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/  S  / 

71.  KITAB  AQIQAH 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Aqiqah).  Aqiqah  adalah 
nama  sesuatu  yang  disembelih  untuk  anak  yang  lahir.  Ulama  berbeda 
pendapat  tentang  asal  kata  tersebut.  Menurut  Abu  Ubaid  dan  Al 
Ashma’i,  “Asalnya  adalah  rambut  yang  keluar  di  atas  kepala  anak 
yang  lahir.”  Pernyataan  ini  diikuti  Az-Zamakhsyari  dan  selainnya. 
Kambing  yang  disembelih  untuk  anak  pada  saat  tersebut  disebut 
iaqiiqah\  karena  rambut  tersebut  dicukur  dari  si  anak  ketika 
menyembelih  kambing.  Dari  Imam  Ahmad  disebutkan,  “Ia  diambil 
dari  kata  al  'aqq,  artinya  membelah  dan  memotong.”  Pendapat  ini 
dikuatkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  serta  sebagian  ulama.  Al  Khaththabi 
berkata,  “ Aqiiqah  adalah  sebutan  kambing  yang  disembelih  untuk 
anak.  Dinamakan  demikian,  karena  kambing  itu  dibelah  dan  dipotong- 
potong.”  Dia  juga  berkata,  “Sebagian  mengatakan,  ia  adalah  rambut 
yang  dicukur.”  Ibnu  Faris  berkata,  “Kambing  yang  disembelih  dan 
rambut  yang  dicukur  disebut  aqiiqah.  Jika  dikatakan,  ‘aqqa  -  ya  ‘uqqu, 
artinya  mencukur  rambut  anaknya,  dan  menyembelih  kambing  untuk 
orang-orang  miskin.”  Al  Qazzaz  berkata,  “Asal  kata  al  'aqq  adalah 
asy-syaqq  (membelah).  Seakan-akan  kata  aqiiqah  di  sini  bermakna 
ma’quuqah  (yang  terbelah).  Rambut  anak  yang  dilahirkan  disebut 
aqiiqah  sesuai  dengan  sebutan  apa  yang  disembelih  untuknya.  Ada 
pula  yang  mengatakan,  ia  disesuaikan  dengan  sebutan  tempat 
tumbuhnya  rambut  tersebut.  Semua  rambut  anak  binatang  yang  baru 
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lahir  disebut  aqiiqah.  Apabila  bulu  hewan  telah  gugur,  maka  hilanglah 
rambut  yang  disebut  aqiiqah.  Jika  dikatakan,  a  'qat  al  haamil,  artinya 
telah  tumbuh  rambut  anak  dalam  perut  perempuan  yang  hamil.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara  keterangan  bahwa  kambing  dinamakan 
aqiiqah  adalah  apa  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  AW,  i&P  <u j 01s£Up 
( Bagi  anak  laki-laki  dua  aqiiqah  [kambing]  dan  bagi  anak  perempuan 
satu  aqiiqah  [kambing]).  Dia  juga  berkata,  “Kami  mengetahui  kata 
seperti  ini  hanya  melalui  sanad  ini.  Adapun  yang  tercantum  dalam 
sejumlah  hadits  adalah,  jpj  OIJ&  jp  (Untuk  anak  laki- 

laki  dua  kambing  dan  untuk  anak  perempuan  satu  kambing). 


1.  Memberi  Nama  dan  Men-tahnik  Bayi  Pada  Pagi  Hari 
Kelahirannya  bagi  yang  tidak  Mengadakan  Aqiqah  Untuknya 

Aj  ol'U  jJj  :  Jli  il p  «Oli  ^ Jk  ’J*  ilj  ^  j* 

aJ  l PO  j  ^ip  ^ 

Ji  A 

5467.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Anakku  lahir,  lalu  aku  membawanya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
memberinya  nama  Ibrahim  dan  mentahniknya  dengan  satu  kurma 
seraya  mendoakan  keberkahan  untuknya.  Setelah  itu,  beliau 
menyerahkannya  kepadaku.  Dia  adalah  anak  Abu  Musa  yang  paling 
tua.” 


1  icJli  Lg-iP  aUI  <uSoLp  jp  Ajjl  ^p 

.*Ul  AjcjIs  caJLP  Ajip 
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5468.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Seorang  anak  kecil  dibawa  kehadapan  Nabi  SAW  dan  beliau 
mentahniknya.  Kemudian  anak  itu  mengencinginya,  maka  beliau 
membersihkannya  (memercikinya)  dengan  air.” 

cf-  ^  j  ^Ci 

c-Jy*  c aIj JL^J)  c-~Jli  Ulj  c-jf j^s  icJU# 
j*J  to j^>-  ^  ji  aw!  {J***  4Jl  d— -Jl  tj-Cib 

<j>J J  ,J>-3  J jl  <l)l5C*  44-»  JjLi  p-j  Lg*v?^.9  Oj^Ij  lis 

44-Lp  il LffO  j»j  (0^»jJlj  4^JL>-  4j*JL*j  4-1p  4ill  <J J**J 

J-5  4l.ri.AJ.  U-y  <1  \y>- jis  J»  aJj  Jjl  OlSy 

.j*£j  -Jjj  0}  ‘(*-^ 

5469.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  sesungguhnya  dia 
mengandung  Abdullah  bin  Az-Zubair  di  Makkah,  dia  berkata,  “Aku 
keluar  di  saat  usia  kandunganku  telah  sempurna,  aku  datang  ke 
Madinah  dan  singgah  di  Quba',  lalu  aku  melahirkan  anak  di  Quba'. 
Kemudian  aku  datang  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW,  dan 
meletakkannya  di  pangkuan  beliau,  setelah  itu  beliau  minta  dibawakan 
kurma,  lalu  beliau  mengunyahnya  dan  meludahkannya  ke  dalam 
mulut  bayi  itu,  maka  yang  pertama  kali  masuk  ke  dalam  perut  bayi  itu 
adalah  air  liur  Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  men-tahriik-nya 
dengan  kurma  seraya  mendoakan  keberkahan  untuknya.  Dia  adalah 
anak  yang  pertama  kali  dilahirkan  dalam  Islam.  Mereka  pun  sangat 
gembira  dengan  kelahirannya,  karena  dikatakan  kepada  mereka, 
‘Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  telah  menyihir  kalian,  maka  tidak 
akan  lahir  anak  kalian’ .” 
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OIS"  :  Jvi  aIp  Al  j^Jl  [^p  JJ  ^-Jl  ^p 

OxlU  jjI  £j?rj  ^^ll  ^j^lJLs  44^x11?  _jjl  ^ j2*k£  l^SSjij  4s*dl? 

tUAJl  4-Jl  C^J  Jki  .JIS"  lJ«  jfi  '.  ^-..L«j  ^1  cJli  ?^jl  (J^S  L*  I(J^-9 

jjl  ^-^1  L<Ai  .^jA^ail  Ijjlj  icJli  ^ Lkl»  tl-^f  j»-1  t<_s'“'**s 

^aLJDI  ^iL^pI  : JUi  0 ^A^li  jJl- j  aJLp  Al  Al  J _^j  ^yl  a^JLL? 
:a=»JJs>  jjI  JlS  .IV^lc-  oj Jy  .C*-gJ  iijC  j»_^JL]l  :Jli  :Jli 

Al  {J4)  ^^1  4j  4^11*  j  *Ap  (_5^  ^5^  4al?“t 

piAj  aJIp  aJJI  aJi>-li  cC->l j  4jA  C-jLjl j  ^JAj  a-Ip 

aJlp  auI  (_^U^  ^-Jl  lpj^-li  4C«>I 4j»-*j  'I^Jli  ijliii 

J-p  allAj  4j  a5o»-j  ^y^aJl  ^9  lgl«*i  4-j  ^ja  i>-l  j*j  l4*I^»j 

.Al 

0*  j*  $3*  <yJ  J*  4^  4}  ls^'  4^  *Uj>^ 

ojJ^JI  t3^<j  .  ..^^-Jl 

5470.  Dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata,  “Seorang  anak  Abu  Thalhah  menderita  sakit,  lalu  Abu 
Thalhah  keluar,  dan  anak  itu  meninggal.  Ketika  Abu  Thalhah  kembali, 
dia  berkata,  ‘Apa  yang  dilakukan  anakku?’  Ummu  Sulaim  berkata,  ‘Ia 
lebih  tenang  daripada  sebelumnya’.  Kemudian 
didekatkan/dihidangkan  makan  malam  dan  dia  pun  makan  malam,  lalu 
berhubungan  dengan  istrinya.  Ketika  selesai,  istrinya  berkata, 
‘Kuburkanlah  anakmu’.  Pagi  harinya  Abu  Thalhah  datang  kepada 
Rasulullah  dan  mengabarkan  kepadanya.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah 
kamu  melakukan  malam  pengantin  tadi  malam? '  Dia  berkata,  ‘Benar’. 
Beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah  berkahilah  untuk  keduanya  pada  malam 
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keduanya’,  maka  Ummu  Sulaim  melahirkan  anak.  Abu  Thalhah 
berkata  kepadaku,  ‘Jagalah  dia  hingga  engkau  datang  membawanya 
kepada  Nabi  SAW’.  Anak  itu  dibawa  kepada  Nabi  dan  Ummu  Sulaim 
mengirimkan  beberapa  kurma  bersamanya.  Nabi  SAW  mengambilnya 
kemudian  berkata,  ‘ Apakah  ada  sesuatu  bersamanya?’  Mereka 
berkata,  ‘Benar,  beberapa  kurma’.  Nabi  SAW  mengambilnya  dan 
mengunyahnya,  kemudian  mengambil  dari  mulutnya,  lalu  meletakkan 
di  mulut  anak  kecil  itu,  lalu  men-tahnik-nya  dengan  kurma  tersebut, 
dan  memberinya  nama  Abdullah.” 

Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad 
dari  Anas. . .  dan  dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memberi  nama  dan  mentahnik  bayi  pada  pagi  hari 
kelahirannya  bagi  yang  tidak  mengadakan  aqiqah  untuknya). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani. 
Kata  ‘untuknya’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  jumhur.  An-Nasafi 
menukil  dengan  redaksi,  ‘Meskipun  tidak  diadakan  aqiqah  untuknya’ 
sebagai  ganti  ‘Bagi  siapa  yang  tidak  mengadakan  aqiqah  untuknya’. 
Namun,  riwayat  Al  Farabri  lebih  tepat,  karena  kandungan  riwayat  An- 
Nasafi  menunjukkan  bahwa  pemberian  nama  dilakukan  pada  hari  bayi 
dilahirkan,  baik  diadakan  aqiqah  atau  tidak.  Hal  ini  bertentangan 
dengan  berita-berita  yang  disebutkan  tentang  pemberian  nama  anak 
pada  hari  ketujuh,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan.  Adapun 
kandungan  riwayat  Al  Farabri  menyatakan  bahwa  siapa  yang  tidak 
ingin  mengadakan  aqiqah,  maka  pemberian  nama  bayi  tidak 
diakhirkan  hingga  hari  ketujuh,  sebagaimana  teijadi  pada  kisah 
Ibrahim  bin  Abi  Musa,  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dan  demikian  juga 
Ibrahim  bin  Nabi  SAW,  serta  Abdullah  bin  Az-Zubair,  karena  tidak 
dinukil  bahwa  salah  seorang  dari  mereka  diadakan  aqiqah  untuknya. 
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Sedangkan  siapa  yang  ingin  mengadakan  aqiqah  untuknya,  maka 
pemberian  nama  diakhirkan  hingga  hari  ketujuh,  sebagaimana  akan 
disebutkan  pada  hadits-hadits  lain.  Ini  merupakan  cara  yang  baik 
dalam  menyatukan  riwayat-riwayat  yang  ada,  dan  saya  tidak 
melihatnya  pada  selain  Imam  Bukhari. 

(Dan  mentahniknya).  Maksudnya,  pada  pagi  hari  kelahirannya. 
Seakan-akan  dikaitkannya  dengan  ‘pagi  hari’,  karena  mengikuti 
redaksi  riwayat  yang  menggunakan  kata  ghadaat  (pagi  hari).  Maksud 
kata  ghadaat  di  sini  adalah  waktu  secara  mutlak.  Hanya  saja 
pemberian  nama  diakhirkan  bila  ada  faktor  lain.  Seandainya  bayi  itu 
dilahirkan  pada  pertengahan  siang  -misalnya-  maka  waktu  tahnik  dan 
pemberian  nama  adalah  setelah  pagi  hari.  Makna  tahnik  adalah 
mengunyah  sesuatu  dan  meletakkannya  di  mulut  bayi  seraya 
menggosok-gosokkannya.  Hal  itu  dilakukan  terhadap  bayi  agar  dia 
terlatih  dan  kuat  untuk  makan.  Ketika  men -tahnik  dianjurkan  untuk 
membuka  mulut  bayi  agar  dapat  turun  ke  rongga  perutnya.  Adapun 
yang  paling  baik  untuk  tahnik  adalah  kurma  ( tamr ).  Jika  tidak  ada, 
boleh  dengan  kurma  matang  ( ruthab ).  Jika  kurma  matang  juga  tidak 
ada,  maka  dengan  sesuatu  yang  manis  -madu  lebih  baik  daripada  yang 
lain-. 

Dari  kalimat  ‘Meskipun  tidak  diadakan  aqiqah  untuknya’ 
mengisyaratkan  bahwa  aqiqah  itu  tidak  wajib.  Imam  Syafi'i  berkata, 
“Ada  dua  ulama  yang  berlebihan  dalam  masalah  ini.  Salah  satunya 
berkata,  ‘Hukumnya  bid’ah’,  dan  yang  lainnya  berkata,  ‘Ia  adalah 
wajib’.”  Ulama  yang  mewajibkan  sebagaimana  yang  disinyalir  Imam 
Syafi’i  adalah  Al-Laits  bin  Sa’ad.  Namun,  Imam  Al  Haramain  tidak 
mengetahui  pendapat  yang  mewajibkannya,  kecuali  dari  Daud.  Dia 
berkata,  “Barangkali  yang  dimaksud  Imam  Syafi'i  adalah  selain  Daud, 
karena  dia  hidup  sesudah  Imam  Syafi’i.  Namun,  hal  itu  ditanggapi 
bahwa  kata  ‘barangkali’  di  sini  tidak  memiliki  makna,  bahkan 
menunjukkan  kepastian,  karena  Imam  Syafi'i  meninggal  sementara 
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Daud  masih  berusia  empat  tahun.  Pendapat  yang  mewajibkan 
disebutkan  juga  dari  Abu  Az-Zinad,  ia  adalah  riwayat  dari  Ahmad. 

Adapun  ulama  yang  menganggap  bid’ah  adalah  Abu  Hanifah. 
Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  pendukung  madzhab  rasionalis 
( ra  'yu)  mengingkari  jika  aqiqah  adalah  sunnah.  Dalam  hal  ini  mereka 
menyelisihi  atsar-atsar  yang  akurat.  Sebagian  mereka  berdalil  dengan 
apa  yang  diriwayatkan  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Bani  Dhamrah,  dari  bapaknya, 

:  Jlij  Sl  : JUii  <ul& Jl 

Jj  l)>  L-?-U  jSj  ii  Jdj  (Nabi  SA  W  ditanya  tentang  aqiqah, 
lalu  beliau  bersabda,  " Aku  tidak  suka  'uquuq  Seakan-akan  beliau 
tidak  menyukai  penamaan  demikian.  Lalu  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  anaknya  lahir,  lalu  dia  ingin  menyembelih  untuk 
anak  itu,  maka  hendaklah  dia  melakukannya  ”.).  Dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Manshur  dari  Sufyan,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  seorang  laki-laki 
Bani  Dhamrah,  dari  pamannya,  dia  berkata,  iiii 

t'jTji  ...Ai'yj  Jp  'j» j  J*  jtlJ  (Aku  mendengar 

Rasulullah  SA  W  ditanya  tentang  aqiqah  saat  berada  di  atas  mimbar 
di  Arafah...  lalu  beliau  menyebutkan  hadits  selengkapnya).  Hadits  ini 
memiliki  pendukung  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya  sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud.  Dengan  demikian, 
hadits-hadits  ini  saling  menguatkan  satu  sama  lain. 

Abu  Umar  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  itu  marfu  ’, 
kecuali  dari  kedua  jalur  ini.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang 
dimaksud  telah  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Abu  Asy-Syaikh  pada 
pembahasan  tentang  aqiqah,  dari  hadits  Abu  Sa’id,  tetapi  tidak  ada 
dalil  untuk  menafikan  pensyariatan  aqiqah,  bahkan  bagian  akhir  hadits 
itu  justru  menetapkannya.  Hanya  saja  maksimal  yang  disebutkan  dan 
disimpulkan  bahwa  yang  lebih  utama  dinamai  ‘ nasiikah  ’  (kurban)  atau 
‘ dzabiihah ’  (sembelihan)  dan  tidak  disebut  laqiiqah\  Ibnu  Abi  Ad- 
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Dam  menukilnya  dari  seorang  ulama  bahwa  dia  berkata,  “Sama 
halnya  isya '  yang  dinamakan  juga  dengan  ’atamah.”  Muhammad  bin 
Al  Hasan  mengklaim  bahwa  perintah  aqiqah  sudah  dihapus 
berdasarkan  hadits,  pii  Jf  (Kurban  menghapus  semua 

sembelihan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ad-Daruquthni  dari  Ali,  dan 
sanadnya  lemah.  Adapun  penafian  Ibnu  Abdil  Bar  tentang  adanya 
riwayat  adalah  tidak  benar.  Seandainya  riwayat  tersebut  akurat,  maka 
dikatakan  bahwa  aqiqah  adalah  wajib,  kemudian  kewajibannya 
dihapus  sehingga  hukumnya  menjadi  istihbab  (disukai),  sebagaimana 
puasa  Asyura'.  Dalam  riwayat  itu  tidak  ada  dalil  bagi  mereka  yang 
menafikan  pensyariatannya.  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  diriwayatkan  dari 
Ishaq  bin  Nashr,  dari  Abu  Usamah,  dari  Buraidah,  dari  Abu  Burdah. 
Buraid  adalah  Ibnu  Abdillah  bin  Abu  Burdah.  Dia  biasa  meriwayatkan 
dari  kakeknya  (Abu  Burdah),  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  naskahnya.1 
Adapun  Ibrahim  bin  Abu  Musa  yang  disebutkan  pada  hadits  ini 
digolongkan  oleh  sekelompok  ulama  di  kalangan  sahabat  berdasarkan 
hadits  ini,  dan  hal  itu  berkonsekuensi  dia  memiliki  riwayat  dari  Nabi 
SAW.  Namun,  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  di  kalangan  sahabat 
seraya  berkata,  “Dia  tidak  mendengar  sesuatu  dari  Nabi  SAW.” 
Kemudian  dia  menggolongkannya  sebagai  salah  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya)  di  kalangan  tabi’in,  dan  ini  bukan  sesuatu  yang 
kontradiksi  darinya. 

aj  (Aku  datang 

membawanya  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  memberinya  nama 
Ibrahim,  lalu  men-tahnik-nya).  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  dia 
segera  membawanya  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  melakukan  tahnik 
sesudah  memberinya  nama.  Dalam  riwayat  itu  terdapat  keterangan 


Demikian  tercantum  dalam  beberapa  naskah,  tetapi  tampaknya  kata  ‘naskahnya’ 
adalah  tambahan. 
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yang  mengharuskan  untuk  segera  memberi  nama  anak  yang  lahir  dan 
tidak  menunggu  sampai  hari  ketujuh.  Adapun  riwayat  yang  disebutkan 
para  penulis  kitab  Sunan  yang  tiga  dari  hadits  Al  Hasan,  dari  Samurah 
tentang  aqiqah,  Lfwjj  f  ‘y.  (disembelih  untuknya  pada 

hari  ke  tujuh  dan  diberi  nama),  sesungguhnya  teijadi  perselisihan 
tentang  redaksi  ini,  apakah  ia  menggunakan  kata  yusamma  (diberi 
nama)  atau  yudmaa  (diolesi  darah).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya. 

Yang  menunjukkan  bahwa  pemberian  nama  tidak  khusus  pada 
hari  ke-7  adalah  hadits  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah  dari  Abu  Usaid,  «Cli  jSj  'J*-  fJu  dii  J\  $ 

l-illl'  (sesungguhnya  dia  datang  kepada  Nabi  SA  W  sambil  membawa 
anaknya  yang  baru  lahir,  maka  beliau  memberinya  nama  Al 
Mundzir).  Begitu  juga  riwayat  Muslim  dari  hadits  Tsabit  dari  Anas  - 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW-beliau  bersabda,  fte  iDJi  lUj 

Jl)»>  4 j&i  JU  t  jtsAijl}  (anakku  lahir  tadi  malam,  maka  aku 

memberinya  nama  sesuai  nama  bapakku  Ibrahim,  kemudian  aku 
menyerahkannya  kepada  Ummu  Saij). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Memberi  nama  anak  ketika  lahir  lebih 
shahih  daripada  hadits-hadits  yang  menyebutkan  bahwa  pemberian 
nama  itu  pada  hari  ke-7.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan 
riwayat-riwayat  tentang  pemberian  nama  selain  yang  dipaparkan 
terdahulu.  Dalam  riwayat  Al  Bazzar  dan  dalam  kitab  Shahih  masing- 
masing  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  f  ji  J*  d»  iii  jp 

UiClij  gdJt  (Rasulullah  SA  W  mengadakan  aqiqah  untuk  Hasan  dan 
Husain  pada  hari  ke-7  dan  memberi  nama  keduanya).  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  jalur  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  d»  dit 

(Rasulullah  SAW  memerintahkanku  untuk  memberi  nama  pada  hari 
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ke-7  untuk  anak  yang  lahir).  Ini  termasuk  hadits  yang  ditetapkan 
bahwa  ‘kakek’  yang  dimaksud  adalah  ‘sahabat’,  bukan  kakek  Amr 
yang  sesungguhnya,  yaitu  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  disebutkan  juga  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  f  j i  ^  o* 

4-jIj  jKit  tiyy.  jjtCasij  4 aCiP  j*  <u»'j  <lp  ,j*jj  <JM 

ji  Cii  {Tujuh  perkara  termasuk  sunnah  bagi  anak  yang  baru 
lahir;  diberi  nama  pada  hari  ke-7,  dan  dikhitan,  dan  dihilangkan 
kotoran  darinya,  dan  dilubangi  kupingnya,  dan  dibuatkan  aqiqah 
untuknya,  dan  dicukur  rambutnya,  dan  diolesi  dengan  darah 
aqiqahnya,  dan  disedekahkan  emas  atau  perak  seberat  rambut 
kepalanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath,  dan  sanad- nya  lemah.  Disebutkan  juga  dari  Ibnu  Umar  - 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW-,  tia  aIp  ajljiil  gilJi  fji  OlST  tii 

iip  J  j  (Apabila  pada  hari  ke-7  anak  yang  lahir  maka 

tumpahkan  darah  [sembelihlah  aqiqah  untuknya]  dan  hilangkan 
kotoran  darinya,  serta  berilah  nama).  Sanad-nya  hasan. 

Kedua,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya.  Yahya  yang 
dimaksud  adalah  Al  Qaththan,  dan  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah. 

jJLj  aIAp  l  [ji  (Didatangkan  kepada  Nabi 

SAW  seorang  bayi,  lalu  beliau  men-tahnik-nya).  Hal  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci  melalui  jalur  lain  dari 
Hisyam  bin  Urwah  tanpa  menyebutkan  ’tahnik’,  dan  saya  menjelaskan 
tentang  namanya  di  tempat  itu. 

Ketiga,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  yang  diriwayatkan 
melalui  Ishaq  bin  Nashr,  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya,  tentang  kisah  kelahiran  Abdullah  bin  Az-Zubair,  yang 
telah  dijelaskan  secara  detail  pada  bab  Hijrah  Nabi  SAW  ke  Madinah, 
serta  penjelasan  perbedaan  dalam  sanad-nya. 
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Pada  bagian  akhir  terdapat  tambahan, 


Aj  \‘y ji3 


^  "*w  0)  J4? 


(Mereka  bergembira  karena 


kelahirannya  dengan  kegembiraan  yang  sangat  besar,  karena 
dikatakan  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  telah 
menyihir  kamu  agar  tidak  lahir  anak  kalian  Hal  ini  menunjukkan 
apa  yang  telah  saya  sebutkan  bahwa  kelahirannya  terjadi  setelah 
mereka  menetap  di  Madinah.  Adapun  yang  tercantum  di  awal  hadits 
bahwa  dia  melahirkan  di  Quba',  lalu  datang  membawanya  kepada 
Nabi  SAW,  bukan  berarti  dia  membawanya  kepada  Nabi  SAW  ketika 
di  Quba',  tetapi  maksudnya  adalah  dia  membawanya  dari  Quba'  ke 
Madinah.  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari 
riwayat  Abu  Al  Aswad  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  & 
^  J*-  ilji  Sl  tjiit  iikuli 

Sif'j  Jj&i  i jjjli  JlS’  lu»  ijlji  Jjt  OlSCi  liJliJi 

iLjUli  ^  (Ketika  orang-orang  Muhajirin  datang  ke  Madinah 


mereka  tinggal  di  sana  dan  tidak  lahir  anak  mereka.  Mereka  berkata, 
'Kita  telah  disihir  oleh  orang-orang  Yahudi',  hingga  banyaklah 
perbincangan  yang  berkembang.  Maka  anak  yang  pertama  kali  lahir 
sesudah  hijrah  adalah  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Kaum  muslimin 
serempak  mengucapkan  takbir  hingga  kota  Madinah  bergoncang 
dengan  takbir). 


Maksud  kalimat  'wa  ana  mutimmun  (dan  aku  telah 
menyempurnakan),  adalah  menghampiri  usia  kehamilan  yang 
sempurna. 


Keempat,  hadits  Anas  tentang  kisah  anak  Abu  Thalhah  yang 
bernama  Abdullah,  dan  dia  adalah  bapak  daripada  Ishaq. 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah 
dan  zakat. 

?iQJl  (Kamu  melakukan  malam  pengantin  tadi  malam?). 

Ini  adalah  kalimat  pertanyaan  yang  kata  tanyanya  tidak  disebutkan. 
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Dikatakan,  a’rasa  ar-rajul,  artinya  laki-laki  itu  melakukan  malam 
pengantin  dengan  istrinya.  Kata  ini  digunakan  juga  dalam  arti 
hubungan  suami-istri  (jima' ),  karena  pada  umumnya  jima'  menyertai 
malam  pengantin.  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  a'arastumT 
yakni  menggunakan  tanda  fathah  pada  huruf  ‘ain  dan  memberi 
tasydid  pada  huruf  ra  Iyadh  berkata,  “Ini  tidak  benar,  karena  kata 
ta  ’riis  berarti  singgah.”  Namun,  ulama  selainnya  menetapkan  bahwa 
ini  merupakan  salah  satu  dialek.  Dikatakan  a  'rasa  dan  ‘arrasa  artinya 
seseorang  masuk  kepada  istrinya.  Namun,  yang  lebih  terkenal  adalah 
kata  a ‘rasa.  Demikian  menurut  Ibnu  At-Taimi  dalam  kitabnya  At- 
Tahrir  fi  Syarh  Muslim. 

:&Jl»  y\  Jli  (Abu  Thalhah  berkata  kepadaku, 
“ Jagalah  dia”).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
tetapi  yang  pertama  lebih  tepat. 

jCjj  -Jli  oi  Jj-  (Muhammad  bin 

Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  — hingga  dia  berkata —  dan 
menyebutkan  hadits).  Hal  ini  memberikan  anggapan  bahwa  yang  dia 
maksudkan  adalah  hadits  sebelumnya,  tetapi  sebenarnya  tidak 
demikian,  karena  redaksi  keduanya  berbeda.  Keduanya  adalah  dua 
hadits  yang  dikutip  Ibnu  Aun;  salah  satunya  dikutip  olehnya  dari  Anas 
bin  Sirin  dan  itulah  yang  disebutkan  di  tempat  ini,  dan  yang  kedua 
dikutip  olehnya  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Anas. 

Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang 
pakaian  melalui  sanad  ini  dengan  redaksi,  ’Jei\  U  :Ji  cJi  ‘f  Oi 
lili  oj&j  i'pLij  rtlip  JLe  ^4 ll  Jl  &  J*  'i*  'M  'f)* it  toi 

£siJl  ^  jdp  'J^a. It  ’p~j  'ja'j  aIIpj  Jj  Jail?»  ^  jk 

(Sesungguhnya  Ummu  Sulaim  berkata  kepadaku,  " Wahai  Anas, 
perhatikanlah  anak  ini,  janganlah  dia  ditimpa  sesuatu  hingga  engkau 
pergi  membawanya  kepada  Nabi  SAW. "  Aku  pun  pergi  membawanya 
dan  ternyata  beliau  berada  dalam  satu  kebun  miliknya  sedang 
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memakai  khamishah  [baju  gamis]  memberi  cap  pada  punggung 
hewan  yang  didatangkan  kepadanya  dari  negeri  yang  ditaklukkan). 
Kemudian  aku  menemukan  dalam  naskah  Ash-Shaghani  sesudah 
kalimat,  ‘dan  menyebutkan  hadits’,  “Abu  Abdillah  berkata,  ‘Terjadi 
perbedaan  pada  Anas  bin  Sirin  dan  Muhammad  bin  Sirin’.” 
Maksudnya,  Ibnu  Abi  Adi  dan  Yazid  bin  Harun  berbeda  dalam 
menyebutkan  syaikh  Abdullah  bin  Aun.  Hal  ini  memperjelas  bahwa 
keduanya  adalah  hadits  yang  berbeda  redaksinya.  Al  Mizzi 
menyebutkan  bahwa  Hammad  bin  Sa'ad  menukil  keterangan  yang 
sama  dengan  Ibnu  Abi  Adi  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dari  jalurnya.  Namun,  saya  belum  melihat  dalam  kitab  Imam  Muslim 
penyebutan  tentang  nama.  Bahkan  dia  hanya  berkata,  “Dari  Ibnu 
Sirin.”  Riwayat  Ibnu  Abi  Adi  menjadi  kuat,  karena  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dengan  redaksi  cukup  panjang  dari  jalur 
Hammam  dari  Muhammad  bin  Sirin. 


2.  Menghilangkan  Kotoran  dari  Bayi  Saat  Aqiqah 

^  -t>j  ijj  iCS-  \%S>-  OIIjcJI  jjf 

IJ J>-  J 15 j  .  aJLJL p  :JlS  y^lp 

aIIp  auI  J*  OLil*  jS'  jtjr?  jj)  J*  aiuSj 

J*  p^^P  'J*  'j  J* 

ol jjj  .pL* J  aIIp  J*  ^?1p  OllL.  ’J* 

. . .  Ollll»  'J*  jijsy  Cf)  J*  Ji  Aiji 

5471.  Abu  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad, 
dari  Salman  bin  Amir,  dia  berkata,  “Bersama  (kelahiran)  anak 
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(disembelih)  aqiqah.”  Hajjaj  berkata,  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Ayub,  Qatadah,  Hisyam,  Habib  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Sirin,  dari  Salman,  dari  Nabi  SAW.  Sejumlah  ulama  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Ashim  dan  Hisyam,  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari 
Ar-Rabbab,  dari  Salman  bin  Amir  Adh-Dhabbi,  dari  Nabi  SAW. 
Yazid  bin  Ibrahim  meriwayatkannya  pula  dari  Anas  bin  Sirin  dari 
Salman...  perkataannya. 


^P  f  j£-  J  J.jr  'J*  y  J 'i} 

J  y*  j  c-jcw.  OLJCw  LjJb-  ^  J& 

tL»S  <UP  I yu jPli  tSJLitp  I J ya  <J Lp  <0)1  ^^1*9  «0)1 

<^'  Ji  *^P  <UP  I j 

£?--  J^]  Jijs?-  Ji*  j'J'1  j?  ’J* 

JjJ  o y^»  JA  : Jlai  <ulCj  l4jL£*Jl 

5472.  Ashbagh  berkata,  Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Jarir  bin  Hazim,  dari  Ayyub  As-Sikhtiyani,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  Salman  bin  Amir  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bersama 
(kelahiran)  anak  laki-laki  aqiqah,  maka  tumpahkan  darah  untuknya 
dan  hilangkan  kotoran  darinya.”  Abdullah  bin  Abi  Al  Aswad 
menceritakan  kepadaku,  Quraisy  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  dia  berkata:  Ibnu  Sirin  memerintahkan 
kepadaku  untuk  bertanya  kepada  Al  Hasan,  dari  siapa  dia  mendengar 
hadits  tentang  aqiqah.  Aku  pun  bertanya  kepadanya,  dan  dia  berkata, 
“Dari  Samurah  bin  Jundab.” 


FATHUL  BAARI 


15 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  menghilangkan  kotoran  dari  bayi  saat  aqiqah).  Imaathah 
artinya  izaalah  (menghilangkan). 

jp  (Dari  Muhammad).  Dia  adalah  Ibnu  Sirin. 
ja&  L)Uil>  'Js>  (Dari  Salman  bin  Amir).  Dia  adalah  Adh- 
Dhabbi,  seorang  sahabat  yang  tinggal  di  Basrah.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  sejumlah  jalur  mauquf,  marfu  dan  maushul 
melalui  jalur  pertama,  tetapi  tidak  ada  penegasan  tentang 
penisbatannya  kepada  Nabi  SAW.  Lalu  dinukil  dengan  sanad  yang 
mu’allaq  (tanpa  sanad  lengkap)  melalui  beberapa  jalur  lain  dan  pada 
salah  satu  jalurnya  disebutkan  penegasan  bahwa  riwayat  itu  mauquf. 
Adapun  jalur-jalur  lainnya  adalah  marfu  ’. 

Al  Ismaili  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  meriwayatkan  pada 
bab  ini  satu  hadits  shahih  sesuai  kriterianya.  Adapun  hadits  Hammad 
bin  Zaid  — yang  dia  sebutkan  dengan  sanad  lengkap —  maka  statusnya 
mauquf  dan  didalamnya  tidak  ada  kalimat,  ‘menghilangkan  kotoran’ 
yang  dijadikan  judul  bab.  Mengenai  hadits  Jarir  bin  Hazim  dia 
sebutkan  tanpa  kalimat  “mengabarkan  kepada  kami.”  Sedangkan 
hadits  Hammad  bin  Salamah  bukan  termasuk  kriterianya  untuk 
dijadikan  dalil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sesungguhnya  yang  dijadikan 
pegangan  oleh  Imam  Bukhari  adalah  hadits  Hammad  bin  Zaid,  hanya 
saja  dia  menyebutkannya  secara  ringkas.  Seakan-akan  dia 
mendengarnya  demikian  dari  syaikhnya  Abu  An-Nu’man.  Imam 
Ahmad  meriwayatkannya  dari  Yunus  bin  Muhammad  dari  Hammad 
bin  Zaid  dengan  tambahan  dalam  redaksinya,  ' ’jH 

(Maka  tumpahkan  darah  untuknya  dan  hilangkan  kotoran 
darinya).  Namun,  dia  tidak  menegaskan  penisbatannya  kepada  Nabi. 
Kemudian  dia  meriwayatkan  juga  dari  Yunus  bin  Muhammad,  dari 
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Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  lalu 
ditegaskan  penisbatannya  kepada  Nabi.  Dia  meriwayatkan  juga  dari 
Abdul  Wahhab,  dari  Ibnu  Aun  dan  Sa'id,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Salman  seraya  dinisbatkan  langsimg  kepada  Nabi  SAW  (marfu  'j. 
Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad 
bin  Zaid,  dari  Ayub  seraya  dikatakan,  “Dia  nisbatkan  kepada  Nabi 
SAW.” 

Mengenai  hadits  Jarir  bin  Hazim  serta  tanggapannya  bahwa 
maksud  Imam  Bukhari  tidak  mengatakan  kepadanya  “mengabarkan 
pada  kami”,  adalah  tidak  disebutkan  pada  awal  sanad- nya,  “Ashbagh 
mengabarkan  kepada  kami”,  bahkan  dia  berkata,  “Ashbagh  berkata.” 
Namun,  Ashbagh  termasuk  guru  Imam  Bukhari  dan  dia  banyak 
mengutip  darinya  dalam  kitab  Shahih  ini.  Menurut  pandangan 
mayoritas  ulama,  hadits  ini  maushul  sebagaimana  telah  ditandaskan 
Ibnu  Shalah  dalam  kitab  Ulum  Al  Hadits.  Hanya  saja  menurut  Ibnu 
Hazm,  hadits  seperti  ini  munqathi’  (terputus  sanadnya).  Ini  yang 
dikatakan  Al  Ismaili  mengisyaratkan  persetujuan  dengan  Ibnu  Hazm. 
Namun,  sejumlah  ulama  telah  membantah  perkataan  Ibnu  Hazm 
dalam  hal  itu. 

Kemudian  pernyataannya  bahwa  Hammad  bin  Salamah  tidak 
sesuai  kriteria  Imam  Bukhari,  dapat  diterima.  Namun,  hal  itu 
diperbolehkan  jika  menyebutkan  riwayatnya  sekadar  sebagai 
pendukung,  seperti  kebiasaan  Imam  Bukhari. 

jr  Jdj  (Hajjaj  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Minhal.  Hammad 
adalah  Ibnu  Salamah.  Ath-Thahawi  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dan  Ibnu  Abdil  Barr  serta  Al  Baihaqi  dari  Ismail  bin  Ishaq  Al 
Qadhi,  dari  Hajjaj  bin  Minhal,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
seperti  ini.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Affan,  serta  Al  Ismaili 
dari  Hibban  bin  Hilal,  Abdul  A’la  bin  Hammad,  dan  Ibrahim  bin  Al 
Hajjaj  semuanya  dari  Hammad  bin  Salamah.  Mereka  menambahkan 
Yunus  dan  Yahya  bin  Atik  pada  empat  periwayat  yang  disebutkan 
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Imam  Bukhari,  yakni  Ayub,  Qatadah,  Hisyam  (Ibnu  Hassan),  serta 
Habib  (Ibnu  Asy-Syahid).  Yunus  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaid. 
Namun,  sebagian  mereka  mengutip  dari  Hammad  tanpa  menyebutkan 
periwayat  lainnya.  Semua  matan  disebutkan  sesuai  dengan  redaksi 
Hibban  seraya  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

( Pada  [kelahiran]  anak  laki-laki  terdapat  aqiqah, 
maka  tumpahkan  darah  [sembelihlah]  untuknya  dan  hilangkan 
kotoran  darinya).  Al  Ismaili  berkata,  Ats-Tsauri  meriwayatkannya 
dengan  sanad  yang  maushul  tanpa  redaksi  hadits.  Kemudian  dia 
menyebutkan  dari  jalur  Abi  Hudzaifah,  dari  Sufyan,  dari  Ayub,  seperti 
itu.  Mereka  sepakat  untuk  menyatakan  bahwa  ia  dari  hadits  Salman 
bin  Amir,  tetapi  Wuhaib  berbeda  dengan  mereka,  dia  berkata,  j* 
<2>l  Lkp  ^1  ‘Jt- 

tS'yji  Si /ii  (Dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Ummu  Athiyyah, 
dia  berkata,  " Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bersama 
[kelahiran]  anak  laki-laki’.  ”  Lalu  disebutkan  sama  seperti  itu).  Abu 
Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  dari  riwayat 
Hautsarah  bin  Muhammad,  dari  Abi  Hisyam  dari  Wuhaib,  seperti  itu. 
Wuhaib  termasuk  para  periwayat  kitab  Shahihain.  Nama  Abu  Hisyam 
adalah  Al  Mughirah  bin  Salamah  yang  dijadikan  hujjah  oleh  Imam 
Muslim,  dan  Imam  Bukhari  mengutip  riwayatnya  secara  mu’allaq. 
Dia  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ibnu  Al  Madini  dan  An-Nasa’i  serta  selain 
keduanya.  Hautsarah  berasal  dari  Bashrah.  Nama  dipanggilannya 
adalah  Abu  Al  Azhar.  Dia  dijadikan  hujjah  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
dalam  Shahihnya.  Di  antara  ahli  hadits  yang  enam  yang  meriwayatkan 
dari  Hautsarah  adalah  Ibnu  Majah.  Abu  Ali  Al  Jiyani  menyebutkan 
bahwa  Abu  Daud  meriwayatkan  darinya  selain  dalam  kitab  As-Sunan. 
Ibnu  Hibban  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Ats-Tsiqat.  Sanad  ini 
cukup  kuat  hanya  saja  syadz  (menyalahi  yang  lebih  kuat).  Adapun 
yang  lebih  akurat  adalah  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Salman  bin 
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Amir.  Barangkali  sebagian  periwayatnya  mencampuradukkan  antara 
satu  hadits  dengan  hadits  yang  lain. 

OUJL  jp  JP  Jijw  cJu  jp  I^lp  Jp  jtr'j  J 'i  j 
j*L»j  aIp  4ttt  ^4ll  jp  j'pall  j^Ip  (Sejumlah  orang  berkata, 
"Diriwayatkan  dari  Ashim  dan  Hisyam,  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari 
Ar-Rabbab,  dari  Salman  bin  Amir  Adh-Dhabbi,  dari  Nabi  S  A  W”). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara  mereka  yang  masuk  dalam 
cakupan  perkataannya,  “Sejumlah  orang  berkata:  Diriwayatkan  dari 
Ashim”  adalah  Sufyan  bin  Uyainah.  Demikian  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  darinya  melalui  sanad  ini  dan  dinisbatkan  secara  tegas  kepada 
Nabi  SAW,  lalu  disebutkan  dua  matan  tersebut  dan  dua  hadits  yang 
lain;  salah  satunya  tentang  berbuka  dengan  kurma,  dan  yang  kedua 
bersedekah  kepada  kerabat.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  jalur 
Abdurrazzaq  dan  An-Nasa’i  dari  Ar-Rabbab,  dari  pamannya  Salman. 
Ar-Rabbab  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits 
ini.  Di  antara  mereka  yang  meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Hassan 
adalah  Abdurrazzaq.  Demikian  dikutip  Imam  Ahmad  darinya,  dari 
Hisyam  melalui  hadits-hadits  yang  tiga.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  dari  jalur  Abdurrazzaq. 

Di  antara  mereka  yang  dimaksudkan  oleh  perkataannya, 
“Sejumlah  orang  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ashim”,  adalah  Abdullah 
bin  Numair,  sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Majah  melalui  jalurnya 
dari  Hisyam.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  pula  dari  Yahya  bin  Al 
Qaththan  dan  Muhammad  bin  Ja’far  keduanya  dari  Hisyam,  tetapi 
dalam  sanad- nya  tidak  disebutkan  Ar-Rabbab.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Ad-Darimi  dari  Sa’id  bin  Amir  dan  Al  Harits  bin  Abi 
Usamah,  dari  Abdullah  bin  Bukair  As-Sahmi,  keduanya  dari  Hisyam. 

siji  •••  OiiL  'o*  U  J*1  j>  0*  'j  •kjt  ®0jj  (Dan 

diriwayatkan  juga  oleh  Yazid  bin  Ibrahim  dari  Ibnu  Sirin  dari 
Salman...  perkataannya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ath-Thahawi 
menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Bayan  Al 
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Musykil,  dia  berkata,  “Muhammad  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  seperti  itu  dengan  sanad  yang 
mauquf.” 

£.'•  ••  J \ij  (Ashbagh  berkata:  Ibnu  Wahab 

mengabarkan  kepadaku...).  Ath-Thahawi  menyebutkannya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Yunus  bin  Abdul  A’la,  dari  Ibnu  Wahab 
seperti  itu.  Al  Ismaili  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Wahab  tanpa  mengatakan  kepadanya,  ‘Dikabarkan  kepada 
kami’.  Sementara  Imam  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  ‘Sepertinya 
hadits  Jarir  bin  Hazim  keliru’,  atau  seperti  yang  dia  katakan.  Saya 
katakan,  redaksi  riwayat  Al  Atsram  dari  Ahmad  adalah,  ‘Dia  banyak 
melakukan  kekeliruan  ketika  menceritakan  hadits  di  Mesir  dan  dia 
tidak  hafal’.  Demikian  disebutkan  As-Saji.”  Ini  termasuk  hadits  yang 
diceritakan  oleh  Jarir  di  Mesir.  Namun,  dia  mendapat  dukungan  dari 
periwayat  lainnya  dalam  hal  penisbatan  hadits  itu  kepada  Nabi  SAW 
melalui  jalur  Ayyub.  Secara  garis  besarnya  jalur-jalur  ini  saling 
menguatkan  satu  sama  lain,  dan  hadits  ini  marfu’,  derajatnya  tidak 
berkurang  dengan  sebab  mereka  yang  menukilnya  tanpa  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW. 

(Bersama  [kelahiran]  anak  laki-laki  aqiqdh). 
Makna  implisit  hadits  ini  dijadikan  pegangan  oleh  Al  Hasan  dan 
Qatadah  hingga  keduanya  berkata,  “Diadakan  aqiqah  untuk  anak  laki- 
laki  dan  tidak  diadakan  aqiqah  untuk  anak  perempuan.”  Namun, 
jumhur  menyelisihi  mereka  dan  berkata,  “Diadakan  aqiqah  untuk  anak 
perempuan  juga.”  Dalil  jumhur  adalah  hadits-hadits  yang  tegas 
menyebutkan  anak  perempuan,  dan  saya  akan  memaparkannya 
sesudah  ini.  Sekiranya  lahir  dua  anak  (kembar),  maka  disukai  untuk 
dilaksanakan  aqiqah  untuk  masing-masing,  demikian  disebutkan  Ibnu 
Abdil  Barr  dari  Al-Laits,  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui 
pernyataan  seorang  ulama  yang  menyelisihinya.” 
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C>i  aIp  (Maka  tumpahkanlah  darah  [sembelihlah] 

untuknya).  Demikian  hadits  ini  tidak  menyebutkan  keterangan  jelas 
tentang  hewan  yang  disembelih.  Demikian  pula  dalam  hadits  Samurah 
sesudahnya.  Namun,  hal  itu  ditafsirkan  dalam  sejumlah  hadits,  di 
antaranya  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi,  dan  dia 
nyatakan  shahih,  dari  Yusuf  bin  Mahak,  alp  cJj  \  J*- s 

jp  VijlLi  -jhuail  JC  jjl  ij\—  JJ- 
sli  aJ jtkJl  jPj  OlJlii  jp  jjiljj  aIIp  (Sesungguhnya 

mereka  masuk  pada  Hafshah  binti  Abdurrahman-yakni  Ibnu  Abi 
Bakar  Ash-Shiddiq-  dan  bertanya  kepadanya  tentang  aqiqah,  maka 
dia  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan 
mereka  mengadakan  aqiqah  untuk  anak  laki-laki  dua  kambing  yang 
sepadan,  dan  untuk  anak  perempuan  seekor  kambing).  Para  penulis 
kitab  Sunan  yang  empat  menyebutkan  dari  hadits  Ummu  Kurz 
bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  aqiqah,  maka 
beliau  bersabda,  ‘j£  ifrjfj  Slj  3&  J*)  J* 

UllJ  jf  (Diadakan  aqiqah  untuk  anak  laki-laki  dua  ekor  kambing  dan 
untuk  anak  perempuan  seekor  kambing.  Tidak  mudharat  bagi  kamu 
jantan  atau  betina).  At-Tirmidzi  berkata,  “Shahih.”  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  dan  disela-sela  hadits 
dia  berkata,  J*)  tOtssivSd  J*  :  Jiilli  sjJj  'J*  ilUj  0 f  Li-f  ’J» 

SLi  (Barangsiapa  yang  ingin  berkurban  atas  nama  anaknya 

maka  hendaklah  dia  melakukan;  bagi  anak  laki-laki  dua  kambing 
yang  sepadan,  dan  bagi  anak  perempuan  satu  kambing).  Daud  bin 
Qais  berkata:  Diriwayatkan  dari  Amr,  “Aku  bertanya  kepada  Zaid  bin 
Aslam  tentang  perkataannya  ‘yang  sepadan’,  dia  berkata,  ‘Hampir 
sama.  Keduanya  disembelih.”  Maksudnya,  tidak  diakhirkan 
penyembelihan  salah  satunya  dari  yang  lain.  Abu  Daud  menyebutkan 
dari  Ahmad  bahwa  kata  sepadan  artinya  saling  berdekatan.  Al 
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Khaththabi  berkata,  “Dalam  umur.”  Az-Zamakhsyari  berkata, 
“Maknanya,  sebanding  dengan  hewan  yang  dikeluarkan  sebagai  zakat 
dan  disembelih  untuk  kurban.”  Penafsiran  yang  lebih  utama  dari 
semua  itu  adalah  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Manshur 
tentang  hadits  Ummu  Kurz  melalui  jalur  lain,  dari  Ubaidillah  bin  Abi 
Yazid  dengan  redaksi,  jh*  OtfU  (Dua  ekor  kambing  yang  serupa). 
Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dalam  hadits  lain  disebutkan,  U  :J3 
Jtf  (Dikatakan,  ‘Apakah  artinya  sepadan?’  Dia 

berkata,  ‘Yang  serupa  ”).  Sedangkan  apa  yang  disinyalir  oleh  Zaid 
bin  Aslam  tentang  penyembelihan  salah  satunya  menyusul  yang 
lainnya  adalah  baik  dan  kemungkinan  bisa  dipahami  berdasarkan  dua 
makna  ini  sekaligus. 

Al  Bazzar  dan  Abu  Asy-Syaikh  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  Slj  j  j*  ^ 

SujViJt  jj  Jr&  j  'j*  j  (Sesungguhnya 

orang-orang  Yahudi  menyembelih  seekor  kibas  untuk  anak  laki-laki 
dan  tidak  menyembelih  untuk  anak  perempuan,  maka  hendaklah 
kalian  menyembelih  dua  ekor  kibas  untuk  anak  laki-laki  dan  seekor 
kibas  untuk  anak  perempuan).  Imam  Ahmad  menyebutkan  dari  hadits 
Asma'  binti  Yazid,  dari  Nabi  SAW,  jj  OVta  j 

j^vyi  (Aqiqah  adalah  hak;  bagi  anak  laki-laki  dua  ekor  kambing 
yang  sepadan,  dan  bagi  anak  perempuan  seekor  kambing).  Abu  Sa’id 
menyebutkan  yang  serupa  dengan  hadits  Amr  bin  Syu’aib  yang 
diriwayatkan  Abu  Asy-Syaikh.  Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  sudah 
disebutkan  di  awal  bab. 

Hadits-hadits  ini  menjadi  dalil  jumhur  ulama  tentang 
perbedaan  tentang  jumlah  kambing  yang  disembelih  untuk  anak  laki- 
laki  dan  anak  perempuan.  Sementara  dari  Imam  Malik  dikatakan, 
“Keduanya  sama,  masing-masing  seekor  kambing.”  Dia  berdalil 
dengan  apa  yang  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  menyembelih  seekor 
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kibas  untuk  Al  Hasan  dan  seekor  kibas  untuk  Al  Husain.  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud,  tetapi  di  dalamnya  tak  ada  dalil  tentangnya, 
karena  Abu  Asy-Syaikh  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  (Masing-masing  dua 

ekor  kibas).  Dia  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Amr  bin  Syu’aib  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya  seperti  itu.  Kalaupun  dikatakan  riwayat  dari 
Abu  Daud  itu  akurat,  maka  dalam  hadits  itu  tidak  ada  yang  menolak 
hadits-hadits  lain,  tentang  penyebutan  dua  ekor  kambing  bagi  anak 
laki-laki.  Bahkan  maksimal  yang  disimpulkan  bahwa  ia  menunjukkan 
bolehnya  menyembelih  satu  ekor  saja,  karena  sesungguhnya  jumlah 
bukan  menjadi  syarat,  tetapi  hanya  disukai. 

Al  Hulaimi  menyebutkan  bahwa  hikmah  untuk  perempuan 
setengah  dari  jumlah  untuk  laki-laki  adalah  nilainya  bagi  jiwa,  yang 
serupa  dengan  diyat  (denda  pembunuhan).  Ibnu  Qayyim 
menguatkannya  dengan  hadits,  jsif  yas>  JS*  j£t  \'/s  j£t 

ilhiS'  (Barangsiapa  memerdekakan  budak  laki-laki  berarti  ia 

memerdekakan  semua  bagian  dirinya,  dan  barangsiapa 
memerdekakan  dua  budak  perempuan,  maka  juga  seperti  itu),  serta 
hadits-hadits  lain  yang  disebutkan.  Mungkin  pada  waktu  itu  tidak 
mudah  mendapatkan  jumlah  tersebut. 

Pernyataan  mutlak  dalam  lafazh  ‘seekor  kambing’  dan  ‘dua 
ekor  kambing’  dijadikan  dalil  bahwa  tidak  dipersyaratkan  pada  aqiqah 
apa  yang  dipersyaratkan  pada  kurban,  dan  ini  memiliki  dua  sisi 
pandang  dalam  madzhab  Imam  Syafi'i.  Pendapat  yang  paling  shahih  di 
antara  keduanya  adalah  disyaratkannya  hal  itu  berdasarkan  analogi 
(qiyas),  bukan  berdasarkan  riwayat.  Disebutkannya  syaat  (kambing) 
dan  kabsy  (kibas)  menunjukkan  keharusan  menyembelih  kambing 
dalam  aqiqah.  Inilah  yang  dijadikan  judul  bab  oleh  Abu  Asy-Syaikh 
Al  Ashbahani  dan  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Hafshah  binti 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar.  Al  Bandaniji  (salah  seorang  ulama 
madzhab  Syafi’i)  berkata,  “Tidak  ada  pernyataan  tekstual  Imam 


Syafi'i  dalam  hal  itu.  Menurut  saya,  bahwa  selain  kambing  tidak  sah.” 
Namun,  jumhur  mengatakan  bisa  saja  unta  dan  sapi.  Sehubungan 
dengannya  disebutkan  hadits  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dan  Abu 
Asy-Syaikh  dari  Anas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j*  aIp 
(*^0  JP'j  J-i?'  (Disembelih  seekor  unta,  sapi,  dan  kambing  untuknya). 
Imam  Ahmad  menyebutkan  secara  tekstual  tentang  persyaratan  yang 
sempurna.  Sementara  Ar-Rafi’i  menyebutkan  satu  pembahasan  bahwa 
seekor  sapi  bisa  mencukupi  tujuh  orang  sebagaimana  dalam  Kurban. 

ijkJj  (Dan  hilangkanlah).  Kata  amiithuu  bermakna  aziiluu 
(hilangkan).  Keduanya  memiliki  pola  kata  dan  makna  yang  sama. 

tSiSl'  (Kotoran).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Sa’id  bin 
Abi  Arubah  dan  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata, 
“Jika  yang  dimaksud  dengan  adzaa  [kotoran]  bukan  mencukur  rambut 
kepala,  maka  aku  tidak  tahu.”  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Yazid 
bin  Ibrahim  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata,  “Aku  belum 
menemukan  orang  yang  mengabarkan  kepadaku  tentang  penafsiran 
'kotoran'  di  sini.”  Al  Ashma’i  menegaskan  bahwa  maknanya  adalah 
mencukur  rambut  kepala.  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Al  Hasan  sama  seperti  itu.  Kemudian  tercantum 
dalam  hadits  Aisyah  yang  dikutip  Al  Hakim,  jp  J?Uj  ol 

iSl'  (Dan  diperintah  untuk  dihilangkan  kotoran  dari  kepala 
keduanya).  Namun,  hal  ini  berarti  harus  mencukur  rambut  kepala. 
Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan, 
ZJ)  jlkjj  (Dan  dihilangkan  darinya  kotoran  dan 

dicukur  rambut  kepalanya).  Maka  di  sini  disebutkan  keduanya 
sekaligus.  Oleh  karena  itu,  yang  lebih  utama  adalah  memahami 
kotoran  kepada  apa  yang  lebih  luas  daripada  sekadar  mencukur 
rambut  kepala.  Hal  itu  dikuatkan  bahwa  pada  sebagian  jalur  hadits 
Amr  bin  Syu’aib  disebutkan,  JsUjj  (Dan  dihilangkan 

kotoran-kotoran  darinya).  Demikian  diriwayatkan  Abu  Asy-Syaikh. 
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*jj}\  ’J,  iii  xs-  (Abdullah  bin  Abi  Al  Aswad 

menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Humaid  bin  Al  Aswad  bin  Abi  Al  Aswad  — dinasabkan  kepada  kakek 
daripada  kakeknya —  dan  terkadang  juga  dinasabkan  kepada  kakek 
bapaknya.  Dikatakan  Abdullah  bin  Al  Aswad  terkenal  di  antara  guru- 
guru  Imam  Bukhari.  Gurunya  adalah  Quraisy  bin  Anas  Bashri  seorang 
yang  tsiqah  dan  biasa  dipanggil  Abu  Anas.  Dia  mengalami  perubahan 
pada  tahun  203  dan  tetap  dalam  keadaan  demikian  selama  6  tahun. 
Barangsiapa  yang  mendengar  darinya  sebelum  itu,  maka 
pendengarannya  dianggap  benar.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  tempat  ini.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari 
Bukhari  dari  Ali  Al  Madini  darinya.  Saya  belum  melihatnya  dalam 
naskah  Al  Jami  kecuali  dari  Abdullah  bin  Abu  Al  Aswad.  Seakan- 
akan  dalam  hal  ini  dia  memiliki  dua  guru.  Adapun  Al  Barzanji  tidak 
mengemukakan  pendapatnya  tentang  keshahihan  hadits  ini,  karena 
adanya  kerancuan  hafalan  Quraisy.  Dia  mengklaim  bahwa  Quraisy 
menyendiri  dalam  meriwayatkannya  dan  telah  keliru.  Seakan-akan  dia 
mengikuti  apa  yang  disebutkan  Al  Atsram  dari  Ahmad  bahwa  ia 
melemahkan  hadits  Quraisy  ini  seraya  berkata,  “Menurutku  ia  tidak 
berarti  sama  sekali.”  Namun,  kami  melihat  pendukung  baginya  seperti 
diriwayatkan  Abu  Asy-Syaikh  dan  Al  Bazzar  dari  Abu  Hurairah 
sebagaimana  akan  saya  sebutkan.  Disamping  itu,  Ali  bin  Al  Madini 
dan  kawan-kawannya  mendengar  riwayat  dari  Quraisy  sebelum 
hapalannya  rancu.  Barangkali  Ahmad  hanya  melemahkannya,  karena 
dia  mengira  Quraisy  menceritakan  hadits  ini  sesudah  hafalannya 
rancu. 

( Hadits  tentang  'aqiqah).  Tidak  disebutkan  dalam 
Shahih  Bukhari  penjelasan  ‘hadits’  yang  dimaksud.  Seakan-akan  dia 
cukup  menyebutkan  hal  itu  karena  sudah  masyhur.  Para  penulis  kitab 
Sunan  meriwayatkannya  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  igilh  gpJ 
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J*~4j  t  i- 'j  (Anak  tergadai  dengan  aqiqahnya,  disembelih 

untuknya  pada  hari  ketujuh,  dicukur  rambut  kepalanya,  dan  diberi 
nama).  At-Tirmidzi  berkata:  Hadits  ini  hasan  shahih.  Riwayat  serupa 
dinukil  pula  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah.  Al  Bazzar 
dan  Abu  Asy-Syaikh  meriwayatkan  pula  dalam  kitab  Al  Aqiqah  dari 
Israil,  dari  Abdullah  bin  Al  Mukhtar,  dan  para  periwayatnya  tsiqah. 
Seakan-akan  ketika  Ibnu  Sirin  mengutip  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah, 
lalu  sampai  berita  kepadanya  bahwa  Al  Hasan  menceritakan  juga, 
sehingga  timbul  dugaan  jika  Al  Hasan  meriwayatkannya  dari  Abu 
Hurairah  dan  dari  selainnya,  maka  Ibnu  Sirin  bertanya  dan  Al  Hasan 
mengabarkan  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Samurah.  Oleh  karena  itu 
hadits  ini  menjadi  kuat  dengan  riwayat  kedua  tabi’in  yang  terkemuka, 
dari  dua  orang  sahabat. 

Hadits  Abu  Hurairah  ini  tidak  menyebutkan  kalimat  terakhir, 
yaitu  wa  yusamma  (dan  diberi  nama).  Kemudian  terjadi  perbedaan 
tentang  kata  itu  di  antara  para  murid  Qatadah.  Kebanyakan  mereka 
menyebutkan  yusammaa  (diberi  nama).  Sementara  Hammam  dan 
Qatadah  menyebutkan  yudmaa  (diolesi  darah).  Abu  Daud  berkata, 
“Hammam  menyelisihi  periwayat  lain,  dan  ini  termasuk  kesalahannya 
sehingga  tidak  bisa  dijadikan  pegangan.”  Dia  juga  berkata,  “Kata 
yusammaa  lebih  shahih.”  Kemudian  dia  menyebutkannya  dari  riwayat 
selain  Qatadah  dengan  kata  yusammaa.  Namun,  apa  yang  dikatakan 
Abu  Daud  dianggap  musykil  jika  dibandingkan  keterangan  pada 
lanjutan  riwayat  Hammam  bahwa  mereka  bertanya  kepada  Qatadah 
tentang  darah  apa  yang  harus  dioleskan,  maka  dia  berkata,  “Apabila 
kambing  disembelih  maka  diambil  bulunya  dan  dipakai  menampung 
darah  yang  keluar  dari  uratnya,  lalu  diletakkan  di  ubun-ubun  bayi 
hingga  mengalir  darah  di  kepalanya  seperti  benang,  sesudah  itu 
kepalanya  dicuci  kemudian  dicukur.”  Keterangan  yang  demikian  jelas 
mustahil  untuk  dikatakan  bahwa  Hammam  keliru  dalam  menukil  dari 
Qatadah  tentang  kata  wa  yudmaa  (dan  diolesi  darah),  kecuali  jika 
dikatakan  bahwa  asal  hadits  adalah  kata  yusammaa,  hanya  saja 
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Qatadah  menyebutkan  masalah  darah  hanya  untuk  menceritakan  apa 
yang  biasa  dikerjakan  oleh  kaum  jahiliyyah.  Atas  dasar  itu,  maka  Ibnu 
Abdil  Bar  berkata,  “Tidak  ada  alasan  menerima  keterangan  Hammam 
dalam  hal  yang  dia  menyendiri  dalam  hal  itu.  Jika  dia  benar-benar 
menghapalnya,  maka  itu  sudah  mansukh  (dihapus).”  Sementara  Ibnu 
Hazm  menguatkan  riwayat  Hammam. 

Kemudian  sebagian  ulama  muta'akhkhirin  memahami  kata 
yusammaa  dengan  arti  ‘dibacakan  tasmiyah’  (nama  Allah)  ketika 
menyembelih.  Ketika  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur 
Hisyam  dari  Qatadah  dia  berkata,  “Disebut  tasmiyah  (nama  Allah) 
terhadap  aqiqah  sebagaimana  halnya  dengan  hewan  kurban,  A' 

J'ji  ( bismillaah  aqiqah  fulan).  Keterangan  serupa  dinukil  pula 

dari  Sa’id  dari  Qatadah  dan  diberi  tambahan,  Jdij  dli» 

ju'jj  4» lj  *»i  (Ya  Allah  dari-Mu  dan  untuk-Mu,  aqiqatu 

fulan,  bismillah  wallahu  akbar",  kemudian  disembelih).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  Otf'j  t  jU  jm  f  f 

«ufj  Jiiaj  (Diberi  nama  pada  hari  diadakan  aqiqah, 

kemudian  dicukur.  Dia  berkata,  Kepalanya  diolesi  dengan  darah”). 

Kemudian  disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan 
penghapusan  hukum  tersebut  di  sejumlah  hadits.  Diantaranya  apa 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dalam  Shahih-nya,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  \ y>&-  'ili  Alk!  i J*  'i!  ^ 

0 Al  ,jJL J \Ai  idj  ^ 

( Pada  masa  jahiliyyah  jika  mereka  menyembelih  untuk  bayi, 
mereka  membasahi  kapas  dengan  darah  hewan  yang  disembelih, 
apabila  rambut  kepala  bayi  telah  dicukur,  mereka  meletakkan  kapas 
itu  di  atas  kepalanya.  Nabi  SAW  bersabda,  "Jadikanlah  [gantilah] 
tempat  darah  dengan  minyak  wangi").  Abu  Asy-Syaikh 

menambahkan,  fb  of  Jtfj  (Dan  beliau  melarang 
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menyentuhkan  darah  ke  kepala  anak  yang  dilahirkan).  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  Ayub  bin  Musa,  dari  Yazid  bin  Abdullah  Al 
Muzanni,  Nabi  SAW  bersabda,  fb  Slj 

(Disembelih  untuk  anak  dan  kepalanya  tidak  diusap  dengan  darah). 
Hadits  ini  mursal,  karena  Yazid  tidak  tergolong  sahabat.  Al  Bazzar 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dan  berkata,  “Dari  Yazid  bin  Abdullah 
Al  Muzani,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW.”  Meskipun  demikian 
mereka  berkata,  "Sesungguhnya  ia  mursal". 

Abu  Daud  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah 
bin  Buraidah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Kami  pada  masa 
Jahiliyyah...”  lalu  disebutkan  sama  seperti  hadits  Aisyah,  tetapi  tidak 
ditegaskan  penisbatannya  kepada  Nabi  SAW.  Dia  berkata,  “Ketika 
Allah  mendatangkan  Islam,  kami  menyembelih  kambing  dan 
mencukur  rambut  kepala,  lalu  mengolesinya  dengan  za’faran.”  Ini 
merupakan  pendukung  hadits  Aisyah.  Oleh  karena  itu,  mayoritas 
ulama  tidak  menyukai  jika  kepala  bayi  diolesi  dengan  darah.  Ibnu 
Hazm  menukil  dari  Ibnu  Umar  dan  Atha'  tentang  disukainya 
mengolesinya  dengan  darah,  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  tidak  menukil 
tentang  disukainya  hal  itu,  kecuali  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Bahkan 
menurut  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Hasan 
bahwa  dia  tidak  menyukai  hal  itu.  Masalah  tasmiyah  (menyebut  nama 
Allah)  dan  adabnya  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  'J> 
( tergadai  dengan  aqiqahnya).  Al  Khaththabi  berkata,  “Manusia 
berselisih  tentang  hal  ini,  dan  yang  paling  bagus  adalah  pendapat 
Imam  Ahmad  bin  Hambal,  “Hal  ini  berkenaan  dengan  syafa’at.” 
Maksudnya,  jika  tidak  diadakan  aqiqah,  lalu  bayi  meninggal  sebelum 
baligh,  maka  dia  tidak  bisa  memberi  syafa’at  kepada  kedua  orang 
tuanya.  Sebagian  mengatakan,  makna  hadits  tersebut  adalah;  aqiqah 
merupakan  perkara  yang  harus.  Anak  yang  baru  lahir  diserupakan 
dengan  gadai  ditangan  orang  yang  memegang  gadai.  Pernyataan  ini 
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menguatkan  perkataan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  aqiqah  adalah 
wajib.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah;  dia 
tergadai  dengan  kotoran  kepalanya.  Oleh  karena  itu,  disebutkan 
“Hilangkanlah  kotoran  darinya.”  Apa  yang  dinukil  dari  Imam  Ahmad 
dikatakan  juga  oleh  Atha'  Al  Khurasani,  lalu  disebutkan  sanad- nya 
darinya  oleh  Al  Baihaqi. 

Ibnu  Hazm  meriwayatkan  dari  Buraidah  Al  Aslami,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  manusia  akan  dihadapkan  pada  hari  kiamat 
kepada  aqiqah  sebagaimana  mereka  dihadapkan  kepada  shalat  yang 
lima  waktu.”  Sekiranya  hal  ini  akurat,  maka  merupakan  pendapat  lain 
yang  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  aqiqah 
itu  wajib.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Serupa  dengannya  dinukil  dari 
Fathimah  binti  Al  Husain.” 

Kalimat,  “Disembelih  untuknya  pada  hari  ketujuh”,  dijadikan 
pegangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  aqiqah  itu  dilaksanakan 
pada  waktu  tertentu,  yaitu  hari  ketujuh  kelahiran  bayi,  maka 
menyembelih  aqiqah  sebelum  hari  ketujuh  tidaklah  tepat,  dan  jika 
telah  berlalu,  maka  dianggap  luput.  Demikian  pendapat  Imam  Malik. 
Dia  juga  berkata,  “Jika  bayi  meninggal  sebelum  hari  ketujuh,  maka 
gugurlah  keharusan  aqiqah  untuknya.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab 
dari  Malik  disebutkan,  “Jika  tidak  diadakan  aqiqah  untuknya  pada  hari 
ketujuh  pertama,  maka  diadakan  aqiqah  pada  hari  ketujuh  kedua  (hari 
ke-14) .”  Lalu  Ibnu  Wahab  berkata,  ‘Tidak  mengapa  jika  diadakan 
aqiqah  pada  hari  ketujuh  yang  ketiga  (hari  ke-21).” 

At-Tirmidzi  menukil  dari  sebagian  ulama  bahwa  mereka 
menyukai  aqiqah  pada  hari  ke-7.  Jika  tidak  siap,  maka  pada  hari  ke- 
14.  Jika  tidak  siap,  maka  diadakan  aqiqah  pada  hari  ke-21.  Namun, 
saya  tidak  melihat  pernyataan  ini  dinukil  secara  tegas,  kecuali  dari 
Abu  Abdullah  Al  Busyanji.  Shalih  bin  Ahmad  menukilnya  dari 
bapaknya.  Namun,  hal  itu  disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  dari  riwayat  Ismail  bin  Muslim,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  bapaknya,  tetapi  Ismail  adalah  seorang  periwayat  yang 
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lemah.  Ath-Thabarani  mengatakan  bahwa  dia  menyendiri  dalam 
riwayat  itu. 

Dalam  madzhab  Hambali  bahwa  pelaksanaan  aqiqah  pada 
pekan-pekan  sesudah  pekan  pertama  terdapat  dua  riwayat.  Sementara 
dalam  satu  riwayat  madzhab  Syafi'i  dikatakan  penyebutan  ‘hari  ke-7' 
di  sini  untuk  pilihan  bukan  untuk  penentuan.  Ar-Rafi’i  menukil  bahwa 
waktunya  dihitung  sejak  kelahiran  bayi.  Dia  berkata,  “Penyebutan 
‘hari  ke-7’  pada  riwayat  menunjukkan  tidak  bolehnya  diakhirkan 
secara  sengaja.”  Kemudian  dia  berkata,  “Menurut  pendapat  yang  kuat, 
hendaknya  tidak  diakhirkan  sebelum  baligh.  Apabila  diakhirkan  dari 
masa  baligh,  maka  aqiqah  untuk  bayi  telah  gugur.  Namun,  jika  si  anak 
ingin  mengadakan  aqiqah  untuk  dirinya,  maka  diperbolehkan.”  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata, 
“Sekiranya  aku  mengetahui  belum  diadakan  aqiqah  untukku,  maka 
aku  akan  melakukannya  untuk  diriku.”  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Al 
Qaffal. 

Kemudian  dinukil  dari  pernyataan  tekstual  Imam  Syafi'i  dalam 
catatan  Al  Buwaithi  tentang  tidak  bolehnya  diadakan  aqiqah  untuk 
orang  dewasa.  Namun,  ini  bukan  pernyataan  tekstual  tentang  larangan 
bagi  seseorang  mengadakan  aqiqah  untuk  dirinya  sendiri.  Bahkan 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  tidak  dilakukan  aqiqah  oleh 
orang  lain  apabila  telah  dewasa.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
kepada  hadits  yang  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  mengadakan 
aqiqah  untuk  dirinya  sesudah  kenabian.  Namun,  hadits  ini  tidak 
akurat.  Al  Bazzar  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Muharrir,  dari 
Qatadah,  dari  Anas.  Al  Bazzar  berkata,  “Ia  hanya  dinukil  oleh 
Abdullah  saja,  sementara  dia  seorang  periwayat  yang  lemah.”  Abu 
Syaikh  meriwayatkannya  dari  dua  jalur  yang  lain;  salah  satunya  dari 
riwayat  Ismail  bin  Muslim,  dari  Qatadah,  dan  Ismail  juga  seorang 
periwayat  yang  lemah.  Abdurrazzaq  berkata,  'Sesungguhnya  mereka 
meninggalkan  hadits  Abdullah  bin  Muharrir  karena  hadits  ini. 
Barangkali  Ismail  mencuri  hadits  itu  dari  Abdullah  bin  Muharrir'. 
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Adapun  yang  kedua  dari  riwayat  Abu  Bakar  Al  Mustamli  dari  Al 
Haitsam  bin  Jamil  dan  Daud  bin  Muhabbar,  keduanya  berkata, 
“Abdullah  bin  Al  Mutsanna  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Tsumamah,  dari  Anas.”  Namun,  Daud  adalah  seorang  periwayat  yang 
lemah.  Hanya  saja  Al  Haitsam  seorang  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Abdullah  termasuk  periwayat  dalam  Shahih  Bukhari, 
maka  hadits  ini  memiliki  sanad  yang  cukup  kuat.  Muhammad  bin 
Abdul  Malik  bin  Aiman  meriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Ishaq  As- 
Sarraj  dari  Amr  An-Naqid.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  di  kitab 
Al  Ausath  dari  Ahmad  bin  Mas’ud,  keduanya  dari  Al  Haitsam  bin 
Jamil.  Kalau  bukan  karena  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  yang  masih 
diperbincangkan,  niscaya  hadits  ini  shahih.  Namun,  Ibnu  Ma’in 
berkata,  “Ia  tidak  dianggap.  Sementara  An-Nasa'i  berkata,  “Tidak 
kuat.”  Abu  Daud  berkata,  “Aku  tidak  meriwayatkan  haditsnya.” 
Kemudian  As-Saji  berkata,  “Dia  lemah  dan  bukan  termasuk  ahli 
hadits  serta  sering  menukil  riwayat  munkar.”  Al  Uqaili  berkata, 
“Kebanyakan  haditsnya  tidak  boleh  dijadikan  penguat.”  Ibnu  Hibban 
menyebutkan  dalam  kitab  Ats-Tsiqat,  “Terkadang  dia  keliru.”  Namun 
Al  Ijli  dan  At-Tirmidzi  serta  selain  keduanya  menganggapnya  tsiqah 
(terpercaya).  Ini  termasuk  syaikh  yang  apabila  menyendiri  dalam 
menukil  riwayat,  maka  tidak  dapat  dijadikan  dalil. 

Kemudian  Al  Hafizh  Adh-Dhiya'  mengambil  sanad  secara 
zhahir,  lalu  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  hadits-hadits  pilihan  yang 
tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahihain.  Mungkin  dikatakan,  jika  hadits 
ini  benar,  maka  ia  termasuk  kekhususan  Nabi  SAW,  sebagaimana 
beliau  menyembelih  hewan  kurban  untuk  umatnya  yang  tidak 
menyembelih  kurban.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari 
Qatadah,  j*  ( Barangsiapa  yang  tidak  diadakan 

aqiqah  untuknya,  maka  hewan  kurbannya  telah  mencukupinya).  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin  dan  Al  Hasan, 
tsyn  {Kurban  telah  mencukupi  bagi  anak 

daripada  aqiqah). 
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Maksud  “hari  ketujuh”  adalah  sejak  kelahirannya.  Namun, 
apakah  hari  kelahiran  itu  dihitung  juga?  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Malik  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  awal  hari  ketujuh  adalah 
hari  sesudah  hari  kelahiran,  kecuali  jika  dilahirkan  sebelum  fajar 
terbit.”  Demikian  pula  dinukil  Al  Buwaithi  dari  Asy-Syafi'i.  Ar-Rafi’i 
menukil  dua  pendapat  dan  menguatkan  pendapat  yang  menghitung 
juga  hari  kelahiran.  Sementara  dari  An-Nawawi  terjadi  perbedaan 
dalam  menentukan  mana  yang  lebih  kuat. 

Kata  jvii  (t disembelih )  dalam  bentuk  pasif,  dan  ini  menjelaskan 
tidak  ada  ketentuan  bagi  siapa  yang  menyembelih.  Namun,  menurut 
para  ulama  madzhab  Syafi'i,  hal  itu  khusus  bagi  siapa  yang  wajib 
menafkahi  anak.  Dari  ulama  madzhab  Hambali  dikatakan,  “Khusus 
bagi  sang  bapak,  kecuali  ada  udzur  seperti  sudah  meninggal  atau  ada 
halangan  tertentu.”  Ar-Rafi’i  berkata,  “Seakan-akan  hadits  Nabi  SAW 
menyembelih  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain  telah  ditakwilkan.”  An- 
Nawawi  berkata,  “Mungkin  kedua  orang  tuanya  saat  itu  dalam  kondisi 
sulit.  Atau  Nabi  SAW  melakukan  secara  sukarela  atas  izin  sang 
bapak.”  Mungkin  juga  lafazh  ‘menyembelih’  di  sini  diartikan 
‘memerintahkan  untuk  menyembelih’.  Atau  ia  termasuk  salah  satu 
kekhususan  Nabi  SAW,  sebagaimana  beliau  menyembelih  hewan 
kurban  untuk  umatnya  yang  belum  menyembelih  kurban.  Sebagian 
ulama  memang  memasukkan  hal  ini  sebagai  salah  satu  keistimewaan 
beliau. 

Imam  Malik  menyatakan  secara  tekstual  tentang  bolehnya 
menyembelih  aqiqah  untuk  anak  yatim  yang  diambil  dari  hartanya. 
Namun,  madzhab  Syafi'i  melarang  hal  itu.  Adapun  maksud  ‘dicukur 
rambut  kepalanya’  adalah  seluruh  rambutnya,  karena  ada  larangan 
mencukur  sebagian  rambut  kepada  sebagaimana  yang  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Al  Mawardi  menukil  pandangan 
yang  tidak  menyukai  mencukur  rambut  anak  perempuan.  Namun,  dari 
sebagian  ulama  Hambali  dikatakan  bahwa  rambut  perempuan  juga 
dicukur. 
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Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim 
tentang  aqiqah  untuk  Hasan  dan  Husain  disebutkan,  'i 

[j3**,  j'  atjjji  :JlS  t Ojii  pj>  (Wahai  Fathimah 

cukurlah  rambutnya  dan  bersedekahlah  seberat  rambut  itu.  Dia 
berkata,  "Kami  pun  menimbangnya  dan  ternyata  sama  dengan  satu 
dirham  atau  sebagian  dirham”.).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Rafi’,  ^Jl  jpI  Sll  *»i  Jjlj  U  :cil5  cj'jJj  CJ 

ci*3  OJjj  uli  tC-Uii  i4Jai  0J&  iSl  :  J'i 

iUi  (Ketika  Fathimah  melahirkan  Hasan,  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  tidakkah  aku  melakukan  aqiqah  dengan  menumpahkan 
darah  untuk  anakku?"  Beliau  bersabda,  "Tidak,  tetapi  cukurlah 
rambutnya  dan  bersedekahlah  perak  seberat  rambutnya.  ”  Maka  dia 
pun  melakukannya.  Ketika  dia  melahirkan  Husain,  maka  dia 
melakukan  seperti  itu). 

Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarah  At-Tirmidzi, 
“Dipahami  bahwa  Nabi  SAW  telah  menyembelih  untuk  Hasan, 
kemudian  Fathimah  meminta  izin  untuk  menyembelih  sendiri,  tetapi 
Nabi  melarangnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  beliau 
melarangnya  karena  sulitnya  kehidupan  mereka  saat  itu,  lalu  beliau 
memberi  petunjuk  mereka  kepada  perkara  yang  lebih  ringan,  yaitu 
bersedekah.  Beberapa  saat  kemudian  mereka  mendapatkan  rezeki 
untuk  menyembelih,  maka  diadakanlah  aqiqah.  Mungkin  dikatakan 
bahwa  hal  itu  khusus  bagi  mereka  yang  belum  diadakan  aqiqah 
untuknya.  Namun,  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  mursal  Abu 
Ja’far  Al  Baqir,  tfjj  y) y  oiluaij  ayii  cJLU-  iliJj  ooJj  lii  cJlT  iitli  01 

(Sesungguhnya  Fathimah  jika  melahirkan  anak,  dia  mencukur  rambut 
kepalanya  dan  bersedekah  perak  seberat  itu). 

Penggunaan  kata  sambung  ‘dan’  pada  kalimat, 

{disembelih,  dan  dicukur,  dan  diberi  nama),  dijadikan  dalil 
tentang  tidak  disyaratkannya  harus  berurutan.  Namun,  pada  riwayat 
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Abu  Syaikh  dalam  hadits  Samurah  disebutkan,  jU  **>£> 
(Disembelih  [aqiqah]  untuknya  pada  hari  ketujuh  kemudian  dicukur 
rambutnya).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  “Dimulai 
dengan  menyembelih  sebelum  mencukur.”  Kemudian  diriwayatkan 
dari  Atha'  sebaliknya.  Ar-Ruyani  menukilnya  dari  pernyataan  Asy- 
Syafi'i.  Al  Baghawi  berkata  di  kitab  At-Tahdzib,  “Disukai 
menyembelih  kambing  sebelum  mencukur  rambut  bayi.”  An-Nawawi 
membenarkan  pandangan  ini  dalam  kitab  Syarah  Al  Muhadzdzab. 


3.  Fara 1 


aIIp  <5ll  ^ I  yp  aIp  a&I  ijj'j*  ^J\  j*  y) 

V j  ^ 

Jt  0*5^0  *■> J 

5473.  Dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘ 'Tidak  ada  fara  ’  dan  tidak  ada  ‘ atiirah .” 
Fara’  adalah  anak  unta  yang  pertama  yang  mereka  sembelih  untuk 
sesembahan  mereka.  'Atiirah  adalah  kambing  yang  disembelih  pada 
bulan  Rajab. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  fara  ’).  Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “Tidak  ada  fara  ’ 
dan  tidak  ada  ‘atiirah”,  dari  riwayat  Abdullah  — Ibnu  Al  Mubarak — 
dari  Ma'mar,  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami.  Di  dalamnya 
terdapat  penafsiran  fara’  serta  ‘atiirah,  dan  secara  zhahir  penafsiran 
itu  langsung  dari  Nabi  SAW.  Dalam  kitab  Al  Muhkam  disebutkan 
bahwa  fara  ’  adalah  anak  pertama  onta  atau  kambing.  Biasanya  orang- 
orang  Jahiliyah  menyembelihnya  untuk  patung-patung  sesembahan 
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mereka.  Fara  ’  adalah  sembelihan,  biasanya  jika  unta  telah  sampai 
kepada  apa  yang  diharapkan  oleh  pemiliknya,  maka  mereka 
menyembelihnya.  Demikian  juga  apabila  onta  telah  mencapai  seratus 
ekor,  maka  setiap  tahun  disembelih  satu  ekor,  dan  pemiliknya  serta 
keluarganya  tidak  ikut  memakannya.  Fara’  juga  makanan  yang  dibuat 
untuk  kelahiran  onta,  sama  seperti  acara  ketika  ada  perempuan  yang 
melahirkan.  Tentang  ‘atiirah  akan  disebutkan  di  akhir  bab  sesudah  ini. 
Dari  sini  terlihat  kesesuaian  penyebutan  hadits  tentang  fara  ’  bersama 
aqiqah  oleh  Imam  Bukhari. 


4.  ‘ Atiirah 

4*  J*  &  I?* j  ‘G'j*  J  J» 

^ j  ^  ^ j 

01^  Jjt  :Jl5 

•S-*- J  t/j 

5474.  Dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  fara  ’  dan  tidak  ada  ‘atiirah” 
Dia  berkata,  “Fara  ’  adalah  anak  unta  yang  lahir  pertama  untuk 
mereka.  Mereka  biasa  menyembelihnya  untuk  sembahan-sembahan 
mereka.  Atiirah  adalah  kambing  yang  disembelih  pada  bulan  Rajab.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ‘atiirah).  Disebutkan  hadits  yang  sudah  disebutkan 
terdahulu  dari  riwayat  Sufyan  — Ibnu  Uyainah —  dari  Az-Zuhri. 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  dari 
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jalurnya.  Ibnu  Abi  Umar  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  ketika 
meriwayatkannya  dari  Sufyan,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya, 
dari  Ibnu  Umar  seperti  dikutip  Ibnu  Majah.  Lalu  Ibnu  Majah 
berkomentar,  “Ia  termasuk  riwayat  yang  Ibnu  Abi  Umar  menyendiri 
dalam  riwayat  itu.” 

tj**  y'j  (Dan  tidak  pula  ‘atiirah).  Al  Qazzaz  berkata, 
“Dinamakan  ‘atiirah,  karena  tindakan  menyembelih  yang  dilakukan 
(‘ itru ).  Dengan  demikian,  ia  menggunakan  pola  kata  fa  ’iilah  (subjek) 
yang  bermakna  maf’uulah  (obyek),  artinya  yang  disembelih.  Begitu 
pula  disebutkan  dengan  kata  penafian  dengan  maksud  larangan. 
Sementara  telah  disebutkan  dengan  konteks  larangan  dalam  riwayat 
An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili,  -ia'  (Rasulullah 

SA  W  melarang...).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  'l)  'l 

(Tidak  ada  fora  ’  dan  tidak  ada  'atiirah  dalam  Islam). 

Jd  (Dia  berkata,  “ Dan  fara”.).  Tidak  ada  penjelasan 
tentang  orang  yang  berkata  di  sini.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar  dengan  sanad  yang  maushul  tentang 
penafsiran  hadits.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata, 
"Fara’  adalah  anak  onta  yang  lahir  pertama.”  Di  sini,  kalimat  itu 
dinisbatkan  hanya  sampai  pada  Sa'id  bin  Al  Musayyab.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Menurutku,  penafsiran  tentang  itu  berasal  dari  perkataan  Az- 
Zuhri.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Abu  Qurrah  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dalam  kitab  Sunan  dari  Abdul  Majid  bin  Abi  Daud  dari 
Ma'mar,  dan  ditegaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  penafsiran  fara  ’  dan 
'atiirah  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri. 

Jji  (lahir  pertama).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  jrls*  Jji  tanpa  alif  dan  lam. 
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1*4*  ^  (Lahir  untuk  mereka).  Dikatakan,  “Nutijat  an- 

naaqah”,  artinya  unta  itu  melahirkan.  Kata  kerja  ini  tidak  digunakan 
kecuali  demikian,  meskipun  dalam  bentuk  kata  kerja  aktif. 

j*-$~£'jlal  ZyZjJ  l  j/uf  (Mereka  menyembelihnya  untuk 
sesembahan  mereka).  Abu  Daud  menambahkan  dari  sebagian  mereka, 
J*  aiLr  ifjlrl:  jU  {Kemudian  mereka  memakannya  dan 
melemparkan  kulitnya  di  atas  pepohonan).  Di  sini  terdapat  isyarat 
sebab  dilarangnya  hal  itu.  Imam  Syafi’i  menyimpulkan  tentang 
bolehnya  hal  itu  jika  disembelih  untuk  Allah.  Hal  ini  dilakukan  untuk 
memadukan  antara  hadits  ini  dengan  hadits,  “Fara  ’  adalah  benar.”  Ini 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Al  Hakim 
dari  Daud  bin  Qais,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya  Abdullah  bin  Amr.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  disebutkan, 
J v-  fc’p  b\j  : JvS  «UI  41I  J ’j^'j  J 

0?  j*  3Z’J  jf  <&1  J4U  J^3  j>\  jl  cJj 

ilSll  iiyj  t  y  y,  Zki  IyaZ  (Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  fara  ’  maka 
beliau  bersabda,  “Fara’  adalah  hak  dan  engkau  meninggalkannya 
hingga  menjadi  unta  betina  yang  berumur  satu  tahun  lebih  atau  unta 
jantan  yang  berumur  dua  tahun  lebih,  lalu  engkau  membawanya  di 
jalan  Allah,  atau  memberikannya  kepada  janda-janda,  lebih  baik 
daripada  engkau  menyembelihnya  di  saat  dagingnya  masih  menempel 
di  bulunya  dan  engkau  menyakiti  untamu  dengannya  ”.). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Ammar  bin  Abu  Ammar 
dari  Abu  Hurairah,  j»  jUli  Si  j  ‘j?-  ^yiii 

tyd  i'i  J  Uli  ja  cJtT  tit  J&-  jJJi  (Fara  ’  adalah  hak  [benar],  dan 

jangan  menyembelihnya  di  saat  ia  masih  menempel  di  tanganmu, 
akan  tetapi  berilah  kesempatan  baginya  untuk  minum  air  susu,  hingga 
ketika  telah  menjadi  hartamu  yang  terbaik,  maka  sembelihlah).  Imam 
Syafi'i  berkata  sebagaimana  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  Al 
Muzani,  “Fara’  adalah  sesuatu  yang  biasa  dilakukan  orang-orang 
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Jahiliyah.  Mereka  menyembelihnya  dan  mengharapkan  dengannya 
keberkahan  harta  mereka.  Salah  seorang  mereka  menyembelih 
untanya  atau  kambingnya  mengharapkan  keberkahan  pada  apa  yang 
datang  sesudahnya,  lalu  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang 
hukumnya  dan  beliau  memberitahukan  bahwa  hal  itu  tidak  dilarang, 
tetapi  beliau  memerintahkan  mereka  -dalam  tingkat  anjuran-  agar 
membiarkan  unta  itu  besar  hingga  bisa  digunakan  di  jalan  Allah.  Kata 
‘hak’  artinya  bukan  sesuatu  yang  batil.  Perkataan  ini  diucapkan 
sebagai  jawaban  atas  satu  pertanyaan.  Tidak  ada  perselisihan  antara 
hadits  ini  dengan  hadits  lain,  *il  (Tidak  ada  fara  ’  dan 

tidak  ada  ‘atiirah),  karena  maknanya  adalah  tidak  ada  fara’  yang 
wajib  dan  tidak  ada  ‘atiirah  yang  wajib.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Makna  sabdanya,  ‘Tidak  ada  fara  ’ 
dan  tidak  ada  'atiirah ',  adalah  keduanya  tidak  dianjurkan 
sebagaimana  kurban.  Namun,  penafsiran  terdahulu  lebih  tepat.  An- 
Nawawi  berkata,  “Imam  Syafi'i  menyatakan  secara  tekstual  dalam 
kitab  Al  Harmalah,  ‘Fara’  dan  ‘atiirah  hukumnya  mustahab 
(disukai)’.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Abu  Daud,  An-Nasa'i, 
dan  Ibnu  Majah  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dan  Ibnu  Al 
Mundzir,  dari  Nubaisyah,  dia  berkata,  <t»i  ji»  ibi  Jjlj  Jrj  i/atf 
jfs»  ls\  ui  ^  &  bfl  :jji Ijj 

lil  tj»-  dhl £i\*  ajaki  jwiL)  ^  -d^ 

iiJ i  OVfl  ci.Cari  iskJi  (Seorang  laki-laki  berseru 

kepada  Rasulullah  SAW,  "Sesungguhnya  kami  melakukan  ‘atiirah  di 
masa  Jahiliyyah  pada  bulan  Rajab,  maka  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami?"  Beliau  bersabda,  "Sembelihlah  untuk 
Allah  pada  bulan  apa  saja.  ”  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  kami  biasa 
melakukan  fara  ’  di  masa  Jahiliyah.  ”  Beliau  bersabda,  "Pada  setiap 
hewan  ternak  ada  fara’.  Engkau  memberi  makan  hewan  ternakmu 
hingga  ketika  sudah  layak  disembelih,  maka  sembelihlah  kemudian 
sedekahkan  dagingnya.  Sungguh  yang  demikian  lebih  baik).  Dalam 
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riwayat  Abu  Daud  dari  Abu  Qilabah  disebutkan,  &U  &S& Ji  (pada 
hewan  ternak  yang  berjumlah  seratus).  Dalam  hadits  ini  beliau  tidak 
membatalkan  fora'  dan  ‘atiirah  dari  asalnya.  Bahkan  beliau  hanya 
membatalkan  sifat  masing-masing,  karena  fara’  adalah  hewan  yang 
disembelih  ketika  baru  lahir.  Sedangkan  'atiirah  khusus  hewan  yang 
disembelih  pada  bulan  Rajab. 

Mengenai  hadits  yang  diriwayatkan  para  penulis  kitab  Sunan 
dari  jalur  Abu  Ramlah,  dari  Mihnaf  bin  Muhammad  bin  Sulaim,  dia 
berkata,  \j  : Sj*  j JCj  Cp  ^  « 

[f»  U  DjjOi  ji  do'Jyi-j  X^dJ\  JT  ^  ^  Jit  JT  ^ 

Cr  j i'  (Kami  sedang  wukuf  bersama  Nabi  SAW  di  Arafah,  maka  aku 
mendengar  beliau  bersabda,  "Wahai  manusia,  setiap  keluarga  pada 
setiap  tahun  baginya  kurban  dan  'atiirah,  apakah  kamu  tahu  apa  itu 
'atiirah?  Ia  adalah  yang  mereka  namakan  rajabiyah  [sembelihan  di 
bulan  Rajab]).  Hadits  ini  dinyatakan  lemah  oleh  Al  Khaththabi,  tetapi 
dinyatakan  hasan  oleh  At-Tirmidzi.  Hadits  ini  dinukil  pula  melalui 
jalur  lain  dari  Abdurrazzaq  dari  Mikhnaf  bin  Sulaim.  Namun, 
mungkin  maknanya  dipadukan  dengan  kandungan  hadits  Nubaisyah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim —  dari  hadits  Al  Harits  bin  Amr,  Cp  &\  ib!  ff»)  ^  kl 
'J*)  'js>  'J»  :  Jv5  lyiij  ^  (J~>j 

‘jjfjAt  »L 'i>  ’Jaj  (f j  ’J*)  ’f* J  (sesungguhnya  dia  bertemu 

Rasulullah  SA  W  pada  haji  Wada  maka  seorang  laki-laki  berkata, 
" Wahai  Rasulullah  ‘atiirah  dan  fara’?”  Beliau  bersabda, 
" Barangsiapa  mau  dia  boleh  melakukan  'atiirah,  dan  barangsiapa 
mau  dia  boleh  tidak  melakukannya,  dan  barangsiapa  mau  dia  boleh 
melakukan  fara  \  dan  barangsiapa  mau  dia  tidak  boleh 
melakukannya  ”.).  Hadits  ini  sangat  tegas  tidak  mewajibkannya,  tetapi 
tidak  menafikan  statusnya  sebagai  hal  yang  mustahab  (disukai). 
Hanya  saja  hadits  tersebut  tidak  juga  menetapkan  statusnya  sebagai 
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perkara  yang  mustahab,  maka  hukum  ini  dapat  diambil  dari  hadits 
lain.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Al  ‘Asyra'  dari 
bapaknya,  Jh  j *£*>j  aIIp  aui  Ol  (sesungguhnya 

Nabi  SAW  ditanya  tentang  'atiirah,  maka  beliau  menganggapnya 
bagus).  Abu  Daud  serta  An-Nasa'i  — dan  dishahihkan  oleh  Ibnu 
Hibban —  meriwayatkan  dari  jalur  Waki’  bin  Adis,  dari  pamannya 
Abu  Razin  Al  Uqaili,  dia  berkata,  gJte  ^j'Ju  o  Ufi  t*Sii  b  :cii 
j?  JlS  Sl  jrli  t-Jrj 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  biasa  menyembelih 
sembelihan  pada  bulan  Rajab,  lalu  kami  makan  dan  memberi  makan 
orang-orang  yang  datang  kepada  kami.  ”  Beliau  bersabda,  “Tidak 
mengapa  dengan  hal  itu  Waki  ’  bin  Adis  berkata,  “Maka  aku  tidak 
meninggalkannya 

Abu  Ubaid  menegaskan  bahwa  'atiirah  hukumnya  mustahab 
(disukai).  Dalam  hal  ini  terdapat  sanggahan  bagi  mereka  yang  berkata, 
“Sesungguhnya  Ibnu  Sirin  menyendiri  dengan  pendapat  itu.”  Ath- 
Thahawi  menukil  dari  Ibnu  Aun  bahwa  dia  melakukannya.  Ibnu  Al 
Mundzir  cenderung  kepada  ini  dan  berkata,  “Biasanya  orang  Arab 
melakukan  keduanya,  dan  keduanya  dilakukan  oleh  sebagian  pemeluk 
Islam  berdasarkan  izin,  kemudian  keduanya  dilarang.  Larangan  tidak 
teijadi  kecuali  terhadap  sesuatu  yang  telah  dilakukan.  Namun,  tidak 
ada  seorang  pun  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  telah  dilarang, 
lalu  diizinkan  kembali.  Kemudian  dinukil  dari  para  ulama  pendapat 
yang  menganjurkan  untuk  meninggalkan  dua  hal  tersebut,  kecuali 
Ibnu  Sirin.”  Demikian  juga  disebutkan  Iyadh  bahwa  jumhur  ulama 
berpendapat  bahwa  hal  itu  telah  dihapus  dan  ini  telah  ditegaskan  Al 
Hazimi.  Telah  disebutkan  dari  Imam  Syafi’i  pernyataan  yang  menolak 
mereka.  Abu  Daud,  Al  Hakim,  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  — dan 
redaksi  ini  menurut  versi  Al  Baihaqi —  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Aisyah,  «V'j  Jt  «i'  J-e  tfyf 


40  —  FATHUL  BAARI 


(Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  melakukan  fara’ 
[menyembelih]  satu  ekor  pada  setiap  lima  puluh  ekor). 

(Dan  'atiirah  pada  bulan  Rajab).  Dalam  riwayat 
Al  Humaidi  disebutkan,  11 'Atiirah  adalah  kambing  yang  disembelih 
pada  bulan  Rajab  untuk  penghuni  satu  rumah.”  Abu  Ubaid  berkata, 
Atiirah  adalah  rajabiyah.  Sembelihan  yang  biasa  mereka  lakukan 
pada  masa  jahiliyah  di  bulan  Rajab  untuk  mendekatkan  diri  kepada 
patung-patung  mereka.”  Ulama  selainnya  berkata,  “! Atiirah  adalah 
nadzar  yang  mereka  nadzarkan.  Barangsiapa  yang  hartanya  sampai 
pada  jumlah  tertentu,  maka  dia  menyembelih  satu  ekor  pada  setiap 
sepuluh  ekor,  di  bulan  Rajab.”  Ibnu  Sayyidih  menyebutkan  bahwa 
‘atiirah  adalah  seseorang  berkata  pada  masa  Jahiliyah,  “Apabila 
untaku  mencapai  seratus  ekor,  maka  aku  akan  menyembelih  satu 
ekor.”  Ditambahkan  dalam  kitab  Ash-Shihah,  “Di  bulan  Rajab.”  Abu 
Daud  menukil  pengaitannya  dengan  sepuluh  yang  pertama  di  bulan 
Rajab.  Sementara  An-Nawawi  menukil  kesepakatan  atas  hal  itu,  tetapi 
perlu  ditinjau  kembali. 


Penutup 

Kitab  Aqiqah,  fara  ’  dan  ‘atiirah  memuat  12  hadits;  3  hadits 
mu’allaq,  dan  lainnya  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul.  Hadits 
yang  diulang  sebanyak  8  hadits,  sedangkan  yang  tidak  diulang  empat 
hadits.  Imam  Muslim  juga  menukil  hadits  Anas  dan  hadits  Abu 
Hurairah.  Adapun  hadits  Salman  dan  hadits  Samurah  hanya 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  tanpa  Imam  Muslim.  Di  dalamnya 
terdapat  atsar  yang  berupa  perkataan  Salman  tentang  aqiqah  dan 
penafsiran  fara '  serta  'atiirah. 
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72.  KITAB  BINATANG  SEMBELIHAN  DAN 
BINATANG  BURUAN 


(Kitab  binatang  sembelihan  dan  binatang  buruan).  Demikian 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili  serta  salah  satu 
riwayat  dari  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  lain  darinya  dan  juga 
dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt  disebutkan  “Bab  Binatang  Sembelihan 
dan  Binatang  Buruan”,  dan  hal  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi.  Kemudian  dalam  riwayatnya  lafazh  ‘ basmalah ’  disebutkan 
sesudahnya,  dan  dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt  disebutkan  sebelumnya. 


1.  Mengucapkan  Bismillah  (Tasmiyah)  atas  Binatang  Buruan 
jCtaJl  'j»  «fiil  U)  «Jyj 

ci-f)  ‘.Y/z  JU  Jy'j  .(Jjj  Olip  -Ajy  J\-  J  J 

J  -AJy  jjj-  t» 

^  J?-'  ^  :(:>^a>J!)  ‘o^ 

tajlAP 

,  O {  f _  -  <w-J J+&J  y**73 
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j!  i  i  L*j  iaLiJl  :(A5»«-kJl j)  .(J-5»Jl  jZ 

^cjili  4lU*j 

Dan  firman  Allah,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
sesungguhnya  Allah  akan  menguji  kamu  dengan  sesuatu  dari  binatang 
buruan  yang  mudah  didapat  oleh  tangan  dan  tombakmu  — hingga 
firman-Nya- —  adzab  yang  pedih."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  94)  Dan 
firman-Nya,  “ Dihalalkan  bagimu  binatang  ternak,  kecuali  yang  akan 
dibacakan  kepadamu  —hingga  firman-Nya —  sebab  itu  janganlah 
takut  kepada  mereka  dan  takutlah  kepada-Ku.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
1-3) 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Al  Uquud  artinya  perjanjian,  yaitu  apa 
yang  dihalalkan  dan  yang  diharamkan.  Kecuali  yang  akan  dibacakan 
kepada  kamu",  yaitu  babi.  Yajrimannakum  artinya  mendorong  kamu. 
Syana  'aanu  artinya  permusuhan.  Al  Munkhaniqah  artinya  dicekik  lalu 
mati.  Al  Mauquudzah  artinya  yang  dipukul  dengan  kayu;  dipukulkan 
dengan  keras  hingga  mati.  Al  Mutaraddiyah  artinya  yang  jatuh  dari 
gunung.  An-Nathiihah  artinya  kambing  yang  ditanduk.  Hewan-hewan 
tersebut  yang  engkau  dapati  masih  bergerak  ekornya,  atau  berkedip 
matanya,  maka  sembelihlah  dan  makanlah. 

j »-£»j  a-Ip  auI  cJL*  :jts  <up  4)1  j  ^  c£4p  {j* 

4^9 yu  \j»j  c<d£j  l*  :JU  {jf- 

Oli  dJ-Jp  dJ-~~d  L*  : JUi  U&\  j 

(o jS>  LiS'  — dJL jf—  ciJLJLS-*  0|j  .515*3 

aSiI  0^5*3  CJli  cjsi;  !Ai  -iHi  Jl5j-  ZC*  oii-f  0j£o  0* 

J*  p  J 
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5475.  Dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  binatang  buruan  yang  ditangkap  dengan 
menggunakan  anak  panah.  Beliau  bersabda,  ‘ Binatang  Buruan  yang 
terkena  sisi  panah  yang  tajam,  maka  makanlah,  dan  yang  terkena 
sisinya  yang  tidak  tajam,  maka  itu  adalah  waqiidz  (yang  dipukul)  ’. 
Aku  bertanya  kepadanya  tentang  binatang  buruan  yang  ditangkap  oleh 
anjing.  Beliau  bersabda,  ‘ Binatang  buruan  yang  ia  tangkap  untukmu, 
maka  makanlah,  karena  sesungguhnya  binatang  hasil  tangkapan 
anjing  itu  merupakan  binatang  yang  disembelih.  Jika  engkau 
mendapati  anjing  lain  bersama  anjingmu,  lalu  engkau  khawatir 
anjing  itu  menangkapnya  bersama  anjingmu  — sementara  binatang 
buruannya  telah  mati —  maka  jangan  engkau  makan,  karena 
sesungguhnya  engkau  menyebut  nama  Allah  untuk  anjingmu,  dan 
engkau  tidak  menyebut-Nya  untuk  selainnya  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengucapkan  tasmiyah  atas  binatang  buruan).  Kata 
“Bab”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Karimah,  Al  Ashili,  dan  Abu 
Dzar,  tetapi  tercantum  pada  catatan  periwayat  lainnya.  Kata  ash-shaid 
adalah  bentuk  mashdar  (infinitif)  dari  kata  shaada  — yashiidu — 
shaidan  (berburu),  lalu  diposisikan  juga  sebagaimana  halnya  kata 
benda,  sehingga  digunakan  juga  untuk  hewan  yang  diburu. 

^  J\~  *#t  Jyij 

•Cflli  j*  <&'  ijiiT  jJjJi  ^  U)  :  4»!  (Firman  Allah, 

“ Diharamkan  atas  kamu  bangkai  — hingga  firman-Nya —  janganlah 
takut  kepada  mereka  dan  takutlah  kepada-Ku.  ”  Dan  firman  Allah, 
“Wahai  orang-orang  yang  beriman,  sungguh  Allah  akan  menguji 
kamu  dengan  sesuatu  daripada  buruan  ”).  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Namun,  dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili 
susunannya  tidak  seperti  ini.  Sesudah  kata  ‘ ash-shaid ’  diberi 
tambahan,  “ Didapatkan  oleh  tangan-tanganmu  dan  tombak-tombakmu 
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-hingga  firman-Nya-  adzab  yang  pedih  .”  Dalam  riwayat  An-Nasafi 
disebutkan  dari  kalimat,  Dihalalkan  bagi  kamu  hewan  ternak...” 
sebanyak  dua  ayat.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt,  tetapi 
dia  berkata,  “Hingga  firman-Nya,  ‘ Janganlah  takut  kepada  mereka 
dan  takutlah  kepada-Ku  ’.  ”  Kedua  ayat  ini  dipisahkan  dalam  riwayat 
Karimah  dan  Al  Ashili. 

i  U  ii \ &  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Al 

uquud  artinya  perjanjian,  yaitu  apa  yang  dihalalkan  dan 
diharamkan).  Ibnu  Abi  Hatim  mengutipnya  melalui  sanad  yang 
maushul  dengan  redaksi  lengkap  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  ijijt  ijiit  jLU'  U  (Wahai  orang- 
orang  yang  beriman  penuhilah  al  ‘uquud),  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  perjanjian-perjanjian,  yaitu  apa  yang  dihalalkan  dan 
diharamkan  Allah,  apa  yang  diwajibkan  dan  yang  diberi  batasan 
dalam  Al  Qur'an,  jangan  kamu  khianat  dan  melanggar.”  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  secara  terpisah-pisah.  Lalu  dia  menukil 
hal  serupa  dari  Mujahid,  As-Sudi,  dan  sekelompok  ulama  lainnya. 
Kemudian  dia  menukil  dari  Qatadah,  “Maksudnya  adalah  persekutuan 
yang  ada  pada  kaum  Jahiliyyah.”  Dia  menukil  pula  dari  ulama  lain, 
“Ia  adalah  perjanjian-perjanjian  yang  dibuat  oleh  manusia.”  Dia 
berkata,  “Namun,  pendapat  pertama  lebih  tepat,  karena  Allah 
mengikuti  hal  itu  dengan  penjelasan  tentang  apa  yang  dihalalkan  dan 
diharamkan.”  Dia  juga  berkata,  “Al  ‘Uquud  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata  al  ‘aqd,  dan  asal  katanya  adalah  ‘aqdu  asy-syai'  bighairihi, 
artinya  menyambungkan  sesuatu  dengan  yang  lainnya  sebagaimana 
tali  disambung  dengan  tali.” 

y.ylfji  U  *i)  (Kecuali  apa  yang  dibacakan  kepada 

kamu,  yaitu  babi).  Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  darinya  melalui  jalur  ini  dengan  redaksi,  ^  U  'i! 
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jJjIfJl  Ssljl  (i kecuali  apa  yang  dibacakan  kepada  kamu, 

yakni  bangkai,  darah,  dan  daging  babi). 

(Yajrimannakum  artinya  mendorongmu). 
Yang  dimaksud  adalah  firman  Allah,  fji  Ols£>  'i)  (dan 

janganlah  kebencian  kamu  terhadap  suatu  kaum  mendorongmu). 
Maksudnya,  janganlah  kebencianmu  terhadap  suatu  kaum 
mendorongmu  melakukan  permusuhan.  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  juga  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  tersebut 
hingga  Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari  menukil  penafsiran  lain  dari 
selainnya,  tetapi  penafsiran  itu  kembali  kepada  makna  ini. 

. ..aa-ATJi  (Al  Munkhaniqah...).  Pernyataan  ini  dinukil  Al 
Baihaqi  secara  lengkap  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dan  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya,  iJ  '■&  j*  S=Sfji'  Ui 
iii  jTil j  jyili  *js’  ii  jt  LJi  (Apa  yang  engkau 

dapati  daripada  [binatang  buruan]  ini  bergerak  ekornya,  atau 
berkedip  matanya,  maka  sembelihlah  dan  sebutlah  nama  Allah  atas 
binatang  itu,  ia  adalah  halal).  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui 
jalur  ini  dengan  redaksi,  ^  j£d  Aiklili 

o&Jl  <J^Jl  jf  csSyJ  sillj  tOjisi  UJ iiji 

ar  u*  j»  u  u  u  yu»  jrf  Uj 

*>>'  il  jf  LJi  il  (Al 

Munkhaniqah  adalah  yang  dicekik  hingga  mati,  al  mauquudzah 
adalah  yang  dipukul  dengan  kayu  sampai  mati,  al  mutaradiyah 
adalah  yang  jatuh  dari  gunung,  an-nathiihah  adalah  kambing  yang 
ditanduk  kambing,  dan  apa  yang  dimakan  binatang  buas  adalah  apa 
yang  diambil  dan  ditangkap  oleh  binatang  buas,  kecuali  apa  yang 
kamu  sembelih,  yakni  kecuali  yang  kamu  sempat  menyembelihnya 
dari  semua  jenis  ini  yang  mana  ekornya  masih  bergerak  atau  matanya 
masih  berkedip.  Bila  demikian  keadaannya  sembelihlah  serta  sebutlah 
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nama  Allah  atasnya,  maka  ia  halal).  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  membaca  kalimat  ‘wa  akala  as-sabu  ’u’  dengan  'wa  ukiila 
as-sabu’u\  Kemudian  diriwayatkan  dari  Qatadah,  “Semua  yang 
disebutkan  (dalam  ayat)  selain  babi,  jika  didapatkan  mata  berkedip, 
atau  ekor  bergerak,  atau  salah  satu  bagian  tubuh  bergerak,  lalu  engkau 
menyembelihnya,  maka  ia  halal  untukmu”.  Dari  jalur  Ali  sama  seperti 
perkataan  Ibnu  Abbas.  Kemudian  dari  jalur  Qatadah  disebutkan, 
“Adapun  orang-orang  Jahiliyah  memukul  kambing  dengan  tongkat 
hingga  mati,  lalu  mereka  memakannya.”  Dia  berkata,  “ Al 
Mutaraddiyah  adalah  yang  jatuh  ke  dalam  sumur.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu 
Nu'aim,  dari  Zakariya,  dari  Amir,  dari  Adi  bin  Hatim  RA.  Zakariya 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Zaidah,  dan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi. 
Sanad  ini  semuanya  berasal  dari  Kufah. 

j*j£  <y.  j*  (Dari  Adi  bin  Hatim).  Dia  adalah  Ath-Tha'i. 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Isa  bin  Yunus  dari  Zakariya, 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  Adi  menceritakan  kepada  kami.  Al 
Ismaili  berkata,  “Aku  menyebutkannya,  ‘Amir  menceritakan  kepada 
kami,  Adi  menceritakan  kepada  kami.”  Dia  mengisyaratkan  bahwa 
Zakariya  adalah  seorang  mudallis  sementara  telah  meriwayatkan 
dengan  lafazh  yang  tidak  tegas  menunjukkan  telah  mendengar 
langsung.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  disebutkan  dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Abi  As-Safar,  dari  Asy-Syahi,  “Aku  mendengar  Adi  bin 
Hatim.”  Lalu  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Masruq,  “Asy-Sya'bi 
menceritakan  kepadaku,  Aku  mendengar  Adi  bin  Hatim  — dan  dia 
adalah  tetangga  bagi  kami  serta  memiliki  hubungan  dekat  dengan 
kami —  di  Nahrain.”  (HR.  Muslim).  Bapak  daripada  Adi  adalah  Hatim 
yang  masyhur  dengan  kedermawanannya.  Begitu  pula  Adi  seorang 
yang  dermawan.  Dia  masuk  Islam  saat  pembebasan  Mekkah,  lalu 
bersama  kaumnya  eksis  dalam  Islam  serta  turut  serta  dalam 
pembebasan  Irak.  Selanjutnya,  dia  menyertai  Ali  dan  hidup  hingga 
tahun  68  H. 
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Jp\'}u^\  (Al  Mi’raadh).  Al  Khalil  berkata  — dan  diikuti 
sekelompok  ulama — ,  “Al  Mi’raadh  adalah  anak  panah  yang  tidak 
memiliki  bulu  dan  mata  panah.”  Ibnu  Duraid  — dan  diikuti  Ibnu 
Sayyidih —  berkata,  “Ia  adalah  anak  panah  yang  panjang  dan  memiliki 
empat  buluh  yang  halus.  Apabila  dilemparkan,  maka  ia  akan 
melintang.”  Sementara  Al  Khaththabi  berkata,  “Al  Mi’raadh  adalah 
anak  panah  yang  lebar,  berat,  dan  lentur.”  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  mi’raadh  adalah  kayu  yang  tipis  kedua  sisinya  dan  keras  bagian 
tengahnya,  yang  biasa  disebut  hadzafah.  Atau  kayu  yang  berat  dan 
bagian  ujungnya  runcing,  dan  kadang  tidak  diruncingkan.  Penafsiran 
terakhir  ini  dikuatkan  oleh  An-Nawawi  mengikuti  Iyadh.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Inilah  yang  masyhur.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Al  Mi’raadh 
adalah  tongkat  yang  ujungnya  terdapat  besi  yang  biasa  digunakan 
untuk  melempar  binatang  buruan.  Binatang  yang  terkena  bagiannya 
yang  tajam,  maka  termasuk  binatang  yang  disembelih  dan  halal 
dimakan,  sedangkan  binatang  yang  terkena  selain  bagian  tajamnya, 
maka  dinamakan  waqiidz  (binatang  yang  terpukul).” 

JLjj  'fg  LiCfi'i  Uj  (Dan  binatang  yang  terkena  bagiannya 
yang  tidak  tajam,  maka  itu  adalah  waqiidz).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
As-Safar  dari  Asy-Sya'bi  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  Jsi» 
jsii  'M  X3j  4j\i  (terkena  bagiannya  yang  tidak  tajam,  lalu 
membunuhnya,  maka  ia  [binatang  itu]  adalah  waqiidz,  maka  jangan 
engkau  memakannya).  Kata  waqiidz  memiliki  pola  kata  yang  sama 
dengan  'azhiim.  Ia  menggunakan  pola  kata  fa  ’iil  (subjek/pelaku)  yang 
bermakna  maf'uul  (objek).  Maknanya  adalah  sesuatu  yang  dibunuh 
menggunakan  tongkat,  batu,  atau  benda  tumpul/tidak  tajam.  Adapun 
Mauquudzah  adalah  binatang  yang  dipukul  dengan  kayu  hingga  mati. 

Dalam  riwayat  Hammam  bin  Al  Harits  dari  Adi  — seperti  akan 
disebutkan  sesudah  satu  bab —  disebutkan,  ji*  :  Jli  llt  :cis 

^  (Aku  berkata,  “Sesungguhnya  kami  melempar  [binatang 
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buruan]  menggunakan  mi  ’raadh.  ”  Dia  berkata,  Makanlah  apa  yang 
[dibunuh  menggunakan  benda]  yang  bisa  menembus  [melukai]”]. 
Dikatakan  “ sahmun  haaziq”,  artinya  anak  panah  yang  menembus 
sasaran.  Terkadang  juga  disebut  haasik.  Dikatakan.  “Al  Khazaq 
— atau  al  khasaq —  artinya  menyobek.  Namun,  hal  ini  tidak  akurat. 
Jika  dibaca  ‘ kharaq  ’  artinya  melubangi. 

Kesimpulannya,  anak  panah  dan  apa  yang  semakna  dengannya 
jika  bagian  tajamnya  mengenai  binatang  buruan,  maka  halal  dimakan, 
dan  itu  merupakan  penyembelihan,  tetapi  jika  yang  menimpa  bagian 
yang  tidak  tajam,  maka  tidak  halal  dimakan,  karena  itu  seperti  kayu 
yang  berat,  atau  batu,  atau  benda-benda  berat  yang  tumpul.  Kata  bi 
'ardhihi  (sisinya  yang  tidak  tajam),  artinya  bukan  ujungnya  yang 
ditajamkan,  dan  ini  merupakan  dalil  jumhur  atas  perincian  di  atas.  Al 
Auza’i  dan  sebagian  ahli  fikih  Syam  menghalalkan  memakan  binatang 
buruan  yang  dibunuh  dengan  cara  seperti  itu.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  bab  berikut. 

Slfi  vj&ll  0^  t  jki  U  :  Jui  I-J&ll  J Cfi  J» 

(Aku  bertanya  kepadanya  tentang  hasil  buruan  anjing.  Beliau 
bersabda,  ‘‘Apa  yang  ia  tangkap  untukmu  makanlah,  karena 
sesungguhnya  tangkapan  anjing  itu  adalah  penyembelihan  ’j.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  As-Safar  disebutkan,  c-L-ji  lit  (Jika 

engkau  melepas  anjingmu,  lalu  engkau  membaca  bismillah,  maka 
makanlah).  Sementara  dalam  riwayat  Bayan  bin  Amr  dari  Asy-Sya'bi 
-seperti  akan  dikutip  pada  bab  berikutnya-  disebutkan,  lij 

iilic-  C»  iii  j»lii  (Jika  engkau  melepaskan 

anjingmu  yang  terlatih  dan  engkau  menyebut  nama  Allah,  maka 
makanlah  apa  yang  ditangkapnya  untukmu).  Maksud  ‘anjing  terlatih’ 
adalah  anjing  yang  jika  diisyaratkan  oleh  pemiliknya  untuk 
menangkap  binatang  buruan,  maka  dia  akan  mengejarnya.  Jika 
pemiliknya  mencegahnya,  maka  anjing  itu  pun  berhenti.  Jika  ia 
menangkap  binatang  buruan,  ia  menahannya  untuk  pemiliknya. 
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Namun,  hal  yang  ketiga  ini  teijadi  perselisihan  tentang 
persyaratannya. 

Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  kapan  hal  itu 
diketahui.  Al  Baghawi  berkata  dalam  kitab  At-Tahdzib,  “Paling  minim 
tiga  kali.”  Lalu  dari  Abu  Hanifah  dan  Ahmad,  “Cukup  dua  kali.”  Ar- 
Rafi’i  berkata,  “Kebanyakan  ulama  tidak  memberi  batasan,  karena 
tidak  jelasnya  kebiasaan  dan  perbedaan  tabiat  anjing  untuk  berburu, 
sehingga  yang  menjadi  pedoman  adalah  kebiasaannya.” 

Dalam  riwayat  Mujalid  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Adi 
sehubungan  dengan  hadits  ini-  yang  dikutip  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  disebutkan,  x-p  aILp  iii  <5ii  cJt» 

idQp  'duSi  U  ( 'Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SA  W  tentang  hasil 
tangkapan  burung  elang.  Beliau  bersabda,  ‘‘Apa  yang  ditangkapnya 
untukmu,  maka  makanlah  Ini  menurut  versi  At-Tirmidzi.  Adapun 
redaksi  riwayat  Abu  Daud,  *»'  o i j  isLtjf  p  jb'  ji  iris'  j*  c-Up  U 
jrl;  jdj  lii  :  ji  ?Jai  bij  :£dii  .illip  iJL U  j£i  (anjing  atau 
burung  yang  engkau  ajari,  kemudian  engkau  melepaskannya  dan 
engkau  menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah  apa  yang 
ditangkapnya  untukmu.  Aku  berkata,  "Meskipun  ia  membunuh 
[tangkapan  itu]?"  Beliau  bersabda,  "Meskipun  ia  membunuh  asalkan 
tidak  memakannya  ”.).  At-Tirmidzi  berkata,  “Pandangan  inilah  yang 
dipraktekkan  ulama.  Mereka  membolehkan  hasil  buruan  elang  dan 
burung  pemangsa  lainnya.”  Semakna  dengan  burung  elang  adalah 
semua  jenis  burung  pemburu  lain.  Kemudian  kata  * jawaarih  ’  (hewan 
pemangsa)  pada  ayat  itu  ditafsirkan  oleh  Mujahid  dengan  arti  anjing- 
anjing  dan  burung-burung.  Ini  pula  pendapat  jumhur  ulama,  kecuali 
apa  yang  dinukil  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  tentang  perbedaan 
antara  hasil  tangkapan  anjing  dan  burung. 

Vjtfi  di*  'dJS"  £*  CJJorj  JuliuJl  cJ L»jf  il  (Jika  engkau 

melepaskan  anjing-anjingmu  yang  terlatih,  maka  jika  engkau 
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mendapati  anjing  lain  bersama  anjingmu).  Dalam  riwayat  Bayan 
disebutkan,  jHj  'ji  \*Js-  'j*  t/jS"  Jaifc  0!j  (Dan  jika  bercampur 
dengannya  anjing-anjing  dari  selain  anjingmu,  maka  jangan  makan 
hasil  buruannya).  Ditambahkan  dalam  riwayatnya-sesudah  kalimat 
‘apa  yang  ia  tanggkap  untukmu’-,  Oi  J)  Li£Ji  JfU  *s/l  ij&  Otj 
Js-  Uji  OjSCj  (meskipun  anjing-anjing  itu  membunuh  hasil 

buruannya,  kecuali  jika  anjing  itu  memakannya,  maka  sungguh  aku 
khawatir  jika  ia  menangkapnya  untuk  dirinya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  As-Safar  disebutkan,  £JQp  dJLdJ  ‘J  %)  cj tb  'ji  :Jl3  dd  :cii 
Jt-  Ujj  berkata,  ‘‘Bagaimana  jika  anjing  itu  memakan 
hasil  buruannya?  Beliau  bersabda,  “Jangan  makan,  sesungguhnya  ia 
tidak  menangkapnya  untukmu,  tetapi  menangkap  untuk  dirinya).  Akan 
disebutkan  sesudah  beberapa  bab  tambahan  pada  riwayat  Ashim  dari 
Asy-Syabii  tentang  binatang  buruan  yang  dipanah,  lalu  menghilang 
dan  ditemukan  sesudah  satu  hari  atau  lebih. 

Pada  hadits  ini  disyaratkan  tasmiyah  (mengucapkan 
bismillaah)  ketika  berburu.  Dalam  hadits  Abu  Tsa’labah  -sebagaimana 
akan  disebutkan  sesudah  beberapa  bab-  disebutkan,  dliio  U) 
J£i  <3it  j^i»l  (Dan  apa  yang  engkau  buru  menggunakan 

anjingmu  yang  terlatih,  lalu  engkau  menyebut  nama  Allah,  maka 
makanlah).  Para  ulama  sepakat  tentang  disyariatkannya  hal  itu.  Hanya 
saja  mereka  berselisih  tentang  keberadaannya  sebagai  syarat  dalam 
menghalalkan  memakan  binatang  hasil  tangkapan.  Menurut  Imam 
Syafi'i  dan  sekelompok  ulama  -dan  ia  adalah  riwayat  dari  Malik  dan 
Ahmad-  bahwa  hal  itu  adalah  sunnah.  Barangsiapa  yang 
meninggalkannya  dengan  sengaja  atau  lupa,  maka  tidak 
mempengaruhi  halalnya  memakan  binatang  hasil  buruan.  Imam 
Ahmad  dalam  riwayat  yang  kuat  darinya  bersama  Abu  Tsaur  dan 
sekelompok  ulama  lain  mengatakan  bahwa  hal  itu  wajib,  karena 
dijadikan  syarat  pada  hadits  Adi  serta  dijadikan  landasan  pemberian 
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izin  dalam  memakan  binatang  hasil  buruan,  seperti  dalam  hadits  Abu 
Tsa’labah. 

Sesuatu  yang  dikaitkan  dengan  sifat  tertentu  menjadi  hilang 
dengan  tidak  hilangnya  sifat  tersebut  menurut  mereka  yang  berpegang 
dengan  makna  implisit  suatu  dalil.  Sementara  syarat  lebih  kuat 
daripada  sifat.  Pendapat  yang  mewajibkan  semakin  kuat  berdasarkan 
hukum  asal,  yaitu  haramnya  bangkai.  Oleh  karena  itu,  apa  yang 
diperbolehkan  harus  diperhatikan  sifat-sifatnya.  Hasil  buruan  binatang 
yang  telah  diucapkan  nama  Allah  ketika  melepasnya  sesuai  dengan 
sifat  tersebut.  Adapun  yang  tidak  diucapkan  nama  Allah  ketika 
melepasnya  tetap  pada  hukum  asal,  yaitu  haram. 

Sementara  Abu  Hanifah,  Malik,  Ats-Tsauri,  dan  sekelompok 
ulama  membolehkan  memakan  hasil  buruan  hewan  yang  dilepas  tanpa 
menyebut  nama  Allah  jika  dilupa,  dan  tidak  boleh  dimakan  jika 
sengaja  tidak  mengucapkannya.  Namun,  terjadi  perbedaan  dalam 
madzhab  Maliki,  apakah  hal  itu  diharamkan  atau  makruh?  Menurut 
para  ulama  madzhab  Hanafi,  hukumnya  haram.  Dalam  madzhab 
Syafi'i  -sehubungan  orang  yang  sengaja  tidak  menyebut  nama  Allah 
ketika  melepas  hewan  pemburunya-  terdapat  tiga  pendapat.  Pendapat 
paling  benar  adalah  makruh  memakan  hasil  buruannya.  Pendapat 
kedua  mengatakan  hanya  menyelisihi  yang  lebih  utama.  Sedangkan 
pendapat  keempat  mengatakan  pelakunya  berdosa  karena  tidak 
menyebut  nama  Allah,  namun  hasil  buruannya  tidak  haram  dimakan. 

Pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  Ahmad  — dalam 
masalah  ini —  adalah  membedakan  antara  binatang  buruan  dan 
sembelihan.  Dalam  hal  sembelihan,  dia  memilih  pendapat  ketiga 
dalam  madzhab  Syafi’i.  Adapun  dalil  mereka  yang  tidak 
mensyaratkan  menyebut  nama  Allah  ketika  menyemblih  akan 
diperinci  pada  pembahasan  mendatang. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
berburu  menggunakan  anjing  yang  terlatih.  Namun  Ahmad  dan  Ishaq 
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mengecualikan  anjing  hitam.  Keduanya  berkata,  “Tidak  halal  berburu 
menggunakan  anjing  hitam,  karena  ia  adalah  syetan.”  Senada 
dengannya  dinukil  pula  dari  Al  Hasan  dan  Ibrahim  dan  Qatadah. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  yang  membolehkan 
memakan  apa  yang  ditangkap  oleh  anjing  dengan  syarat-syarat 
terdahulu  meskipun  tidak  sempat  disembelih,  berdasarkan  sabdanya, 
«tTi  c-KJl  Ots  (Sesungguhnya  tangkapan  anjing  adalah 

penyembelihan).  Seandainya  anjing  itu  membunuh  binatang 
buruannya  dengan  kuku  atau  giginya,  ia  tetap  halal  dimakan. 
Demikian  juga  bila  menimpakan  badannya,  menurut  salah  satu 
pendapat  dalam  madzhab  Asy-Syafi'i  dan  merupakan  pendapat  paling 
kuat  menurut  mereka.  Begitu  pula  seandainya  binatang  buruan  itu 
tidak  dibunuh  oleh  anjing,  tetapi  ia  meninggalkannya  dan  masih  ada 
nafasnya,  dan  tidak  ada  waktu  bagi  pemburu  untuk  menyembelihnya 
hingga  binatang  itu  mati,  maka  pada  kondisi  demikian,  binatang 
tersebut  tetap  halal  untuk  dimakan.  Hal  itu  berdasarkan  sabdanya,  0^ 
«VS'i  J&4  (Sesungguhnya  tangkapan  anjing  adalah 

penyembelihan).  Ini  berkenaan  dengan  anjing  yang  terlatih. 

Apabila  hewan  buruan  itu  ditemukan  dalam  keadaan  hidup  dan 
ada  kesempatan  untuk  menyembelihnya,  maka  ia  tidak  halal,  kecuali 
disembelih.  Seandainya  tidak  disembelih  padahal  masih 
memungkinkan  untuk  menyembelihnya,  maka  haram  dimakan,  baik 
karena  pilihan  sendiri  atau  terpaksa  seperti  tidak  adanya  alat  untuk 
menyembelih.  Seandainya  anjing  itu  tidak  terlatih,  maka  disyaratkan 
hasil  buruannya  untuk  disembelih.  Jika  didapati  sudah  mati,  maka 
tidak  halal  untuk  dimakan. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  tidak  halal  memakan 
binatang  buruan  yang  ditangkap  anjing  pemburu  bersama  anjing  lain. 
Hal  ini  berlaku  jika  anjing  lain  itu  tidak  dilepas  oleh  seseorang  atau 
mereka  yang  tidak  layak  untuk  menyembelih.  Kalau  diketahui  pasti 
bahwa  anjing  itu  dilepas  oleh  orang  yang  juga  layak  menyembelih, 
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maka  buruan  tersebut  halal  dimakan.  Kemudian  diperhatikan;  apabila 
keduanya  melepas  anjing  masing-masing  secara  bersamaan,  maka 
hasil  buruan  itu  untuk  keduanya,  tetapi  jika  tidak,  maka  untuk  yang 
lebih  dahulu  melepas  anjingnya.  Pandangan  ini  disimpulkan  dari 
penyebutan  alasan  pada  sabdanya,  ^  ^  liidS'  p  c. 1*1» 

(sesungguhnnya  engkau  mengucapkan  bismillaah  atas  anjingmu  dan 
tidak  mengucapkan  bismillaah  atas  anjing  lainnya).  Dari  hadits  itu 
dipahami  bahwa  seandainya  orang  yang  melepas  anjing  menyebut 
nama  Allah  ketika  melepasnya,  maka  hasil  buruannya  adalah  halal 
dimakan. 

Dalam  riwayat  Bayan  dari  Asy-Sya'bi  disebutkan,  $aJ£-  Oij 
jfli  'M  iJjg  (jika  anjing  itu  bercampur  dengan  anjing-anjing 

yang  lain,  maka  jangan  makan  hasil  buruannya).  Dari  hadits  ini 
dipahami  bahwa  sandainya  sang  pemburu  mendapati  hewan  buruan 
dalam  keadaan  hidup,  lalu  dia  menyembelihnya,  maka  halal  untuk 
dimakan,  karena  dasar  dalam  pembolehan  itu  adalah  penyembelihan, 
bukan  tangkapan  anjing. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  yang  mengharamkan 
memakan  binatang  buruan  yang  sebagiannya  sudah  dimakan  oleh 
anjing,  meskipun  anjing  yang  terlatih,  karena  dikhawatirkan  bahwa 
anjing  itu  menangkap  buruannya  untuk  dirinya.  Demikian  pendapat 
jumhur  ulama.  Ini  pula  pendapat  yang  paling  kuat  di  antara  dua 
pendapat  Imam  Syafi'i.  Dia  mengatakan  pada  madzhab  yang  lama  - 
dan  ia  merupakan  pendapat  Malik  dan  dinukil  dari  sebagian  sahabat- 
bahwa  binatang  buruan  tersebut  halal  untuk  dimakan.  Mereka  yang 
mengikuti  pendapat  ini  berdalil  dengan  keterangan  dalam  hadits  Amr 
bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  Jl*  Oi 

o!j  :Jli  .djdp  £•  ji' :  JlS  ^  ^  01  i<&'  J>-j 

jri  01 J  :  Jti  Jf\  (Sesungguhnya  seorang  Arab  Badui  yang  biasa 
disebut  Abu  Tsa’labah  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki 
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anjing  yang  terlatih,  berilah  fatwa  kepadaku  tentang  binatang  hasil 
buruannya.  ”  Beliau  bersabda,  "Makanlah  apa  yang  ia  tangkap 
untukmu.”  Dia  berkata,  "Meskipun  ia  memakan  sebagiannya? ” 
Beliau  bersabda,  "Meskipun  ia  memakan  sebagiannya’ j.  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud. 

Sebagian  ulama  menggabungkan  kedua  hadits  dengan  berbagai 
cara.  Bagi  mereka  yang  mengharamkan  memahami  hadits  Abu 
Tsa’labah  dalam  konteks  anjing  itu  membunuh  binatang  buruannya, 
lalu  meninggalkannya  dan  kembali  lagi  seraya  memakan  sebagiannya. 
Sebagian  lagi  menguatkan  riwayat  Adi,  karena  terdapat  dalam 
Shahihain  dan  disepakati  sebagai  hadits  shahih.  Sementara  riwayat 
Abu  Tsa’labah  tercantum  di  selain  Shahihain  dan  teijadi  perbedaan 
tentang  derajatnya.  Disamping  itu  riwayat  Adi  cukup  tegas  disertai 
alasan  yang  sesuai  dengan  pengharamannya,  yaitu  kekhawatiran  jika 
anjing  itu  menangkap  binatang  buruan  untuk  dirinya,  sebab  hukum 
asal  bangkai  adalah  haram.  Apabila  kita  ragu  tentang  sebab  yang 
menghalalkannya,  maka  kita  kembali  kepada  hukum  asal.  Hal  ini 
didukung  pula  oleh  makna  zhahir  Al  Qur'an,  yaitu  firman  Allah,  'jiw 
(Makanlah  apa  yang  ia  tangkap  untukmu),  sebab 
konsekuensinya  bahwa  apa  yang  ia  tangkap  tanpa  dilepas  oleh 
pemiliknya,  maka  buruannya  itu  tidak  boleh  dimakan.  Pandangan  ini 
semakin  kuat  atas  dukungan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad,  ClJLJ»!  Uh»  'ih  JS"\i  'il 

Jii-  diUii  U#  jsijt  jjj  J sh  isLijf  liij  (Jika  engkau  melepas 
anjing,  lalu  ia  memakan  buruannya,  maka  jangan  memakan  [hasil 
buruannya  itu],  karena  sesungguhnya  ia  menangkap  untuk  dirinya, 
dan  jika  engkau  melepaskannya,  lalu  ia  membunuh  dan  tidak 
memakannya,  maka  makanlah  [hasil  buruannya],  karena 
sesungguhnya  ia  menangkap  untuk  pemiliknya).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Al  Bazzar  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abi 
Syaibah  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Rafi’  yang  semakna 
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dengannya.  Seandainya  sekadar  menangkap  itu  sudah  mencukupi, 
tentu  tidak  butuh  kepada  tambahan  kalimat  “untuk  kamu.” 

Adapun  mereka  yang  membolehkan  memakan  hasil  binatang 
buruan  yang  telah  dimakan  sebagiannya  oleh  anjing,  memahami 
hadits  Adi  dalam  konteks  makruh  yang  berarti  bimbingan  agar 
meninggalkan  perbuatan  yang  tidak  baik.  Sementara  hadits  Abu 
Tsa’labah  untuk  menjelaskan  bolehnya  hal  itu.  Sebagian  mereka 
berkata,  “Letak  kesesuaiannya,  Adi  berada  dalam  kondisi  kehidupan 
yang  lapang,  maka  disarankan  menempuh  yang  lebih  utama,  berbeda 
dengan  Abu  Tsa’labah  yang  kondisi  hidupnya  cukup  sulit.”  Namun, 
ini  jelas  tidak  kuat  karena  adanya  penegasan  alasan  pelarangan  dalam 
hadits,  yaitu  kekhawatiran  bahwa  anjing  itu  menangkap  untuk  dirinya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sebagian  sahabat  kami  mengatakan 
hadits  itu  bersifat  umum,  maka  harus  dipahami  dalam  konteks  dimana 
binatang  buruan  itu  mati  karena  terlalu  kuat  berlari,  atau  karena 
menabrak  sesuatu,  lalu  didapati  oleh  anjing  dan  dimakannya.  Pada 
kondisi  demikian  tidak  ada  lagi  kaitan  dengan  pelepasan  dan  tidak 
pula  penangkapan  untuk  pemiliknya.”  Dia  berkata,  “Kemungkinan 
makna  sabdanya  ‘ apabila  ia  memakannya  maka  jangan  makan', 
adalah  anjing  itu  menangkap  sendiri  binatang  buruan  dan 
memakannya  tanpa  dilepaskan  oleh  pemiliknya.  Dengan  demikian, 
kalimat  ini  terputus  dari  yang  sebelumnya.”  Namun,  sangat  jelas 
bahwa  pendapat  ini  jauh  dari  maksud  yang  sebenarnya. 

Ibnu  Al  Qishar  berkata,  “Sekadar  melepas  anjing  merupakan 
penangkapan  untuk  kita,  karena  anjing  tidak  memiliki  niat. 
Sesungguhnya  ia  berburu  karena  dilatih.  Jika  yang  menjadi  pedoman 
adalah  perbuatannya  menangkap  untuk  kita  atau  untuk  dirinya,  lalu 
terjadi  perbedaan  hukum  pada  kedua  kondisi  itu,  maka  ini  hanya  dapat 
diketahui  berdasarkan  niat,  yaitu  orang  yang  melepaskannya.  Jika 
seseorang  melepaskan  anjingnya  berarti  anjing  itu  menangkap 
binatang  buruannya  untuknya.  Jika  dia  tidak  melepaskannya,  maka 
anjing  tidak  menangkap  untuk  pemiliknya.”  Namun,  pendapat  ini  pun 
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cukup  jelas  jauh  dari  makna  hadits  dan  bertentangan  dengan  redaksi 
hadits. 

Jumhur  berkata,  “Makna  firman-Nya  ‘ menangkap  untuk 
kamu  \  adalah  berburu  untuk  kamu.  Syariat  telah  menetapkan 
perbuatan  anjing  memakan  sebagian  dari  hasil  binatang  buruannya 
adalah  tanda  ia  menangkap  untuk  dirinya  dan  bukan  untuk 
pemiliknya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  0} 

isilp  U  JUm  jj  ihi  jrfj  yjs  (Jika  anjing  meminum  darah  buruannya, 
maka  jangan  memakan  [hasil  buruan  itu],  karena  sesungguhnya  ia 
belum  memahami  latihan  yang  engkau  berikan  kepadanya).  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  jika  anjing  itu  memulai  memakan  binatang 
buruannya  berarti  ia  belum  terlatih  seperti  yang  disyaratkan. 

Salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki  menempuh  jalur  tarjih 
(menguatkan  salah  satu  pendapat  yang  ada).  Dia  berkata,  “Kalimat  ini 
(jika  ia  memakannya...)  disebutkan  Asy-Sya'bi  dan  tidak  disebutkan 
oleh  Hammam.  Kemudian  kalimat  tersebut  bertentangan  dengan 
hadits  Abu  Tsa’labah.”  Namun,  cara  tarjih  ini  tertolak  berdasarkan 
keterangan  terdahulu.  Sebagian  mereka  berpegang  kepada  ijma’  yang 
membolehkan  memakan  binatang  hasil  buruan  yang  telah  digigit  oleh 
anjing  dan  hendak  dimakannya  tapi  sempat  didapatkan  oleh  si 
pemburu  sebelum  anjing  itu  memakannya.  Mereka  berkata, 
“Seandainya  perbuatan  anjing  yang  memakan  sebagian  binatang 
buruan  menunjukkan  bahwa  ia  menangkap  untuk  dirinya,  maka 
perbuatannya  yang  telah  menggigit  binatang  buruan  dan  keinginannya 
untuk  memakannya  adalah  sama  seperti  itu.”  Namun,  ijma'  yang 
dimaksud  mensyaratkan  pemburu  menunggu  sesaat  hingga  melihat 
apakah  anjing  itu  benar-benar  memakannya  atau  tidak. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula  tentang  bolehnya  berburu 
untuk  mengambil  manfaat  binatang  buruan,  baik  untuk  dimakan  atau 
dijual.  Begitu  pula  diperbolehkan  berburu  sebagai  suatu  kegemaran 
dengan  syarat  hewan  yang  ditangkap  harus  disembelih  dan 


58  —  FATHUL  BAARI 


dimanfaatkan.  Hal  ini  tidak  disukai  oleh  Imam  Malik.  Namun,  jumhur 
ulama  berbeda  pendapat  dengannya.  Al-Laits  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  perkara  yang  haq  (benar)  lebih  mirip  dengan  kebatilan 
dibanding  itu.”  Seandainya  binatang  buruan  tidak  diambil  manfaatnya, 
maka  diharamkan,  karena  termasuk  kerusakan  di  muka  bumi  dengan 
memusnahkan  satu  jiwa  secara  sia-sia.  Sungguh  keliru  jika 
dibolehkan,  karena  bila  dilakukan  pembunuhan  hewan  dalam  jumlah 
yang  cukup  banyak  tanpa  ada  manfaat,  maka  hukumnya  makruh. 
Sementara  ini  merupakan  konsekuensi  perbuatan  tersebut.  Disamping 
itu,  berburu  terkadang  menyibukkan  diri  dari  sebagian  kewajiban  dan 
sejumlah  perkara  yang  mandub  (yang  disukai). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j£aJ'  O* 

(Barangsiapa  yang  tinggal  di  pedalaman  niscaya  perilakunya  kasar, 
dan  barangsiapa  yang  mengikuti  binatang  buruan  niscaya  akan  lalai). 
Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  juga  dikutip 
At-Tirmidzi,  dan  hadits  lain  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  di  kitab  Al 
Afrad  dari  Al  Bara’  bin  Azib,  lalu  dia  berkata,  “Ini  hanya 
diriwayatkan  oleh  Syarik.”  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  bolehnya 
memelihara  anjing  yang  terlatih  untuk  berburu.  Pembahasannya  lebih 
lengkap  akan  dipaparkan  pada  hadits  uT  J2 1  J*  (Barangsiapa 
memelihara  anjing). 

Hadits  pada  bab  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menjual 
anjing  untuk  berburu  karena  dinisbatkan  kepada  pemiliknya 
sebagaimana  pada  kata  “anjingmu.”  Namun,  mereka  yang 
melarangnya  menjawab  bahwa  penisbatan  disini  bermakna 
pengkhususan  bukan  kepemilikan. 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  pula  oleh  mereka  yang 
menganggap  sisa  air  minum  anjing  berburu  adalah  suci,  berbeda 
dengan  anjing-anjing  lain,  karena  syariat  mengizinkan  memakan 
daging  di  tempat  yang  telah  digigit  anjing  itu.  Sementara  hadits  yang 
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ada  tidak  menyebutkan  soal  kewajiban  untuk  mencucinya.  Seandainya 
mencuci  bekas  gigitannya  adalah  wajib,  niscaya  akan  dijelaskan. 
Sebagian  ulama  berkata,  “Dimaafkan  memakan  bagian  hewan  yang 
digigit  oleh  anjing  meskipun  najis  berdasarkan  hadits  ini.”  Lalu 
mereka  yang  mengatakan  air  bekas  minum  anjing  adalah  najis 
menjawab  bahwa  kewajiban  mencuci  bekas  anjing  sudah  masyhur  di 
kalangan  sahabat  serta  telah  diketahui  sehingga  tidak  perlu  disebutkan 
dalam  hadits  di  atas.  Namun,  jawaban  ini  perlu  ditinjau  kembali. 
Kemudian  pendapat  yang  mengatakan  hal  ini  termasuk  perkara  yang 
dimaafkan  menjadi  kuat,  karena  ketika  anjing  berlari  dengan  sekuat- 
kuatnya,  maka  air  liurnya  menjadi  kering,  sehingga  bekas  gigitannya 
pada  hewan  buruan  aman  dari  air  liurnya. 

Sabda  Nabi  SAW,  “ Makanlah  apa  yang  ia  tangkap  untukmu  ” 
dijadikan  dalil  bahwa  seandainya  seseorang  melepas  anjingnya  untuk 
mengejar  binatang  buruan  tertentu,  lalu  anjing  itu  memburu  hewan 
lain,  maka  jika  berhasil  menangkap  hewan  lain  tersebut,  niscaya  halal 
untuk  dimakan,  berdasarkan  konteks  umum  sabdanya,  “Apa  yang  ia 
tangkap ",  dan  ini  adalah  pendapat  jumhur.  Sementara  Imam  Malik 
berkata,  “Jika  demikian  keadaannya,  maka  tidak  halal  dimakan.”  Ini 
pula  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  diriwayatkan  melalui  jalur  Al 
Buwaithi. 


Catatan 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pada  semua  ayat  maupun  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  tidak  ada  keterangan  yang  menyinggung 
tentang  tasmiyah  (menyebut  nama  Allah)  yang  dijadikan  judul  bab, 
kecuali  hadits  yang  terakhir  dari  Adi.  Seakan-akan  dia 
menggolongkannya  sebagai  penjelasan  bagi  apa  yang  disebutkan 
secara  global  oleh  dalil-dalil  tentang  tasmiyah.  Sementara  di  antara 
ulama  ushul  terdapat  perselisihan  tentang  kata  mujmal  (global)  jika 
beriringan  dengan  qarinah  lafzhiyyah  (lafazh  penjelas),  apakah  dalil 
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itu  tetap  dianggap  mujmal  (global)  ataukah  menjadi  dalil  yang  bersifat 
khusus?” 

Namun  pernyataannya,  “maupun  hadits-hadits”  menimbulkan 
asumsi  bahwa  pada  bab  ini  terdapat  beberapa  hadits,  padahal  tidak 
demikian,  karena  tidak  disebutkan  kecuali  hadits  Adi.  Benar, 
disebutkan  penafsiran  dari  Ibnu  Abbas.  Seakan-akan  dia 
menggolongkannya  sebagai  hadits.  Kemudian  pembahasannya  tentang 
tasmiyah  yang  disebutkan  pada  akhir  hadits  Adi  tertolak,  karena  ia 
bukan  maksud  Imam  Bukhari.  Bahkan  Imam  Bukhari  melakukan 
kebiasaannya  yang  mengisyaratkan  keterangan  di  sebagian  jalur  hadits 
yang  dia  kutip.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sesudahnya 
dari  jalur  Ibnu  Abi  As-Safar  dari  Asy-SyaTn,  diis'  c-Ljf  lij 

(Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  dan  menyebut  nama  Allah,  maka 
makanlah).  Dalam  riwayat  Bayan  dari  Asy-Sya'bi,  c-Ljf 

jiCi  iUiUi  (Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  yang 

terlatih  dan  engkau  menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah).  Oleh 
karena  pengaitan  ‘terlatih’  telah  disepakati,  meskipun  tidak  disebutkan 
pada  jalur  pertama,  maka  tasmiyah  (mengucapkan  bismillaah )  juga 
sama  seperti  itu. 


2.  Berburu  Menggunakan  MVraadh  (Anak  Panah  yang  Mengenai 
sasarannya  dengan  Bagiannya  yang  Tumpul) 

j*JL*  4-® jir” j  d-Uj  3 ^  JUj 

o jS'j  {.Uapj 

.ol  yf  CLj  L*U  (£  jl  'j  J  i 

Ibnu  Umar  berkata  tentang  hewan  yang  terbunuh  dengan 
bunduqah,  “Ia  tergolong  mauguudzah  (hewan  yang  mati  terpukul).” 
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Salim,  Al  Qasim,  Mujahid,  Ibrahim,  Atha',  dan  Al  Hasan  tidak 
menyukainya.  Al  Hasan  tidak  menyukai  melemparkan  bunduqah  di 
desa-desa  dan  kota-kota,  tetapi  menganggap  tidak  mengapa  pada 
selainnya. 


<y.  ^  ^1  ^  aiil  xs-  ^ 

•  Jl*i  Aiil  LS1^>  -aSjI  J y*j  cJC-  :Jl5  <&! 

*>li  ijj  oli  j£ii  t-nCs»!  lili  tJSCi  «-*■>«-;  ^-°-/)l  lij 

Oli  ‘cul*  dX*l^"  c— L»jl  151  : Jli  (J-«jl  :c-Us 

^1p  oJ-^*l  Uji  cOJLIp  j*J  oli  t^JS^lJ  ;JlS 

l^j)  O-lili  S/  ijli  .^T  UT  JjJ*  ^>rli  ^k"  :cJl5 

.>t  JU-f  fij  cdUr  J* 


5476.  Dari  Abdullah  bin  Abu  As-Safar,  dari  Asy-Sya’bi,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Adi  bin  Hatim  RA  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  mi’raadh,  maka  beliau  bersabda, 
‘Jika  engkau  membidik  dan  mengenai  [binatang  buruan]  dengan 
bagiannya  yang  tajam,  maka  makanlah,  tetapi  jika  ia  mengenainya 
dengan  sisinya  yang  tidak  tajam  lalu  membunuhnya,  sesungguhnya  ia 
adalah  waqiidz  [hewan  yang  mati  terpukul],  maka  jangan  engkau 
makan'.  Aku  berkata,  ‘Aku  melepaskan  anjingku.’  Beliau  berkata, 
“Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  dan  engkau  menyebut  nama 
Allah,  maka  makanlah  [hasil  tangkapannya] '.  Aku  berkata,  ‘Jika  ia 
makan?’  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan  makan,  karena  sesungguhnya  ia 
tidak  menangkap  untukmu,  tetapi  ia  menangkap  untuk  dirinya  Aku 
berkata,  ‘Aku  melepaskan  anjingku  dan  aku  mendapati  anjing  lain 
bersamanya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan  makan,  karena  sesungguhnya 
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engkau  menyebut  nama  Allah  atas  anjingmu  dan  tidak  menyebut 
nama  Allah  atas  anjing  yang  lain  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berburu  menggunakan  mi’radh).  Penafsiran  kata 
mi  ’raadh  sudah  disebutkan  pada  bab  terdahulu. 

.5 dJLb  jiljsiuJl  ^9  ytS-  Jt9j 

dabvj  (7&nw  f/war  berkata  tentang  hewan 
terbunuh  dengan  bunduqah,  ‘‘Ia  tergolong  mauquudzah.  ”  Salim,  Al 
Qasim,  Mujahid,  Ibrahim,  Atha ',  dan  Al  Hasan  tidak  menyukainya). 
Atsar  Ibnu  Umar  disebutkan  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Abu  Amir  Al  Aqdi,  dari  Zuhair  (Ibnu  Muhammad),  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  Sijiyi 1>  dlb  SJysiuJ'  (Hewan 
yang  terbunuh  dengan  bunduqah,  maka  ia  adalah  mauquudzah).  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  tidak 
makan  apa  yang  mati  karena  terkena  bunduqah.  Imam  Malik 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Nafi’, 

jjl  oUi  UiiM  titi  (aku  melempar  dua  burung 

dengan  batu,  dan  batu  itu  mengenai  keduanya,  lalu  seekor  mati,  dan 
Ibnu  Umar  membuangnya).  Salim  yang  disebutkan  di  atas  adalah  Ibnu 
Abdillah  bin  Umar,  dan  Al  Qasim  adalah  Ibnu  Muhammad  bin  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ats-Tsaqafi, 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  keduanya,  bahwa  keduanya  tidak 
menyukai  (binatang  buruan  yang  didapatkan  menggunakan) 
bunduqah,  kecuali  jika  sempat  disembelih.  Imam  Malik  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Muwaththa',  “Sampai  berita  kepadanya  bahwa  Al 
Qasim  bin  Muhammad  tidak  menyukai  binatang  buruan  yang  dibunuh 
dengan  mi ’raadh  dan  bunduqah'.”  Mengenai  atsar  Mujahid 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  dua  jalur  bahwa  dia  tidak 
menyukai  binatang  buruan  yang  ditangkap  menggunakan  bunduqah. 
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Pada  salah  satunya  diberi  tambahan,  “Jangan  makan,  kecuali  sempat 
disembelih.”  Adapun  riwayat  Ibrahim  An-Nakha’i  dinukil  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  riwayat  Al  A’masy  darinya,  “Jangan  makan  apa  yang 
terkena  bunduqah,  kecuali  disembelih.”  Sedangkan  riwayat  Atha', 
Abdurrazzaq  mengatakan,  “Diriwayatkan  dari  Juraij,  Atha'  berkata, 
‘Jika  engkau  melempar  binatang  buruan  dengan  bunduqah  dan  engkau 
sempat  menyembelihnya,  maka  makanlah,  dan  jika  engkau  tidak 
sempat  menyembelihnya,  maka  jangan  memakannya’.”  Kemudian 
riwayat  Al  Hasan  Al  Bashri,  maka  dikatakan  Ibnu  Abi  Syaibah, 
“Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan, 
‘Jika  seseorang  melempar  binatang  buruan  dengan  jullaahiqah,  maka 
jangan  makan,  kecuali  engkau  sempat  menyembelihnya’.”  Kata 
jullaahiqah  berasal  dari  bahasa  Persia,  maknanya  adalah  bunduqah. 
Bentuk  jamaknya  adalah  jullaahiq. 

Ui  Cl  if'jj  '*i'j  i s'J)'  i  (Al 

Hasan  tidak  menyukai  melemparkan  bunduqah  di  desa-desa  dan  di 
kota-kota  namun  tidak  melihat  larangan  pada  selainnya).  Atsar  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh...1  Kemudian  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Adi  bin  Hatim  dari  jalur  Abdullah  bin  Abu  As- 
Safar,  dari  Asy-Sya’bi,  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya. 


3.  Binatang  yang  Terkena  MVraadh  dengan  bagiannya  yang 
Tidak  Tajam 

\j  ois  :  Jli  aIp  aSsl  j  ji  [jos-  ^ 

.(dJLJLp  C*  JT  :  JlS  j  UI  tAiJl  j 


1  Terdapat  bagian  kosong  pada  naskah  asli. 
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-  <j*j  L?b  -tj^5  °b  °b  :o^ 

.j^if  Ay?  ^*j  i_-iC<9i  c»j 

5477.  Dari  Hammam  bin  Al  Harits,  dari  Adi  bin  Hatim  RA, 
dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami 
melepaskan  anjing-anjing  yang  terlatih’.  Beliau  bersabda,  ‘ Makanlah 
apa  yang  ia  tangkap  untukmu  ’.  Aku  berkata,  ‘Meskipun  anjing-anjing 
itu  membunuhnya?’  Beliau  bersabda,  ‘ Meskipun  anjing-anjing  itu 
membunuhnya’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  melempar 
binatang  buruan  dengan  mi’raadh' .  Beliau  bersabda,  ‘ Makanlah 
binatang  yang  ia  lukai,  dan  binatang  yang  terkana  oleh  sisinya  yang 
tidak  tajam,  maka  jangan  engkau  makan  " 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Adi  bin  Hatim  dari  jalur 
Hammam  bin  Al  Harits,  dari  Adi,  secara  ringkas.  Saya  sudah 
menjelaskan  kandungannya  pada  bab  pertama. 


4.  Berburu  Menggunakan  Busur 


S/  Ai  oCi  Lu*?  imp  j*p  131  J '■b 

,a1^»  Aial-J  jl  4jLp  C-j 131  c£4jl 

.a  j  la JL*  C>  I  jP  3  ( o  y.  01  (♦-* 


Al  Hasan  dan  Ibrahim  berkata,  “Jika  seseorang  memukul 
binatang  buruan,  lalu  tangan  atau  kakinya  terpisah,  maka  jangan 
makan  bagian  yang  terpisah  itu  dan  makanlah  yang  sisanya.”  Ibrahim 
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berkata,  “Jika  engkau  memukul  lehernya  atau  pertengahannya,  maka 
makanlah.”  Al  A’masy  berkata  dari  Zaid,  “Seekor  keledai  menyerang 
seorang  laki-laki  keluarga  Abdullah,  maka  mereka  memerintahkannya 
untuk  memukulnya  pada  bagian  yang  mudah,  lalu  tinggalkanlah  apa 
yang  terjatuh  darinya,  dan  makanlah  ia.” 

J 'j  'j}  t  A»  i  ^  J  °<Je'  LTijM  J  J* 

J*'  f  y 

C»  L»1  : Jli  ^JU^j  b*i 

Ojj  cbg-i  3 b* JaI  * 

Al  j*— <1  OjfTij  dL-  jA>  OJ-yS>  C»  J  b#>_jL~pli 

oju<9  b« j  Ai  cjJm  j*i*-*J'  dbi Ssj  oijfl  b* j  ij^9 

,^|^3  ^P  db-i^J 

5478.  Dari  Abu  Idris,  dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani,  dia 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  kami  berada 
di  negeri  kaum  Ahli  Kitab,  apakah  kami  makan  pada  wadah-wadah 
mereka;  dan  di  negeri  tempat  berburu,  aku  berburu  menggunakan 
busurku  dan  anjingku  yang  tidak  terlatih  dan  anjing  yang  terlatih, 
maka  apakah  yang  boleh  bagiku?’  Beliau  bersabda,  ‘ Adapun  yang 
engkau  sebutkan  daripada  Ahli  Kitab,  jika  engkau  mendapatkan 
wadah  selainnya  maka  jangan  makan  dengan  wadah  mereka,  dan  jika 
engkau  tidak  mendapatkan  (selainnya)  maka  cucilah  ia  dan  makanlah 
dengan  menggunakannya.  Binatang  yang  engkau  buru  menggunakan 
busur  dan  engkau  menyebut  nama  Allah  maka  makanlah,  dan  yang 
engkau  buru  dengan  anjingmu  yang  terlatih  dan  engkau  menyebut 
nama  Allah,  maka  makanlah,  dan  yang  engkau  buru  dengan  anjingmu 
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yang  tidak  terlatih  dan  engkau  sempat  menyembelihnya,  maka 
makanlah  ’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berburu  menggunakan  busur).  Busur  adalah  sesuatu  yang 
sudah  dikenal.  Ada  yang  terbuat  dari  beberapa  kayu  dan  ada  juga  yang 
menggunakan  satu  kayu.  Kata  qaus  (busur)  digunakan  juga  untuk 
buah  yang  terdapat  di  bawah  pohon  kurma,  tetapi  itu  bukan  makna 
yang  dimaksud  di  tempat  ini. 

jSrj  y  ju  z*  oti  ia»  Jtfj 

o'jC i  JS"j  (Al  Hasan  dan  Ibrahim  berkata,  "Apabila  seseorang 
memukul  binatang  buruan,  lalu  tangan  atau  kakinya  terpisah,  maka 
jangan  makan  yang  terpisah  dan  makanlah  yang  selainnya  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  oj£t  JS'l'j  (Dan  dia  boleh 
memakan  selainnya).  Atsar  Al  Hasan  disebutkan  Ibnu  Abi  Syaibah 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Al  Hasan  melalui  para  periwayat 
kitab  Ash-Shahih,  dia  berkata  tentang  seorang  laki-laki  yang  memukul 
binatang  buruan,  lalu  terpisah  bagian  tangan  atau  kaki  sementara 
hewan  itu  masih  hidup,  lalu  mati,  maka  dia  berkata,  “Jangan 
memakannya  dan  jangan  memakan  apa  yang  terpisah  darinya,  kecuali 
engkau  memukulnya  dan  terpisah  darinya  serta  mati  saat  itu  juga.  Jika 
demikian  halnya,  maka  dia  boleh  memakannya.” 

Sedangkan  atsar  Ibrahim  kami  kutip  dari  riwayatnya  bukan 
dari  pendapatnya,  tetapi  dia  tidak  menanggapinya,  seakan-akan 
menyetujuinya.  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dia  berkata,  “Apabila  seseorang  memukul  binatang  buruan, 
lalu  salah  satu  anggota  badannya  terpisah,  maka  bagian  yang  terpisah 
itu  dibuang  dan  yang  tersisa  dapat  dimakan.”  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata,  “Mereka  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini,  Ibnu  Abbas 
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dan  Atha'  berkata,  ‘Jangan  makan  anggota  badan  yang  terpisah  dan 
juga  seluruh  badannya  yang  tersisa’.  Ikrimah  berkata:  Jika  ia  berlari 
dalam  keadaan  seperti  itu  sesudah  sebagaian  anggota  badannya 
terpisah,  maka  jangan  makan  anggota  badan  yang  terpisah  dan  jatuh, 
tetapi  binatang  buruan  itu  boleh  dimakan’.  Namun,  jika  ia  mati  ketika 
dipukul  maka  makanlah  seluruhnya  dan  juga  yang  terpisah’.  Ini  pula 
yang  dikatakan  Imam  Syafi’i.  Dia  berkata,  ‘Tidak  ada  perbedaan 
apakah  ia  terputus  dua  bagian  atau  kurang  darinya  selama  ia  mati  pada 
saat  dipukul’.  Sementara  dari  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  disebutkan, 
‘Jika  dia  memutusnya  menjadi  dua  bagian,  maka  dimakan  semuanya, 
jika  diputus  sepertiga  dari  bagian  kepala,  maka  hukumnya  sama 
seperti  itu,  tetapi  jika  yang  terputus  sepertiga  dari  bagian  ekor,  maka 
dimakan  dua  pertiga  dari  apa  yang  mendekati  kepala,  dan  jangan 
makan  sepertiga  yang  ada  di  bagian  ekor’.” 

ilalij  j?  uut-  cJ 'ye>  lil  J (Ibrahim  berkata,  “Jika 

engkau  memukul  lehernya  atau  bagian  tengahnya”).  Ibrahim  yang 
dimaksud  adalah  An-Nakha'i. 

1  ...J &  J^  b?  J*  J'* J  (Al 

A  ’masy  berkata  dari  Zaid,  “Seekor  keledai  menyerang  seorang  laki- 
laki  keluarga  Abdullah...”).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Isa  bin  Yunus,  dari  Al  A’masy,  dari 
Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata,  “Ibnu  Mas’ud  ditanya  tentang  seorang 
laki-laki  yang  memukul  kaki  keledai  dan  dia  khawatir 
memutuskannya.  Dia  berkata,  ‘Tinggalkan  apa  yang  terjatuh  dan 
sembelih  apa  yang  tersisa,  lalu  makanlah’.”  Dari  sini  diketahui  Zaid 
yang  dimaksud  pada  atsar  di  atas,  yaitu  Ibnu  Wahab,  seorang  tabi’in 
senior,  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Mas’ud,  sedangkan  keledai  itu 
adalah  keledai  liar.  Adapun  keluarga  laki-laki  yang  berasal  dari 
keluarga  Ibnu  Mas'ud,  belum  saya  ketahui  namanya.  Ibnu  At-Tin 
membahas  lebih  mendalam  dalam  syarahnya  tentang  apakah  keledai 
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itu  liar  atau  jinak?  Kemudian  dia  menukil  perbedaan  pendapat  dalam 
madzhab  Maliki  tentang  keledai  jinak. 

Kesesuaian  atsar-atsar  ini  dengan  hadits  ditinjau  dari  sisi 
persyaratan  penyembelihan  pada  perkataannya,  Engkau  sempat 
menyembelihnya,  maka  makanlah”,  karena  pengertiannya  apabila 
binatang  buruan  itu  mati  karena  ditabrak  tanpa  sempat  disembelih, 
maka  tidak  boleh  dimakan.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Mereka  sepakat 
bahwa  jika  anak  panah  mengenai  binatang  buruan  dan  melukainya, 
maka  boleh  dimakan  meskipun  tidak  diketahui  apakah  ia  mati  karena 
luka,  atau  karena  teijatuh  dari  atas,  atau  terjatuh  di  atas  tanah.  Namun, 
mereka  sepakat  jika  binatang  itu  terjatuh  dari  atas  gunung  -misalnya- 
dan  mati,  maka  tidak  boleh  dimakan.  Adapun  jika  anak  panah  tidak 
menembus  sasarannya,  maka  tidak  dimakan  kecuali  jika  sempat 
disembelih.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Jika  diputus  dari  binatang  buruan 
itu  apa  yang  dianggap  tidak  ada  kehidupan  sesudahnya,  maka  seakan- 
akan  pukulan  itu  telah  mematikannya,  sehingga  bisa  menggantikan 
posisi  sembelihan.  Inilah  yang  masyhur  dari  madzhab  Imam  Malik 
dan  yang  selainnya.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah 
bin  Yazid,  dari  Haiwah,  dari  Rabi’ ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi,  dari 
Abu  Idris,  dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani.  Abdullah  bin  Yazid 
adalah  Al  Muqri  sedangkan  Haiwah  adalah  Ibnu  Syuraih. 

tliS  jp  (Dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani). 
Dinisbatkan  kepada  Bani  Khusyain  marga  An-Namr  bin  Wabrah  bin 
Taghlib  Ibnu  Hulwan  bin  Imran  bin  Ilhaf  bin  Qudha’ah. 

oUf  Jif  fji  jp jL  \j\  in  [j)  U  (Aku  berkata,  “  Wahai  Nabi  Allah, 
sesungguhnya  kami  berada  di  negeri  kaum  Ahli  Kitab  ”).  Maksudnya, 
di  Syam.  Sejumlah  kabilah  Arab  tinggal  di  Syam  dan  memeluk  agama 
Nasrani.  Di  antara  mereka  adalah  keluarga  Ghassan,  Tannukh,  Bahz, 
dan  marga-marga  Qudha’ah,  di  antaranya  B  anu  Khusyain  keluarga 
Abu  Tsa’labah.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  nama  Abu 


FATHUL  BAARI  —  69 


Tsa’labah.  Dikatakan,  dia  adalah  Jurtsuum,  dan  ini  pendapat 
kebanyakan  ulama.  Sebagian  mengatakan  Jurhum,  sebagian  lagi 
mengatakan  Nasyib.  Ada  pula  yang  mengatakan  Jurtsum  (sama 
dengan  yang  pertama  hanya  saja  tidak  dipanjangkan),  sebagian 
mengatakan  Jurtsumah,  lalu  sebagian  mengatakan  Ghamuq.  Ada  yang 
mengatakan;  Nasyir,  Lasyir,  Lasyi,  Lasyin,  Lasyumah.  Begitu  pula 
teijadi  perbedaan  tentang  nama  bapaknya,  dikatakan;  Amr,  Nasyib, 
Nasib,  Nasyir,  Lasyir,  Lasyi,  Lasyin,  Lasyim,  Lasim,  Julluhum, 
Humair,  Jurhum,  dan  Jurtsuum.  Kemudian  dalam  penyebutan 
namanya  yang  digandeng  dengan  nama  bapaknya  terdapat  banyak 
pendapat.  Dia  masuk  Islam  sebelum  perang  Khaibar  dan  turut  serta 
dalam  baiat  Ridhwan,  lalu  dia  pergi  kepada  kaumnya  dan  mereka 
masuk  Islam.  Dia  memiliki  saudara  laki-laki  yang  biasa  disebut  Amr 
yang  juga  memeluk  Islam. 

Jt  (Pada  wadah-wadah  mereka?).  Kata  aaniyah  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  inaa  ',  sedangkan  awaanii  adalah  bentuk  jamak 
daripada  aaniyah.  Pertanyaan  ini  dijawab,  “Jika  kamu  mendapatkan 
selainnya,  maka  jangan  makan  dengan  wadah-wadah  itu,  tapi  jika 
tidak  mendapatkan  selainnya,  maka  cucilah  dan  makanlah  dengan 
wadah-wadah  itu.”  Perintah  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  menggunakan  wadah  milik  Ahli  Kitab  tergantung 
kepada  pencuciannya,  dikarenakan  mereka  sering  berinteraksi  dengan 
hal-hal  yang  najis.  Bahkan  sebagian  mereka  ada  yang  menggunakan 
sesuatu  yang  najis  dalam  hal-hal  yang  bersifat  ritual. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Para  ahli  fikih  berbeda  pendapat 
dalam  hal  itu,  karena  adanya  pertentangan  antara  kaidah  dasar  dengan 
keadaan  yang  umum  teijadi.  Mereka  yang  berpendapat  sesuai  indikasi 
hadits  ini  berdalil  bahwa  dugaan  yang  diperoleh  dari  keadaan  yang 
umum  lebih  kuat  daripada  dugaan  yang  diperoleh  dari  kaidah  dasar. 
Sedangkan  yang  berpendapat  bahwa  hukum  itu  kembali  kepada 
kaidah  dasar  hingga  yakin  adanya  najis,  mereka  memberikan  dua 
jawaban.  Salah  satunya,  perintah  untuk  mencuci  dipahami  dalam 


70  —  FATHUL  BAARI 


konteks  istihbab  (anjuran)  sebagai  sikap  hati-hati  sekaligus 
memadukan  antara  hadits  ini  dan  apa  yang  diindikasikan  oleh  kaidah 
dasar.  Kedua,  maksud  hadits  Abu  Tsa’labah  adalah  ketika  diyakini 
adanya  najis.  Hal  itu  dikuatkan  dengan  disebutkannya  kata  ‘Majusi’, 
karena  bejana-bejana  mereka  itu  najis,  sebab  sembelihan  mereka  tidak 
halal.”  An-Nawawi  berkata,  “Maksud  ‘wadah’  pada  hadits  Abu 
Tsa’labah  adalah  wadah  untuk  masak  daging  babi  dan  tempat  minum 
khamer,  sebagaimana  ditegaskan  dalam  riwayat  Abu  Daud,  jjl* i  tfi 
JUi  I  i ‘Sy'JzSj  p* jjte  ^  (Jydsj  tolsdi  Ja5 

(Sesungguhnya  kami  bertetangga  dengan  Ahli  Kitab  dan  mereka 
memasak  babi  di  periuk-periuk  mereka  dan  minum  khamer  di  bejana 
mereka.  Maka  beliau  bersabda...),  lalu  disebutkan  jawaban  dari  Nabi 
SAW  selengkapnya.”  Adapun  yang  dimaksud  oleh  ahli  fikih,  adalah 
semua  bejana  orang  kafir  yang  tidak  digunakan  untuk  tempat  sesuatu 
yang  najis,  maka  boleh  digunakan  meskipun  tidak  dicuci.  Hanya  saja 
yang  lebih  utama  adalah  mencucinya  terlebih  dahulu  untuk  keluar  dari 
perselisihan  tersebut.  Namun,  kemungkinan  menggunakannya  tanpa 
dicuci  adalah  makruh  berdasarkan  jawaban  pertama,  yang  merupakan 
makna  zhahir  hadits.  Adapun  menggunakannya  setelah  mencuci  lebih 
dahulu  adalah  rukhshah  (suatu  keringanan)  jika  didapatkan  wadah 
yang  lain.  Adapun  bila  tidak  didapatkan  maka  diperbolehkan  dan  tidak 
makruh  berdasarkan  larangan  makan  menggunakan  wadah-wadah 
mereka  secara  mutlak  dan  izin  menggunakannya  jika  tidak  ada  wadah 
yang  lain  setelah  dicuci  terlebih  dahulu.  Hal  ini  dijadikan  pegangan 
oleh  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  untuk  mendukung  pendapat 
mereka  yang  mengharuskan  menghancurkan  bejana/tempat  khamer, 
karena  wadah  tersebut  tidak  menjadi  suci  dengan  sebab  dicuci. 
Mereka  berdalil  bahwa  seandainya  mencuci  wadah  itu  dapat 
mensucikannya,  maka  perincian  itu  kehilangan  maknanya.  Namun,  hal 
itu  ditanggapi  bahwa  perincian  itu  tidak  terbatas  pada  wujud  benda 
yang  najis  sehingga  tidak  suci,  bahkan  mungkin  untuk  membimbing 
kepada  yang  lebih  utama,  karena  bejana/wadah  yang  dipakai  untuk 
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memasak  babi  akan  menjadi  kotor  meskipun  dicuci.  Hal  itu 
sebagaimana  tidak  disukai  minum  pada  wadah  yang  dipakai  untuk 
bekam  meskipun  dicuci,  karena  dapat  menimbulkan  rasa  jijik. 

Ibnu  Hazm  berpegang  kepada  makna  zhahir.  Dia  berkata, 
“Tidak  boleh  menggunakan  bejana/wadah  Ahli  Kitab,  kecuali  dengan 
dua  syarat;  pertama,  tidak  mendapatkan  wadah  yang  lain.  Kedua, 
mencucinya  terlebih  dahulu.”  Namun  pendapat  ini  dijawab 
berdasarkan  keterangan  terdahulu  bahwa  perintah  mencuci  ketika 
tidak  ada  yang  lain  menunjukkan  bahwa  ia  menjadi  suci  jika  dicuci, 
sedangkan  perintah  menjauhinya  ketika  ada  yang  lain  merupakan 
penekanan  untuk  menghindarinya,  seperti  pada  hadits  Salamah  berikut 
tentang  perintah  memecahkan  periuk-periuk  yang  dipakai  untuk 
memasak  bangkai,  dimana  dikatakan,  “Seorang  laki-laki  berkata, 
‘Atau  kami  mencucinya?’  Beliau  bersabda,  'Atau  seperti  itu  ’.  ”  Beliau 
memerintahkan  untuk  memecahkan  sebagai  penekanan  untuk 
menjauhinya,  kemudian  diizinkan  untuk  mencucinya  sebagai  bentuk 
keringanan.  Demikian  juga  yang  harus  dipahami  di  tempat  ini. 

•frP  (Di  negeri  tempat  berburu  aku  berburu 

dengan  busurku).  Beliau  SAW  bersabda  sebagai  jawabannya,  “Dan 
binatang  yang  engkau  buru  menggunakan  busurmu  dan  engkau 
menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah).  Hal  ini  dijadikan  pegangan 
oleh  mereka  yang  mewajibkan  tasmiyah  (menyebut  nama  Allah)  atas 
binatang  buruan  dan  sembelihan.  Hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  hadits 
sebelumnya.  Demikian  juga  saya  telah  menjelaskan  untuk  pertanyaan 
ketiga,  yaitu  berburu  menggunakan  anjing.  Kalimat  ‘maka  makanlah’ 
disebutkan  disertai  penjelasannya  dalam  riwayat  Abu  Daud,  dari 
hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  J'*  j' 
^  — aJj  tiyK  ^1  ji  <01 1  Jy-'j  'i  :  J'*  y} 

Cillp  LJaJ  j Jj  iJiS  J  4*'  jjj  ./i  j'  J'*  dl*>>yS  jJ-ip  COj  'i 
'J*  'ji'  '■***  jf  J-sJ  jj  'i  (sesungguhnya  orang  Arab  Badui, 
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yaitu  Abu  Tsa  ’labah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
memiliki  anjing  yang  terlatih  — hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan — 
berilah  fatwa  tentang  busurku.  Beliau  bersabda,  ‘Makanlah  apa  yang 
didapatkan  untukmu  oleh  busurmu  dalam  keadaan  disembelih  dan 
tidak  disembelih’.  Dia  berkata,  ‘Jika  ia  menghilang  dariku?’  Beliau 
bersabda,  ‘Jika  ia  menghilang  darimu  selama  belum  membusuk  atau 
engkau  mendapatkan  bekas  selain  anak  panahmu  ’.  ’j.  Kandungan 
hadits  ini  akan  diulas  setelah  tiga  bab,  yaitu  pada  bab,  “Binatang 
Buruan  yang  menghilang  selama  dua  atau  tiga  hari.”. 


5.  Khadzf  dan  Bunduqah 

c/,  j*  jsf  i  °u* 

'j  :<J  JUi  ij\j  Aji  JjLk*  ijj  Akil  J UP-  f  eJb jj  ^  <U)1  JuP 

OlT  j\—  1-iisJl  f  L5$j  J*JL-  j  aIp  ill  4>1  J  y*j  01«  ui^i^J 

L^jTJj  ijJs-  aj  'j j  aj  iU<aj  'j  aJ|  : JlS J  Jl  of, 

dJjji-l  :aJ  Jlii  dJJS  oTj  UiiJ j  Ly -<-Jl 

— LiJ>Jl  o  f  jl—  f  Aji  pJll -j  j  a!p  Jul  <&l  J  y*  j 

,\js* j  iir  rujri  n/  cJij 

5479.  Dari  Waki’  dan  Yazid  bin  Harun  -dan  redaksinya 
menurut  versi  Yazid-  dari  Kahmas  bin  Al  Hasan,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  sesungguhnya  dia  melihat 
seorang  laki-laki  menggunakan  khadzf,  maka  dia  berkata,  “Jangan 
engkau  menggunakan  khadzf,  karena  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
melarang  khadzf  -atau  beliau  tidak  menyukai  khadzf-  dan  beliau 
bersabda,  ‘ Sungguh  ia  tidak  bisa  digunakan  berburu  binatang  buruan 
dan  tidak  bisa  melawan  musuh,  tetapi  ia  bisa  mematahkan  gigi  dan 


FATHUL  BAARI  —  73 


mencopot  mata’.  Kemudian  dia  melihat  orang  itu  menggunakan 
khadzf  sesudahnya,  maka  dia  berkata  kepadanya,  ‘Aku  menceritakan 
kepadamu  dari  Rasulullah  S  AW  bahwa  beliau  melarang  menggunakan 
khadzf  -atau  tidak  menyukai  khadzf-  tapi  engkau  masih 
menggunakannya,  aku  tidak  akan  berbicara  denganmu  begini  dan 
begini’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  khadzf  dan  bunduqah).  Penafsiran  khadzf  akan  dijelaskan 
pada  bab  ini.  Sedangkan  bunduqah  adalah  sesuatu  yang  terbuat  dari 
tanah  liat  yang  dikeringkan,  kemudian  digunakan  untuk  melempar. 
Hal-hal  yang  berkaitan  dengannya  sudah  dipaparkan  pada  bab 
"Berburu  Menggunakan  Mi  ’raadh.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yusuf  bin 
Rasyid,  dari  Waki’  dan  Yazid  bin  Harun,  dari  Kahmas  bin  Al  Hasan, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal.  Yusuf  bin 
Rasyid  adalah  Yusuf  bin  Musa  bin  Rasyid  bin  Bilal  Al  Qaththan  Ar- 
Razi.  Dia  pernah  menetap  di  Baghdad.  Imam  Bukhari  menisbatkannya 
kepada  kakeknya.  Dalam  tingkatannya  terdapat  Yusuf  bin  Musa  At- 
Tastari  yang  pernah  menetap  di  Ar-Ray.  Barangkah  Imam  Bukhari 
khawatir  terjadi  kesamaran  di  antara  keduanya,  maka  dinisbatkan 
kepada  kakeknya. 

Jaihlj  (Dan  redaksi  ini  menurut  versi  Yazid).  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dari  Waki’  dan  hanya 
menyebut  matannya  tanpa  menyertakan  kisah.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  Yahya  Al  Qaththan  dan  Waki’,  keduanya  dari 
Kahmas,  lalu  dia  berkata,  “Redaksi  ini  menurut  versi  Yahya  namun 
makna  riwayat  keduanya  sama.” 

aj*  (Sesungguhnya  dia  melihat  seorang  laki-laki).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Dalam  riwayat 
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Muslim,  dari  Mu’adz  bin  Mu’adz,  dari  Kahmas  disebutkan,  “Dia 
melihat  seorang  laki-laki  di  antara  sahabat-sahabatnya.”  Imam  Muslim 
meriwayatkan  pula  dari  Sa'id  bin  Jubair  dari  Abdullah  bin  Mughaffal 
bahwa  laki-laki  itu  adalah  kerabat  Abdullah  bin  Mughaffal. 

LiakJ  (Melakukan  khadzf).  Maksudnya,  melempar  dengan  batu 
atau  biji  di  antara  kedua  jarinya,  atau  di  antara  ibu  jari  dan  jari 
telunjuk,  atau  di  atas  jari  tengah  dan  bagian  dalam  jari  telunjuk.  Ibnu 
Faris  berkata,  “Dikatakan  ‘khadzaftu  hashaa\  maksudnya  aku 
melemparkan  batu-batu  di  antara  jari-jariku.  Dikatakan  ‘hashaa  al 
khadzf,  artinya  meletakkan  batu  di  antara  jari  telunjuk  tangan  kanan 
dengan  ibu  jari  tangan  kiri  kemudian  dilemparkan  dengan  jari  telunjuk 
yang  kanan.”  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “Kata  khadzafa  artinya 
melempar.  Ia  berasal  dari  bahasa  Persia.  Sebagian  mengkhususkannya 
pada  makna  melempar  dengan  batu.”  Dia  berkata,  "Makhdzafah 
adalah  alat  yang  dipakai  meletakkan  batu  dan  dijadikan  untuk 
melempar  burung  (ketapel),  dan  terkadang  pula  digunakan  dengan  arti 
miqlaa '  (alat  pelontar).”  Demikian  dia  katakan  di  kitab  Ash-Shihah. 

Liikii  dfj  oli'  jf-JsjAii  jp  (Beliau  melarang  khadzf  atau 
beliau  tidak  menyukai  khadzf.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Waki’ 
disebutkan,  jt-  ( Beliau  melarang  khadzf,  yakni  tanpa 

disertai  keraguan.  Lalu  dia  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ja’far 
dari  Kahmas  disertai  keraguan.  Kemudian  dijelaskan  bahwa  keraguan 
ini  berasal  dari  Kahmas. 

y.  aCfij  'l  ij\  (Sesungguhnya  ia  tidak  digunakan  untuk 
berburu  binatang  buruan).  Al  Muhallab  berkata,  “Allah 
memperbolehkan  berburu  dengan  satu  sifat,  Allah  berfirman, 

( Yang  didapatkan  oleh  tangan-tangan  kamu  dan 
:ombak-tombak  kamu).  Sementara  melempar  menggunakan  bunduqah 
dan  sepertinya  tergolong  waqiidz  (hewan  yang  mati  terpukul).  Lalu 
pembawa  syariat  mengatakan  bahwa  khadzf  tidak  dapat  digunakan 
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berburu  karena  ia  bukan  sesuatu  yang  bisa  melukai.  Para  ulama 
sepakat  -kecuali  yang  menyalahi  mereka-  mengharamkan  memakan 
binatang  yang  dibunuh  dengan  bunduqah  dan  batu.  Hal  itu  karena 
binatang  buruan  itu  terbunuh  dengan  kekuatan  lemparannya  bukan 
karena  ketajamannya.” 

jIp  aj  iSo  'i)  (Dan  tidak  bisa  melawan  musuh).  Iyadh  berkata, 
“Dalam  riwayat  disebutkan  dengan  kata  ‘ yanka'u '  dan  ini  merupakan 
satu  dialek.  Namun,  yang  masyhur  adalah  yankii ."  Dalam  kitab 
Syarah  Muslim  disebutkan,  “Kalimat  ‘laa  yanka'u' ,  diriwayatkan  juga 
dengan  ‘laa  yankii'.  Versi  terakhir  ini  lebih  tepat,  karena  yang 
menggunakan  huruf  hamzah  berasal  dari  kata  ‘naka'at  al  qurhah' 
(luka  itu  kembali  berdarah),  dan  ini  bukan  makna  yang  dimaksud  di 
tempat  ini,  sebab  makna  di  tempat  ini  berasal  dari  kata  nikaayah 
(menumpas).” 

aj  (Akan  tetapi  ia  bisa  saja  mematahkan  gigi). 
Maksudnya,  lemparannya.  Disebutkan  gigi  mencakup  gigi  manusia 
yang  dilempar  atau  selainnya. 

(jS’j  (jS  dilLTt  'i  (Aku  tidak  berbicara  denganmu  begini  dan 
begini).  Dalam  riwayat  Mu’adz  dan  Muhammad  bin  Ja’far  disebutkan, 
\jk"j  aUT  Djjsl  'i  (Aku  tidak  berbicara  denganmu  satu  kalimat 
pun  [selama]  begini  dan  begini).  Kata  begini  dan  begini  menunjukkan 
waktu  tertentu,  tetapi  tidak  dijelaskan  secara  pasti.  Dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Jubair  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  'kl  ililrf  'i 
(Aku  tidak  berbicara  denganmu  selamanya).  Dalam  hadits  terdapat 
keterangan  yang  membolehkan  memboikot  dan  tidak  berbicara 
dengan  orang  yang  menyelisihi  sunnah.  Hal  ini  tidak  termasuk 
larangan  meninggalkan  berhubungan  dengan  sesama  muslim  lebih 
dari  tiga  hari,  sebab  larangan  ini  berkaitan  dengan  kepentingan  diri 
sendiri.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab. 
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Dalam  hadits  terdapat  keterangan  tentang  merubah  yang 
munkar  dan  larangan  melempar  dengan  bunduqah.  Jika  pembawa 
syariat  menafikan  kelayakannya  untuk  berburu,  maka  itu  tidak 
dibenarkan.  Bahkan  ia  bisa  mengancam  terbunuhnya  satu  hewan 
secara  sia-sia  tanpa  ada  manfaat,  padahal  itu  dilarang.  Memang  benar 
terkadang  hewan  yang  dilempar  dengan  bunduqah  sempat  disembelih 
sehingga  halal  untuk  dimakan.  Atas  dasar  ini  teijadi  perselisihan 
dalam  membolehkannya.  Al  Majli  menegaskan  dalam  kitab  Adz- 
Dzakha'ir  tentang  larangannya  dan  ini  pula  yang  difatwakan  Ibnu 
Abdus  Salam.  Namun,  An-Nawawi  menegaskan  penghalalannya 
karena  ia  merupakan  salah  satu  cara  berburu.  Adapun  pandangan  yang 
lebih  tepat  adalah,  “Jika  pada  umumnya  lemparan  itu  adalah  seperti 
yang  disebutkan  pada  hadits,  maka  dilarang,  tetapi  jika  sebaliknya, 
maka  diperbolehkan,  khususnya  jika  sasaran  tidak  dapat  dicapai 
kecuali  dengan  cara  itu,  dan  umumnya  hal  itu  tidak  dapat 
membunuhnya.  Pada  dua  bab  yang  lalu  dinukil  perkataan  Al  Hasan 
tentang  tidak  disukainya  berburu  menggunakan  bunduqah  di 
kampung-kampung  dan  kota-kota.  Logikanya,  hal  itu  tidak  makruh 
bila  dilakukan  di  tempat  yang  tidak  berpenghuni,  maka  dia 
menjadikan  dasar  larangan  itu  adalah  kekhawatiran  menimbulkan 
mudharat  bagi  manusia. 


6.  Orang  yang  Memelihara  Anjing  yang  Bukan  Anjing  untuk 
Berburu  atau  Menjaga  Hewan  Ternak 

Isf5'  Cf  ^  dri1  •J'i  ^  <5)1  -Lp 
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5480.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
memelihara  anjing  yang  bukan  anjing  penjaga  hewan  ternak  atau 
yang  terlatih,  maka  amalannya  berkurang  dua  qirath  setiap  hari.  ” 

;<JjiL  LoJL^j  c.. «o. -o  I(jl5  ^-^p 
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5481.  Dari  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Salim  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar 
berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang 
memelihara  anjing  -kecuali  anjing  yang  terlatih  untuk  berburu  atau 
anjing  penjaga  hewan  ternak-  maka  pahalanya  berkurang  dua  qirath 
setiap  hari.  ” 

^J-p  ^  <J j— 'j  <Jl®  !<Jl®  ^y  4i)t  J— p  jjp  l J  jjp 
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5482.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  memelihara  anjing  — 
kecuali  anjing  penjaga  hewan  ternak  atau  yang  terlatih —  maka 
pahala  amalnya  berkurang  dua  qiraath  setiap  hari.  ” 
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Keterangan  Hadits: 


Dikatakan,  “ iqtanaa  asy-syai'”,  artinya  mengambil  sesuatu 
untuk  disimpan.  Disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  itu  dari  tiga 
jalur.  Dalam  riwayat  pertama  disebutkan,  jojQs>  j?  iu*U  v-JSC 
(bukan  anjing  penjaga  ternak  atau  anjing  yang  terlatih),  pada  riwayat 
kedua  disebutkan,  LiT  jl  'ijte  0^  'i!  (kecuali  anjing  yang 
terlatih  untuk  berburu  atau  anjing  penjaga  hewan  ternak).  Lalu  pada 
riwayat  ketiga  disebutkan,  IjjCs»  jf  LiT  Ml  (kecuali  anjing 
penjaga  hewan  ternak  atau  anjing  yang  terlatih).  Oleh  karena  itu, 
riwayat  kedua  menafsirkan  riwayat  pertama  dan  ketiga.  Riwayat 
pertama  mungkin  dalam  konteks  isti’aarah  (kata  yang  digunakan 
bukan  dalam  arti  yang  sebenarnya  karena  adanya  kesamaan)  karena 
kata  dhaariyah  (terlatih)  sifat  bagi  jamak  ‘ dhaariin' ,  yaitu  para 
pemilik  anjing  yang  terlatih  untuk  berburu.  Dikatakan  ‘ dharaa  ‘ala 
ash-shaid  dharaawatan’ ,  artinya  terbiasa  dan  terus-menerus  berburu. 
Dikatakan  pula  “ dharaa  al  kalbu ”  dan  “ adhraahu  shaahibuhu ”  artinya 
dia  membiasakan  dan  menyuruh  anjing  itu  berburu.  Bentuk  jamaknya 
adalah  dhuwaar.  Mungkin  juga  disebutkan  dengan  kata  dhaariyah 
untuk  menyesuaikan  dengan  kata  maasyiyah,  seperti  kalimat  “laa 
daraita  wa  laa  talaita ”,  padahal  asalnya  adalah  laa  talauta. 
Sedangkan  riwayat  ketiga  terdapat  bagian  yang  dihapus  yang 
seharusnya  adalah  “au  kalban  dhaariyan ”  (atau  anjing  yang  terlatih). 

Pada  riwayat  kedua  di  selain  catatan  Abu  Dzar  disebutkan,  M! 

4 (kecuali  anjing  terlatih),  yakni  menyandarkan  kata  yang 
disifati  kepada  sifatnya.  Atau  kata  ‘ dhaari ’  sifat  bagi  laki-laki  yang 
berburu,  yakni  kecuali  anjing  laki-laki  yang  terbiasa  untuk  berburu. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  juga  hadits  pada  bab  ini  dari  Abu 
Hurairah  pada  pembahasan  tentang  pertanian  dan  awal  mula 
penciptaan.  Pada  kedua  bab  itu,  dia  juga  menyebutkan  hadits  Sufyan 
bin  Abi  Zuhair.  Adapun  penjelasan  matan  (redaksi)  hadits  ini  sudah 
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dipaparkan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  pertanian.  Di 
dalamnya  terdapat  keterangan  tentang  tambahan  Abu  Hurairah  dan 
Sufyan  bin  Abi  Zuhair  terhadap  hadits  ini.  Pada  satu  redaksi 
disebutkan,  pj  Lis"  j\  (atau  anjing  [penjaga]  tanaman),  pada  lafazh 
lain,  (pertanian).  Demikian  pula  tambahan  ini  tercantum  dalam 
hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  yang  dikutip  Imam  At-Tirmidzi. 


7.  Apabila  Anjing  Memakan 


.(j$  Jr'  M*  :J&  tiyj 
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Dan  firman  Allah,  “ Mereka  bertanya  kepadamu,  'Apakah  yang 
dihalalkan  bagi  mereka”.  Mukallabiin  (terlatih),  artinya  al  kawaasib 
(yang  memburu).  Ijtarahuu,  artinya  mengusahakan.  “Yang  telah  kamu 
ajar  dengan  melatihnya  untuk  berburu,  kamu  mengajarnya  menurut 
apa  yang  telah  diajarkan  Allah  kepadamu,  Maka  makanlah  dari  apa 
yang  ditangkapnya  untukmu  -hingga  firman-Nya-  amat  cepat  hisab- 
Nya. "  Ibnu  Abbas  berkata,  “Jika  anjing  memakannya  maka  sungguh  ia 
telah  merusaknya.  Sesungguhnya  ia  menangkap  untuk  dirinya  dan 
Allah  berfirman,  ‘ Kamu  mengajarnya  menurut  apa  yang  telah 
diajarkan  Allah  kepadamu’.  Maka  dipukul  dan  diajari  hingga  ia 
meninggalkan  hal  itu.”  Adapun  Ibnu  Umar  tidak  menyukainya.  Atha' 
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berkata,  “Jika  ia  meminum  darahnya  dan  tidak  makan,  maka 
makanlah  (hasil  buruannya).” 

I?!  :cJs  aIIp  &\  <5>l  J ji/,  cJC  :  Jli  ^p 
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5483.  Dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  seraya  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  kaum 
yang  berburu  dengan  anjing-anjing  ini’.  Beliau  bersabda,  ‘ Jika  engkau 
melepas  anjingmu  yang  terlatih  dan  menyebut  nama  Allah,  maka 
makanlah  apa  yang  ia  tangkap  untukmu  meskipun  ia  membunuh(nya), 
kecuali  anjing  itu  memakannya,  karena  sesungguhnya  aku  khawatir 
jika  ia  menangkapnya  untuk  dirinya,  dan  jika  ada  anjing-anjing  yang 
lain  bercampur  dengan  anjing-anjing  itu,  maka  jangan 
memakan(nya)  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  anjing  memakan).  Disebutkan  hadits  Adi  bin 
Hatim  dari  riwayat  Bayan  bin  Amr,  dari  Asy-Syahi.  Secara  detail 
telah  dijelaskan  pada  bab  pertama. 

liU  ihjKLJ  \J\is  tfjij  (Dan  firman 
Allah,  “Mereka  bertanya  kepadamu,  'Apakah  yang  dihalalkan  untuk 
<amu...  ayat."  Mukallabiin;  al  kawaasib).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  'ash-shawaa'id'  (pemburu).  Keduanya 
disebutkan  dalam  bentuk  jamak  dalam  naskah  Ash-Shaghani.  Ia 
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adalah  sifat  bagi  kata  yang  terhapus  yang  seharusnya  adalah,  “a/ 
kilaab  ash-shawaaid  au  al  kawaasib ”  (anjing-anjing  pemburu  atau 
yang  menghasilkan  tangkapan).  Kata  ‘ mukallabiin ’  bermakna  terlatih 
dan  terbiasa.  Dikatakan  ia  bukan  dibentuk  dari  kata  ‘ kalb ’  (anjing), 
tetapi  dari  kata  ‘al  kalab’ ,  artinya  kemauan  yang  sangat  kuat.  Namun, 
ia  tetap  kembali  kepada  makna  pertama,  karena  anjing  adalah  pokok 
dalam  hal  ini,  sebab  anjing  memiliki  tabiat  berupa  keinginan  yang 
kuat,  dan  pada  umumnya  berburu  itu  menggunakan  anjing. 
Barangsiapa  yang  mengajari  hewan  berburu  selain  anjing,  maka 
semakna  dengannya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  kata  ‘ mukallabiin ’, 
“Maksudnya,  para  pemilik  anjing.”  Ar-Raghib  berkata,  “Al  Kullaab 
dan  al  mukallab  artinya  pelatih  anjing.” 

ijll-sS'i  (Ijtarahuu  artinya  mengusahakan).  Ini  adalah 

penafsiran  Abu  Ubaidah.  Ayat  ini  tidak  memiliki  hubungan  dengan 
pembahasan  di  tempat  ini.  Hanya  saja  disebutkan  sebagai  perluasan 
pembahasan  untuk  menjelaskan  bahwa  kata  al  ijtiraah  digunakan  juga 
dengan  arti  ‘berusaha’  dan  yang  dimaksud  dengan  al  mukallabiin 
adalah  yang  terlatih.  Meskipun  asal  katanya  adalah  ‘al  kilaab’ 
(anjing),  tetapi  anjing  bukan  menjadi  syarat,  maka  boleh  berburu 
menggunakan  jenis  hewan  pemangsa  selain  anjing.  Teks  pernyataan 
Abu  Ubaidah,  “Kalimat  ‘Dan  apa  yang  kamu  ajarkan  daripada 
pemangsa’  yakni  pemburu.  Dikatakan  ‘fulaan  jaarihah  ahluhu’ , 
artinya  si  fulan  yang  mengusahakan  nafkah  untuk  keluarganya.” 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Kata  ‘wa  man  yajtarih ’  artinya  siapa 
yang  berusaha.”  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  “Kalimat 
‘alladziinajtarahuu  as-sayyiaat’ ,  artinya  orang-orang  yang 
mengusahakan/membuat  kejahatan.” 


Catatan 

Sebagian  pensyarah  mengkritik  kalimat  ‘al  kawaasib  wal 
jawaarih ’,  karena  dia  mengatakan  hal  serupa  ketika  menafsirkan  kata 
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‘al  hawaalik ’  dalam  surah  Baraa'ah.  Dengan  demikian  terjadi 
pertentangan.  Namun,  yang  benar  tidak  demikian,  karena  yang  ada  di 
tempat  ini  sesuai  asalnya  dalam  bentuk  jamak  mu'annats  (jenis 
perempuan). 

Jjit  &\j  J*  dJL-Jif  tjt  Sulit  oii  Cj&ii  jrf  01 

(*^J  ‘r'r^  (^'  (Ibnu  Abbas  berkata,  " Jika 

anjing  memakan,  maka  sungguh  ia  telah  merusaknya,  sesungguhnya 
ia  menangkap  untuk  dirinya,  dan  Allah  berfirman,  ‘Kamu 
mengajarinya  dari  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadamu’,  maka 
hendaklah  dipukul  dan  diajari  hingga  ia  meninggalkan).  Atsar  ini 
dinukil  Sa'id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  maushul  secara  ringkas 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Jika  anjing 
memakan  (hasil  buruannya)  maka  jangan  makan,  sesungguhnya  ia 
menangkap  untuk  dirinya.”  Dia  juga  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Jika  engkau  melepas  anjingmu 
yang  terlatih  dan  menyebut  nama  Allah  atasnya,  lalu  dia  memakan, 
maka  jangan  makan,  dan  jika  ia  memakan  sebelum  pemiliknya  datang, 
maka  ia  bukanlah  yang  terlatih  berdasarkan  firman  Allah,  'Yang 
terlatih  dan  kamu  mengajarinya  dari  apa  yang  diajarkan  Allah 
kepadamu  maka  jika  ia  melakukan  hal  itu  hendaknya  dipukul  hingga 
tidak  melakukannya.”  Dari  sini  diketahui  maksud  perkataannya, 
“hingga  meninggalkan”,  yaitu  meninggalkan  perbuatannya  itu  dan 
terbiasa  untuk  bersabar  tidak  memakan  binatang  buruannya  hingga 
pemiliknya  datang. 

y*  o?1  (Ibnu  Umar  tidak  menyukainya).  Ibnu  Abi 

Syaibah  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Jika  anjing  memakan  binatang  buruannya, 
sesungguhnya  ia  tidak  terlatih.”  Dia  meriwayatkan  pula  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Umar  tentang  keringanan  hal  itu.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Abdurrazzaq. 
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jsi;  p  j  ^jJi  Lijii  0\  s-lkp  Jlij  (Atha'  berkata,  “ Jika  ia 
meminum  darah  dan  tidak  memakan,  maka  makanlah”.).  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu 
Juraij  dengan  redaksi,  'M  Oji  Oij  jsii  5li  ji'f  oi  (Jz&a  ia  memakan 
[buruannya],  maka  jangan  makan,  dan  jika  ia  meminum,  maka  tidak 
demikian). 


8.  Jika  Binatang  Buruan  itu  Menghilang  Dua  atau  Tiga  Hari  dari 
sang  Pemburu 

y*  /  Al  L*/  /  / 

tAi  JS""!  01  j  </3  JSj  OJllS’'  c-L- jf  131  : JlS  /-j 

iiit  (U- 1  /'i"  jj  i&r  3J&  1I13 iJii  t  jrl; 
iCUil  c/3  -J3  i**'  V  ilAi  cjsi;  jlaj  /1*4 1* 

.  jrfe  iu  pdi 

5484.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  ", Jika  engkau  melepas  anjingmu  dan  menyebut 
nama  Allah,  lalu  ia  menangkap  (buruannya)  dan  membunuh  buruan 
itu,  maka  makanlah,  dan  jika  ia  memakannya,  maka  jangan  engkau 
makan;  sesungguhnya  ia  menangkap  untuk  dirinya.  Jika  bercampur 
dengan  anjing-anjing  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
melepasnya,  lalu  anjing-anjing  itu  menangkap  binatang  buruan  dan 
membunuhnya,  maka  jangan  engkau  memakannya,  karena  engkau 
tidak  tahu  mana  di  antara  anjing-anjing  itu  yang  membunuh.  Apabila 
engkau  melempar  atau  memanah  binatang  buruan  dan  mendapatinya 
setelah  satu  atau  dua  hari,  dan  tidak  ada  bekas  kecuali  bekas 


84  —  FATHUL  BAARI 


panahmu,  maka  makanlah,  dan  jika  ia  terjatuh  didalam  air,  maka 
jangan  engkau  memakannya.  ’’ 

^  j*  °J*  t  X*  J 13} 

^  Ojl\  jAlJUi  J..A,r?\\  jJ  ^JLp 

. f.Ui  oj  Ij  I(jl5  f ^ ^  ^ 

5485.  Abdul  A’la  berkata  dari  Daud,  dari  Amir,  dari  Adi, 
sesungguhnya  dia  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Seseorang  memanah 
binatang  buruan,  lalu  mancari  jejaknya  dua  atau  tiga  hari,  dan 
mendapatinya  telah  mati  dan  ada  anak  panahnya.”  Beliau  bersabda, 
“Dia  boleh  memakannya  jika  mau.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musa  bin 
Ismail,  dari  Tsabit  bin  Yazid,  dari  Ashim,  dari  Asy-Syahi,  dari  Adi 
bin  Hatim  RA.  Tsabit  bin  Yazid  adalah  Abu  Zaid  Al  Bashri  Al  Ahwal. 
Al  Kullabadzi  mengatakan  bahwa  disebutkan  dalam  sanad  ini  Tsabit 
bin  Zaid,  dia  berkata,  “Versi  pertama  lebih  shahih.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Zaid  adalah  nama  panggilannya,  bukan  nama  bapaknya. 
Adapun  gurunya  Ashim  adalah  Ibnu  Sulaiman  Al  Ahwal,  dan  dari 
Asy-Sya'bi  pada  hadits  Adi  ditambahkan  kisah  tentang  anak  panah. 

Jisi  )\  Ui  jj  jZjj  jf  Jm  ifjjrji  cJUj  01)  (Dan 
jika  engkau  memanah  binatang  buruan  dan  mendapatinya  sesudah 
satu  atau  dua  hari  dan  tidak  ada  padanya  kecuali  bekas  anak 
panahmu,  maka  makanlah).  Secara  implisit,  jika  didapatkan  selain 
bekas  anak  panah  si  pemburu,  maka  ia  tidak  boleh  memakannya.  Ia 
serupa  dengan  perincian  terdahulu  tentang  anjing  (terlatih)  yang 
bercampur  dengan  anjing  lain.  Namun,  yang  demikian  jika  anjing  lain 
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itu  ikut  membunuh  binatang  buruan.  Sementara  di  sini  bekas  yang 
didapatkan  dari  selain  anak  panah  si  pemburu  lebih  umum,  bisa  saja 
mencakup  bekas  anak  panah  pemburu  yang  lain  atau  sebab-sebab  lain 
yang  dapat  membunuh.  Tetapi  jika  ragu,  maka  tidak  halal 
memakannya.  Berkenaan  dengan  masalah  ini  disebutkan  keterangan 
tambahan  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Adi  bin  Hatim,  yang 
dikutip  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  dan  Ath-Thahawi  dengan  redaksi,  'i! 

£U  jiCi  0'  cJUpj  £^1»  'j\  &  olbrj  (Jika 

engkau  mendapati  anak  panahmu  ada  padanya  dan  tidak  mendapati 
bekas  binatang  buas,  dan  engkau  mengetahui  bahwa  anak  panahmu 
telah  membunuhnya,  maka  makanlah). 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Kesimpulannya,  seandainya  seseorang 
melukai  binatang  buruan,  lalu  menghilang,  kemudian  ia  datang  dan 
mendapatinya  sudah  mati,  maka  ia  tidak  halal.”  Ini  merupakan  makna 
zhahir  pernyataan  tekstual  Imam  Syafi'i  dalam  kitab  Mukhtashar.  An- 
Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  menghalalkan  lebih  shahih 
dalilnya.”  Al  Baihaqi  menyebutkan  di  kitab  Al  Ma  ’rifah  dari  Imam 
Syafi'i,  sehubungan  perkataan  Ibnu  Abbas,  t»  U  JS* 

(Makan  apa  yang  dibunuh  oleh  anjing  dan  engkau  melihatnya  dan 
tinggalkan  apa  yang  menghilang  darimu  dan  terbunuh ).  Dia  berkata, 
“Menurutku,  tidak  ada  pendapat  lain,  kecuali  jika  dinukil  dari  Nabi 
SAW  sesuatu  tentang  ini,  maka  gugurlah  segala  sesuatu  yang 
menyelisihi  Nabi  SAW.”  Al  Baihaqi  berkomentar,  “Telah  disebutkan 
riwayat  tentang  hal  itu  -hadits  pada  bab  di  atas-  maka  ini  pula  yang 
menjadi  pendapat  Imam  Syafi'i.” 

JS'b  'ji  «.Uh  £ij  OJj  (Jika  terjatuh  dalam  air,  maka  jangan 
makan).  Sebab  larangan  memakannya  itu  disimpulkan  dari  keterangan 
sebelumnya.  Maksudnya,  pada  kondisi  demikian  terjadi  keraguan 
apakah  binatang  itu  terbunuh  oleh  anak  panah  atau  karena  tenggelam 
dalam  air.  Seandainya  dipastikan  bahwa  anak  panah  yang 
mengenainya  telah  membuatnya  mati  sebelum  ia  terjatuh  ke  dalam  air, 
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maka  halal  memakannya.  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarah 
Muslim,  “Jika  binatang  buruan  ditemukan  tenggelam  dalam  air,  maka 
diharamkan  untuk  memakannya.”  Ar-Rafi’i  menegaskan  bahwa  hal  itu 
berlaku  selama  binatang  buruan  itu  tidak  terluka  yang  dipastikan 
tersembelih.  Adapun  jika  ia  menderita  luka  dengan  terputusnya  urat 
lehernya,  maka  ia  telah  tersembelih.  Hal  ini  dikuatkan  sabda  beliau 
SAW  dalam  riwayat  Muslim,  jf  iis»  'i  'dJti 

(Sesungguhnya  engkau  tidak  tahu  apakah  air  yang  membunuhnya 
atau  anak  panahmu).  Hal  ini  menunjukkan  jika  diketahui  bahwa  anak 
panah  yang  membunuhnya,  maka  halal  untuk  dimakan. 

ilp  JlSj  (Abdul  A  ’la  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Abdil 
A’la  As-Sami  Al  Bashri.  Daud  adalah  Ibnu  Abi  Hind,  dan  Amir 
adalah  Asy-Sya'bi.  Riwayat  mu’allaq  ini  dinukil  Abu  Daud  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Husain  bin  Mu’adz,  dari  Abdul  A’la  sama 
seperti  ini. 

’j&Ot  (Ia  mencarinya).  Maksudnya,  mencari  jejaknya  hingga 
mendapatkannya.  Inilah  riwayat  yang  dinukil  Ibnu  Baththal.  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ^4  artinya  mengikuti.  Demikian 
juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Al  Ashili.  Kemudian  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  yd4  artinya  menelusuri.  Inilah  yang  lebih 
tepat. 

(Dua  atau  tiga  hari).  Di  sini  terdapat  tambahan 
keterangan  dalam  riwayat  Ashim  bin  Sulaiman,  yang  disebutkan, 

, jf  fjd  (sesudah  satu  atau  dua  hari).  Dalam  riwayat  Sa'id  bin 
Jubair  disebutkan,  aIp  L4*uS  (Menghilang  darinya  satu 

atau  dua  malam).  Imam  Muslim  menyebutkan  dalam  hadits  Abu 
Tsa’labah  dengan  sanad  yang  terdapat  Mu’awiyah  bin  Shalih,  'M 

jslj  U  jio  SsSTjiti  illp  L>\jti  (Jika  engkau  melempar  panahmu 
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dan  menghilang  darimu,  kemudian  engkau  mendapatkannya,  maka 
makanlah  selama  belum  membusuk).  Kemudian  dalam  hadits  tentang 
orang  yang  mendapati  hewan  buruannya  setelah  tiga  hari,  jsL'  U  iiT 
(makanlah  selama  belum  membusuk).  Serupa  dengannya  dinukil  dari 
Abu  Daud  melalui  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya 
seperti  yang  telah  disitir.  Batasnya  adalah  selama  binatang  buruan  itu 
belum  membusuk.  Seandainya  seseorang  mendapatinya  setelah  tiga 
hari  dan  belum  membusuk,  niscaya  halal  untuk  dimakan.  Begitu  pula 
bila  didapatkan  kurang  dari  tiga  hari,  namun  sudah  membusuk,  maka 
tidak  halal.  Inilah  makna  zhahir  hadits  tersebut.  An-Nawawi 
menjawab  bahwa  larangan  memakannya  setelah  membusuk  dalam 
konteks  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik).  Saya  akan 
menyebutkan  dalam  bab  "Binatang  buruan  laut". 

Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  berburu  jika 
mengakhirkan/menunda  mencari  buruannya  setelah 
melempar/membidiknya,  lalu  dia  mendapatinya,  maka  dihalalkan 
memakannya  berdasarkan  syarat-syarat  terdahulu,  baik  hilangnya 
binatang  itu  disertai  usaha  mencarinya  atau  tidak.  Namun,  pandangan 
yang  mempersyaratkan  harus  segera  dicari  dapat  ditunjang  oleh  dalil, 
berupa  keterangan  dalam  riwayat  terakhir,  “lalu  dia  mengikuti 
jejaknya”.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  jawaban  diberikan  sesuai 
dengan  pertanyaan.  Hanya  saja  sebagian  periwayat  meringkas 
pertanyaan.  Dengan  demikian,  ia  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk 
menolak  perincian  tersebut. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  sifat  pencarian  yang 
dimaksud.  Dari  Abu  Hanifah  disebutkan,  “Jika  diakhirkan  sesaat  tanpa 
mencarinya,  maka  tidak  halal  untuk  dimakan.  Adapun  sesudah 
membidik  langsung  diikuti,  lalu  didapati  dalam  keadaan  mati,  maka 
dihalalkan  untuk  dimakan.”  Sementara  dari  ulama  madzhab  Syafi'i 
disebutkan,  “Harus  segera  mengikutinya.”  Adapun  dalam 
mensyaratkan  apakah  harus  berlari,  ada  dua  pendapat.  Namun,  yang 
lebih  kuat  adalah  cukup  dengan  berjalan  sebagaimana  kebiasaannya, 
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hingga  kalau  seseorang  mempercepat  langkahnya  dan  mendapatinya 
telah  mati,  maka  halal  dimakan.  Namun,  menurut  Imam  Al  Haramain, 
“Harus  berjalan  lebih  cepat.  Dalam  madzhab  Hanafi  sama  dengan 
perbedaan  ini." 


9.  Jika  Didapatkan  Anjing  Lain  Bersama  Binatang  Buruan 

t«&l  \j  :cJs  :JlS  jj  °J& 
cuL-jl  bl  ad!  JUi 

.a~Ju  ^Js-  dld^l  llils  Sb  J5"ts 

t jrk  v  :jui  coi^f  u*[  Sf  >t  dr  ^  ib,f  Jir 

°J&  -dC j  .6^  Js-  'fU  ilir  Js-  uiu 

-LSj  <ili  Jiis  Avj c-~*d  blj  bl  : Jlii 

•J** 

5486.  Dari  Asy-Sya*bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah  sesungguhnya  aku  melepas  anjingku  dan 
aku  menyebut  nama  Allah’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Jika  engkau 
melepas  anjingmu  dan  menyebut  nama  Allah,  lalu  ia  menangkap  dan 
membunuh  serta  memakannya,  maka  jangan  engkau  makan,  karena  ia 
menangkap  untuk  dirinya’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  melepas 
anjingku  dan  mendapati  anjing  lain  bersamanya,  aku  tidak  tahu  mana 
di  antara  keduanya  yang  menangkapnya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
makan,  sesungguhnya  engkau  menyebut  nama  Allah  atas  anjingmu, 
dan  tidak  menyebut  nama  Allah  atas  anjing  lainnya’.  Aku  bertanya 
kepadanya  tentang  berburu  dengan  mi  ’raadh,  maka  beliau  bersabda, 
'Jika  engkau  membidik  dan  mengenai  binatang  buruan  dengan 
bagiannya  yang  tajam,  maka  makanlah,  dan  jika  engkau  membidik 
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dan  mengenainya  dengan  bagiannya  yang  tidak  tajam,  lalu 
membunuh,  maka  sesungguhnya  ia  adalah  waqiidz,  maka  jangan 
memakannya  ” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Adi  bin  Hatim  dari  riwayat 
Abdullah  bin  Abi  As-Safar,  dari  Asy-Sya'bi.  Hal  ini  telah  disebutkan 
pada  bab  pertama. 


10.  Tentang  Berburu 

jfc*  2ul  J  e/C  :  Jli  U  &  j*  °J* 

cJL-jf  lij  ^ j»  UI  ^ 

JTIj  01  U»-»  amI  p-w«l 

Ojj  ^JLp  OJ— ~*l  Uoj  Oj^  01  < — iU*-!  iSsJl 

.  tAi  li l4Wl>- 

5487.  Dari  Amir,  dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 
adalah  kaum  yang  berburu  dengan  anjing-anjing  ini’.  Beliau  bersabda, 
'Jika  engkau  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih  dan  menyebut  nama 
Allah,  maka  makanlah  apa  yang  ditangkapnya  untukmu,  kecuali 
anjing  itu  memakannya,  maka  jangan  engkau  makan  (hasil 
buruannya),  karena  aku  khawatir  jika  ia  menangkapnya  untuk 
dirinya.  Jika  ada  anjing  lain  yang  bercampur  dengan  anjingmu  itu, 
maka  jangan  engkau  memakan  (hasil  buruannya)  ’.  ” 
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:Jl5  p>^i  o ^p 
:J^!  ^  <&'  ls^j  (=5^^l  L!  c-jc*I«  :JlS  <Al  JjIp  ^Jj^i  jjf 

l/’J^  ^i  Jj-* j  1j  iC-iai  (*-^JJ  ^  LS^3  ^  J J-^J 

(_s3s  ‘^V3'j  ‘cSJ*1,^  44  u^Jj  ‘■p-4^  JaI 

L»l  :  Jla3  ^dJJi  ^  13  Js^sj  C»  ^ ^*>-li  cUIjc»  <_£jJlj  ^JjLoJ^ 
'j ^  ^  (*-£s4  y^  s-’^P'  Ji(  Jp Jj  diil  c/^o  U« 

!•*  -l^s?  j»J  Olj  \j\S~\j  *>\i  ^  g xjT 

t(J^  jW  ^  jS^il»  C-»X/3  Ci  tiijl  o 

iiJ-i^j  cj-W»  L«j  >tjS”"  j»-*  *wl  j*-*»l  j^jjt<Jl  viijKj  c^JL^  L*_j 
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5488.  Dari  Haiwah  bin  Syuraih,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rabi’ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi  berkata:  Abu  Idris  ‘A'idzullah 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Tsa’labah 
Al  Khusyani  RA  berkata,  “Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  di  negeri  kaum  Ahli 
Kitab,  kami  makan  menggunakan  wadah-wadah  mereka,  dan  kami 
juga  berada  di  negeri  tempat  berburu,  aku  berburu  dengan  busurku, 
dan  aku  berburu  dengan  menggunakan  anjingku  yang  terlatih  dan 
yang  tidak  terlatih,  beritahukan  kepadaku  apakah  yang  halal  bagi  kami 
dari  hal-hal  itu?’  Beliau  bersabda,  ‘ Adapun  yang  engkau  sebutkan 
bahwa  engkau  berada  di  negeri  kaum  Ahli  Kitab,  dan  makan 
menggunakan  wadah-wadah  mereka,  maka  jika  kamu  mendapatkan 
wadah  yang  lain,  maka  janganlah  kamu  makan  menggunakan  wadah- 
wadah  mereka,  dan  jika  kamu  tidak  mendapatkannya,  maka  cucilah 
dan  makanlah  dengan  menggunakannya.  Sedangkan  yang  engkau 
sebutkan  bahwa  engkau  berada  di  negeri  tempat  berburu,  maka  apa 
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yang  eng kau  buru  dengan  panahmu  dan  engkau  menyebut  nama 
Allah,  maka  makanlah,  dan  apa  yang  engkau  buru  menggunakan 
anjingmu  yang  terlatih,  maka  sebutlah  nama  Allah  kemudtan 
makanlah  (hasil  buruannya),  dan  apa  yang  engkau  buru  dengan 
anjingmu  yang  tidak  terlatih,  lalu  engkau  sempat  menyembelihnya, 
maka  makanlah  ” 

(jZ-j  %  Oj'  ••J'*  **  a  ^ 
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5489  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami 
mendapatkan  kelinci  di  Marr  Azh-Zhahran,  mereka  pun  mengejarnya 
hingga  kelelahan,  aku  mengejarnya  dan  mendapatkannya,  lalu  ata 
membawanya  kepada  Abu  Thalhah.  Dia  mengirim  kepada  Nab.  SAW 
kedua  kaki  belakangnya  atau  kedua  pahanya  dan  beliau  pun 
menerimanya.” 
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5490.  Dari  Nafi’  Maula  Abu  Qatadah,  dari  Abu  Qatadah, 
sesungguhnya  dia  pernah  bersama  Rasulullah  SAW,  hingga  ketika 
berada  di  sebagian  jalan  (menuju)  Makkah,  dia  tertinggal  bersama 
sahabat-sahabatnya  yang  ihram  — dan  dia  tidak  ihram —  maka  dia 
melihat  keledai  liar.  Dia  menaiki  kudanya,  lalu  meminta  sahabat- 
sahabatnya  untuk  memberikan  cambuk,  tetapi  mereka  tidak  mau.  Dia 
meminta  pula  kepada  mereka  agar  memberikan  tombaknya,  tetapi 
mereka  tidak  mau.  Dia  pun  mengambilnya,  lalu  memacu  kudanya  ke 
arah  keledai  dan  membunuhnya.  Sebagian  sahabat-sahabat  Rasulullah 
memakan  keledai  itu  dan  sebagian  tidak.  Ketika  mereka  mendapati 
Rasulullah  SAW,  mereka  bertanya  kepadanya  tentang  itu,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ia  adalah  makanan  yang  diberikan  Allah 
kepada  kalian  ” 

ja  :Jli  V'  .aIL  ...oStS  J!\  ’J*  jCJ  Jt 


5491.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Qatadah...  sama 
sepertinya.  Hanya  saja  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bertanya, 
“ Apakah  ada  sebagian  dagingnya  yang  bersama  kalianT ’ 


Keteranean  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  judul  bab  ini 
menerangkan  disyariatkannya  berburu  bagi  mereka  yang 
kehidupannya  bersumber  darinya.  Adapun  bagi  mereka  yang  sesekali 
berburu  dan  sumber  kehidupannya  berasal  dari  selain  berburu,  maka 
hukumnya  mubah.  Adapun  jika  berburu  itu  merupakan  hobi,  maka  ini 
masih  diperselisihkan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan 
tentang  hal  ini  sudah  disebutkan  pada  bab  pertama. 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits.  Pertama,  hadits 
Adi  bin  Hatim  melalui  riwayat  Bayan  bin  Amr  dari  Asy-Sya'bi. 
Kedua,  hadits  Abu  Tsa’labah  yang  diriwayatkan  dengan  ringkas  dari 
Abu  Ashim  dari  Haiwah,  dan  diriwayatkan  dengan  panjang  dari 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Haiwah  (Ibnu  Syuraih),  dan  dia 
menyebutkannya  sesuai  dengan  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak.  Redaksi 
Abu  Ashim  akan  disebutkan  secara  tersendiri  setelah  tiga  bab.  Ia  telah 
disebutkan  sebelum  lima  bab  melalui  jalur  lain  dengan  sanad  yang 
ringkas.  Ketiga,  hadits  Anas,  “Kami  mendapatkan  kelinci”, 
penjelasannya  akan  disebutkan  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
binatang  sembelihan,  ketika  Imam  Bukhari  membuatkan  judul  bab 
tersendiri  tentang  kelinci.  Pada  riwayat  ini  disebutkan  dengan  kata 
laghibuu  yang  bermakna  ta  ’ibuu  (kelelahan).  Keduanya  memiliki  pola 
kata  dan  makna  yang  sama.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dinukil  dengan  kata  ta'ibuu.  Keempat,  hadits  Abu  Qatadah  tentang 
kisah  keledai  liar  yang  telah  dipaparkan  secara  detail  pada 
pembahasan  tentang  haji. 


11.  Berburu  di  Pegunungan 
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5492.  Dari  Nafi’  maula  Abu  Qatadah  dan  Abu  Shalih  maula 
At-Tau'amah,  aku  mendengar  Abu  Qatadah  berkata,  “Aku  bersama 
Nabi  SAW  di  tempat  antara  Makkah  dan  Madinah.  Mereka  sedang 
ihram  sementara  aku  tidak  ihram  dan  di  atas  kudaku.  Aku  seorang 
pendaki  gunung.  Ketika  aku  dalam  kondisi  demikian  tiba-tiba  aku 
melihat  manusia  seakan-akan  sedang  memperhatikan  sesuatu.  Aku 
pun  pergi  melihat  dan  ternyata  ia  adalah  keledai  liar.  Aku  berkata 
kepada  mereka,  ‘Apa  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  tahu’.  Aku 
berkata,  ‘Ia  adalah  keledai  liar’.  Mereka  berkata,  ‘Ia  seperti  yang 
engkau  lihat’.  Lalu  aku  lupa  cambukku.  Aku  berkata  kepada  mereka, 
‘Berikanlah  cambukku’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  membantumu 
untuk  menangkapnya’.  Aku  turun  dan  mengambilnya  kemudian 
memacu  kuda  mengejarnya,  tidaklah  yang  teijadi  kecuali  itu  hingga 
aku  membelah  perutnya.  Setelah  itu  aku  datang  kepada  mereka  dan 
berkata  kepada  mereka,  ‘Berdirilah  kalian  dan  bawalah’.  Mereka 
berkata,  ‘Kami  tidak  menyentuhnya’.  Aku  pun  membawanya  hingga 
sampai  kepada  mereka.  Sebagian  mereka  tidak  mau  memakannya  dan 
sebagian  lagi  memakannya.  Aku  berkata,  ‘Aku  akan  meminta 
penjelasan  kepada  Nabi  SAW  untuk  kalian.  Aku  mendapati  beliau  dan 
menceritakan  kejadian  kepadanya.  Beliau  bersabda  kepadaku, 
‘ Apakah  masih  ada  sisanya  bersama  kalian?’  Aku  berkata,  ‘Benar’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Makanlah ,  karena  ia  adalah  makanan  yang 
diberikan  Allah  kepada  kalian 
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Keterangan  Hadits: 


Disebutkan  hadits  Abu  Qatadah  tentang  kisah  keledai  liar, 
karena  adanya  kalimat  “Aku  seorang  pendaki  gunung.”  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yahya  bin  Sulaiman  Al  Ju  fi,  dari 
Ibnu  Wahab,  dari  Amr,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Nafi’  maula  Abu 
Qatadah,  dan  Abu  Shalih  maula  At-Tau'amah,  dari  Abu  Qatadah.  Amr 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Harits  Al  Mishri,  sedangkan  Abu  An- 
Nadhr  adalah  Al  Madani  yang  bernama  Salim. 

pJC*  ( Dan  Abu  Shalih).  Dia  adalah  maula  At-Tau'amah.  Ia 

bernama  Nabhan.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  hadits  ini.  Imam  Bukhari  mengiringinya  dengan  Nafi’  maula 
Abu  Qatadah.  Ad-Dawudi  lalai  dan  mengira  bahwa  Abu  Shalih  ini 
adalah  anak  Shalih  maula  At-Tau'amah.  Dia  berkata,  “Hafalannya 
berubah  di  akhir  usianya.  Barangsiapa  menerima  riwayat  darinya 
sejak  awal,  seperti  Ibnu  Abu  Dzi'b  dan  Amr  bin  Al  Harits,  maka 
riwayatnya  shahih.”  Kemudian  Abu  Ali  Al  Jiyani  menyebutkan 
bahwa  Abu  Ahmad  menulis  di  catatan  kaki  naskahnya  berhadapan 
dengan  lafazh  ‘dan  Abu  Shalih’,  “Ini  keliru.”  Maksudnya,  bahwa  yang 
benar  adalah  “Dari  Nafi’  dan  Shalih.”  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  yang 
benar  tidak  seperti  yang  dia  duga,  karena  hadits  ini  akurat  dinukil  dari 
Nabhan,  bukan  dinukil  dari  anaknya  yang  bernama  Shalih.  Hal  itu 
telah  disitir  oleh  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al  Hafizh  ketika  ditanya 
tentang  mereka  yang  meriwayatkan  hadits  ini  seraya  mengatakan, 
‘Dari  Shalih  maula  At-Tau'amah’,  maka  dia  berkata,  ‘Ini  tidak  benar, 
sesungguhnya  ia  dari  Nafi’  dan  Abu  Shalih,  yaitu  bapak  daripada 
Shalih.  Tidak  ada  riwayat  yang  dinukil  darinya  selain  hadits  ini.  Oleh 
karena  itu,  terjadi  kesalahan  padanya’.” 

Kata  ‘At-Tau'amah’  pada  sebagian  naskah  disebutkan  ‘At- 
Tu'amah’  sebagaimana  dinukil  Iyadh  dari  para  ahli  hadits.  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  benar  adalah  diberi  ‘At-Tau  amah’.  Ibnu  At- 
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Tm  menyebutkan  ‘Taumah’.  Barangkali  inilah  ‘dhammah’  pada  kata 
asalnya  sebagaimana  disebutkan  dari  ahli  hadits. 

Imam  Bukhari  menyitir  dengan  judul  ini  tentang  bolehnya 
menempuh  perkara  yang  sulit  bagi  siapa  yang  memiliki  kepentingan 
untuk  dirinya  atau  hewannya  selama  tujuan  itu  diperbolehkan,  dan 
bahwa  berburu  di  pegunungan  sama  halnya  dengan  di  tanah  datar, 
atau  memacu  kuda  di  tempat  yang  sulit  dan  teijal  diperbolehkan  untuk 
kebutuhan  dan  bukan  termasuk  menyiksa  hewan. 


12.  Firman  Allah,  “ Dihalalkan  Bagi  Kamu  Binatang  Buruan 
Laut”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  96) 
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Umar  berkata,  “Buruannya  adalah  apa  yang  ditangkap,  dan 
“ makanannya ”  adalah  apa  yang  dihempaskannya.”  Abu  Bakar 
berkata,  “Apa  yang  terapung  adalah  halal.”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“’ Makanannya '  adalah  bangkainya,  kecuali  yang  engkau  merasa  jijik 
terhadapnya.”  Al  Jirri  (ikan  belut)  tidak  dimakan  oleh  orang  Yahudi 
dan  kita  memakannya.  Syuraih  sahabat  Nabi  SAW  berkata,  “Segala 
sesuatu  yang  ada  di  laut  telah  disembelih.”  Atha'  berkata,  “Adapun 
burung,  maka  aku  berpendapat  hendaknya  disembelih.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Atha',  “Buruan  di 
sungai  dan  di  selokan-selokan  air,  apakah  ia  termasuk  buruan  laut?” 
Dia  berkata,  “Benar.”  Kemudian  dia  membaca,  "Yang  ini  tawar, 
segar,  sedap  diminum,  dan  yang  lain  asin  lagi  pahit.  Dan  dari 
masing-masing  laut  itu  kamu  dapat  memakan  daging  yang  segar. 
(Qs.  Faathir  [35]:  12)  Al  Hasan  pernah  menunggang  hewan  dengan 
duduk  di  atas  pelana  yang  terbuat  dari  kulit  anjing  air  (laut).  Asy- 
Sya'bi  berkata,  “Seandainya  keluargaku  memakan  kodok,  niscaya  aku 
akan  memberi  makan  mereka.”  Al  Hasan  menganggap  tidak  mengapa 
dengan  kura-kura.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Makanlah  binatang  buruan 
laut,  baik  ditangkap  orang  Nasrani,  Yahudi,  atau  Majusi.”  Abu  Darda 
berkata  tentang  Al  Muri,  “Khamer  padanya  telah  disembelih 
(disucikan)  oleh  An-Ninan  dan  matahari.” 
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5493.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Amr  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  RA  berkata,  “Kami 
berperang  di  pasukan  Khabath  yang  dipimpin  Abu  Ubaidah.  Kami  pun 
ditimpa  kelaparan  yang  hebat,  lalu  air  laut  menghempaskan  ikan  yang 
telah  mati  dan  belum  pernah  dilihat  yang  sepertinya,  dan  biasa  disebut 
Anbar.  Kami  memakannya  selama  setengah  bulan.  Abu  Qatadah 
mengambil  tulang  di  antara  tulang-tulangnya,  lalu  seorang 
penunggang  lewat  di  bawahnya.” 
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5494.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  berkata, 
“Nabi  SAW  mengutus  kami  dalam  satu  pasukan  yang  berjumlah  tiga 
ratus  penunggang  kuda  dan  pemimpin  kami  adalah  Abu  Ubaidah. 
Kami  hendak  mencegat  rombongan  dagang  Quraisy.  Kami  ditimpa 
kelaparan  yang  hebat  hingga  kami  memakan  khabath  (daun-daun 
kayu)  sehingga  kami  disebut  pasukan  khabath.  Kemudian  laut 
menghempaskan  ikan  yang  disebut  Anbar.  Kami  pun  memakannya 
selama  setengah  bulan  dan  kami  meminyaki  badan  kami  dengan 
minyaknya  hingga  badan  kami  menjadi  baik.”  Dia  berkata,  Abu 
Qatadah  mengambil  tulang  rusuknya  dan  menegakkannya,  lalu 
seorang  penunggang  lewat  di  bawahnya.  Di  antara  kami  ada  seorang 
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laki-laki  ketika  lapar  sudah  demikian  hebat,  maka  dia  menyembelih 
tiga  ekor  unta,  kemudian  tiga  ekor  unta,  lalu  Abu  Ubaidah 
melarangnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut 
dan  makanan  [yang  berasal]  dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat 
bagimu.  ’’).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun 
selainnya  cukup  menyebutkan,  "Dihalalkan  bagi  kamu  binatang 
buruan  laut". 

*j  U  iiUkj  U  Vxlfi  J\ij  (Dan  Umar  berkata, 

"Buruannya  adalah  apa  yang  ditangkap,  dan  makanannya  adalah 
apa  yang  dihempaskannya”).  Umar  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Khaththab.  Perkataan  ini  dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
maushul  di  kitab  At-Tarikh,  dan  Abd  bin  Humaid  dari  jalur  Umar  bin 
Abi  Salamah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Ketika 
aku  datang  ke  Bahrain,  aku  ditanya  oleh  penduduknya  tentang  apa 
yang  dihempaskan  oleh  air  laut,  maka  aku  memerintahkan  mereka 
untuk  memakannya,  ketika  aku  datang  kepada  Umar...”  lalu  dia 
menyebutkan  kisah. . .  Beliau  berkata,  Umar  berkata,  “Allah  berfirman 
dalam  kitab-Nya,  Dihalalkan  bagi  kamu  binatang  buruan  laut  dan 
makanannya’.  Buruannya  adalah  apa  yang  ditangkap,  sedangkan 
makanannya  adalah  apa  yang  dilemparkan/dihempaskannya .” 

J%-  jlf  Jli)  (Abu  Bakar  berkata,  "Yang  mengapung 

adalah  halal’’.).  Abu  Bakar  yang  dimaksud  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.  Perkataan  ini  dinukil  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Ath- 
Thahawi,  dan  Ad-Daruquthni  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abdul 
Malik  bin  Abi  Basyir,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Aku  bersaksi  atas  Abu  Bakar  bahwasanya  dia  berkata, 

{Ikan  yang  terapung  adalah  halal  dimakan).  Ath-Thahawi 
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menambahkan,  iis't  i'j'  (Bag?  siapa  yang  ingin  memakannya).  Ad- 
Daruquthm,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ath-Thabari  meriwayakannya  pula, 
dan  pada  sebagiannya  disebutkan,  dUUi  ji'f  iit  Jip 

s-UJl  ^  (,4&w  bersaksi  atas  Abu  Bakar,  bahwa  dia  makan  ikan  yang 
mengapung  di  atas  air).  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Bakar  disebutkan,  ^  U  ^ J  iii 

ifti  iliT  ajiSj  t  ( Sesungguhnya  Allah  menyembelih  untuk  kamu 

apa  yang  ada  di  laut,  makanlah  semuanya  sesungguhnya  ia  telah 
disembelih). 

\£»  Ojii  U  *j[t  iissl a  a iUt>  \{yCs-  jjl  JlS)  (Ibnu  Abbas  berkata, 
“ Makanannya  adalah  bangkainya,  kecuali  apa  yang  engkau  merasa 
jijik  terhadapnya”.).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  ‘ Dihalalkan  bagi  kamu  binatang  buruan  laut 
dan  makanannya’,  dia  berkata,  “Makanannya  adalah  bangkainya.” 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
binatang  buruan  laut,  “Jangan  engkau  makan  yang  terapung.”  Dalam 
sanadnya.  terdapat  Al  Ajlah,  dan  dia  seorang  yang  lemah.  Hadits  ini 
menjadi  lemah  berdasarkan  keterangan  Ibnu  Abbas  terdahulu. 

ilrU  iirfj  Sl  ( Dan  jirri  [ ikan  belut]  tidak 

dimakan  oleh  orang  Yahudi  dan  kita  memakannya).  Atsar  ini  dinukil 
Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ats-Tsauri,  dari  Abdul 
Karim  Al  Jazari,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  ditanya 
tentang  jirri,  maka  dia  menjawab,  “Tidak  mengapa,  hanya  saja  ia 
sesuatu  yang  tidak  disukai  orang-orang  Yahudi.”  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  dari  Waki’  dari  Ats-Tsauri  sama  seperti  itu.  Dia 
berkata  dalam  riwayatnya,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang 
jirri,  maka  dia  berkata,  ‘Tidak  mengapa,  hanya  saja  ia  sesuatu  yang 
diharamkan  oleh  orang  Yahudi,  sedangkan  kita  memakannya.” 
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Riwayat  ini  sesuai  dengan  syarat  kitab  Ash-Shahih.  Diriwayatkan  dari 
Ali  dan  sekelompok  ulama  sama  sepertinya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dalam  salah  satu  naskah  Imam  Bukhari 
disebutkan  jirri,  dan  inilah  pelafalan  yang  disebutkan  dalam  kitab 
Ash-Shihah.  ”  Dia  berkata,  “Ia  biasa  juga  disebut  jiriit,  yaitu  sesuatu 
yang  tidak  memiliki  kulit.”  Dia  berkata  pula,  “Ibnu  Habib  (salah 
seorang  ulama  madzhab  Maliki)  berkata,  ‘Aku  tidak  menyukainya, 
karena  dikatakan  bahwa  ia  termasuk  hewan  jelmaan’.”  Al  Azhari 
berkata,  “ Jirriit  sejenis  ikan  yang  menyerupai  ular.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  ikan  yang  tidak  ada  sisiknya.  Sebagian  lagi  mengatakan, 
ia  adalah  ikan  lele.”  Sementara  Al  Khaththabi  berkata,  “Ia  satu  jenis 
ikan  yang  menyerupai  ular.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Jenis  yang 
lebar  bagian  tengahnya  dan  tipis  kedua  sisi  badannya.” 

.jr/ju  j4 '  ^  J'  4* 
bf  is'Ji  Clf  Jv5j  (Syuraih  sahabat  Nabi  SAW  berkata, 
"Segala  sesuatu  di  laut  disembelih.  ”  Atha '  berkata,  "Adapun  burung 
maka  aku  berpendapat  hendaknya  engkau  menyembelihnya  Imam 
Bukhari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  di  kitab  At-Tarikh, 
dan  Ibnu  Mandah  di  kitab  Al  Ma’rifah,  dari  riwayat  Ibnu  Juraij,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dan  Abu  Az-Zubair,  keduanya  mendengar  Syuraih 
—sahabat  Nabi  SAW—  berkata,  “Segala  sesuatu  yang  ada  di  laut  itu 
telah  disembelih.”  Dia  berkata,  “Aku  menyebutkannya  kepada  Atha', 
maka  dia  berkata,  ‘Adapun  burung,  aku  berpendapat  hendaknya 
engkau  menyembelihnya’.”  Ad-Daruquthm  dan  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  di  kitab  Ash-Shahabah  dengan  sanad  yang  marfu  dari 
Syuraih.  Namun,  riwayat  yang  mauquf  lebih  shahih.  Ibnu  Abi  Ashim 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  makanan  dari  jalur  Amr 
bin  Dinar,  “Aku  mendengar  seorang  syaikh  yang  telah  tua  bersumpah 
atas  nama  Allah,  tidak  ada  di  laut  satu  binatang  pun  melainkan  telah 
disembelih  oleh  Allah  untuk  Bani  Adam.”  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Sirjis  yang  dinisbatkan  kepada 
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Nabi  SAW,  'fs\  ^2  J*2\  ^  U  js*  (di  1x5  aSjI  OJ  (Sesungguhnya  Allah 
telah  menyembelih  segala  apa  yang  ada  di  laut  untuk  Bani  Adam). 
Sanadnya  lemah.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
dinisbatkan  kepada  Nabi  sama  sepertinya,  namun  sanad- nya  juga 
lemah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  dua  sanad  yang  jayyid  dari 
Umar  kemudian  dari  Ali,  “Ikan  telah  disembelih  seluruhnya.” 


Catatan 

Riwayat  mu  ’allaq  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid 
dan  Ibnu  As-Sakan  serta  Al  hujani.  Dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan,  “Abu  Syuraih  berkata.”  Namun,  ini  tidak  benar  dan  telah 
diingatkan  oleh  Abu  Ali  Al  Jiyani  dan  diikuti  oleh  Iyadh  disertai 
tambahan,  “Dia  adalah  Syuraih  bin  Hani'  Abu  Hani'.”  Adapun  yang 
benar  adalah  bahwa  dia  bukan  Abu  Hani'.  Dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini.  Bapak  daripada  Syuraih 
bin  Hani'  masih  termasuk  sahabat.  Adapun  Syuraih  sempat 
mendapatkan  masa  Nabi  SAW,  tetapi  tidak  sempat  diketahui  dia 
mendengar  riwayat  darinya  dan  tidak  pula  bertemu  langsung. 
Mengenai  Syuraih  yang  disebutkan  diatas  disebutkan  Imam  Bukhari 
dalam  kitab  At-Tarikh,  dan  dia  berkata,  “Ia  tergolong  sahabat.” 
Demikian  juga  dikatakan  Abu  Hatim  Ar-Razi  dan  selainnya. 

:Jl5  jd  cdi  ’-^yr 

Ij Je  JT  ‘tfj  jkJU  (Jl»j  (Sdi  cO'jJ  oJIp  iJla 

(Ibnu  Juraij  berkata,  aku  berkata  kepada  Atha',  "Buruan  sungai- 
sungai  dan  selokan-selokan  air  apakah  ia  termasuk  binatang  buruan 
laut?  ”  Beliau  berkata,  "Benar.  ”  Kemudian  beliau  membaca,  "Yang 
ini  tawar,  sedap  diminum,  dan  yang  satunya  asin  lagi  pahit,  dan  dari 
masing-masing  laut  itu  kamu  makan  daging  yang  segar”.).  Atsar  ini 
dinukil  Abdurrazzaq  dalam  kitab  tafsirnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Juraij.  Al  Fakihi  meriwayatkannya  dalam  kitab 
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Makkah  dari  Abdul  Majid  bin  Abi  Daud  dari  Ibnu  Juraij  lebih  lengkap 
daripada  ini  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Aku  bertanya  kepadanya 
tentang  ikan-ikan  di  kolam  qusyairi  — yakni  sumur  besar  di  kota 
Haram—  apakah  ia  diburu?”  Dia  berkata,  “Ya.”  Aku  bertanya  tentang 
Ibnu  Al  Ma'  dan  yang  serupa  dengannya,  apakah  ia  termasuk  binatang 
buruan  laut  atau  darat?”  Dia  berkata,  “Di  mana  ia  menetap  lebih 
banyak,  maka  ia  digolongkan  kepada  habitat  itu.” 

jl  J ISj  .fUi'  j*  °jr •*  tj* 

Lol;  aUkillb  >:  Jjj  £4/  Hbm» 

pernah  menunggang  hewan  dan  duduk  di  atas  pelana  yang  terbuat 
dari  kulit  anjing  air  [laut].  Asy-Sya'bi  berkata,  ", Sekiranya  keluargaku 
memakan  kodok,  niscaya  aku  akan  memberi  makan  mereka.  Al 
Hasan  berpendapat  tidak  mengapa  dengan  kura-kura).  Al  Hasan  yang 
pertama  dikatakan  dia  adalah  Hasan  bin  Ali  dan  sebagian  mengatakan 
Hasan  Al  Bashri.  Pendapat  pertama  dikuatkan  bahwa  dalam  salah 
riwayat  disebutkan,  “Al  Hasan  AS  menunggang  kendaraan...”. 
Adapun  lafazh,  “Di  atas  pelana  kulit”,  yakni  dibuat  dari  kulit-kulit 
anjing  air  (laut). 

Mengenai  perkataan  Asy-Sya'bi,  maka  kata  adh-dhafaadi' 
adalah  jamak  dari  kata  dhifda'  (kodok).  Sebagian  membacanya 
dhufda’.  Adapun  sebagian  mengucapkannya  adh-dhafaadii,  dan  ini 
merupakan  salah  satu  dialek.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Asy-Sya'bi  tidak 
menjelaskan  apakah  ia  disembelih  atau  tidak.”  Madzhab  Imam  Malik 
mengatakan  bahwa  ia  tidak  dimakan  tanpa  disembelih.  Di  antara 
mereka  ada  yang  membedakan  antara  kodok  yang  tinggal  di  air  dan 
kodok  yang  tinggal  di  darat.  Dalam  madzhab  Hanafi  dan  satu 
riwayat  dari  Asy-Syafi'i —  dikatakan  ia  mesti  disembelih.  Adapun 
perkataan  Al  Hasan  tentang  kura-kura  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya  bahwasanya  ia  menganggap  hal 
itu  tidak  mengapa.  Dari  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  “Tidak  mengapa  dengannya,  makanlah  ia.” 
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*<$?**>  y  y  ‘ bt  J?  'afe  J?1  J^J  (Ibnu 

Abbas  berkata,  ‘‘Makanlah  daripada  buruan  laut  orang  Nashrani, 
Yahudi,  atau  Majusi").  Al  Karmani  berkata,  “Demikian  tercantum 
pada  naskah  yang  lama.  Sementara  pada  sebagiannya  terdapat  kata 
“apa  yang  diburu”  sebelum  kata  “Nasrani”.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  riwayat  mu  ’allaq  ini  dinukil  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Makanlah  apa  yang  dihempaskan  laut  dan  apa  yang 
ditangkap  darinya,  baik  ia  ditangkap  orang  Yahudi,  Nasrani,  atau 
Majusi.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Secara  tersirat,  binatang  buruan  laut 
tidak  dimakan  kecuali  hasil  tangkapan  orang-orang  yang  disebutkan 
itu.  Ini  merupakan  pendapat  sebagian  ulama.  Ibnu  Abi  Syaibah 
mengutip  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Atha'  dan  Sa’id  bin  Jubair 
serta  melalui  sanad  lain  dari  Ali  tentang  tidak  disukainya  makan  ikan 
hasil  tangkapan  orang  Majusi. 

j  OliiSt  'ydfti  t  jtji  jjf  Jl i  j  (Abu  Darda' 

berkata  tentang  muri,  ‘‘Khamer  padanya  telah  disembelih  oleh 
niinaan  dan  matahari”).  Al  Baidhawi  berkata,  “Kata  dzabaha 
(menyembelih)  dalam  bentuk  kata  kerja  lampau  dan  huruf  r  a  ’  pada 
kata  khamr  diberi  baris  fathah  sebagai  maf  ul  (objek).”  Dia  juga 
berkata,  “Sebagian  meriwayatkan  dengan  tanda  sukun  pada  huruf  ba  ’ 
dan  disandarkan  kepada  kata  khamr,  sehingga  huruf  ra'  pada  kata 
khamr  diberi  baris  kasrah,  artinya  mensucikannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  versi  pertama  yang  masyhur. 

A  tsar  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ibrahim  Al 
Harbi  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab 
Gharib  Al  Hadits  karyanya  dari  Abu  Az-Zahiriyah,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  dari  Abu  Ad-Darda',  lalu  disebutkan  sepertinya.  Al  Harbi 
berkata,  “ Muri  dibuat  di  Syam,  khamer  diambil,  lalu  dicampurkan 
garam  dan  ikan,  kemudian  dijemur  di  bawah  terik  matahari  sehingga 
rasa  khamemya  berubah.”  Abu  Bisyr  Ad-Daulabi  menyebutkan  di 
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kitab  Al  Kuna  dari  Yunus  bin  Maisarah,  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari 
Abu  Ad-Darda',  dia  berkata  tentang  'muri  an-ninaan’ ,  “Ia  telah 
dirubah  oleh  matahari.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Makhul, 
dari  Abu  Ad-Darda,  “Tidak  mengapa  dengan  muri ,  ia  telah  disembelih 
oleh  api  dan  garam.”  Namun,  riwayat  ini  munqathi’  (terputus). 
Mughlathai  bersama-sama  orang  yang  mengikutinya  hanya 
menyebutkan  riwayat  ini.  Kemudian  mereka  menanggapi  penegasan 
Al  Bukhari  akan  keakuratan  riwayat  itu,  tetapi  mereka  tidak 
mendapatkan  perkataan  Al  Harbi,  padahal  dipastikan  ia  adalah 
maksud  Imam  Bukhari. 

Riwayat  itu  memiliki  jalur-jalur  lain  yang  disebutkan  Ath- 
Thahawi,  dari  Bisyr  bin  Ubaidillah,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, 
“Sesungguhnya  Abu  Darda'  biasa  memakan  muri  yang  dicampur 
khamer  dan  berkata,  ‘Ia  telah  disembelih  oleh  matahari  dan  garam.” 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Sa'id  bin  Abdul  Aziz  dari 
Athiyyah  bin  Qais,  dia  berkata,  “Seorang  sahabat  Abu  Darda' 
melewati  seorang  laki  -laki-lalu  disebutkan  kisah  tentang  perbedaan 
mereka  dalam  masalah  muri-  lalu  keduanya  datang  kepada  Abu 
Darda'  dan  bertanya,  maka  dia  berkata,  ‘Khamemya  telah  disembelih 
oleh  matahari,  garam,  dan  ikan.”  Kami  meriwayatkan  pada  juz  Ishaq 
bin  Al  Faidh  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dia  berkata,  “Abu  Darda' 
ditanya  tentang  hukum  memakan  muri,  maka  dia  berkata,  ‘Matahari 
telah  menyembelih  unsur  yang  memabukkan  dalam  khamer,  maka 
kami  memakannya  dan  kami  menganggap  tidak  mengapa’.” 

Abu  Musa  berkata  di  kitab  Dzail  Al  Gharib,  “Kekuatan  garam 
dan  matahari  serta  dominasi  keduanya  terhadap  khamer  dan 
kemampuannya  menghilangkan  rasa  khamer  serta  baunya 
diungkapkan  dengan  kata  ‘menyembelih’.  Hanya  saja  disebutkan 
‘ ninaan ’  bukan  ‘garam’  karena  yang  dimaksud  tercapai  tanpa  garam. 
Tidak  dimaksudkan  bahwa  ninaan  saja  yang  telah  mengubah  khamer 
tersebut.”  Dia  berkata,  “Adapun  Abu  Darda'  termasuk  mereka  yang 
memfatwakan  bolehnya  merubah  khamer  menjadi  cuka.”  Lalu  dia 
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berkata,  “Sesungguhnya  ikan  dengan  unsur-unsur  yang  digabungkan 
kepadanya  bisa  mengalahkan  unsur  khamer  dan  menghilangkan 
kekuatan  untuk  memabukkan,  dan  matahari  memberi  pengaruh  di 
dalam  perubahan  itu  sehingga  ia  menjadi  halal.”  Dia  berkata  lagi, 
“Adapun  penduduk  pedusunan  di  Syam  mengadoni  muri  dengan 
khamer  dan  terkadang  mereka  menaruh  ikan  yang  diawetkan  dengan 
garam  dan  rempah-rempah.  Mereka  menamakannya  shahnaa' . 

Manfaat  muri  adalah  memudahkan  pencernaan  makanan  dan 
mereka  menambahkan  zat-zat  yang  asam  atau  pedas  untuk  lebih 
memudahkan  bagi  usus  dalam  mencerna  makanan.  Adapun  Abu 
Darda'  dan  sekelompok  sahabat  memakan  muri  yang  dibuat  dengan 
khamer.  Imam  Bukhari  memasukkan  perkara  ini  dalam  pembahasan 
kesucian  binatang  buruan  laut.  Maksudnya,  ikan  adalah  suci  dan  halal, 
dan  kesuciannya  serta  kehalalannya  bisa  berpengaruh  kepada 
selainnya  seperti  garam,  sehingga  sesuatu  yang  haram  dan  najis  jika 
dicampur  dengannya  menjadi  suci  dan  halal.  Ini  adalah  pendapat 
mereka  yang  membolehkan  merubah  khamer  menjadi  makanan  yang 
lain.  Pendapat  yang  dimaksud  merupakan  pendapat  Abu  Darda'  dan 
sebagian  ulama. 

Ibnu  Al  Atsir  berkata  dalam  kitab  An-Nihayah  tentang 
digunakannya  kata  dzabh  (sembelihan)  untuk  mengungkapkan 
halalnya  hal  itu.  Seakan-akan  dia  berkata,  ‘Sebagaimana 
penyembelihan  menghalalkan  untuk  memakan  hewan  yang  disembelih 
dan  mengeluarkannya  dari  kategori  bangkai,  maka  demikian  juga 
benda-benda  ini  jika  dicampurkan  pada  khamer,  ia  menempati  posisi 
penyembelihan  sehingga  menghalalkannya’.”  Al  Baidhawi  berkata, 
"Maksudnya,  ia  menjadi  halal  dengan  sebab  ikan  yang  dicampurkan 
dan  dimasak  dengan  matahari.  Maka  yang  demikian  itu  seperti 
penyembelihan  pada  hewan.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Makna 
disembelih’,  yakni  pengaruhnya  dinetralisir.” 

Al  Hakim  menyebutkan  pada  bagian  “Jenis  kedua  puluh”  di 
ctab  Ulumul  Hadits,  dari  hadits  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus,  dari  Ibnu 
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Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dia  mendengar  Utsman  bin 
Affan  berkata,  “Jauhilah  khamer,  sesungguhnya  ia  induk  kejahatan.” 
Ibnu  Syihab  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  tidak  adanya  kebaikan 
pada  khamer.  Jika  ia  dinetralisir,  maka  tidak  ada  kebaikan  padanya 
hingga  Allah  menghilangkan  pengaruhnya  sehingga  cuka  pun  saat  itu 
menjadi  baik.”  Ibnu  Wahab  berkata:  Aku  mendengar  Malik  berkata, 
“Aku  mendengar  Ibnu  Syihab  ditanya  tentang  khamer  yang  ditaruh  di 
wadah,  lalu  dicampurkan  garam  serta  bahan-bahan  lain,  kemudian 
dijemur  di  bawah  matahari  hingga  menjadi  mur  i,  maka  Ibnu  Syihab 
berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  Qabishah  melarang  membuat  khamer 
menjadi  mur  i,  jika  digunakan  saat  ia  sebagai  khamer’.”  Aku  (Ibnu 
Hajar)  berkata:  Qabishah  termasuk  pembesar  tabi’in,  bapaknya 
tergolong  sahabat,  dan  dia  dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW.  Oleh 
karena  itu,  sebagian  ulama  menyebutkannya  dikalangan  sahabat.  Hal 
ini  bertentangan  dengan  atsar  Abu  Darda'  yang  telah  disebutkan 
sekaligus  menafsirkan  maksudnya. 

An-Niinaan  adalah  jamak  dari  kata  nuun,  yaitu  ikan  besar. 
Sedangkan  mur  i  disebutkan  dalam  kitab  An-Nihayah  -mengikuti 
pernyataan  penulis  kitab  Ash-Shihah-  dengan  memberi  tasydid  pada 
huruf  ra’  (murri),  dinisbatkan  kepada  kata  murr  (pahit).  Syaikh 
Muhyiddin  menegaskan  kebenaran  versi  pertama.  Sementara  Al 
Jawaliqi  menukil  dalam  kitab  Lahn  Al  Ammah  bahwa  mereka 
memberi  baris  pada  huruf  ra  ’  ( muri ),  padahal  yang  benar  adalah  diberi 
tanda  sukun  ( muryi ). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
kisah  pasukan  Khabath  melalui  dua  jalur;  salah  satunya  riwayat  Ibnu 
Juraij,  Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar 
Jabir.  Riwayat  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  dan  matannya  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dan  ditambahkan  di  tempat  itu  dari 
Abu  Az-Zubair  dari  Jabir.  Ia  telah  disebutkan  disertai  syarahnya 
bersama  penjelasan  sisa-sisa  hadits.  Jalur  kedua  adalah  riwayat  Sufyan 
dari  Amr  bin  Dinar  pula  di  dalamnya  terdapat  tambahan,  “Dan  di 
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antara  kami  ada  seorang  laki-laki  menyembelih  tiga  ekor  unta, 
kemudian  tiga  ekor  unta,  kemudian  dia  dilarang  oleh  Abu  Ubaidah.” 
Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Qais  bin  Sa'ad  bin  Ubadah 
sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 
Dia  membeli  unta  dari  seorang  Arab  Badui  Juhani,  setiap  ekor  unta 
akan  dibayar  dengan  satu  wasaq  kurma  yang  kelak  akan  dibayarkan 
ketika  sampai  di  Madinah.  Ketika  Umar  -yang  kebetulan  berada  dalam 
pasukan  tersebut-  melihat  hal  itu,  dia  meminta  kepada  Abu  Ubaidah 
agar  melarang  Qais  menyembelih  unta.  Abu  Ubaidah 
memerintahkannya  untuk  berhenti  dari  perbuatannya  dan  dia  pun 
menaatinya. 

Maksud  kata  jazaa'ir  adalah  jamak  dari  kata  jazuur  (unta). 
Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  kata  jazaa'ir  adalah 
jamak  dari  kata  jaziirah  (pulau),  sedangkan  jazuur  bentuk  jamaknya 
adalah  juzur.  Barangkali  kata  jazaa'ir  di  sini  adalah  jamak  dari  kata 
jamak.  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  ikan  di  tempat  ini, 
karena  disimpulkan  darinya  tentang  bolehnya  memakan  bangkai  laut 
berdasarkan  penegasan  dalam  hadits,  “Laut  menghempaskan  ikan 
yang  telah  mati  dan  belum  pernah  dilihat  sepertinya,  biasa  disebut 
anbar.”  Pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  bahwa  pada 
sebagian  jalur  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  memakannya.  Dengan 
demikian,  sempurnalah  penetapan  dalil  darinya.  Jika  tidak,  maka 
sekadar  perbuatan  sahabat  yang  memakannya  -disaat  mereka  sedang 
kelaparan-  bisa  saja  dimasukkan  dalam  kondisi  darurat.  Terlebih 
ditemukan  pada  perkataan  Abu  Ubaidah,  “Ia  telah  mati.”  Lalu  dia 
berkata,  “Tidak,  bahkan  kita  adalah  utusan  Rasulullah  SAW  dan  di 
jalan  Allah,  sementara  kamu  terpaksa,  maka  makanlah.”  Ini  adalah 
riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Imam 
3ukhari  telah  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
melalui  jalur  ini,  tetapi  disebutkan,  “Abu  Ubaidah  berkata, 
'Makanlah’,”  tanpa  menyebutkan  perkataan  selanjutnya. 
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Kesimpulan  perkataan  Abu  Ubaidah  adalah,  pada  awalnya  dia 
membangun  pendapatnya  berdasarkan  keumuman  haramnya  bangkai, 
kemudian  dia  mengingat  dikhususkannya  hal  itu  bagi  yang  terpaksa 
jika  tidak  sengaja  dan  tidak  melampaui  batas,  sementara  mereka 
berada  dalam  kondisi  demikian,  karena  mereka  berada  di  jalan  Allah 
serta  dalam  ketaatan  kepada  Rasulullah.  Namun,  di  akhir  hadits 
menjadi  jelas  bahwa  faktor  yang  menjadikannya  halal  adalah  bukan 
kondisi  terpaksa,  tetapi  karena  ia  adalah  binatang  buruan  laut.  Pada 
bagian  akhir  hadits  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
disebutkan,  'jlT :  JU&  yijj  4 lip  «oit  <&'  Jjlijl  Cji 

iirU  OlT  OJ  t (Ketika  kami 

sampai  Madinah,  kami  menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SA  W, 
maka  beliau  bersabda,  “ Makanlah  rezeki  yang  dikeluarkan  Allah, 
berilah  kami  makan  jika  ia  masih  ada  bersama  kalian.  ”  Maka 
sebagian  mereka  memberikan  kepadanya  anggota  badan  ikan  itu,  lalu 
beliau  pun  memakannya).  Nabi  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  ia 
halal  secara  mutlak.  Bahkan  lebih  jauh  lagi,  beliau  memakannya  untuk 
menghilangkan  kesan  ia  dibolehkan  saat  darurat,  karena  saat  itu  beliau 
bukan  dalam  kondisi  darurat. 

Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  tentang  bolehnya 
memakan  bangkai  binatang  laut;  sama  saja  ia  mati  sendiri  atau  karena 
diburu.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Namun,  para  ulama 
madzhab  Hanafi  tidak  menyukainya.  Mereka  membedakan  apa  yang 
dihempaskan  oleh  air  laut  dan  mati  tanpa  sebab  tertentu.  Dalam  hal  ini 
mereka  berpegang  kepada  hadits  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  yvl'  otiif  U 
ojlsii  Uiki  aIs  cj\j>  U  j  tOyiSsi  ilp  jjsr  j'  (apa  yang  dihempaskan  oleh 
laut  atau  didamparkannya  maka  makanlah,  dan  apa  yang  mati 
kemudian  mengapung,  maka  jangan  kamu  makan).  Abu  Daud 
meriwayatkan  dengan  sanad  marfu’  dari  Yahya  bin  Sulaim  Ath- 
Thaifi,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir.  Kemudian  dia  berkata,  “Hadits 
ini  diriwayatkan  Ats-Tsauri  dan  Ayub  serta  selain  keduanya  dari  Abu 
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Az-Zubair  dengan  sanad  yang  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi 
SAW ).”  Lalu  dinukil  melalui  jalur  yang  lemah  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  seraya  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 
At-Tirmidzi  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  imam  Bukhari  tentang  itu, 
maka  dia  berkata,  ‘Tidak  akurat,  telah  dinukil  dari  Jabir  keterangan 
yang  menyelisihinya’.”  Yahya  bin  Sulaim  (periwayat  hadits  itu) 
seorang  yang  berstatus  shaduuq  (banyak  benarnya),  mereka 
mensifatinya  sebagai  seorang  yang  buruk  hafalannya.  An-Nasa'i 
berkata,  “Dia  tidak  kuat  dalam  segi  riwayat.”  Ya’qub  bin  Sufyan 
berkata,  “Jika  dia  menceritakan  hadits  dari  kitabnya,  maka  haditsnya 
hasan,  dan  jika  ia  menceritakan  hadits  berdasarkan  hafalannya,  maka 
ada  yang  benar  dan  ada  yang  diingkari.”  Sementara  Abu  Hazim 
berkata,  “Dia  bukan  seorang  yang  hafizh .”  Kemudian  Ibnu  Hibban 
berkata  di  kitab  Ats-Tsiqaat,  “Dia  sering  keliru  dan  ada  periwayat  lain 
yang  turut  menisbatkan  hadits  itu  kepada  Nabi  SAW.” 

Ad-Daruquthni  meriwayatkannya  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
dari  Ats-Tsauri  — dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW —  tetapi  dia  berkata, 
“Ia  menyelisihi  riwayat  Waki’  dan  selainnya.  Mereka  ini  hanya 
menyebutkannya  sampai  kepada  Ats-Tsauri,  dan  inilah  yang  benar.” 
Ibnu  Abi  Dzi'b  dan  Ismail  bin  Umayyah  meriwayatkan  melalui  jalur 
marfu’  (sampai  kepada  Nabi  SAW),  tetapi  tidak  shahih.  Adapun  yang 
shahih  adalah  mauquf.  Kesimpulannya,  hadits  itu  tidak  shahih  kecuali 
sanadnya  yang  mauquf,  sementara  di  sisi  lain  ia  bertentangan  dengan 
perkataan  Abu  Bakar  dan  selainnya.  Jika  ditinjau  dari  sisi  analogi, 
maka  seharusnya  juga  halal,  karena  ia  adalah  ikan  yang  jika  mati  di 
darat  maka  langsung  dimakan  tanpa  disembelih,  dan  jika  air 
tempatnya  tinggal  mengering,  atau  dibunuh  oleh  ikan  yang  lain,  lalu 
mati,  maka  ia  halal  dimakan.  Demikian  juga  seharusnya  jika  mati  di 
laut. 

Disimpulkan  dari  “kami  memakannya  selama  setengah  bulan” 
tentang  bolehnya  memakan  daging  meskipun  sudah  busuk,  karena 
Nabi  SAW  telah  memakannya  sesudah  itu,  sementara  umumnya 
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daging  tidak  akan  bertahan  tanpa  membusuk  dalam  masa  yang 
demikian  lama,  terutama  di  wilayah  Hijaz  di  mana  matahari  sangat 
panas.  Namun,  ada  kemungkinan  mereka  telah  memberinya  garam 
dan  membuatnya  menjadi  dendeng  sehingga  tidak  membusuk.  Telah 
dinukil  perkataan  An-Nawawi  bahwa  larangan  memakan  daging  yang 
membusuk  hanya  dalam  konteks  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak 
baik),  kecuali  jika  dikhawatirkan  menimbulkan  mudharat,  maka 
diharamkan.  Namun,  para  ulama  madzhab  Maliki  memahami  larangan 
itu  sebagai  pengharaman  secara  mutlak.  Inilah  yang  lebih  kuat.  Pada 
pembahasan  tentang  ikan  yang  mengapung  akan  disebutkan 
pernyataan  serupa  dengan  apa  yang  dia  katakan  dalam  hal  daging 
yang  busuk,  yaitu  tidak  boleh  dimakan  jika  dikhawatirkan 
menimbulkan  mudharat. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
memakan  hewan  laut  secara  mutlak,  karena  para  sahabat  tidak 
memiliki  nash  (dalil  tegas)  yang  menghalalkan  bangkai  anbar  (sejenis 
ikan  paus)  secara  khusus.  Sementara  mereka  telah  memakannya. 
Demikian  pendapat  sebagian  ulama.  Hal  ini  dibantah  bahwa  pada 
awalnya  mereka  memakannya  karena  terpaksa.  Namun,  bantahan  ini 
dijawab  bahwa  mereka  telah  memakannya  secara  mutlak  karena  ia 
adalah  binatang  buruan  laut.  Kemudian  mereka  menjadi  ragu  karena 
statusnya  sebagai  bangkai.  Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  memakan 
apa  yang  masuk  kategori  binatang  buruan  laut.  Lalu  pembawa  syariat 
menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  bangkai  binatang  laut  juga  halal, 
baik  yang  mengapung  maupun  yang  tidak. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil  bahwa  para  sahabat 
menetap  dan  memakannya  beberapa  malam.  Sekiranya  mereka 
memakan  ikan  itu  — dengan  anggapan  sebagai  bangkai —  karena 
terpaksa,  niscaya  mereka  tidak  akan  terus  memakannya,  sebab  orang 
yang  terpaksa  makan  bangkai  akan  memakannya  sesuai  kebutuhan, 
dan  setelah  itu  berpindah  mencari  makanan  yang  mubah.  Sebagian 
ulama  memahami  berita-berita  yang  berbeda-beda  dalam  masalah  ini 
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dengan  cara  menempatkan  larangan  dalam  konteks  tanzih  (menjauhi 
yang  tidak  baik).  Sedangkan  yang  selain  itu  dipahami  dalam  konteks 
jawaz  (boleh). 

Tidak  ada  perbedaan  di  antara  para  ulama  tentang  halalnya 
berbagai  jenis  ikan.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
binatang  laut  yang  menyerupai  binatang  darat,  seperti  manusia,  anjing, 
babi,  dan  ular.  Menurut  ulama  madzhab  Hanafi  — dan  juga  salah  satu 
pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i —  bahwa  selain  ikan  telah 
diharamkan.  Namun,  pandangan  mereka  disanggah  dengan 
mengemukakan  hadits  pada  bab  di  atas,  sebab  apa  yang  mereka 
makan  itu  adalah  huut  (ikan  paus)  dan  tidak  disebut  samak  (ikan). 
Namun,  sanggahan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  riwayat  itu 
berkenaan  dengan  huut  secara  tekstual.  Kemudian  dinukil  dari 
madzhab  Syafi’i  penghalalan  secara  mutlak  menurut  pernyataan 
tekstual  Imam  Syafi’i  yang  paling  benar.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
dalam  madzhab  Maliki.  Hanya  saja  dalam  salah  satu  riwayat  mereka 
mengecualikan  babi  laut.  Dalil  mereka  adalah  firman  Allah,  Jj- f 

J»2\  (dihalalkan  bagi  kamu  binatang  buruan  laut),  dan  hadits,  y> 
4***  Jf^'  ‘«jt*  (laut  itu,  airnya  suci  dan  bangkainya  halal). 

Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Malik  dan  para  penulis  kitab-kitab  As- 
Sunan  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban 
maupun  selain  mereka.  Pendapat  lain  dalam  madzhab  Syafi’i 
mengatakan,  “Binantang  laut  yang  serupa  dengan  binatang  darat  yang 
halal,  maka  boleh  dimakan.  Jika  tidak,  maka  tidak  diperbolehkan.” 
Mereka  mengecualikan  —menurut  pendapat  paling  benar —  binatang 
yang  hidup  di  laut  dan  di  darat.  Binatang  ini  terdiri  dari  dua  macam: 

Pertama,  binatang  yang  larangan  untuk  memakannya 
disebutkan  secara  khusus,  seperti  katak.  Imam  Ahmad  juga 
mengecualikannya,  karena  adanya  larangan  membunuhnya  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Utsman  At-Taimi  sebagaimana  diriwayatkan  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Riwayat 
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yang  dimaksud  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Umar  yang 
dikutip  Ibnu  Abi  Ashim  serta  satu  hadits  lain  dari  Abdullah  bm  Umar. 
Ath-Thabarani  mengutipnya  dalam  kitab  Al  Ausath  disertai  tambahan, 
“Sesungguhnya  bunyi  suaranya  adalah  tasbih.”  Para  ahli  pengobatan 
mengatakan  katak  ada  dua  macam,  yaitu  katak  yang  hidup  di  darat  dan 
yang  hidup  di  air.  Katak  yang  hidup  di  darat  dapat  membunuh  orang 
yang  memakannya.  Sedangkan  katak  yang  hidup  di  air  bisa 
menimbulkan  mudharat.  Di  antara  hewan  yang  dikecualikan  pula 
adalah  buaya,  karena  ia  menyerang  mangsa  menggunakan  taringnya. 
Dalam  madzhab  Ahmad  terdapat  satu  riwayat  tentang  ini.  Serupa 
dengannya  adalah  ikan  hiu  di  laut.  Berbeda  dengan  apa  yang 
difatwakan  Al  Muhibb  Ath-Thabari.  Hewan  lain  yang  dikecualikan 
dari  penghalalan  adalah  ular,  kalajengking,  kepiting,  dan  kura-kura, 
karena  dianggap  kotor  dan  menimbulkan  bahaya  berupa  keracunan. 
Begitu  juga  Danilis  yang  dikatakan  berasal  dari  kepiting.  Bila  hal  ini 
benar,  maka  ia  adalah  haram. 

Kedua,  apa  yang  tidak  disebutkan  tentang  larangan 
memakannya.  Hukumnya  adalah  halal  untuk  dimakan,  tetapi  dengan 
syarat  disembelih.  Seperti  itik  dan  burung  air. 


Catatan 

Pada  bagian  akhir  Shahih  Muslim  disebutkan  dalam  hadits 
panjang  dari  Al  Walid  bin  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  bahwa  mereka 
masuk  ke  tempat  Jabir,  lalu  mereka  melihatnya  mengerjakan  shalat 
memakai  satu  kain.  (Al  Hadits).  Di  dalamnya  disebutkan  kisah 
membuang  dahak  di  masjid.  Disebutkan  juga  bahwa  mereka  keluar 
dalam  rangka  perang  Buwath,  dan  di  dalamnya  disebutkan  tentang 
‘haudh’  dan  makmum  berdiri  di  belakang  imam  yang  duduk.  Semua 
ini  dipaparkan  secara  panjang  lebar.  Lalu  dia  berkata,  “Kami 
bepergian  bersama  Rasulullah  SAW  dan  makanan  masing-masing 
kami  adalah  satu  kurma  untuk  satu  hari.  Kami  pun  mengisapnya  dan 
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kami  menjatuhkan  daun-daun  kayu  dengan  cara  memukul 
menggunakan  kain-kain,  lalu  kami  makan.  Kami  pun  beijalan  bersama 
Rasulullah  SAW  hingga  sampai  di  lembah  yang  datar.”  Lalu 
disebutkan  kisah  dua  pohon  yang  merunduk  atas  perintah  Nabi  SAW 
sehingga  digunakan  menutup  diri  ketika  mereka  buang  hajat.  Di  sini 
pula  disinggung  kisah  dua  kubur  yang  ditancapkan  ranting  kayu  di 
atasnya.  Kemudian  dikatakan,  “Kami  datang  ke  induk  pasukan  dan 
beliau  bersabda,  ‘ Wahai  Jabir,  panggillah  mereka  untuk  wudhu’.” 
Maka  disebutkan  kisah  keluarnya  dari  sela-sela  jari  beliau  SAW. 
Setelah  itu  disebutkan,  “Orang-orang  mengadukan  rasa  lapar  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersabda,  ‘ Semoga  Allah  memberi  makan 
kalian’ .  Kami  pun  sampai  ke  tepi  laut  dan  tiba-tiba  laut  bergolak  satu 
kali  lalu  menghempaskan  hewan.  Kami  menyalakan  api  di 
sampingnya  dan  memasaknya,  lalu  memakannya  hingga  kenyang.” 
Disebutkan  pula  bahwa  dia  bersama  beberapa  orang  masuk  di  lubang 
mata  ikan  itu.  Selanjutnya,  disebutkan  kisah  orang  yang  lewat  di 
antara  tulang  rusuknya  tanpa  menundukkan  kepalanya  dalam  keadaan 
menunggung  onta.  Padahal  laki-laki  itu  adalah  orang  tertinggi  di 
antara  mereka  dan  onta  tunggangannya  adalah  yang  tertinggi  di  antara 
yang  ada  saat  itu.  Secara  zhahir,  kisah  ini  berbeda  dengan  kisah  yang 
disebutkan  pada  bab  di  atas,  padahal  ia  diriwayatkan  dari  Jabir.  Oleh 
karena  itu,  Abdul  Haq  berkata  dalam  kitab  Al  Jam’  Baina  Ash- 
Shahihain,  “Ini  adalah  kejadian  yang  berbeda  dengan  kejadian 
tersebut,  sebab  kejadian  ini  dihadiri  oleh  Nabi  SAW.”  Namun,  apa 
yang  dia  sebutkan  bukanlah  nash  (dalil  yang  tidak  mengandung 
kemungkinan  lain)  dalam  persoalan  ini,  sebab  mungkin  kalimat, 
"Maka  kami  sampai  ke  tepi  laut”  berkaitan  dengan  kalimat  yang 
terhapus.  Sehingga  kira-kira  kalimat  selengkapnya  adalah,  “Lalu  Nabi 
SAW  mengirim  kami  bersama  Abu  Ubaidah,  maka  kami  sampai  ke 
tepi  laut.”  Dengan  demikian,  kedua  riwayat  itu  dapat  dikatakan 
menceritakan  kisah  yang  sama.  Inilah  pandangan  paling  kuat  menurut 
r-endapatku,  karena  hukum  asalnya  tidak  ada  pengulangan  kejadian. 
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Di  antara  perkara  yang  patut  kami  sitir  pula  di  tempat  ini, 
bahwa  Al  Waqidi  mengklaim  kisah  pengutusan  Abu  Ubaidah  terjadi 
di  bulan  Rajab  tahun  ke-8  H.  Menurut  saya,  pernyataan  ini  tidak 
benar,  karena  dalam  riwayat  itu  sendiri  terdapat  keterangan  bahwa 
mereka  keluar  untuk  mencegat  rombongan  dagang  Quraisy. 
Sementara  kaum  Quraisy  pada  tahun  ke-8  H  berada  dalam  masa 
perjanjian  damai  dengan  Nabi  SAW.  Hal  ini  sudah  saya  sitir  pula  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Di  sana  saya  mengemukakan 
kemungkinan  ia  terjadi  sebelum  perjanjian  damai  sekitar  tahun  ke-6  H 
atau  sebelumnya.  Sekarang  tampak  dalil  yang  menguatkan  hal  itu, 
yakni  perkataan  Jabir  dalam  riwayat  Imam  Muslim  ini,  bahwa  mereka 
keluar  untuk  perang  Buwath.  Sementara  perang  Buwath  terjadi  pada 
tahun  ke-2  H  sebelum  perang  Badar.  Nabi  SAW  keluar  dengan 
pasukan  berkekuatan  200  personil  sahabatnya  untuk  mencegat 
rombongan  dagang  Quraisy  yang  ada  Umayyah  bin  Khalaf.  Beliau 
SAW  sampai  ke  tempat  bernama  Buwath,  yaitu  salah  satu  gunung  di 
Juhainah  dekat  Syam.  Jaraknya  dengan  Madinah  sekitar  4  barid. 
Namun,  beliau  tidak  bertemu  dengan  seorang  pun,  lalu  beliau  kembali. 
Seakan-akan  beliau  SAW  menunjuk  Abu  Ubaidah  dan  beberapa  orang 
bersamanya  untuk  terus  mengintai  rombongan  dagang  yang  dimaksud. 
Di  antara  faktor  yang  menguatkan  kisah  ini  terjadi  lebih  awal  adalah 
keadaan  perbekalan  mereka  yang  sangat  sedikit  dan  kondisi  yang  sulit. 
Sementara  realita  yang  ada,  pada  tahun  8  H  kondisi  mereka  lebih 
sejahtera,  karena  penaklukan  Khaibar  dan  lainnya.  Kondisi  sulit 
tersebut  hanya  sesuai  dengan  keadaan  pada  masa  permulaan  Islam. 
Dengan  demikian,  ia  menguatkan  apa  yang  telah  saya  jelaskan. 


1 16  —  FATHUL  BAARI 


13.  Makan  Belalang 


'j  j! J *  y^J  L5*j'  y/  dP1  jy*t  uJ  > 

4jt»  bS""  —  bu*  j'—  C-’lj^P  C/**1  (_j,'-v5 

.*\'jj\ 

Cr*  <J°J  J)  $  u*  jj**  J)  'u*  ™j*  y'h  ^ 

■pO> 

5495.  Dari  Abu  Ya’fur,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi 
Aufa  RA  berkata,  “Kami  berperang  bersama  Nabi  SAW  sebanyak 
tujuh  peperangan  -atau  enam-  dan  kami  memakan  belalang  bersama 
beliau.” 

Sufyan,  Abu  Awanah,  Isra'il  berkata:  Diriwayatkan  dari  Abu 
Ya’fur,  dari  Ibnu  Abi  Aufa,  “Tujuh  peperangan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  makan  belalang).  Jaraad  (belalang)  adalah  salah  satu 
hewan  yang  cukup  dikenal.  Bentuk  tunggalnya  adalah  jaraadah.  Kata 
untuk  jenis  jantan  dan  betina  adalah  sama  seperti  kata  hamaamah 
(merpati).  Dikatakan  ia  berasal  dari  kata  jard  (melucuti),  karena  ia 
tidak  singgah  pada  sesuatu  melainkan  melucutinya  (memakannya 
hingga  habis). 

Bagian-bagian  tubuh  hewan  ini  sangat  menakjubkan  dan 
terkumpul  padanya  sifat  sepuluh  hewan  lain.  Sebagian  sifat  ini 
disebutkan  Ibnu  Asy-Syahrazauri.  Dia  berkata  dalam  bait  sya’imya: 

Padanya  dua  paha  unta  betina,  dua  betis  burung  unta. 

Dua  kaki  burung  elang  dan  cakar  singa. 
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Dadanya  adalah  perut  ular  padang  pasir. 

Ia  diberi  kulit  kuda  di  kepala  dan  mulut. 

Dikatakan,  telah  luput  dari  bait  sya’ir  itu  penyebutan;  mata 
gajah,  leher  banteng,  tanduk  rusa,  dan  ekor  ular.  Ia  terdiri  dari  dua 
jenis.  Salah  satunya  bisa  terbang  dan  satunya  lagi  melompat.  Ia 
bertelur  di  batu-batu,  lalu  meninggalkannya  hingga  mengering  dan 
menetas.  Tidaklah  ia  melewati  suatu  tanaman  melainkan 
memakannya.  Dikatakan  pula. . } 

Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  asal  usulnya.  Dikatakan  ia 
berasal  dari  ikan.  Oleh  karena  itu,  ia  dimakan  tanpa  disembelih. 
Sehubungan  dengan  ini  dinukil  satu  hadits  lemah  yang  dikutip  Ibnu 
Majah  dari  Anas  RA,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  i'ju  Oi 
jf  (Sesungguhnya  belalang  adalah  bagian  ikan  di  laut). 
Begitu  pula  hadits  Abu  Hurairah,  <&'  ^ 

«jiS”  :  JUi  UlUw  Li J&j  j*  J jf 

jZp  °ja  (kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  rangka  haji 
atau  umrah,  lalu  kami  menemukan  banyak  belalang,  maka  kami 
memukuli  dengan  sandal-sandal  dan  cambuk-cambuk  kami.  Lalu  Nabi 
bersabda,  “Makanlah,  sesungguhnya  ia  termasuk  binatang  buruan 
laut.  ’).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu 
Majah,  tetapi  sanad- nya  lemah.  Sekiranya  shahih,  maka  ia  menjadi 
dalil  bagi  mereka  yang  mengatakan  tidak  ada  denda  jika  dibunuh  oleh 
orang  yang  ihram.  Namun,  mayoritas  ulama  menyelishi  pandangan 
ini.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
mengatakan  tidak  ada  denda  karena  membunuhnya  selain  Abu  Sa’id 
Al  Khudri  dan  Urwah  bin  Az-Zubair.  Adapun  Ka'ab  Al  Ahbar 
terdapat  perbedaan  riwayat  tentang  pendapatnya  dalam  masalah  ini.” 
Jika  terbukti  bahwa  membunuhnya  mengharuskan  adanya  denda, 
maka  jelas  ia  termasuk  binatang  darat. 

2  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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Para  ulama  sepakat  membolehkan  memakannya  tanpa 
disembelih.  Hanya  saja  yang  masyhur  dalam  pandangan  ulama 
madzhab  Maliki  adalah  disyaratkan  menyembelihnya.  Namun,  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  sifat  penyembelihannya.  Sebagian 
mengatakan  dengan  cara  memotong  kepalanya.  Sebagian  lagi 
mengatakan  jika  ia  berada  di  dalam  periuk  atau  api,  maka  telah  halal 
dimakan.  Ibnu  Wahab  berkata,  “Bila  ditangkap  maka  itulah 
sembelihannya.”  Sementara  Muthamf  (salah  seorang  ulama  madzhab 
Maliki)  sependapat  dengan  jumhur,  yaitu  tidak  butuh  disembelih 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar,  l£)ij  iUlJi  ipfoj  U)  cJUf 

JUtkilj  (Dihalalkan  bagi  kita  dua  bangkai  dan  dua  darah;  ikan  dan 
belakang  serta  hati  dan  limpa).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Ad-Daruquthni  seraya  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 
Namun  dia  berkata,  “Sanad- nya  yang  hanya  sampai  pada  Ibnu  Umar 
lebih  shahih.”  Kemudian  Al  Baihaqi  juga  menguatkan  pandangan 
yang  mengatakan  hadits  ini  hanya  sampai  pada  Ibnu  Umar.  Hanya 
saja  dia  berkata,  “Ia  memiliki  hukum  hadits  marfu  ’  (sampai  kepada 
Nabi  SAW).” 

J J**i  ^  j*  (dari  Abu  Ya’fur).  Dia  adalah  Abu  Ya’fur  Al  Abdi. 
Namanya  adalah  Waqdan,  dan  sebagian  orang  mengatakan  Waqid. 
Menurut  Imam  Muslim  namanya  adalah  Waqid,  dan  gelarnya  adalah 
Waqdan.  Dia  adalah  Abu  Ya’fur  Al  Akbar.  Adapun  Abu  Ya’fur  Al 
Ashghar  bernama  Abdurrahman  bin  Ubaid.  Keduanya  tergolong 
tsiqah  dan  berasal  dari  ulama  Kufah.  Abu  Ya’fur  Al  Akbar  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu 
hadits  lain  yang  sudah  disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
shalat  di  bab-bab  tentang  ruku’.  Saya  nukil  pula  perkataan  An- 
Nawawi  yang  menegaskan  bahwa  dia  adalah  Abu  Ya’fur  Al  Ashghar. 
Namun,  yang  benar  adalah  Abu  Ya’fur  Al  Akbar.  Inilah  yang 
ditandaskan  Al  Kullabadzi  dan  selainnya.  Pendapat  An-Nawawi 
berdasarkan  perkataan  Ibnu  Al  Arabi  dan  selainnya.  Hal  yang 
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mengunggulkan  perkataan  Al  Kullabadzi  adalah  penegasan  At- 
Tirmidzi  sesudah  mengutip  hadits  tersebut  bahwa  periwayat  hadits 
tentang  belalang  adalah  Waqid  yang  biasa  disebut  Waqdan.  Sementara 
ini  adalah  nama  Abu  Ya’fur  Al  Akbar.  Pendapat  ini  dikuatkan  pula 
oleh  penegasan  Abu  Hatim  dalam  biografi  Abu  Ya’fur  Al  Ashghar 
bahwa  dia  tidak  mendengar  riwayat  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa. 

\L  °j\  oljjP  2^-*  (Tujuh  peperangan  atau  enam).  Demikian 
yang  dikutip  kebanyakan  periwayat  dan  tidak  ada  kemusykilan  di 
dalamnya.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  c-*  tanpa  tanwin. 
Sementara  dalam  kitab  Taudhih  Al  Ahkam  karya  Ibnu  Malik 
disebutkan,  jf  piyp  (tujuh  peperangan  atau  delapan).  Dia 
menanggapinya  dan  berkata,  “Lebih  baik  jika  dikatakan,  j'  pOp 
LiUi  dengan  tanwin,  karena  kata  tsamaani  meskipun  sama  dengan 
kata  jawaari,  huruf  ketiganya  adalah  alif  dan  sesudahnya  dua  huruf, 
lalu  huruf  kedua  di  antara  dua  huruf  itu  adalah  ya  tetapi  keduanya 
berbeda  karena  kata  jawaari  adalah  jamak  dan  kata  tsamaaniyah 
bukan  jamak.  Cara  pelafalan  kedua  kata  ini  ketika  diberi  baris 
dhammah  dan  kasrah  adalah  sama,  tetapi  tanda  tanwin  pada  kata 
tsamaani  menunjukkan  perubahan  baris  pada  akhir  kata,  sedangkan 
tanwin  pada  kata  jawaarii  berkedudukan  sebagai  pengganti  huruf 
yang  dibuang.  Hanya  saja  pelafalan  keduanya  berbeda  ketika  diberi 
baris  fathah."  Dia  berkata,  “Ada  tiga  alasan  penyebutan  kata  ini  tanpa 
tanwin.  Alasan  paling  bagus  bahwa  kata  yang  disandari  telah  dihapus 
dan  kata  yang  disandarkan  ditetapkan  sebagaimana  keadaannya 
sebelum  kata  itu  dihapus.  Serupa  dengannya  perkataan  penya’ir, 

cPp  y  fjl  (lima  unta  atau  enam  sebagai  penggatinya). 
Alasan  kedua,  posisi  kata  ini  ketika  diberi  baris  fathah  di  akhirnya, 
maka  ditulis  tanpa  alif  menurut  dialek  Rabi’ah.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  alasan  ketika  yang  hanya  khusus  bagi  kata  tsamaani. 
Namun,  saya  tidak  menemukan  pada  satupun  di  antara  jalur-jalur 
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hadits  ini,  baik  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  maupun  selainnya  dengan 
kata  OUi. 

Kemudian  keraguan  tentang  jumlah  peperangan  itu  berasal 
dari  Syu’bah.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Syu'bah  disertai 
keraguan  pula.  Kemudian  An-Nasa’i  mengutip  dari  riwayatnya  tanpa 
ada  keraguan.  Lalu  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ghundar  dari 
Syu’bah,  dia  berkata,  “beberapa  peperangan”  tanpa  menyebutkan 
jumlahnya. 

jth  lif  (Kami  biasa  makan  belalang  bersamanya). 
Mungkin  maksud  ‘bersama’  di  sini  sekadar  peperangan  dan  bukan  apa 
yang  mengikutinya  berupa  makan  belalang,  dan  mungkin  juga 
termasuk  makan  belalang.  Kemungkinan  kedua  ditunjukkan  oleh 
keterangan  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan,  JsIjj  (Dia  makan  bersama  kami).  Jika  riwayat  ini 
akurat,  maka  menjadi  bantahan  terhadap  Ash-Shumairi  (salah  seorang 
ulama  madzhab  Syafi’i)  yang  mengklaim  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
selera  terhadap  belalang  sebagaimana  beliau  tidak  selera  terhadap 
dhabb  (Kadal).  Kemudian  saya  menemukan  dalil  yang  digunakan 
Ash-Shumairi,  yaitu  riwayat  yang  dikutip  Abu  Daud  dari  hadits 
Salman,  'i)  ilfT  'i  :  Jlii  jp  jJL. )  aIAp  *iit  Jii>  (Nabi  SAW 
ditanya  tentang  belalang,  maka  beliau  bersabda,  “Aku  tidak 
memakannya  dan  aku  juga  tidak  mengharamkannya".).  Yang  benar 
bahwa  riwayat  ini  adalah  mursal.  Ibnu  Adi  menyebutkan  pada  biografi 
Tsabit  bin  Zuhair  dari  Nafi’  bin  Umar,  L-2aJl  jp  aIIp  Jde  il'\ 

ji?  jp  'i)  ilS”T  'i  :  Jlii  (sesungguhnya  beliau 

SAW  ditanya  tentang  dhabb,  maka  beliau  bersabda,  “ Aku  tidak 
memakannya  dan  tidak  mengharamkannya.  ”  Lalu  beliau  ditanya 
zentang  belalang,  maka  beliau  mengatakan  seperti  itu).  Hadits  ini 
::dak  akurat,  karena  Imam  An-Nasa'i  mengatakan  bahwa  Tsabit 
penwayatnya)  bukan  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya). 
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An-Nawawi  menukil  ijma'  (kesepakatan)  yang  menghalalkan 
makan  belalang.  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitabnya  Syarh  At-Tirmidzi 
membedakan  hukum  antara  belalang  Hijaz  dan  belalang  Andalus.  Dia 
berkata  tentang  belalang  Andalus,  “Ia  tidak  dimakan,  karena  hanya 
menimbulkan  mudharat.”  Jika  benar  belalang  tersebut  menimbulkan 
mudharat  bila  dimakan,  seperti  mengandung  zat  beracun  yang  tidak 
ditemukan  pada  belalang  di  negeri  lain,  maka  harus  dikecualikan  dari 
belalang  yang  boleh  dimakan. 

0 £&>  J  tij  (Sufyan  berkata).  Sufyan  yang  dimaksud  adalah 
Ats-Tsauri.  Atsar  ini  disebutkan  Ad-Darimi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Muhammad  bin  Yusuf  (Al  Firyabi)  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri.  Adapun  kalimat,  jtb  pijjp  AIp  Al  [^1 Si  tfjjk 

il (kami  berperang  bersama  Nabi  SAW  tujuh  peperangan,  kami 
makan  belalang).  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
dari  Ats-Tsauri,  lalu  dijelaskan  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah 
meriwayatkan  pula  hadits  ini  dari  Abu  Ya’fur,  tetapi  dia  mengatakan, 
“enam  peperangan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula 
diriwayatkan  Ahmad  bin  Hambal  dari  Ibnu  Uyainah  disertai 
penegasan  kata  ‘enam’.  At-Tirmidzi  berkata,  “Demikian  dikatakan 
Ibnu  Uyainah,  yaitu  dengan  kata  ‘enam’  dan  ulama  selainnya 
mengatakan  ‘tujuh’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Syu’bah  menunjukkan 
bahwa  syaikh  mereka  ragu,  maka  harus  dipahami  bahwa  sesekali  dia 
menyebutkan  kata  ‘tujuh’  secara  tegas,  kemudian  timbul  keraguan  dan 
dia  menyebut  kata  ‘enam’,  karena  itu  yang  diyakini.  Pemahaman  ini 
didukung  kenyataan  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah  mendengar  riwayat 
itu  dari  Abu  Ya’fur  lebih  akhir  daripada  Ats-Tsauri  dan  periwayat- 
periwayat  yang  disebutkan  bersamanya.  Namun,  disebutkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Hibban  dari  Abu  Al  Walid  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini)  dengan  kalimat,  “Tujuh  atau  enam,  Syu’bah  ragu-ragu.” 


122  —  FATHUL  BAARI 


y\j  (Dan  Abu  Awanah).  Atsar  ini  disebutkan  Imam 
Muslim  dari  Abu  Kamil  dari  Abu  Awanah  dengan  redaksi  seperti 
riwayat  Ats-Tsauri.  Al  Bazzar  menyebutkannya  dari  Yahya  bin 
Hammad  dari  Abu  Awanah,  lalu  suatu  kali  ia  mengatakan  dari  Abu 
Ya’fur,  dan  kali  lain  dari  Asy-Syaibani.  Dia  mengisyaratkan 
keunggulan  riwayat  itu  dari  Abu  Ya’fur.  Memang  benar  demikian, 
seperti  disebutkan  bahwa  ia  diriwayatkan  Abu  Daud. 

Jaf'S-'lj  (Dan  Israil).  Atsar  ini  disebutkan  Ath-Thabarani 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abdullah  bin  Raja',  darinya  dengan 
redaksi,  3'^dl  ***  JS'h  oljye  (Tujuh  peperangan  dan  kami 
makan  belalang  bersama  beliau). 


14.  Bejana/Wadah  Orang  Majusi  dan  Bangkai 

y^  y  j* 

L  icuLu  j tjL*  l>- 

Jpj  lj  Jif  ifl  iul  J ^ 'j 

^)>\  Ji ii  (jj. Ji  jL^fj  y-t 

y>  I .yru  *>\i  J-*'  '—■Ljl  ^ L*  L»l 

.  L^j  La iJj  01*  d-b  IjwbtJ  'j  01  ^  ^  ^ iT 

«w!  ^S^iLs  oJ-j*1  jA  lA*  ^S""3  L*  L»tj 

o-w>  L*j  aJJI  ^31*  dJLlSvj  oJOj  L«j  .JTj 

4j15"3  oJf'jSli  piiiLj  (_5JlS1  di-isC 
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5496.  Dari  Rabi’ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi,  dia  berkata,  Abu 
Idris  Al  Khaulani  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Tsa’labah 
Al  Khusyani  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
kami  di  negeri  Ahli  Kitab,  maka  kami  makan  menggunakan  wadah- 
wadah  mereka,  dan  kami  di  negeri  tempat  berburu,  aku  berburu 
dengan  busurku  dan  aku  berburu  menggunakan  anjingku  yang  terlatih 
serta  anjingku  yang  tidak  terlatih’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Adapun 
yang  engkau  sebutkan  bahwa  engkau  berada  di  negeri  Ahli  Kitab, 
maka  janganlah  kamu  makan  menggunakan  wadah-wadah  mereka, 
kecuali  kamu  tidak  mendapatkan  yang  lain,  jika  kamu  tidak 
mendapatkan  yang  lain,  maka  cucilah  ia  dan  makanlah  menggunakan 
wadah  mereka.  Mengenai  apa  yang  engkau  sebutkan  bahwa  kamu 
berada  di  negeri  tempat  berburu,  maka  apa  yang  engkau  buru  dengan 
busurmu,  sebutlah  nama  Allah,  lalu  makanlah,  dan  apa  yang  engkau 
buru  dengan  anjingmu  yang  terlatih  sebutlah  nama  Allah,  lalu 
makanlah,  sedangkan  apa  yang  engkau  buru  dengan  anjingmu  yang 
tidak  terlatih  dan  engkau  sempat  menyembelihnya,  maka  makanlah 
ia 


cCM j-Jl  I ^ jj—  iJ  : Jli  I  yi  y£- 


5497.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata:  Ketika  sore 
hari  — saat  Khaibar  ditaklukkan —  mereka  menyalakan  api,  maka 
Nabi  SAW  bertanya,  ‘  Untuk  apa  kalian  menyalakan  api  ini?  ’  Mereka 
berkata,  ‘(untuk  memasak)  Daging  keledai  jinak’.  Beliau  bersabda, 
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‘  Tumpahkanlah  apa  yang  ada  didalamnya  dan  pecahkan  bejana- 
bejananya’.  Seorang  laki-laki  di  antara  kaum  itu  berkata,  ‘Kami 
tumpahkan  apa  yang  ada  di  dalamnya  dan  kami  mencucinya’.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Atau  seperti  itu '. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  wadah/bejana  orang  Majusi).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
Demikian  judul  yang  dia  sebutkan,  dan  dinukil  hadits  Abu  Tsa’labah 
tentang  Ahli  Kitab.  Barangkali  Imam  Bukhari  berpandangan  bahwa 
Majusi  adalah  Ahli  Kitab.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab 
dikhususkan  untuk  orang  Majusi,  dan  hadits-hadits  yang  disebutkan 
berbicara  tentang  Ahli  Kitab,  karena  ia  berpendapat  bahwa  yang 
diwaspadai  dari  keduanya  adalah  sama,  yaitu  tidak  adanya  perhatian 
mereka  untuk  menghindari  hal-hal  yang  najis.”  Al  Karmani  berkata, 
“Atau  hukumnya  untuk  salah  satunya  dianalogikan  kepada  yang  lain, 
atau  karena  orang-orang  Majusi  mengklaim  bahwa  mereka  adalah 
Ahli  Kitab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  baik  dari  itu  dikatakan  bahwa 
Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada  redaksi  pada  sebagian 
jalur  hadits  ini,  dimana  ‘majusi’  disebutkan  secara  tekstual.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Tsa’labah,  <&'  J 

(Rasulullah  SA  W  ditanya  tentang  periuk-periuk  orang  Majusi,  maka 
beliau  bersabda,  “Bersihkan  ia  dengan  mencucinya  dan  masaklah 
dengan  menggunakannya" .).  Dalam  redaksi  yang  dikutip  melalui  jalur 
lain  dari  Tsa’labah,  W  Ste  J'j  'd#  $  :c-Is 

IkJsjT  (Aku  berkata,  " Sesungguhnya  kami  melewati  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani  serta  Majusi,  maka  kami  tidak  mendapatkan 
selain  bejana-bejana  mereka").  Cara  seperti  ini  sangat  sering 
dilakukan  Imam  Bukhari.  Riwayat-riwayat  yang  diperbincangkan 
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sanad-  nya,  dia  menyebutkannya  pada  judul  bab,  kemudian 
menyebutkan  pada  bab  itu  riwayat  yang  dapat  disimpulkan  hukum 
persoalannya. 

Hukum  tentang  bejana  atau  wadah  orang  Majusi  tidak  berbeda 
dengan  hukum  bejana  Ahli  Kitab,  karena  jika  alasan  yang 
membolehkan  menggunakannya  adalah  dikarenakan  sembelihan 
mereka  halal  seperti  halnya  Ahli  Kitab,  maka  tidak  ada  lagi  persoalan. 
Adapun  jika  dikatakan  bahwa  sembelihan  mereka  tidak  halal  — seperti 
yang  akan  dibahas  sesudah  beberapa  bab —  maka  bejana  yang  mereka 
gunakan  memasak  sembelihan  mereka  tercemar  najis,  karena 
bersentuhan  dengan  bangkai.  Kondisi  ini  terdapat  juga  pada  Ahli 
Kitab  ditinjau  dari  sisi  bahwa  mereka  tidak  menjadikan  prinsip  agama 
mereka  menjauhi  hal-hal  yang  najis.  Bahkan  mereka  memasak  daging 
babi  dalam  bejana-bejana  tersebut  dan  menggunakannya  untuk 
menampung  khamer  dan  lainnya.  Kemungkinan  kedua  didukung 
keterangan  Abu  Daud  dan  Al  Bazzar  dari  Jabir,  j~p  4»  t  Sj^j  £*  l» 
iifi  L 'M  'J£ pU h  xf\  JA  LLali  ( Kami 

biasa  berperang  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  mendapatkan 
bejana-bejana  orang  musyrik,  maka  kami  pun  memanfaatkannya  dan 
beliau  SAW  tidak  mencela  kami  dengan  sebab  itu).  Ini  sesuai  dengan 
redaksi  yang  dinukil  Abu  Daud.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Bazzar 
disebutkan,  Jflj  ^LJJ  (Kami  mencucinya  dan  makan 

menggunakannya) . 

i£j\j  (Dan  bangkai).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Penyebutan 
‘bangkai’  di  tempat  ini  untuk  menjelaskan  bahwa  ketika  keledai 
diharamkan,  maka  penyembelihannya  tidak  memiliki  pengaruh.  Oleh 
karena  itu,  ia  tetap  dianggap  bangkai.  Untuk  itu  diperintah  mencuci 
bejana-bejana  tersebut  ketika  disentuh  keledai.”  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Tsa’labah  dari  Abu  Ashim  dengan 
jalur  ringkas  dan  dia  menyebutkannya  sesuai  dengan  redaksi  yang 
dinukil  Ashim  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Kemudian  dia 


126  —  FATHUL  BAARI 


mengiringinya  dengan  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  keledai 
jinak.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  jalur  ringkas  dan  ini 
termasuk  tsulaatsiyyah  (riwayat  yang  hanya  memiliki  tiga  periwayat 
sampai  Rasulullah  SAW-  peneij)  Imam  Bukhari  yang  akan  dijelaskan 
setelah  tiga  belas  bab. 


15.  Membaca  Bism illah  atas  Hewan  yang  Disembelih  dan  Orang 
yang  Meninggalkannya  secara  Sengaja 

*^J)  J ^  ’J  ’-jJ*  i J 

dyj  y  .(Jj)  4jIj  4lip  *ul  Jl.1  ’J'jJ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Barangsiapa  yang  lupa,  maka  tidak 
mengapa,  Allah  berfirman,  ‘Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang- 
binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya. 
Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan  ’. 
(Qs.  Al  An'aam  [5]:  121)  Orang  yang  lupa  tidak  dinamakan  fasik.  Dan 
firman  Allah,  ‘Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan- 
kawannya  agar  mereka  membantah  kamu;  dan  jika  kamu  menuruti 
mereka,  sesungguhnya  kamu  tentulah  menjadi  orang-orang  yang 
musyrik.  ’  (Qs.  Al  An'aam  [5]:  121) 

J*  g)  J  J  g) J  c/.  J.  J  ^  J  hJ*  J 
^lp  ^  J**3 

J  J*  ^  J*3  (_S^  LoJpj  U^gli  i^jS>r 
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aIJLp  £jjj  tjjJLiJl  I I —  ^LJl  C->Ij '^1 

jIs  c j*_jJl  ^  a Jji*i  j*-j  cC-IiS^li  jj-tiJL  y»li 

4jJ|  (_£  a  jJJaa  c  a  l  jM  L^-~* 

oJi$J  0)  i^JlLj  ^JLp  ^  l s^  3^  c*)fll  <tLI>t9  j»-g— o 

JlSj  :  JlS  .IjkSsJfc  4j  IjjLLvali  1  g  -*  Jj  C>J  jJl  JjIjLS^  Ibij! 

Ljt^  l;*J  j  jJjJI  (_j^j  CM  —  I 5*b>tJ  jl—  y>T  jJ  Lil 

(_r»J  tj^i  4&i  p-*"l  ^S^ij  ^JlJl  ^rgjl  ^  .'JlSi  9v_. ygtflb 

.<La1>J!  yijaJl  L»lj  • «CP  ^ j+>-[1*j  .^ijaJlj 

5498.  Dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin  Rifa’ah  bin 
Rafi’,  dari  kakeknya,  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata,  “Kami  bersama 
Nabi  SAW  di  Dzul  Hulaifah,  lalu  orang-orang  ditimpa  kelaparan, 
kami  pun  mendapatkan  onta  dan  kambing  — dan  Nabi  SAW  berada  di 
belakang  orang-orang —  maka  mereka  terburu-buru  dan  menaikkan 
periuk-periuk  (ke  tungku).  Lalu  Nabi  SAW  sampai  ke  tempat  mereka, 
maka  beliau  memerintahkan  agar  periuk-periuk  itu  dibalik.  Kemudian 
beliau  membagi  dan  menyamakan  sepuluh  kambing  dengan  seekor 
onta.  Tiba-tiba  seekor  onta  lari  dari  kelompok  onta-onta  yang  ada. 
Sementara  di  antara  orang-orang  terdapat  seekor  kuda  yang  lamban. 
Mereka  mengejarnya,  tetapi  onta  itu  melelahkan  mereka.  Akhirnya, 
seorang  laki-laki  melepaskan  anak  panah  kearah  keledai  tersebut  dan 
Allah  menahannya.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  bagi  hewan- 
hewan  ini  tabiat  seperti  tabiat  binatang  liar,  maka  apa  yang  lari  di 
antaranya  dari  kalian,  maka  lakukanlah  terhadapnya  seperti  ini  ” 
Dia  berkata,  kakekku  berkata,  “Sesungguhnya  kita  berharap  — atau 
khawatir —  bertemu  musuh  besok  dan  kami  tidak  memiliki  pisau, 
apakah  kita  menyembelih  menggunakan  bambu?”  Beliau  bersabda, 
“Apa  yang  bisa  mengalirkan  darah  dan  disebut  nama  Allah,  maka 
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makanlah  selain  gigi  dan  kuku.  Aku  akan  memberitahukan  kepada 
kalian  tentangnya.  Adapun  gigi  (yang  dimaksud)  maka  ia  adalah 
tulang,  sedangkan  kuku  adalah  pisau  Habasyah.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membaca  bismillaah  atas  binatang  yang  disembelih  dan 
orang  yang  meninggalkannya  secara  sengaja).  Demikian  disebutkan 
oleh  semua  periwayat.  Namun,  pada  sebagian  syarah  disebutkan 
“Kitab  Binatang  Sembelihan.”  Namun,  ini  tidak  benar,  karena  sudah 
disebutkan  di  awal,  yaitu  “Kitab  Binatang  Buruan  dan  Binatang 
Sembelihan”  atau  “Kitab  Binatang  Sembelihan  dan  Binatang  Buruan”, 
maka  tidak  perlu  diulangi.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
perkataannya  “secara  sengaja”  akan  keunggulan  pendapat  yang 
membedakan  antara  hukum  yang  sengaja  meninggalkan  bacaan 
bismillah  dengan  yang  lupa.  Yang  sengaja  tidak  mengucapkan 
bismillah,  maka  sembelihannya  tidak  halal  dimakan,  sedangkan  yang 
lupa  mengucapkannya,  maka  sembelihannya  halal  dimakan.  Hal  ini 
disimpulkan  dari  sikapnya  yang  mengutip  perkataan  Ibnu  Abbas  serta 
ayat  yang  dia  sebutkan  sesudahnya  berupa  firman  Allah,  "Dan 
janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya ",  kemudian  dia  berkata,  “Orang  yang 
lupa  tidak  disebut  fasik”.  Maksudnya,  dia  mengisyaratkan  kepada 
firman  Allah,  “ Dan  sesungguhnya  perbuatan  semacam  itu  adalah 
suatu  kefasikan",  maka  dia  menyimpulkan  bahwa  sifat  ‘fasik’  hanya 
dilekatkan  kepada  orang  yang  sengaja  tidak  mengucapkan  bismillaah. 
Pendapat  yang  membedakan  hukum  orang  yang  lupa  mengucapkan 
bismillaah  dan  yang  sengaja  meninggalkannya  ketika  menyembelih 
merupakan  pendapat  Imam  Ahmad  dan  sebagian  ulama  serta 
dikuatkan  oleh  Al  Ghazali  dalam  kitab  Al  Ihya '  dengan  alasan  bahwa 
makna  zhahir  ayat  mewajibkan  mengucapkan  bismillaah  secara 
mutlak,  demikian  juga  dengan  hadits-hadits  yang  ada.  Adapun  hadits- 
hadits  yang  menunjukkan  keringanan  mengandung  kemungkinan 
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diterapkan  secara  umum,  dan  khusus  bagi  yang  lupa.  Oleh  karena  itu, 
memahami  maknanya  untuk  yang  lupa  lebih  baik  agar  dalil-dalil  yang 
ada  dapat  diterapkan  sebagaimana  makna  zhahimya.  Orang  yang  lupa 
mengucapkan  bismillah  dimaafkan,  dan  tidak  halnya  dengan  yang 
sengaja  meninggalkannya. 

'J*  bW  j*  JlS  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Barangsiapa 

yang  lupa,  maka  tidak  mengapa”.).  Atsar  ini  disebutkan  Ad- 
Daruquthni  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Syu’bah,  dari  Mughirah, 
dari  Ibrahim,  tentang  orang  muslim  yang  menyembelih  dan  lupa 
membaca  bismillaah,  dia  berkata,  “Tidak  mengapa.”  Dinukil  pula 
melalui  jalur  yang  sama  dari  Syu’bah,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Sya’tsa',  diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  menganggap  hal  itu  tidak  mengapa.  Sa'id  bin 
Manshur  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  sanad  ini  dan  dia 
berkata  dalam  sanad- nya;  dari  Bcrimah  dari  Ibnu  Abbas  — tentang 
orang  yang  menyembelih  dan  lupa  membaca  bismillah —  maka  dia 
berkata,  “Orang  muslim  dalam  dirinya  ada  nama  Allah  meskipun  dia 
tidak  membaca  bismillaah .”  Sanad- nya  shahih,  tetapi  mauquf.  Imam 
Malik  mengutipnya  dari  Ibnu  Abbas  tanpa  menyebutkan  periwayat 
yang  menyampaikan  kepadanya.  Ad-Daruquthni  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  dan  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari,  “Dan  firman  Allah, 
‘ Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan  kepada  kawan-kawannya  ’.  " 
Seakan-akan  dia  hendak  menyitir  larangan  berhujjah  dalam 
membolehkan  meninggalkan  mengucapkan  bismillaah  dengan 
menakwilkan  ayat  di  atas  serta  memahaminya  selain  makna 
zhahimya,  agar  perbuatan  itu  tidak  menjadi  was-was  syetan  dalam 
menghalangi  mengingat  Allah.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  serta  Ath-Thabari  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  OJj 

,J\  (Sesungguhnya  syetan  itu  membisikkan 
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kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah  kamu).  Dia 
berkata,  “Mereka  biasa  mengatakan  bahwa  jangan  makan  binatang 
yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  dan  makanlah 
binatang  yang  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Oleh 
karena  itu,  Allah  berfirman,  *iii  jU-'  Co  Yj  (Dan 

janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya).  ” 

Abu  Daud  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  melalui  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  datang 
kepada  Rasulullah  S  AW  dan  berkata,  ‘Kalian  memakan  binatang  yang 
kami  bunuh  dan  tidak  memakan  binatang  yang  dibunuh  Allah?’  Maka 
turunlah,  juV'  ...£. i*  jU-'  ' jiS'lf  Yj  (dan  jangan 

kamu  makan  binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya  ...  hingga  akhir  ayat)."  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya,  dan  dia 
menyebutkan  hingga  firman-Nya,  OjT jIUJ  {sesungguhnya  kamu 
tentulah  menjadi  orang-orang  yang  musyrik),  jika  kamu  menaati 
mereka  dalam  hal  yang  kamu  dilarang. 

Kemudian  dari  Ma'mar  dari  Qatadah  — sehubungan  ayat  Oij 
fS’jk&aJ  (sesungguhnya  syetan  itu 

membisikkan  kepada  kawan-kawannya  agar  mereka  membantah 
kamu),  dia  berkata,  “Mereka  didebat  orang-orang  musyrik  tentang 
binatang  sembelihan...”,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Diriwayatkan 
dari  Asbath  dari  As-Sudi  serupa  dengannya.  Dinukil  pula  dari  Ibnu 
Juraij,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha',  “Apakah  firman-Nya, 
VaIIp  «oil  jilii  'g  s  £*»  l  (Makanlah  apa-apa  yang  disebut  nama  Allah 
ketika  menyembelihnya ?)"  Dia  berkata,  “Dia  memerintahkan  kamu 
menyebut  nama-Nya  atas  makanan  dan  minuman  serta  sembelihan.” 
Aku  berkata,  “Dan  apakah  firman-Nya,  au!  \jltb  Yj 

(Dan  janganlah  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama 
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Allah  ketika  menyembelihnya 1)  Dia  berkata,  “Dia  melarang 
sembelihan  pada  masa  Jahiliyyah  yang  disediakan  untuk  berhala.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Barangsiapa  yang  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  apa  yang  disembelih  oleh  seorang  muslim,  lalu  ia  lupa 
menyebut  nama  Allah,  maka  tidak  halal’,  ini  adalah  perkataan  yang 
tidak  benar,  karena  menyelisihi  pendapat  mayoritas.”  Dia  juga 
berkata,  “Adapun  makna  firman-Nya,  ‘ Sungguh  perbuatan  itu  adalah 
suatu  kefasikan  ’,  adalah  memakan  binatang  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  ketika  menyembelihnya  dan  binatang  yang  disembelih  untuk 
selain  Allah  merupakan  suatu  kefasikan.”  Ath-Thabari  tidak 
menyebutkan  pendapat  yang  menyelisihi  hal  itu.  Dia  melanjutkan, 
“Sekelompok  ulama  muta'akhkhirin  mengalami  kemusykilan 
sehubungan  firman  Allah,  'Dan  sungguh  hal  itu  merupakan  suatu 
kefasikan’,  jika  dinisbatkan  kepada  keterangan  sebelumnya,  karena 
kalimat  pertama  adalah  larangan  dan  ini  adalah  kalimat  berita,  padahal 
yang  demikian  tidak  diperbolehkan  dalam  suatu  kalimat  sempurna. 
Namun,  perkataan  ini  ditolak  dengan  alasan  Sibawaih  dan  yang 
mengikutinya  memperbolehkannya.  Mereka  memiliki  bukti-bukti  lain 
yang  sangat  banyak  tentang  kalimat  yang  serupa.  Adapun  yang  tidak 
memperbolehkan  mengklaim  bahwa  kalimat  ini  merupakan  kalimat 
baru.  Di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  “Kalimat  ini  menerangkan 
keadaan”,  yakni  janganlah  kamu  memakannya  sementara  keadaannya 
adalah  fasik.  Maksudnya,  janganlah  kamu  memakannya  pada  saat 
kondisinya  fasik.  Maksud  ‘fasik’  di  tempat  ini  telah  dijelaskan  pada 
firman  Allah  dalam  ayat  145  surah  Al  An'aam,  yaitu  ^-4  j' 

&  (atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah),  maka 
larangan  makan  sesuatu  yang  tidak  disebut  nama  Allah  dalam 
menyembelihnya  kembali  kepada  larangan  memakan  binatang  yang 
disembelih  untuk  selain  Allah.  Dengan  demikian,  ayat  ini  tidak  tegas 
menunjukkan  kefasikan  mereka  yang  memakan  binatang  yang 
disembelih  tanpa  menyebutkan  nama  Allah.” 
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Barangkali  inilah  yang  diperingatkan  ayat  tersebut.  Namun, 
sebagian  membantah  pandangan  tentang  pemahaman  ayat  itu  serta 
menolak  pernyataannya  bahwa  ayat  ini  bersifat  global  dan  yang 
satunya  terperinci,  karena  di  sana  terdapat  syarat-syarat  yang  tidak 
disebutkan  di  tempat  ini. 

Ji  ‘J*  (Dari  Sa'id  bin  Masruq).  Dia  adalah  Ats- 
Tsauri,  bapak  daripada  Sufyan. 

01^-  ?-£■  jf-  (Dari  kakeknya,  Rafi’  bin  Khadij). 

Demikian  yang  disebutkan  kebanyakan  sahabat  Sa'id  bin  Masruq 
darinya  seperti  akan  dikutip  pada  akhir  “Kitab  binatang  Buruan  dan 
binatang  Sembelihan.”  Abu  Al  Ahwash  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Sa'id,  dari  Abayah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.”  Rifa’ah  bin  Khadij 
bin  Rafi’  tidak  disebutkan  dalam  kitab-kitab  terdahulu  oleh  mereka 
yang  menulis  tentang  para  periwayat  hadits.  Hanya  saja  mereka 
menyebutkan  anaknya,  Abayah  bin  Rifa’ah.  Benar  dia  disebutkan  oleh 
Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Tsiqat  At-Tabi’in  dan  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  biasa  dipanggil  Abu  Khadij.  Keterangan  tambahan 
yang  disebutkan  Abu  Al  Ahwash  dalam  sanad  ini  diikuti  juga  oleh 
Hasan  bin  Ibrahim  Al  Karmani  dari  Sa'id  bin  Masruq  sebagaimana 
dikutip  Al  Baihaqi  melalui  jalurnya.  Demikian  pula  diriwayatkan 
Laits  bin  Abi  Sulaim  dari  bapaknya  Sulaim  bin  Abayah,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya.  Ad-Daruquthni  menyebutkannya  dalam 
kitab  Al  Ilal.  Dia  berkata,  ‘Demikian  dikatakan  Mubarak  bin  Sa'id 
Ats-Tsauri  dari  bapaknya’.  Namun,  ditanggapi  bahwa  Ath-Thabarani 
meriwayatkannya  dari  jalur  Mubarak  dan  tidak  mengatakan  dalam 
sanad- nya  ‘dari  bapaknya’.  Barangkali  terjadi  perselisihan  pada  Al 
Mubarak,  karena  Ad-Daruquthni  tidak  berbicara  dalam  disiplin  ilmu 
ini  tanpa  alasan  yang  dapat  dipertanggungjawabkan.” 

Riwayat  Laits  bin  Abi  Sulaim  dikutip  Ath-Thabarani.  Ad- 
Daruquthni  melalaikan  penyebutan  jalur  Hassan  bin  Ibrahim.  Al 
Jiyani  berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Rafi’  dari  jalur 
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Abu  Al  Ahwash,  dia  berkata,  ‘Dari  Sa'id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin 
Rafi’,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya’.  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  mayoritas  periwayat.  Namun,  kalimat  ‘dari  bapaknya’  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  As-Sakan  yang  dikutip  Al  Farabri. 
Saya  mengira  hal  ini  termasuk  ralat  yang  dilakukan  Ibnu  As-Sakan, 
karena  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Ahwash 
dengan  mencantumkan  kalimat  ‘dari  bapaknya’,  kemudian  Abu  Bakar 
berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengatakan  pada  sanad  ini 
‘dari  bapaknya’  selain  Abu  Al  Ahwash’.”  Saya  telah  menyebutkan 
pada  bab  "Mengucapkan  Bismiillaah  atas  sembelihan”  mereka  yang 
mengikuti  Abu  Al  Ahwash  dalam  hal  itu.  Kemudian  Al  Jiyani 
menukil  dari  Abdul  Ghani  bin  Sa'id  (hafizh  Mesir)  bahwa  dia  berkata, 
“Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musaddad,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  menurut  versi  yang  benar.”  Maksudnya,  tanpa 
mencantumkan  ‘dari  bapaknya’,  lalu  dia  berkata,  “Inilah  yang  menjadi 
dasar  untuk  diamalkan  sesudah  Imam  Bukhari.  Jika  terdapat  kesalahan 
dalam  hadits,  maka  tidak  boleh  dijadikan  dasar.”  Dia  juga  berkata, 
“Hanya  saja  yang  demikian  dianggap  bagus  jika  dalam  konteks 
pengurangan  bukan  dalam  konteks  penambahan  sehingga  kesalahan 
dapat  dihilangkan.”  Al  Jiyani  berkata,  “Abdul  Ghani  membahas  apa 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  berdasarkan  dugaannya 
bahwa  hal  itu  berasal  dari  perbuatan  Imam  Bukhari.  Namun, 
sebenarnya  tidak  demikian  berdasarkan  apa  yang  telah  kami  jelaskan 
bahwa  mayoritas  meriwayatkannya  dari  Imam  Bukhari  dengan 
mencantumkan  kalimat  ‘dari  bapaknya’.” 

iidkll  <jdj  jJL-ij  aIIp  Jii  ^5'  (Kami  bersama  Nabi 

SAW  di  Dzul  Hulaifah).  Sufyan  Ats-Tsauri  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  bapaknya,  “Dari  arah  Tihamah.”  Tambahan  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  persekutuan  (syarikah).  Dzul 
Hulaifah  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  bukan  miqat 
Madinah,  karena  miqat  berada  di  jalur  orang  yang  pergi  dari  Madinah 
dan  dari  Syam  menuju  Makkah.  Sedangkan  Dzul  Hulaifah  pada  hadits 
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ini  berada  di  Dzatu  ‘Irq  antara  Tha'if  dan  Makkah.  Demikian 
ditegaskan  Abu  Bakar  Al  Hazimi  dan  Yaqut.  Namun,  dalam  riwayat 
Al  Qabisi  dikatakan  ia  adalah  miqat  yang  masyhur  dan  demikian  juga 
disebutkan  An-Nawawi.  Mereka  berkata,  “Hal  itu  terjadi  ketika 
mereka  kembali  dari  Tha'if  tahun  ke-8  H.”  Adapun  Tihamah  adalah 
nama  setiap  tempat  yang  agak  rendah  di  negeri  Hijaz.  Dinamakan  ‘at- 
tahm ’  karena  panasnya  yang  menyengat  dan  anginnya  yang  tenang. 
Sebagian  mengatakan  karena  perubahan  cuacanya  yang  cepat. 

j ’^yr  (Orang-orang  ditimpa  kelaparan).  Seakan- 

akan  sahabat  mengatakan  hal  ini  untuk  mengemukakan  alasan 
perbuatan  mereka  yang  langsung  menyembelih  onta  dan  kambing 
ketika  mendapatkannya. 

Clfij  t/jt  £^>\i  (Kami  mendapatkan  onta  dan  kambing).  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  (►»&>!'  j?  ffojj 

(Orang-orang  yang  terburu-buru  pun  mendahului,  lalu  mereka 
mendapatkan  harta  rampasan).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  berikut 
sesudah  beberapa  bab  disebutkan,  J-»!  L-4*  (Kami 

mendapatkan  rampasan  onta  dan  kambing). 

j» $1  ^  jJLj  4 lip  <o»  JLe  0\Tj  (Adapun  Nabi  SAW 

berada  di  bagian  belakang  orang-orang).  Kata  ukhrayaat  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  ukhraa  (di  belakang).  Dalam  riwayat  Abu  Al 
Ahwash  disebutkan,  ^$1  jf\  ^  (di  akhir  orang-orang).  Biasanya 
Nabi  SAW  melakukan  hal  itu  untuk  menjaga  pasukan,  karena  jika 
Nabi  berada  di  depan,  maka  beliau  khawatir  orang  yang  lemah  di 
antara  mereka  akan  ketinggalan.  Sementara  mereka  sangat  ingin 
berjalan  menyertai  beliau,  maka  beliau  berjalan  di  belakang  demi 
kepentingan  orang-orang  yang  lemah,  dan  juga  sebagian  orang  yang 
kuat  sengaja  berjalan  di  belakang  untuk  menemani  beliau. 
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l jlaii  (Mereka  pun  terburu-buru  memasang 

periuk-periuk).  Maksudnya,  karena  kelaparan  yang  menimpa  mereka. 
Mereka  terburu-buru  menyembelih  rampasan  yang  mereka  dapatkan 
dan  meletakkannya  di  periuk-periuk.  Dalam  riwayat  Daud  bin  Isa  dari 
Sa'id  bin  Masruq  disebutkan,  tj^J  tjsyii  O&p  ja  pahi 
(*— of  p  ‘pk) ’/jS  (Maka  berangkatlah  sekelompok  orang  daripada 
mereka  yang  cepat  di  antara  manusia  lalu  menyembelih  dan 
menaikkan  periuk-periuk  mereka  sebelum  dibagi).  Pada  pembahasan 
tentang  persekutuan  sudah  disebutkan  dari  Ali  bin  Al  Hakam,  dari 
Abu  Awan  ah,  jj-U Ji  Ipaij  ijiJjj  ijJ^tii  (Mereka  terburu-buru  dan 
menyembelih,  lalu  memasang/menaikkan  periuk-periuk).  Dalam 
riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  jjiil'  (Mereka  pun  mendidihkan 
periuk-periuk).  Maksudnya,  menyalakan  api  di  bawahnya  hingga 
periuk  itu  mendidih.  Dalam  riwayat  Za'idah  dari  Umar  bin  Sa’id  yang 
dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  Ala  Muslim  -dan 
Imam  Muslim  menyebutkan  sanadnyu-  disebutkan,  'pui 
j  jaili  i  palj  (Maka  bagian  awal  mereka  terburu-buru  menyembelih 
dan  memasang  periuk-periuk). 

jpt  jJL  j  aIIp  4»i  (Nabi  SA  W  sampai  ke  tempat 

mereka).  Dalam  riwayat  Za'idah  dari  Sa’id  bin  Masruq,  i 

(Maka  tibalah  kepada  mereka).  Dinukil  oleh  Ath-Thabarani. 

ciiTU  jjJLaJu  'ja\£  (Beliau  memerintahkan  periuk-periuk 
dibalikkan).  Maksudnya,  dibalik  dan  dikosongkan  isinya.  Teijadi 
perbedaan  di  tempat  ini  dalam  dua  hal:  Pertama,  sebab  sehingga 
ditumpahkan.  Kedua,  apakah  daging  itu  dibuang  atau  tidak.  Mengenai 
yang  pertama  dikatakan  oleh  Iyadh,  “Mereka  sampai  ke  negeri  Islam 
dan  tempat  yang  tidak  boleh  memakan  harta  rampasan  yang  dimiliki 
bersama  kecuali  sesudah  dibagi,  karena  hal  ini  hanya  dibolehkan 
ketika  mereka  berada  di  negeri  perang.”  Dia  berkata,  “Kemungkinan 
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juga  diperintah  menumpahkannya  karena  mereka  merampasnya  dan 
tidak  mengambilnya  secara  wajar  sesuai  kebutuhan.”  Dia  berkata  lagi, 
“Dalam  hadits  lain  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan  hal  itu.” 
Dia  mengisyaratkan  riwayat  Abu  Daud,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari 
bapaknya  (salah  seorang  sahabat),  dari  seorang  laki-laki  di  kalangan 
Anshar,  dia  berkata,  019  J&rj  Sluti  L>0>\ 

UTtj  4~i°jS  J*  aIIp  aui  4»l  J jLi'j  ti'jjJd) 

'u*  f  J«r  p  (orang- 

orang  ditimpa  kelaparan  yang  sangat  dan  kepayahan,  lalu  mereka 
mendapatkan  kambing-kambing,  maka  mereka  pun  merampasnya. 
Sungguh  periuk-periuk  kami  mendidih  dengannya  ketika  Rasulullah 
SAW  datang  dengan  bertelekan  busurnya,  lalu  beliau  membalikkan 
periuk-periuk  kami  dengan  busurnya.  Kemudian  beliau  menaburi 
daging  dengan  tanah  seraya  bersabda,  “Sesungguhnya  rampasan 
tidak  lebih  halal  daripada  bangkai”.).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
beliau  memperlakukan  mereka  kebalikan  maksud  mereka  akibat  sikap 
mereka  yang  terburu-buru.  Sebagaimana  pembunuh  tidak  diberi 
warisan  akibat  sikapnya  yang  terburu-buru  ingin  mendapat  warisan 
dari  orang  yang  dibunuh. 

Adapun  perkara  kedua  dikatakan  Ats-Tsauri,  “Hal  yang 
diperintahkan  adalah  menumpahkan  apa  yang  ada  dalam  periuk,  yaitu 
membuang  kuahnya  sebagai  hukuman  bagi  mereka.  Adapun 
dagingnya  tidak  dibuang.  Bahkan  dipahami  bahwa  daging  itu 
dikumpulkan  dan  dikembalikan  kepada  harta  rampasan.  Tidak  boleh 
ada  dugaan  bahwa  beliau  menyuruh  membuangnya  dimana  pada  saat 
yang  sama  beliau  melarang  menyia-nyiakan  harta,  sementara  harta  ini 
termasuk  milik  mereka  yang  mendapatkan  rampasan.  Disamping  itu, 
kesalahan  karena  memasaknya  tidak  terjadi  dari  semua  orang  yang 
berhak  mendapatkan  rampasan,  sebab  di  antara  mereka  ada  yang  tidak 
memasaknya.  Begitu  pula  di  antara  mereka  ada  yang  berhak 
mendapatkan  bagian  seperlima  harta  rampasan  perang.  Jika  dikatakan. 
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‘Tidak  ada  nukilan  mereka  untuk  mengembalikan  daging  itu  kepada 
harta  rampasan’,  maka  dijawab,  ‘Tidak  dinukil  juga  bahwa  mereka 
membakarnya  atau  membuangnya’.  Oleh  karena  itu,  harus 
ditakwilkan  sesuai  dengan  kaidah-kaidah  dasar.”  Namun,  argumentasi 
ini  ditolak  hadits  Abu  Daud,  karena  ia  memiliki  sanad  yang  jayyid. 
Tidak  adanya  penyebutan  nama  sahabat  tidak  menyebabkan  cacat 
hadits  tersebut.  Apalagi  para  periwayat  dalam  sanad  ini  sesuai  kriteria 
Imam  Muslim.  Tidak  boleh  dikatakan,  “Menaburi  daging  tersebut 
dengan  tanah  tidak  mesti  membuangnya,  sebab  bisa  dicuci  setelah 
itu”,  karena  redaksinya  menunjukkan  beliau  bermaksud  mencegahnya 
melalui  perbuatan.  Sekiranya  ada  maksud  memanfaatkannya  sesudah 
itu,  maka  tidak  ada  lagi  faidah  tindakan  pencegahan  ini,  karena  apa 
yang  khusus  dimiliki  satu  orang  di  antara  mereka  hanya  sedikit,  maka 
merusaknya  saat  mereka  sangat  membutuhkannya  tentu  lebih  dicegah. 

Al  Muhallab  mengemukakan  pendapat  yang  cukup  jauh  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  beliau  menghukum  mereka,  karena  mereka 
terburu-buru  dan  meninggalkan  beliau  pada  akhir  rombongan  itu 
sehingga  memberi  peluang  bagi  musuh  untuk  melakukan  perbuatan 
yang  tidak  diinginkan  terhadap  beliau.”  Namun,  hal  ini  ditanggapi 
bahwa  beliau  melakukannya  atas  kemauannya  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  memahaminya  berdasarkan 
dugaan  setelah  disebutkan  dengan  jelas  dalam  nash.  Al  Ismaili 
berkata,  “Bisa  jadi  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  membalikkan 
periuk,  karena  sembelihan  orang  yang  tidak  memiliki  sesuatu  secara 
keseluruhan  tidak  dapat  menjadikan  sembelihan  itu  halal,  atau  karena 
mereka  terburu-buru  mengkhususkan  sesuatu  sebelum  dibagi  tanpa 
menyertakan  orang  lain  yang  berhak  dan  sebelum  dikeluarkan 
seperlima  darinya,  maka  Nabi  menghukum  mereka  dengan  mencegah 
dan  melarang  menikmati  apa  yang  mereka  inginkan  agar  mereka  tidak 
mengulangi  hal  serupa.  Kemudian  dia  menguatkan  pendapat  kedua 
dan  melemahkan  pendapat  pertama  dengan  alasan  bahwa  seandainya 
demikian,  niscaya  tidak  halal  memakan  onta  yang  lari  dan  dipanah 
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oleh  salah  seorang  mereka,  karena  tidak  ada  izin  dari  semuanya  untuk 
memanah,  padahal  panah  tersebut  merupakan  penyembelihan, 
sebagaimana  dinyatakan  secara  tekstual  pada  hadits  di  bab  ini.” 

Adapun  Imam  Bukhari  cenderung  kepada  makna  pertama  dan 
memberikan  judul  sesuai  dengannya  seperti  yang  akan  disebutkan 
pada  akhir  bab-bab  tentang  kurban.  Mengenai  konsekuensi  yang 
dipaparkan  Al  Ismaili  tentang  kisah  onta,  mungkin  dijawab  bahwa 
orang  yang  memanah  melalaikannya  dihadapan  Nabi  SAW  dan 
sebagian  mereka,  lalu  mereka  pun  menyetujuinya,  maka  diamnya 
mereka  menunjukkan  keridhaan  mereka,  berbeda  dengan  yang 
menyembelihnya  di  antara  mereka  sebelum  Nabi  SAW  datang. 

'cjt  (*— i  JU  (Kemudian  beliau  membagi 

dengan  adil,  “ Sepuluh  kambing  sebanding  seekor  onta”).  Dalam 
riwayat...3  dan  ini  dipahami  bahwa  itulah  nilai  kambing  saat  itu, 
barangkali  onta  sulit  didapatkan  sedangkan  kambing  sangat  banyak, 
atau  kambing-kambing  itu  kurus  sehingga  nilai  seekor  onta  sama 
dengan  nilai  sepuluh  kambing.  Hal  itu  tidak  menyelisihi  kaidah  pada 
kurban  bahwasanya  onta  mencukupi  untuk  tujuh  ekor  kambing, 
karena  yang  demikian  adalah  yang  umum  tentang  harga  kambing  dan 
onta  secara  seimbang.  Adapun  pembagian  ini  merupakan  kejadian 
khusus,  maka  dipahami  bahwa  keadilan  yang  disebutkan  dikarenakan 
onta  saat  itu  sulit  didapatkan,  berbeda  dengan  kambing. 

Hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  sangat  tegas 
menyebutkan  hukum  masalah  ini.  Di  dalamnya  disebutkan,  tfyf 
jjjlb  J)  £>  «Uli»  JS*  Ji2\j  Jj)|I  21  jsIiJ  alip  4til  aui  (Rasulullah 

SA  W  memerintahkan  kami  untuk  bersekutu  pada  onta  dan  sapi,  setiap 
tujuh  orang  di  antara  kami  seekor  budnah).  Kata  budnah  digunakan 
untuk  onta  dan  sapi.  Adapun  hadits  Ibnu  Abbas, 

SjIlJi  J  Jut  ^  -ij  (Kami 

3  Terdapat  tempat  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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bersama  Nabi  SA  W  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  tibalah  Idul  Adhha, 
kami  bersekutu  sembilan  orang  pada  seekor  sapi  dan  sepuluh  orang 
pada  seekor  onta).  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi 
dan  Ibnu  Hibban  serta  dikuatkan  dengan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  di 
atas.  Kesimpulannya,  seekor  unta  sebanding  dengan  tujuh  ekor 
kambing  selama  tidak  ada  faktor  lain  yang  terjadi,  seperti  harga  onta 
yang  sedang  mahal.  Jika  demikian,  maka  hukumnya  dapat  berubah 
dengan  sebab  tersebut.  Dengan  demikian,  riwayat-riwayat  yang 
disebutkan  dapat  disatukan. 

Tampaknya,  pembagian  itu  teijadi  pada  hewan  yang  belum 
dimasak.  Adapun  onta  dan  kambing  yang  telah  mereka  masak,  maka 
ditumpahkan.  Kemungkinan  kejadian  seperti  itu  pernah  terulang.  Pada 
kisah  yang  disebutkan  Ibnu  Abbas  bahwa  isi  periuk  itu  dibuang, 
karena  kambing-kambing  itu  sudah  dipotong-potong.  Sementara  pada 
kisah  dalam  hadits  Rafi’,  kambing  yang  dimasak  masih  utuh.  Ketika 
kuahnya  ditumpahkan,  maka  kambing  tersebut  digabungkan  kembali 
kepada  harta  rampasan  untuk  dibagi,  lalu  dimasak  oleh  mereka  yang 
mendapatkannya.  Barangkali  inilah  rahasia  sehingga  harga  kambing 
menjadi  jatuh  dari  biasanya. 

oi  (Lari).  Maksudnya,  lari  untuk  berlepas  dari  kekuasaan 
pemiliknya. 

(Darinya).  Maksudnya,  dari  onta-onta  yang  dibagi. 

ij^J  J,  Olfj  (Dan  di  antara  kaum  itu  ada  seekor  kuda 

yang  lamban).  Di  sini  terdapat  pemberian  alasan  sehingga  onta  yang 
lari  itu  melelahkan  mereka,  dan  mereka  tidak  mampu  menangkapnya. 
Seakan-akan  mereka  berkata,  “Sekiranya  di  antara  kami  ada  onta-onta 
yang  banyak,  niscaya  kami  mungkin  mengepungnya  ^  dan 
menangkapnya.”  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  j 

°t  g»*  (Dan  tidak  ada  kuda  bersama  mereka),  yaitu  kuda  yang 
banyak,  atau  kuda  yang  cepat  larinya.  Ini  adalah  penafian  sifat  pada 
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kuda,  bukan  keberadaan  kuda  itu  sendiri.  Hal  ini  untuk 
menggabungkan  dua  riwayat  yang  ada. 

Ojtfai  (Mereka  pun  mengejarnya  dan  onta  itu 
melelahkan  mereka).  Maksudnya,  melelahkan  mereka  dan  mereka 
tidak  mampu  menangkapnya. 

J*-j  (Maka  seorang  laki-laki  menuju  kepadanya). 

Maksudnya,  menuju  kepadanya  dan  memanahnya.  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  memanah  ini. 

4jji  (Allah  pun  menahannya).  Maksudnya,  onta  itu 

terkena  anak  panah  sehingga  terhenti. 

£>!  (Sesungguhnya  bagi  hewan  ternak  ini).  Dalam 
riwayat  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah  yang  disebutkan  sesudahnya,  ?d$i  0' 
(Sesungguhnya  bagi  onta  ini).  Sebagian  pensyarah  kitab  Al 
Mashabih  berkata,  “Huruf  lam  di  sini  bermakna  ‘min’  karena  makna 
‘sebagian’  diperoleh  dari  kata  benda  yang  menjadi  pokok  kalimat 
sesudah  kata  inna,  karena  ia  dalam  bentuk  nakirah  (indefinit). 

■^0'  (Tabiat  liar).  Jamak  dari  kata  aabidah,  artinya  aneh. 
Dikatakan,  “ Jaa  'a  fulaan  bi  aabidah",  artinya  si  fulan  mendatangkan 
perkataan  atau  perbuatan  yang  tidak  disukai.  Jika  dikatakan 
“ ta'abbadat ”  artinya  menjadi  liar,  maksudnya  ia  memiliki  sifat  yang 
liar. 

aj  M  Ui  (Apa  yang  lari  dari  kamu  di 

antaranya,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti  ini).  Dalam  riwayat 
Ats-Tsauri,  (Apa  yang  mengalahkan  kamu  darinya). 

Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash,  'di  ji?  1  'di  l£U  Jii  Ui  (di 
antaranya  yang  melakukan  hal  ini,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti 
ini).  Umar  bin  Sa’id  bin  Masruq  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
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bapaknya,  (Lakukan  terhadapnya  yang  demikian 

itu,  dan  makanlah  ia).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani.  Di 
dalamnya  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  memakan  binatang 
yang  dibidik  dengan  anak  panah  dan  melukai  bagian  tubuhnya, 
dengan  syarat  binatang  itu  liar  atau  menjadi  liar.  Penjelasannya  lebih 
lanjut  akan  disebutkan  sesudah  delapan  bab. 

J 'i  j  (Kakekku  berkata).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ats-Tsauri  dalam  riwayatnya,  <*»'  Sy)  'j  (Wahai  Rasulullah),  dan  ini 
bentuknya  adalah  mursal,  karena  Abayah  bin  Rifa’ah  tidak  ada  saat 
perkataan  itu  diucapkan.  Sementara  makna  zhahir  semua  riwayat 
menunjukkan  bahwa  Abayah  menukil  hal  itu  dari  kakeknya,  maka 
dalam  riwayat  Syu’bah  dari  kakeknya,  dia  berkata,  <&'  Sy)  'j  (Wahai 
Rasulullah),  lalu  dalam  riwayat  Umar  bin  Ubaid  berikut  disebutkan, 
<ui'  Sy)  'i  ci*  J 'i  (dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah’’), 
sementara  dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  *«'  Syj  'j 
(Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah'.). 

Li&i  yji  Uf!  (Sesungguhnya  kami  benar-benar  berharap 
atau  kami  khawatir).  Keraguan  ini  berasal  dari  periwayat.  Dalam 
ungkapan  ‘berharap’  terdapat  isyarat  akan  kesungguhan  mereka  untuk 
bertemu  musuh,  karena  mereka  mengharapkan  keutamaan  mati  syahid 
atau  rampasan  perang.  Sedangkan  pada  kata  ‘takut’  terdapat  isyarat 
bahwa  mereka  tidak  menyukai  jika  musuh  menyerang  mereka  secara 
tiba-tiba.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  'op  jiuh 
(Sesungguhnya  kita  akan  bertemu  musuh  besok).  Maksudnya,  tidak 
disertai  keraguan.  Barangkali  dia  mengetahui  hal  itu  berdasarkan 
berita  orang  yang  dipercaya  atau  berdasarkan  tanda-tanda  lain.  Dalam 
riwayat  Yazid  bin  Harun  dari  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  Ala  Muslim  disebutkan,  t>lj  'Jp  j-iii'  d' 
y°J  (Sesungguhnya  kita  akan  bertemu  musuh  besok  dan  kita 
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berharap).  Demikian  apa  yang  diharapkan  tidak  disebutkan  secara 
redaksional.  Barangkali  yang  dimaksud  adalah  rampasan  perang. 

(Dan  kami  tidak  memiliki  pisau).  Kata  mudan 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  mudyah,  artinya  pisau.  Dinamai 
demikian,  karena  ia  memutuskan  ( mudaa )  umur  hewan.  Hubungan 
antara  kalimat  “kita  bertemu  musuh  besok”  dengan  “kami  tidak 
memiliki  pisau”,  adalah  kemungkinan  yang  dimaksud  jika  mereka 
bertemu  musuh  maka  besar  harapan  akan  berhasil  mendapatkan  apa 
yang  akan  disembelih.  Namun,  mungkin  juga  mereka  butuh 
menyembelih  apa  yang  mereka  makan  agar  mereka  bisa  kuat 
menghadapi  musuh  jika  bertemu.  Menguatkan  hal  ini  apa  yang 
terdahulu  tentang  pembagian  kambing  dan  onta  di  antara  mereka. 
Dengan  demikian,  bersama  mereka  ada  hewan  yang  dapat  disembelih, 
tetapi  mereka  tidak  suka  menyembelih  menggunakan  pedang  agar 
tidak  tumpul  sementara  ia  sangat  dibutuhkan.  Oleh  karena  itu,  dia 
bertanya  tentang  apa  yang  boleh  digunakan  menyembelih  selain  pisau 
dan  pedang.  Inilah  rahasia  penyebutan  pisau  dan  bambu  serta  yang 
sepertinya.  Padahal  untuk  menyembelih  mungkin  juga  menggunakan 
yang  semakna  dengan  pisau,  yaitu  pedang.  Pada  selain  hadits  ini 
disebutkan,  cSji'  yaibj  j5*>l  (Sesungguhnya  kamu  akan 

bertemu  musuh  besok  dan  tidak  berpuasa  lebih  kuat  bagi  kamu). 
Beliau  menganjurkan  mereka  untuk  tidak  berpuasa  supaya  kuat. 

(Apakah  boleh  kami  menyembelih  menggunakan 
bambu).  Pembahasan  tentang  ini  akan  disebutkan  setelah  dua  bab. 

U  :  Jlii  (Apa  yang  dapat  mengalirkan  darah). 
Maksudnya,  mengalirkan  dan  memancarkan  darah  dengan  kuat. 
Digunakan  kata  anhara  (mengalir  di  sungai)  karena  mengalirnya 
darah  diserupakan  dengan  mengalirnya  air  di  sungai.  Iyadh  berkata, 
“Inilah  yang  masyhur  di  dalam  riwayat,  yakni  menggunakan  huruf 
ra\  sementara  Abu  Dzar  Al  Khusyani  menyebutkan  dengan  huruf  zai 
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(anhaza).  Dia  berkata,  “ An-Nahz  semakna  dengan  mengangkat.” 
Namun  pendapat  ini  sangat  ganjil.  Kata  maa  di  sini  berfungsi  sebagai 
penghubung  dan  menempati  posisi  yang  seharusnya  adalah  rafa’ 
(akhir  katanya  diberi  beri  baris  dhammah),  karena  subjek  dan 
predikatnya  adalah  fakuluu  (maka  makanlah),  dan  makna 
selengkapnya  adalah  "apa  yang  mengalirkan  darah  adalah  halal,  maka 
makanlah".  Mungkin  juga  ia  sebagai  syarat.  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq 
dari  Ats-Tsauri,  otSTi  ^jjl  U  JT  (semua  yang  dapat  mengalirkan 
darah  adalah  penyembelihan).  Dengan  demikian,  kata  maa  di  sini 
berkedudukan  sebagai  kata  yang  disifati. 

h  jU-'  (Dan  disebut  nama  Allah).  Demikian  tercantum  di 
tempat  ini.  Demikian  pula  diriwayatkan  Imam  Muslim  dengan 
menghapus  kata  0^  (atasnya).  Namun,  kata  ini  tercantum  dalam 
hadits  yang  dikutip  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
persekutuan.  Perkataan  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarah  Muslim 
mengindikasikan  bahwa  ia  tidak  terdapat  dalam  Shahih  Bukhari.  Dia 
berkata,  “Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  - — dari  riwayat 
Muslim —  dan  di  dalamnya  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yaitu 
‘disebut  nama  Allah  atasnya’  atau  ‘bersamanya’.  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Daud  dan  selainnya  disebutkan,  (Dan 

disebut  nama  Allah  atasnya  [ketika  menyembelihnya]).”  Seakan-akan 
ketika  dia  tidak  melihatnya  pada  pembahasan  tentang  binatang 
sembelihan  dalam  Shahih  Bukhari,  maka  dia  menisbatkannya  kepada 
Abu  Daud.  Seandainya  dia  mengingat  hal  ini  dalam  Shahih  Bukhari 
tentu  dia  tidak  akan  berpaling  darinya.  Mengingat  dalam  kitab  ini 
terdapat  juga  penegasan  persyaratan  mengucapkan  bismillaah  ketika 
menyembelih,  sebab  dia  mengaitkan  izin  dengan  adanya  dua  perkara 
secara  keseluruhan,  yaitu  mengalirkan  darah  dan  mengucapkan 
bismillaah.  Sesuatu  yang  dikaitkan  dengan  dua  persoalan  maka,  tidak 
cukup  kecuali  jika  keduanya  berkumpul  sekaligus.  Jika  salah  satunya 
tidak  ada,  maka  perkara  itu  juga  dianggap  tidak  ada.  Adapun 
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pembahasan  tentang  pensyaratan  mengucapkan  bismillaah  ketika 
menyembelih  sudah  dipaparkan  di  awal  bab  dan  akan  dibahas  kembali 
pada  pembahasan  selanjutnya. 

'j&i ij  *JlA\  'jJ. 5  (Bukan  gigi  dan  kuku).  Kata  as-sinna  dan  azh- 
zhufra  diberi  tanda  fathah  sebagai  istitsnaa '  (pengecualian)  dari  kata 
laisa.  Boleh  juga  diberi  tanda  dhammah,  yakni  gigi  dan  kuku  tidak 
dianggap  mubah  atau  tidak  dianggap  mencukupi.  Dalam  riwayat  Abu 
Al  Ahwash,  U  (Selama  ia  bukan  gigi  atau  kuku). 

Sementara  dalam  riwayat  Umar  bin  Ubaid  disebutkan,  y&J'j  j-Jt  'J* 
(selain  gigi  dan  kuku).  Kemudian  dalam  riwayat  Daud  bin  Isa 
disebutkan,  'yk  ji  \L»  'i}  (kecuali  gigi  atau  kuku). 

SJJi  jp  (Aku  akan  menceritakan  kepada  kamu 

tentang  itu).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  &  (Aku  akan 

mengabarkan  kepada  kamu).  Pembahasan  tentang  ini  beserta 
pembahasan  apakah  ia  termasuk  kalimat  yang  langsung  dari  Nabi 
SAW  atau  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits  akan 
disebutkan  pada  bab  "Jika  satu  kaum  Mendapatkan  Rampasan 
Perang”,  sebelum  pembahasan  tentang  Kurban. 

paii  l£i  (Adapun  gigi,  maka  ia  adalah  tulang).  Al 

Baidhawi  berkata,  “Ia  adalah  analogi  yang  premise  mayor-nya 
dihapus  karena  sudah  masyhur  dikalangan  mereka.  Seharusnya 
adalah;  Adapun  gigi  adalah  tulang,  dan  semua  tulang  tidak  halal 
digunakan  untuk  menyembelih.  Namun,  hasilnya  dikesampingkan 
karena  sudah  ditunjukkan  oleh  pengecualian.  Ibnu  Shalah  berkata 
dalam  kitab  Musykil  Al  Wasith,  “Ini  menunjukkan  bahwa  beliau  SAW 
telah  menetapkan  sahnya  penyembelihan  tidak  dapat  dicapai  dengan 
menggunakan  tulang.  Oleh  karena  itu,  beliau  mencukupkan  dengan 
sabdanya,  “ Maka  ia  adalah  tulang .”  Dia  berkata,  “Dan  aku  tidak 
melihat  makna  yang  dapat  diterima  akal  dalam  pembahasan  yang 
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dinukil  tentang  larangan  menyembelih  dengan  tulang.”  Hal  serupa 
terdapat  pula  dalam  perkataan  Ibnu  Abdussalam. 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  tersebut  adalah,  "Jangan 
kamu  menyembelih  dengan  menggunakan  tulang,  sebab  tulang  itu 
bisa  tercemar  najis  karena  tersentuh  darah,  sementara  aku  telah 
melarang  kamu  mencemarinya  dengan  najis  karena  ia  adalah  makanan 
jin.”  Pernyataan  ini  memiliki  kemungkinan  untuk  dibenarkan. 
Argumentasi  ini  tidak  dapat  ditanggapi  dengan  mengatakan,  “Bisa 
saja  membersihkannya  sesudah  disembelih”,  sebab  hal  serupa  bisa 
saja  digunakan  ketika  selesai  dipakai  istinja'  (cebok).  Sementara  hal 
itu  tidak  diperbolehkan.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata  dalam  kitab  Al  Musykil, 
“Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  telah  mengetahui  bahwa 
menyembelih  dengan  tulang  adalah  tidak  sah,  lalu  syariat  menguatkan 
hal  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  akan  menyebutkan  sesudah 
dua  bab  dari  hadits  Hudzaifah  apa  yang  layak  dijadikan  sandaran 
dalam  perkara  ini  dengan  catatan  riwayat  tersebut  akurat. 

’j&1\  \j>\j  (Adapun  kuku  maka  ia  adalah  pisau 
Habasyah).  Maksudnya,  sementara  mereka  adalah  orang  kafir  dan 
kamu  telah  dilarang  untuk  menyerupai  mereka.  Demikian  dikatakan 
oleh  Ibnu  Shalah  dan  diikuti  oleh  An-Nawawi.  Dikatakan  juga, 
“Dilarang  menggunakan  tulang  dan  kuku,  karena  menyembelih 
dengan  keduanya  adalah  penyiksaan  bagi  hewan,  dan  umumnya  yang 
teijadi  hanya  pencekikan  yang  mirip  dengan  penyembelihan.”  Mereka 
berkata,  “Sesungguhnya  orang-orang  Habasyah  biasa  mengalirkan 
darah  dengan  kuku  pada  tempat  penyembelihan  (leher)  kambing 
hingga  nyawanya  hilang  karena  tercekik.  Namun,  alasan  pertama 
ditanggapi  jika  demikian  niscaya  tidak  boleh  juga  menggunakan  pisau 
dan  semua  yang  digunakan  orang  kafir  untuk  menyembelih.  Namun, 
dijawab  bahwa  menyembelih  dengan  menggunakan  pisau  adalah 
pokok.  Adapun  yang  diikutkan  dengannya  maka  itulah  penyerupaan, 
karena  tidak  umum  digunakan.  Oleh  karena  itu,  para  sahabat  biasa 
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bertanya  tentang  bolehnya  menyembelih  menggunakan  selain  pisau 
dan  yang  serupa  dengannya  sebagaimana  akan  dijelaskan. 

Kemudian  saya  menemukan  dalam  kitab  Al  Ma  ’rifah  karya  Al 
Baihaqi  dari  Harmalah,  dari  Asy-Syafi'i,  bahwa  dia  memahami  ‘kuku’ 
pada  hadits  ini  dengan  arti  salah  satu  jenis  yang  dimasukkan  pada 
pedupaan.  Dia  berkata,  “Dipahami  dari  hadits  bahwa  gigi  hanya 
digunakan  menyembelih  apabila  sudah  dicabut.  Adapun  ketika  ia 
masih  tertancap  di  mulut  jika  digunakan  menyembelih  maka  itu 
merupakan  pencekikan.”  Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  gigi  di  sini  adalah  gigi  yang  tercabut,  tetapi  hal  ini  berbeda 
dengan  apa  yang  dinukil  dari  ulama  Hanafi  tentang  bolehnya 
menggunakan  gigi  yang  sudah  tercabut.  Dia  berkata,  “Adapun  kuku 
sekiranya  yang  dimaksud  dengannya  adalah  kuku  manusia,  maka  akan 
dikatakan  seperti  yang  dikatakan  tentang  gigi.  Namun,  secara  zhahir 
yang  dimaksud  dengan  kuku  adalah  kayu  yang  dibuat  wangi-wangian 
yang  berasal  dari  Habasyah.  Ia  tidak  bisa  melukai  sehingga  seperti 
pencekikan.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Larangan  memanfaatkan  harta  benda  yang  dimiliki  secara 
bersama  tanpa  izin,  meskipun  sedikit  dan  dibutuhkan. 

2.  Kepatuhan  sahabat  terhadap  perintah  Nabi  SAW  hingga 
meninggalkan  apa  yang  mereka  butuhkan. 

3.  Imam  (pemimpin)  boleh  memberikan  hukuman  kepada 
pengikutnya  meskipun  dengan  membuang  manfaat  jika  ada 
maslahat  syar’i  yang  lebih  besar. 

4.  Pembagian  rampasan  perang  boleh  dengan  membaginya  secara 
rata  atau  berdasarkan  nilai. 

5.  Tidak  disyaratkan  membagi  masing-masing  jenis  rampasan 
secara  tersendiri. 
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6.  Binatang  jinak  yang  menjadi  liar,  maka  hukumnya  sama 
dengan  binatang  liar,  dan  demikian  sebaliknya. 

7.  Boleh  menyembelih  dengan  sesuatu  yang  bisa  mencapai 
maksud  penyembelihan,  baik  besi  atau  bukan. 

8.  Boleh  membelah  perut  hewan  yang  lari  bagi  siapa  yang  tidak 
mampu  menyembelihnya,  seperti  binatang  buruan  darat,  dan 
binatang  jinak  yang  menjadi  liar.  Semua  bagian  badannya 
sebagai  tempat  penyembelihan.  Apabila  tertimpa  sesuatu  (yang 
tajam)  dan  mati  karenanya,  maka  halal  dimakan.  Adapun  yang 
mampu  ditangkap,  maka  tidak  boleh,  kecuali  disembelih  atau 
ditusuk  pada  tenggorokannya  menurut  ijma'. 

9.  Peringatan  bahwa  pengharaman  bangkai,  karena  masih  ada 
darah  yang  tersisa. 

10.  Larangan  menyembelih  dengan  gigi  dan  kuku,  baik  yang 
masih  menancap  maupun  yang  sudah  tercabut,  baik  suci  atau 
terkena  najis.  Para  ulama  madzhab  Hanafi  membedakan 
hukum  antara  gigi  dan  kuku  yang  masih  tertancap  di 
tempatnya  dengan  yang  sudah  tercabut.  Mereka 
mengkhususkan  larangan  menyembelih  dengan  gigi  dan  kuku 
yang  masih  tertancap  di  tempatnya.  Mereka  membolehkan 
menggunakan  keduanya  untuk  menyembelih  jika  sudah 
tercabut  dari  tempatnya.  Jika  masih  tertancap  di  tempatnya 
maka  sama  dengan  mencekik.  Sedangkan  bila  sudah  tercabut 
maka  sama  dengan  batu.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  memahami  larangan 
dalam  hadits  untuk  gigi  dan  kuku  yang  masih  menancap  di 
tempatnya.  Lalu  dia  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh 
sebagian  kaum  untuk  melarang  menyembelih  menggunakan 
tulang  secara  mutlak,  berdasarkan  sabdanya,  ‘Adapun  gigi 
adalah  tulang’.  Di  sini  disebutkan  bahwa  alasan  larangan 
menyembelih  dengan  gigi  dikarenakan  ia  adalah  tulang.  Oleh 
karena  itu,  hukum  berlaku  untuk  semua  tulang,  karena  cakupan 
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umum  illatnya  (sebab  yang  menjadi  dasar  penetapan  hukum). 
Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  empat  riwayat  adari 
Imam  Malik.  Dua  yang  terdahulu  dan  yang  ketiga;  dibolehkan 
menggunakan  tulang  secara  mutlak  dan  tidak  halnya  dengan 
gigi,  sedangkan  yang  keempat  boleh  menggunakan  keduanya 
secara  mutlak.  Demikian  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mundzir.  Ath- 
Thahawi  menukil  pendapat  yang  membolehkan  secara  mutlak 
dari  suatu  kaum  dan  mereka  berhujjah  dengan  sabdanya  dalam 
hadits  Adi  bin  Hatim  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  U*  y) 
(Alirkan  darah  dengan  apa  yang  engkau  sukai).  Namun, 
cakupan  umumnya  dikhususkan  oleh  larangan  yang  disebutkan 
secara  shahih  di  hadits  Rafi’  demi  mengamalkan  kedua  hadits. 
Ath-Thahawi  menempuh  jalan  lain,  untuk  mendukung 
pendapatnya,  dia  berdalil  dengan  cakupan  umum  hadits  Adi, 
dia  berkata,  “Pengecualian  pada  hadits  Rafi’  berkonsekuensi 
pengkhususan  cakupan  umum  ini,  tetapi  kaitannya  dengan 
yang  sudah  tercabut  tidaklah  pasti,  sementara  kaitannya 
dengan  yang  masih  menancap  di  tempatnya  adalah 
berdasarkan  logika.  Disamping  itu,  menyembelih  dengan  yang 
masih  menancap  di  tempatnya  menyerupai  pencekikan  dan 
menyembelih  dengan  gigi  dan  kuku  yang  sudah  tercabut  dari 
tempatnya  menyempai  alat  dari  batu  dan  kayu. 


16.  Binatang  yang  Disembelih  untuk  Berhala  dan  patung 


Alit  ^  I(Jl3  4-JLp  y» 
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5499.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dia  berkata,  Salim  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abdullah  menceritakan  dari 
Rasulullah  SAW,  bahwa  dia  bertemu  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  di 
bagian  bawah  Baldah,  saat  itu  belum  diturunkan  wahyu  kepada 
Rasulullah,  maka  dihidangkan  kepadanya  oleh  Rasulullah  SAW 
sepiring  daging.  Namun,  dia  tidak  mau  memakannya.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Aku  tidak  makan  apa  yang  kamu  sembelih  untuk 
berhala-berhala  kamu,  dan  aku  tidak  makan  kecuali  apa  yang  disebut 
nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa-apa  yang  disembelih  untuk  berhala  dan  patung). 
Kata  an-nushub  bisa  juga  dibaca  an-nashb,  bentuk  jamak  dari  kata 
anshaab,  artinya  batu  yang  diletakkkan  di  sekeliling  Ka’bah  dan 
hewan  yang  disembelih  dengan  menyebut  nama  berhala-berhala  itu. 
Sebagian  mengatakan,  an-nushub  (berhala)  adalah  apa  yang  disembah 
selain  Allah.  Atas  dasar  ini  penyebutan  kata  ashnaam  (patung) 
sesudahnya  adalah  untuk  menafsirkan  kata  anshaab.  Namun,  pendapat 
pertama  yang  masyhur  dan  sesuai  dengan  hadits  pada  bab  ini. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah 
Zaid  ibn  Amr  bin  Nufail  dengan  perbedaan  seperti  yang  terdapat  di 
akhir  pembahasan  tentang  keutamaan.  Perbedaan  yang  dimaksud 
adalah  bahwa  kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  redaksi, 
“Rasulullah  SAW  menghidangkan  sepiring  daging  kepadanya.” 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Dihidangkan 
kepada  Rasulullah  SAW  sepiring  daging.”  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar 
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menyatukan  kedua  riwayat  ini  dengan  mengatakan  bahwa  pada 
awalnya  kaum  itu  menghidangkan  sepiring  daging  kepada  Rasulullah 
SAW,  lalu  beliau  menghidangkannya  kepada  Zaid,  dan  Zaid  pun 
mengatakan  kepada  orang-orang  itu  seperti  apa  yang  tercantum  dalam 
riwayat.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  “sepiring  daging”,  sementara 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  “Piring  yang  berisi  daging.”  Adapun 
penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  secara  detail  pada  akhir 
pembahasan  tentang  keutamaan. 


17.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Hendaklah  Menyembelih  atas  Nama 
Allah ” 


J  J*"  j  £*  !  Jli  d ^  ^ 
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5500.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Jundab  bin  Sufyan  Al 
Bajali,  dia  berkata,  “Suatu  hari  kami  menyembelih  hewan  kurban 
bersama  Rasulullah  SAW.  Ternyata  ada  beberapa  orang  yang 
menyembelih  hewan  kurban  mereka  sebelum  shalat  Id.  Ketika  selesai, 
Nabi  SAW  melihat  mereka  telah  menyembelih  sebelum  shalat,  maka 
beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka 
hendaklah  menyembelih  yang  lain  sebagai  gantinya.  Barangsiapa 
belum  menyembelih  hingga  kami  selesai  shalat,  maka  hendaklah 
menyembelih  atas  nama  Allah.  ” 
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Keterangan: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Hendaklah  menyembelih  atas  nama 
Allah”).  Disebutkan  hadits  Jundab  bin  Abdullah  tentang 
penyembelihan  kurban  sebelum  shalat  Id.  Di  dalamnya  terdapat 
redaksi  yang  dijadikan  judul  bab.  Mungkin  juga  yang  dimaksud 
adalah  memberi  izin  untuk  menyembelih  saat  itu,  atau  perintah 
mengucapkan  bismillaah  atas  sembelihan.  Hadits  ini  akan  dijelaskan 
secara  detail  pada  pembahasan  tentang  hewan  kurban. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  tentang 
disyaratkannya  mengucapkan  bismillaah  bagi  yang  ingat  dan  tidak 
bagi  yang  lupa.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  di  tempatnya. 


18.  Qashab  (Bambu),  M  arwah  (Batu),  dan  Besi  yang  dapat 
Mengalirkan  Darah 


Ajjli-  01  a aljf  01  ^1  j  0-UI-*  i0^  O* 
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5501.  Dari  Nafi,  dia  mendengar  Ibnu  Ka'ab  bin  Malik 
mengabarkan  dari  Ibnu  Umar,  sesungguhnya  bapaknya  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  seorang  budak  perempuan  milik  mereka  biasa 
menggembalakan  kambing  di  (gunung)  Sal’,  lalu  dia  melihat  salah 
satu  kambingnya  hampir  mati,  maka  dia  memecahkan  batu  dan 
menyembelihnya  dengan  batu  itu.  Dia  berkata  kepada  majikannya, 
“Janganlah  kamu  memakannya  hingga  aku  datang  kepada  Nabi  SAW 
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dan  bertanya  kepadanya,  atau  hingga  aku  mengirim  orang  untuk 
bertanya  kepada  beliau.”  Dia  datang  kepada  Nabi  SAW  — atau 
mengirim  utusan  kepadanya —  dan  Nabi  SAW  memerintahkan 
memakannya. 


diJC*  ^  «&I  xs-  j^-\  4IL*  ^  J s* j  0\j  ^p 
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5502.  Dari  Nafi,  dari  seorang  laki-laki  bani  Salimah,  dia 
mengabarkan  kepada  Abdullah  bahwa  seorang  budak  perempuan 
milik  Ka'ab  bin  Malik  menggembalakan  kambing  miliknya  di  bukit- 
bukit  kecil  As-Suq,  yaitu  di  (gunung)  Sal’.  Seekor  kambingnya 
tertimpa  sesuatu,  maka  dia  memecahkan  batu  dan  menyembelihnya 
dengan  batu  tersebut.  Mereka  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW 
dan  beliau  memerintahkan  mereka  untuk  memakannya. 
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5503.  Dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari 
kakeknya,  sesungguhnya  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  tidak 
memiliki  pisau  besar.”  Beliau  bersabda,  “Apa  yang  bisa  mengalirkan 
darah  dan  disebut  nama  Allah,  maka  makanlah,  selain  kuku  dan  gigi. 
Adapun  kuku  maka  ia  adalah  pisau  Habasyah.  Sedangkan  gigi  adalah 
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tulang.  ”  Seekor  onta  lari,  lalu  dia  menghentikannya.  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  onta  ini  memiliki  tabiat  seperti  tabiat  binatang  liar. 
Onta  yang  mengalahkan  kamu,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti 
ini.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  qashb  [bambu],  marwah  [batu],  dan  besi  yang  dapat 
mengalirkan  darah).  Marwah  adalah  batu  putih.  Sebagian 
mengatakan,  batu  yang  biasa  digunakan  untuk  menyalakan  api.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  untuk  mengisyaratkan  keterangan  pada 
sebagian  jalur  hadits  Rafi’,  sebab  dalam  riwayat  Habib  bin  Habib  dari 
Sa'id  bin  Masruq  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  o-Aaiu 

(Apakah  kami  boleh  menyembelih  menggunakan  qashb  dan 
marwah?).  Kemudian  dalam  riwayat  Laits  bin  Abi  Sulaim  dari 
Abayah  disebutkan,  ?Ca*Ji  (apakah  kami  boleh 

menyembelih  menggunakan  marwah  dan  pecahan  tongkat?). 
Penyembelihan  menggunakan  marwah  disebutkan  pula  dalam  hadits 
yang  dinukil  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu  Majah 
dari  Asy-Sya’bi,  dari  Muhammad  bin  Shafwan. 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Shaifi,  dia  berkata,  J]?}  cSJi 
UflTl  aIIp  -ia'  (aku  menyembelih  dua  kelinci 

dengan  menggunakan  marwah,  maka  Nabi  SAW  memerintahkanku 
untuk  memakan  keduanya).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al 
Ausath  dari  hadits  Hudzaifah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
jlJ'  'Nf-  U  ij'J  s-ljii  jiy  ' y6i\  (sembelihlah  dengan  segala 

sesuatu  yang  bisa  memutuskan  urat-urat  leher  selain  gigi  dan  tulang). 
Dalam  sanad- nya  terdapat  Abdullah  bin  Khirasy,  seorang  yang 
diperselisihkan  haditsnya.  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Abu 
Umamah  dengan  redaksi  yang  hampir  sama.  Adapun  yang  masyhur 
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dalam  riwayat  selain  yang  disebutkan  adalah  dengan  redaksi, 

(apakah  kita  boleh  menyembelih  dengan  menggunakan 

qashb?). 

Mengenai  penyembelihan  menggunakan  besi  diambil  dari 
kalimat,  “Kami  tidak  memiliki  pisau  besar”,  karena  di  dalamnya 
terdapat  isyarat  bahwa  menyembelih  dengan  besi  telah  diperbolehkan 
di  kalangan  mereka.  Maksud  pertanyaan  menyembelih  menggunakan 
marwah  adalah  jenis  batu,  bukan  khusus  batu  yang  masuk  kategori 
marwah.  Oleh  karena  itu,  pada  bab  ini  disebutkan  hadits  Ka'ab  bin 
Malik  yang  menyebutkan  secara  tekstual  penyembelihan 
menggunakan  batu. 

Sr^  t y.  o*1  £?-*'  j*  (Dari  Nafi  dia  mendengar  Ibnu 
Ka'ab  bin  Malik).  Al  Mizzi  menegaskan  dalam  kitab  Al  AthrafbdOowa. 
dia  adalah  Abdullah  bin  Ka'ab.  Tanggapan  untuk  pendapat  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perwakilan.  Adapun  yang  lebih 
kuat  bahwa  dia  adalah  Abdurrahman  bin  Ka'ab.  Kemudian  teijadi 
perbedaan  dalam  riwayat  ini  dari  Nafi’,  seperti  akan  saya  jelaskan 
pada  bab  berikutnya. 

^  (bahwa  seorang  budak  perempuan  milik  mereka). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

(Di  Sal’).  Sal'  adalah  gunung  yang  terkenal  di  Madinah. 

jCio  (Dia  melihat  seekor  kambing).  Dalam  riwayat 

selain  Abu  Dzar  disebutkan,  j*  (seekor  kambing 

miliknya  tertimpa  sesuatu). 

(Kematian).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli 
disebutkan,  (kematiannya). 
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aj  (Dia  menyembelihnya  dengannya  [batu]).  Dalam 

riwayat  Al  Kasyamihani,  (dia  mensucikannya).  Kemudian  pada 

selain  riwayat  Abu  Dzar  tidak  dicantumkan  kata  y.  (dengannya). 

j'  (Atau  dikirim  utusan  kepada  beliau).  Keraguan 
ini  berasal  dari  periwayat  hadits. 

J.  ‘J-  (Dari  Sa'id  bin  Masruq).  Demikian 
ditegaskan  Abdan  dari  bapaknya,  dari  Syu’bah.  Kemudian  dalam 
riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah,  “Menurut  pengetahuanku  paling  kuat 
aku  mendengarnya  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dan  ia  diceritakan  kepadaku 
oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  darinya.”  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Ghundar  disertai  penjelasan  bahwa  bagian  yang  diragukan  oleh 
Syu’bah,  apakah  dia  mendengar  dari  Sa’id  bin  Masruq,  adalah  kalimat, 
“Beliau  SAW  menjadikan  sepuluh  ekor  kambing  sebanding  dengan 
seekor  onta.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  karena  inilah  sehingga  Imam 
Bukhari  hanya  mencukupkan  dari  hadits  riwayat  Syu’bah,  selain  kisah 
sepuluh  ekor  kambing  sebanding  seekor  onta,  karena  inilah  yang 
dipastikan  didengar  langsung.  Adapun  pembahasan  lain  dari  hadits  ini 
sudah  dipaparkan  terdahulu. 

J  AjCfi  'J*  (Dari  Abayah  bin  Rifa’ah  ).  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  disebutkan,  “Dari  Abayah  bin  Rafi’.”  Rafi’  adalah 
kakek  Abayah,  sedangkan  bapaknya  adalah  Rifa’ah.  Oleh  karena  itu, 
pada  riwayat  di  atas  dia  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Jika  dipahami 
secara  zhahir,  berarti  hadits  ini  berasal  dari  Khadij  (bapaknya  Rafi’), 
padahal  tidak  demikian.  Kemudian  kalimat  pada  riwayat  ini,  “Seekor 
onta  lari,  lalu  dihentikan”,  terdapat  peringkasan.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  Mu’adz,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  j#  *dj 
j  'j*~*  IfU  (seekor  onta  lari  darinya  dan  mereka 
berusaha  mendapatkannya,  lalu  seorang  laki-laki  memanahnya  dan 
berhasil  menghentikannya). 
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19.  Sembelihan  Perempuan  dan  Budak  Perempuan 
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5504.  Dari  Nafi’,  dari  seorang  anak  Ka'ab  bin  Malik,  dari 
bapaknya,  “Sesungguhnya  seorang  perempuan  menyembelih  seekor 
kambing  menggunakan  batu.  Nabi  SAW  ditanya  tentang  itu,  maka 
beliau  memerintahkan  untuk  memakannya.”  Al-Laits  berkata,  Nafi’ 
menceritakan  kepada  kami,  sesungguhnya  dia  mendengar  seorang 
laki-laki  Anshar  mengabarkan  kepada  Abdullah  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  budak  perempuan  milik  Ka'ab. . .  sama  seperti  di  atas. 
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5505.  Dari  Nafi’,  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Mu’adz 
bin  Sa'ad  — atau  Sa'ad  bin  Mu’adz —  dia  mengabarkan  kepadanya, 
budak  perempuan  milik  Ka'ab  bin  Malik  biasa  mengembalakan 
kambing  di  (gunung)  Sal’,  lalu  salah  satu  kambingnya  tertimpa 
(sesuatu),  dia  pun  mengambilnya,  lalu  menyembelihnya  dengan  batu. 
Nabi  SAW  ditanya  tentang  hal  itu,  maka  beliau  bersabda,  " Makanlah 
ia 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  sembelihan  budak  perempuan  dan  perempuan).  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  menyitir  bantahan  bagi  yang  tidak 
memperbolehkannya.  Muhammad  bin  Abdul  Hakim  telah  menukil 
pendapat  yang  tidak  menyukainya  dari  Malik.  Namun,  dalam  kitab  Al 
Mudawwanah  tercantum  keterangan  yang  membolehkannya.  Dalam 
salah  satu  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi  disebutkan,  “Perempuan 
tidak  disukai  menyembelih  hewan  kurban.”  Dari  Sa'id  bin  Manshur 
— melalui  sanad  shahih —  dari  Ibrahim  An-Nakha'i,  sesungguhnya 
dia  berkata  tentang  sembelihan  perempuan  dan  anak-anak,  “Tidak 
mengapa  jika  mampu  menyembelih  dan  menghapal  bacaan 
bismillaah”  Ini  merupakan  pendapat  jumhur  ulama. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertam  di  bab  ini  dari 
Shadaqah,  dari  Abdah,  dari  Ubaidilalh,  dari  Nafi’,  dari  seorang  anak 
Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya.  Abdah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Sulaiman  Al  Kilabi  Al  Kufi.  Dia  didukung  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At- 
Taimi  Al  Bashri  dalam  meriwayatkannya  dari  Ubaidillah  bin  Umar. 
Ad-Daruquthni  menyebutkan  bahwa  selain  keduanya  meriwayatkan 
dari  Ubaidillah,  dia  berkata,  “Dari  Nafi’  bahwa  seorang  laki-laki 
Anshar. Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sudah  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya  melalui  riwayat  Juwairiyah  dari  Nafi’.  Demikian  pula 
Imam  Bukhari  mengutipnya  di  tempat  ini  melalui  jalur  mu’allaq  dari 
Al-Laits,  dari  Nafi’.  Al  Ismaili  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari  Al-Laits  sama  seperti  di  atas. 
Ad-Daruquthni  berkata,  “Demikian  dikatakan  Muhammad  bin  Ishaq 
dari  Nafi’”  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Sekelompok  ulama  — di  antaranya  Yazid  bin  Harun — 
menempuh  cara  yang  lebih  baik  dengan  meriwayatkannya  dari  Yahya 
bin  Sa'id,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Demikian  pula  dikatakan 
Marhum  Al  Aththar  dari  Daud  Al  Aththar,  dari  Nafi’.  Ad-Daruquthni 
menyebutkan  dari  periwayat-periwayat  lain  bahwa  mereka 
meriwayatkan  seperti  itu.  Dia  berkata,  “Di  antara  para  periwayat  ini 
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ada  yang  meriwayatkannya  melalui  jalur  mursal  dari  Nafi’,  dan  inilah 
yang  lebih  mendekati  kebenaran.”  Tampaknya  dia  mengabaikan  apa 
yang  disebutkan  Al  Bukhari  di  akhir  bab  dari  riwayat  Malik,  dari 
Nafi’  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Mu’adz  bin  Sa'id  atau  Sa'id 
bin  Mu’adz,  “Bahwa  budak  perempuan  milik  Ka'ab...”  Lalu  Ad- 
Daruquthni  menyebutkannya  juga  dalam  kitabnya  Al  Muwatha'at 
sama  seperti  itu  dari  sekelompok  periwayat  dari  Malik,  di  antaranya 
Muhammad  bin  Al  Hasan.  Dia  berkata  dalam  riwayatnya,  “Dari 
seorang  laki-laki  Anshar,  Mu’adz  bin  Sa'ad  atau  Sa'ad  bin  Mu’adz”, 
lalu  dia  mengisyaratkan  bahwa  Muhammad  menyendiri  dalam 
menukil  riwayat  itu.  Adapun  periwayat  lainnya  mengatakan,  “Dari 
seorang  laki-laki,  dari  Mu’adz  bin  Sa'ad  atau  Sa'ad  bin  Mu’adz.”  Di 
antara  mereka  adalah  Ibnu  Wahab,  dimana  diriwayatkan  dari  jalurnya 
sama  seperti  riwayat  mayoritas.  Ad-Daruquthni  juga  berkata,  “Ibnu 
Wahab  meriwayatkannya  pada  selain  Al  Muwaththa'  seraya  berkata, 
‘Malik  dan  ulama  lain  mengabarkan  kepadaku  dari  seorang  laki-laki 
Anshar,  bahwa  budak  perempuan  milik  Ka'ab  bin  Malik’.”  Dia 
menyebutkan  selengkapnya,  lalu  berkata,  “Riwayat  yang  benar  adalah 
yang  tercantum  dalam  kitab  Al  Muwaththa  maksudnya;  dari  Malik. 
Adapun  dari  selainnya,  ada  kemungkinan  maksud  Ibnu  Wahab  adalah 
Al-Laits  dan  dia  memahami  riwayat  Malik  menurut  konteks 
riwayatnya. 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  dia  berkata, 
“Di  dalamnya  terdapat  riwayat  sahabat  dari  tabi’in,  karena  anak  Ka'ab 
adalah  seorang  tabi’in  sedangkan  Ibnu  Umar  adalah  sahabat.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  tidak  ada  satu  pun  di  antara  jalur-jalurnya 
yang  menyatakan  bahwa  Ibnu  Umar  meriwayatkan  darinya.  Hanya 
saja  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  anak  Ka'ab  menceritakan  kepada 
Ibnu  Umar  tentang  itu,  lalu  Nafi'  menukil  darinya.  Adapun  riwayat 
yang  menyebutkan,  “Dari  Ibnu  Umar”,  periwayatnya  mengatakan 
kepadanya,  “Dari  Nabi  SAW”  tanpa  mencantumkan  anak  Ka'ab. 
Sudah  disebutkan  bahwa  riwayat  ini  syadz. 
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Al  Karmani  berkata,  “Keraguan  periwayat  dalam  menyebutkan 
‘Mu’adz  bin  Sa'ad’  atau  ‘Sa'ad  bin  Mu’adz’  tidak  mempengaruhi 
derajat  hadits,  karena  para  sahabat  adalah  terpercaya  dan  amanah 
dalam  menyampaikan  riwayat.”  Apa  yang  dia  katakan  memang  benar. 
Namun,  periwayat  yang  tidak  mendengar  langsung  dapat  mengurangi 
derajat  hadits  ini.  Hanya  saja  diketahui  melalui  jalur  lain  bahwa  ia 
memiliki  sumber. 

ijj'ir  (Budak  perempuan).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan 
dan  ini  tidak  menafikan  riwayat  lain  yang  menyebutkan 
(perempuan),  karena  ini  lebih  umum.  Hendaknya  yang  dijadikan 
pedoman  adalah  perkataan  mereka  yang  memberi  tambahan  ‘sifat’ 
dalam  riwayatnya,  yaitu  status  perempuan  tersebut  sebagai  budak. 

(Dia  menyembelihnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (dia  menyembelihnya).  Sementara  dalam  riwayat 

Ma’an  bin  Isa  dari  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan, 
ci'jiti  (Dia  sempat  menyembelihnya  dengan  batu). 

j 4i'  ^3'  Jilj  (Nabi  SAW ditanya).  Dalam  riwayat 

Al-Laits  disebutkan,  flip  <oi'  Jb»  ^3'  Jb  * 

:  Jiii  a^-ii  (dia  memecahkan  batu  dan  menyembelih  dengannya. 
Dia  pun  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepadanya. 
Beliau  bersabda,  "Makanlah  ia").  Disimpulkan  dari  riwayatnya 
penentuan  orang  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  itu.  Dalam 
bab  sebelumnya  dari  Nafi’  disebutkan,  4"  JLp  ^3J 

(mereka  menyebutkan  kepada  Nabi  SA  W).  Sudah  disebutkan  pula  dari 
riwayat  Ubaidillah  bin  Umar  dengan  redaksi  yang  menunjukkan 
keraguan. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Menerima  pengakuan  orang  sewaan  yang  dipercaya  dalam 
perkara  yang  dipercayakan  kepadanya  hingga  tampak  bukti 
yang  menunjukkan  pengkhianatannya. 

2.  Orang  yang  dipercaya  boleh  mengambil  tindakan  terhadap  apa 
yang  dipercayakan  kepadanya,  seperti  halnya  orang  yang 
dititipi  barang  meski  tanpa  izin  pemiliknya  untuk  suatu 
maslahat.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  masalah  ini  dalam 
judul  bab  tersendiri  pada  pembahasan  tentang  perwakilan.  Ibnu 
Al  Qasim  berkata,  “Apabila  penggembala  menyembelih  seekor 
kambing  tanpa  izin  pemiliknya  dan  dia  berkata,  ‘Aku  khawatir 
ia  mati’,  maka  dia  tidak  dimintai  ganti  rugi  berdasarkan  makna 
zhahir  hadits  di  atas.”  Namun,  hal  itu  ditanggapi  bahwa 
perempuan  dalam  kisah  ini  adalah  budak  pemilik  kambing, 
maka  tidak  dapat  digambarkan  bagaimana  urusan  ganti  rugi 
dapat  diterapkan.  Kalaupun  dia  bukan  budak  si  pemilik 
kambing,  tetapi  tidak  ada  nukilan  bahwa  si  pemilik 
menginginkan  ganti  rugi.  Demikian  pula  bila  si  penggembala 
mengawinkan  hewan  jantan  kepada  hewan  betina,  lalu  hewan 
betina  itu  mati  karenanya.  Menurut  Ibnu  Al  Qasim,  dia  tidak 
mengganti  rugi,  karena  ini  termasuk  usaha  untuk  memperbaiki 
harta.  Pada  pembahasan  tentang  perwakilan.  Imam  Bukhari 
telah  mensinyalir  persetujuan  terhadap  pandangan  ini.  Dia 
mendahulukan  pendapat  yang  membolehkan  selama  tujuannya 
untuk  memperbaiki  harta. 

3.  Boleh  memakan  apa  yang  disembelih  tanpa  izin  pemiliknya, 
meskipun  penyembelih  harus  mengganti  rugi.  Namun,  Thawus 
dan  Ikrimah  menyelisihi  hal  ini  seperti  akan  disebutkan  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  binatang  sembelihan.  Ia  juga 
merupakan  pendapat  Ishaq  dan  ahli  Zhahir.  Ini  pula  yang 
menjadi  kecenderungan  Imam  Bukhari,  karena  dia 
menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  tentang  perintah 
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membalikkan  periuk  di  akhir  bab  tersebut,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan.  Namun,  ditanggapi  berdasarkan  hadits  pada 
bab  di  atas  serta  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  melalui 
sanad  yang  kuat  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  bapaknya, 
tentang  kisah  kambing  yang  disembelih  seorang  perempuan 
tanpa  izin  pemiliknya,  maka  Nabi  SAW  tidak  mau 
memakannya,  tetapi  beliau  bersabda, 

(berikanlah  ia  sebagai  makanan  bagi  para  tawanan). 
Sekiranya  ia  tidak  disembelih  tentu  tidak  akan  diberikannya 
kepada  para  tawanan. 

4.  Boleh  makan  hewan  yang  disembelih  perempuan,  baik  dia 
merdeka  atau  budak,  kecil  atau  dewasa,  muslimah  atau  Ahli 
Kitab,  dalam  keadaan  suci  atau  tidak,  karena  Nabi  SAW 
memerintahkan  makan  apa  yang  disembelih  perempuan 
tersebut  tanpa  minta  penjelasan  tentang  keadaannya.  Pendapat 
ini  dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Imam  Syafi’i  dan  juga 
merupakan  pendapat  jumhur  ulama. 


20.  Apa  yang  tidak  dapat  Digunakan  Menyembelih,  seperti  Gigi, 
Tulang,  dan  Kuku 

4 — °1 p  <0)1  ^51  JlS  :  Jli  jj  g\j  Aplij  J* 

-fiil  C*  J^r  JS"  :jX>j 

5506.  Dari  Abayah  bin  Rafi’,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia 
berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Makanlah  —maksudnya  apa  yang 
mengalirkan  darah —  kecuali  gigi  dan  kuku.  ’’ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  tidak  dapat  digunakan  menyembelih,  seperti 
gigi,  tulang,  dan  kuku).  Al  Karmani  berkata,  “Gigi  adalah  tulang  yang 
khusus,  demikian  pula  kuku.  Namun,  keduanya  menurut  urf 
(kebiasaan)  bukan  tulang.  Demikian  pula  menurut  ahli  medis. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebagian  hadits 
Rafi’  bin  Khadij  yang  sudah  telah  dijelaskan.  Al  Karmani  berkata, 
“Imam  Bukhari  menyebutkan  tulang  pada  judul  bab  dan  tidak 
menyinggungnya  dalam  hadits.  Namun,  hukum  menyembelih 
menggunakan  tulang  dapat  diketahui  dari  hadits  ini.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  dalam  hal  ini  Imam  Bukhari  melakukan  kebiasaannya 
yang  mengisyaratkan  kandungan  hadits,  sebab  di  dalamnya 
disebutkan,  “Adapun  gigi,  maka  ia  adalah  tulang.”  Meskipun  kalimat 
ini  tidak  disebutkan  di  tempat  ini,  tetapi  tercantum  secara  akurat  dan 
masyhur  dalam  hadits  tersebut. 

•3^0  Cr-J’  ^  i-  JT  :j*Lj  aul  Jvi 

(Nabi  SAW  bersabda,  “Makanlah  -maksudnya,  yang  mengalirkan 
darah-kecuali  gigi  dan  kuku”.).  Demikian  yang  dikutip  semua 
periwayat.  Saya  tidak  melihat  periwayat  yang  meriwayatkan  dengan 
kata  ini  dari  Ats-Tsauri  dalam  catatan  Imam  Ahmad.  Kata  kul 
(makanlah)  adalah  kata  perintah  untuk  makan.  Sedangkan  ‘yakni’ 
adalah  penafsiran.  Seakan-akan  sebagian  mengucapkan  perkataan 
yang  demikian  maknanya.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  melalui  jalur 
Al  Baghindi  dari  Qabishah  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
dengan  redaksi,  ii&Ji  j iui  *^\  & 

Uitj  ( Kami  bersama  Nabi  SAW  di  Dzul  Hulaifah,  lalu  orang-orang 
mendapatkan  onta  dan  kambing ),  lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas 
dan  pada  bagian  akhir  diberi  tambahan,  <w\uiu  01 JU  JvS 

3^.  'js-^  'j»*  CH1  &  J3  'ja  ( Abayah  berkata, 

‘Kemudian  seekor  onta  terjatuh  di  Madinah,  lalu  disembelih  dari  arah 


FATHUL  BAARI  —  163 


samping  belakangnya,  maka  Ibnu  Umar  mengambil  sebagiannya 
dengan  harga  dua  dirham'.).  Hadits  ini  akan  disebutkan  lagi  melalui 
jalur  Yahya  Al  Qaththan  dari  Ats-Tsauri  secara  panjang  lebar. 


21.  Sembelihan  Orang-orang  Arab  Badui  dan  yang  Seperti 
Mereka 

lyJli  Vaj»  ^  j  4^1  ^p  ojjp  <y.  (j ^ 

4-lp  <U)!  j»— .v!  'i!  U ylj  OJ  4JLp  4))l 

J-£P  lyilS^y  icJtS  .OylS^y  j*jat  4-lp  ly*-^  ijliii  cN 

. ( jlijait j  jJLsi.  yd  <*j1j j  u* 

5507.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
“Sesunguhnya  satu  kaum  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Sebagian  orang 
datang  kepada  kami  membawa  daging.  Kami  tidak  tahu  apakah 
disebutkan  nama  Allah  ketika  menyembelih  atau  tidak’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Sebutlah  kalian  nama  Allah  atasnya  dan  makanlah  ”  Dia 
berkata,  “Mereka  dekat  dengan  masa  kekufuran.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Ali  dari  Ad-Darawardi  dan  diikuti  pula  oleh 
Abu  Khalid  dan  Ath-Thufawi. 


Keterangan  Hadits; 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Ubaidillah,  dari  Usamah  bin  Hafsh  Al  Madani,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA.  Usamah  bin  Hafsh  Al  Madani 
adalah  seorang  syaikh.  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya  At-Tarikh  tidak 
menyebutkan  identitasnya  melebihi  apa  yang  ada  dalam  sanad  ini. 
Adapun  ulama  selainnya  menyebutkan  murid  lain  Usamah  bin  Hafsh, 
yaitu  Yahya  bin  Ibrahim  bin  Abi  Qutailah.  Imam  Bukhari  tidak 
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berdalil  dengan  riwayat  Usamah  ini,  sebab  dia  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ath-Thufawi  dan  selainnya  seperti  yang  akan  saya 
jelaskan. 

jp  iihi  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ali 
dari  Ad-Darawardi).  Dia  adalah  Ali  bin  Abdullah  bin  Al  Madini,  guru 
Imam  Bukhari.  Ad-Darawardi  adalah  Abdul  Aziz  bin  Muhammad. 
Imam  Bukhari  biasa  menyebutkannya  di  bagian  riwayat  pendukung. 
Maksud  Imam  Bukhari  bahwa  Ad-Darawardi  meriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah  seraya  dinisbatkan  kepada  Nabi  sebagaimana 
diriwayatkan  Usamah  bin  Hafsh.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari 
jalur  Ya’qub  bin  Humaid,  dari  Ad-Darawardi  sama  seperti  itu. 

y\  am\s'j  (Dan  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Khalid 
dan  Ath-Thufawi).  Maksudnya,  dari  Hisyam  bin  Urwah  dalam 
penisbatan  kepada  Nabi  SAW.  Riwayat  Abu  Khalid  — yakni  Sulaiman 
bin  Hibban  Al  Ahmar —  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  tauhid,  dan  dia  berkata 
sesudahnya,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Muhammad  bin  Abdurrahman, 
Ad-Darawardi,  dan  Usamah  bin  Hafsh.”  Sedangkan  riwayat  Ath- 
Thufawi,  yaitu  Muhammad  bin  Abdurrahman  telah  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
jual-beli.  Namun,  Malik  menyelisihi  mereka.  Dia  meriwayatkannya 
dari  Hisyam,  dari  bapaknya  dengan  sanad  yang  mursal  tanpa 
menyebutkan  Aisyah.  Ad-Daruquthni  berkata  di  kitab  Al  Ilal, 
“Diriwayatkan  oleh  Abdurrahim  bin  Sulaiman,  Muhadhir  bin  Al 
Muwarri’,  An-Nadhir  bin  Syumail  dan  lain-lain,  dari  Hisyam  dengan 
sanad  yang  maushul.  Namun,  Imam  Malik  mengutipnya  dengan 
sanad  yang  mursal  dari  Hisyam.  Sikap  Imam  Malik  ini  selaras  dengan 
Hammadan  (dua  orang  yang  bernama  Hammad),  Ibnu  Uyainah,  dan 
Al  Qaththan  dari  Hisyam.  Inilah  yang  lebih  mendekati  kebenaran.” 
Dia  menyebutkan  bahwa  Yahya  bin  Abi  Thalib  meriwayatkan  dari 
Abdul  Wahab  bin  Atha',  dari  Malik  dengan  sanad  yang  maushul. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Abdurrahim  dikutip  Ibnu 
Majah,  riwayat  An-Nadhar  dikutip  An-Nasa'i,  dan  riwayat  Muhadhir 
dikutip  Abu  Daud.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari  Ja’far  bin  Aun, 
dari  Hisyam  dengan  sanad  yang  mursal.  Disimpulkan  dari  sikap  Imam 
Bukhari  bahwa  apabila  teijadi  perselisihan  tentang  hadits  apakah  ia 
maushul  atau  mursal,  maka  yang  dipilih  adalah  yang  maushul  dengan 
dua  syarat.  Pertama,  jumlah  mereka  yang  mengutipnya  dengan  sanad 
yang  maushul  lebih  banyak  daripada  mereka  yang  mengutipnya 
dengan  sanad  yang  mursal.  Kedua,  ada  faktor  lain  yang  menguatkan 
riwayat  yang  maushul.  Sehubungan  hadits  di  atas,  diketahui  bahwa 
Urwah  dikenal  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dan  dia  masyhur  menerima 
riwayat  darinya.  Ini  mengisyaratkan  keakuratan  riwayat  mereka  yang 
mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Hisyam  dibandingkan 
mereka  yang  mengutipnya  dengan  sanad  yang  mursal.  Disimpulkan 
pula  dari  sikapnya,  meski  dia  mensyaratkan  dalam  kitab  Shahih-nya 
para  periwayatnya  adalah  orang-orang  yang  kuat  hapalannya  dan 
teliti,  tetapi  jika  seorang  periwayat  memiliki  sedikit  kekurangan  dalam 
hal  itu,  tetapi  riwayatnya  didukung  oleh  para  periwayat  sepertinya, 
maka  kekurangan  tersebut  dapat  tertutup  dengan  sebab  dukungan  ini, 
dan  haditsnya  menjadi  shahih  menurut  kriterianya. 

(*Lj  tjlli  iVjj  df  (Sesungguhnya  satu  kaum 

berkata  kepada  Nabi  SA  W).  Saya  belum  menemukan  tentang  mereka 
yang  dimaksud.  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  “Rasulullah  SAW 
ditanya.” 

U jil'  OJ  (Sesungguhnya  orang-orang  datang  kepada 

kami  membawa  daging).  Dalam  riwayat  Abu  Khalid  dikatakan, 

OUkL  (Datang  kepada  kami  membawa  daging-daging).  Sementara 
dalam  riwayat  An-Nadhr  bin  Syumail  dari  Hisyam  yang  dikutip  An- 
Nasa'i  disebutkan,  j*  Oj  (Sesungguhnya  orang-orang  dari 
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Arab  Badui).  Lalu  dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  jfoCll  ja  (Dari 
penduduk  pedusunan). 

aIIp  *ss'  jU»'  Sfi'  'i  (Kami  tidak  tahu  apakah  disebutkan 
nama  Allah  atasnya  [ketika  menyembelihnya]).  Demikian  disebutkan 
di  tempat  ini  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif  (dzukira).  Sementara 
dalam  riwayat  Ath-Thufawi  pada  pembahasan  tentang  jual-beli 
disebutkan,  (apakah  mereka  menyebut).  Dalam  riwayat  Abu 

Khalid,  4 jJu  'i  (Kami  tidak  tahu  mereka  menyebut).  Abu  Daud 

menambahkan  dalam  riwayatnya,  (atau  mereka 

tidak  menyebut  [nama  Allah],  maka  apakah  kami  memakan  darinya). 

s jlSj  jtff  alip-  I jili  (Sebutlah  kalian  [nama  Allah]  atasnya  dan 
makanlah).  Dalam  riwayat  Ath-Thufawi  disebutkan, 

(Sebutlah  nama  Allah).  Sementara  dalam  riwayat  An-Nadhr  dan  Abu 
Khalid  disebutkan,  *»'  j»l*i  (Sebutlah  kalian  nama  Allah).  Abu 
Khalid  menambahkan,  (kalian). 

j&\j  ^44-  (Beliau  berkata,  "Mereka  masih  dekat 

dengan  masa  kekufuran”).  Dalam  redaksi  lain,  (masih 

dekat  masa  mereka).  Ia  adalah  kalimat  ismiyyah  (dimulai  dengan  kata 
benda).  Kalimat  pelengkapnya  disebutkan  lebih  dahulu  dan  ia 
berkedudukan  sebagai  sifat  untuk  kata  ‘kaum’.  Kemungkinan  juga  ia 
adalah  kalimat  pelengkap  kedua  sesudah  kalimat  pelengkap  pertama, 
yaitu  (mereka  datang  kepada  kami  membawa  daging). 

jiwu  (Dengan  kekufuran).  Dalam  redaksi  lain  menggunakan 
kata  jiSy.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Khalid  disebutkan,  fj~>. 
(dengan  kesyirikan).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan, 
(dengan  jahiliyah).  Imam  Malik  menambahkan  di  bagian  akhir 
riwayatnya,  fK*i\  Jji  £11, bj  (hal  itu  terjadi  di  awal  Islam).  Kata 
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tambahan  ini  dijadikan  dalil  mereka  yang  mengatakan  jawaban 
diberikan  sebelum  turun  firman  Allah,  jU-'  ^ 

(janganlah  kamu  makan  binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah 
ketika  menyembelihnya).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  lemah.  Bahkan 
dalam  hadits  itu  sendiri  terdapat  keterangan  yang  menolaknya,  sebab 
beliau  memerintahkan  mereka  mengucapkan  bismillaah  ketika  makan. 
Hal  itu  menunjukkan  ayat  tersebut  turun  berkenaan  perintah 
mengucapkan  bismillaah  saat  makan.  Disamping  itu,  para  ulama 
sepakat  bahwa  surah  Al  An’aam  adalah  makkiyyah  (turun  sebelum 
hijrah)  dan  kisah  di  atas  teijadi  di  Madinah.  Adapun  orang  Arab  badui 
yang  disinyalir  hadits  itu  adalah  orang  Arab  yang  tinggal  di  sekitar 
Madinah. 

Ibnu  Uyainah  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
ijiTj  (bersungguh-sungguhlah  dalam  sumpah  mereka  dan  makanlah). 
Maksudnya,  suruh  mereka  bersumpah  telah  menyebut  nama  Allah 
ketika  menyembelih.  Namun,  tambahan  ini  cukup  ganjil  dalam  hadits 
ini.  Ibnu  Uyainah  adalah  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya), 
tetapi  riwayatnya  ini  termasuk  mursal.  Benar,  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  sama  sepertinya,  tetapi  disebutkan, 
\Ayui  (bersungguh-sungguhlah  dalam  sumpah 

mereka  bahwa  mereka  menyembelihnya).  Para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Ath-Thahawi  mengutip  di  kitab  Al 
Musykil,  41'  <01 '  Jj-'j  j»  JU» 

f  f-  U  lj  :Jt3 

Olp  4ii  dLi  CiLj  bif  U}  Up  ai  SIp  ci^>  U) 

(Beberapa  orang  sahabat  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW.  Mereka 
berkata,  “ Orang-orang  badui  datang  kepada  kami  membawa  daging, 
keju,  dan  samin.  Kami  tidak  tahu  hakikat  keislaman  mereka.  ”  Beliau 
bersabda,  “Perhatikanlah  apa  yang  diharamkan  Allah  atas  kamu 
maka  tahanlah  diri  darinya.  Adapun  yang  tidak  disebutkan  maka 
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sungguh  telah  dimaafkan  bagi  kamu.  Tidaklah  Tuhanmu  lupa. 
Sebutlah  nama  Allah  atasnya  ”.). 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  landasan  bahwa 
mengucapkan  bismillaah  ketika  menyembelih  sembelihan  adalah  tidak 
wajib.  Seandainya  wajib,  niscaya  disyaratkan  dalam  segala  keadaan. 
Sementara  ulama  sepakat  bahwa  mengucapkan  bismillaah  bagi  yang 
makan  juga  tidak  wajib.  Ketika  ia  menggantikan  posisi  mengucapkan 
bismillaah  saat  menyembelih,  berarti  mengucapkan  bismillaah  ketika 
menyembelih  adalah  sunah  hukumnya,  sebab  hal  yang  sunah  tidak 
bisa  menggantikan  yang  wajib.  Kemudian  hal  ini  juga  menunjukkan 
bahwa  perintah  dalam  hadits  Adi  dan  Abu  Tsa’labah  dipahami  sebagai 
‘tanzih  ’  (bimbingan  meninggalkan  perbuatan  yang  tidak  baik),  sebab 
keduanya  berburu  dengan  cara-cara  jahiliyah.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  mengajari  keduanya  tentang  berburu  dan  menyembelih,  baik 
yang  wajib  maupun  yang  sunah  agar  tidak  teijerumus  dalam  syubhat. 
Hendaknya  keduanya  mengambil  perkara  yang  paling  sempurna  di 
masa  yang  akan  datang.  Adapun  orang-orang  yang  bertanya  tentang 
sembelihan  ini,  mereka  bertanya  mengenai  urusan  yang  telaji  terjadi 
dan  dilakukan  oleh  selain  mereka,  dimana  mereka  tidak  memiliki 
kekuasaan  untuk  menempuh  cara  paling  sempurna,  maka  Nabi  SAW 
menjelaskan  kepada  mereka  batasan  minimal  yang  dihalalkan  dalam 
penyembelihan.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mungkin  yang  dimaksud  mengucapkan 
bismillaah  ( tasmiyah )  pada  hadits  ini  adalah  ketika  makan.  Demikian 
ditegaskan  An-Nawawi.”  Dia  juga  berkata,  “Adapun  mengucapkan 
bismillaah  saat  menyembelih  telah  dilakukan  oleh  selain  mereka  tanpa 
pengetahuan  mereka.  Hanya  saja  diputuskan  bahwa  itu  tidak  sah  jika 
tampak  hal  yang  menyelisihinya.  Kemungkinan  pula  makannya; 
ucapan  tasmiyah  kamu  ketika  makan  dapat  menghalalkan  sesuatu 
yang  kamu  tidak  tahu  apakah  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya  atau  tidak,  selama  yang  menyembelih  termasuk 
orang  yang  sah  sembelihannya  ketika  mengucapkan  bismillaah .” 
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Dari  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  semua  yang  ditemukan  di 
pasar-pasar  kaum  muslimin  dianggap  sah  sembelihannya.  Demikian 
pula  hewan  yang  disembelih  kaum  muslimin  yang  tinggal  di  pedesaan, 
sebab  umumnya  mereka  telah  mengetahui  mengucapkan  bismillaah. 
Poin  terakhir  ini  ditandaskan  pula  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  seraya 
berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  apa  yang 
disembelih  oleh  seorang  muslim,  maka  boleh  dimakan  dan  dianggap 
dia  telah  mengucapkan  bismillaah,  sebab  tidak  ada  anggapan  yang 
patut  ditujukan  kepada  seorang  muslim  dalam  segala  keadaan,  kecuali 
kebaikan  sampai  terbukti  jelas  ada  hal  yang  menyalahinya.”  Namun, 
Al  Khaththabi  justru  menyatakan  sebaliknya.  Dia  berkata,  “Dalam 
hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  mengucapkan  bismillaah  bukan  syarat 
saat  menyembelih,  sebab  jika  ia  termasuk  syarat,  niscaya  tidak 
diperbolehkan  makan  sembelihan  yang  masih  diragukan. 
Sebagaimana  jika  timbul  keraguan  pada  sembelihan  itu  sendiri,  tidak 
diketahui  apakah  disembelih  dengan  cara  yang  benar  atau  tidak.  Inilah 
yang  dapat  dipahami  langsung  daripada  konteks  hadits,  dimana 
disebutkan  jawaban  padanya,  ‘ Ucapkanlah  bismillaah  dan  makanlah’. 
Seakan-akan  dikatakan,  ‘Janganlah  kamu  terlalu  mempermasalahkan 
hal  itu.  Bahkan  yang  menjadi  urusan  kamu  adalah  mengucapkan 
bismillaah  ketika  makan,  lalu  memakannya’.”  Ini  termasuk  cara 
penyampaian  yang  cukup  bijak  seperti  disitir  Ath-Thaibi. 

Di  antara  perkara  yang  menunjukkan  bahwa  mengucapkan 
bismillaah  bukan  syarat  menyembelih  adalah  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  5,  Jr  4^”'  (makanan 

[sembelihan]  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  itu  halal  bagimu). 
Allah  menghalalkan  makan  sembelihan  mereka  meskipun  ada 
keraguan  apakah  mereka  mengucapkan  bismillaah  atau  tidak. 
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Catatan 


Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al  Ihyaa '  sehubungan  dengan 
tingkatan-tingkatan  syubhat,  “ Pertama ,  sesuatu  yang  sangat  disukai 
untuk  bersikap  wara’  terhadapnya.  Ini  adalah  perkara,  dimana  dalil 
yang  menyelisihinya  juga  kuat.  Di  antaranya  adalah  wara'  terhadap 
makanan  yang  disembelih  tanpa  mengucapkan  bismillaah,  sebab  ayat- 
ayat  yang  berkenaan  dengan  hal  itu  secara  zhahir  menunjukkan  bahwa 
mengucapkan  bismillaah  adalah  wajib,  dan  riwayat-riwayat  yang 
mutawatir  juga  memerintahkannya.  Namun,  dikarenakan  ada  riwayat 
yang  shahih  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  j'  4>i  Js-  gJb  jajUJ t 
^  (Seorang  mukmin  menyembelih  atas  nama  Allah,  baik  dia 
mengucapkan  bismillaah  atau  tidak  mengucapkannya),  dimana  ada 
kemungkinan  bersifat  umum,  yang  mengharuskan  untuk  memalingkan 
ayat-ayat  dan  hadits-hadits  dari  makna  zhahir  perintah  yang  ada. 
Namun,  mungkin  juga  ini  khusus  bagi  yang  lupa.  Sedangkan  yang  lain 
tetap  diberlakukan  cakupan  umum  ayat  dan  hadits-hadits  tersebut. 
Kemungkinan  kedua  ini  lebih  patut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  dia  jadikan  pegangan 
dan  ditetapkannya  sebagai  hadits  shahih  telah  diingkari  oleh  An- 
Nawawi.  Dia  berkata,  “Telah  disepakati  bahwa  hadits  ini  lemah.”  Dia 
juga  berkata,  “Hadits  tersebut  diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  Abu 
Hurairah,  tetapi  statusnya  munkar  dan  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 
Abu  Daud  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Marasil  dari  Ash-Shalt 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  p  jl  4»  \ 

(sembelihan  seorang  muslim  adalah  halal,  baik  dia  menyebut  nama 
Allah  atau  tidak  menyebutnya)”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ash-Shalt 
yang  dimaksud  biasa  disebut  As-Sadusi.  Dia  disebutkan  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Ats-Tsiqaat  dan  tergolong  riwayat  mursal  yang  cukup 
baik.  Sementara  hadits  Abu  Hurairah  terdapat  Marwan  bin  Salim, 
seorang  periwayat  yang  matruk  (ditinggalkan  riwayatnya).  Namun, 
hal  itu  dinukil  secara  akurat  dari  Ibnu  Abbas  seperti  telah  disebutkan 
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pada  bagian  awal  bab  “Ucapan  Bismillaah  ketika  Menyembelih”,  lalu 
terjadi  perbedaan  apakah  ia  langsung  dari  Nabi  SAW  atau  hanya 
berasal  dari  Ibnu  Abbas.  Jika  atsar  ini  digabungkan  kepada  atsar  di 
atas  niscaya  akan  kuat,  tetapi  tidak  benar  jika  dikatakan  ia  mencapai 
derajat  shahih. 


22.  Sembelihan  Ahli  Kitab  dan  Lemaknya,  Baik  Ahli  Kitab  yang 
Memusuhi  Kaum  Muslimin  Maupun  Selain  Mereka 

IjJjt  ^JlJl  tOLJall 

Cl_ J  j*i\  «Utjjjj  'lM  Sl  J  .(j$  Jr 

tdJJ  aJJ|  <1^-1  -Lili  tl)l J  JS^Ij  ^2*1 

(j-^  ^  dr~^'  (4^J 

dri' 

Firman  Allah,  “Pada  hari  ini  dihalalkan  bagimu  yang  baik- 
baik.  Makanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  itu 
halal  bagimu,  dan  makanan  kamu  halal  pula  bagi  mereka.  ”  Az-Zuhri 
Berkata,  “Tidak  mengapa  dengan  sembelihan  orang  Nasrani  Arab. 
Jika  engkau  mendengarnya  menyebut  selain  nama  Allah,  maka  jangan 
makan  (sembelihannya).  Jika  engkau  tidak  mendengarnya,  maka 
sungguh  Allah  telah  menghalalkannya  dan  Dia  mengetahui  kekufuran 
mereka.”  Disebutkan  dari  Ali  serupa  dengannya.  Al  Hasan  dan 
Ibrahim  berkata,  “Tidak  mengapa  dengan  sembelihan  orang-orang 
yang  belum  dikhitan.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “' Makanan  mereka'  artinya 
sembelihan  mereka.” 
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lis"  :Jl5  <up  awI  J-®*-*  <y.  ^  ^  ii* 

CaJL^-V  C-J JJ3  A-j  l_jl J>kJ  Oll^jt  ^ t j~>-  J*&3  ^JJ 

.£U  cJ^£^>\1  i^J^j  aIIp  <0it  ^Jill  lili  c-siiJli 

5508.  Dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal 
RA,  dia  berkata,  “Kami  sedang  mengepung  benteng  Khaibar,  lalu 
seseorang  melemparkan  kantong  yang  berisi  lemak,  aku  pun 
melompat  untuk  mengambilnya,  tetapi  ketika  aku  menoleh  ternyata 
ada  Nabi  SAW,  maka  aku  malu  kepada  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sembelihan  Ahli  Kitab  dan  lemaknya,  baik  ahli  kitab 
yang  memusuhi  kaum  muslimin  maupun  selain  mereka).  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  tentang  bolehnya  hal  itu,  dan  ini  adalah 
pendapat  jumhur  ulama.  Dinukil  dari  Malik  dan  Ahmad  pendapat 
yang  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  Allah  atas  Ahli  Kitab, 
seperti  lemak.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Alasannya,  yang  dihalalkan 
Allah  adalah  makanan  mereka,  sementara  lemak  bukan  termasuk 
makanan  mereka,  dan  ia  tidak  termasuk  tujuan  mereka  ketika 
menyembelih.”  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  Ibnu  Abbas  menafsirkan 
‘ makanan  mereka'  dengan  arti  ‘sembelihan  mereka’,  seperti 
disebutkan  pada  akhir  atsar-atsar  di  atas.  Jika  sembelihan  mereka 
dihalalkan,  maka  tidak  perlu  niat  untuk  bagian-bagian  yang 
disembelih.  Sembelihan  tidak  hanya  berlaku  pada  sebagian  anggota 
hewan  yang  disembelih  tanpa  sebagian  yang  lain.  Jika  sembelihan 
mencakup  semua  bagiannya,  maka  termasuk  pula  lemak  tanpa  kecuali. 
Disamping  itu,  sesungguhnya  Allah  menyatakan  bahwa  Dia 
mengharamkan  bagi  mereka  semua  yang  memiliki  kuku,  berarti  jika 
orang  Yahudi  menyembelih  hewan  yang  berkuku,  maka  tidak  halal 
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bagi  muslim  untuk  memakannya.  Ahli  Kitab  juga  diharamkan 
memakan  onta. 

oCi&Jl  aJ  (Dan  firman  Allah,  'Dihalalkan  bagi 

kamu  yang  baik-baik'.).  Demikian  disebutkan  Abu  Dzar,  dan  ulama 
selainnya  menyebutkan  hingga  firman-Nya,  ^  Jf  (halal  bagi 
mereka).  Dengan  tambahan  ini  menjadi  jelas  maksud  Imam  Bukhari 
berdalil  dengan  ayat  ini  adalah  untuk  menunjukkan  halalnya  apa  yang 
dia  sebutkan,  karena  ayat  tersebut  tidak  mengkhususkan  Ahli  Kitab 
yang  terikat  perjanjian  damai  tanpa  mereka  yang  memerangi  kaum 
muslimin,  dan  tidak  juga  mengkhususkan  daging  dan  lemak. 
Keberadaan  lemak  yang  haram  bagi  Ahli  Kitab  tidak  berpengaruh 
bagi  kita,  karena  ia  haram  bagi  mereka  dan  halal  bagi  kita.  Maksimal 
yang  dapat  dikatakan  — setelah  diketahui  bahwa  sembelihan  mereka 
halal  bagi  kita —  bahwa  diantara  sembelihan  yang  diharamkan  bagi 
mereka  itu  tidak  diharamkan  bagi  kita  salam  syariat  kita.  Dengan 
demikian,  ia  kembali  kepada  hukum  asal,  yaitu  mubah  (boleh). 

*Ai  411  fiib  asaw  DI  J  tv-Jyj  I  Si  '■Isytty  JlSj 

(JsyiS'  ill  4ii  ils-i  lus  iluU  DI j  jrfj  (Az-Zuhri  berkata,  "Tidak 
mengapa  dengan  sembelihan  Nasrani  Arab.  Jika  engkau 
mendengarnya  membaca  untuk  selain  Allah,  maka  jangan  makan 
[sembelihannyaj .  Jika  engkau  tidak  mendengarnya  maka  sungguh 
Allah  telah  menghalalkannya  kepadamu  dan  Dia  mengetahui 
kekufuran  mereka  ”.).  Atsar  ini  disebutkan  Abdurrazzaq  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ma’mar,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Az- 
Zuhri  tentang  sembelihan  Nasrani  Arab,  maka  disebutkan  sepertinya, 
lalu  ditambahkan  pada  bagian  akhir,  “Dia  berkata,  ‘Ucapannya  adalah 
dia  mengatakan:  Dengan  nama  Al  Masih.”  Imam  Syafi’i 
mengemukakan  pernyataan  senada.  Dia  berkata,  “Jika  mereka 
memiliki  sembelihan  yang  mereka  menyebut  selain  Allah  ketika 
menyembelihnya,  seperti  nama  Al  Masih,  maka  sembelihannya  tidak 
halal  dimakan.  Namun,  jika  disebut  Al  Masih  dengan  makna  shalawat, 
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maka  tidak  diharamkan  makan  sembelihannya.”  Al  Baihaqi  mengutip 
dari  Al  Hulaimi  satu  pembahasan  bahwa  Ahli  Kitab  menyembelih 
untuk  Allah.  Mereka  pada  dasarnya  tidak  memaksudkan  ibadah 
mereka,  kecuali  Allah  semata.  Jika  maksud  mereka  adalah  demikian, 
maka  dijadikan  pegangan  dalam  hal  sembelihan  mereka,  sehingga 
tidak  mudharat  jika  salah  seorang  mereka  yang  mengucapkan  ‘dengan 
nama  Al  Masih’,  karena  dia  hanya  memaksudkan  ucapan  itu  untuk 
Allah,  meskipun  dia  telah  kafir  dengan  keyakinan  tersebut. 

«jpu  ^  j*  (Disebutkan  dari  Ali  sepertinya).  Saya  belum 
menemukan  periwayat  yang  mengutipnya  dengan  sanad  yang 
maushul.  Seakan-akan  atsar  ini  tidak  shahih  dari  Ali  RA.  Oleh  karena 
itu,  Imam  Bukhari  menggunakan  kata  yang  tidak  menunjukkan  secara 
tegas  akan  keakuratannya.  Bahkan  telah  disebutkan  dari  Ali  melalui 
jalur  lain  yang  shahih  tentang  larangan  makan  sembelihan  sebagian 
orang  Nasrani  Arab.  Asy-Syafi'i  dan  Abdurrazzaq  meriwayatkannya 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abidah  As- 
Salmani,  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  ^  cSjCal  ijl tb  'i 

j  ( janganlah  kamu  makan  sembelihan- 

sembelihan  orang  Nasrani  bani  Taghlib.  Sesungguhnya  mereka  tidak 
berpegang  kepada  agama  mereka,  kecuali  dengan  meminum  khamer). 
Namun,  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  riwayat  ini,  karena 
larangan  yang  dinukil  dari  Ali  lebih  khusus  dibandingkan  mereka 
yang  menukil  darinya  tentang  pembolehannya. 

[/k  Si  JtS)  (Al  Hasan  dan  Ibrahim 

berkata,  "Tidak  mengapa  dengan  sembelihan  orang-orang  yang 
belum  dikhitan”.).  Kata  aqlaf  bermakna  orang  yang  belum  dikhitan. 
Kata  qulfah  atau  ghulfah,  artinya  ghurlah,  yaitu  kulit  yang  menutupi 
bagian  kepala  dzakar  (kemalauan  laki-laki).  Atsar  Al  Hasan  sendiri 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar,  dia  berkata,  “Biasanya  Al 
Hasan  memberi  rukhshah  (keringanan)  bagi  seorang  laki-laki  yang 
masuk  Islam  sesudah  dewasa,  lalu  dia  khawatir  atas  dirinya  jika 
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dikhitan,  maka  dia  boleh  tidak  melakukan  khitan.  Dia  juga 
berpendapat  bolehnya  memakan  sembelihannya.”  Sedangkan  atsar 
Ibrahim  diriwayatkan  Abu  Bakar  Al  Khallal,  dari  Sa'id  bin  Abi 
Arubah,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Tidak 
mengapa  dengan  sembelihan  orang  yang  belum  dikhitan.” 

Disana  disebutkan  pendapat  yang  berbeda.  Ibnu  Mundzir 
mengutip  dari  Ibnu  Abbas,  “Orang  yang  belum  dikhitan  tidak  dimakan 
sembelihannya  dan  tidak  diterima  shalatnya  serta  kesaksiannya.”  Ibnul 
Mundzir  berkata,  “Jumhur  ulama  berkata,  ‘Sembelihannya  boleh 
dimakan,  karena  Allah  membolehkan  makan  sembelihan  Ahli  Kitab, 
padahal  di  antara  mereka  ada  yang  tidak  dikhitan’.” 

'■Iy&  J 'i  j  (Ibnu  Abbas  berkata,  "'Makanan 
mereka '  artinya  sembelihan  mereka  Demikian  riwayat  mu  ’allaq  ini 
tercantum  di  tempat  ini  dalam  catatan  Al  Mustamli.  Sementara  dalam 
riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Hamawi  disebutkan  pada  akhir  bab 
sesudah  hadits  yang  marfu  Riwayat  ini  memiliki  sanad  yang 
maushul  dalam  kutipan  Al  Baihaqi  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  (Makanan 

orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  halal  bagi  kamu),  maka  dia  berkata, 
“Maksudnya  sembelihan  mereka.”  Orang  yang  berpendapat  demikian, 
harus  membolehkan  makan  sembelihan  orang  yang  belum  dikhitan, 
karena  kebanyakan  Ahli  Kitab  tidak  dikhitan.  Nabi  SAW  mengirim 
surat  kepada  Heraklius  dan  kaumnya  seraya  memulai  dengan 
perkataannya,  “ Hai  Ahli  Kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu 
kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan 
kamu ...”  sementara  Heraklius  dan  kaumnya  termasuk  mereka  yang 
tidak  dikhitan,  tetapi  mereka  disebut  Ahli  Kitab. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Mughaffal,  “Kami  sedang  mengepung  benteng  Khaibar,  lalu 
seseorang  melemparkan  kantong  yang  berisi  lemak,  maka  aku  pun 
melompat.”  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Aku  pun 
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segera.”  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
ketetapan  seperlima  rampasan  perang.  Di  dalamnya  terdapat  hujjah 
yang  mematahkan  pendapat  mereka  yang  melarang  makan  apa  yang 
diharamkan  bagi  Ahli  Kitab,  seperti  lemak,  karena  Nabi  SAW 
menyetujui  perbuatan  Ibnu  Al  Mughaffal  untuk  mengambil  manfaat 
dari  kantong  tersebut.  Di  dalamnya  juga  terdapat  penjelasan  yang 
membolehkan  memakan  lemak  dari  daging  yang  disembelih  Ahli 
Kitab,  meskipun  mereka  termasuk  kafir  yang  memusuhi  kaum 
muslimin. 


23.  Binatang  Ternak  yang  Melarikan  Diri,  sama  seperti  Binatang 
Liar 

\La  p20\  ja  '£'yx^\  ^  c/}  Cf-] 

.A^Si  aIIp  OjA t  ja  Jj  ^  oltallS"  'j$i  d&J 

J*  d. J  J 

Ibnu  Mas’ud  memperbolehkannya.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Binatang  temak  yang  memayahkanmu  dan  berada  dalam 
kekuasaanmu,  maka  ia  seperti  binatang  buruan.  Mengenai  onta  yang 
jatuh  ke  dalam  sumur  yang  engkau  mampu  atasnya,  maka 
sembelihlah.”  Demikian  pula  pendapat  Ali  dan  Ibnu  Umar  serta 
Aisyah. 


\j  :oii  :Jli  j&Ssf-  Ji  g) J  J*  JJ  £$'j  j>.  C/ 

jf-  jkpl  . <s J  A 

Cj~^  ^  r*"'  -Oj\ 
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J 3i  J-d  J& iajl  4j*-)a*i  4“^ 

OLp  aS>I  {J^>  <&l  ijj^j  JUi  cil^j  j^lo  Ji-J  ol^y  C^*J  4L? 

s.^i  4-?  jv^4ip  tils  J-;'^  ?;4l  ‘-'i  :(*-^ j 

.liSsi  <0  I 

5509.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah  bin  Khadij,  dari  Rafi’  bin 
Khadij,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
kita  akan  bertemu  musuh  besok  dan  kita  tidak  memiliki  pisau’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Bersegeralah  — atau  percepat —  apa  yang  mengalirkan 
darah  dan  disebut  nama  Allah  maka  makanlah,  selain  gigi  dan  kuku. 
Aku  akan  menceritakan  kepadamu;  Adapun  gigi  ia  adalah  tulang  dan 
kuku  adalah  pisau  Habasyah  Kami  mendapatkan  rampasan  onta  dan 
kambing,  dan  seekor  onta  diantaranya  lari,  lalu  dipanah  oleh  seorang 
laki-laki  dan  berhasil  menghentikannya.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  bagi  onta  ini  tabiat  seperti  tabiat  binatang  liar, 
apabila  sesuatu  darinya  mengalahkan  kamu,  maka  lakukan 
terhadapnya  seperti  ini  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  binatang  ternak  yang  lari  sama  seperti  binatang  liar). 
Maksudnya,  boleh  membunuhnya  dengan  cara  apapun  yang  bisa 
dilakukan.  Hal  itu  diambil  dari  sabda  Nabi  dalam  hadits,  “ Apabila 
sesuatu  darinya  mengalahkanmu,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti 
ini.  ”  Adapun  sabda  beliau,  “ Sesungguhnya  bagi  onta  ini  tabiat  seperti 
tabiat  binatang  liar",  secara  zhahir  bahwa  penyebutan  penyerupaan 
lebih  dahulu  sebagai  landasan  bagi  pernyataan  sesudahnya,  karena  ia 
sama  dengan  binatang  liar  dari  segi  hukum.  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Bahkan  yang  dimaksud,  ia  lari  sebagaimana  larinya  binatang 
liar,  bukan  berarti  ia  dihukumi  sama  sepertinya.”  Namun,  bagian  akhir 
hadits  menolak  pendapat  ini. 


178  —  FATHUL  BAARI 


(Ia  diperbolehkan  Ibnu  Mas  ’ud).  Dia 
mengisyaratkan  kepada  keterangan  terdahulu  pada  bab  “Berburu 
dengan  menggunakan  Busur”,  dari  Ibnu  Mas'ud.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Abu  Al  Asis,  dari  Ghadhban  bin  Yazid  Al  Bajali, 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  di  suatu  pemukiman 
mengadakan  pesta  pernikahan.  Dia  membeli  seekor  onta,  tetapi  onta 
itu  lari,  maka  dia  membunuhnya  dan  menyebut  nama  Allah  atasnya. 
Abdullah  — Ibnu  Mas'ud —  memerintahkan  mereka  untuk 
memakannya,  tetapi  perasaan  mereka  tidak  tenang  hingga  mengambil 
satu  bagian  kemudian  mendatangi  Ibnu  Mas'ud  sambil  membawanya, 
dan  dia  pun  makan.” 

J*  J  J  J  V  fW»  jf  2  j**?  li  y  C*  'Jt  J  tij 

aIIp  C~J>-  ja  4SUi  Jj  ^  (ibnu  Abbas  berkata,  “Binatang 
ternak  yang  memayahkanmu  dan  berada  di  dalam  kekuasaanmu, 
maka  ia  seperti  binatang  buruan.  Mengenai  onta  yang  jatuh  ke  sumur, 
maka  sembelihlah  dari  arah  mana  engkau  mampu,  ’j.  Dalam  riwayat 
Karimah  disebutkan,  dli-  OjiS  ja  ( Dari  arah  mana  engkau 
mampu,  maka  sembelihlah).  Adapun  pernyataan  pertama  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari  Ikrimah, 
darinya  melalui  sanad  ini,  dia  berkata,  “Maka  ia  seperti  binatang 
buruan.”  Sedangkan  pernyataan  kedua  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul'  oleh  Abdurrazzaq  melalui  jalur  lain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  JSTj  Al  j^l  Jrhj  <«>£•  JJ i  J  'jU ji  gj  \l\  (Jika 

onta  jatuh  ke  sumur,  maka  tikamlah  dari  arah  pinggangnya  dan 
sebutlah  nama  Allah,  lalu  makanlah). 

iiJ&j  'j*£-  jbj  ^  dbi  t£\jj  (Demikian  pendapat  Ali,  Ibnu 
Umar,  dan  Aisyah).  Atsar  Ali  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Rasyid  As-Salmani,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
menggembalakan  ternak  yang  dipinjamkan  kepada  keluargaku  di 
bagian  atas  Kufah,  lalu  seekor  onta  di  antaranya  jatuh,  aku  khawatir  ia 
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akan  segera  mati,  maka  aku  mengambil  besi,  lalu  aku  menusuknya  di 
bagian  badannya  atau  dipunuknya,  kemudian  aku  memotong- 
motongnya  menjadi  beberapa  bagian  dan  membagikannya  di  antara 
keluargaku,  tetapi  mereka  tidak  mau  memakannya,  lalu  aku  datang 
kepada  Ali  dan  berdiri  di  depan  pintu  istananya  dan  berkata,  ‘Wahai 
Amirul  Mukminin...  Wahai  Amirul  Mukminin...’  Dia  berkata,  ‘Aku 
mendengarmu...  aku  mendengarmu...’  Aku  mengabarkan  berita  itu 
kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Makanlah  dan  berilah  aku  bagian’.” 

Atsar  Ibnu  Umar  dinukil  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang 
maushul  sesudah  hadits  Rafi’  bin  Khadij,  dari  Sufyan,  dari  bapaknya, 
dari  Abayah  bin  Rifa’ah.  Ia  disebutkan  pula  pada  bab  “Tidak 
Menyembelih  dengan  Gigi  dan  Kuku.”  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Abayah  dengan  redaksi,  ijs'J 

jTil  \'J»*  tOjjJ  J*  jJ&\  Sl  :  e/*-*  J*j  *&>. 

\'Jj&  'j»*  ’J>\  Z»  Jbi-U  iliLii  -4J js*'  JU 

SiTjt  jt  ( seekor  onta  jatuh  ke  dalam  sumur,  maka  seorang  laki- 

laki  turun  untuk  menyembelihnya.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  tidak 
mampu  menyembelihnya’.  Maka  Ibnu  Umar  berkata  kepadanya, 
‘Sebutlah  nama  Allah  kemudian  bunuhlah  di  bagian  pinggangnya’, 
lalu  Laki-laki  itu  pun  melakukannya,  kemudian  mengeluarkan  dalam 
keadaan  terpotong-potong.  Ibnu  Umar  mengambil  darinya  satu 
bagian  dengan  bayaran  dua  dirham  atau  empat  dirham”). 

Adapun  atsar  Aisyah,  saya  belum  menemukan  keterangan 
tentang  siapa  yang  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul. 

Ibnu  Al  Mundzir  dan  selainnya  menukil  pendapat  seperti  di 
atas  dari  jumhur  ulama.  Namun,  Malik  dan  Al-Laits  menyelisihi 
mereka.  Dinukil  juga  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  serta  Rabi’ah  bahwa 
mereka  berkata,  “Tidak  halal  memakan  binatang  jinak  jika  menjadi 
liar,  kecuali  dengan  menyembelih  di  bagian  tenggorokannya  atau 
bagian  bawah  lehernya.”  Dalil  jumhur  adalah  hadits  Rafi’. 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  melalui 
riwayat  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  Di  dalamnya 
tidak  disebutkan  tentang  kisah  menaikkan  periuk  di  atas  tungku  dan 
menumpahkannya,  tetapi  disebutkan  bagian-bagian  lain  dari 
kandungan  hadits. 

pi.bs-  &\ij  jp  (Dari  Abayah  bin  Rifa  ’ah  bin  Khadij). 

Demikianlah  Abayah  dinisbatkan  kepada  Rifa’ ah  (yakni  kakeknya). 
Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan,  “Dari  Abayah  bin 
Rifa’ah  bin  Rafi’  bin  Khadij”,  tanpa  ada  pengurangan. 

Oji  jf-  :  JtfS  (Beliau  bersabda,  Bersegeralah  atau 

percepat”).  Dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  dengan  kata  'arin ’. 
Demikian  juga  dilafalkan  oleh  Al  Khaththabi  dalam  kitab  Sunan  Abu 
Daud.  Dalam  riwayat  Abi  Dzar  disebutkan  'ami’.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  ini  yang  tersebut  di  tempat  ini 
disebutkan  'arinii'.  Al  Khaththabi  berkata,  “Ini  adalah  kata  yang 
hampir  tidak  dipastikan  pelafalannya  oleh  para  periwayat.  Saya 
bertanya  para  ahli  bahasa  dan  saya  tidak  mendapati  di  antara  mereka 
yang  memutuskan  tentang  mana  yang  lebih  benar,  lalu  saya  mencari 
jalan  keluar  untuknya.”  Kemudian  dia  menyebutkan  beberapa 
pendapat;  Pertama,  riwayat  yang  benar  dengan  tanda  kasrah  pada 
huruf  ra'  yang  berasal  dari  kata  ‘ araana  al  qaum\  artinya  hewan 
ternak  milik  kaum  itu  telah  binasa.  Dengan  demikian  maknanya, 
‘Bunuhlah  ia  dengan  cara  menyembelihnya’.  Kedua,  pelafalan  dalam 
riwayat  adalah  memberi  tanda  sukun  (mati)  pada  huruf  ra '  mengikuti 
pola  kata  a’thi,  dan  artinya  tunggulah.  Kata  nazhara  dan  intazhara 
adalah  semakna  (menunggu).  Allah  menceritakan  kisah  mereka  yang 
berkata,  j?  (Tunggulah  kami  mengambil  dari  cahaya 

kamu).  Kata  anzhiruu  di  sini  bermakna  intazhiruu  (tunggulah). 
Maksudnya,  memandang  kepadanya  terus-menerus  dan 
memperhatikannya  dengan  pandanganmu.  Ketiga,  ia  diberi  huruf 
hamzah  dari  kata  araana  -  yari'nu,  artinya  giat  dan  ringan.  Seakan- 
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akan  ia  adalah  kata  keija  perintah  untuk  segera  agar  hewan  itu  tidak 
mati  tercekik.  Dia  mengukuhkan  pendapat  terakhir  ini  di  dalam  kitab 
Syarah  As-Sunan  seraya  berkata,  “Adapun  yang  benar  adalah  ari  'na, 
artinya  menjadikan  gerakan  ringan  dan  cepat  agar  hewan  tidak 
tercekik,  karena  penyembelihan  yang  tidak  menggunakan  besi, 
pelakunya  harus  cekatan  dalam  melewatkan  alat  sembelihan  itu 
hingga  tenggorokan  serta  urat-urat  leher  putus  sebelum  mati  kesakitan 
akibat  tekanan.” 

Setelah  itu,  dia  berkata,  “Saya  menyebutkan  kata  ini  dalam 
kitab  Gharib  Al  Hadits  seraya  menyebutkan  pendapat-pendapat  lain 
yang  mengandung  takwil.”  Dalam  kitab  itu,  dia  berkata,  “Bisa  saja 
kalimat  ini  mengalami  perubahan  dan  asalnya  adalah  azaza  yang 
berasal  dari  kata  'azaza  ar-rajul  ishba’ahu’,  artinya  laki-laki  itu 
menempatkan  jari-jarinya  pada  sesuatu.  Kalimat  'azaztu  al  jaraadata 
azazan’,  artinya  aku  masukkan  ekornya  ke  dalam  tanah.  Maksudnya, 
tekanlah  kuat-kuat  tanganmu  di  bagian  bawah  leher.”  Dia  mengklaim 
bahwa  pendapat  ini  yang  mendekati  kebenaran  daripada  pendapat 
lainnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  mengajukan  perkataan  Al 
Khaththabi  ini  kepada  salah  seorang  ulama  dan  dia  berkata,  ‘Apa  yang 
dia  simpulkan  dari  kalimat  ‘araana  al  qaum ’  (hewan  ternak  kaum  itu 
binasa)  harus  ditolak,  karena  kata  araana  tidak  membutuhkan  objek. 
Bahkan  dikatakan  ‘araana  huwa ’  (dia  binasa).  Tidak  dikatakan 
‘araana  ar-rajulu  ghanamahu’  (laki-laki  itu  membinasakan 
kambingnya).  Mengenai  pandangan  yang  dia  anggap  benar,  perlu 
ditinjau  kembali.  Seakan-akan  masalahnya  adalah  karena  riwayat  yang 
ada  tidak  mendukungnya.  Kemudian  riwayat  yang  dia  anggap  paling 
dekat  dengan  kebenaran  justru  jauh  dari  kebenaran,  karena  tidak  ada 
riwayat  yang  mendukungnya’.” 

Iyadh  berkata,  “Al  Ashili  membacanya  ‘ariniV  (perlihatkan 
kepadaku)  yang  merupakan  bentuk  perintah  daripada  kata  ru'yah 
(melihat).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Muslim,  hanya  saja  huruf 
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ra'  diberi  tanda  sukun.”  Dia  berkata,  “Salah  seorang  ulama 
memberitahuku  bahwa  dia  menemukan  kata  ini  dalam  Musnad  Ali  bin 
Abdul  Aziz  dengan  kata  ‘ arinii  au  a’jiV  (lakukan  dengan  cepat  atau 
segera).  Seakan-akan  periwayat  ragu  terhadap  kedua  kata  itu  dan 
keduanya  adalah  sama.  Maksudnya,  menggunakan  alat  menyembelih 
yang  cepat  memutuskan  tenggorokan  dan  mengalirkan  darah.”  An- 
Nawawi  cenderung  mengatakan  bahwa  kata  arin  bermakna  a’jil 
(lakukan  dengan  segera)  dan  ia  hanya  keraguan  dari  periwayat.  Dia 
melafalkan  kata  a’jil  dengan  memberi  tanda  kasrah  pada  huruf  jim. 
Sebagian  mereka  menyebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dengan  kata 
‘arnii\  artinya  datangkan  kepadaku  alat  yang  engkau  gunakan 
menyembelih  itu  agar  aku  dapat  melihatnya.  Kemudian  beliau  SAW 
mengulur  permintaannya,  lalu  bersabda,  “Atau  lakukan  dengan  cepat” 
dan  “Atau  datanglah  dengan  cepat.”  Seakan-akan  hendak  dikatakan; 
terkadang  menghadirkan  alat  menyembelih  tidak  mudah  dilakukan 
sehingga  penjelasan  menjadi  lebih  akhir  dari  yang  semestinya.  Oleh 
karena  itu,  beliau  pun  menjelaskan  hukumnya  dengan  sabdanya, 
“ Lakukan  dengan  cepat,  apa  yang  mengalirkan  darah...”  Dia 
berkata,  “Pendapat  ini  lebih  tepat  daripada  harus  dikatakan  bahwa 
periwayat  mengalami  keraguan.” 

Al  Mundziri  berkata,  “Terjadi  perbedaan  pada  kata  ini,  apakah 
ia  mengikuti  pola  kata  a’thi  atau  athli ’,  atau  ia  adalah  kata  kerja 
perintah  dari  kata  ru  'yah  (melihat)?  Jika  mengikuti  pola  kata  pertama 
berarti  maknanya  adalah  memandang  terus  menerus,  yang  berasal  dari 
kata  ranautu,  artinya  aku  memandang  sesuatu  tanpa  berpaling  darinya. 
Jika  mengikuti  pola  kata  kedua,  artinya  ‘dia  membinasakannya 
dengan  cara  menyembelih’,  yang  berasal  dari  kata  ‘ araana  al  qaum\ 
artinya  hewan  ternak  kaum  itu  binasa.  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  kata 
ini  tidak  membutuhkan  objek.  Hanya  saja  dijawab,  ‘Jadikanlah  ia 
kambing  yang  mati  jika  telah  hilang  nafasnya  dengan  apa  saja  yang 
bisa  mengalirkan  darah’.  Saya  katakan,  pendapat  ini  sangat  terkesan 
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dipaksakan.  Kemudian  jika  dikatakan  ia  adalah  kata  perintah  dari  kata 
ru'yah,  maka  artinya  “perlihatkan  kepadaku  mengalirnya  darah”. 

Adapun  kata  i’jal  adalah  kata  perintah  dari  kata  ujlah  (segera). 
Maksudnya,  lakukan  dengan  segera  agar  sembelihan  tidak  mati  karena 
tercekik.”  Dia  juga  berkata,  “Sebagian  ulama  meriwayatkannya 
mengikuti  pola  fi’il  tafdhil  (kata  kerja  yang  menunjukkan 
perbandingan)  sehingga  artinya,  “gunakan  yang  lebih  cepat 
mengalirkan  darah”.  Saya  katakan,  pengertian  ini  meskipun  sesuai 
dengan  riwayat  Abu  Daud  yang  mendahulukan  kata  arini  daripada 
i’jal,  tetapi  tidak  sesuai  dengan  riwayat  Imam  Bukhari  yang 
mengakhirkannya.  Sebagian  ulama  lagi  membolehkan  membacanya 
ami  yang  berasal  dari  kalimat  lamaanii  hasan  maa  ra'aituhu ’  artinya 
aku  terpaku  oleh  kebagusan  yang  aku  lihat.  Berdasarkan  ini,  maka 
makna  hadits  tersebut  adalah  “perbagus  dalam  menyembelih  hingga 
engkau  menyukai  apa  yang  engkau  lihat”.  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
hadits  riwayat  Imam  Muslim,  'M  (apabila  kamu 

menyembelih,  maka  perbaguslah).  Kandungan  hadits  yang  sedang  kita 
bahas  ini  sudah  dipaparkan  terdahulu.  Redaksinya  lebih  sempurna 
daripada  apa  yang  terdapat  di  tempat  ini. 


24.  Tusukan  dan  Sembelihan 

\j  Js  Slj  S/ 

Ols  ioyi3l  ^  -p-" 

IcJlS  ^JaS  S-^“l  ^ 

'Jt\  d\  •  J&-1  Sl  :  Jli 

.Ojl J  y  tjJaiJl  OjS  C*  yaij  : J yu  cy=Jl  y* 
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alS"jJl  .(Ojliij  tjStT  Uj  \Jtjp Jii  -^1  — 

^  L/'O'  ^  'M  :L/J'j  «j*^  S**'  dM  -3^'j  ls? 


Ibnu  Juraij  berkata  dari  Atha',  “Tidak  ada  penyembelihan 
(yang  sah)  dan  tidak  pula  penusukan  (yang  sah)  kecuali  di  tempat 
untuk  menyembelih  (leher)  dan  menusuk  (tenggorokan).”  Saya 
berkata,  “Apakah  sah  apa  yang  seharusnya  disembelih,  tetapi  aku 
menusuknya?”  Dia  berkata  “Ya!  Allah  menyebut  penyembelihan  sapi. 
Jika  engkau  menyembelih  sesuatu  yang  seharusnya  ditusuk,  maka 
diperbolehkan.  Namun,  menusuk  lebih  aku  sukai.  Menyembelih 
adalah  memotong  urat-urat  leher.”  Aku  berkata,  “Apakah  urat-urat 
leher  dipotong  hingga  mencapai  sumsum?”  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
mengira  demikian,  Nafi’  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Ibnu 
Umar  melarang  menyembelih  hingga  sumsum,  dan  dia  berkata, 
‘Dipotong  apa  yang  sebelum  tulang,  kemudian  dibiarkan  hingga  ia 
mati’.  Firman  Allah,  'Ingatlah  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya, 
'Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  kamu  untuk  menyembelih  sapi 
— hingga  firman-Nya —  kemudian  mereka  menyembelihnya  dan 
hampir-hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  itu ”  Sa'id 
bin  Jubair  berkata  dari  Ibnu  Abbas,  “Penyembelihan  dilakukan  di 
tenggorokan  dan  bagian  bawah  leher.”  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan 
Anas  berkata,  “Apabila  kepala  dipotong,  maka  tidak  apa-apa.” 

jr^  J* 

^  (^'  M*  ^ aJJI  J&J 

.  oUJLS  Ls  L*» ji  pd- 
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5510.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata,  Fathimah  binti  Al 
Mundzir  (istriku)  mengabarkan  kepadaku,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakr 
Ash-Shiddiq  RA,  dia  berkata,  “Kami  menusuk  leher  kuda  pada  masa 
Nabi  SAW,  lalu  kami  memakannya.” 

(J AgP  icJLS  ^jP  y£- 

.oLlS'li  y>d> j~  L*" (%J—  j  aJLp  diil 

5511.  Dari  Hisyam,  dari  Fathimah,  dari  Asma',  dia  berkata, 
“Kami  menyembelih  seekor  kuda  di  masa  Rasulullah  SAW  — dan  saat 
itu  kami  berada  di  Madinah —  lalu  kami  memakannya.” 

li •  dJli  o-«>  01  jAl» Jl  ci.i;  i  yc-  y& 

J  ji  p  Aisl  *wl  AgP’  ^Ip 

.  ^  ^»IAa  3£Ip 

5512.  Dari  Hisyam,  dari  Fathimah  binti  Al  Mundzir,  bahwa 
Asma'  bintu  Abi  Bakr  berkata,  “Kami  menusuk  leher  seekor  kuda 
pada  masa  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  memakannya.”  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Waki’  dan  Ibnu  Uyainah  dari  Hisyam  tentang 
penusukan  leher. 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  tusukan  dan  sembelihan).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan  dalam  bentuk  jamak  (sembelihan-sembelihan).  Seakan 
kata  ‘sembelihan’  diungkapkan  dalam  bentuk  jamak,  karena  lebih 
banyak  dilakukan.  Penusukan  leher  berlaku  khusus  pada  onta.  Adapun 
selain  onta,  adalah  disembelih.  Dinukil  pula  hadits-hadits  yang 
menyebutkan  pembelihan  onta  dan  penusukan  leher  hewan  selain 
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onta.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hukum  asal  penjagalan  onta  adalah 
ditusuk  lehernya,  kambing  dan  selainnya  disembelih,  sedangkan 
penjagalan  sapi  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dengan  cara  disembelih 
dan  dalam  sunnah  dengan  cara  ditusuk.  Kemudian  teijadi  perbedaan 
tentang  menyembelih  hewan  yang  seharusnya  ditusuk  atau  sebaliknya. 
Jumhur  ulama  memperbolehkannya,  sedangkan  Ibnu  Al  Qasim 
melarangnya. 

jLl  ...tdap  jp  J (Ibnu  Juraij  berkata  dari  Atha' ...). 

Atsar  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ibnu  Juraij  dengan  sanad  yang  maqthu ’  (terputus).  Kalimat, 

( menyembelih  adalah  memotong  urat-urat  leher),  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  ‘wadaf,  yaitu  urat  yang  terdapat  di  sisi  leher, 
keduanya  adalah  dua  urat  yang  saling  berhadapan.  Dikatakan,  setiap 
hewan  hanya  memiliki  dua  urat  leher,  keduanya  mengapit 
tenggorokan,  maka  menggunakan  bentuk  jamak  untuk 
menyebutkannya  perlu  ditinjau  kembali,  tetapi  mungkin  masing- 
masing  dari  kedua  urat  leher  itu  dinisbatkan  kepada  setiap  jenis 
hewan.  Demikian  penjelasan  yang  disampaikan  sebagian  pensyarah. 
Namun,  di  sana  masih  ada  pandangan  lain,  yaitu  kata  urat  di  sini 
digunakan  untuk  semua  hal  yang  jika  dipotong  biasanya  akan 
menyebabkan  kematian.  Sejumlah  ulama  madzhab  Syafi  i  berkata 
dalam  kitab-kitab  mereka,  “Apabila  dipotong  tiga  di  antara  empat 
urat,  sembelihan  dianggap  sah.  Urat-urat  tersebut  adalah;  tenggorokan, 
kerongkongan,  dua  urat  leher.”  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Al  Hasan,  jika  tenggorokan  dan  separoh  uratnya 
dipotong,  maka  sudah  mencukupi.  Namun,  jika  kurang,  maka  itu  tidak 
baik.”  Imam  Syafi’i  berkata,  “Itu  sudah  cukup,  meskipun  kedua  urat 
di  leher  itu  tidak  dipotong,  karena  terkadang  keduanya  dihilangkan 
dari  manusia  dan  selainnya,  tetapi  ia  tetap  hidup.  Dari  Ats-Tsaun 
disebutkan,  “Sembelihan  dianggap  sah  jika  kedua  urat  leher  terputus 
meskipun  tenggorokan  dan  kerongkongan  tidak  terputus.”  Sementara 
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dari  Imam  Malik  dan  Al-Laits  disebutkan,  “Disyaratkan  memotong 
kedua  urat  leher  dan  tenggorokan.”  Mereka  mendukungnya  dengan 
hadits  Rafi’,  ph  'f$  U  (apa  yang  mengalirkan  darah).  Mengalirkan  di 
sini  adalah  mengeluarkannya.  Hal  ini  terjadi  dengan  cara  memotong 
urat-urat  leher,  karena  ia  merupakan  jalur  darah.  Adapun  tenggorokan, 
adalah  jalur  makanan  dan  tidak  ada  darah  yang  dapat  mengalir  deras 
jika  dipotong. 

Kalimat  “Nafi’  mengabarkan  kepadaku”,  yang  berkata 
demikian  adalah  Ibnu  Juraij.  Kemudian  kata  an-nakh’  ditafsirkan 
dalam  hadits  dengan  arti  memotong  bagian  sebelum  tulang.  An-Nakh  ’ 
sendiri  adalah  urat  putih  di  bagian  punggung  hingga  jantung. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Nakh  ’  adalah  kambing  yang 
disembelih,  lalu  belakang  lehernya  dihancurkan  mulai  dari  tempat 
sembelihan.  Atau  tempat  itu  dipukul  untuk  mempercepat 
menghentikan  gerakannya.” 

Abu  Ubaid  meriwayatkan  di  kitab  Al  Gharib  dari  Umar  bahwa 
dia  melarang  melakukan  furs  pada  sembelihan.  Kemudian  dia 
mengutip  dari  Abu  Ubaidah  bahwa  furs  adalah  nakh’  itu  sendiri. 
Dikatakan  “farastu  asy-syaat”  sama  dengan  “nakha’tu  asy-syaat”, 
artinya  aku  menyembelih  kambing  hingga  nakh’,  yaitu  tempat  di 
bagian  belakang  leher.  Dikatakan  juga  bahwa  ia  adalah  urat  di  bagian 
ruas-ruas  tulang  belakang  menyerupai  sum-sum,  dan  bersambung 
dengan  tengkuk.  Dilarang  menyembelih  hingga  tempat  tersebut.  Abu 
Ubaid  berkata,  “Adapun  nakh’  adalah  seperti  yang  dia  katakan. 
Sedangkan  furs  adalah  mematahkan,  menurut  sebagian  pendapat. 
Artinya,  dilarang  mematahkan  leher  sembelihan  sebelum  benar-benar 
mati.  Hal  itu  diperjelas  bahwa  dalam  hadits  disebutkan,  Slj 

jijj  Di  jJ  (jangan  kalian  mempercepat  nyawa  sebelum  benar-benar 
dicabut).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  dalam  hadits  Ibnu 
Umar  yang  disebutkan  terdahulu.  Demikian  juga  disebutkan  Imam 
Syafi’i  dari  Umar. 
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t jilS"  Uj  o'jib  \ <1)1  0}  iojil  (^5**’^*  Mj 

OjUij  (ingatlah  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya,  "Sesungguhnya 
Allah  memerintahkan  kamu  menyembelih  sapi  betina  -hingga  firman- 
Nya-  mereka  pun  menyembelihnya  dan  hampir-hampir  mereka  tidak 
melakukan  perintah  itu  Dalam  riwayat  Karimah  diberi  tambahan, 
“ Dan  firman  Allah,  "Dan  ingatlah  ketika  Musa  berkata  kepada 
kaumnya...  ”.  Ini  termasuk  bagian  judul  bab.  Imam  Bukhari  hendak 
menafsirkan  dengannya  perkataan  Ibnu  Juraij  dalam  atsar  tersebut, 
dimana  Allah  menyebutkan  tentang  penyembelihan  sapi.  Hal  ini 
menjadi  isyarat  darinya  bahwa  penjagalan  sapi  adalah  dengan  cara 
disembelih.  Gurunya  (Ismail  bin  Abi  Uwais)  meriwayatkan  dari 
Malik,  “Barangsiapa  menusuk  leher  sapi,  maka  sungguh  buruk  apa 
yang  dia  lakukan.  Kemudian  dia  membaca  ayat  ini.”  Dari  Asyhab 
disebutkan,  “Apabila  onta  dipotong  dengan  cara  disembelih  bukan 
karena  kondisi  darurat,  maka  ia  tidak  dimakan.” 

idllj  jikJl  oVSTJLJt  J>\  j*  JtSj  (Sa'id  berkata  dari 
Ibnu  Abbas,  "Penyembelihan  dilakukan  pada  tenggorokan  dan  bagian 
bawah  leher”).  Atsar  ini  diriwayatkan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Al 
Baihaqi  dari  Ayyub,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Penyembelihan  dilakukan  pada  tenggorokan  dan  bagian 
bawah  leher.”  Sanad  riwayat  ini  shahih.  Senada  dengannya 
diriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  kitabnya  Al  Jami  ’.  Dinukil 
pula  melalui  sanad  yang  marfu  ’  (langsung  kepada  Nabi  SAW)  dengan 
sanad  yang  lemah.  Kata  al-labbah  artinya  tempat  kalung  di  dada.  Ini 
adalah  tempat  untuk  menusuk/menyembelih  hewan.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mensinyalir  kelemahan  hadits  yang  diriwayatkan  pada 
penulis  kitab  As-Sunan  dari  Hammad  Ibnu  Salamah  dari  Abu  Mi’syar 
Ad-Darimi,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  oVS'jJt  U  dsi  \j  :cJS 
IaJ Ui  ^  edit  J  tjdllj  jiiJl  (Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  apakah  penyembelihan  itu  harus  dilakukan  pada 
tenggorokan  dan  bagian  bawah  leher?  ”  Beliau  bersabda,  " Sekiranya 
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engkau  menikam  di  pahanya,  maka  itu  mencukupi  bagimu  ”).  Namun, 
mereka  yang  menguatkan  riwayat  ini  memahaminya  untuk  hewan  liar 
atau  yang  menjadi  liar. 

l/fc  'J?)\  lil  jts'  jj/j  'y£-  y)  Jl5j  (Ibnu  Umar, 

Ibnu  Abbas,  dan  Anas  berkata,  ‘‘Jika  memotong  kepala,  maka  tidak 
apa-apa”.).  Atsar  Ibnu  Umar  dinukil  Abu  Musa  Az-Zamin  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Abu  Mijlaz,  y)  citl> 

'yj-  y\  'y&  {Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  sembelihan 
yang  dipotong  kepalanya,  maka  Ibnu  Umar  memerintahkan  untuk 
memakannya).  Sedangkan  atsar  Ibnu  Abbas  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah 
melalui  sanad  yang  maushul  dan  shahih  disebutkan,  j?'  t>' 

alTi  :  Jlii  'jLi  4^1*0  {Sesungguhnya  Ibnu  Abbas 

ditanya  tentang  seseorang  yang  menyembelih  ayam,  lalu  kepalanya 
terputus.  Dia  berkata,  ‘Cara  memotong  yang  cepat. ).  Adapun  atsar 
Anas  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ubaidillah  bin  Abi  Bakr  bin  Anas  adalah,  ^ 

'{Ay&  j&\i  laiii  ja  cA'Jal&ti 

{Sesungguhnya  seorang  jagal  milik  Anas  menyembelih  ayam,  lalu 
ayam  itu  bergerak-gerak,  maka  dia  menyembelihnya  dari  bagian 
belakang  leher  hingga  kepalanya  putus.  Mereka  ingin  membuangnya, 
tetapi  Anas  memerintahkan  mereka  untuk  memakannya). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Asma'  binti  Abi  Bakar 
tentang  makan  daging  kuda.  Dia  mengutipnya  dari  riwayat  Sufyan 
Ats-Tsauri  dan  dari  riwayat  Jarir,  keduanya  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
melalui  sanad  yang  maushul  dengan  kata,  (kami  menusuk  leher). 
Lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan,  “Dia  diikuti  Waki’  dan  Ibnu 
Uyainah  dari  Hisyam  dalam  menyebutkan  ‘menusuk  leher’.” 
Kemudian  dia  menyebutkannya  dari  riwayat  Abdah  -Ibnu  Sulaiman- 
dari  Hisyam,  dengan  kata,  Ukp  (kami  menyembelih).  Riwayat  Ibnu 
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Uyainah  yang  dia  sitir  tersebut  akan  dikutip  dengan  sanad  yang 
maushul  setelah  dua  bab  melalui  Al  Humaidi,  dari  Sufyan  — Ibnu 
Uyainah —  sama  seperti  sanad  di  atas,  dengan  redaksi,  ( Kami 

menusuk  leher).  Kemudian  riwayat  Waki’  dikutip  Imam  Ahmad 
darinya  dengan  redaksi,  if^J.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  bapakku  dan  Hafsh  bin  Ghiyats 
serta  Waki’  menceritakan  kepadaku,  ketiganya  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dengan  redaksi,  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dari 

Ma’mar  dan  Ats-Tsauri,  dari  Hisyam,  dengan  redaksi, 

Al  Ismaili  berkata,  “Hammam,  Isa  bin  Yunus,  dan  Ali  bin 
Mishar  meriwayatkan  dari  Hisyam  dengan  redaksi,  iT^J,  tetapi 
sebagian  mereka  mengatakan,  (kami  menyembelih).  Ad- 

Daruquthni  menukil  dari  Mu'ammal  bin  Ismail,  dari  Ats-Tsauri  dan 
Wuhaib  bin  Khalid,  dan  dari  Ibnu  Tsauban  — Abdurrahman  bin  Tsabit 
bin  Tsauban —  dan  dari  Yahya  bin  Al  Qaththan,  semuanya  dari 
Hisyam,  dengan  redaksi,  (kami  menyembelih).  Lalu  dari  Abu 
Mu’awiyah  dari  Hisyam  dengan  redaksi,  (kami  menusuk  di 
leher).  Demikian  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Abu 
Mu’awiyah  dan  Abu  Usamah  tanpa  mengutip  redaksinya.  Kemudian 
Abu  Awanah  menukil  dari  keduanya  dengan  redaksi,  Semua 
perbedaan  ini  bersumber  dari  Hisyam.  Ada  indikasi  bahwa  dia 
terkadang  meriwayatkan  dengan  kalimat  dan  terkadang  Ini 
adalah  pendapatnya  yang  menyamakan  makna  kedua  kata  tersebut. 
Maksudnya,  perbuatan  menusuk  di  leher  terkadang  disebut 
‘menyembelih’,  demikian  sebaliknya.  Adanya  perbedaan  ini  tidak 
dapat  ditentukan  mana  makna  yang  sebenarnya  dan  yang  majaz  dalam 
hal  itu,  kecuali  jika  salah  satu  dari  dua  jalurnya  diunggulkan.  Namun, 
menyimpulkan  dari  perbedaan  ini  tentang  bolehnya  menyembelih 
hewan  yang  seharusnya  ditusuk  dan  sebaliknya  -seperti  dikatakan 
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sebagian  pensyarah-  maka  cukup  jauh  dari  yang  seharusnya,  sebab 
konsekuensi  kejadian  ini  berlangsung  dua  kali.  Sementara  hukum 
dasarnya  adalah  tidak  ada  pengulangan  selama  sumber  berita  hanya 
satu.  Adapun  Imam  An-Nawawi  — sebagaimana  kebiasaannya — 
memahami  riwayat-riwayat  ini  sebagai  kejadian  yang  berbeda-beda. 
Dia  berkomentar  setelah  menyebutkan  perbedaan  para  periwayat 
dalam  menukil  kalimat  ‘kami  menyembelih’  dan  ‘kami  menusuk  di 
leher’,  “Kedua  riwayat  ini  dikompromikan  dengan  mengatakan  ia 
adalah  dua  kejadian  yang  berbeda.  Suatu  kali  mereka  menusuknya  di 
leher  dan  kali  lain  mereka  menyembelihnya.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Bisa  jadi  ia  hanya  satu  kejadian  dan  salah  satu  dari  dua  lafazh  itu 
adalah  majaz.  Namun,  pandangan  di  atas  lebih  tepat.” 


25.  Tidak  Disukai  Memotong-Motong  (Mencincang),  Menahan, 
dan  Mengikat  Hewan 

<J*'j  CS-  <_r :  Jli  djj  y.  ’Js- 

(JUi  y>ji  \yyaj  —  liCsj  jl—  li CJs- 

y  y  J  yy*  y*  i  y*y  y  J  y  \ 
<1)1  ^ 

5513.  Dari  Hisyam  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Aku  masuk  bersama 
Anas  kepada  Al  Hakam  bin  Ayub,  maka  dia  melihat  beberapa  anak 
muda  — atau  para  remaja —  meletakkan  ayam,  lalu  mereka 
membidiknya.  Anas  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang  menahan  hewan 
ternak  untuk  dijadikan  sasaran  bidikan  (panah)’. 


J-b-sJ  AjlaI»  4jl  Ayj)  fji  y. 

J  ,  o  y  *  s  y  ,  yo  y  'y  '  y  y  yii  y  y  »y  \  y  y 

-Mj  gri  <J?  <y.  J* 
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LgJ  Jlsf  LSX>-  ^lp  1^1)1  cl4?f ji 

^yls  cJ^aIJ  _^Wt  lOi  _/r^  ^  (v^4*^-  Ij^prjl  iJUi  4*^ 

.  JilU  U Js-  jl  <1^  _/rV2J  01  jJl»j  aIIp  <&l  ^1 


5514.  Dari  Ishaq  bin  Sa'id  bin  Amr,  dari  bapaknya,  dia 
mendengarnya  menceritakan  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya  dia 
masuk  kepada  Yahya  bin  Sa'id  dan  anak-anak  muda  Bani  Yahya  telah 
mengikat  seekor  ayam  untuk  dijadikan  sasaran  memanah.  Ibnu  Umar 
beijalan  menghampiri  ayam  itu  dan  melepaskannya.  Kemudian  dia 
datang  membawanya  bersama  anak-anak  muda  itu  dan  berkata, 
“Cegahlah  anak-anak  muda  menahan  burung  ini  untuk  dibunuh, 
sesungguhnya  aku  mendengar  Nabi  SAW  melarang  untuk  menahan 
hewan  ternak  dan  lainnya  untuk  dibunuh.” 


J~  hy*  'y*  ^  J**  J  ’J*  y'.  J' ’J* 

Jlij  t_ji j  LJj  j.  a>-U>!-S  ljr^ai  —  ycj 

J**  ’J*  'J^  J* J  J*  J?  J^  01  ?l ii  'jJ  J»  : ^^Ip 

^jJl  (0*^  y*  <o^  <o^  j*-;*"’  u*  ^4j>-  <ua0>  ijp  0U-L-  4*j\j 

jjI  Jp  [yp  :c£4p  JlSj  J»  aIIp  <&! 

LS^3 

5515.  Dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku 
berada  di  sisi  Ibnu  Umar,  lalu  mereka  melewati  sekelompok  remaja  - 
atau  sekelompok  orang-  telah  meletakkan  seekor  ayam  untuk  mereka 
panah.  Ketika  mereka  melihat  Ibnu  Umar,  maka  mereka  pun 
berpencar  meninggalkan  ayam  itu.  Ibnu  Umar  berkata,  “Siapa  yang 
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melakukan  ini?  Sesungguhnya  Nabi  SAW  melaknat  siapa  yang 
melakukan  ini.” 

Riwayat  ini  diikuti  juga  oleh  Sulaiman  dari  Syu’bah,  Al 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id,  dari  Ibnu  Umar,  Nabi 
SAW  melaknat  orang  yang  memotong-motong  (mencincang)  hewan 
yang  hidup.  Adi  berkata  dari  Sa'id,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 


<  :Jli  ojC  ^  :Jli 

3^6^'  {j*  ^  Jh*0  <.$3 

5516.  Dari  Syu’bah  dia  berkata.  Adi  bin  Tsabit  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abdullah  bin  Yazid 
menceritakan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  melarang  merampas  dan 
memotong-motong  makhluk  hidup.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukai  memotong-motong).  Kata  mutslah  artinya 
memotong  bagian-bagian  hewan  sementara  ia  masih  hidup. 

(Menahan  dan  mengikat).  Maksudnya, 
menahan  dan  mengikat  hewan  yang  masih  hidup  untuk  dijadikan 
sasaran  memanah.  Apabila  hewan  itu  mati  karenanya,  maka  tidak 
halal  dimakan.  Kata  jatsuum  untuk  burung  dan  yang  sepertinya  sama 
dengan  kata  baruuk  (berlutut)  untuk  onta.  Namun,  jika  hewan  diburu 
dalam  kondisi  seperti  itu  kemudian  disembelih,  maka  boleh  dimakan. 
Adapun  jika  dibidik  dan  dijadikan  sasaran  anak  panah,  kemudian 
mati,  maka  tidak  boleh  dimakan  karena  ia  seperti  hewan  yang  mati 
terpukul  ( mauquudzah ).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
empat  hadits. 
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Pertama,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Abu  Al 
Walid,  dari  Syu’bah,  dari  Hisyam  bin  Zaid,  Hisyam  bin  Zaid  adalah 
Ibnu  Anas  bin  Malik. 

LjjjI  J  masuk  bersama  Anas 

kepada  Al  Hakam  bin  Ayub).  Maksudnya,  Ibnu  Abi  Aqil  Ats-Tsaqafi 
putra  paman  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  dan  pembantunya  di  Bashrah  serta 
suami  saudara  perempuan  Zainab  binti  Yusuf. 

Namanya  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits.  Kezhalimannya 
menyamai  putra  pamannya.  Yazid  Adh-Dhabbi  memiliki  kisah  cukup 
panjang  bersama  Al  Hakam  ini  yang  menunjukkan  kezhaliman 
tersebut.  Abu  Ya’ la  Al  Mushili  menyebutkannya  dalam  Musnad  Anas 
karyanya.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “Aku 
keluar  bersama  Anas  bin  Malik  dari  tempat  Al  Hakam  bin  Ayyub, 
pemimpin  Bashrah.” 

UfUii  jf-tfui p  (Dia  melihat  para  pemuda  atau  para 

remaja).  Keraguan  ini  berasal  dari  periwayat,  dan  saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama-nama  mereka.  Secara  zhahir 
redaksi  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  adalah  pengikut- 
pengikut  Al  Hakam  bin  Ayub. 

'jlpi  (Untuk  menahan).  Maksudnya,  menahan  hewan  untuk 
dilempari  (dijadikan  sasaran  anak  panah)  hingga  mati.  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  melalui  jalur  ini  disebutkan,  :Sj*t  J  jJ  cSJ» 

Jip  jp  aIIp  jlp  «ojI  (Aku  mendengar  Anas  bin 

Malik  berkata,  “. Rasulullah  SAW  melarang  menahan  yang  memiliki 
ruh  ”).  Asal  kata  ash-shabru  artinya  menahan.  Al  Uqaili  meriwayatkan 
dalam  kitab  Adh-Dhu’afa'  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Samurah,  dia 
berkata,  'i!  tfUJ  ji’ji  Oij  'Jps  <1)1  jjLj  £&  Jj) 

(Nabi  SAW  melarang  untuk  manahan  hewan  ternak  untuk  dijadikan 
sasaran  anak  panah  dan  melarang  memakan  dagingnya  jika  ia  mati 
dalam  kondisi  seperti  itu).  Al  Uqaili  berkata,  “Larangan  menahan 
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hewan  ternak  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits  yang  memiliki  sanad 
yang  baik.  Adapun  larangan  untuk  memakan  dagingnya  hanya 
diketahui  dalam  hadits  ini.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  hadits  ini 
akurat,  maka  dipahami  bahwa  hewan  itu  mati  tanpa  sempat  disembelih 
sebagaimana  telah  disebutkan  tentang  hewan  yang  terbunuh  dengan 
bunduqah  (tanah  liat  yang  digunakan  melempar). 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  RA  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin 
Ya’qub,  dari  Ishaq  bin  Sa'id  bin  Amr,  dari  bapaknya. 

<y.  ^  (Sesungguhnya  dia  masuk  kepada 

Yahya  bin  Sa'id).  Maksudnya,  Yahya  bin  Sa'id  bin  Ibnu  Al  Ash,  yaitu 
saudara  Amr  yang  dikenal  dengan  sebutan  Al  Asydaq  Ibnu  Sa'id  bin 
Al  Ash,  bapaknya  Sa’id  bin  Amr,  periwayat  hadits  ini  dari  Ibnu  Umar. 

if)  J?  (Dan  anak-anak  muda  Bani  Yahya). 

Maksudnya,  anak-anak  muda  Yahya  bin  Sa'id  tersebut.  Saya  belum 
menemukan  tentang  namanya.  Adapun  Yahya  memiliki  beberapa  anak 
laki-laki,  yaitu  Utsman,  Anbasah,  Aban,  Ismail,  Sa'id,  Muhammad, 
Hisyam,  dan  Amr.  Yahya  bin  Sa'id  memegang  pemerintahan  di 
Madinah.  Demikian  juga  saudara  laki-lakinya  yang  bernama  Amr. 

JKti  (Ibnu  Umar  berjalan  menghampiri 
ayam  itu  hingga  melepaskannya).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al 
Mustamli  disebutkan,  tfU*-  ( membawanya ).  Namun,  riwayat  Al 
Kasymihani  lebih  jelas,  karena  pada  bagian  awal  hadits  disebutkan, 
Jaji)  {mengikat  seekor  ayam).  Kemudian  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dan  Abu  Nu'aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  JAi 
1'  {dia  melepaskan  ayam  itu). 

't&K*  'j'Jr’y  (Cegahlah  anak-anak  muda  kalian).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  ‘ghilmaanakum’ . 
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'jLai  0'  jfi  (Menahan  hewan  untuk  dijadikan  sasaran  anak 
panah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  bentuk 
jamak  dan  ini  disesuaikan  dengan  konteks  sebelumnya.  Abu  Nu'aim 
menambahkan  diakhir  hadits,  Dlj  (Jika  kamu  ingin 

menyembelihnya  maka  sembelihlah  ia). 

iJLa  (Burung  ini).  Al  Karmani  berkata,  “Ini  didasarkan 
kepada  dialek  yang  yang  digunakan,  yaitu  memakai  kata  ath-thair 
untuk  menunjukkan  seekor  burung.  Adapun  bahasa  yang  masyhur  jika 
satu  ekor  maka  disebut  thaa'ir,  dan  jamaknya  adalah  thair.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  jamak,  bahkan  kemungkinan  lebih  besar  yang  dimaksud  adalah 
jenisnya. 

j'  'jZai  ol  (Menahan  hewan  atau  selainnya  untuk 
dibunuh).  Kata  ‘atau’  di  sini  untuk  menunjukkan  macam  bukan 
menunjukkan  keraguan.  Ia  merupakan  tambahan  bagi  apa  yang 
terdapat  dalam  hadits  Anas.  Ini  termasuk  hewan  temak,  burung,  dan 
selainnya.  Serupa  dengannya  hadits  Abu  Ayyub,  dia  berkata,  J'j 
jp  Jfii  j*L»j  *lip  &\  jifi  i»'  Jjl)  cJul»  U  ci'S'  jJ  «Uj 

(Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  meskipun  seekor 
ayam,  maka  aku  tidak  akan  menahannya  untuk  dijadikan  sasaran,  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  dengan  cara 
menahan  lalu  dijadikan  sasaran  bidikan  anak  panah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Daud  dengan  sanad  yang  kuat.  Ini  digabungkan 
dengan  hadits  Syaddad  bin  Aus  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ti'j  ciisil'  'i' 

^ j3j  liSjiZii  JfJj  (Jika  kamu  membunuh  maka 

perbaikilah  cara  membunuh,  dan  jika  kamu  menyembelih  maka 
perbaikilah  cara  menyembelih,  hendaklah  salah  seorang  kamu 
mempertajam  pisaunya  dan  mengistirahatkan  [menenangkan] 
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sembelihannya) .  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat 
rahmat  Allah  bagi  hamba-hamba-Nya  hingga  dalam  kondisi 
membunuh,  maka  diperintahkan  berlaku  lemah  lembut.  Disimpulkan 
darinya  akan  kekuasaan  Allah  terhadap  semua  hamba-Nya,  karena  Dia 
tidak  meninggalkan  untuk  seorang  pun  kebebasan  dalam  sesuatu, 
kecuali  telah  ditetapkan  batasan  dan  tata  caranya.” 

^  jp  (Dari  Abu  Bisyr).  Dia  adalah  Ja’far  bin  Abu 

Wahsyah. 

Jli  jf  (Mereka  melewati  sekelompok  remaja  atau 

sekelompok  orang).  Keraguan  ini  berasal  dari  periwayat.  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  i ~£s  lili 

(Ternyata  beberapa  remaja  telah  meletakkan  seekor  ayam  untuk 
mereka  lempari  dan  baginya  setiap  yang  salah).  Maksudnya,  orang 
yang  anak  panahnya  mengenai  ayam  itu,  maka  dia  mengambil  anak 
panah  orang  yang  tidak  mengenainya. 

Ua  Jii  j*  J 13 j  (Ibnu  Umar  berkata,  “ Siapa  yang 

melakukan  ini?").  Ditambahkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  ijSyai 
(Maka  mereka  pun  berpencar). 

'd*  Jii  ’Ja  'jA  jjdi)  £&  ^JDl  OJ  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W 

melaknat  siapa  yang  melakukan  ini).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  As  Uli  j&li  °Ja  'JA  (Beliau  melaknat  siapa  yang 

menjadikan  sesuatu  yang  bernyawa  sebagai  sasaran  anak  panah). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  °J  \ Jip  «oii  J jA 
(Rasulullah  SAW  melarang  orang  yang  memotong-motong 
bagian  hewan  yang  masih  hidup).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan 

(hewan  ternak).  Kemudian  dalam  riwayat  lain  darinya 
disebutkan,  ‘J  (Orang  yang  mengikat  [hewan]  untuk  dipanah). 
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Laknat  termasuk  tanda  yang  menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu  haram 
untuk  dilakukan. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Abu  Shalih  Al 
Hanafi  dari  seorang  laki-laki  di  antara  sahabat,  dan  aku  kira  adalah 
Ibnu  Umar  seraya  dinisbatkan  kepada  Nabi,  L £  p  pjj  ijX>  J4»  j* 

'pj*  aj  <5ii  jli  (Barangsiapa  yang  memotong-motong  anggota 

hewan  yang  bernyawa  ketika  masih  hidup,  kemudian  ia  tidak 
bertobat,  maka  Allah  akan  memotong-motong  bagian  badannya  pada 
hari  kiamat).  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah. 

OUlili  (Ia  diikuti  oleh  Sulaiman).  Maksudnya,  Sulaiman 
bin  Harb. 

(ptpju  jli  ‘J*  p^i'j  4u1p  'JA  (Nabi  SAW  melaknat 

memotong-motong  hewan  yang  masih  hidup).  Keterangan  pendukung 
ini  dinukil  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ismail  bin 
Ishaq  Al  Qadhi  dari  Sulaiman  bin  Harb.  Ditambahkan  bahwa  Ibnu 
Umar  keluar  di  satu  jalan  di  antara  jalan-jalan  Madinah,  lalu  dia 
melihat  beberapa  anak  muda  kemudian  disebutkan  seperti  riwayat 
Abu  Bisyr.  Di  dalamnya  disebutkan,  L-a-i  'jy  «j'j  £ii  (Ketika  mereka 
melihatnya  mereka  pun  lari,  lalu  Ibnu  Umar  marah).  Mughlathai 
keliru  dan  diikuti  oleh  syaikh  kami  Ibnu  Mulaqqin  serta  selainnya, 
dimana  mereka  menegaskan  bahwa  Sulaiman  ini  adalah  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi.  Landasannya  bahwa  Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  di 
kitabnya  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Abu  Khalifah  dari  Ath-Thayalisi. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  merupakan  kekeliruan  yang  nyata, 
karena  Ath-Thayalisi  yang  diriwayatkan  darinya  Abu  Khalifah  adalah 
Abu  Al  Walid  yang  bernama  Hisyam  bin  Abdul  Malik.  Abu  Khalifah 
tidak  bertemu  dengan  masa  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  karena  kelahiran 
Abu  Khalifah  adalah  dua  tahun  sesudah  Abu  Daud  meninggal.  Abu 
Daud  meninggal  pada  tahun  204  H  menurut  pendapat  yang  benar  dan 
Abu  Khalifah  lahir  pada  tahun  206  H.  Al  Minhal  yang  disebutkan 
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dalam  sanad  ini  adalah  Ibnu  Amr.  Maksudnya,  dia  mengikuti  Abu 
Bisyr  dalam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dan 
keduanya  diselisihi  oleh  Adi  bin  Tsabit  yang  meriwayatkannya  dari 
Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  sebagaimana  dijelaskan  pada  jalur 
yang  sesudahnya. 

Ketiga,  hadits  Adi  dari  Sa'id  dari  Ibnu  Abbas. 

o?1  &  j*  ZfJ*  J'ij  (Addi  berkata,  "Dari  Sa'id,  dari 
Ibnu  Abbas”).  Adi  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Mas'ud,  sedangkan 
Sa'id  adalah  Ibnu  Jubair.  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  maushul 
yang  dikutip  hingga  Adi  bin  Tsabit  dari  Abdullah  bin  Yazid  (hadits 
keempat  di  bab  ini).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  di  kitab  Tarikh- nya 
dari  Hajjaj  bin  Minhal  yang  disebutkan  hadits  Abdullah  bin  Yazid 
melalui  sanad  ini,  tetapi  dengan  redaksi,  1  aIIp  jip  jp 

O1  0-%^  (Dari  Nabi  SAW,  Jangan  kalian  menjadikan 
sesuatu  yang  bernyawa  sebagai  sasaran  memanah). 

Keempat,  hadits  Adi  bin  Tsabit  dari  Abdullah  bin  Yazid  yang 
diriwayatkan  melalui  Hajjaj  bin  Minhal, dari  Syu’bah. 

M  'J-  j-  A*  £***-*  (Aku  mendengar  Abdullah  bin  Yazid).  Dia 
adalah  Al  Khathmi  dan  sudah  disebutkan  peda  pembahasan  tentang 
Istisqa'  (meminta  Hujan). 

‘u*  (Melarang  merampas).  Maksudnya,  mengambil 
harta  orang  muslim  dengan  paksa  dan  terang-terangan,  termasuk 
mengambil  harta  rampasan  perang  sebelum  dibagi  dengan  sembunyi- 
sembunyi  tanpa  ada  persamaan  dengan  yang  lainnya. 

(Memotong-motong).  Cara  pelafalan  dan  penafsirannya 

sudah  disebutkan.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan 
dalam  bab  kisah  suku  Ukl  dan  Urainah  untuk  hadits  ini  dari  jalur  lain. 
Al  Ismaili  menyebutkan  perselisihan  pada  Syu’bah  sehubungan  hadits 
ini.  Dia  menjelaskan  bahwa  Ya’qub  Al  Hadhrami  meriwayatkannya 
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dari  Syu’bah  sebagaimana  dikatakan  Hajjaj  bin  Minhal.  Namun  dia 
memasukkan  Abu  Ayyub  di  antara  Abdullah  bin  Yazid  dan  Nabi 
SAW.  Adapun  riwayat  Ya’qub  bin  Ishaq  yang  disebutkan  dikutip  Ath- 
Thabarani  dengan  sanad  yang  maushul. 

Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  haramnya 
menyiksa  hewan,  manusia  dan  selainnya.  Pada  hadits  pertama  terdapat 
keterangan  tentang  keteguhan  Anas  melakukan  amar  ma’ruf  dan  nahi 
munkar  meskipun  dia  mengetahui  akan  kekerasan  sikap  pemimpin 
tersebut.  Namun,  Khalifah  Abdul  Malik  bin  Marwan  melarang  Al 
Hajjaj  untuk  mengganggunya  setelah  Al  Hajjaj  pernah  mengambil 
tindakan  yang  keras  terhadapnya,  lalu  dia  mengadukan  kepada  Abdul 
Malik,  maka  Abdul  Malik  memberikan  teguran  yang  sangat  keras  dan 
memerintahkan  Al  Hajjaj  untuk  memuliakannya. 


26.  Daging  Ayam 

(/m  ‘J*  o*  ^  t J) 

,  4lll  d-J t j  ! Ju 

5517.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Zahdam  Al  Jarmi,  dari  Abu 
Musa  — maksudnya,  Al  Asy’ari —  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Nabi  SAW  makan  (daging)  ayam.” 


tJJ*  OlS^j—  j*  ^j\  Xs-  L5"  :<Jli 
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5518.  Dari  Zahdam,  dia  berkata:  Kami  berada  di  sisi  Abu 
Musa  Al  Asy’ari  — dan  antara  kami  dan  pemukiman  suku  Jarm 
teijalin  persaudaraan —  maka  didatangkan  makanan  yang  ada  daging 
ayamnya.  Di  antara  kaum  itu  terdapat  seorang  laki-laki  berkulit  merah 
yang  sedang  duduk,  dan  dia  tidak  mendekat  kepada  makanannya.  Abu 
Musa  berkata,  “Mendekatlah,  sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah 
SAW  memakannya.”  Laki-laki  itu  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
melihatnya  memakan  sesuatu  dan  aku  merasa  jijik,  maka  aku  pun 
bersumpah  untuk  tidak  memakannya.”  Dia  berkata,  “Mendekatlah, 
aku  mengabarkan  kepadamu  -atau  menceritakan  kepadamu-, 
sesungguhnya  aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  bersama 
sekelompok  orang-orang  Asy’ari,  dan  saat  itu  beliau  sedang  marah, 
serta  sedang  membagi  onta-onta  sedekah  (zakat).  Kami  pun 
memintanya  agar  memberikan  tunggangan  kepada  kami,  tetapi  beliau 
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bersumpah  untuk  tidak  memberikannya.  Beliau  bersabda,  'Aku  tidak 
memiliki  hewan  yang  bisa  menjadi  tunggangan  kalian  untuk 
berangkat  berperang’.  Kemudian  didatangkan  kepada  Rasulullah 
SAW  onta  rampasan  perang,  maka  beliau  bertanya,  'Mana  orang- 
orang  Asy’ari,  mana  orang-orang  Asy’ari?”’  Dia  (Abu  Musa) 
berkata,  “Maka  beliau  SAW  memberikan  kepada  kami  lima  ekor  onta 
yang  terbaik.  Tak  lama  setelah  kami  meninggalkannya,  maka  aku 
berkata  kepada  sahabat-sahabatku,  ‘Rasulullah  SAW  lupa  akan 
sumpahnya,  demi  Allah,  jika  kita  mengambil  untung  dari  kelengahan 
Rasulullah  akan  sumpahnya,  maka  kita  tidak  akan  beruntung 
selamanya’.  Kami  kembali  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata  kepadanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  meminta  kepadamu  agar 
memberikan  kepada  kami  hewan  tunggangan,  dan  engkau  bersumpah 
untuk  tidak  memberikannya  kepada  kami,  maka  kami  mengira  engkau 
telah  lupa  akan  sumpahmu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah 
yang  membawa  kalian,  dan  sesungguhnya  aku  -insya  Allah-  tidak 
bersumpah  atas  satu  sumpah,  kemudian  aku  melihat  selainnya  lebih 
baik  darinya,  kecuali  aku  memilih  yang  lebih  baik,  lalu  menebus 
sumpahku 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  daging  ayam).  Kata  dajaaj  (ayam)  adalah  kata  benda 
yang  menunjukkan  jenis.  Demikian  disebutkan  Al  Mundziri  di  kitab 
Al  Hasyiyah  dan  Ibnu  Malik  serta  selainnya.  Namun,  An-Nawawi 
tidak  meriwayatkan  dengan  tanda  dhammah.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  dajaaj  ah.  Dikatakan,  memberi  tanda  dhammah  pada  huruf  dai 
adalah  versi  yang  lemah.  Al  Jauhari  berkata,  “Ia  ditambah  huruf  ha ' 
untuk  menunjukkan  bentuk  tunggal,  seperti  kata  hamaamah 
(merpati).”  Kemudian  Ibrahim  Al  Harbi  menambahkan  dalam  kitab 
Gharib  Al  Hadits  bahwa  kata  dijaaj  merupakan  nama  untuk  yang 
jantan  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  diik,  sedangkan  dajaaj  adalah 
nama  untuk  yang  betina  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  dajaaj  ah.  Dia 
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berkata,  “Dinamakan  demikian  karena  ia  cepat  datang  dan  pergi.  Ia 
berasal  dari  kata  dajja  -  yadujju  artinya  segera.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  dajaajah  juga  nama  seorang  perempuan.  Namun  jika  yang 
dimaksud  makna  ini,  maka  ia  tidak  dibaca  menurut  versi  lain,  kecuali 
memberi  tanda  fathah  pada  huruf  dai,  yang  juga  digunakan  dengan 
arti  gulungan  benang. 

Imam  Bukhari  meriyawatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Yahya,  dari  Waki’,  dari  Sufyan,  dari  Ayub,  dari  Abu  Kilabah,  dari 
Zahdam  Al  Jarmi,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA.  Yahya  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Musa  Al  Balkhi.  Demikianlah  nasabnya 
disebutkan  oleh  Abu  Ali  bin  As-Sakan,  sementara  Al  Kullabadzi  dan 
Abu  Nu'aim  menegaskan  bahwa  ia  adalah  Ibnu  Ja’far.  Kemudian 
Ayub  dalam  riwayat  kedua  disebutkan  Ibnu  Abu  Tamimah,  yaitu  As- 
Sikhtiyani.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Al  Walid  dari 
Sufyan  disebutkan,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepadaku. 

a#3  °jt>  (Dari  Abu  Qilabah).  Demikian  diriwayatkan 
Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Ayub  dan  disetujui  oleh  Sufyan  bin  Uyainah 
dari  Ayub  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Demikian  juga  dikatakan 
Abdussalam  bin  Harb  dari  Ayyub  seperti  telah  dikutip  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Abdul  Warits  berkata  -sebagaimana 
dalam  hadits  berikutnya-,  “Dari  Ayub  dari  Al  Qasim”  sebagai  ganti 
“Abu  Qilabah.”  Demikian  juga  dikatakan  Ibnu  Ulayyah  dari  Ayyub 
sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar.  Hammad  bin  Zaid  berkata,  “Dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  dan 
Al  Qasim.”  Dia  berkata,  “Aku  lebih  hapal  hadits  Qasim.”  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang.  Demikian  dikatakan  Wuhaib  dari  Ayub, 
dari  keduanya  sebagaimana  dikutip  Imam  Muslim. 

^/«jl  fj*)  jp  (Dari  Zahdam  Al  Jarmi).  Dia  seorang  yang 
berasal  dari  Bashrah  dan  tsigah  (terpercaya).  Tidak  ada  riwayatnya 
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dalam  Shahih  Bukhari  selain  dua  hadits,  yaitu  hadits  ini  dan  telah 
dikutip  di  berbagai  tempat  serta  hadits  lain  yang  diriwayatkan  dari 
Imran  bin  Hushain  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  serta  di  tempat-tempat  lainnya. 

£-1*0  jsii  4il  Jufi  ^4l l  cJjj  (Aku  melihat  Nabi  SAW 

makan  [daging]  ayam).  Demikian  dia  menyebutkannya  secara 
ringkas,  dan  seperti  itu  juga  yang  disebutkan  Imam  Ahmad  dari 
Waki’.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  meriwayatkan  dari  Sufyan  dengan 
redaksi  yang  lebih  lengkap.  At-Tirmidzi  menyebutkannya  dalam  kitab 
Asy-Syama'il  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi  yang  cukup  panjang, 
seperti  disebutkan  Imam  Bukhari  dari  Abdul  Warits,  dari  Ayyub,  dari 
Al  Qasim  (Ibnu  Ashim  At-Tamimi).  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di 
berbagai  tempat  bergandengan  dengan  periwayat  lain  atau  sendirian, 
baik  secara  ringkas  maupun  lengkap,  mencakup  kisah  seorang  laki- 
laki  yang  tidak  mau  memakan  daging  ayam  dan  bersumpah  atas  hal 
itu,  dan  fatwa  Abu  Musa  kepadanya  agar  membayar  kafarat 
sumpahnya,  lalu  makan.  Dikisahkan  kepadanya  hadits  mengenai  hal 
itu  serta  sebabnya,  yaitu  permintaan  mereka  kepada  Nabi  SAW  untuk 
memberikan  hewan  tunggangan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  permintaan  ini  dan  hukum 
sumpah  serta  kafarat  tanpa  kisah  ayam.  Dari  riwayat  Ghailan  bin  Jarir, 
dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa,  dari  bapaknya  tentang  kafarat 
sumpah.  Dia  juga  menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Abi  Burdah,  dari  kakeknya 
(Abu  Burdah)  dengan  redaksi  lebih  lengkap  darinya  sehubungan 
dengan  kisah  tentang  meminta  hewan  tunggangan.  Di  dalamnya  tidak 
disebutkan  tentang  kafarat  sumpah  dan  saya  telah  mengisyaratkan 
pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang  dan 
peperangan  bahwa  ia  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar.  Oleh  karena  itu,  di  tempat  ini  saya  akan 
menyebutkan  apa  yang  berkaitan  dengan  ayam. 
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lii  'Jj J  ~  If. ^  ■£*  &  (Kami  berada  di 

sisi  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dan  di  antara  kami  dengan  pemukiman  ini). 
Kata  al  hayy  diberi  baris  kasrah  ( al  hayyi ),  karena  berkedudukan 
sebagai  pengganti  dhamir  (kata  ganti)  pada  kata  bainahu.  Demikian 
menurut  Ibnu  At-Tin.  Namun,  pernyataan  ini  kurang,  karena  dengan 
demikian  kalimat  itu  bermakna,  “Zahdam  Al  Jarmi  mengatakan 
bahwa  di  antara  dia  dengan  penduduk  pemukiman  Jurm  terdapat 
persaudaraan”,  padahal  bukan  demikian  yang  dimaksud,  bahkan  yang 
benar  antara  Abu  Musa  dan  kaumnya  Asy’ari  memiliki  hubungan 
kasih  sayang  dan  persaudaraan  dengan  kaum  Zahdam,  dan  mereka 
adalah  anak-anak  Jarm.  Disebutkan  di  tempat  ini  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani,  “Dan  di  antara  kami  dengan  pemukiman  ini.”  Demikian 
juga  disebutkan  dalam  riwayat  Ismail,  dari  Ayyub,  dari  Al  Qasim  dan 
Abu  Qilabah,  sebagaimana  akan  datang  pada  pembahasan  tentang 
kafarat  sumpah.  Ia  menguatkan  apa  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin  hanya 
saja  maknanya  tidak  benar.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  di  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  tauhid  dari  jalur  Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi, 
dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah  dan  Al  Qasim,  keduanya  dari  Zahdam, 
dia  berkata,  “Di  antara  penduduk  Jurm  dengan  kaum  Asy’ari  terdapat 
kasih  sayang  dan  persaudaraan”,  dan  ini  merupakan  riwayat  yang 
dijadikan  pegangan. 

JSJ  Jsrj  JJ  (Di  antara  kaum  itu  terdapat  seorang 
laki-laki  berkulit  merah  duduk).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid 
disebutkan,  “Seorang  laki-laki  dari  Bani  Taimullah  berkulit  merah, 
seakan-akan  ia  berasal  dari  golongan  mawali,  yakni  non-Arab.”  Laki- 
laki  yang  dimaksud  ini  adalah  Zahdam,  periwayat  hadits,  hanya  saja 
dia  tidak  menyebutkan  dirinya  secara  tegas. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Qatadah  dari  Zahdam,  dia 
berkata,  cJij  ^  tj£j  Oil  :Jl)&  JS'U  jij  JJy  J p 

SlS'li  aIIp  4iii  j-p  4)il  (Aku  masuk  kepada  Abu  Musa  dan  ia  sedang 
makan  ayam,  maka  dia  berkata,  "Mendekat  dan  makanlah, 
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sesungguhnya  aku  melihat  Rasulullah  SAW  memakannya”.). 
Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Hal  ini  dianggap  musykil,  karena 
disebutkan  dalam  riwayat  bahwa  laki-laki  itu  berasal  dari  Bani 
Taimullah,  sedangkan  Zahdam  berasal  dari  Bani  Jarm,  maka  sebagian 
orang  berkata,  “Secara  zhahir  bahwa  keduanya  sama-sama  tidak  mau 
makan,  yaitu  Zahdam  dan  laki-laki  dari  Bani  Taim.”  Hal  yang 
membuat  mereka  memahaminya  sebagai  kejadian  yang  berbeda 
adalah  mustahilnya  satu  orang  dinisbatkan  kepada  bani  Taimullah  dan 
kepada  bani  Jarm.  Namun,  sebenarnya  hal  itu  tidak  mustahil.  Bahkan 
Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abdullah  bin  Al 
Walid  — Al  Adani —  dari  Sufyan  — Ats-Tsauri —  dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  “Dari  seorang  laki-laki  dari  Bani  Taimullah  yang 
dinamakan  Zahdam,  dia  berkata,  ‘Kami  berada  di  sisi  Abu  Musa,  lalu 
didatangkan  daging  ayam’.”  Atas  dasar  ini,  maka  barangkali  Zahdam 
terkadang  menisbatkan  dirinya  kepada  Bani  Jarm  dan  terkadang 
kepada  Bani  Taimullah. 

Jarm  adalah  kabilah  di  Qudha’ah  yang  dinisbatkan  kepada 
Jarm  bin  Zaban  bin  Imran  bin  Ilhaf  bin  Qudha’ah.  Sedangkan 
Taimullah  adalah  marga  Bani  Kalb,  yang  merupakan  kabilah  di 
Qudha’ah  juga.  Ia  dinisbatkan  kepada  Taimullah  bin  Rufaidah  bin 
Tsaur  bin  Kalb  bin  Wabrah  bin  Taghlib  bin  Halwan  bin  Imran  bin 
Ilhaf  bin  Qudha’ah.  Oleh  karena  itu,  Hilwan  adalah  paman  daripada 
Jarm.  Ar-Rusyathi  berkata  di  kitab  Al  Ansab,  “Dan  mereka  sering  kali 
menisbatkan  seorang  laki-laki  kepada  paman-pamannya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  barangkali  laki-laki  ini  tidak  menceritakan  identitas 
dirinya  secara  jelas  sebagaimana  disebutkan  pada  sejumlah  tempat, 
maka  tidak  mustahil  jika  Zahdam  adalah  pelaku  kisah,  dan  tidak  ada 
pengulangan  kejadian  menurut  hukum  asal.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Al  Firyabi  dari  Ats-Tsauri 
dengan  sanad- nya  yang  tersebut  di  dalam  bab  ini  kepada  Zahdam,  dia 
berkata,  J£'  Jli  JS't'  ’&Jj  b-' 
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(Aku  melihat  Abu  Musa  makan  ayam  dan  dia  memanggilku.  Aku 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  melihatnya  memakan  sesuatu  yang 
busuk.  ”  Abu  Musa  berkata,  “Mendekat  dan  makanlah.  ”).  Kemudian 
disebutkan  hadits  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Diriwayatkan 
pula  dari  jalur  Ash-Sha’q  bin  Hazm,  dari  Mathar  Al  Warraq,  dari 
Zahdam,  dia  berkata,  Oil  :  Jlii  (*kl  JS'li  jij  J* 

ilS'T  'i  l(J£j  (Aku  masuk  kepada  Abu  Musa  dan  dia 

makan  daging  ayam.  Dia  berkata,  “Mendekat  dan  makanlah.  ”  Aku 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah  bersumpah  untuk  tidak 
memakannya.  ”).  Musa  meriwayatkannya  dari  Syaiban  bin  Farukh, 
dari  Ash-Sha’q,  tetapi  tidak  mengutip  redaksinya.  Demikian 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dalam  Shahih-nya  melalui  jalur  lain  dari 
Zahdam  sama  sepertinya,  lalu  disebutkan,  'i!  J\  dai  :^5  Jtfi 

iijjf  (Dia  berkata  kepadaku,  “Mendekat  dan  makanlah.  ”  Aku  berkata, 
“ Sesungguhnya  aku  tidak  menginginkannya  ”.). 

Ini  sejumlah  jalur  yang  ditegaskan  oleh  Zahdam  bahwa  dia 
adalah  pelaku  kisah,  maka  inilah  yang  menjadi  pegangan,  dan  tidak 
ada  yang  menggoyahkannya,  kecuali  apa  yang  tercantum  dalam 
Shahihain,  yang  secara  zhahir  terdapat  perbedaan  antara  Zahdam  dan 
orang  yang  tidak  mau  memakan  daging  ayam.  Dalam  riwayat  dari 
Zahdam  disebutkan,  “Kami  berada  di  sisi  Abu  Musa,  lalu  seorang 
laki-laki  dari  Bani  Taimullah  berkulit  merah  mirip  dengan  mawali 
masuk.  Dia  berkata,  ‘Kemarilah’,  tetapi  orang  itu  enggan.”  Secara 
zhahir  orang  itu  masuk  sementara  Zahdam  duduk  di  sisi  Abu  Musa 
RA,  tetapi  mungkin  yang  dimaksud  Zahdam  dengan  perkataannya, 
“Kami”  adalah  kaumnya  yang  telah  masuk  lebih  dahulu  kepada  Abu 
Musa.  Gaya  bahasa  seperti  ini  telah  dipergunakan  oleh  selainnya 
seperti  perkataan  Tsabit  Al  Bunani,  “Imran  bin  Hushain  berpidato 
kepada  kami.”  Maksudnya,  penduduk  Bashrah.  Sementara  Tsabit 
tidak  pernah  bertemu  dengan  Imran  yang  dimaksud,  maka 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Zahdam  masuk,  lalu  terjadi  apa 
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yang  dia  sebutkan.  Maksimal  bahwa  dia  tidak  menyebutkan  dirinya 
secara  tegas  dan  tidak  ada  keanehan  dalam  hal  itu. 

Ifjlai  jsi  Jsjitj  J!)  (Sesungguhnya  aku  melihatnya  memakan 
sesuatu,  maka  aku  merasa  jijik).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan,  J\  (sesungguhnya  aku  melihatnya  makan 

yang  kotor).  Seakan-akan  dia  mengira  bahwa  ayam  banyak  memakan 
hal-hal  seperti  itu  sehingga  ia  menjadi  hewan  jalalah  (pemakan 
kotoran),  maka  Abu  Musa  menjelaskan  bahwa  ayam  tidak  termasuk 
jenis  jalalah.  Atau  tidak  menjadi  kemestian  keberadaan  ayam  yang  dia 
lihat  seperti  itu,  maka  demikian  halnya  dengan  semua  ayam. 

djii  :Jiai  (Dia  berkata,  “Mendekatlah").  Demikian  disebutkan 
kebanyakan  periwayat.  Ia  adalah  kata  keija  perintah  dari  kata  ad- 
dunuw  (dekat).  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  menyebutkan  dengan 
kata  idzan  (kalau  begitu).  Berdasarkan  versi  pertama,  maka  kata 
itu  diberi  tanda  sukun  pada  huruf  ra\  dan  berdasarkan  versi  kedua 
diberi  tanda  fathah,  sedangkan  kalimat  “atau  aku  menceritakan 
kepadamu”  merupakan  keraguan  dari  periwayat. 

aIIp  aui  J-e  cji  J\  (Sesungguhnya  aku  datang 
kepada  Rasulullah  SAW).  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar.  Adapun  kalimat,  cSj-d'  */-  iji  cr^ 
(beliau  memberikan  kepada  kami  lima  onta  terbaik),  kata  gharru 
merupakan  jamak  dari  kata  aghar,  artinya  yang  putih.  Adapun  adz- 
dzuraa  adalah  jamak  daripada  dzirwah,  artinya  bagian  atas  segala 
sesuatu.  Maksudnya,  onta-onta  yang  gemuk.  Barangkali  onta  itu  putih 
secara  hakikatnya,  atau  dia  hendak  mensifatinya  bahwa  tidak  ada 
cacat  dan  kekurangan  pada  onta  itu. 

Pada  riwayat  ini  disebutkan  kalimat  khamsu  dzaudin,  yaitu 
kata  khamsu  (lima)  disandarkan  kepada  kata  dzaud  (onta).  Namun,  hal 
ini  diingkari  oleh  Abu  Al  Baqa'  dalam  kitabnya  Al  Gharib  seraya 
berkata,  “Adapun  yang  benar  hendaknya  diberi  tanda  tanwin 
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(khamsun),  dan  kata  dzaud  merupakan  kata  pengganti  daripada 
khamsun,  karena  sesungguhnya  jika  tidak  diberi  tanwin  niscaya  akan 
teijadi  perubahan  makna,  sebab  bilangan  yang  disandarkan  kepada 
sesuatu  bukan  pembilang  baginya,  maka  kalimat  khamsu  dzaudin 
artinya  lima  belas  ekor  onta,  karena  kata  dzaud  merupakan  lambang 
bagi  tiga  ekor  onta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengerti  bagaimana  dia  menetapkan 
kerusakan  makna  jika  diberi  makna  demikian.  Sekiranya  jumlah  onta 
adalah  15  ekor,  lalu  apa  masalahnya?  Bahkan  pada  sebagian  jalur 
disebutkan,  “Ambillah  pasangan  ini  dan  pasangan  ini...”  hingga  dia 
menyebutkan  enam  kali,  dan  apa  yang  dikatakannya  menjadi 
sempurna  sekiranya  datang  riwayat  yang  tegas  menunjukkan  bahwa 
beliau  tidak  memberikan  mereka  selain  lima  ekor  onta.  Kalaupun 
riwayat  yang  dimaksud  benar-benar  ada  (tetap  tidak  ada  kerusakan 
makna),  karena  kata  dzaud  dapat  digunakan  untuk  seekor  onta  dalam 
konteks  majaz,  sama  seperti  kata  ibil.  Ini  adalah  riwayat  shahih  yang 
tidak  menghalangi  kemungkinan  adanya  penyerupaan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
seseorang  masuk  kepada  sahabatnya  saat  dia  sedang  makan  dan 
perintah  pemilik  makanan  kepada  yang  masuk  untuk  mendekat  dan 
menawarkan  makanan  kepadanya  meskipun  sedikit,  karena 
berkumpulnya  sekelompok  orang  untuk  makan  merupakan  sebab 
turunnya  berkah  pada  makanan  itu  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Faidah  lain  hadits  ini  adalah  bolehnya  makan  daging  ayam 
piaraan  dan  ayam  liar.  Ini  adalah  kesepakatan  ulama  kecuali  sebagian 
orang  yang  berlebihan  sebagai  sikap  wara’.  Hanya  saja  sebagian 
mereka  mengecualikan  jalalah  (hewan  pemakan  kotoran).  Namun, 
makna  zhahir  perbuatan  Abu  Musa  menunjukkan  bahwa  dia  tidak 
memperdulikan  hal  itu.  Jalalah  adalah  ungkapan  untuk  hewan  yang 
makan  kotoran.  Ibnu  Hazm  mengklaim  bahwa  jalalah  khusus  untuk 
hewan  yang  memiliki  empat  kaki.  Namun,  yang  terkenal  bahwa  itu 
berlaku  untuk  semua  jenis  hewan.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
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dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  biasa  menahan 
ayam  jalalah  selama  tiga  hari  (lalu  menyembelihnya).  Malik  dan  Al- 
Laits  berkata,  “Tidak  mengapa  memakan  ayam  jalalah  dan  selainnya, 
hanya  saja  larangan  itu  dikarenakan  kotor.” 

Larangan  makan  hewan  jalalah  dinukil  dari  beberapa  jalur, 
dan  yang  paling  shahih  adalah  riwayat  At-Tirmidzi  — dan  dia 
menganggapnya  shahih —  Abu  Daud,  dan  An-Nasa'i,  dari  jalur 
Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  J*  i»  ^3'  i' 

s.\jLh\  Ji  j*  jf-j  j)  jf-j  (Sesungguhnya  Nabi 

SA  W  melarang  mengikat  hewan  untuk  dibunuh,  melarang  minum  susu 
hewan  jalalah,  dan  melarang  minum  langsung  dari  mulut  wadah). 
Riwayat  ini  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dari  segi  periwayatnya. 
Hanya  saja  Ayyub  meriwayatkannya  dari  Ikrimah  seraya  berkata, 
“Dari  Abu  Hurairah.”  Al  Baihaqi  dan  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  jpj  jp  *11p  i'  J-p  -i' 

(Rasulullah  SAW  melarang  terhadap  jalalah; 
minum  air  susunya,  memakannya,  dan  menungganginya).  Ibnu  Abi 
Syaibah  mengutip  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir,  -i'  J>»j 
Ij'JZj  jf  J £"ji  if  j*  -i'  (Rasulullah  SA  W 

melarang  dari  jalalah  untuk  dimakan  dagingnya  atau  diminum 
susunya).  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  jp  ^  fjd  j i'  J-e  i' 

JSTij  J*  jPj  (Rasulullah  SAW 

melarang  pada  hari  Khaibar  dari  daging  keledai  jinak  [piaraan],  dan 
melarang  dari  jalalah  untuk  menungganginya  dan  memakan 
dagingnya).  Sanad- nya  hasan. 

Para  ulama  madzhab  Syafi’i  menyatakan  makruh  secara 
mutlak  makan  hewan  jalalah  apabila  dagingnya  mengalami  perubahan 
akibat  makan  yang  najis.  Dalam  salah  satu  pendapat  dikatakan, 
“Hukum  makruh  berlaku  apabila  hewan  itu  terlalu  banyak  memakan 
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najis.”  Kebanyakan  mereka  menguatkan  bahwa  makruh  disini  dalam 
konteks  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik),  dan  makna  inilah 
yang  dipahami  dari  perbuatan  Abu  Musa.  Di  antara  dalil  mereka 
bahwa  makanan  (pakan)  yang  suci  jika  telah  berada  dalam  usus 
hewan,  akan  berubah  menjadi  najis,  maka  hewan  itu  tidak  tumbuh 
kecuali  dengan  najis,  meskipun  demikian  daging  dan  susunya  tidak 
dianggap  najis,  demikian  juga  jika  hewan  itu  makan  kotoran.  Namun, 
hal  itu  ditanggapi  bahwa  makanan  (pakan)  yang  suci  jika  tercemar 
najis  akibat  bersentuhan  dengannya  tetap  boleh  diberikan  sebagai 
makanan  bagi  hewan  ternak,  karena  jika  hewan  itu  memakannya, 
maka  ia  tidak  tumbuh  karena  najis,  tetapi  tumbuh  dengan  sebab 
makanan  yang  suci.  Berbeda  halnya  dengan  hewan  jalalah. 

Sekelompok  ulama  Asy-Syafi'i  — ini  pula  pendapat  ulama 
madzhab  Hambali —  bahwa  larangan  ini  bersifat  haram.  Pendapat  ini 
yang  ditegaskan  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dari  para  ahli  fikih,  dan  inilah  yang 
dinyatakan  shahih  (benar)  oleh  Abu  Ishaq  Al  Marwazi,  Al  Qaffal, 
Imam  Al  Haramain,  Al  Baghawi,  dan  Al  Ghazali.  Mereka 
memasukkan  juga  air  susu,  daging,  dan  telurnya.  Semakna  dengan 
jalalah  adalah  hewan  yang  memakan  dan  tumbuh  dengan  sesuatu 
yang  najis,  seperti  kambing  yang  disusui  anjing.  Adapun  yang 
menjadi  landas an  dalam  membolehkan  makan  jalalah  adalah 
hilangnya  bau  najis  sesudah  diberi  makan  sesuatu  yang  suci  menurut 
pendapat  yang  shahih.  Disebutkan  dari  ulama  salaf  tentang 
pembatasan  waktu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Umar 
bahwa  dia  menahan  ayam  jalalah  selama  tiga  hari.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  masih  diperbincangkan  dari 
Abdullah  bin  Amr  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  hewan 
jalalah  tidak  dimakan  hingga  diberi  makan  (pakan)  yang  suci  selama 
40  hari. 
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27.  Daging  Kuda 


Al  Al  J jL'j  Xye-  Jip  j* 

.elliffli  4j1p 

5519.  Dari  Fathimah,  dari  Asma',  dia  berkata,  “Kami  menusuk 
leher  kuda  di  masa  Rasulullah  SAW  dan  memakannya.” 

Al  Al  xp  J>  j>S*  °j*  Jf-  cf-  °Cj* 

rP  J,  u^jj  H  ^ 

5520.  Dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  -pada  perang  Khaibar-makan 
daging  keledai  dan  memberi  rukhshah  (keringanan)  makan  daging 
kuda.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  daging  kuda).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  hukum  masalah  ini,  karena  dalil-dalil  yang  ada 
saling  bertentangan.”  Namun,  dalil  yang  membolehkan  sangat  kuat, 
seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Al 
Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Hisyam,  dari  Fathimah,  dari  Asma'. 
Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Hisyam  adalah  Ibnu 
Urwah.  Sedangkan  Fathimah  adalah  binti  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair. 
Dia  adalah  anak  perempuan  pamannya  Hisyam  yang  disebut  dalam 
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riwayat  ini  sekaligus  sebagai  istrinya.  Hal  itu  sudah  disebutkan  dengan 
tegas  pada  bab  “Tusukan  dan  Sembelihan.” 

Ada  perbedaan  dalam  sanad- nya  pada  Hisyam.  Ayyub 
menyebutkan  dari  riwayat  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  dari  Hisyam, 
dari  bapaknya,  dari  Asma'.  Demikian  juga  dikatakan  Ibnu  Tsauban 
dari  riwayat  Utbah  bin  Hammad,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Hisyam  bin 
Urwah.  Sementara  Al  Mughirah  bin  Muslim  menyebutkan  dari 
Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  seperti 
dikutip  Al  Bazzar.  Ad-Daruquthni  menyebutkan  perbedaan  ini 
kemudian  mengukuhkan  riwayat  Ibnu  Uyainah  serta  yang  selaras 
dengannya. 

allis'ti  j*L.j  &£■  41 1  J*  (Kami 

menyembelih  kuda  di  masa  Rasulullah  SAW,  lalu  kami  memakannya). 
Ubaidah  bin  Sulaiman  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Hisyam, 
j&Juiu  (dan  kami  berada  di  Madinah).  Hal  itu  sudah  disebutkan 
dua  bab  yang  lalu.  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  disebutkan,  ZUS’ti 
jJLj  & p  411  jifi  Jifj  (kami  pun  dan  juga  ahli  bait 

Rasulullah  SAW  memakannya). 

Pada  pembahasan  terdahulu  sudah  dipaparkan  perbedaan 
tentang  {kami  menyembelih )  dan  (kami  menusuk  di  leher). 

Para  pensyarah  berbeda  pendapat  tentang  kedua  kata  ini.  Dikatakan 
kata  ‘menusuk  di  leher’  digunakan  untuk  mengungkapkan 
penyembelihan  dalam  konteks  majaz.  Sebagian  lagi  mengatakan 
peristiwa  itu  beijadi  dua  kali.  Pandangan  ini  yang  menjadi 
kecenderungan  An-Nawawi.  Namun,  perlu  dicermati  kembali  karena 
hukum  dasarnya  adalah  tidak  ada  pengulangan  jika  sumber  berita 
hanya  satu.  Sumber  perbedaan  ini  berasal  dari  Hisyam.  Sebagian 
periwayat  menukil  darinya  dengan  kata  dan  sebagian  lagi 

menukil  darinya  dengan  kata  Perkara  yang  dapat  dipetik  adalah 
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bolehnya  kedua  hal  itu  dalam  pandangan  mereka  dan  salah  satunya 
dapat  menggantikan  yang  lainnya  untuk  menghalalkan  hewan  yang 
dipotong.  Jika  tidak  demikian,  maka  tidak  diperkenankan  bagi  mereka 
menggunakan  salah  satu  kata  itu  pada  tempat  yang  lain. 

Dari  kalimat  “Kami  berada  di  Madinah”  dapat  disimpulkan 
bahwa  kejadian  itu  berlangsung  sesudah  ditetapkannya  kewajiban 
jihad.  Maka  ia  dapat  dijadikan  bantahan  bagi  mereka  yang  melarang 
makan  daging  kuda  dengan  alasan  sebagai  sarana  jihad.  Sementara 
pada  kalimat  “kami  memakannya  dan  ahli  bait  Rasulullah  SAW” 
terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  sempat  mengetahuinya.  Kalaupun  kalimat  ini  tidak  ada,  tak 
boleh  ada  dugaan  bahwa  keluarga  Abu  Bakar  melakukan  sesuatu  di 
masa  Nabi  SAW,  kecuali  mereka  memiliki  ilmu  yang 
membolehkannya.  Hal  itu  dikarenakan  mereka  memiliki  hubungan 
erat  dengan  Nabi  SAW  dan  hampir  tidak  pernah  berpisah  dengannya. 
Apalagi  kondisi  saat  itu  sangat  memungkinkan  bagi  sahabat  untuk 
bertanya  tentang  hukum-hukum.  Atas  dasar  itu,  pendapat  paling  kuat 
bahwa  jika  seorang  sahabat  berkata,  “Kami  melakukan  hal  ini  pada 
masa  Nabi  SAW”,  maka  ia  memiliki  hukum  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW),  karena  secara  zhahir  Nabi  SAW  mengetahui  dan 
menyetujuinya.  Jika  hukum  ini  berlaku  pada  sahabat  secara  umum, 
lalu  bagaimana  bila  terjadi  pada  keluarga  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  dari  Musaddad,  dari  Hammad  bin 
Zaid,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA.  Hammad  adalah  Ibnu  Zaid,  Amr  adalah  Ibnu  Dinar,  dan 
Muhammad  adalah  Ibnu  Al  Husain  bin  Ali  (Al  Baqir  Abu  Ja’far). 
Demikianlah  dia  menyisipkan  Hammad  bin  Zaid  di  antara  Amr  bin 
Dinar  dan  Jabir.  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Hammad  bin  Ali. 
Ketika  An-Nasa'i  meriwayatkannya,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  seseorang  yang  selaras  dengan  Hammad  dalam  hal  itu.” 
Dia  meriwayatkan  dari  jalur  Husain  bin  Waqid,  lalu  dia  meriwayatkan 
pula  bersama  At-Tirmidzi  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  keduanya  dari 
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Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir,  tanpa  menyebutkan  Muhammad  bin  Ali. 
At-Tirmidzi  cenderung  pula  mengukuhkan  riwayat  Ibnu  Uyainah.  Dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  mengatakan  Ibnu  Uyainah 
lebih  pakar  dibanding  Hammad.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  hanya  mengutip  jalur  Hammad  bin  Zaid. 
Hammad  disetujui  oleh  Ibnu  Juraij  dalam  menyisipkan  perantara 
antara  Amr  dan  Jabir,  hanya  saja  Ibnu  Juraij  tidak  menyebutkan  nama 
perantara  yang  dimaksud.  Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu 
Juraij.  Dia  memiliki  pula  jalur  lain  dari  Jabir  yang  dinukil  Imam 
Muslim  melalui  Ibnu  Juraij,  dan  Abu  Daud  melalui  jalur  Hammad, 
serta  An-Nasa’i  melalui  jalur  Husain  bin  Waqid,  semuanya  dari  Abu 
Az-Zubair.  An-Nasa'i  mengutipnya  pula  -disertai  pembenahan-  dari 
Atha',  dari  Jabir.  Al  Baihaqi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil 
ketika  menegaskan  bahwa  Amr  bin  Dinar  tidak  mendengarnya  dari 
Jabir.  Sebagian  ahli  fikih  merasa  ganjil  atas  penegasan  At-Tirmidzi 
bahwa  riwayat  Ibnu  Uyainah  lebih  shahih,  padahal  Al  Baihaqi  sudah 
mengisyaratkan  bahwa  sanad  riwayat  itu  mungathi’  (terputus). 
Namun,  pendapat  ini  lahir  dari  ketidakpahaman  terhadap  pernyataan 
At-Tirmidzi,  sebab  perkataan  At-Tirmidzi  dipahami  bahwa 
menurutnya  kesinambungan  sanad  riwayat  tersebut  shahih. 
Pernyataan  Al  Baihaqi  bahwa  sanad- nya  terputus  tidak  mengharuskan 
At-Tirmidzi  berpendapat  pula  seperti  itu.  Yang  benar,  jika  ditemukan 
riwayat  yang  terdapat  penegasan  dari  Amr  bahwa  dia  mendengar 
langsung  dari  Jabir,  berarti  riwayat  Hammad  termasuk  tambahan  pada 
sanad  yang  muttashil  (bersambung),  tetapi  jika  tidak  demikian,  maka 
riwayat  Hammad  bin  Zaid  yang  dinyatakan  muttashil.  Kalaupun 
dikatakan  ada  pertentangan  dari  semua  sisi,  maka  hadits  ini  masih 
memiliki  jalur-jalur  lain  dari  Jabir  selain  yang  sudah  disebutkan. 
Kesimpulannya,  hadits  tersebut  shahih  ditinjau  dari  sisi  manapun. 

^ J*}  jp  ( Pada  perang  Khaibar  untuk  memakan 

daging  keledai).  Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
(piaraan/jinak). 
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JlstJl  (Dan  memberi  keringanan  makan  daging 

kuda).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  Oiij  (memberi  izin) 
sebagai  ganti  lafazh  (memberi  keringanan).  Dia  mengutip  pula 

melalui  riwayat  Ibnu  Juraij,  ^-3'  'J») 

jp  j*L»j  -i'  Ju*  (kami  makan  —pada  perang 
Khaibar —  kuda  dan  keledai  liar,  dan  Nabi  SAW  melarang  kami 
makan  keledai  jinak/piaraan).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip 
Ad-Daruquthni  disebutkan  dengan  kata,  (memerintahkan).  Ath- 
Thahawi  berkata,  “Menurut  Abu  Hanifah,  makan  daging  kuda  adalah 
makruh.  Namun,  kedua  sahabatnya  serta  ulama  lainnya 
menyelisihinya  dalam  hal  itu,  mereka  berhujjah  dengan  hadits-hadits 
mutawatir  yang  menghalalkannya.  Berdasarkan  logika  memang  tidak 
ada  perbedaan  antara  kuda  dan  keledai  jinak.  Namun,  atsar  yang 
shahih  dari  Rasulullah  SAW,  lebih  patut  untuk  diikuti  daripada  apa 
yang  ditetapkan  berdasarkan  logika.  Apalagi  Jabir  RA  mengabarkan 
bahwa  Nabi  SAW  membolehkan  mereka  makan  daging  kuda  ketika 
mereka  dilarang  makan  daging  keledai.  Hal  itu  menunjukkan 
perbedaan  hukum  antara  keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  menghalalkan 
dinukil  pula  oleh  sebagian  tabi’in  dari  sebagian  sahabat  tanpa  ada 
pengecualian.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  menurut  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari  Atha',  dia 
berkata,  “Orang-orang  sebelumnya  senantiasa  memakannya.”  Ibnu 
Juraij  berkata:  Aku  berkata  kepadanya,  “Para  sahabat  Rasulullah 
SAW?”  Dia  menjawab,  “Benar!”  Adapun  riwayat  dari  Ibnu  Abbas 
yang  menyatakan  makruh  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
Abdurrazzaq  melalui  dua  sanad  yang  lemah.  Hal  yang  menunjukkan 
kelemahan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  adalah  keterangan  di  bab 
berikutnya  yang  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
bahwa  dia  berdalil  untuk  membolehkan  memakan  daging  keledai  jinak 
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dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  An'aam  ayat  145,  UI?  *il  Ji 
*J\  jr°j\  (Katakanlah,  " Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  ”.),  karena  bila  ayat 
ini  layak  dijadikan  dalil  untuk  menghalalkan  makan  daging  keledai 
jinak,  maka  layak  pula  dijadikan  alasan  untuk  menghalalkan  daging 
kuda,  dan  tidak  ada  perbedaan.  Dalam  masalah  pengharaman  makan 
daging  keledai  jinak,  Ibnu  Abbas  tidak  mengemukakan 
pandangannya.  Maksudnya,  apakah  pengharaman  itu  berlaku 
selamanya  atau  karena  saat  itu  keledai  digunakan  sebagai  alat  angkut? 
Tentu  saja  hal  serupa  berlaku  untuk  kuda.  Maka  sangat  jauh 
kemungkinan  dinukil  darinya  pernyataan  yang  mengharamkan  kuda 
dan  tidak  mengemukakan  pendapatnya  sehubungan  dengan  hukum 
keledai  jinak.  Bahkan  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  kuat  dari  Ibnu  Abbas,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  sama 
seperti  hadits  Jabir,  illS&l  f  jp  Os-  -Sji  -Si i 

yfj  (Rasulullah  SAW  melarang  makan  daging  keledai  jinak 
dan  memerintahkan  makan  daging  kuda).  Namun,  pendapat  yang 
menganggapnya  makruh  dinukil  secara  benar  dari  Al  Hakam  bin 
Uyainah,  Malik,  dan  sebagian  ulama  Hanafi.  Kemudian  dari  sebagian 
ulama  Malik  dan  Hanafi  dinukil  pendapat  yang  mengharamkannya.  Al 
Fakihi  berkata,  “Pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Maliki 
adalah  makruh.  Namun,  yang  benar  menurut  para  peneliti  di  antara 
mereka  adalah  haram.”  Abu  Hanifah  berkata  dalam  kitab  Al  Jami’ 
Ash-Shaghir,  “Saya  menganggap  makruh  makan  daging  kuda.”  Maka 
Abu  Bakar  Ar-Razi  memahaminya  dalam  konteks  makruh  tanzih 
(meninggalkan  yang  tidak  baik).  Dia  berkata,  “Abu  Hanifah  tidak 
mengharamkannya.  Dalam  pandangannya,  kuda  tidak  sama  dengan 
keledai  jinak.”  Namun,  masing-masing  penulis  kitab  Al  Muhith,  Al 
Hidayah,  dan  Adz-Dzakhirah  membenarkan  adanya  penukilan  dari 
Abu  Hanifah  yang  mengharamkannya.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
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mayoritas  ulama  madzhab  Hanafi.  Sebagian  mereka  mengatakan 
bahwa  orang  yang  memakannya  adalah  berdosa,  tetapi  tidak  haram. 

Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  Malik 
tentang  larangan  memakannya  dan  dia  berdalil  dengan  ayat  yang  akan 
disebutkan.  Muhammad  bin  Al  Hasan  mengutip  dalam  kitab  Al  Atsar 
dari  Abu  Hanifah  — melalui  sanad- nya —  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu. 
Al  Qurthubi  berkata  dalam  Syarh  Muslim,  'TMadzhab  Malik 
menyatakan  makruh.”  Ibnu  Baththal  mendukung  pendapat  itu  dengan 
mengutip  ayat  berikut.  Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Kemiripan  pisik  antara  kuda,  bighal  (peranakan  kuda  dan  keledai), 
dan  keledai,  semakin  menguatkan  pendapat  yang  melarang  memakan 
daging  kuda.  Di  antaranya  pula  postur,  aroma  daging,  kekerasan,  dan 
sifat  minumnya.”  Dia  melanjutkan,  “Jika  telah  tampak  kemiripan  dari 
segi  pisik,  maka  hilang  perbedaannya  dan  tidak  sama  dengan  hewan 
ternak  yang  boleh  dimakan  dagingnya.”  Pada  pembahasan  terdahulu 
sudah  disebutkan  pernyataan  Ath-Thahawi  yang  mungkin  dijadikan 
jawaban  untuk  argumentasi  ini. 

Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Dalil 
yang  membolehkan  makan  daging  kuda  secara  mutlak  sangat  jelas. 
Namun,  penyebab  Imam  Malik  tidak  menyukainya  adalah  karena  pada 
umumnya  ia  digunakan  untuk  jihad  di  jalan  Allah.  Kalau  tidak 
dinyatakan  makruh,  maka  akan  banyak  yang  dimakan.  Bila  hal  ini 
teijadi  tentu  mengurangi  populasinya  dan  mungkin  membuatnya 
punah.  Akibatnya  dapat  mengurangi  tindakan  menakut-nakuti  musuh 
yang  diperintahkan  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  60, 
JJaJ'  J» 'o  o?j  (dan  kuda-kuda  yang  ditambat  untuk  berperang).  Saya 
katakan,  atas  dasar  ini  bahwa  yang  menyebabkan  makruh  adalah 
faktor  luar,  dan  pembahasan  tidak  berkenaan  dengannya,  sebab  hewan 
yang  boleh  dimakan,  bila  disembelih  akan  menjurus  pada  perbuatan 
terlarang  karena  faktor  tertentu,  maka  dilarang  untuk 
menyembelihnya.  Namun,  hal  ini  tidak  berarti  haram  memakannya. 
Demikian  pula  pernyataan  bahwa  makan  daging  kuda  pada  masa  Nabi 
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SAW  sangat  jarang  teijadi.  Jika  dikatakan  makruh,  niscaya  jarang 
dimanfaatkan,  sehingga  akan  sesuai  dengan  apa  yang  disebutkan 
sebelumnya.”  Semua  ini  tidak  cukup  kuat  untuk  mengharamkannya. 
Bahkan  maksimal  yang  dihasilkannya  adalah  menyelisihi  yang  lebih 
utama.  Kemudian  hewan  yang  halal  dimakan  tidak  berkonsekuensi 
menjadi  punah  karena  dimakan. 

Mengenai  pernyataan  sebagian  mereka  yang  melarangnya, 
“Seandainya  halal  dimakan,  maka  boleh  pula  menyembelihnya  untuk 
kurban”,  tertolak  dengan  adanya  sejumlah  hewan  darat  yang  halal 
dimakan,  tetapi  tidak  disyariatkan  menyembelihnya  untuk  kurban. 
Barangkali  penyebab  tidak  disyariatkan  menyembelih  kuda  untuk 
kurban  adalah  untuk  melestarikannya,  sebab  bila  disyariatkan  semua 
yang  diperbolehkan  niscaya  akan  hilang  manfaat  yang  paling  utama, 
yaitu  untuk  berjihad. 

Ath-Thahawi,  Abu  Bakar  Ar-Razi,  dan  Abu  Muhammad  bin 
Hazm  meriwayatkan  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir,  dia  berkata,  J-f>  iii 
JUjll  j  JI&lj  jp  (Rasulullah  SAW  melarang  makan 

daging  keledai,  kuda,  dan  bighal).  Ath-Thahawi  berkata,  “Para  ahli 
hadits  melemahkan  Ikrimah  Ibnu  Ammar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
terutama  ketika  dia  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  sebab 
meski  teijadi  perbedaan  dalam  menggolongkan  Ikrimah  sebagai 
periwayat  yang  tsiqah,  tetapi  Muslim  telah  mengutip  haditsnya.  Hanya 
saja  Muslim  mengutip  riwayatnya  dari  selain  Yahya  bin  Abi  Katsir. 
Yahya  bin  Sa'id  Al  Qaththan  berkata,  “Hadits-hadits  Ikrimah  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir  adalah  lemah.”  Sementara  Imam  Bukhari 
berkata,  “Haditsnya  dari  Yahya  adalah  mudhtharib.”  Kemudian  An- 
Nasa'i  berkata,  “Riwayatnya  dapat  diterima,  kecuali  yang  berasal  dari 
Yahya.”  Ahmad  berkata,  “Hadits  Ikrimah  dari  selain  Iyas  bin  Salamah 
adalah  mudhtharib.”  Pernyataan  ini  lebih  keras  daripada  yang 
sebelumnya.  Termasuk  di  dalamnya  adalah  Yahya  bin  Abi  Katsir. 
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Kalaupun  dikatakan  bahwa  jalur  ini  shahih,  tetap  teijadi  perbedaan 
dari  Ikrimah.  Hadits  tersebut  dinukil  Ahmad  dari  At-Tirmidzi  melalui 
jalurnya  tanpa  mencantumkan  kata  ‘kuda’.  Seandainya  dikatakan 
orang  yang  menambahkan  kata  itu  akurat  dalam  menukilnya,  maka 
riwayat-riwayat  dari  Jabir  yang  memisahkan  antara  hukum  daging 
kuda  dan  keledai,  lebih  jelas  kesinambungan  sanadnya  dan 
kredibilitas  para  periwayatnya,  serta  lebih  banyak  jumlahnya. 
Kemudian  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  mengkritik  hadits  Jabir 
berdasarkan  nukilan  dari  Ibnu  Ishaq  bahwa  Jabir  tidak  turut  serta  pada 
perang  Khaibar.  Namun,  kenyataan  ini  tidak  menjadi  cacat  baginya, 
sebab  maksimal  yang  dihasilkannya  bahwa  ia  termasuk  mursal 
sahabat. 

Di  antara  hujjah  mereka  yang  tidak  memperbolehkan  makan 
daging  kuda  adalah  hadits  Khalid  Ibnu  Al  Walid  yang  disebutkan 
dalam  kitab-kitab  As-Sunan,  j*  ^  fjt  JLe  d\ 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  — pada  perang 
Khaibar —  makan  daging  kuda).  Namun,  dahi  ini  ditanggapi  bahwa 
riwayat  tersebut  syadz  dan  munkar,  sebab  konteksnya  mengisyaratkan 
bahwa  Khalid  turut  dalam  perang  Khaibar.  Hal  ini  tidak  benar, 
Bukankah  Khalid  masuk  Islam  sesudah  perang  Khaibar  menurut 
pendapat  yang  lebih  kuat.  Adapun  yang  dipastikan  oleh  mayoritas, 
Khalid  masuk  Islam  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah.  Hal  ini 
berdasarkan  pernyataan  Mush’ab  Az-Zubairi  — sebagai  manusia 
paling  tahu  tentang  hal  ihwal  Quraisy — ,  “Al  Walid  bin  Al  Walid 
menulis  kepada  Khalid  ketika  lari  dari  Makkah  saat  Umrah  Qadha' 
hingga  Nabi  SAW  tidak  terlihat  di  Makkah.”  Lalu  disebutkan  kisah 
tentang  hal-hal  yang  menyebabkan  Khalid  masuk  Islam.  Sementara 
Umrah  Qadha'  dipastikan  teijadi  setelah  perang  Khaibar. 

Sebagian  lagi  mengkritik  bahwa  pada  sanad  hadits  tersebut 
terdapat  periwayat  yang  majhul  (tidak  diketahui  identitasnya).  Ath- 
Thabari  menukil  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  seorang  laki-laki 
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penduduk  Himsh,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Khalid,  lalu  dia 
menyebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengharamkan  makan  daging 
keledai  jinak,  kuda,  dan  bighal.”  Namun,  dianggap  cacat,  karena 
adanya  tadlis  (pengaburan  riwayat)  yang  dilakukan  Yahya.  Disamping 
itu,  nama  laki-laki  penduduk  Himsh  tidak  disebutkan  secara  jelas.  Abu 
Daud  mengklaim  hadits  Khalid  bin  Al  Walid  telah  mansukh  (dihapus) 
tanpa  menjelas  dalil  yang  menghapusnya.  Senada  dengannya 
dikatakan  An-Nasa'i,  “Hadits-hadits  yang  membolehkan  lebih  shahih. 
Adapun  jika  hadits  ini  (hadits  Khalid)  shahih,  maka  hukumnya  telah 
dihapus.”  Seakan-akan  ketika  terjadi  kontradiksi  kedua  hadits  dan  dia 
melihat  pada  hadits  Khalid  disebutkan  kata  “melarang”  sedangkan 
pada  hadits  Jabir  disebutkan  kata,  “memberi  izin”,  maka  dia 
memahami  kata  ‘memberi  izin’  menghapus  pengharaman  sebelumnya. 
Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  adanya  ‘pelarangan’ 
lebih  dahulu  daripada  ‘pemberian  izin’,  tidak  berkonsekuensi  bahwa 
Khalid  masuk  Islam  sebelum  pembebasan  Khaibar.  Bahkan  mayoritas 
ulama  menyelisihinya  dan  penghapusan  suatu  dalil  tidak  dapat 
ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan. 

Kemudian  Al  Hazimi  menandaskan  adanya  penghapusan 
(nasakh)  setelah  menyebutkan  hadits  Khalid.  Dia  berkata,  “Ia 
bersumber  dari  ulama  Syam.  Disebutkan  dari  sejumlah  jalur  seperti 
yang  tercantum  dalam  hadits  Jabir  kata  ( memberi  keringanan ) 

dan  'db\  (i memberi  izin).  Dari  sini  diketahui  bahwa  larangan  lebih 
dahulu  dan  pemberian  izin  teijadi  lebih  akhir.  Seandainya  kata  ini 
tidak  disebutkan,  maka  klaim  adanya  penghapusan  tidak  dapat 
dipertanggungjawabkan,  karena  tidak  diketahui  mana  di  antara  kedua 
hadits  itu  yang  lebih  dahulu.”  Namun,  dalam  kata  ‘memberi 
keringanan’  dan  ‘memberi  izin’  tidak  ada  faktor  yang  menguatkan 
adanya  penghapusan  {nasakh).  Bahkan  yang  tampak  bahwa  hukum 
tentang  kuda,  bighal,  dan  keledai,  kembali  kepada  hukum  asalnya. 
Ketika  syariat  melarang  mereka  — pada  perang  Khaibar —  untuk 
makan  daging  keledai  dan  bighal  (hasil  perkawinan  silang  antara 
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keledai  dan  kuda),  dikhawatirkan  mereka  mengira  bahwa  kuda  seperti 
itu  karena  mirip  dengan  keledai.  Oleh  karena  itu,  diberi  izin 
memakannya,  kecuali  keledai  dan  bighal.  Pandangan  yang  lebih  kuat 
mengatakan  bahwa  semua  yang  belum  dijelaskan  hukumnya  dalam 
syara’,  maka  tidak  boleh  dikatakan  halal  maupun  haram.  Oleh  karena 
itu,  klaim  adanya  nasakh  di  tempat  ini  tidak  bisa  diterima. 

Al  Hazimi  menukil  pula  cara  penetapan  nasakh  di  tempat  ini 
melalui  sisi  yang  lain.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  larangan  makan 
daging  kuda  dan  keledai  berlaku  satu  tahun,  karena  mereka 
mengambilnya  dari  rampasan  perang  sebelum  dibagi  dan  dikeluarkan 
bagian  yang  seperlima.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  memerintahkan 
mereka  untuk  menumpahkan  periuk-periuk.  Kemudian  dijelaskan 
melalui  seruannya  bahwa  daging  keledai  adalah  kotor  dan 
pengharamannya  disebabkan  dzatnya.  Adapun  larangan  makan  daging 
kuda  hanya  disebabkan  mereka  tidak  membaginya.  Namun,  hal  ini 
dibantah  bahwa  perintah  menumpahkan  periuk  adalah  disebabkan 
mereka  menggunakannya  untuk  masak  daging  keledai,  seperti 
dinyatakan  dalam  kitab  Ash-Shahih,  bukan  karena  daging  kuda. 

Adapun  yang  benar,  meskipun  hadits  Khalid  dinyatakan 
akurat,  tetap  tidak  dapat  menandingi  hadits  Jabir  yang  membolehkan. 
Apalagi  ia  didukung  hadits  Asma'.  Sementara  hadits  Khalid  telah 
dinyatakan  lemah  oleh  Imam  Ahmad,  Imam  Bukhari,  Musa  bin 
Harun,  Ad-Daruquthni,  Al  Khaththabi,  Ibnu  Abdil  Barr,  Abdul  Haq, 
dan  lain-lain. 

Sebagian  ulama  menggabungkan  antara  hadits  Jabir  dan 
Khalid,  bahwa  hadits  Jabir  membolehkan  secara  garis  besar, 
sementara  hadits  Khalid  melarang  dalam  salah  satu  keadaan  tidak 
setiap  keadaan,  sebab  kuda  di  Khaibar  sangat  langka  sementara 
mereka  membutuhkannya  untuk  jihad.  Dengan  demikian,  keduanya 
tidak  bertentangan.  Larangan  ini  tidak  berkonsekuensi  makruhnya 
makan  daging  kuda  secara  mutlak,  apalagi  mengharamkannya.  Dalam 
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riwayat  Ad-Daruquthni  dari  hadits  Asma'  disebutkan,  ^  $  cJlf 

liulsii  liUkjii  Cj’yJ  01  ojijlJ  4lip  <011  <011  j^p  (kami 

memiliki  kuda  di  masa  Rasulullah  SAW yang  hendak  mati,  maka  kami 
pun  menyembelihnya  dan  memakannya).  Namun,  hadits  Asma' 
ditanggapi  bahwa  ini  merupakan  kejadian  khusus.  Bisa  saja  kuda  itu 
telah  cukup  tua  sehingga  tidak  bisa  lagi  dimanfaatkan  untuk  jihad. 
Dengan  demikian,  larangan  makan  daging  kuda  adalah  karena  faktor 
lain  bukan  karena  zat  kuda  itu  sendiri. 

Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  hadits  Jabir  di  bab  ini 
menunjukkan  pengharaman  berdasarkan  kata,  “memberi  keringanan”, 
karena  keringanan  adalah  membolehkan  perkara  yang  terlarang  karena 
faktor  tertentu.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  diberi  keringanan 
memakan  daging  kuda  karena  kelaparan  yang  menimpa  mereka  di 
Khaibar.  Ini  berarti  tidak  menunjukkan  penghalalan  secara  mutlak. 
Namun,  hal  itu  dijawab  bahwa  kebanyakan  riwayat  menyebutkan 
‘memberi  izin’  dan  sebagian  menggunakan  kata  perintah.  Ini 
menunjukkan  maksud  ‘memberi  keringanan’  adalah  ‘memberi  izin’, 
bukan  memberi  keringanan  secara  khusus  dalam  istilah  (terminologi) 
mereka  yang  datang  sesudah  generasi  sahabat.  Hal  lain,  seandainya 
adanya  izin  makan  daging  kuda  disebabkan  kelaparan  yang  menimpa, 
tentu  makan  daging  keledai  lebih  patut  untuk  diizinkan,  mengingat 
keledai  saat  itu  cukup  banyak  dan  kuda  relatif  sedikit,  juga  karena 
kuda  dapat  dimanfaatkan  untuk  angkutan  dan  lainnya  seperti  keledai, 
sementara  keledai  tidak  dapat  dimanfaatkan  untuk  berperang  seperti 
kuda.  Kenyataannya  — seperti  akan  disebutkan  secara  tegas  pada  bab 
berikutnya —  beliau  SAW  memerintahkan  menumpahkan  periuk- 
periuk  yang  digunakan  memasak  daging  keledai,  padahal  mereka 
sangat  membutuhkannya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pemberian  izin 
makan  daging  kuda  adalah  pembolehan  secara  umum  bukan  karena 
kondisi  darurat  saja. 
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Sementara  itu  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  dan  Malik  serta  selain 
keduanya  bahwa  mereka  berhujjah  untuk  melarang  makan  daging 
kuda  berdasarkan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  8,  JIAJ'j 
J&J'j  (dan  [Dia  telah  menciptakanj  kuda,  bighal, 
dan  keledai,  agar  kamu  menungganginya  dan  [menjadikannya] 
perhiasan).  Ayat  ini  juga  dijadikan  dasar  oleh  kebanyakan  mereka 
yang  mengharamkan  daging  kuda.  Mereka  menetapkan  hal  itu  melalui 
beberapa  cara.  Pertama,  huruf  lam  pada  kalimat  jitarkabuuha’  (untuk 
kamu  tunggangi)  berfungsi  sebagai  ta’lil  (menjelaskan  alasan).  Tni 
menunjukkan  bahwa  hewan-hewan  tersebut  tidak  diciptakan  untuk 
tujuan  selain  itu,  sebab  illat  (alasan)  yang  disebutkan  dalam  nash 
(teks)  berfungsi  untuk  memberikan  batas.  Membolehkan  memakannya 
berkonsekuensi  menyelisihi  makna  zhahir  ayat.  Kedua,  penyebutan 
kata  “bighal"  yang  beriringan  dengan  “keledai"  menunjukkan 
persekutuan  keduanya  dengan  kuda  dari  segi  hukum  pengharaman. 
Oleh  karena  itu,  orang  yang  membedakan  hukum  kuda  dengan  hewan 
yang  disebutkan  beriringan  dengannya,  harus  mengemukakan  dalil. 
Ketiga,  ayat  tersebut  disebutkan  untuk  menjelaskan  tentang  nikmat. 
Seandainya  kuda  dapat  dimanfaatkan  untuk  dimakan  niscaya 
menyebutkannya  — dalam  rangka  mengingatkan  nikmat-Nya —  adalah 
lebih  utama,  sebab  ia  berkaitan  langsung  dengan  penjagaan  pisik  tanpa 
perantara.  Tentu  saja  Dzat  Yang  Maha  Bijaksana  tidak  menyebutkan 
nikmat  yang  lebih  rendah  dan  mengingatkan  nikmat  yang  lebih  tinggi. 
Terlebih  lagi  pada  hal-hal  sebelumnya  disebutkan  karunia-Nya  yang 
menjadikannya  sebagai  makanan.  Keempat,  apabila  diperbolehkan 
memakannya,  maka  akan  luput  manfaat  yang  disebutkan,  yaitu 
sebagai  tunggangan  dan  perhiasan.  Inilah  kesimpulan  dari  ayat  di  atas. 

Jawaban  secara  garis  besar;  ayat  itu  termasuk  makkiyah  (turun 
sebelum  hijrah)  menurut  kesepakatan,  sementara  pemberian  izin 
makan  daging  kuda  teijadi  sesudah  6  tahun  sejak  hijrah  dari  Makkah. 
Seandainya  Nabi  SAW  memahami  ayat  itu  sebagai  larangan  makan 
daging  kuda,  tentu  beliau  tidak  akan  memberi  izin  memakannya. 
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Disamping  itu,  ayat  dalam  surah  An-Nahl  bukan  pernyataan  tekstual 
untuk  melarang  makan  apa  yang  disebutkan.  Sementara  hadits  yang 
ada  sangat  tegas  membolehkannya.  Kalaupun  perkataan  mereka 
diterima,  ayat  itu  hanya  menunjukkan  anjuran  untuk  tidak  memakan 
hewan-hewan  yang  disebutkan,  dan  anjuran  ‘tidak  memakan’ 
memiliki  cakupan  yang  lebih  luas,  bisa  saja  berindikasi  haram,  bisa 
pula  tanzih,  atau  khilaf  al  aula  (menyalahi  yang  lebih  utama).  Jika 
tidak  diketahui  pasti  mana  di  antara  makna-makna  itu  yang  dimaksud 
oleh  ayat,  maka  harus  berpegang  kepada  dalil-dalil  yang 
membolehkan. 

Adapun  jawaban  secara  terperinci  adalah;  untuk  alasan 
pertama,  jika  diterima  bahwa  huruf  lam  pada  ayat  itu  berfungsi 
sebagai  ta’lil  (pemberian  alasan),  tetap  tidak  bisa  diterima  bahwa 
manfaatnya  hanya  terbatas  sebagai  tunggangan  dan  perhiasan,  sebab 
telah  disepakati  bahwa  kuda  dapat  dimanfaatkan  selain  untuk  makan. 
Hanya  saja  disebutkan  untuk  angkutan  dan  perhiasan,  karena  itulah 
manfaat  yang  lebih  banyak  diambil  dari  kuda.  Serupa  dengan  ini 
hadits  tentang  sapi  yang  dikutip  dalam  kitab  Ash-Shahihain  ketika  ia 
berbicara  dengan  orang  yang  menungganginya,  Uli  idg)  ^1  U#J 
JjyJl  ( sesungguhnya  kami  tidak  diciptakan  untuk  ini,  sesungguhnya 
kami  diciptakan  untuk  mengolah  tanah).  Meski  ia  tegas  menunjukkan 
‘pembatasan’,  tetapi  maksudnya  tidak  demikian,  karena  sapi 
dimanfaatkan  pula  untuk  selain  mengolah/membajak  tanah. 
Disamping  itu,  kalau  cara  penetapan  dalil  itu  diterima,  maka  terlarang 
pula  membawa  barang-barang  di  atas  kuda,  bighal,  dan  keledai. 
Padahal  tidak  seorang  pun  yang  berpendapat  demikian.  Mengenai 
alasan  kedua  dikatakan;  indikasi  yang  diperoleh  dari  kata  penghubung 
disebut  dalil  iqtiran  (dalil  yang  menetapkan  hukum  sesuatu 
berdasarkan  hukum  yang  berdampingan  dengannya-  peneij)  dan  ini 
adalah  lemah.  Sedangkan  alasan  ketiga  dijawab;  pada  umumnya 
maksud  penyebutan  nikmat  adalah  manfaat  kuda  yang  telah  dikenal. 
Oleh  karena  itu,  mereka  diajak  berbicara  tentang  apa  yang  biasa 
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mereka  alami  dan  lakukan,  sebab  makan  daging  kuda  belum 
memasyarat  di  antara  mereka  mengingat  kuda  adalah  hewan  yang 
cukup  langka  di  negeri  mereka.  Berbeda  dengan  hewan  ternak  lain 
yang  kebanyakan  manfaatnya  untuk  membawa  barang-barang  dan 
dimakan,  maka  Allah  cukup  menyebut  manfaat  yang  umum  dari 
kedua  kelompok  hewan  itu.  Seandainya  pembatasan  itu  berlaku  pada 
satu  kelompok,  niscaya  berlaku  pula  pada  kelompok  lainnya. 
Kemudian  alasan  keempat  dijawab;  sekiranya  pemberian  izin  makan 
daging  kuda  bisa  memusnahkannya,  maka  tentu  berlaku  pula  pada 
sapi  dan  selainnya  yang  boleh  dimakan. 


28.  Daging  Keledai  Piaraan/Jinak 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  dari  Salamah,  dari  Nabi 

SAW. 

aIIp  {Jl^>  ^ i  ^  :L-gIp  dai  jjI  jp  °Js> 

5521.  Dari  Salim  dan  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Nabi  SAW 
melarang  makan  daging  keledai  jinak  pada  perang  Khaibar.” 

dP  (_s^  ^  AP  dP  dP 

J^p-  jjp 
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5522.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  makan  daging  keledai  jinak.”  Hadits  ini  diriwayatkan  juga 
oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dari  Ubaidillah  dari  Nafi’.  Abu  Usamah 
berkata,  “Dari  Ubaidillah  dari  S  alim.” 

’J*  ArJ  ’J*  J  ^  A* ’J*  J* 

J&  JA  awI  ijLfi  ajj!  J  y*  j  (bs^5j  JJ 

AA'f  JJ>.  ^  J*j  A 

5523.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  dan  Al  Hasan  (dua 
putra  Muhammad  bin  Ali),  dari  bapak  keduanya,  dari  Ali  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  nikah  mut’ah  pada  perang 
Khaibar  dan  melarang  makan  daging  keledai  jinak.” 

A*  ^i\  ^  :  Jli  <3)1  -up  jJ> r  ’Je-  JJ  jj  J p 

•  J,  'cA*A  r***  A  JA-  f  ’J- 

5524.  Dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  melarang  makan  daging  keledai  pada  perang 
Khaibar  dan  memberi  keringanan  makan  daging  kuda.” 

’AA  JA-)  LS*j'  J]  JA  fA  J*  J  J*  :Jl5  °J> 

f  y J  Js>  I-j  A*  JA  c JA 

5525-5526.  Dari  Syu’bah,  dia  berkata,  Adi  menceritakan 
kepadaku,  dari  Al  Bara'  dan  Ibnu  Abi  Aufa  RA,  keduanya  berkata, 
“Nabi  SAW  melarang  makan  daging  keledai.” 
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<ujl  \j  1  01  a Ll  01  t-jLg-i  jjjl  (jp 

tjd  (j^  (Ja^j  .^iLfc*^!  ^>^>rJl  ^ jk  4-Ip  auI 

<jk  <JUw.l  ^lj  o^jij  Oj-iorCJlj  (iAJld  Jl i  j 

.^llJl  ^  Sr»^  o*  p^-J  i'  ^ 


5527.  Dari  Ibnu  Syihab,  sesungguhnya  Abu  Idris  mengabarkan 
kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Tsa’labah  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melarang  makan  daging  keledai  jinak.”  Hadits  ini  diriwayatkan  juga 
oleh  Az-Zubaidi  dan  Uqail  dari  Ibnu  Syihab.  Malik,  Ma’mar,  Al 
Majisyun,  Yunus,  dan  Ibnu  Ishak  berkata  dari  Az-Zuhri,  “Nabi  SAW 
melarang  makan  semua  binatang  buas  yang  bertaring.” 


f'1  dj-"J  ^  &  4>l  dAJU  J>  °Je-  -ukk  "j* 

;Jlii  ?.l ?s-  «tik  cJS'l  :Jlai  tik  «tik  jkkj  aA p  <&! 

bilk»  j^li  C-kj'  ijliti  tik  «tik  jk  cAS"l 

•J^-J  Aiil  01  I^llll 

jyQ  l^jlj  jj^kall  c-jiiS^li 

5528.  Dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  didatangi  seseorang  dan  berkata, 
‘Keledai-keledai  telah  dimakan’.  Kemudian  datang  lagi  seseorang  dan 
berkata,  ‘Keledai-keledai  telah  dimakan’.  Setelah  itu  datang  seseorang 
dan  berkata,  ‘Keledai-keledai  telah  musnah’.  Maka  beliau 
memerintahkan  seseorang  berseru  di  antara  manusia,  ‘Sesungguhnya 
Allah  dan  Rasul-Nya  melarang  kalian  makan  daging  keledai  jinak, 
sesungguhnya  ia  adalah  kotor’.  Maka  periuk-periuk  dibalik  padahal 
sedang  mendidih  memasak  daging.” 
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aJLp  awI  (J"*9  J^~»j  01  0 y^y.  u*  '—'^  -Ja^  d^® 

^  iili  (JjiL  015"  AJ  Ifjlii  td^iA'i/l  j*^>-  (j& 

H  Ji)  :iyj  <_/&■  ii'5  <jf^3  -j^pvaJ^ 

.(ii^i  *J\  uj  M 

5529.  Amr  berkata:  Aku  berkata  kepada  Jabir  bin  Zaid, 
“Mereka  mengaku  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  makan  (daging) 
keledai  jinak.”  Dia  berkata,  “Sungguh  pernyataan  itu  biasa  dikatakan 
Al  Hakam  bin  Amr  Al  Ghifari  kepada  kami  di  Bashrah.  Namun,  ia 
tidak  diterima  oleh  Al  Bahr  (lautan  ilmu)  Ibnu  Abbas  seraya  membaca 
ayat,  “ Katakanlah ,  'Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang 
diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  daging  keledai  jinak).  Tinjauan  terhadap  sikap  Imam 
Bukhari  yang  tidak  menetapkan  hukum  masalah  ini  sama  seperti 
tinjauan  pada  bab  sebelumnya.  Namun,  pendapat  yang  benar 
berkenaan  dengan  keledai  adalah  dilarang  memakannya.  Berbeda 
halnya  dengan  hukum  makan  daging  kuda.  Kata  insiyyah  dinisbatkan 
kepada  kata  uns  (jinak).  Terkadang  disebut  juga  anasiyyah.  Menurut 
Ibnu  Atsir,  dalam  perkataan  Abu  Musa  Al  Madani  terdapat  indikasi 
bahwa  kata  ini  dibaca  unsiyyah,  artinya  sesuatu  yang  terbiasa  dengan 
rumah-rumah.  Kata  uns  juga  merupakan  lawan  dari  kata  wahsyah 
(liar).  Namun,  tidak  ada  dalil  dalam  hal  itu,  karena  Abu  Musa 
mengatakannya  dengan  kata-kata  anasiyyah.  Sementara  Al  Jauhari 
telah  menegaskan  bahwa  anas  merupakan  lawan  dari  kata  wahsyah. 
Namun,  tak  ada  satu  riwayat  pun  yang  menyebutkan  kata  uns  padahal 
bisa  saja  dilafalkan  demikian.  Benar  bahwa  Abu  Musa  membantah 
riwayat  dengan  kata  insiyyah.  Namun,  pernyataan  ini  dikomentari 
Ibnu  Atsir,  “Jika  yang  dimaksud  adalah  dari  segi  riwayat,  maka 
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mungkin  diterima.  Namun  jika  tidak,  maka  perlu  diketahui  bahwa  kata 
seperti  itu  dikenal  dalam  bahasa.  Penisbatannya  adalah  kepada  kata 
ins.”  Kemudian  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Tsa’labah  dan  selainnya 
dengan  kata  ahliyyah  sebagai  ganti  insiyyah.”  Dari  penyebutan  sifat 
insiyyah  (jinak)  disimpulkan  tentang  bolehnya  makan  keledai  liar. 
Bahkan  hal  ini  sudah  disebutkan  dengan  tegas  dalam  hadits  Abu 
Qatadah  pada  pembahasan  tentang  haji. 

j*  (Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  dari  Salamah). 
Dia  adalah  Salamah  bin  Al  Akwa’.  Haditsnya  sudah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 
Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Shadaqah,  dari  Abdah,  dari  Ubaidillah,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar 
RA.  Abdah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sulaiman.  Sedangkan 
Ubaidillah  adalah  Al  Umari. 

gtij  [L>  jp  (Dari  Salim  dan  Nafi’).  Demikian  dikatakan 
Abdullah  bin  Numair  dari  Ubaidillah  yang  dikutip  Imam  Muslim,  dan 
juga  Muhammad  bin  Ubaid  darinya  seperti  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Kemudian  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dari  Yahya  Al  Qaththan  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’ 
saja.  Adapun  kalimat,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Mubarak”,  dimana  riwayat  yang  dimaksud  sudah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

‘Jf-  <&'  ‘J*  y)  Jlij  (Abu  Usamah  berkata,  “Dari 

Ubaidillah  dari  Salim”).  Atsar  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  peperangan  melalui  jalurnya. 
Dalam  riwayatnya  dipisahkan  pula  antara  hukum  makan  bawang 
dengan  keledai.  Oleh  karena  itu,  jelas  bahwa  larangan  makan  bawang 
berasal  dari  riwayat  Nafi’.  Sementara  larangan  makan  daging  keledai 
hanya  berasal  dari  riwayat  Salim.  Ini  adalah  penjelasan  yang  bagus. 
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Namun,  Yahya  menceritakan  riwayat  itu  dari  Salim  dan  Nafi’ 
sekaligus  disertai  penggabungan.  Lalu  sebagian  periwayat  menukil 
darinya  sesuai  nukilan  syaikhnya,  karena  berpatokan  kepada  makna 
zhahir  pernyataan  mutlak. 

Kedua,  hadits  Ali  yang  disebutkan  secara  ringkas  dan  sudah 
dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Ketiga,  hadits  Jabir  yang  sudah  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya. 

Keempat  dan  kelima,  hadits  Al  Bara'  dan  Ibnu  Abi  Aufa  yang 
disebutkan  secara  ringkas.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  juga  dari 
keduanya  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  daripada  yang  terdapat 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Dia  menyebutkannya  secara 
tersendiri  di  tempat  ini  serta  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang  dari  Ibnu  Abi  Aufa,  dan  di  dalamnya 
terdapat  tambahan  perselisihan  mereka  tentang  sebabnya. 

Keenam,  hadits  Abu  Tsa’labah  yang  diriwayatkan  melalui 
Ishaq,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  Shalih,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Abu  Idris.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih. 
Ya’qub  bin  Ibrahim  adalah  Ibnu  Sa'id.  Sedangkan  Shalih  adalah  Ibnu 
Kaisan. 

S&J  *#'  J  f  y- 

jJi  jp  (Rasulullah  SAW  mengharamkan  makan  daging  keledai 

jinak.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Az-Zubaidi  dan  Uqail  dari 
Az-Zuhri).  Riwayat  Az-Zubaidi  disebutkan  An-Nasa'i  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  jalur  Baqiyah,  dia  berkata,  “Az-Zubaidi 
menceritakan  kepadaku,  j?  otf  Jf  ji't  je- 

(Beliau  melarang  semua  binatang  buas  yang  memiliki  taring, 
dan  melarang  makan  daging  keledai  jinak).  Riwayat  Uqail  disebutkan 
Ahmad  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  lafazh  pada  bab  di  atas 
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disertai  tambahan,  ubf  csi  Jf  (dan  semua  daging 

binatang  buas  yang  memiliki  taring).  Pembahasan  tentang  ini  akan 
disebutkan  berikutnya.  An-Nasa'i  mengutip  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Tsa’labah  dan  disebutkan  kisah  dengan  redaksi,  £«  tljjp 

jpU  cl$i»  \’jpuj&  alJl  I "yS-  (j A*ip  41' 
Sl  0»  Sl<  J!  jJLj  aIp  (kami 

berperang  bersama  Nabi  SAW  ke  Khaibar  dan  manusia  mengalami 
kelaparan.  Mereka  mendapatkan  keledai-keledai  piaraan,  lalu 
menyembelih  sebagiannya.  Maka  Nabi  SAW  memerintahkan 
Abdurrahman  bin  Auf  untuk  berseru,  ‘‘Ketahuilah,  sesungguhnya 
daging-daging  keledai  piaraan  tidak  halal”.). 

0*  £3^*1  o>Xj  y>**j  JlSj 

£_C-Jl  j*  l-rJd  cSi  X?  ‘J*  j aIIp  di  i  (Malik,  Ma  ’mar,  Al  Majisyun, 
Yunus,  dan  Ibnu  Ishaq  berkata,  ‘‘Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  ‘Nabi 
SAW  melarang  memakan  semua  binatang  buas  yang  memiliki 
taring’.”).  Maksudnya,  mereka  ini  tidak  menyinggung  soal  daging 
keledai.  Hadits  Malik  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  bab  berikutnya.  Adapun  hadits  Ma’mar  dan  Yunus  disebutkan  Al 
Hasan  bin  Sufyan  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dari  keduanya.  Sedangkan  hadits  Al  Majisyun  (Yusuf  bin 
Ya’qub  bin  Abu  Salamah)  diriwayatkan  Imam  Muslim  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  Yahya  bin  Yahya,  darinya.  Kemudian  hadits 
Ibnu  Ishaq  dinukil  Ishaq  bin  Rahawaih  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  Abdah  bin  Sulaiman  dan  Muhammad  bin  Ubaid  darinya. 

Ketujuh,  hadits  Anas  tentang  seruan  larangan  makan  daging 
keledai.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  bahwa  yang 
menyerukan  hal  itu  adalah  Abu  Thalhah.  Hal  ini  dinisbatkan  An- 
Nawawi  kepada  riwayat  Abu  Ya’la,  maka  dianggap  sebagai 
ketidaktelitian  darinya.  Imam  Muslim  menyebutkan  pula  bahwa  Bilal 
menyerukan  hal  tersebut.  Baru  saja  disebutkan  dalam  riwayat  An- 


FATHUL  BAARI  —  233 


Nasa'i  bahwa  yang  menyerukannya  adalah  Abdurrahman  bin  Auf. 
Barangkali  pada  awalnya  Abdurrahman  menyerukan  larangan  secara 
mutlak.  Kemudian  Abu  Thalhah  dan  Bilal  menyerukan  pula,  tetapi 
disertai  tambahan  redaksi,  jja=)  l$jij  j  jaili  cii£”S 

( Sesungguhnya  ia  adalah  kotor,  maka  periuk-periuk  dibalik  sementara 
ia  sedang  mendidih  memasak  daging).  Dalam  kitab  Syarh  Al  Kabir 
karya  Ar-Rafi’i  disebutkan  bahwa  yang  menyerukannya  adalah  Khalid 
bin  Al  Walid.  Namun,  pernyataan  ini  tidak  benar,  karena  Khalid  tidak 
turut  dalam  perang  Khaibar  dan  dia  masuk  Islam  sesudah  penaklukan 
Khaibar. 

jiidl  ciri  :  Jlii  g.\ir  (Seseorang  datang  kepadanya  dan 
berkata,  “Keledai-keledai  telah  dimakan’’.).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud  dan  tidak  pula  yang 
datang  sesudahnya.  Mungkin  juga  hanya  satu  orang,  sebab  pada 
awalnya  dia  berkata,  “Keledai-keledai  telah  dimakan.”  Barangkali 
Nabi  SAW  tidak  mendengarnya  atau  belum  ada  perintah  tentang  itu. 
Demikian  juga  ketika  dia  datang  pada  kali  kedua.  Namun,  ketika  dia 
berkata  pada  kali  ketiga,  “Keledai-keledai  telah  punah”,  karena 
banyaknya  disembelih  untuk  dimasak,  bertepatan  turun  perintah  yang 
mengharamkannya.  Barangkali  ini  landasan  mereka  yang  mengatakan, 
“Sesungguhnya  dilarang  makan  daging  keledai  itu  dikarenakan 
keledai  adalah  sebagai  sarana  angkutan  manusia”,  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Kedelapan,  hadits  Jabir  bin  Zaid  yang  diriwayatkan  melalui 
Ali  bin  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Amr.  Sufyan  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Uyainah  dan  Amr  adalah  Ibnu  Dinar. 

oJj  J>  cis  (Aku  berkata  kepada  Jabir  bin  Zaid).  Dia 
Adalah  Abu  Asy-Sya’tsa'  Al  Bashri. 

iSyJJy  (Mereka  mengatakan).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  salah  seorang  di  antara  mereka.  Pada  bab 
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sebelumnya  sudah  disebutkan  bahwa  Amr  bin  Dinar  meriwayatkan  hal 
itu  dari  Muhammad  bin  Ali  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Kemudian  di 
antara  para  periwayat  ada  yang  mengatakan  darinya  dari  Jabir  tanpa 
perantara. 

i  tfjllp  o?  (*^J'  illi  Syi  (Pernyataan  itu 

biasa  dikatakan  Al  Hakam  bin  Amr  Al  Ghifari  kepada  kami  di 
Bashrah).  Al  Humaidi  menambahkan  dalam  Musnad-nya  dari  Sufyan 
melalui  sanad  ini,  Alit  °Jt-  jja*  J>  dhi  Jj2j  OlT  ji 

pLj  (Pernyataan  itu  biasa  dikatakan  Al  Hakam  bin  Amr  dari 
Rasulullah  SAW).  Abu  Daud  meriwayatkannya  secara  marfu'  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar  yang  digabungkan  dengan  hadits  Jabir  bin 
Abdullah  tentang  larangan  makan  daging  keledai.  Namun,  dia  tidak 
menegaskan  penisbatan  hadits  Al  Hakam  kepada  Nabi  SAW. 

'J>\  lilJi  ‘Jfij  (Akan  tetapi  Al  Bahr  [lautan  ilmu] 
Ibnu  Abbas  tidak  sependapat  dengan  itu).  Kata  al  bahr  (samudera) 
merupakan  sifat  bagi  Ibnu  Abbas  disebabkan  luasnya  ilmu  Ibnu 
Abbas.  Ini  termasuk  gaya  bahasa  yang  mendahulukan  sifat  sebelum 
yang  disifati  dalam  rangka  memuliakan  yang  disifati.  Seakan-akan 
kata  itu  telah  menjadi  pengenal  tersendiri  baginya.  Hanya  saja 
namanya  tetap  disebutkan  meski  gelar  itu  sudah  demikian  masyhur 
baginya,  karena  mungkin  masih  samar  bagi  sebagian  orang.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  j?'  '<kj.  ^3'  (namun  al 

bahr  —maksudnya  Ibnu  Abbas—  tidak  sependapat  dengan  itu).  Hal 
ini  mengindikasikan  bahwa  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  terdapat 
perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 

Q  Sl  ji)  (Dan  dia  membaca, 
"Katakanlah,  "Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu  yang  diwahyukan 
kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan”.).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mardawaih  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim —  dari  jalur 
Muhammad  bin  Syarik,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Asy-Sya’tsa', 
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dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Biasanya  orang-orang  jahiliyah  makan 
sesuatu  dan  meninggalkan  sesuatu  karena  merasa  jijik.  Lalu  Allah 
mengutus  Nabi-Nya  dan  menurunkan  kitab-Nya  serta  menetapkan 
yang  halal  dan  yang  haram  dari-Nya.  Apa  yang  Dia  halalkan,  maka 
itulah  yang  halal,  dan  apa  yang  Dia  diharamkan,  maka  itulah  yang 
haram.  Sedangkan  yang  Dia  tidak  jelaskan,  maka  itu  adalah  yang 
dimaafkan.  Lalu  beliau  membaca  ayat,  ‘ Katakanlah ,  'Tiadalah  aku 
peroleh  . . .  ’  hingga  akhir  ayat.” 

Berdalil  dengan  ayat  ini  untuk  menghalalkan  sesuatu  hanya 
berlaku  pada  hal-hal  yang  tidak  ditemukan  nash  (pernyataan  tekstual) 
dari  Nabi  SAW  yang  mengharamkannya.  Sementara  dalam  persoalan 
ini  banyak  riwayat  yang  mengharamkannya.  Pernyataan  tekstual  yang 
mengharamkan  lebih  diutamakan  daripada  pernyataan  umum  yang 
menghalalkan,  dan  juga  lebih  diutamakan  daripada  analogi  (qiyas). 

Pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  bahwa  Ibnu 
Abbas  tidak  memberikan  pendapatnya  tentang  larangan  makan  daging 
keledai.  Maksudnya,  apakah  larangan  itu  karena  makna  khusus  atau 
untuk  selamanya.  Dalam  kitab  itu  disebutkan  dari  Asy-Sya’bi  bahwa 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  Rasulullah  SAW 
melarang  memakannya  karena  ia  merupakan  sarana  angkutan  bagi 
manusia  sehingga  tidak  disukai  bila  angkutan  mereka  habis,  ataukah 
beliau  SAW  mengharamkan  selamanya  saat  perang  Khaibar?” 
Pernyataan  yang  menunjukkan  keraguan  ini  lebih  shahih  dibanding 
berita  yang  disebutkan  darinya  tentang  penegasan  ‘latar  belakang’ 
pengharamannya.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dan 
Ibnu  Majah  dari  jalur  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  sli  >j  juIp  iii  iii  J Uli 

{Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W  mengharamkan  keledai  jinak,  karena 
takut  hewan  tunggangan  menjadi  sedikit).  Sanad  riwayat  ini  lemah. 
Pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abi  Aufa,  UjI  ifi  {Kami  pun 
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memperbincangkan  bahwa  larangan  makan  keledai  disebabkan  ia 
dimasak  sebelum  dikeluarkan  bagian  seperlima).  Sebagian  lagi 
berkata,  “Ia  dilarang  karena  biasa  makan  kotoran.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  kemungkinan  ini  — tentang 
apakah  larangan  itu  disebabkan  belum  dikeluarkan  bagian  seperlima, 
atau  karena  memakan  kotoran,  atau  karena  dirampas —  dihapus  oleh 
hadits  Anas  yang  telah  disebutkan,  yang  didalamnya  disebutkan, 
j  (. sesungguhnya  ia  adalah  najis).  Demikian  pula  perintah  mencuci 
bejana  dalam  hadits  Salamah.  Al  Qurthubi  berkata,  “Kalimat 
‘sesungguhnya  ia  adalah  najis’  sangat  jelas  menunjukan  bahwa  kata 
ganti  itu  sebagai  ganti  kata  'keledai',  sebab  keledai  adalah  objek 
pembicaraan  yang  diperintahkan  ditumpahkan  dari  periuk,  lalu 
disuruh  mencucinya.”  Ini  adalah  hukum  sesuatu  yang  tercemar  najis. 
Dengan  demikian,  disimpulkan  tentang  pengharaman  memakannya. 
Hal  ini  menunjukkan  pengharaman  itu  karena  dzatnya  bukan  karena 
faktor  lain. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Perintah  membalikkan  periuk 
sangat  jelas  menunjukkan  sebab  pengharaman  daging  keledai.  Lalu 
disebutkan  sebab-sebab  lain  bila  salah  satunya  sah  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  maka  harus  dijadikan  dasar  dan  pedoman.  Namun,  tidak 
ada  larangan  bahwa  satu  hukum  memiliki  beberapa  sebab  yang 
menjadi  dasar  penetapannya.  Hadits  Abu  Tsa’labah  sangat  tegas 
menunjukkan  pengharamannya.  Mengenai  alasan  ‘khawatir 
tunggangan  menjadi  sedikit’  dijawab  Ath-Thahawi  dengan 
membandingkannya  dengan  kuda,  sebab  dalam  hadits  Jabir,  masalah 
larangan  makan  daging  keledai  dan  izin  makan  daging  kuda, 
disebutkan  secara  beriringan.  Seandainya  sebab  pelarangan  itu  adalah 
‘kekhawatiran  hewan  tunggangan  menjadi  sedikit’  maka  kuda  lebih 
patut  dilarang  untuk  dimakan  dagingnya  mengingat  jumlahnya  yang 
sangat  sedikit  saat  itu  dan  sangat  dibutuhkan.  Adapun  argumentasi 
mereka  yang  berdalil  dengan  ayat  dalam  surah  Al  An’aam  dijawab 
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bahwa  ia  tergolong  makkiyah  (turun  sebelum  hijrah).  Sementara  hadits 
yang  mengharamkan  lebih  akhir  sehingga  harus  diutamakan. 
Disamping  itu,  teks  ayat  merupakan  berita  tentang  hukum  yang  ada 
saat  ia  turun,  dimana  saat  itu  belum  ada  makanan  yang  diharamkan 
selain  yang  disebutkan.  Lalu  turun  sesudahnya  — di  Madinah —  hal- 
hal  yang  belum  disebutkan  dalam  ayat  itu,  seperti  pengharaman 
khamer  dalam  ayat  surah  Al  Maa'idah.  Dalam  surah  ini  terdapat  juga 
pengharaman  apa  yang  disembelih  untuk  selain  Allah  serta  hewan 
mati  dicekik...  Begitu  pula  pengharaman  makan  binatang  buas  serta 
serangga.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pengharaman  makan  daging  keledai 
jinak  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama,  sahabat,  dan  generasi 
sesudahnya.  Kami  belum  menemukan  seorang  pun  di  antara  sahabat 
yang  menyelisihi  hal  itu,  kecuali  Ibnu  Abbas  RA.  Dalam  madzhab 
Maliki  ditemukan  tiga  pendapat  dan  yang  ketiganya  menyatakan 
makruh.”  Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ghalib  bin  Al  Hurr, 
dia  berkata,  4  ^11  U 

tisiCsf  J&j  iillt  :cii3  *#'  Jj-’' j 

i'  j?  j*’’  Cr#**  Of  (Kami 

ditimpa  kemarau,  tidak  ada  di  antara  hartaku  yang  aku  beri  makan 
keluargaku  selain  keledai-keledai  yang  gemuk.  Aku  datang  kepada 
Rasulullah  SA  W  dan  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  mengharamkan 
daging  keledai  jinak  dan  kami  telah  ditimpa  kemarau.  ”  Beliau 
bersabda,  “Berilah  makan  keluargamu  dari  keledaimu  yang  gemuk. 
Sesungguhnya  aku  mengharamkannya  karena  apa  yang  disekitar 
perkampungan  ”.)  Maksudnya,  makan  kotoran.  Sanad  hadits  ini  lemah 
dan  kandungannya  syadz  (ganjil)  menyelisihi  hadits-hadits  shahih, 
maka  yang  dijadikan  pegangan  adalah  hadits-hadits  shahih  tersebut. 

Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari 
Ummu  Nashr  Al  Muharibiyah,  J*  j%L«j  aIIp  <Ssi  «&'  Jy-*j 
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jsifj  ^\J'  ’•  ji»Jt 

(seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  SA  W  tentang  keledai 
piaraan.  Beliau  bertanya,  ‘‘Bukankah  ia  makan  rerumputan  dan 
pepohonan?"  Dia  menjawab,  "Benar.  ”  Beliau  bersabda,  " Makanlah 
dari  dagingnya”.).  Ibnu  Abi  Qutaibah  meriwayatkan  dari  seorang 
laki-laki  bani  Murrah  dengan  kalimat,  “Aku  bertanya”,  lalu  disebutkan 
seperti  di  atas.  Namun,  kedua  sanad  riwayat  ini  masih 
diperbincangkan.  Kalaupun  keduanya  akurat,  maka  kemungkinan 
sebelum  ditetapkan  pengharaman. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kalaupun  dinukil  riwayat  yang 
mutawatir  dari  Rasulullah  SAW  tentang  haramnya  keledai  jinak, 
tetapi  menurut  logika  hal  itu  berkonsekuensi  tentang  penghalalannya, 
karena  semua  hewan  piaraan  atau  jinak  yang  diharamkan,  maka 
diharamkan  pula  saat  ia  menjadi  liar,  misalnya  babi.  Sementara  dalam 
masalah  ini  ulama  sepakat  menghalalkan  keledai  liar,  maka  secara 
logika  keledai  jinak  juga  halal.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaimnya 
tentang  adanya  kesepakatan  ulama  ( ijma )  tidak  dapat  diterima,  karena 
kebanyakan  hewan  jinak  berbeda  dengan  hewan  liar  yang  sejenisnya, 
seperti  kucing. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Penyembelihan  tidak  dapat  mensucikan  binatang  yang  tidak 
halal  dimakan. 

2.  Segala  sesuatu  yang  najis  karena  bersentuhan  dengan  najis, 
maka  cukup  mencucinya  satu  kali,  karena  dalam  hadits  itu 
hanya  diperintahkan  mencuci  tanpa  diberi  batasan,  dimana  bila 
sudah  dicuci  satu  kali,  maka  dapat  dikatakan  telah 
menjalankan  perintah,  dan  menurut  hukum  dasar  tidak  ada 
tambahan  bagi  perintah  yang  ada. 
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3.  Hukum  asal  pada  sesuatu  adalah  mubah  (boleh),  karena  para 
sahabat  telah  menyembelih  keledai  dan  memasaknya  tanpa 
mempermasalahkannya,  padahal  sangat  banyak  faktor  yang 
menunjang  untuk  bertanya  tentang  perkara  yang  musykil. 

4.  Pemimpin  pasukan  harus  memeriksa  keadaan  anggotanya. 
Barangsiapa  yang  dia  lihat  melakukan  hal  yang  tidak 
diperbolehkan  dalam  syariat,  maka  harus  segera  melarangnya, 
baik  secara  langsung  atau  melalui  perantara,  seperti 
memerintahkan  seseorang  untuk  mengumumkannya  Hal  ini 
dilakukan  agar  mereka  tidak  terpedaya  atas  sikap  diam 
pemimpin  sehingga  mereka  mengira  perbuatan  itu 
diperbolehkan. 


29.  Memakan  Binatang  Buas  yang  Memiliki  Taring 

ol  :*UP  '^fi> J  OJJ  J\  °js>  Irijzl  ^  J* 

.^LUl  ja  (ji  JT  jsi  'j*  ^  pil. j  p  4»l  j 

5530.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu 
Tsa’labah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  makan 
setiap  binatang  buas  yang  memiliki  taring.” 

Yunus,  Ma'mar,  Ibnu  Uyainah,  dan  Al  Majisyun,  dari  Az- 
Zuhri  juga  menukil  sepertinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memakan  binatang  buas  yang  memiliki  taring).  Imam 
Bukhari  tidak  menegaskan  hukum  masalah  ini,  karena  adanya 
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perselisihan  atau  untuk  memberikan  perincian  seperti  yang  akan  kami 
jelaskan. 

j*  (Daripada  binatang-binatang  buas).  Akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  pengobatan  dengan  redaksi,  'j» 

(daripada  binatang  buas),  maksudnya  bukan  untuk  menunjukkan 
bentuk  tunggal,  tetapi  ia  adalah  isim  jenis.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  juga  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  f&J'  tfa  fa  jj)  (dan  aku  tidak  mendengarnya  hingga 
aku  datang  ke  Syam ).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Yunus  dari 
Az-Zuhri,  “Dan  aku  tidak  mendengar  hal  itu  dari  ulama  kami  di  Hijaz 
hingga  Abu  Idris  menceritakan  kepadaku  dan  dia  termasuk  ahli  fikih 
penduduk  Syam.”  Seakan-akan  hadits  Ubaidah  bin  Sufyan  Al  Madani 
dari  Abu  Hurairah  RA  belum  sampai  kepada  Az-Zuhri.  Hadits  ini 
shahih  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  jalurnya,  J? 

Oi  ^  (setiap  binatang-binatang  buas  yang  memiliki 
taring,  maka  memakannya  adalah  haram).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  juga  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  fa 

fa\  of  &  JO  j?  ^  'faj  Jfa 

(Rasulullah  SAW  melarang  [makan]  setiap  binatang  buas  yang 
memiliki  taring  dan  setiap  burung  yang  memiliki  cakar).  Kata  mikhlab 
(cakar)  untuk  burung  sama  dengan  dzufr  (kuku)  untuk  hewan  lainnya, 
tetapi  ia  lebih  keras  dan  lebih  tajam,  sehingga  sama  seperti  taring 
untuk  binatang  buas.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dia 
berkata,  JSj  JUJl  faij  C-ft'  'fa&  jjbj  fa  fa>  iii  S  fa  fa 

fa\  'j*  fa**  ?  fa  J  'j»  fa  (Rasulullah  SA  W  mengharamkan 

keledai  jinak,  daging  bighal,  dan  semua  binatang  buas  yang  memiliki 
taring,  serta  semua  burung  yang  memiliki  cakar).  Keterangan  senada 
ditemukan  juga  dalam  hadits  Irbadh  bin  Sariyah  dengan  tambahan,  f  y. 
'fa  (pada  perang  Khaibar). 
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&££  jjIj  **$  (Hadits  ini 

diriwayatkan  juga  oleh  Yunus,  Ma’mar,  Ibnu  Uyainah,  Al  Majisyun, 
dari  Az-Zuhri).  Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah  diterangkan  nama- 
nama  mereka  yang  mengutip  riwayat-riwayat  ini  dengan  sanad  yang 
maushul,  kecuali  Ibnu  Uyainah  yang  telah  saya  isyaratkan  pada  bab 
ini.  At-Tirmidzi  berkata,  “Demikianlah  praktek  yang  dilakukan 
kebanyakan  ulama  dan  sebagian  mereka  mengatakan  tidak 
diharamkan.  Ibnu  Wahab  dan  Ibnu  Abdil  Hakam  meriwayatkan  dari 
Malik  sama  seperti  Jumhur.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pendapat  yang 
masyhur  darinya  menyatakan  makruh.”  Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  “Terjadi  perbedaan  riwayat  mengenai  hal  ini  dari  Ibnu  Abbas, 
Aisyah,  Jabir,  dan  Ibnu  Umar,  tetapi  melalui  jalur  yang  lemah.  Ia 
adalah  perkataan  Asy-Sya’bi  dan  Sa'id  bin  Jubair.  Mereka  berdalil 
dengan  cakupan  umum  ayat,  W  'i  Ji  (Katakanlah  aku  tidak 
mendapati).  Sebagai  jawabannya  dikatakan  bahwa  ayat  itu  makkiyyah 
sedangkan  hadits  yang  mengharamkan  ditetapkan  sesudah  hijrah.  Oleh 
karena  itu,  ayat  tersebut  hanya  menyebutkan  hal-hal  yang  tidak  haram 
saat  ia  turun  dan  tidak  ada  penafian  hal-hal  yang  diharamkan 
dikemudian  hari.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  dalam 
surah  Al  An’aam  khusus  untuk  binatang  ternak,  karena  sebelumnya 
telah  disebutkan  cerita  kaum  jahiliyyah  yang  mengharamkan  delapan 
pasang  hewan  berdasarkan  akal  mereka,  maka  turunlah  ayat,  *il  Ji 
l Uj  (Katakanlah,  "Tiadalah  aku  peroleh  dalam  wahyu 
yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  ".)  Maksudnya, 
di  antara  apa  yang  diharamkan  kaum  jahiliyah,  selain  bangkai  dan 
darah  yang  memancar.  Hal  ini  tidak  tertolak  oleh  keberadaan  daging 
babi  yang  disebutkan  bersamanya,  karena  ia  diiringi  oleh  illat  (alasan) 
pengharaman,  yaitu  keberadaannya  sebagai  sesuatu  yang  najis. 

Imam  Al  Haramain  menukil  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  dia 
berpatokan  dengan  sebab  yang  khusus  jika  disebutkan  pada  kisah 
seperti  ini,  karena  dia  tidak  menjadikan  ayat  itu  hanya  terbatas  pada 
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maknanan  yang  diharamkan  disebutkan  kata  yang  berindikasi  umum. 
Hal  itu  karena  ia  disebutkan  berkenaan  dengan  orang-orang  kafir  yang 
menghalalkan  bangkai,  darah,  daging  babi,  dan  apa  yang  disembelih 
untuk  selain  Allah,  serta  mengharamkan  berbagai  perkara  yang 
dihalalkan  syariat.  Sepertinya  ayat  itu  bermaksud  menjelaskan  kondisi 
mereka,  dan  mereka  menentang  kebenaran.  Seakan-akan  dikatakan, 
“Tidak  ada  yang  haram,  kecuali  apa  yang  kamu  halalkan.”  Hal  ini 
dilakukan  sebagai  bantahan  terhadap  mereka.  Al  Qurthubi  menukil 
dari  sebagian  ulama  bahwa  ayat  dalam  surah  Al  An’aam  turun  pada 
Haji  Wada’  sehingga  menjadi  nasikh  (menghapus  hadits-hadits  yang 
mengharamkan).  Namun,  hal  itu  ditolak  karena  ayat  tersebut  adalah 
Makkiyyah  sebagaimana  ditandaskan  oleh  kebanyakan  ulama.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  ayat-ayat  yang  berisi  bantahan  kepada  orang-orang 
musyrik  Arab  atas  perbuatan  mereka  yang  mengharamkan  binatang 
ternak  dan  mengkhususkannya  untuk  sembahan-sembahan  mereka 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Semua  itu  adalah  sebelum  hijrah 
ke  Madinah. 

Mereka  yang  mengharamkan  apa  yang  disebutkan  dalam 
hadits  berbeda  tentang  maksud  binatang  yang  memiliki  taring. 
Dikatakan,  “Ia  adalah  hewan  yang  menjadikan  taringnya  sebagai 
kekuatannya  dan  digunakannya  untuk  berburu  serta  memangsa  sesuai 
tabiatnya,  seperti  singa,  harimau,  burung  elang.  Adapun  yang  tidak 
mengejar  mangsa  seperti  dhab’  (sejenis  anjing  hutan)  dan  musang, 
maka  tidak  masuk  golongan  ini.  Inilah  yang  disebutkan  Imam  Syafi'i, 
Al-Laits,  dan  yang  mengikuti  keduanya.  Mengenai  dhab  ’  telah 
disebutkan  hadits-hadits  yang  menghalalkannya  dengan  derajat  yang 
bisa  diterima.  Adapun  musang  disebutkan  pengharamannya  dalam 
hadits  Khuzaimah  bin  Juz'  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah, 
tetapi  sanad-  nya  lemah. 
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30.  Kulit  Bangkai 


JuP  DI  o j^l  aI)I  iji  Alit  Jul^  DI  i-r>  1-fD'  <jjl  •  Jli  pHv®  ( 

aDp  Aiil  aJiI  J DI  o ^>-1  I^.p  auI  (_55^ j  ^  amI 

L«jl  i(Jl5  -a^a  I-$j[  :Ij31S  ^L^jLaL  ^sui^su* I  ^ i*  !(Jlii  ai^  oLi,j  j^4 

•4^'  r> 

5531.  Dari  Shalih,  dia  berkata:  Ibnu  Syihab  menceritakan 
kepadaku,  sesungguhnya  Ubaidillah  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  RA  mengabarkan  kepadanya, 
“Rasulullah  SAW  melewati  bangkai  kambing,  maka  beliau  bersabda, 
'Mengapa  kalian  tidak  memanfaatkan  kulitnya?’  Mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  ia  adalah  bangkai’.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya 
[bangkai  itu]  diharamkan  memakannya 


iIp  ^1  :Jli  j-*»r  ^  J-*!»»  :JlS  D!>UtP  ojL  ^ 

C •  :  Jlai  4il »  yju  jJLD j  4-1p  aA)I  <^^1  j*  •  J l^>-6-:-p  aWI  j 
?Lgjl*b  IjjuiDl  jJ  141*1 

5532.  Dari  Tsabit  bin  Ajian,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa'id 
bin  Jubair  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Nabi 
SAW  melewati  kambing  yang  telah  menjadi  bangkai,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘Ada  apa  bagi  pemiliknya,  sekiranya  mereka  memanfaatkan 
kulitnya? 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  kulit  bangkai).  Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  diberi 
tambahan,  “ sebelum  disamak”.  Pada  pembahasan  tentang  jual  beli 
diberi  batasan  dengan  kata  ‘disamak’,  dan  pada  bab  di  atas  disebutkan 
secara  mutlak  tanpa  diberi  batasan,  sehingga  pernyataan  yang  mutlak 
ini  dipahami  dalam  konteks  yang  diberi  batasan.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Abu  Shalih  bin  Kaisan. 

3&j  ‘j*  (Melewati  kambing).  Demikian  disebutkan  oleh 

mayoritas  periwayat  dari  Az-Zuhri.  Sementara  sebagian  periwayat 
dari  Az-Zuhri  memberi  tamhahan,  “Dari  Ibnu  Abbas  dari  Maimunah.” 
Demikian  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  selainnya  dari  Ibnu 
Uyainah.  Riwayat  yang  kuat  menurut  para  ahli  hadits  pada  hadits  Az- 
Zuhri  tidak  menyebutkan  nama  “Maimunah”.  Memang  benar,  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Maimunah 
mengabarkan  kepadanya.” 

(Dengan  kulitnya).  Ihaab  artinya  kulit  yang  belum 
disamak.  Menurut  sebagian,  ia  adalah  kulit  yang  sudah  disamak 
maupun  yang  belum  disamak.  Bentuk  jamaknya  adalah  ahab  atau 
uhub.  Imam  Muslim  menambahkan  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  St* 
aj  (mengapa  kalian  tidak  mengambil  kulitnya,  lalu 

menyamak  dan  memanfaatkannya).  Imam  Muslim  meriwayatkan  juga 
dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas 
sama  sepertinya,  dia  berkata,  jj  Sl*  (mengapa 

mereka  tidak  mengambil  kulitnya,  lalu  menyamak  dan 
memanfaatkannya).  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Umar 
yang  diriwayatkan  Ad-Daruquthni,  dia  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 
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3s!i  l$li  (Mereka  berkata,  “ Sesungguhnya  ia  adalah 

bangkai").  Saya  belum  menemukan  penjelasan  tentang  orang  yang 
berkata. 

Iftsl  UjI  :  ji  (Beliau  berkata,  “Sesungguhnya  [bangkai  itu] 
diharamkan  memakannya").  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dalam  hadits 
ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  menanggapi  perkataan 
Imam  (pemimpin)  sehubungan  perintahnya  yang  belum  dipahami 
maknanya  oleh  yang  mendengarnya.  Seakan-akan  mereka  berkata, 
‘Bagaimana  engkau  memerintahkan  kami  memanfaatkannya 
sedangkan  engkau  telah  mengharamkannya  atas  kami?’  Oleh  karena 
itu,  beliau  menjelaskan  sisi  pengharaman  kepada  mereka.” 

Berdasarkan  hadits  ini  dapat  disimpulkan  tentang  bolehnya 
mengkhususkan  Al  Qur'an  dengan  Sunnah,  karena  dalam  Al  Qur’an 
disebutkan,  “Diharamkan  atas  kamu  bangkai.”  Hal  ini  mencakup 
semua  bagiannya  dalam  segala  keadaan,  lalu  sunnah 
mengkhususkannya  pada  satu  bagian  saja,  yaitu  ‘memakannya’. 
Hadits  ini  juga  berbicara  tentang  keadaan  para  sahabat  yang  sangat 
bagus  dalam  memberikan  tanggapan  serta  fasih  dalam  berbicara. 
Mereka  mengumpulkan  makna-makna  yang  banyak  dalam  satu 
kalimat,  yaitu  “Sesungguhnya  ia  adalah  bangkai.” 

Az-Zuhri  menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil  membolehkan 
memanfaatkan  kulit  bangkai  secara  mutlak,  baik  sudah  disamak  atau 
belum.  Namun,  dari  beberapa  jalur  yang  shahih  menyatakan 
hendaknya  kulit  itu  disamak,  maka  ini  menjadi  dalil  bagi  jumhur 
ulama.  Imam  Syafi'i  mengecualikan  bangkai  anjing  dan  babi,  karena 
menurutnya,  dzat  keduanya  adalah  najis.  Abu  Yusuf  dan  Daud  tidak 
mengecualikan  apapun,  karena  berpegang  pada  konteks  umum  hadits 
di  atas.  Demikian  juga  salah  satu  riwayat  dari  Malik. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  — 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW — ,  'J$>  ’■&  Lt&y  lii  (apabila  kulit 
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telah  disamak,  maka  ia  telah  suci).  Sementara  Imam  Syafi'i  dan  At- 
Tirmidzi  serta  selain  keduanya  mengutip  dari  jalur  ini  dengan  redaksi, 
Jii  olaj  UjI  (kulit  apa  saja  yang  telah  disamak,  maka  ia 
menjadi  suci).  Imam  Muslim  mengutip  sanad- nya  dan  tidak 
menyebutkan  redaksinya.  Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  melalui  jalur  ini  dengan  redaksi  tersebut.  Kemudian 
dalam  redaksi  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  kb'a  : Jtli  dUi  jc-  jJLj  aIp  411  Jb» 

( kami  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  itu,  maka  beliau 
bersabda,  “Menyamaknya  merupakan  kesuciannya  ”.).  Dalam  riwayat 
Al  Bazzar  dari  jalur  lain  beliau  bersabda,  ph»  S'  (menyamak 

kulit  merupakan  kesuciannya).  Ar-Rafi'i  dan  sebagian  ahli  ushul 
menegaskan  bahwa  redaksi  ini  disebutkan  berkenaan  dengan  kisah 
kambing  milik  Maimunah.  Namun,  saya  belum  menemukan 
keterangan  tegas  tentang  itu.  Meskipun  memang  ada  kemungkinan 
kuat  demikian,  karena  semuanya  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Abbas. 

Sebagian  ulama  berpegang  kepada  sebab  khusus  dalam  hadits 
ini  sehingga  membatasi  kulit  bangkai  yang  boleh  dimanfaatkan  hanya 
bangkai  hewan  yang  boleh  dimakan,  sebab  hadits  itu  berkenaan 
dengan  kambing.  Pandangan  ini  menjadi  kuat  ditinjau  dari  segi  logika 
bahwa  menyamak  tidak  dapat  lebih  mensucikan  dibanding  dengan 
menyembelihnya.  Sementara  binatang  yang  tidak  boleh  dimakan 
meskipun  disembelih  tetap  tidak  menjadi  suci  menurut  mayoritas 
ulama.  Demikian  juga  halnya  dengan  menyamaknya.  Namun,  mereka 
yang  memahami  secara  umum  berpegang  kepada  cakupan  umum  teks. 
Hal  ini  lebih  utama  dibanding  berpegang  kepada  sebab  yang  khusus. 
Begitu  pula  mereka  berpegang  dengan  konteks  umum  pemberian  izin 
untuk  memanfaatkannya,  sebab  hewan  itu  adalah  suci  dimanfaatkan 
sebelum  mati,  maka  menyamaknya  sesudah  hewan  itu  mati,  sama 
seperti  keadaannya  saat  hidup. 
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Sebagian  ulama  berpendapat  tidak  boleh  memanfaatkan 
sesuatu  dari  bangkai  baik  yang  disamak  atau  tidak.  Mereka  berpegang 
kepada  hadits  Abdullah  bin  Ukaim,  dia  berkata,  J-e  <&'  J >»3  tfdl 

'i  j  olib  'ja  Si  Ci  \  ASy  jiilij  4uip  4Jit  (Telah  datang 

kepada  kami  surat  Rasulullah  SA  W  sebelum  wafat,  “Janganlah  kamu 
mengambil  manfaat  dari  bangkai,  kulit  dan  tulang’’.).  Diriwayatkan 
Imam  Syafi'i,  Ahmad,  ahli  hadits  yang  empat,  dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  serta  dinyatakan  hasan  oleh  At-Tirmidzi.  Dalam 
riwayat  Imam  Syafi'i  dan  Ahmad  serta  Abu  Daud  disebutkan,  fy  Jj 
( Satu  bulan  sebelum  beliau  wafat).  At-Tirmidzi  berkata,  “Ahmad 
berpendapat  seperti  kandungan  hadits  itu,  dan  dia  berkata,  ‘Ini  adalah 
urusan  beliau  SAW  yang  terakhir’,  tetapi  kemudian  dia 
meninggalkannya  ketika  teijadi  kerancuan  pada  sanad- nya.  Hal  serupa 
dikatakan  juga  oleh  Al  Khallal. 

Ibnu  Hibban  menolak  mereka  yang  mengatakan  bahwa  sanad 
hadits  itu  rancu.  Dia  berkata,  “Ibnu  Ukaim  mendengar  surat  itu  dibaca 
dan  mendengarnya  dari  para  gurunya  di  Juhainah  dari  Nabi  SAW, 
maka  tidak  ada  kerancuan.”  Sebagian  mereka  menganggapnya  cacat 
karena  munqathi’  (terputus),  tetapi  alasan  ini  tidak  dapat  diterima. 
Sebagian  lagi  menganggapnya  cacat,  karena  dalam  bentuk  surat. 
Namun,  ini  bukan  sesuatu  yang  bisa  menurunkan  derajat  hadits.  Ada 
pula  yang  beralasan  bahwa  Ibnu  Abi  Laila  (periwayatnya  dari  Ibnu 
Ukaim)  tidak  mendengar  langsung  dari  Ibnu  Ukaim.  Berdasarkan 
riwayat  Abu  Daud  darinya,  bahwa  dia  berangkat  bersama  beberapa 
orang  menemui  Abdullah  bin  Ukaim,  lalu  dia  berkata,  “Mereka  masuk 
dan  aku  duduk  di  pintu,  lalu  mereka  keluar  dan  mengabarkan 
kepadaku.”  Ini  menunjukkan  bahwa  dalam  sanad-nya  ada  orang  yang 
tidak  disebutkan  namanya.  Namun,  telah  sah  penegasan  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Ibnu  Ukaim,  maka  tidak 
ada  pengaruh  bagi  alasan  ini. 
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Alasan  paling  kuat  yang  dijadikan  dasar  oleh  mereka  yang 
tidak  berpendapat  sebagaimana  makna  zhahir  hadits  itu  adalah  karena 
bertentangan  dengan  hadits-hadits  yang  shahih.  Sementara  hadits- 
hadits  shahih  tersebut  diterima  melalui  pendengaran  langsung. 
Sedangkan  hadits  Ibnu  Ukaim  ini  bersumber  dari  tulisan.  Disamping 
itu,  hadits-hadits  tersebut  lebih  shahih  sumbernya.  Namun,  yang  lebih 
kuat  adalah  menggabungkan  antara  keduanya  dengan  memahami  kata 
ihaab  untuk  kulit  yang  belum  disamak,  dan  bila  sudah  disamak  tidak 
disebut  ihaab,  tetapi  disebut  qirbah  atau  selainnya.  Hal  ini  telah 
dinukil  dari  para  pakar  bahasa  seperti  An-Nadhr  bin  Syumail.  Ini  juga 
jalur  yang  ditempuh  Ibnu  Syahin,  Ibnu  Abdil  Bar,  dan  Al  Baihaqi. 
Sungguh  telah  keliru  mereka  yang  mengompromikan  antara  keduanya 
dengan  memahami  larangan  tersebut  berlaku  pada  kulit  anjing  dan 
babi  dengan  alasan  keduanya  tidak  disamak.  Demikian  juga  mereka 
yang  memahami  bahwa  yang  dilarang  dimanfaatkan  adalah  bagian 
dalam  kulit  dan  yang  diizinkan  adalah  bagian  luarnya.  Al  Mawardi 
menukil  dari  sebagian  mereka  bahwa  ketika  Nabi  SAW  wafat,  maka 
Abdullah  berusia  satu  tahun.  Namun,  ini  adalah  perkataan  batil, 
karena  saat  itu  dia  telah  dewasa. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  dari  Khaththab  bin 
Utsman,  dari  Muhammad  bin  Himyar,  dari  Tsabit  bin  Ajian,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Khaththab  bin  Utsman  adalah  Al 
Fauzi.  Muhammad  bin  Himyar  adalah  Al  Qudha’i  yang  berasal  dari 
Himsh.  Demikian  juga  syaikhnya  dan  periwayat  darinya  semuanya 
berasal  dari  Himsh.  Mereka  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini,  kecuali  Muhammad  bin  Himyar,  dimana  dia 
memiliki  riwayat  lain  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  hijrah 
ke  Madinah.  Adapun  Tsabit  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ibnu 
Ma’in  dan  Duhaim.  Ahmad  berkata,  “Aku  tidak  memiliki  komentar 
tentangnya.”  Ibnu  Adi  mengutip  baginya  tiga  hadits  gharib.  Al  Uqaili 
berkata,  “Haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  pendukung.”  Muhammad  bin 
Himyar  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  Duhaim,  tetapi  Abu 
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Hatim  berkata,  “Dia  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.”  Sedangkan 
Khaththab  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ad-Daruquthni  dan  Ibnu  Hibban. 
Hanya  saja  Ibnu  Hibban  berkata,  “Barangkali  dia  keliru.”  Oleh  karena 
adanya  para  periwayat  ini,  maka  hadits  tersebut  hanya  dapat  dijadikan 
pendukung  bukan  sebagai  dalil  asal/pokok.  Adapun  yang  dijadikan 
dalil  asal  dalam  masalah  ini  adalah  hadits  sebelumnya. 
Kesimpulannya,  hadits  yang  dimaksud  telah  keluar  dari  status  gharib. 

Al  Khathib  mengklaim  bahwa  hadits  tersebut  hanya  dinukil 
para  periwayat  itu  saja.  Dia  berkata  sesudah  meriwayatkannya  dari 
jalur  Umar  bin  Yahya  bin  Al  Harits  Al  Harrani,  “Kakekku,  Khaththab 
bin  Utsman  menceritakan  kepadaku  bahwa  hadits  ini  termasuk 
kategori  hadits  ‘ aziz  dan  sumbernya  tidak  banyak.”  Kemudian  saya 
menemukan  riwayat  pendukung  hadits  tersebut  yang  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  dari  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ash-Shaghani,  dari 
Tsabit  bin  Ajian.  Kemudian  saya  menemukan  pula  pendukung  bagi 
Khaththab  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ali  bin  Bahr,  dari 
Muhammad  bin  Himyar.  Ibnu  Abbas  memiliki  hadits  lain  yang 
semakna  dengan  ini  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar,  dari  jalur  Ikrimah,  darinya,  dari  Saudah,  dia 
berkata,  «&  d  ciU  ( Seekor  kambing  milik  kami  mati  lalu 

kami  menyamak  kulitnya).  Dapat  dipastikan  bahwa  hadits  ini  selain 
hadits  pada  bab  di  atas.  Ia  termasuk  yang  menguatkan  riwayat  mereka 
yang  menambahkan  kata  'menyamak'  dalam  hadits.  Imam  Ahmad 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  cukup  panjang  dari  jalur  Simak  bin 
Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  cJ*  Sa^LJ  5&  ciU 
iJuJ»  J>1'  :ciui  'i’Ji  :  JUi  cit*  <&'  Jj~0  'd 

*J|J  Zdaj  pfid  Uli  Sl  JS)  4»'  J'*  U3  oCS» 

cJtJZj  :  Jl5  t*  oj*£u  01  Si  (*~*  ^J^d 

Z»  oJiAjli  ZmJA  (seekor  kambing  milik  Saudah  binti  Zam  ’ah 

mati,  maka  dia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  ‘Fulanah  mati  ’.  ”  Beliau 


250  —  FATHUL  BAARI 


bersabda,  "Seandainya  kalian  mengambil  kulitnya.  ”  Dia  berkata, 
"Kami  mengambil  kulit  kambing  yang  telah  mati?  "  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  berfirman,  “Katakanlah,  'Tiadalah  aku  peroleh 
dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan 
bagi  orang  yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu 
bangkai’."  [ayat].  Sementara  kalian  tidak  memakannya,  dan  jika 
kalian  menyamaknya  kalian  dapat  memanfaatkannya.  ”  Dia  berkata, 
" Kambing  itu  dikirimkan  kepadanya  dan  dikuliti,  lalu  kulitnya 
diambil  dan  disamak,  kemudian  dijadikan  qirbah  [wadah]’’.). 

(Seekor  kambing).  Kata  lanz  artinya  maa’izah,  yaitu 
kambing  betina,  dan  ini  tidak  menafikan  riwayat  Simak  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi,  5£*  ciU  (seekor  kambing  mati),  karena 
maa  ’iz  (kambing  betina)  bisa  juga  disebut  syaat,  seperti  kata  dha  'n 
(domba). 


31.  Misik  (Minyak  Kesturi) 

aUI  J  j- j  Jli  :JU  'o  J  J  J)  'J*  y,  J  J  jJ*  J  APjJ  J)  'J* 

f* Ji  aW'  JJ  J  piSy  J?  £  O* 

0! j  j  Ojiii 

5533.  Dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  satu  luka  yang 
didapatkan  di  jalan  Allah,  kecuali  akan  datang  pada  hari  kiamat  dan 
lukanya  mengeluarkan  darah;  warnanya  warna  darah,  tetapi 
aromanya  aroma  misik  (kesturi).  ” 
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y '  J*  ’j  Jy  ‘J*  J]  °u*  f-s  °u* 

^cjU j  DX*~*Jl  $.jl>Jlj  ^DU^all  ;Jli  jv-^j  4-1p 

Jb:*j  DI  L*lj  i4->  DI  L»lj  DI  1^1  dL~Jl  ^1^x9  c I 

Uxjj  Jj>sJ  Dl  L»lj  cDJLjLj  <3j^i  DI  L»l  j-^3l  .4-e^ 


5534.  Dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Perumpamaan  teman  duduk  yang  shalih 
dan  teman  duduk  yang  buruk  adalah  seperti  pembawa  misik  (minyak 
kesturi)  dan  pandai  besi.  Pembawa  misik  mungkin  memberikan 
kepadamu,  atau  engkau  membeli  darinya,  atau  engkau  mendapatkan 
aroma  yang  baik  darinya.  Sedangkan  pandai  besi  mungkin  membakar 
pakaianmu,  atau  mungkin  engkau  mendapatkan  aroma  yang  tidak 
baik  darinya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Misik  adalah  salah  satu  jenis  minyak  wangi  yang  terkenal.  Al 
Karmani  berkata,  “Kesesuaian  penyebutannya  pada  pembahasan 
tentang  binatang  sembelihan  adalah  karena  ia  merupakan  zat  yang 
terbuang  dari  binatang  kijang.”  Saya  berkata:  Kesesuaiannya  dengan 
bab  sebelumnya  adalah  bahwa  kulit  bangkai  jika  disamak,  maka 
menjadi  suci,  sebagaimana  yang  akan  saya  sebutkan.  Al  Jahizh 
berkata,  “Ia  adalah  hewan  kecil  yang  berada  di  Cina,  diburu  karena 
kantong  misk,  dan  juga  pusemya.  Apabila  ditangkap,  maka  dililit 
ikatan  dan  dibiarkan  terjulur  hingga  darahnya  terkumpul.  Ketika 
disembelih  maka  dibuka  bagian  yang  dililit  ikatan  lalu  dikuburkan 
dengan  bulu  hingga  darah  tersebut  menjadi  beku  dan  berubah  menjadi 
minyak  wangi  yang  baik.  Padahal  sebelumnya  tidak  ada  yang 
menyukainya,  karena  busuk.”  Atas  dasar  itu,  maka  Al  Qaffal  berkata, 
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“Sesungguhnya  ia  tersamak  bersama  misik  yang  ada  padanya,  maka  ia 
menjadi  suci  sebagaimana  kulit-kulit  hewan  lain  yang  disamak.” 

Adapun  yang  masyhur  bahwa  hewan  penghasil  misik  sama 
seperti  kijang,  tetapi  warnanya  hitam.  Ia  memiliki  dua  taring  yang 
lembut  dan  putih  dibagian  bawah  rahangnya,  dan  misik  adalah  darah 
yang  berkumpul  di  bagian  pusarnya  pada  waktu  tertentu  setiap  tahun. 
Apabila  telah  berkumpul,  maka  tempat  tersebut  membengkak  dan 
hewan  itupun  sakit  hingga  ia  jatuh  darinya.  Dikatakan  bahwa 
penduduk  negeri  itu  membuat  tiang-tiang  di  tempat  tertentu  agar 
hewan  itu  menggarukkan  badannya  pada  tiang  itu  dan  bagian  tersebut 
jatuh.  Ibnu  Shalah  menyebutkan  dalam  kitab  Musykil  Al  Wasith  bahwa 
kantong  misik  berada  di  bagian  perut  kijang,  sama  seperti  air  susu 
dalam  perut  anak  kambing. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Mahdi  Ath-Thabari  Asy-Syafi'i 
bahwa  ia  mengeluarkan  dari  bagian  rongga  perutnya  sebagaimana 
ayam  mengeluarkan  telur.  Mungkin  dipadukan  bahwa  ia 
mengeluarkan  dari  pusarnya  lalu  tergantung  hingga  ia 
menggesekkannya  kepada  sesuatu.  An-Nawawi  berkata,  “Mereka 
sepakat  bahwa  misik  itu  suci.  Boleh  digunakan  di  badan  dan  pakaian 
serta  boleh  dijual.”  Para  ulama  madzhab  kami  menukil  dari  kaum 
syi’ah  satu  madzhab  yang  batil.  Perkara  ini  dikecualikan  dari  kaidah, 
“Apa  yang  dipisahkan  dari  yang  hidup,  maka  itu  adalah  mayit.” 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ibnu  Sya’ban  (salah  seorang 
madzhab  Maliki)  bahwa  misik  diambil  pada  saat  hewan  penghasilnya 
masih  hidup  atau  setelah  disembelih  oleh  mereka  yang  tidak  sah 
sembelihannya  di  antara  orang  kafir.  Meski  demikian  tetap  dianggap 
suci  karena  telah  berubah  dari  keberadaannya  sebagai  darah  menjadi 
misik ,  sebagaimana  darah  berubah  menjadi  daging  dan  menjadi  suci 
serta  halal  dimakan.  Ia  tidak  digolongkan  hewan  hingga  dikatakan 
najis,  karena  mati,  tetapi  ia  berasal  dari  hewan  seperti  halnya  telur. 


FATHUL  BAARI  —  253 


Kaum  muslimin  sepakat  tentang  kesuciannya,  kecuali  apa  yang 
dinukil  dari  Umar  yang  menyatakan  makruh.  Demikian  juga  dikutip 
Ibnu  Al  Mundzir  dari  sebagian  ulama.  Namun,  dia  berkata,  “Dan  tidak 
sah  larangan  menggunakannya  kecuali  dari  Atha',  karena  ia  adalah 
bagian  yang  terpisah  dari  hewan  yang  hidup.”  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Abu  Sa'id  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

(Misik  adalah  minyak  wangi  yang  terbaik).  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abu  Daud  secara  ringkas  dari  Abu  Sa'id  pada  bagian  ini 
saja. 

iiis'j  juCiil  s-tar  fil  j*  Vi  (Tidak  ada 

suatu  luka  yang  dialami  di  jalan  Allah  melainkan  akan  datang  pada 
hari  kiamat  dan  lukanya  mengeluarkan  darah).  Hadits  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  An-Nawawi  berkata, 
“Makna  zhahir  ‘di  jalan  Allah’  adalah  khusus  siapa  yang 
mengalaminya  dalam  rangka  memerangi  orang-orang  kafir.  Namun, 
terasuk  pula  mereka  yang  berperang  melawan  orang-orang  yang 
membangkang  serta  para  penyamun  dan  dalam  menegakkan  yang 
ma’ruf,  karena  semuanya  bersekutu  dalam  posisi  sebagai  orang-orang 
yang  mati  syahid.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Asal  hadits  ini  berkenaan  dengan 
orang-orang  kafir,  lalu  dimasukkan  pula  mereka  yang  semakna 
dengannya  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  *<£&>  Oja  Jj  'J 

(Barangsiapa  yang  dibunuh  karena  membela  hartanya,  maka  dia 
syahid)."  Sebagian  ulama  mutaakhirin  tidak  mengemukakan 
pendapatnya  tentang  memasukkan  mereka  yang  terbunuh  membela 
hartanya  dalam  hadits  ini,  karena  orang  ini  bermaksud  menjaga 
hartanya  berdasarkan  dorongan  tabiatnya.  Sementara  dalam  hadits 
terdapat  isyarat  bahwa  ganjaran  itu  khusus  bagi  yang  ikhlas,  jU*d 
J)  J  ( Dan  Allah  lebih  tahu  siapa  yang  terluka  di  jalan-Nya). 

Namun,  alasan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  terbunuh  membela  harta 
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bisa  saja  mengandung  keikhlasan  disamping  tujuan  menjaga  harta. 
Seakan-akan  dia  bermaksud  membunuh  orang  yang  ingin  mengambil 
hartanya  demi  menjaga  orang  itu  agar  tidak  melakukan  kemaksiatan 
serta  berpegang  kepada  perintah  untuk  membela  diri.  Tujuan  ini  tidak 
semata-mata  untuk  membela  harta,  maka  dia  seperti  orang  yang 
berperang  agar  kalimat  Allah  menjadi  tinggi  disamping  keinginannya 
untuk  mendapatkan  harta  rampasan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Sisi  penetapan  dalil  oleh  Imam 
Bukhari  dari  hadits  ini  tentang  kesucian  misik  — dan  demikian  juga 
dengan  hadits  sesudahnya —  adalah  adanya  keserupaan  darah  orang 
yang  mati  syahid  dengan  misik  itu,  karena  ia  dituturkan  dalam  rangka 
penghormatan  dan  pengagungan.  Seandainya  najis,  maka  ia  termasuk 
khabaa'its  (perkara  yang  buruk),  dan  tidak  bagus  dijadikan  permisalan 
di  tempat  ini.  Hadits  Abu  Musa  tentang  teman  duduk  yang  shalih 
sudah  dipaparkan  pada  awal  pembahasan  tentang  jual-beli. 


32.  Kelinci 


cOt LJjf  llkLl  :Jli  aIp  '^9 J 

jy  ^ ^jI  ^Jl  tl ^ 

.L^Las  aJp  au!  ^J\  —  JlS  jl— 

5535.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kami  mendapatkan  kelinci 
dan  kami  berada  di  Marr  Azh-Zhahran,  orang-orang  pun  berusaha 
menangkapnya,  tetapi  mereka  kelelahan,  maka  aku  menangkapnya 
dan  membawanya  kepada  Abu  Thalhah,  lalu  dia  pun  menyembelihnya 
dan  mengirimkan  bagian  belakangnya  — atau  dia  berkata  'kedua 
pahanya' —  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  menerimanya.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  kelinci).  Kelinci  adalah  hewan  yang  dikenal  menyerupai 
kambing  kecil,  tetapi  kedua  kakinya  agak  panjang,  tapi  kaki 
belakangnya  berbeda  dengan  kaki  depannya.  Arnab  adalah  nama  jenis 
untuk  yang  jantan  dan  betina.  Adapun  khusus  yang  jantan  disebut 
khuzaz  dan  bagi  yang  betina  disebut  ikrisyah.  Sedangkan  yang  kecil 
disebut  khirnaq.  Demikian  yang  masyhur.  Al  Jahizh  berkata,  “Kata 
arnab  tidak  dikatakan  kecuali  untuk  yang  betina.  Dikatakan  bahwa 
arnab  sangat  pengecut  dan  besar  libidonya.  Konon  ia  satu  tahun 
sebagai  jantan  dan  satu  tahun  sebagai  betina  serta  mengalami  haid. 
Saya  akan  menyebutkan  mereka  yang  mengatakan  demikian.  Sebagian 
lagi  mengatakan,  ia  tidur  dengan  mata  terbuka.” 

Usrutff  (Kami  mendapatkan).  Kata  anfajanaa  artinya  atsarnaa 
(menemukan).  Dalam  riwayat  Muslim  menggunakan  kata 
istanfajanaa.  Dikatakan,  'naf ajal  araanib’ ,  artinya  kelinci-kelinci  itu 
berlari.  Kata  intafaja  juga  seperti  itu.  Dikatakan  'anfajtuhu',  artinya 
aku  mendapatkannya  dari  tempatnya.  Dikatakan  bahwa  kata  intifaaj 
artinya  iqsyi’raar  (gemetar).  Seakan-akan  maknanya,  “Ia  ketakutan 
karena  kami  berusaha  mengejarnya.  Intifaaj  juga  berarti  bulu-bulu 
terangkat  dan  berdiri.  Dalam  syarah  Muslim  karya  Al  Maziri 
disebutkan  dengan  kata  ba’ajnaa.  Mereka  menafsirkannya  dengan 
kata  asy-syaqq  (membelah),  yang  berasal  dari  kata  ‘ ba’aja  bathnahu', 
artinya  membelah  perutnya.  Namun,  hal  ini  ditanggapi  oleh  Iyadh 
bahwa  ia  hanyalah  perubahan  dalam  penulisan  naskah.  Dari  segi 
maknanya  juga  tidak  benar  apabila  dihubungkan  dengan  konteks 
riwayat,  sebab  dikatakan  bahwa  mereka  berusaha  mendapatkannya. 
Sekiranya  mereka  membelah  perutnya,  maka  bagaimana  mereka 
kemudian  mengejarnya. 

I  ^  (Di  Marr  Azh-Zhahran).  Ia  adalah  nama  tempat 

yang  beijarak  sekitar  satu  marhalah  dari  Makkah.  Ia  terdiri  dari  dua 
kata  dan  terkadang  disebut  salah  satunya  saja  untuk  mempermudah 
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pembicaraan.  Ia  adalah  tempat  yang  dinamakan  oleh  orang-orang 
Mesir  dengan  ‘Bathn  Marwi’,  tetapi  yang  benar  adalah  ‘Marri’. 

'js*^  fyJ*  (Orang-orang  pun  berusaha  menangkapnya 
dan  mereka  kelelahan).  Kata  laghibu  sama  dengan  ta  'ibu  (lelah),  baik 
dari  segi  pola  kata  maupun  maknanya.  Dalam  teks  lain  disebutkan 
dengan  kata  ta’ibuu,  seperti  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Pada 
pembahasan  tentang  hibah  disebutkan  penjelasan  kekeliruan  yang 
dilakukan  Ad-Dawudi  dalam  masalah  ini. 

(Aku  menangkapnya).  Pada  pembahasan  tentang  hibah 
ditambahkan,  (Aku  mendapatkannya  dan 

menangkapnya).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  J*- 

(Aku  pun  mengejarnya  hingga  aku  berhasil  mendapatkannya). 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah 
dari  Hisyam  bin  Zaid  disebutkan,  Ojj*-  l&p  cJTj  (dan  aku  adalah 
anak  yang  hampir  baligh). 

J\  (Kepada  Abu  Thalhah).  Maksudnya,  suami 
daripada  ibunya  sendiri. 

tpvjj  (Beliau  menyembelihnya).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
terdapat  tambahan,  (di  Marwah).  Kemudian  dalam  riwayat 

Hammad  disebutkan,  (Maka  aku  memanggangnya). 

ji  jf  —  jy  (Lalu  dia  mengirim  bagian 

belakangnya  atau  dia  berkata,  'Kedua  pahanya'.).  Ini  merupakan 
keraguan  dari  periwayat  dan  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  hibah.  Dalam  dalam  riwayat  Hammad  disebutkan, 
(Bagian  ekornya). 

IfLii  (Maka  beliau  menerimanya).  Maksudnya,  sebagai  hadiah. 
Pada  pembahasan  tentang  hibah  disebutkan  melalui  j  alur  ini,  J tij  :  ci i 
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iLii  jU  ji'fj  :Jl5  ?£U  berkata,  “ Apakah  beliau 

memakannya?  ”  Dia  menjawab,  ‘‘Beliau  memakannya.  "  Kemudian  dia 
berkata,  “Beliau  menerimanya”.).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  iii  :Jl5  :cii  d^%(Beliau 

memakannya.  Aku  berkata,  “Beliau  memakannya?”  Dia  menjawab, 
“Beliau  menerimanya  ”).  Keraguan  yang  dilakukan  Hisyam  bin  Zaid 
ini  timbul  karena  sikap  kakeknya  (Anas)  yang  kurang  tegas 
mengatakan  kalimat  ilTi  {beliau  memakannya ).”  Seakan-akan  dia 
tidak  tegas  mengatakan  hal  itu  dan  hanya  menegaskan  bahwa  Nabi 
SAW  menerimanya. 

Ad-Daruqutbni  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah,  J  i 
W3  t {J.  «Wfij  VO»  4^  <&' 

(dihadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW  kelinci  dan  aku  sedang  tidur, 
lalu  beliau  menyimpan  untukku  bagian  belakangnya,  ketika  aku 
bangun  beliau  memberiku  makan  dengannya).  Seandainya  ini  benar, 
maka  itu  menunjukkan  bahwa  Nabi  juga  memakannya.  Namun,  sanad 
hadits  ini  lemah.  Kemudian  disebutkan  dalam  kitab  Al  Hidayah  oleh 
ulama  madzhab  Hanafi  bahwa  Nabi  SAW  makan  kelinci  ketika 
dihadiahkan  kepadanya  dalam  keadaan  dipanggang,  dan  beliau 
memerintahkan  sahabat-sahabatnya  untuk  memakannya.  Seakan-akan 
penulis  kitab  ini  menerima  pernyataannya  dari  dua  hadits.  Bagian 
awalnya  dari  hadits  di  bab  ini,  dan  bagian  akhir  dari  hadits  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  Musa  bin  Thalhah  dan  Abu  Hurairah, 
di lAtjd  jj 

'jiS'ti  j\  ’i&CA  'ja\j  (seorang  Arab  Badui  datang  kepada  Nabi  SAW 
membawa  kelinci  yang  telah  dipanggang,  lalu  dia  meletakkannya  di 
hadapan  beliau,  maka  beliau  pun  menahan  tangannya  dan 
memerintahkan  para  sahabatnya  untuk  makan).  Para  periwayatnya 
tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  terjadi  perselisihan  tentang  Musa  bin 
Thalhah. 
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Pada  hadits  di  bab  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
memakan  daging  kelinci.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama. 
Sedangkan  menurut  pendapat  yang  lain  adalah  makruh.  Pendapat  ini 
dinukil  dari  Abdullah  bin  Umar  (di  kalangan  sahabat),  Ikrimah  (di 
kalangan  tabi’in),  dan  Muhammad  bin  Abi  Laila  (di  kalangan  ahli 
fikih).  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Khuzaimah  bin  Juz',  U  :cii 

h  u  jh  j*  :c ia  tii>f  Yj  ilrr  ^  : jis  j  c.  M  s**) 

Jt'js  c jJ  :  JlS  Sjr>j  j*Jj  (/t&u  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  engkau  katakan  tentang  kelinci?  ”  Beliau  bersabda,  " Aku  tidak 
memakannya  dan  tidak  mengharamkannya.  ”  Aku  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  memakan  apa  yang  engkau  tidak  haramkan,  dan 
mengapa  wahai  Rasulullah?  ”  Beliau  berkata,  " Dikabarkan  kepadaku 
bahwa  ia  mengalami  haid. ”).  Sanad  hadits  ini  lemah.  Kalaupun 
shahih  tidak  ada  dalil  dalam  riwayat  itu  yang  menunjukkan  bahwa 
memakan  daging  kelinci  adalah  makruh,  sebagaimana  akan 
disebutkan  di  akhir  bab  sesudahnya.  Riwayat  ini  memiliki  pendukung 
dari  hadits  Abdullah  bin  Umar  dengan  redaksi,  i' 

i ‘4  pj  \4it\j  aIAp  (didatangkan  kelinci  kepada  Nabi  dan 

beliau  tidak  memakannya  serta  tidak  melarangnya).  Dikatakan  bahwa 
ia  mengalami  haid.  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud.  Ia  memiliki 
pendukung  dari  riwayat  Umar  yang  dikutip  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam 
Musnad- nya.  Ar-Rafi’i  menyebutkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa  dia 
mengharamkannya.  Namun,  itu  dianggap  keliru  oleh  An-Nawawi 
dalam  nukilan  dari  Abu  Hanifah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dibolehkan  mengusik  binatang  buruan  dan  berlari  untuk 
mengejarnya.  Adapun  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari 
Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  Jip  £j'  J* 
(Barangsiapa  yang  sibuk  berburu,  maka  dia  akan  lalai),  maka 
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ia  dipahami  untuk  mereka  yang  senantiasa  berbuat  demikian 
hingga  menyibukkannya  dari  selainnya,  baik  berupa 
kemashlahatan  dunia  ataupun  yang  lain. 

2.  Siapa  yang  menangkap  binatang  buruan  dialah  yang 
memilikinya.  Dia  boleh  mengambilnya  dan  tidak  mengikutkan 
orang  lain  yang  mengejar  bersamanya. 

3.  Menghadiahkan  binatang  buruan  dan  boleh  menerimanya  dari 
yang  berburu. 

4.  Menghadiahkan  sesuatu  yang  sedikit  kepada  seorang  yang 
memiliki  kedudukan  besar  jika  diketahui  dia  ridha  dengan  hal 
itu. 

5.  Wali  seorang  anak  boleh  memanfaatkan  apa  yang  dimiliki  si 
anak  untuk  kemashlahatan. 

6.  Penuntut  ilmu  memperjelas  dari  syaikhnya  apa  yang  terdapat 
dalam  pembicaraannya  tentang  apa  yang  mungkin  dia  bisa 
memperjelasnya,  sebagaimana  tercantum  pada  Hisyam  bin 
Zaid  bersama  Anas  RA. 


33.  Dhabb  (Kadal)1 


J 13  j  j **  CS-  ^  'J* 

5536.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Umar  RA  berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  “Dhabb,  aku  tidak 
memakannya  dan  tidak  mengharamkannya.” 


1  Kamus  Munjid fi  Al-lughah  wa  AlA'lam,  hal  453  ,  Cet  37,  Dar  Al  Masyriq,  Beirut. 

John  Max  Plank  dan  Lucia  Savira,  Kamu  Bahasa  Inggris,  hal  216,  Cet  1,  2000, 
Jawara  -  ed. 
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£*  «di  J>  oJli-  *^P  lljlp  <4)1  o-O1  #  ^»1  -LP 

L£jPl*  ?y*t-A  {~ylu.  (jfc  ‘Aj y-z*  (*^  J  {Jy9  a*1'  J  y  J 

iS^uwJl  ^y3*'.  (jLii  ca-t-j  aJp  aMI  ls^-^  aWI  J  y  j  aJI 

\:L^'jX:\j6i  cjrt  d)t  -b  ji  Uj  |*-L»<  j  aJp  aHI  a1)I  (J  y  j 

(jrf^J  ^  •  JLa*  ?a1)I  J  j-*  j  \j  'j*  ^1  J>- 1  loliU  I0«b  £3^5  CAttl  J  y*  j 
CAd^li  Aj j  ^9rlj  ;jJli-  Jtf  .Ailpi  ^gj-brli  ^  jS  j*J 

.^2^j  j*-^j  aJp  auI  ^1*»  amI 

5537.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dari  Khalid  bin  Al  Walid, 
bahwa  dia  masuk  bersama  Rasulullah  SAW  ke  rumah  Maimunah,  lalu 
didatangkan  dhabb  yang  dipanggang,  maka  Rasulullah  SAW 
menjulurkan  tangannya,  namun  sebagian  perempuan  berkata, 
“Beritahukanlah  kepada  Rasulullah  SAW  apa  yang  hendak  dimakan.” 
Mereka  berkata,  “Ia  adalah  dhabb  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
mengangkat  tangannya.  Aku  berkata,  “Apakah  ia  haram  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “ Tidak ,  tetapi  tidak  ada  di  negeri 
kaumku,  maka  aku  mendapati  diriku  tidak  selera.”  Khalid  berkata, 
“Aku  pun  mengambilnya  dan  memakannya  dan  Rasulullah  SAW 
melihat.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dhabb  [kadal]).  Jenis  betinanya  disebut  dhabbah,  dan 
inilah  yang  menjadi  nama  salah  satu  kabilah.  Di  Khaif  wilayah  Mina 
terdapat  satu  gunung  disebut  dhabb.  Dhabb  juga  merupakan  penyakit 
di  bagian  badan  onta.  Dikatakan  bahwa  pangkal  alat  kelamin  dhabb 
terdiri  dari  dua  cabang.  Oleh  karena  itu,  ia  biasa  disebut  pemilik  dua 
alat  kelamin.  Menurut  Ibnu  Khalawaih,  dhabb  bisa  hidup  hingga  700 
tahun,  ia  tidak  minum  air,  dan  kencing  setiap  40  hari  sebanyak  satu 
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tetes,  serta  giginya  tidak  pernah  tanggal.  Bahkan  dalam  salah  satu 
pendapat,  giginya  adalah  satu  rangkaian.”  Ulama  selainnya 
menyebutkan  bahwa  makan  daging  dhabb  bisa  menghilangkan  haus. 

Dalam  permisalan  dikatakan,  “Aku  tidak  melakukan  ini  hingga 
dhabb  datang  ke  sumber  air.”  Hal  ini  diucapkan  oleh  mereka  yang 
tidak  ingin  melakukan  sesuatu,  karena  dhabb  tidak  mendatangi  tempat 
air.  Bahkan  ia  cukup  dengan  angin  yang  bertiup  dan  hawa  dingin.  Ia 
tidak  keluar  dari  sarangnya  pada  musim  dingin. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  bab  ini  dua  hadits. 
Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  dari  Musa  bin  Ismail, 
dari  Abdul  Aziz  bin  Muslim,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar. 

*ij  iiST  cJ  Ljalt  (Dhabb  [kadal],  aku  tidak 
memakannya  dan  tidak  mengharamkannya).  Demikian  dia  sebutkan 
secara  ringkas.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  bin 
Ja’far  dari  Abdullah  bin  Dinar  dengan  redaksi,  dds-  iai 

'i)  aJS'T  ;  Jua  tLJjall  jf-  jjbj  (Nabi  SAW ditanya  tentang  dhabb 
[kadal],  maka  beliau  bersabda,  "Aku  tidak  memakannya  dan  tidak 
mengharamkannya”) .  Dari  jalur  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  J*r) 

£&  dii  Jde>  iui  (Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW).  Dalam  riwayat  dari  Nafi’  ditambahkan  juga,  J*  'y»)  (Dan 
beliau  berada  di  atas  mimbar).  Orang  yang  bertanya  ini  mungkin 
adalah  Khuzaimah  bin  Juz'.  Ibnu  Maj ah ^eriwayatkan  dalam 
haditsnya,  'i)  'l  ^  ■&'  J j~>)  ^ 

yjJ  jj  jir  (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
katakan?”  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  memakannya  dan  tidak 
mengharamkannya.  ”  Beliau  berkata,  "Aku  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  memakan  apa  yang  tidak  engkau  haramkan  ’.  ”).  Sanad-nya 
lemah.  Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  dari 
hadits  Abu  Sa'id  disebutkan,  Jp $  i)  i  :  J*rj 
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(J'j  ‘jk  JUi  o*  ^  ^  jf*  :  J^  (seorang  laki-laki 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  berada  di  negeri 
yang  banyak  terdapat  dhabb  [kadal],  maka  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami?  "  Beliau  bersabda,  Disebutkan  kepadaku 
bahwa  satu  umat  Bani  Israil  telah  dirubah",  maka  beliau  tidak 
memerintahkan  dan  tidak  melarang).  Orang  yang  bertanya  ini 
mungkin  adalah  Tsabit  bin  Wadi’ah.  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  haditsnya,  dia  berkata,  c  £>  cJjii  b'l 
ja  ui  01  :  JvS  SiiCpf  4j  !ui  tS jp  aIIp  «i i  iut 

^  Sl  ije '}i\  L>\ji  cJt-J 

(S4&u  mendapatkan  beberapa  dhabb  [kadal],  lalu  aku  memanggang 
salah  satunya  dan  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  pun 
mengambil  sepotong  kayu  lalu  menghitungnya  dengan  jari-jarinya 
kemudian  bersabda,  "Sesungguhnya  satu  umat  Bani  Israil  dirubah 
menjadi  binatang-binatang  di  muka  bumi,  aku  tidak  tahu  binatang 
apakah  itu.  ’’  Maka  beliau  tidak  memakan  dan  tidak  melarang). 
Sanad-nya.  shahih. 

Kedua ,  hadits  Khalid  bin  Al  Walid  yang  diriwayatkan  melalui 
Abdullah  bin  Maslamah,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Umamah  bin  Sahal,  dari  Abdullah  bin  Abbas.  Abu  Umamah  bin  Sahal 
adalah  Ibnu  Hanif  Al  Anshari.  Dia  sempat  melihat  Nabi  SAW,  dan 
bapaknya  tergolong  sahabat.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  makanan  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata,  “Abu  Umamah  mengabarkan  kepadaku.” 

Ji  ’Jt  ‘Je  (Dari  Abdullah 

bin  Abbas  dari  Khalid  bin  Al  Walid).  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  “Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  Khalid  bin  Al  Walid  yang  diberi  gelar  'Saifullah'  mengabarkan 
kepadanya.”  Hadits  ini  termasuk  yang  diperselisihkan  dari  Az-Zuhri; 
apakah  ia  riwayat  Ibnu  Abbas  atau  riwayat  Khalid.  Demikian  juga 
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terjadi  perbedaan  atas  Malik.  Dia  berkata,  “Kebanyakan  periwayat 
mengutip  dari  Ibnu  Abbas  dari  Khalid.  Sementara  Yahya  bin  Bukair 
berkata  dalam  Al  Muwaththa  dan  sekelompok  lagi  dari  Malik  dengan 
sanad- nya  dari  Ibnu  Abbas  dan  Khalid,  bahwa  keduanya  masuk... 
Yahya  bin  Yahya  At-Taimi  berkata  dari  Malik,  “Dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  ‘Aku  masuk  bersama  Khalid  kepada  Nabi  SAWY’  Imam 
Muslim  meriwayatkan  darinya  dan  demikian  diriwayatkan  melalui 
jalur  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Az-Zuhri,  J'  J  :Jd  J>)  J* 
c4i  j  &  ■*“'  J*  (Dari  Ibnu  Abbas,  dia 

berkata,  "Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  dua  dhabb  yang 
dipanggang,  dan  kami  berada  di  rumah  Maimunah”.).  Hisyam  bin 
Yusuf  berkata,  “Dari  Ma'mar”  sama  seperti  jumhur  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  makanan. 

Riwayat-riwayat  ini  mungkin  dipadukan  bahwa  Ibnu  Abbas 
hadir  pada  kejadian  itu  di  rumah  bibinya,  yaitu  Maimunah 
sebagaimana  ditegaskan  pada  salah  satu  riwayat.  Seakan-akan  dia 
mempeijelasnya  dari  Khalid  bin  Al  Walid  tentang  sebagian  kejadian 
itu,  karena  Khalid  yang  langsung  bertanya  tentang  hukum  dhabb 
(kadal),  dan  yang  langsung  memakannya,  maka  Ibnu  Abbas  terkadang 
meriwayatkannya  dari  Khalid.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  Muhammad 
bin  Al  Munkadir  menceritakannya  dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  o&j  kjil*  cJj  j  'J*)  4ii  J~p  ^  'j) 
Lia  'Ji  jJvSs-  (Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  daging  dhabb 

[kadal],  ketika  beliau  berada  di  rumah  Maimunah,  dan  di  sisinya  ada 
Khalid  bin  Al  Walid).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim. 
Demikian  juga  diriwayatkan  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  tanpa 
menyebutkan  Khalid.  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  makanan. 

aljili  cJj  J>)  J*  411  Jb>  4it  'f*  J'i  &  (Sesungguhnya 
dia  [Khalid]  masuk  bersama  Rasulullah  SAW  ke  rumah  Maimunah). 
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Yunus  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Dan  dia  adalah  bibinya  dan 
bibi  Ibnu  Abbas.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nama  ibu  Khalid  adalah 
Lubabah  Ash-Shughra,  sedangkan  nama  ibu  Ibnu  Abbas  adalah 
Lubabah  Al  Kubra.  Dia  biasa  dipanggil  Ummu  Al  Fadhl,  yang 
dinisbatkan  kepada  anaknya,  yaitu  Fadhl  bin  Abbas.  Keduanya  adalah 
saudara  perempuan  Maimunah,  dan  ketiganya  merupakan  anak-anak 
perempuan  Al  Harits  bin  Hazn  Al  Hilali. 

'Jb  (Didatangkan  dhabb  [kadal]  yang 
dipanggang).  Kata  mahnuudz  sama  dengan  masywiy,  artinya  yang 
dipanggang  dengan  batu-batu  yang  dipanaskan.  Dalam  riwayat 
Ma'mar  disebutkan,  UjjZ*  (dhabb  yang  dipanggang).  Namun 
kata  mahnuudz  lebih  khusus  daripada  masywiy  (karena  mahnuudz 
adalah  yang  dipanggang  menggunakan  batu-batu  yang  dipanaskan- 
peneij).  Yunus  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Dihidangkan 
kepadanya  oleh  saudara  perempuannya,  Hufaidah.”  Dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Jubair  disebutkan  bahwa  ibu  daripada  Hufaidah  binti  Al 
Harits  bin  Hazn  adalah  bibi  daripada  Ibnu  Abbas  yang 
menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW  minyak  samin,  keju  dan  dhabb 
[kadal].”  Pada  riwayat  Auf  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Ath-Thahawi  disebutkan,  “Ibu  daripada  Hufaidah  datang  membawa 
dhabb  [kadal]  dan  qunfudz  [landak]."  Penyebutan  kata  qunfudz 
(landak)  pada  riwayat  ini  adalah  gharib.  Dikatakan,  namanya  adalah 
Huzailah.  Ia  adalah  riwayat  Al  Muwaththa'  dari  riwayat  mursal  Atha' 
bin  Yasar.  Jika  hal  ini  akurat  barangkali  ia  memiliki  dua  nama  atau 
satu  nama  dan  satu  gelar.  Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Umdah 
menyebutkan  namanya  adalah  Humaidah  sesuai  dengan  nama 
panggilan  Ummu  Humaid. 

cSjaU  (Menjulurkan).  Yunus  menambahkan,  «fiil  Olf j 

J*-  ftiiaJ  aJj  fdjj  U  Jj  481  (Biasanya  Rasulullah  SA  W 

sangat  jarang  menjulurkan  tangannya  kepada  makanan  hingga 
disebutkan  kepadanya  [tentang  makanan  itu]).  Ishaq  bin  Rahawaih 
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meriwayatkan  dan  Al  Baihaqi  di  kitab  Asy-Syu’ab  dari  Yazid  bin  Al 
Hautikiyyah,  dari  Umar  RA,  j ilip  iui  J\  df 

4-r'*5'  y'i  J»"  ?<;$'  j?  jsid  ^  ^  <&'  ^5^  1 4^1 

di;  c-kuf  a&Jl  JJ«-l  j*  IfU  ( bahwa  seorang  Arab  Badui  datang 
kepada  Nabi  SA  W  membawa  kelinci  yang  dihadiahkan  kepadanya, 
dan  biasanya  Nabi  SAW  tidak  makan  dari  hadiah  hingga 
memerintahkan  orang  yang  memberinya  [untuk  memakannya],  lalu 
beliau  memakannya,  hal  itu  dikarenakan  [peristiwa]  kambing 
[beracun]  yang  dihadiahkan  kepada  beliau  di  Khaibar).  Sanad  hadits 
ini  hasan. 

j \jj>  t«j  ^T-i j  <l!p  4l)t  4jil  (J ' j y~*~ ' 

L~i>  ji  :ij3Ui  (Sebagian  perempuan  berkata,  “Kabarkan  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  apa  yang  ingin  beliau  makan”,  mereka 
berkata,  “Ia  adalah  dhabb  [kadal]’’.).  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  4»'  <&'  : jjia iJt  selili  'ja  citii 

<&'  'i  i-wah  tii  Uj  (Seorang  perempuan  di  antara 

perempuan  yang  hadir  berkata,  “Hendaklah  kalian  mengabarkan 
kepada  Rasulullah  SAW  apa  yang  kalian  hidangkan  kepada  beliau,  ia 
adalah  dhabb  [kadal]  wahai  Rasulullah”).  Seakan-akan  perempuan 
itu  menginginkan  agar  orang  lain  yang  memberitahukannya.  Ketika 
mereka  tidak  memberitahu,  maka  dia  pun  segera  mengabarkannya. 

Akan  disebutkan  pada  bab  “boleh  menerima  khabar  ahad’  dari 
Asy-Syabi,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ^  ‘j*  OiT 

JO*J  0*  «'y1'  J*  Ojlrli  •'***»  ^3  && 

dls-  ii'  J~p  ^Ijjt  (Beberapa  orang  di  antara  sahabat  Nabi 
SAW,  di  antaranya  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  mereka  pergi  makan 
daging,  lalu  mereka  diseru  oleh  seorang  perempuan  di  antara  istri- 
istri  Nabi  SAW).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  bin  Al 
Asham,  dari  Ibnu  Abbas,  ji  «paal'  y,  Uuj  $ 
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4ii  jip  l^\  *\'J  lili  AAs-  jigdi  l/j  ii  is'JA  afyiij  j£Jjjl 
#**4  ciSs*  “-r**9  A  il  civi  JS'Ij  Of  j*L»j  ( Ketika  dia  berada  di 

sisi  Maimunah  dan  di  sampingnya  ada  Al  Fadhl  bin  Abbas,  Khalid  bin 
Al  Walid,  dan  seorang  perempuan  lain,  tiba-tiba  didekatkan  kepada 
mereka  piring  besar  yang  ada  dagingnya,  ketika  Nabi  SAW  hendak 
makan,  maka  Maimunah  berkata  kepadanya,  ‘Ia  adalah  daging  dhabb 
[kadal]  ’.  Maka  beliau  menahan  tangannya ).  Dari  riwayat  ini 
diketahui  nama  perempuan  yang  tidak  disebutkan  secara  jelas  pada 
riwayat  pertama.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath 
melalui  jalur  lain  yang  shahih,  [)*  A'  Al  :if^  cilii 

ji  \j>  (Maimunah  berkata,  ‘Beritahukanlah  kepada  Rasulullah 
SA  W,  apakah  makanan  itu  ’j. 

tJj  (Beliau  mengangkat  tangannya).  Yunus 

menambahkan,  Jp  (dari  daging  dhabb  [yang  dihidangkan]). 

Disimpulkan  darinya  bahwa  beliau  makan  hidangan  yang  lain  saat  itu. 
Sebagaimana  dikatakan  bahwa  ada  makanan  selain  dhabb.  Disebutkan 
dengan  tegas  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas 
sebagaimana  pada  pembahasan  tentang  makanan.  Dia  berkata,  JS'ti 
jdli  L» JaiSl'  (Beliau  pun  makan  keju  dan  minum  susu). 

t/? j*  Jp’J*  ’cri  (Tidak  ada  di  negeri  kaumku).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Al  Asham  disebutkan,  Jai  ilST  iJii  (Ini  adalah  daging 
yang  aku  belum  pernah  memakannya).  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Sebagian  manusia  mempertanyakan  redaksi  ini,  ‘  Tidak  ada  di  negeri 
kaumku ’,  karena  dhabb  sangat  banyak  di  negeri  Hijaz.”  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Apabila  maksudnya  mendustakan  riwayat,  maka  dia  sendiri 
yang  dusta,  karena  di  negeri  Hijaz  tidak  ada  dhabb  (kadal).  Atau 
dhabb  di  negeri  Hijaz  diberi  nama  lain.  Atau  diceritakan  kepada  Nabi 
SAW  sesudah  itu.”  Demikian  juga  Ibnu  Abdil  Bar  dan  yang 
mengikutinya  mengingkari  keberadaan  dhabb  di  negeri  Hijaz.  Saya 
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(Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  tidak  butuh  pada  semua  ini,  bahkan 
maksud  sabdanya  SAW  ‘di  negeri  kaumku’,  adalah  Quraisy  saja, 
maka  penafian  itu  khusus  di  Makkah  dan  sekitarnya,  dan  hal  itu  tidak 
menghalangi  jika  dhabb  ada  di  seluruh  negeri  Hijaz. 

Dalam  riwayat  Yazid  bin  Al  Asham  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  JfB  t&s>  Q\  i/jb  iZ&k  l/jjf 

(Kami  diundang  pada  jamuan  pernikahan  di  Madinah,  lalu 
disuguhkan  kepada  kami  tiga  belas  dhabb,  maka  ada  yang  makan  dan 
ada  yang  tidak  makan).  Hal  ini  menunjukkan  banyaknya  dhabb  di 
negeri  itu. 

iilpf  (Aku  mendapati  diriku  tidak  berselera). 

Maksudnya,  aku  tidak  suka  memakannya.  Dalam  riwayat  Sa'id  bin 
Jubair  disebutkan,  *^\ 

'ja\  UJj  aIIp  J4>  «JjU  J*  jlf'  U5  (Maka  Nabi  SAW 
meninggalkannya  seakan-akan  merasa  jijik,  sekiranya  haram  niscaya 
tidak  dimakan  di  atas  hidangan  Nabi  SAW,  dan  beliau  tidak  akan 
memerintahkan  untuk  memakannya).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan 
-bahwa  beliau  SAW  memerintahkan.  Namun,  sepertinya  hal  itu 
disimpulkan  dari  pemberian  izin  sehingga  disimpulkan  beliau  SAW 
setuju,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  pada  satu  pun  jalur  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  menggunakan  kata  ‘perintah’  kecuali  dalam  riwayat 
Yazid  bin  Al  Asham  yang  dikutip  Imam  Muslim,  ‘'jAT  J  4 
jJ \\sf-j  J. jail  t  (Beliau  bersabda  kepada  mereka,  “Makanlah.  ” 
Maka  Al  Fadhl,  Khalid,  dan  seorang  perempuan  makan ).  Demikian 
pula  dalam  riwayat  Asy-SyaTri  dari  Ibnu  Umar,  aIAp  Jii  Jle>  JUi 

^4  iKJj  -y.  'Jj  Sl  ji  ji-  4-3  (TVafcz  &4IF 

bersabda,  “ Makanlah  dan  berilah  makan,  sesungguhnya  ia  halal... 
atau  beliau  bersabda,  'Tidak  dilarang' tetapi  ia  bukan  makananku”.). 
Pada  semua  ini  terdapat  penjelasan  sebab  Nabi  SAW 
meninggalkannya,  yaitu  beliau  tidak  terbiasa  memakannya.  Lalu 


268  —  FATHUL  BAARI 


disebutkan  sebab  lain  yang  diriwayatkan  Malik  dari  mursal  Sulaiman 
bin  Yasar  disebutkan  makna  hadits  Ibnu  Abbas  dan  pada  bagian 
akhirnya,  ^  ji'j  J**- 

4ii  (Nabi  SAW  bersabda,  "Makanlah  kalian  berdua 

—yakni  terhadap  Khalid  dan  Ibnu  Abbas —  karena  sesungguhnya 
akan  hadir  kepadaku  dari  Allah").  Al  Maziri  berkata,  “maksudnya, 
malaikat.  Seakan-akan  daging  dhabb  memiliki  aroma  tersendiri,  maka 
beliau  tidak  memakannya,  karena  aromanya.  Sebagaimana  beliau 
meninggalkan  makan  bawang,  padahal  halal.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  jika  hal  ini  shahih  mungkin  digabungkan  kepada  yang 
pertama,  dan  beliau  tidak  makan  dhabb,  karena  dua  sebab  sekaligus. 

Jli  (Khalid  berkata:  Aku  pun  mengumpulkannya). 
Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Muhadzdzab  menyebutkan  dengan  kata 
fajtaraztu  dan  ini  dianggap  keliru  oleh  An-Nawawi. 

’j^i  (Beliau  melihat).  Yunus  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
(kepadaku). 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  makan 
daging  dhabb  (kadal).  Iyadh  menyebutkan  pendapat  yang 
mengharamkannya.  Dari  ulama  madzhab  Hanafi  disebutkan  bahwa 
hukumnya  adalah  makruh.  Namun,  hal  itu  diingkari  An-Nawawi 
seraya  berkata,  “Aku  tidak  mengira  hal  ini  sah  dinukil  dari  seseorang. 
Kalau  pun  sah,  maka  dalilnya  terbantah  oleh  nash  dan  ijma' 
sebelumnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Mundzir  telah 
menukilnya  dari  Ali  RA,  lalu  bagaimana  ada  ijma'  setelah  terjadi 
perbedaan  sebelumnya.  At-Tirmidzi  menukil  dari  sebagian  ulama 
tentang  tidak  disukainya  makan  daging  dhabb.  Ath-Thahawi  berkata 
di  kitab  Ma  ’ani  Al  Atsar,  “Sebagian  kaum  tidak  menyukai  memakan 
daging  dhabb,  di  antara  mereka  adalah  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf,  dan 
Muhammad  bin  Al  Hasan.”  Dia  berkata,  “Muhammad  berdalil  dengan 
hadits  Aisyah  ^  iJ  jjljj  aIIp  of 
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SfU  ir.kW'  «UI  ^Lp  «ul  JjIij  l$i  Jtai  Ol  iliJlP  co'jU  (JiLi 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  diberi  hadiah  dhabb  dan  beliau 
tidak  memakannya,  maka  seorang  peminta  berdiri  kepada  mereka  dan 
Aisyah  ingin  memberikan  kepadanya,  tetapi  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  ” Apakah  engkau  memberikan  kepadanya  apa  yang  tidak 
engkau  makan?").  Ath-Thahawi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  makan  daging  dhabb  hukumnya 
makruh,  karena  mungkin  Nabi  tidak  berselera,  maka  beliau  ingin  agar 
tidak  mendekatkan  diri  kepada  Allah  kecuali  dengan  makanan  yang 
baik,  sebagaimana  beliau  pernah  melarang  bersedekah  dengan  kurma 
yang  jelek. 

Telah  dinukil  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  melarang 
memakan  daging  dhabb.  Riwayat  ini  dikutip  Abu  Daud  dengan  sanad 
yang  hasan.  Ia  berasal  dari  riwayat  Ismail  bin  Ayyasy,  dari 
Dhamdham  bin  Zur’ah,  dari  Syuraih  bin  Utbah,  dari  Abu  Rasyid  Al 
Habrani,  dari  Abdurrahman  bin  Syibl.  Hadits  Ibnu  Ayyasy  dari  orang- 
orang  Syam  adalah  kuat.  Mereka  adalah  para  ulama  Syam  yang  tsiqah 
(terpercaya),  dan  tidak  boleh  teperdaya  oleh  perkataan  Al  Khaththabi 
yang  menyatakan  bahwa  sanad- nya  tidak  kuat,  juga  perkataan  Ibnu 
Hazm  bahwa  di  dalamnya  terdapat  orang-orang  yang  lemah  serta 
majhul  (tidak  diketahui),  serta  perkataan  Al  Baihaqi,  “Ismail  bin 
Ayyasy  menyendiri  dalam  meriwayatkannya",  maupun  perkataan  Ibnu 
Al  Jauzi,  “Tidak  shahih.”  Pada  semua  ini  terdapat  sikap 
mempermudah,  karena  riwayat  Ismail  dari  orang-orang  Syam  adalah 
kuat  menurut  Imam  Bukhari  dan  At-Tirmidzi  telah  menyatakannya 
shahih  pada  sebagiannya.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Hasanah,  (kami  singgah  di 

suatu  negeri  yang  banyak  dhabb  [kadal]  -nya).  Di  dalamnya 
disebutkan,  ^  j*  &  0'  J** 

oJLa  o'  Jt  to'ja  (Mereka  memasak 

sebagiannya,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  satu  umat 
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dari  Bani  Israil  dirubah  menjadi  hewan  melata  di  muka  bumi,  maka 
aku  khawatir  itu  adalah  hewan  ini.  Oleh  karena  itu,  hendaklah  kalian 
membalikkan  periuknya”.).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Ath-Thahawi  dan  sanad- 
nya  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim,  kecuali  bahwa  riwayat 
Adh-Dhahak  tidak  disebutkan  oleh  keduanya  dalam  kitab  shahih 
mereka.  Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Zaid  bin 
Wahab,  dan  disetujui  Al  Harits  bin  Malik,  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  serta 
Waki’,  yang  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  -d  ^>$1  0}  :il  jlii 

aIp  aL'  li}  jrl;  j*ii  (Dikatakan  kepada  beliau,  “Sesungguhnya 

orang-orang  telah  memanggangnya  dan  memakannya.  ”  Maka  beliau 
tidak  memakan  dan  tidak  juga  melarangnya). 

Sementara  hadits-hadits  terdahulu  telah  menunjukkan 
kehalalannya  baik  secara  tegas  maupun  isyarat,  tekstual  maupun 
taqrir  (persetujuan).  Dengan  demikian,  dapat  digabungkan  dengan 
hadits  ini  bahwa  larangan  itu  berlaku  pada  masa-masa  awal,  ketika 
ada  kemungkinan  bahwa  dhabb  (kadal)  termasuk  jelmaan  manusia 
yang  dirubah.  Pada  saat  itulah  diperintahkan  untuk  menumpahkan  apa 
yang  ada  dalam  periuk.  Kemudian  beliau  SAW  tidak  menetapkan 
hukumnya,  tidak  memerintahkan  untuk  memakannya  dan  tidak  pula 
melarangnya.  Pemberian  izin  memakannya  dipahami  berlaku  pada 
fase  berikutnya,  ketika  diketahui  bahwa  binatang  yang  dirubah  tidak 
memiliki  keturunan.  Setelah  itu,  beliau  mendapati  dirinya  tidak 
berselera  memakannya,  maka  beliau  tidak  memakannya  dan  tidak 
mengharamkannya.  Lalu  daging  itu  dihidangkan  dan  dimakan  di  atas 
tempat  makanan  Nabi  SAW.  Ini  menunjukkan  bahwa  hukumnya 
adalah  mubah  (boleh).  Adapun  pernyataan  bahwa  hukumnya  adalah 
‘makruh’  dipahami  dalam  arti  anjuran  untuk  meninggalkan  yang  tidak 
baik,  khususnya  bagi  mereka  yang  merasa  jijik.  Adapun  hadits-hadits 
yang  membolehkan  dipahami  bagi  mereka  yang  tidak  merasa  jijik. 
Tidak  menjadi  keharusan  dari  riwayat-riwayat  di  atas  bahwa  beliau 
tidak  menyukainya  secara  mutlak.  Perkataan  Ibnu  Al  Arabi  memberi 
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pemahaman  bahwa  ia  tidak  halal  bagi  mereka  yang  merasa  jijik  untuk 
menghindari  mudharat  yang  mungkin  terjadi.  Namun,  jika  demikian 
alasannya,  maka  tidak  berlaku  dalam  hal  ini  saja. 

Dalam  hadits  Yazid  bin  Al  Asham  disebutkan, 

'i  .jJLij  4u1p  <01 1  <011  Jjl»j  Jt5  :^4-adu  Jvi  irp-  fjiil  iL2a}\  <Ufl& 

fit  iui  ^  ilM  U  cj^sii  U  [r*  jIi  JUi  Sfj  &  ^  *ij  iAST 

bUki  ji  mengabarkan  kepada  Ibnu  Abbas  kisah  tentang  dhabb 
[kadal],  maka  orang-orang  pun  banyak  berada  di  sekitarnya  hingga 
sebagian  mereka  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  tidak 
memakannya,  tidak  melarangnya,  dan  tidak  mengharamkannya  ” 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Sangat  buruk  apa  yang  kalian  katakan,  Nabi 
SA  W  tidak  diutus,  kecuali  untuk  mengharamkan  dan 
menghalalkan  Diriwayatkan  Imam  Muslim.  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Ibnu  Abbas  mengira  yang  mengabarkan  sabda  Nabi  SAW,  ‘Aku 
tidak  memakan’  kepadanya  telah  memahaminya  dengan  arti  ‘aku  tidak 
menghalalkan’,  maka  beliau  pun  mengingkarinya,  sebab  mustahil 
sesuatu  keluar  dari  lingkup  halal  dan  haram  sekaligus.”  Namun 
ditanggapi  oleh  syaikh  kami  dalam  kitab  Syarah  At-Tirmidzi  bahwa 
sesuatu  jika  tidak  jelas,  digabungkan  kepada  yang  halal  atau  yang 
haram,  maka  termasuk  syubhat.  Hukumnya  sama  seperti  sesuatu  yang 
statusnya  belum  dijelaskan  oleh  syariat.  Pandangan  yang  lebih  tepat 
dalam  hal  ini  adalah  apa  yang  dikatakan  An-Nawawi,  ‘Sesungguhnya 
ia  tidak  diberi  hukum  halal  atau  pun  haram’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memasukkan  permasalahan  ini 
kepada  jenis  tersebut  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  yang  demikian 
hanya  berlaku  apabila  terjadi  pertentangan  hukum  bagi  seorang 
mujtahid.  Adapun  pembawa  syariat  jika  ditanya  tentang  suatu 
kejadian,  maka  ia  harus  menyebutkan  hukum  syar’i.  Inilah  yang 
dimaksudkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dan  dijadikannya  sebagai  maksud 
daripada  perkataan  Ibnu  Abbas.  Kemudian  saya  menemukan  dalam 
hadits  tambahan  lafazh  yang  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Muslim 


272  —  FATHUL  BAARI 


dan  darinya  dipahami  pengingkaran  Ibnu  Abbas  serta  tidak 
membutuhkan  penakwilan  Ibnu  Al  Arabi  bahwa  arti  ‘aku  tidak 
memakannya’  adalah  ‘tidak  menghalalkannya’.  Riwayat  yang  saya 
maksudkan  dinukil  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  (yakni  guru  Imam 
Muslim  dalam  riwayat  ini)  dalam  Musnad- nya  dengan  sanad  yang 
disebutkan  Imam  Muslim,  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  *s!j  ilS'I'  'i 
’&jA  rj  Yj  &  (Aku  tidak  memakannya  dan  tidak 

melarangnya  serta  aku  tidak  menghalalkannya  dan  tidak 
mengharamkannya).  Barangkali  Imam  Muslim  sengaja  menghapus 
bagian  ini  karena  syadz  (menyalahi  yang  umum),  sebab  redaksi  ini 
tidak  tercantum  dalam  satu  pun  jalur  hadits,  baik  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  maupun  selainnya.  Periwayat  paling  masyhur  yang 
meriwayatkan  dari  Nabi  SAW  dengan,  “Aku  tidak  memakannya  dan 
tidak  mengharamkannya”,  adalah  Ibnu  Umar  sebagaimana  terdahulu, 
namun  tidak  ada  kalimat,  “Aku  tidak  menghalalkannya.”  Bahkan 
dalam  haditsnya  disebutkan  penegasan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“Ia  adalah  halal.”  Dengan  demikian,  kalimat  tersebut  tidaklah  akurat, 
sebab  meski  ia  berasal  dari  riwayat  Yazid  bin  Al  Asham  (salah 
seorang  periwayat  tsiqah)  tetapi  dia  meriwayatkannya  dari  satu  kaum 
yang  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas,  maka  termasuk  riwayat  dari  orang 
majhul  (tidak  diketahui),  sementara  Yazid  bin  Al  Asham  tidak 
mengatakan  bahwa  mereka  tergolong  sahabat  hingga  tidak  butuh 
penjelasan  nama-nama  mereka. 

Sebagian  kaum  yang  tidak  membolehkan  memakan  daging 
dhabb  berdalil  dengan  hadits  Abu  Sa'id  yang  diriwayatkan  Muslim 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ^  j*  ^  tj, 

(Disebutkan  kepadaku  bahwa  satu  umat  dari  Bani  Israil  dirubah). 
Saya  telah  menyebutkannya  bersama  pendukungnya  pada  pembahasan 
terdahulu.  Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada  penegasan 
bahwa  dhabb  termasuk  yang  dirubah  (jelmaan),  hanya  saja 
dikhawatirkan  bahwasanya  ia  termasuk  mereka,  maka  beliau  SAW 
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tidak  mengatakan  apa-apa  tentangnya.  Hanya  saja  beliau 
mengucapkan  hal  itu  sebelum  diberitahu  oleh  Allah  umat  yang 
dirubah  tidak  berketurunan.”  Pernyataan  serupa  dijadikan  pula  sebagai 
jawaban  oleh  Ath-Thahawi.  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
Ma’rur  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  J jlj  JaI» 
&&  iii  b\  :  JlS  «jji*  J*  j &  -01'  -i' 

-liji  jf—  (Rasulullah  SA  W  ditanya  tentang 
kera-kera  dan  babi-babi,  “Apakah  ia  termasuk  [manusia]  yang 
dirubah?"  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  tidak 
membinasakan  satu  kaum  — atau  merubah  satu  kaum —  lalu 
menjadikan  untuk  mereka  keturunan  dan  tidak  pula  penerus".).  Asal 
hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Seakan-akan  dia 
tidak  menghapalnya  dari  Shahih  Muslim. 

Yang  mengherankan  bagi  Ibnu  Al  Arabi  ketika  dia  berkata, 
“Pernyataan  ‘Sesungguhnya  makhluk  yang  dirubah  tidak 
berketurunan’  adalah  klaim  belaka,  karena  ia  adalah  urusan  yang  tidak 
diketahui  berdasarkan  akal,  tetapi  melalui  riwayat,  sementara  tidak 
ada  yang  dijadikan  dahi.”  Lalu  Ath-Thahawi  berkata  sesudah 
meriwayatkannya  dari  beberapa  jalur  seraya  mengutip  hadits  Ibnu 
Umar,  “Maka  menjadi  jelas  dengan  atsar-atsar  ini  bahwa  makan 
dhabb  tidak  dilarang.  Inilah  yang  menjadi  pendapatku.”  Dia  berkata, 
“Muhammad  bin  Al  Hasan  berhujjah  mendukung  pandangan  para 
sahabatnya  dengan  hadits  Aisyah.”  Lalu  Ath-Thahawi  mengutipnya 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari 
Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  jU*  &  -oi' 

U  Jlii  Lkif  <L)f  iJjO  |> 

(Dihadiahkan  [dhabb]  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  tidak 
memakannya,  seseorang  berdiri  dan  memintanya,  lalu  Aisyah  ingin 
memberikannya,  namun  beliau  bersabda  kepadanya,  “Engkau 
memberikan  kepadanya  apa  yang  engkau  tidak  makan?"). 
Muhammad  berkata,  “Hal  itu  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak 
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menyukai  bagi  dirinya  dan  selainnya.”  Namun,  Ath-Thahawi 
menanggapi  bahwa  kemungkinan  ia  masuk  jenis  apa  yang 
difirmankan  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  267,  01  j 

&  (padahal  kamu  sendiri  tidak  mau  mengambilnya  melainkan 

dengan  memicingkan  mata  terhadapnya).  Kemudian  dia  mengutip 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  tentang  tidak  disukai  mensedekahkan 
kurma  yang  jelek.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  shalat  pada  bab  “Menggantungkan  Tandan 
Kurma  di  Masjid”,  dan  hadits  Al  Bara',  ^ yd  \°y€ 

U  oCS  °ja  ijail f  cijii  (Mereka  biasa  menyukai  bersedekah 
dengan  kurma  yang  jelek,  maka  turunlah  ayat  ‘‘Nafkahkanlah 
sebagian  dari  hasil  usahamu  yang  baik-baik”.).  Dia  berkata,  “Karena 
makna  ini,  maka  beliau  tidak  menyukai  Aisyah  mensedekahkan 
dhabb,  bukan  karena  ia  haram.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia 
memahami  dari  Muhammad  bahwa  makruh  di  sini  bersifat  haram. 
Namun,  yang  dikenal  dari  kebanyakan  ulama  Hanafi  adalah  makruh 
dalam  arti  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik).  Sebagian  ulama 
cenderung  mengharamkannya  dan  berkata,  “Teijadi  perbedaan  hadits- 
hadits  dan  tidak  diketahui  mana  yang  lebih  dahulu,  maka  kami  lebih 
mengukuhkan  sisi  pengharaman  untuk  memperkecil  kemungkinan 
adanya  penghapusan  nash.”  Namun,  klaim  bahwa  tidak  mungkin 
diketahui  mana  yang  lebih  dahulu  tertolak  berdasarkan  penjelasan 
terdahulu. 

Cukup  mengherankan  sikap  Ibnu  Al  Arabi  ketika  berkata, 
“Perkataan  mereka  bahwa  umat  yang  dirubah  tidak  berketurunan 
adalah  klaim  belaka,  karena  ia  adalah  perkara  yang  tidak  diketahui 
berdasarkan  akal,  tetapi  jalurnya  adalah  riwayat,  dan  tidak  ada  urusan 
yang  dapat  dijadikan  dasar.”  Seakan-akan  dia  tidak  mengingat  hadits 
seperti  itu  dalam  Shahih  Muslim.  Kemudian  dia  berkata,  “Kalaupun 
dikatakan  akurat,  maka  keberadaan  dhabb  sebagai  umat  yang  dirubah 
tidak  berkonsekuensi  haram  memakannya,  sebab  statusnya  sebagai 
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manusia  telah  hilang  hukumnya,  hanya  saja  Nabi  SAW  tidak 
menyukai  memakannya  karena  kemurkaan  Allah  terhadapnya, 
sebagaimana  beliau  tidak  menyukai  meminum  dari  sumber-sumber  air 
di  kaum  Tsamud.”  Persoalan  bolehnya  memakan  manusia  jika  telah 
dirubah  menjadi  hewan  yang  dimakan,  tidak  kami  temukan  dalam 
kitab-kitab  para  ahli  fikih  kami. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

4.  Memberitahukan  perkara  yang  diragukan  untuk  memperjelas 
hukumnya. 

2.  Sekadar  enggan  dan  tidak  cocok  dengan  sesuatu  tidak 
berkonsekuensi  pengharaman. 

3.  Apa  yang  dinukil  dari  Nabi  SAW  tentang  sikapnya  yang  tidak 
mencela  makanan,  berlaku  pada  apa  yang  dibuat  manusia  agar 
tidak  menyakiti  hati  pembuatnya.  Adapun  jika  itu  adalah  asal 
ciptaannya,  maka  keengganan  jiwa  terhadapnya  bukan  perkara 
yang  terlarang. 

4.  Terjadinya  seperti  ini  bukan  aib  bagi  mereka  yang 
melakukannya,  berbeda  dengan  sebagian  orang  yang 
berlebihan. 

5.  Jiwa  manusia  berbeda-beda  dalam  menyukai  makanan. 

6.  Disimpulkan  darinya  bahwa  daging  yang  telah  membusuk, 
tidak  diharamkan,  karena  sebagian  tidak  merasa  kehilangan 
selera  terhadapnya. 

7.  Boleh  bagi  kerabat  perempuan  masuk  ke  rumahnya  atas  izin 
suaminya  atau  atas  keridhaannya.  Ibnu  Abdil  Bar  melakukan 
kelalaian  yang  fatal  di  tempat  ini.  Dia  berkata,  “Masuknya 
Khalid  bin  Al  Walid  ke  rumah  Nabi  SAW  dalam  kisah  ini 
sebelum  turun  ayat  hijab.”  Dia  lalai  dengan  apa  yang 
disebutkannya  sendiri  bahwa  Khalid  masuk  Islam  antara 
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umrah  qadha'  dan  pembebasan  kota  Makkah,  sementara  hijab 
terjadi  sebelum  itu  menurut  ijma1.  Kemudian  disebutkan  pada 
hadits  di  bab  ini  bahwa  Khalid  berkata,  “Apakah  ia  haram 
wahai  Rasulullah?”  Sekiranya  kisah  ini  terjadi  sebelum  hijab, 
maka  sebelum  Khalid  masuk  Islam,  dan  kalau  dia  belum 
masuk  Islam,  maka  tidak  akan  bertanya  tentang  halal  dan 
haram,  dan  tidak  juga  akan  berbicara  dengan  ucapannya 
‘wahai  Rasulullah’. 

8.  Boleh  makan  makanan  dari  rumah  kerabat,  orang  memiliki 
hubungan  karena  pernikahan,  dan  sahabat.  Seakan-akan  Khalid 
dan  yang  bersamanya  ingin  menenangkan  hati  perempuan 
yang  menghadiahkan  itu  atau  untuk  mempertegas  hukum  halal 
atau  untuk  berpegang  kepada  sabdanya,  ‘makanlah’,  dan 
mereka  yang  tidak  memakan  memahami  bahwa  perintah  itu 
menunjukkan  hukum  mubah. 

9.  Nabi  SAW  biasa  makan  bersama  sahabatnya  dan  makan 
daging  yang  mudah  didapatkan. 

10.  Nabi  SAW  tidak  mengetahui  perkara-perkara  gaib,  kecuali  apa 
yang  diberitahukan  Allah. 

11.  Kecerdasan  akal  Maimunah  Ummul  Mukminin,  karena  dia 
memahami  sikap  Nabi  yang  tidak  memakan  apa  yang  terasa 
tidak  sesuai  baginya,  maka  dia  khawatir  makanan  itu  termasuk 
yang  demikian,  sehingga  beliau  merasa  tersakiti  memakannya 
karena  merasa  jijik,  dan  firasat  Maimunah  pun  benar. 

12.  Disimpulkan  darinya  bahwa  siapa  yang  khawatir  merasa  jijik 
dengan  sesuatu,  maka  tidak  patut  untuk  tidak  diberitahu 
kepadanya  supaya  hal  itu  tidak  mendatangkan  mudharat 
baginya,  dan  itu  terjadi  pada  sebagian  orang. 
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34.  Apabila  Tikus  Jatuh  pada  Samin  yang  Beku  atau  Cair 


4jS?xj  (joLp  “  Aji  «LiP  *Ul  XS-  <5)1  JL^P  ^ 

aIIp  <U)I  ^Jl  Jilj  cOJUi  d-*3j  Ojli  (1)1 

«oj^j  l^*>  Oli  :OLi-J  J-5  lijiil  :JlSi 

C«  :Jl5  o^j^A  j^l  [^p  <-~L~*Jl  j>;  j* 

&  &  '  J*  O*  Jt  u*  f'  ‘u*  VI  Jj* 

.  Ijl jA  <^A  Aln^t  Jjllj  Cj*JL*  J 


5538.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dia  mendengar 
Ibnu  Abbas  menceritakan  kepadanya  dari  Maimunah,  bahwa  ada  tikus 
yang  jatuh  pada  samin  dan  mati.  Nabi  SAW  ditanya  tentangnya,  maka 
beliau  bersabda,  “ Buanglah  tikus  itu  dan  apa  yang  ada  di  sekitarnya, 
lalu  makanlah  (sisa  samin). ’’  Dikatakan  kepada  Sufyan, 
“Sesungguhnya  Ma’mar  menceritakannya  dari  Az-Zuhri  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  dari  Abu  Hurairah.”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mendengar 
Az-Zuhri  berkata  kecuali  dari  Ubaidillah  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Maimunah,  dari  Nabi  SAW,  dan  aku  telah  mendengar  darinya 
berulang  kali.” 


Jp  j\  X.li-  y>_j  J*  IfJO'  0* 

j* I  a-1p  a))I  <0)1  01  liilj  )(JlS  il® jzp’  jf  ojlaJl  (JL*l^- 

°Cj*  ijf'  f  vy  y'*  <Jt  cJ'-* 

.«5)1  xp  J>  «5)1  juIp 


278  —  FATHUL  BAARI 


5539.  Dari  Az-Zuhri  tentang  binatang  yang  mati  di  minyak  dan 
samin,  beku  atau  tidak  beku,  baik  hewan  itu  tikus  atau  selainnya, 
maka  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  S  AW 
memerintahkan  agar  tikus  yang  mati  pada  samin  (agar  dibuang)  dan 
beliau  memerintahkan  apa  yang  dekat  dengannya  dibuang,  lalu 
(sisanya)  dimakan,  dari  hadits  Ubaidillah  bin  Abdullah.” 


LS^J  ^  D*  ^  'h*  (/■  O* 

cs?  o*  ^ J  :cJli  ^ 

.ojK" j  y>-  [^j  lijiJl  : Jlii 

5540.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  ditanya 
tentang  tikus  yang  jatuh  di  samin,  maka  beliau  bersabda,  ‘Buanglah 
tikus  itu  dan  apa  yang  di  sekitarnya,  lalu  makanlah  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  tikus  jatuh  pada  samin  yang  beku  atau  cair). 
Maksudnya,  apakah  hukumnya  dibedakan  atau  tidak?  Seakan-akan  dia 
tidak  menegaskan  hukum  tentang  itu,  karena  kuatnya  perselisihan 
dalam  masalah  ini.  Disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci 
bahwa  dia  memilih  pendapat  yang  menganggap  tidak  menjadi  najis, 
kecuali  terdapat  perubahan.  Barangkali  inilah  rahasia  dia 
menyebutkan  jalur  Yunus  yang  mengindikasikan  perincian  seperti  itu. 

j*  (Dari  Maimunah).  Sudah  disebutkan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  wudhu  penjelasan  tentang  perselisihan  pada  Az- 
Zuhri  dalam  menetapkan  Maimunah  pada  sanad  dan  penghapusannya. 
Adapun  yang  lebih  kuat  adalah  yang  menyebutkannya.  Sudah 
disebutkan  di  tempat  itu  perselisihan  terhadap  Malik  tentang  apakah 
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sanad  ini  maushul  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  atau  munqathi’ 
(terputus). 

ty'y-  li :  JUi  (Beliau  bersabda,  “Buanglah  tikus  itu  dan 
apa  yang  ada  di  sekitarnya").  Demikian  disebutkan  kebanyakan 
pengikut  Ibnu  Uyainah  darinya.  Sementara  disebutkan  dalam  Musnad 
Ishaq  bin  Rahawaih  dan  dari  jalurnya  yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban, 
Z’yjii  'M  Cs\i  (i'  OJj  iSjlSj  Uj  lijilti  \x?\*r  01S"  01  (Jika  samin  itu 
beku,  maka  buanglah  tikus  itu  dan  yang  ada  di  sekitarnya,  lalu 
makanlah  [sisanya],  dan  jika  cair  maka  jangan  kamu  mendekatinya). 
Tambahan  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  ini  dianggap  gharib  (ganjil), 
sebagaimana  akan  dijelaskan. 

OUiuJ  JJ  (Dikatakan  kepada  Sujyan).  Orang  yang  mengatakan 
hal  itu  kepada  Sufyan  adalah  Ali  bin  Al  Madini  (guru  Imam  Bukhari). 
Demikian  kitab  Al  Ilal. 

...jj  0^  (Sesungguhnya  Ma'mar  menceritakan 

tentang  itu...).  Jalur  Ma'mar  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abu  Daud  dari  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hilwani  dan  Ahmad 
bin  Shalih,  keduanya  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dengan  sanad- nya 
yang  disebutkan  hingga  Abu  Hurairah.  At-Tirmidzi  menukil  dari 
Imam  Bukhari  bahwa  jalur  ini  tidak  benar  dan  yang  akurat  adalah 
riwayat  Az-Zuhri  dari  jalur  Maimunah.  Sementara  Adz-Dzuhali 
menegaskan  bahwa  kedua  jalur  ini  shahih.  Abu  Daud  berkata  dalam 
riwayatnya  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  “Al  Hasan  berkata:  Terkadang 
Ma'mar  menceritakannya  dari  Az-Zuhri  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah.”  Lalu  Abu  Daud  meriwayatkan  juga 
dari  Ahmad  bin  Shalih  dari  Abdurrazzaq  dari  Abdurrahman  bin 
Budzawaih  dari  Ma'mar  — seperti  itu —  melalui  jalur  Maimunah. 
Demikian  juga  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  Khasyisy  bin  Ashram  dari 
Abdurrazzaq.  Al  Ismaili  menyebutkan  bahwa  Al-Laits 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dia 
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berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  ditanya 
tentang  tikus  yang  jatuh  di  samin  yang  beku.”  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  riwayat  Az-Zuhri  dari  Sa'id  memiliki  sumber.  Keberadaan 
Sufyan  bin  Uyainah  tidak  menghafalnya  dari  Az-Zuhri,  kecuali 
melalui  jalur  Maimunah  tidak  berkonsekuensi  tidak  ada  sanad  yang 
lain.  Lalu  disebutkan  dari  Az-Zuhri  sanad  ketiga  riwayat  ini,  seperti 
dikutip  Ad-Daruquthni  melalui  Abdul  Jabbar  bin  Umar  dari  Az-Zuhri 
dari  Salim  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi  seperti  di  atas.  Abdul 
Jabbar  diperselisihkan  tentang  riwayatnya.  Al  Baihaqi  berkata, 
“Disebutkan  dari  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Az-Zuhri  sama  seperti  itu, 
tetapi  sanad- nya  hingga  Ibnu  Juraij  lemah,  dan  yang  akurat  bahwa  ia 
adalah  perkataan  Ibnu  Umar. 

1  li  :<J\S  (Dia  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  Az- 

Zuhri  ”).  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Sufyan.  Maksud  kalimat, 
“dan  aku  telah  mendengarnya  darinya  beberapa  kali”  adalah  dari  jalur 
Maimunah  saja.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Ja’far  Al  Firyabi,  dari 
Ali  bin  Al  Madini  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan 
bahwa  dia  berkata,  “Sufyan  berkata,  ‘Betapa  sering  kami 
mendengarnya  dari  Az-Zuhri,  dia  mengulangnya  dan  memulainya’.” 

*»'  oIp  (Abdullah).  Dia  adalah  Abdullah  Ibnu  Al  Mubarak. 
Sedangkan  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid. 

■M  . ...jklJlj  cJjJi  aJljJl  jp  JC'  (Dari  Az-Zuhri 

tentang  binatang  yang  mati  pada  minyak  dan  samin...).  Maksudnya, 
tentang  hukum  hewan  yang  mati  di  benda-benda  tersebut.  Secara 
zhahir  bahwa  Az-Zuhri  dalam  masalah  ini  tidak  membedakan  antara 
minyak  samin  dan  selainnya,  antara  yang  beku  maupun  yang  cair, 
karena  dia  menyebutkan  yang  demikian  untuk  menjawab  pertanyaan 
dan  kemudian  berdalil  dengan  hadits  tentang  samin.  Adapun  selain 
samin,  maka  diikutkan  kepadanya  dari  segi  qiyas  (analogi).  Mengenai 
alasan  tidak  adanya  perbedaan  antara  yang  cair  dan  beku  adalah 
karena  tidak  disebutkan  pada  redaksi  yang  dia  dijadikan  sebagai  dalil. 
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Hal  ini  menjadi  cacat  akan  kebenaran  mereka  yang  menambahkan 
pada  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  tentang  perbedaan  antara  yang  beku  dan 
cair,  seperti  telah  disebutkan  sebelumnya  dari  Ishaq.  Ia  masyhur  dari 
riwayat  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  sebagaimana  dikutip  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i  dan  selain  keduanya,  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
maupun  yang  lainnya.  Padahal  sesungguhnya  teijadi  perselisihan  dari 
Ma'mar.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Abdul  A’la  dari  Ma'mar 
tanpa  perincian.  Benar  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Ibnu  Al  Qasim 
dari  Malik  disebutkan  sifat  samin  bahwa  ia  beku.  Perkara  ini  telah 
disitir  pada  pembahasan  tentang  bersuci  dan  demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Ahmad,  dari  Al  Auza’i,  dari  Az-Zuhri.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  Hajjaj  bin  Minhal  dari  Ibnu  Uyainah. 
Serupa  dengannya  diriwayatkan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam 
Musnad- nya  dari  Sufyan.  Pada  pembahasan  terdahulu  sudah  disitir 
tentang  tambahan  yang  teijadi  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  dari 
Sufyan.  Dikatakan  dia  menyendiri  dalam  menyebutkan  perincian 
tersebut  dari  Sufyan  tanpa  diikuti  para  ahli  hadits  lain  di  antara  murid- 
murid  Sufyan,  seperti  Ahmad,  Al  Humaidi,  Musaddad,  dan  selain 
mereka.  Namun,  perincian  ini  juga  tercantum  dalam  riwayat  Abdul 
Jabbar  bin  Umar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  bapaknya.  Kemudian 
disebutkan  bahwa  yang  benar  dalam  sanad  ini  ia  berstatus  mauquf. 
Menurutku,  inilah  yang  menjadi  pemutus  persoalan,  bahwa 
pernyataan  yang  terkait  dengan  samin  beku  berasal  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  bapaknya.  Sedangkan  pernyataan  yang  mutlak  berasal 
dalam  riwayatnya  adalah  marfu’,  karena  sekiranya  hal  ini  marfu’, 
maka  dia  tidak  akan  mengeluarkan  fatwa  yang  menyamakan  antara 
yang  beku  dan  yang  cair.  Az-Zuhri  bukan  termasuk  periwayat  yang 
bisa  diduga  telah  lupa  jalur  yang  terperinci  dan  marfu’,  sebab  dia 
adalah  orang  yang  paling  hafal  di  masanya.  Maka  dugaan  bahwa  hal 
itu  tidak  dia  ketahui  merupakan  dugaan  yang  sangat  jauh  dari 
kebenaran. 
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<&'  jIp  J>  4)1  olp  jp  (Dari  hadits  Ubaidillah  bin 

Abdillah).  Maksudnya,  melalui  sanad- nya.  Namun,  saya  belum 
mengetahui  apakah  ada  nama  Maimunah  atau  tidak  dalam  sanad  itu. 
Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  jalur  Nu'aim  bin  Hammad  dari  Ibnu 
Al  Mubarak,  dia  berkata,  “Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  dari  Nabi 
SAW.”  Dia  menyebutkannya  melalui  jalur  mursal.  Kemudian  Abu 
Nu'aim  melakukan  keganjilan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  ketika 
mengutipnya  dari  jalur  Al  Farabri  dari  Al  Bukhari,  dari  Abdan  dengan 
sanad  yang  maushul  seraya  menyebutkan  Ibnu  Abbas  dan  Maimunah 
dalam  hadits  marfu  ’  tanpa  mengutip  hadits  mauquf.  Lalu  dia  berkata, 
“Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Abdan.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  satu  pembahasan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  salah  satu  dari  dua  riwayat  dari 
Ahmad  bahwa  benda  cair  yang  kejatuhan  najis,  maka  ia  tidak  menjadi 
najis,  kecuali  berubah,  dan  ini  merupakan  pilihan  Imam  Bukhari  dan 
pendapat  Ibnu  Nafi’  dari  madzhab  Maliki  serta  diriwayatkan  dari 
Malik.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Ulayyah,  dari 
Umarah  bin  Abi  Hafsh,  dari  Ikrimah,  bahwa  Ibnu  Abbas  ditanya 
tentang  tikus  yang  mati  pada  samin,  maka  dia  berkata,  “Tikus  diambil 
dan  apa  yang  ada  di  sekitarnya  dibuang.”  Aku  berkata, 
“Sesungguhnya  bekasnya  berada  di  semua  samin.”  Dia  berkata,  “Yang 
demikian  teijadi  saat  dia  hidup,  tetapi  jika  telah  mati,  maka  ia  tetap  di 
tempatnya  mati.”  Para  periwayatnya  adalah  periwayat  kitab  Shahih. 
Imam  Ahmad  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  tentang  wadah  yang 
berisi  minyak  dan  kejatuhan  tikus.  Di  dalamnya  disebutkan,  “Dia 
berkata,  ‘Bukankah  ia  telah  berkeliling  di  semua  tempat  di  wadah 
itu?’  Dia  berkata,  ‘Hanya  saja  ia  berkeliling  di  saat  masih  hidup,  tetapi 
kemudian  ia  tetap  di  tempat  ia  mati’.” 

Mayoritas  ulama  membedakan  antara  hukum  benda  yang  cair 
dan  yang  beku  ketika  kejatuhan  najis,  berdasarkan  perincian  dalam 
riwayat  terdahulu.  Ibnu  Al  Arabi  berpegang  kepada  lafazh,  “dan  apa 
yang  disekitamya”,  bahwa  minyak  itu  beku.  Dia  berkata,  “Sekiranya 
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minyak  tersebut  cair,  maka  tidak  ada  yang  di  sekitarnya,  sebab  kalau 
dipindahkan  dari  satu  tempat,  tetap  akan  digantikan  oleh  bagiannya 
pada  saat  itu  juga,  lalu  ia  menempati  posisi  ‘apa  yang  di  sekitarnya’. 
Dengan  demikian,  harus  dibuang  seluruhnya.” 

Penyebutan  samin  dan  tikus,  tidak  berkonsekuensi  penafian 
hukum  tersebut  dari  selainnya.  Namun,  Ibnu  Hazm  mengkhususkan 
perincian  itu  pada  tikus  saja.  Apabila  yang  jatuh  selain  tikus  di  minyak 
yang  cair,  maka  ia  tidak  menjadi  najis,  kecuali  terjadi  perubahan 
(sifatnya).  Batasan  cair  menurut  jumhur  adalah  bisa  cepat  menutupi 
tempatnya  ketika  diambil. 

Kalimat  “lalu  mati”  dijadikan  dalil  bahwa  pengaruhnya  pada 
yang  cair  adalah  karena  ia  mati  di  dalamnya.  Sekiranya  binatang  itu 
jatuh  pada  benda  cair  dan  keluar  darinya  dalam  keadaan  hidup,  maka 
tidak  mendatangkan  mudharat.  Namun,  dalam  riwayat  Malik  tidak 
dikaitkan  dengan  'kematian'.  Maka  menjadi  keharusan  bagi  mereka 
yang  tidak  berpendapat  demikian  untuk  memahami  pernyataan  mutlak 
dalam  konteks  pernyataan  yang  terbatas.  Dengan  demikian, 
seharusnya  mereka  mengatakan  binatang  yang  jatuh  dalam  benda  cair 
tetap  memberi  pengaruh  meskipun  ia  keluar  dalam  keadaan  hidup. 
Tampaknya  Ibnu  Hazm  berpegang  kepada  asas  ini  sehingga  dia  pun 
menyelisihi  jumhur  dalam  perkara  tersebut. 

ty'y-  U  j  Ia  jiif  (Buanglah  dan  apa  yang  ada  di  sekitarnya). 
Tidak  diriwayatkan  melalui  jalur  shahih  tentang  batasan  yang 
dibuang.  Namun,  Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  melalui  riwayat  mursal 
Atha'  bin  Yasar,  bahwa  batasannya  sebanyak  satu  genggam.  Sanad 
riwayat  ini  sebenarnya  jayyid  hanya  saja  ia  mursal  (tidak  menyebut 
periwayat  yang  menukil  dari  sumber  pertama).  Disebutkan  dalam 
riwayat  Ad-Daruquthni  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Malik, 
sehubungan  hadits  ini,  “Diperintahkan  untuk  menggali  apa  yang 
disekitamya,  lalu  dibuang.”  Hal  ini  lebih  jelas  menunjukkan  minyak 
itu  beku  berdasarkan  kalimat  “apa  yang  disekitamya”,  sehingga 
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menguatkan  dasar  Ibnu  Al  Arabi  dalam  pendapatnya.  Mengenai 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  Abu  Ad-Darda'  dari  Nabi  SAW  tentang 
pembatasan  yang  dibuang  itu  sebanyak  tiga  raupan  dengan  dua 
tangan,  maka  sanad- nya  lemah.  Sekiranya  riwayat  ini  akurat,  maka 
sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  minyak  tersebut  cair. 

Kemudian  kalimat,  “Jika  ia  cair,  maka  jangan  kamu 
mendekatinya”  dijadikan  dalil,  tidak  boleh  memanfaatkannya  untuk 
kebutuhan  lain.  Mereka  yang  memperbolehkan  memanfaatkannya 
— selain  dimakan —  seperti  para  ulama  madzhab  Syafi’i,  dan  juga 
yang  membolehkan  menjualnya  seperti  ulama  madzhab  Hanafi,  perlu 
memberikan  jawaban  untuk  hadits  di  atas,  sebab  mereka  juga 
menggunakan  hadits  itu  untuk  membedakan  hukum  antara  yang  cair 
dan  beku. 

Lalu  sebagian  mereka  berhujjah  dengan  keterangan  dalam 
riwayat  Abdul  Jabbar  bin  Umar  yang  dikutip  Al  Baihaqi  dari  hadits 
Ibnu  Umar,  tj&b  Sfj  y.  OlT  oj  (Jika  samin  itu  cair, 

maka  manfaatkanlah  tapi  jangan  memakannya).  Dia  mengutip  pula 
dari  riwayat  Ibnu  Juraij  sama  sepertinya.  Namun,  sudah  dijelaskan 
bahwa  yang  benar  riwayat  ini  tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW. 
Kemudian  dia  mengutip  melalui  jalur  Ats-Tsauri,  dari  Ayyub,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  tentang  tikus  yang  jatuh  di  minyak,  dia  berkata, 
ijiaStj  *  ijkJUiLt  (Jadikanlah  [minyak  itu]  untuk  lampu  dan 
sebagai  minyak  bagi  lauk  kamu).  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
tikus  adalah  suci  dzatnya.  Namun,  Ibnu  Al  Arabi  melakukan 
keganjilan  ketika  menyebutkan  dari  Imam  Syafi’i  dan  Abu  Hanifah 
bahwa  ia  adalah  najis. 

j*Lij  aIIp  4il  jie  JiL  (Rasulullah  SAW  ditanya). 

Demikianlah  yang  tercantum  dalam  kebanyakan  riwayat  tanpa 
menyebutkan  orang  yang  bertanya.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Auza’i  dari  Ahmad  hal  itu  disebutkan  dengan  jelas,  <5)1  JjL)  cJicL I  l$?i 
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Ojtfl  jp  j*JL aOp  <011  (Dari  Maimunah,  sesungguhnya  dia  minta 
fatwa  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  tikus).  Serupa  dengannya 
dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Malik  yang  dikutip  Ad- 
Daruquthni,  “Dari  Ibnu  Abbas,  sesungguhnya  Maimunah  minta 
fatwa.” 


35.  Cap  dan  Tanda  pada  Wajah 

JlSj  (Jif  01  o J"  <01  J)\  J*  j*  °J& 

UuJli-  !(Jl3  A~li  A*jIj  .<_j 0^  A-Lp  ^  LS^r1  • 

:  Jlij 

5541.  Dari  Hanzhalah,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
tidak  menyukai  diberi  tanda  pada  wajah.  Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi 
SAW  melarang  untuk  dipukul.”  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Qutaibah,  dia  berkata:  Al  'Anqazi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hanzhalah,  dia  berkata,  “Dipukul  wajah.” 

jUl-}  aIIp  ^il  JLfi  Js-  oi-S  :Jli  ‘J*  jOj  J> 

•4iteT  J>  :  J\i  £~S-  jUJ  of/  aJ  a5^J  pt* 

5542.  Dari  Hisyam  bin  Zaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Aku 
masuk  kepada  Nabi  SAW  dengan  saudaraku  untuk  beliau  tahnik 
sementara  beliau  berada  di  kandang  onta  miliknya.  Aku  melihatnya 
memberi  cap  pada  kambing.”  Aku  mengira  dia  berkata,  “Pada 
telinganya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  cap  dan  tanda).  Di  tempat  ini  disebutkan  dengan  Kata 
wasm  pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  kata  wasym.  Menurut 
sebagian,  keduanya  satu  makna.  Sedangkan  menurut  pendapat  lain, 
jika  menggunakan  huruf  sin  (wasm)  maka  khusus  cap  di  wajah, 
sedangkan  yang  menggunakan  huruf  syin  (wasym)  maka  untuk  tanda 
di  seluruh  badan.  Atas  dasar  ini,  maka  yang  benar  di  tempat  ini  adalah 
yang  menggunakan  huruf  sin,  karena  ada  kata  'wajah'  sesudahnya. 
Maksud  wasm  (cap)  adalah  sesuatu  diberi  tanda  dan  meninggalkan 
bekas  yang  sulit  hilang.  Asalnya  adalah  tanda  yang  dibuat  pada  hewan 
untuk  membedakannya  dengan  yang  lain. 

j*  (Dari  Hanzhalah).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Sufyan  Al 
Jumahi.  Salim  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Umar. 

(►&  of  (Diberi  tanda).  Maksudnya,  dibuat  tanda  tertentu 
padanya. 

(Wajah).  Dalam  Al  Kasymihani  pada  kedua  tempat 
disebutkan  dengan  kata  “ash-shuwar.”  Ia  adalah  jamak  dari  kata  ash- 
Shuurah,  maksudnya  adalah  wajah. 

bf  'pLj  A\  jifi  jjt  Jij  (Ibnu  Umar 

berkata,  “Nabi  SAW  melarang  dipukul").  Atsar  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  sebelumnya.  Dia  memulai  dengan 
riwayat  mauquf,  lalu  mengiringinya  dengan  riwayat  marfu’  sebagai 
dalil  tentang  tidak  disukainya  hal  itu.  Imam  Bukhari  memulai  dengan 
hadits  mauquf  dan  diiringi  dengan  hadits  marfu’  untuk  mendukung 
makruhnya  hal  itu,  sebab  jika  memukul  telah  dilarang,  tentu  memberi 
cap  lebih  dilarang.  Kemungkinan  juga  dia  mengisyaratkan  kepada  apa 
yang  disebutkan  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir,  <5>  t  iil  Jf»)  ^ 

Cf'j  ^  Js-  alip  (Rasulullah  SAW 

melarang  memukul  di  wajah  dan  membuat  cap  di  wajah).  Dalam 
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lafazh  lain  darinya  disebutkan,  ^3  ^ip  aui  ijie  ^-3'  aIIp  y 

iwj  ji  iil  :  Jtfs  4*- j  J>  (Nabi  SAW  melewati  keledai  yang  telah 
diberi  cap  di  wajahnya,  maka  beliau  bersabda,  “Allah  melaknat 
orang  yang  memberinya  cap".). 

:Jl5  33  iiili  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Qutaibah,  dia  berkata,  "Al  'Anqazi  menceritakan  kepada  kami”).  Dia 
dinisbatkan  kepada  'Anqaz  (salah  sau  tumbuhan  yang  memiliki  aroma 
wangi).  Tumbuhan  ini  biasa  juga  disebut  Marsyanjuz.  Namun,  ini 
termasuk  menafsirkan  sesuatu  dengan  kesamaran  yang  sepertinya. 
Marsyanjuz  adalah  syimar  atau  syadzab  (keduanya  juga  adalah  jenis 
tumbuhan  -peneij).  Sebagian  mengatakan  'Anqaz  adalah  raihan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  tumbuhan  beruas  yang  keras.  Nama 
Al  Anqazi  adalah  Amr  bin  Muhammad  Al  Kufi.  Dia  dinyatakan  tsiqah 
(terpercaya)  oleh  Ahmad,  An-Nasa'i,  dan  selain  keduanya.  Ibnu 
Hibban  berkata  di  kitab  Ats-Tsiqaat,  “Dia  biasa  menjual  'anqaz." 

Riwayat  pendukung  ini  memiliki  hukum  maushul  menurut 
pandangan  Ibnu  Shalah,  sebab  Qutaibah  termasuk  guru  Imam 
Bukhari.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  ini,  karena 
disebutkan  lafazh  yang  terhapus  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Musa,  yaitu 
pada  kalimat,  b?  ( untuk  dipukul),  sebab  kata  ganti  pada 

riwayatnya  adalah  untuk  'wajah’,  karena  ia  disebutkan  lebih  awal,  lalu 
Al  'Anqazi  menyebutkan  hal  itu  dengan  tegas  dalam  riwayatnya. 

iiihw-  (Dari  Hanzalah).  Maksudnya  melalui  sanad  yang 
dikutip  sebelumnya,  yaitu  dari  Salim,  dari  bapaknya.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  hadits  ini  melalui  Bisyr  bin  As-Suri  dan  Muhammad 
bin  Adi  — seraya  memisahkan  riwayat  mereka —  keduanya  dari 
Hanzalah,  sama  seperti  sanad  dan  lafazh  di  atas.  Hanya  saja  dalam 
lafazh  riwayat  Bisyr  disebutkan,  “Memukul  wajah-wajah  hewan 
ternak.”  Kemudian  melalui  jalur  lain,  darinya,  “Memukul  wajah.”  Dia 
meriwayatkan  pula  melalui  Muhammad  bin  Bakr  — yakni  Al 
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Barsani —  dan  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi,  keduanya  dari  Hanzalah, 
dia  berkata,  “Aku  mendengar  Salim  ditanya  tentang  tanda  di  wajah, 
maka  dia  berkata,  ‘Ibnu  Umar  tidak  suka  diberi  tanda  di  wajah. 
Sampai  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  melarang  memukul  wajah.” 
Al  Ismaili  berkata,  “Riwayat  yang  dikutip  darinya  tentang  memukul 
wajah  adalah  mudhtharib.  Adapun  tentang  memberi  tanda 
sesungguhnya  ia  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Umar  dan  maknanya 
adalah  menempelkan  besi  panas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  terakhir  ini  sesuai  dengan 
redaksi  pada  judul  bab.  Penyebutan  kata  ‘cap’  sesudahnya  mungkin 
sebagai  penafsiran  atau  penyebutan  kata  yang  umum  sesudah  yang 
khusus.  Al  Ismaili  mengisyaratkan  dengan  perkataannya, 
“ mudhtharib ”  kepada  riwayat  terakhir,  dimana  dikatakan  kepadanya, 
“sampai  kepada  kami”,  karena  secara  zhahir  ia  berasal  dari  perkataan 
Salim  sehingga  dinyatakan  mur  sal,  berbeda  dengan  riwayat-riwayat 
lain  yang  menunjukkan  langsung  dari  Nabi  SAW.  Namun, 
kesepakatan  sejumlah  periwayat  dalam  menisbatkan  hal  itu  kepada 
Nabi  SAW  lebih  patut  dijadikan  pegangan  daripada  yang  selainnya. 
Sebenarnya,  kondisi  seperti  ini  tidak  dinamakan  mudhtharib  dalam 
istilah  hadits,  sebab  syarat  satu  hadits  dinamakan  mudhtharib  adalah 
tidak  mungkin  dikuatkan  salah  satu  versinya  dan  tidak  mungkin  pula 
dikompromikan.  Sementara  di  tempat  ini  tidak  demikian. 

Penyebutan  secara  tegas  tentang  ‘memberi  cap  di  wajah’ 
disebutkan  dalam  hadits  Jabir,  dimana  dia  berkata, 

*ij  &r'J\  H  .Ui  ’J»  «UI  J}  j*L>j 

ior'£\  L)J± jj  (Nabi  SA  W  melewati  keledai  yang  telah  diberi  cap  di 

wajahnya.  Beliau  bersabda,  "Allah  melaknat  orang  yang  melakukan 
ini.  Janganlah  seseorang  memberi  cap  di  wajah  dan  jangan  pula 
seseorang  memukul  wajah".).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abdurrazzaq, 
Muslim,  dan  At-Tirmidzi.  Ia  merupakan  pendukung  yang  baik  bagi 
hadits  Ibnu  Umar.  Adapun  pembahasan  tentang  memukul  wajah 
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manusia  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  ketika 
membicarakan  hadits  Abu  Hurairah.  Sudah  disebutkan  pula  beberapa 
bab  terdahulu  tentang  larangan  menahan  hewan  untuk  dibunuh  dan 
larangan  memotong-motong  anggota  badan  hewan  yang  hidup. 

uij  fOjb  [jP  (Dari  Hisyam  bin  Zaid).  Maksudnya,  Ibnu  Anas 
bin  Malik. 

cr^  O*  (dari  Anas).  Ini  adalah  kakek  daripada  Hisyam. 

Jl  pt  (Membawa  saudaraku  untuk  beliau  tahnik).  Dia 
adalah  saudaranya  dari  pihak  ibu,  yaitu  Abdullah  bin  Abu  Thalhah. 
Hadits  ini  akan  disebutkan  lebih  panjang  pada  pembahasan  tentang 
pakaian  melalui  j  alur  lain. 

j?j»  (Di  kandang  onta).  Seakan-akan  kambing  dimasukkan 
dalam  kandang  tersebut  bersama  onta. 

5&  ji-J  j* j  (Beliau  memberi  cap  pada  kambing).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  dan  ia  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  syaat,  sama  dengan  syiyaah ’.  Namun,  disebutkan  dalam 
riwayat  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dengan  redaksi, 
aJip  (beliau  memberi  cap  pada  hewan  tunggangan  yang 

datang  kepadanya).  Di  sini  terdapat  indikasi  bahwa  kejadian  itu 
berlangsung  setelah  mereka  kembali  dari  pembebasan  kota  Makkah 
dan  Hunain.  Sedangkan  yang  dimaksud  hewan  tunggangan  di  sini 
prialah  onta.  Seakan-akan  beliau  sedang  memberi  cap  pada  onta  dan 
kambing.  Namun,  saat  Anas  masuk  beliau  sedang  memberi  cap  pada 
kambing.  Lalu  dia  melihat  pula  beliau  memberi  cap  pada  hewan 
lainnya.  Sebagian  masalah  ini  teleh  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  aqiqah. 
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(Aku  mengira  dia).  Orang  yang  mengucapkan  perkataan 
ini  adalah  Syu’bah.  Sedangkan  maksud  kata  ganti  'dia'  adalah  Hisyam 
bin  Zaid.  Hal  ini  disebutkan  secara  jelas  dalam  riwayat  Muslim. 

tyliT  (Di  telinga-telinganya).  Ini  merupakan  maksud  judul 
bab,  yaitu  tidak  memberi  cap  di  wajah  dan  hanya  memberi  cap  di 
telinga.  Kesimpulannya,  telinga  tidak  termasuk  bagian  wajah.  Di  sini 
terdapat  pula  dalil  bagi  jumhur  yang  membolehkan  memberi  cap  pada 
hewan  ternak  dengan  menggunakan  besi  panas.  Berbeda  dengan 
pandangan  ulama  madzhab  Hanafi  yang  tidak  membolehkannya 
berdasarkan  konteks  umum  larangan  menyiksa  dengan  api.  Di  antara 
mereka  ada  yang  mengklaim  bahwa  hadits  tentang  pemberian  cap 
pada  hewan  ternak  telah  dihapus,  tetapi  jumhur  memahami  hadits  ini 
sebagai  pengecualian  dari  larangan  menyiksa  dengan  api. 


36.  Apabila  Suatu  Kaum  Mendapatkan  Rampasan  Perang,  lalu 
sebagian  Mereka  Menyembelih  Kambing  atau  onta  tanpa 
Perintah  Sahabat-sahabatnya,  maka  Sembelihan  itu  tidak 
Dimakan 

J 15  J  .(J l’ j  aIIp  4J1I  yfil i  J*  4 

.e y>~ jksi-jS 

Berdasarkan  hadits  Rafi’,  dari  Nabi  SAW.  Thawus  dan 
Ikrimah  berkata  tentang  binatang  sembelihan  pencuri,  “Buanglah 
sembeliah  itu.” 

ji  Cf-  J* 

IJlp  jJbili  iJl  aIIp 
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y  j  ^  <&!  'jfij  £  :JUi  t^x» 

.-LJL^Jl  (^JL»i  yi)iJl  L*l j  ij*Ja*i  L*l  IiiJJi  jjP  c yiis> 

aJ. p  aMI  J*  f'^’J 

l^l*j  Jap-j  tj^-j  tC-iifTli  yli  cl jj-tS  _^-"f 

Jirj  flC.y  tj^-  J4^  JiO’  o?  jafi  ^  P  •®Q'  j-*** 

(J*>  L«j  JjIjIS^  JjIjI  jvjL^jJl  0wLgJ  01  ijLij  cauI  4-^~>tj  ^  g 

.  I  j-®  1  jJjlilj  iJ-fc  Lg_J» 

5543.  Dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Sesungguhnya  kita  bertemu  musuh  besok,  dan 
kita  tidak  memiliki  pisau’.  Beliau  bersabda,  1  Apa  yang  mengalirkan 
darah  dan  disebut  nama  Allah  maka  makanlah,  selama  ia  bukan  gigi 
dan  bukan  pula  kuku.  Aku  akan  menceritakan  kepada  kamu  tentang 
itu.  Adapun  gigi,  maka  ia  adalah  tulang  sedangkan  kulu  adalah  pisau 
Habasyah”  Orang-orang  yang  terburu-buru  bergerak  lebih  dahulu 
dan  mereka  mendapatkan  rampasan  sementara  Nabi  SAW  di  bagian 
akhir  rombongan.  Mereka  pun  menaikkan  periuk-periuk  (di  tungku), 
maka  periuk-periuk  itu  diperintah  untuk  dibalik,  lalu  dibagi  di  antara 
mereka.  Seekor  onta  disamakan  dengan  sepuluh  ekor  kambing. 
Kemudian  seekor  onta  di  bagian  depan  kaum  itu  lari,  dan  mereka  tidak 
memiliki  kuda,  maka  seorang  laki-laki  memanahnya  dan  ia  dihentikan 
oleh  Allah.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  hewan  ternak  ini 
memiliki  tabiat  seperti  tabiat  binatang  liar,  jika  ada  di  antaranya 
yang  melakukan  demikian,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti  ini  ’’ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  suatu  kaum  mendapatkan  rampasan,  lalu 
sebagian  mereka  menyembelih  kambing  atau  onta  tanpa  perintah 
sahabat-sahabatnya,  maka  sembelihan  itu  tidak  dimakan  berdasarkan 
hadits  Rafi  ).  Ini  merupakan  pandangan  Imam  Bukhari  bahwa  sebab 
larangan  memakan  kambing  yang  dimasak  dalam  kisah  Rafi’  adalah 
karena  belum  dibagi.  Hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Menyebut 
Nama  Allah  ketika  Menyembelih”.  Adapun  kalimat  “Aku  akan 
menceritakan  kepada  kamu  tentang  itu”  ditegaskan  An-Nawawi 
bahwa  termasuk  pernyataan  yang  langsung  dari  Nabi  SAW.  Ini  pula 
yang  merupakan  pernyataan  zhahir  dari  konteks  hadits.  Sementara 
Abu  Al  Hasan  bin  Al  Qaththan  berkata  dalam  kitab  Bayan  Al  Wahm 
Wa  Al  Iham  bahwa  kalimat  itu  berasal  dari  Rafi’  bin  Khadij 
(periwayat  hadits  itu)  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Dia  menyebutkan 
pula  yang  kesimpulannya  bahwa  kebanyakan  periwayat  menyebutkan 
dari  Sa'id  dan  Masruq  dengan  bahasa  yang  menunjukkan  langsung 
dari  Nabi  SAW.  Namun  Abu  Al  Ahwas  menyebutkan  dalam 
riwayatnya  dari  Rafi’  setelah  kata  ‘atau  kuku’,  “Rafi’  berkata,  ‘Aku 
akan  menceritakan  kepadamu  tentang  itu’.”  Lalu  dia  menisbatkan  hal 
itu  kepada  Abu  Daud.  Namun,  tentu  saja  hal  ini  cukup  ganjil,  sebab 
Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  Musaddad  tanpa  menyebutkan, 
“Rafi’  berkata...”,  tetapi  sama  seperti  riwayat  Imam  Bukhari  di 
tempat  ini.  Guru  Abu  Daud  dalam  riwayat  itu  adalah  Musaddad  yang 
juga  merupakan  guru  Imam  Bukhari  di  tempat  ini.  Pada  bab 
berikutnya  Imam  Bukhari  menyebutkannya,  “Selain  gigi  dan  kuku, 
karena  gigi  adalah  tulang...”,  maka  ia  sangat  tegas  menunjukkan 
bahwa  semua  pernyataan  itu  berasal  dari  Nabi  SAW. 

'.OjdJl  ji  X/> j  lyj'b  Jli j  (Thawus  dan  Ikrimah 
berkata  tentang  binatang  sembelihan  pencuri,  “ Buanglah  sembelihan 
itu  Atsar  ini  disebutkan  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Thawus  dan  Ikrimah  dengan  redaksi,  lili dlii  L  U^! 
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(keduanya  ditanya  tentang  itu,  maka  keduanya  tidak  menyukainya 
dan  melarang  memakannya).  Hukum  tentang  ini  sudah  dijelaskan 
pada  bab  “Sembelihan  Perempuan.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij 
RA  yang  sudah  dijelaskan  secara  detail  pada  bab  sebelumnya. 


37.  Apabila  onta  Milik  suatu  Kaum  Lari,  lalu  Dipanah  oleh 
sebagian  Mereka  dan  Dia  berhasil  Membunuhnya,  lalu  Ingin 
Memperbaiki  Mereka,  maka  Diperbolehkan 


Alp  Al  jLp  ^t\  0\ j 

Berdasarkan  Hadits  Rafi’  dari  Nabi  SAW 


psb8-  Ji  'J*  J  J*  J.  'J* 

Cr!  t ^  AIp  Al  (^?Jl  US”*  :Jli  Ap  Al 

JjIjIsT*  Jjljf  U$J  01  :Jli  jv-i  :Jli  J^r j  eU» : Jli  cjj^fl 

UI  cauI  Jj^<  j  U  i  o.  U  :  Jli  .lu^jb  Aj  I  i  Uj  t(jiv^-^Jl 

.0 jl  ;  Jli  0 jli  01  Aj <jLL*>  jllj  ^jlAJl  0 jSJ 

^^IJl  Oli  t yAAj  ,j-“A  jd*  cj^i  Al  j^-l  j  ^jJl  “j*1  j'-  'a>  & 

^  >  ,*s  „  *  • 
.3JLAxJl  jfl^>l'  J  r  ^  lo  C. 

5544.  Dari  Sa'id  bin  Masruq,  dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari 
kakeknya.  Rafi’  bin  Khadij  RA,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi 
SAW  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  seekor  onta  milik  kami  lari.”  Dia 
berkata,  “Ia  dipanah  oleh  seorang  laki-laki  dan  berhasil 
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menghentikannya.”  Dia  berkata,  “Kemudian  beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  ia  memiliki  tabiat  sebagaimana  tabiat  binatang  liar, 
dan  diantara  binatang  itu  yang  mengalahkanmu,  maka  lakukan 
terhadapnya  seperti  ini’."  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  biasa  berada  dalam  peperangan  dan  perjalanan,  kami 
ingin  menyembelih,  tetapi  tidak  ada  pisau’.  Beliau  bersabda, 
‘ Percepatlah ,  dan  apa  yang  mengalir  — atau  mengalirkan —  darah 
dan  disebut  nama  Allah  maka  makanlah,  selain  gigi  dan  kuku,  karena 
gigi  adalah  tulang  dan  kuku  adalah  pisau  Habasyah '. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  onta  milik  suatu  kaum  melarikan  diri  lalu 
dipanah  oleh  sebagian  mereka  dan  membunuhnya,  lalu  dia  ingin 
memperbaiki  mereka  maka  diperbolehkan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  “memperbaikinya”,  sedangkan  dalam  riwayat 
Karimah  “perbaikannya.”  Jika  disebut  kata  ganti  ‘nya’  maka  yang 
dimaksud  adalah  onta.  Adapun  bila  disebut  kata  ganti  ‘mereka’  maka 
maksudnya  adalah  kaum  tersebut. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  dan  sudah 
disebutkan  hal  itu  sebelumnya.  Telah  disebutkan  pula  pada  bab 
“Sembelihan  Perempuan”  pembahasan  lebih  khusus  tentang  judul  bab 
ini.  Mengenai  redaksi  pada  riwayat  ini,  “Apa  yang  mengalir  atau 
mengalirkan  darah”  merupakan  keraguan  dari  periwayat.  Adapun 
yang  benar  adalah  “mengalirkan.” 

Al  Ismaili  mengkritik  Imam  Bukhari,  karena  menurutnya, 
terjadi  kontradiksi  antara  bab  ini  dan  bab  sebelumnya.  Dia 
mengisyaratkan  tentang  tidak  adanya  perbedaan  antara  kedua  bentuk 
yang  dibicarakan.  Perkara  yang  menyatukan  antara  keduanya  adalah 
masing-masing  melampaui  batasan  dalam  menyembelih.  Namun,  ini 
dijawab  bahwa  mereka  yang  menyembelih  pada  kisah  pertama  telah 
melakukannya  terhadap  hewan  yang  belum  dibagi  untuk  dimilikinya. 
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Oleh  karena  itu,  mereka  dihukum  dengan  cara  dilarang  memakannya 
saat  itu  sampai  dibagi.  Sementara  maksud  orang  yang  memanah  onta 
adalah  untuk  mendapatkan  manfaatnya  bagi  pemiliknya.  Dengan 
demikian,  terjadi  perbedaan  antara  keduanya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  hendak  menyitir 
dengan  judul  bab  ini  bahwa  penyembelihan  yang  dilakuan  oleh  selain 
pemiliknya  bila  dengan  cara  melampaui  batas  — seperti  pada  kisah 
pertama —  maka  dianggap  rusak.  Adapun  jika  dilakukan  dengan 
tujuan  maslahat  bagi  pemiliknya,  seperti  khawatir  tidak  mendapatkan 
manfaatnya,  maka  tidak  dianggap  rusak. 

38.  Makannya  Orang  yang  Terpaksa 

^  'P'&  dr?  'O 

Uj  ftUlj  f  y-  UJi  .Oj^l*J  ®v|l  01 

,(^ip  ^  ilP  'J*  ^  i?' 

Berdasarkan  firman  Allah,  “//a/  orang-orang  yang  beriman, 
makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik-baik  yang  Kami  berikan 
kepadamu  dan  bersyukurlah  kepada  Allah,  jika  benar-benar  hanya 
kepada-Nya  kamu  menyembah.  Sesungguhnya  Allah  hanya 
mengharamkan  bagimu  bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang 
yang  (ketika  disembelih)  disebut  (nama)  selain  Allah.  Tetapi 
barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang  ia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  172-173) 

.(JTi  'J*  <L eu&iA  ^9  ja^p\  (J*&)  ;  J'Aj 
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Firman-Nya,  “ Maka  barangsiapa  terpaksa  karena  kelaparan 
tanpa  sengaja  berbuat  dosa.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  3) 

d)f  ^3  Uj  4JVjU  (1)1  A. ip  4)1  ^»>1 

U  Vj  j*^3p  JJUi  33  j  aIIAp  <6)1  U*  ly^tf  Sl 

jiipl  jA  dJbj  <1)1  ‘j*1p  ^gJljAU  OjLiai  1  'jjif  (1)1  j  ca!)1  ^Jjjkl^l 

.(jjLlajuJb 

Firman-Nya,  “ Maka  makanlah  binatang-binatang  (yang  halal) 
yang  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya,  jika  kamu  beriman 
kepada  ayat-ayat-Nya.  Mengapa  kamu  tidak  mau  memakan  (binatang- 
binatang  yang  halal)  yang  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  padahal  sesungguhnya  Allah  telah  menjelaskan 
kepada  kamu  apa  yang  diharamkan-Nya  atasmu,  kecuali  apa  yang 
terpaksa  kamu  memakannya.  Dan  sesungguhnya  kebanyakan  (dari 
manusia)  benar-benar  hendak  menyesatkan  (orang  lain)  dengan  hawa 
nafsu  mereka  tanpa  pengetahuan.  Sesungguhnya  Tuhanmu,  Dia-lah 
yang  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui  batas.  ”  (Qs.  Al 
An'aam  [6]:  118-119) 

;£Ukj  yi  U-3  3*4  Sl  Ji)  :SApJ  djij 

jjj i?-  j*j«j  jf  ^ co  y  as3»  o!  *)ii 

d)\S  ilP  Sfj  ^  y*  ya3?i  4tti  Ja?  l2Li  jf  yJrj  a!i3 

•(^rj  ^3 

Firman-Nya,  “ Katakanlah ,  “Tiadalah  aku  peroleh  dalam 
wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan  bagi 
orang  yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu  bangkai, 
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atau  darah  yang  mengalir  — Ibnu  Abbas  berkata,  “Yakni  tertumpah 
dengan  deras” —  atau  daging  babi  — karena  sesungguhnya  semua  itu 
kotor —  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah. 
Barangsiapa  yang  dalam  keadaan  terpaksa  sedang  dia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka 
sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang." 
(Qs.  Al  An'aam  [5]:  145) 

d\j\  (1)1  iiil  UM  'M*-  4»' 

<01 1  1  JaI  U  j  jijifJ'  f  J  fjp’  uli 

.(j^-3  jjflP  ill  b&  Vj  M*  ‘jabp\  °ly*& 

Firman-Nya,  “ Maka  makanlah  yang  halal  lagi  baik  dari  rezeki 
yang  telah  diberikan  Allah  kepadamu;  dan  syukurilah  nikmat  Allah 
jika  kamu  hanya  kepada-Nya  saja  menyembah.  Sesungguhnya  Allah 
hanya  mengharamkan  atasmu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging 
babi  dan  apa  yang  disembelih  dengan  menyebut  nama  selain  Allah; 
tetapi  barangsiapa  yang  terpaksa  memakannya  dengan  tidak 
menganiaya  dan  tidak  pula  melampaui  batas,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
114-115) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  orang  yang  terpaksa  makan)  Maksudnya,  makan 
bangkai.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir  perbedaan 
pendapat  tentang  masalah  ini  dalam  dua  hal.  Pertama,  kondisi 
seseorang  dikategorikan  terpaksa  sehingga  diperbolehkan  makan 
bangkai.  Kedua,  kadar  yang  diperbolehkan  untuk  dimakan. 


298  —  FATHUL  BAARI 


Yang  pertama,  adalah  rasa  lapar  yang  dapat  menyebabkan 
kematian  atau  menimbulkan  penyakit  yang  bisa  membawa  kematian. 
Demikian  pendapat  jumhur  ulama.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
memberi  batasan  selama  tiga  hari  tidak  makan.  Ibnu  Abi  Jamrah 
berkata,  “Hikmah  larangan  memakan  bangkai  adalah  karena  dalam 
bangkai  itu  terdapat  racun  yang  sangat  berbahaya.  Seandainya 
seseorang  memakannya,  maka  akan  membinasakan  dirinya.  Oleh 
karena  itu,  disyariatkan  adanya  rasa  lapar  hingga  dalam  badan  timbul 
racun  yang  lebih  kuat  daripada  racun  bangkai,  sehingga  jika  dia 
memakan  bangkai,  maka  tidak  akan  menimbulkan  mudharat  (bahaya) 
bagi  dirinya.”  Seandainya  hal  ini  terbukti,  maka  ini  merupakan 
perkara  yang  sangat  bagus. 

Adapun  masalah  kedua  disebutkan  dalam  firman-Nya, 

!*j)I  (sengaja  berbuat  dosa),  lalu  ditafsirkan  oleh  Qatadah  dengan  arti, 
“Orang  yang  melampaui  batas.”  Hal  ini  termasuk  penafsiran  dari  segi 
makna.  Ulama  selainnya  berkata,  “Termasuk  dosa  jika  memakan 
melebihi  apa  yang  bisa  menegakkan  tulang  punggung.”  Sebagian  lagi 
berkata,  “Melebihi  kebiasaan  yang  normal.”  Pendapat  terakhir  inilah 
yang  lebih  kuat,  karena  ayat  tersebut  berbicara  secara  mutlak. 
Kemudian  batasan  kenyang  yang  diperbolehkan  adalah  tidak 
mengharapkan  selain  bangkai  dalam  waktu  singkat.  Apabila  masih 
mengharapkan,  maka  tidak  diperbolehkan  selama  dia  kuat  menahan 
lapar,  kecuali  tidak  mendapatkannya.  Imam  Al  Haramain 
menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  kenyang  adalah  apa  yang  dapat 
menghilangkan  rasa  lapar  bukan  memenuhi  perut  hingga  tidak  tersisa 
tempat  bagi  makanan  lain,  karena  yang  demikian  hukumnya  haram.” 
Namun,  hal  ini  dianggap  musykil  bila  dikaitkan  dengan  hadits  Jabir 
tentang  kisah  Anbar  (ikan  hiu)  dimana  disebutkan,  “Abu  Ubaidah 
berkata,  ‘Dan  kamu  terpaksa,  maka  makanlah’.  Dia  (periwayat) 
berkata,  ‘Kami  pun  makan  hingga  gemuk’.”  Pembahasan  tentang  ini 
telah  dipaparkan  secara  panjang  lebar. 
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Ste  -aJj5  Jj-  j*  tjlT  ijiT  jjiJi  <$  U  Jte  <ai\  Jjii 

Jf*  j*ij  (Berdasarkan  firman  Allah,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman, 
makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik-baik  yang  Kami  berikan 
kepadamu  -hingga  firman-Nya-  maka  tidak  ada  dosa  atasnya”). 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat 
Karimah  ayat  tersebut  disebutkan  secara  lengkap. 

jpj  'f*  (Tidak  menginginkan).  Maksudnya,  dalam  memakan 
bangkai.  Jumhur  memasukkan  ‘maksiat’  dalam  arti  baghyu.  Oleh 
karena  itu,  mereka  tidak  memperbolehkan  makan  bangkai  bagi  orang 
yang  bepergian  untuk  maksiat.  Mereka  berkata,  “Caranya  adalah 
hendaknya  bertaubat,  lalu  makan.”  Namun,  sebagian  ulama 
memperbolehkannya  secara  mutlak. 

'J*  'JeulfiA  ‘JcLpS  (Barangsiapa  terpaksa  karena 
lapar  tanpa  bermaksud  berbuat  dosa).  Makna  dasar  kata  mutaajanif 
adalah  condong  kepada  sesuatu. 

OJ  Jf*  *#l  jU*'  jfi  (Maka  makanlah 

binatang-binatang  [yang  halal]  yang  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya,  jika  kamu  beriman  kepada  ayat-ayat-Nya).  Dalam 
riwayat  Karimah  disebutkan  pula  ayat  sesudahnya  hingga  kalimat,  £ 
a13)  (apa  yang  kamu  terpaksa  padanya).  Kemudian  dalam 

salah  satu  naskah  disebutkan  hingga  kata,  jUskl!  b  (Orang-orang  yang 
melampaui  batas).  Dari  sini  tampak  kesesuaian  penyebutan  ayat 
tersebut  di  tempat  ini.  Kata  ‘terpaksa’  yang  disebutkan  secara  mutlak 
dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  membolehkan  makan  bangkai 
bagi  pelaku  maksiat.  Namun,  jumhur  memahami  pernyataan  mutlak 
dalam  konteks  pernyataan  muqayyad  dalam  dua  ayat  terakhir. 

U-3  Si  jj)  Ste j  J*-  d  jjj  (Dan  firman  Allah, 
‘ ‘Katakanlah ,  'Aku  tidak  mendapati  apa-apa  yang  diwahyukan  padaku 
perkara  yang  diharamkan...  ”).  Dalam  riwayat  Karimah  disebutkan 
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hingga  akhir  ayat,  yaitu  firman-Nya,  jUfj  jj**  (Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang).  Dengan  demikian,  tampak  kesesuaiannya  dengan 
firman-Nya,  (barangsiapa  yang  terpaksa). 

jji  JtS  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Tertumpah  dengan 
deras”).  Maksudnya,  Ibnu  Abbas  menafsirkan  kata  masfuuh  dengan 
arti  tertumpah  dengan  deras.  A  tsar  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  yang  dikutip  Ath-Thabarani  melalui  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  darinya. 

CS  'i'fc-  <oii  C*  'yl£i  jij  (Firman-Nya,  “Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik-baik  yang 
Kami  berikan  kepadamu  ”.).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  dalam 
riwayat  Karimah  serta  Al  Ashili  dan  tidak  tercantum  pada  riwayat 
selain  keduanya.  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan  hingga 
firman-Nya,  jdjifd'  (babi),  lalu  disebutkan,  jUfj  iLl  01»  4Jj»  j! 
(hingga  firman-Nya,  "Sesungguh  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang”).  Al  Karmani  dan  selainnya  berkata,  “Imam  Bukhari 
menyebutkan  judul  bab  ini  dan  tidak  menyebutkan  satu  pun  hadits 
sebagai  isyarat  bahwa  hadits-hadits  yang  berkenaan  dengannya  tidak 
memenuhi  kriterianya.  Oleh  karena  itu,  dia  merasa  cukup  dengan 
ayat-ayat  tersebut.  Mungkin  juga  dia  meninggalkan  tempat  kosong 
untuk  disebutkan  hadits  yang  sesuai.  Namun,  ketika  dilakukan 
penyalinan  naskah,  dikumpulkan  satu  dengan  yang  lain.  Adapun 
hadits  yang  sesuai  dalam  masalah  ini  dan  sesuai  kriterianya  adalah 
hadits  Jabir  tentang  kisah  Anbar  (ikan  hiu).  Mungkin  dia  bermaksud 
menyebutkan  jalur  lain. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  binatang  sembelihan  dan  binatang  buruan 
memuat  93  hadits  marfu’.  21  hadits  mu’allaq  dan  sisanya  hadits 
maushul.  Hadits-hadits  yang  terulang,  baik  pada  pembahasan  ini 
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maupun  sebelumnya  berjumlah  79  hadits.  Sedangkan  yang  tidak 
terulang  berjumlah  14  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Muslim  selain  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  menahan 
hewan  untuk  dijadikan  sasaran  anak  panah,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
itu,  hadits  Abdullah  bin  Zaid  tentang  larangan  memotong  bagian- 
bagian  hewan  yang  masih  hidup,  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hakam  bin 
Amr  tentang  keledai  jinak,  dan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan 
memukul  wajah.  Pembahasan  ini  juga  memuat  44  atsar  dari  sahabat 
dan  generasi  sesudahnya. 
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73.  KITAB  KURBAN 


1.  Sunnah  Kurban 


*L.  'j*  :^1p  Jlij 

Ibnu  Umar  berkata,  “Ia  sunnah  dan  perkara  yang  ma’ruf." 

*d^  i/ y J  d tas?*oJl 

4I*3  C J>^S  £S>r J>  pj  01  lOi  llfjJ  Aj  iJLj  C*  Jjl  tl)l 

>  LoJli  O^J  i— jLaI 

c^pjj*-  c£.Up  01  :jui  — jl^J  ^  oS^j  j»Ui 

(0^  0^  (w^ Jl^  J^-f  ^  cjj  : Jlii 

c4$L-J  pJ  S^^CaSI  4*j  £tO  ^  aJp  *»l  ^5^  (_sdjl  Jli 

.^yuJ^Jl  <^vx  i_»>LaIj 

5545.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  pertama  kali  kita  lakukan  pada 
hari  kita  ini  adalah  hendaknya  kita  shalat,  kemudian  kita  pulang  dan 
menyembelih  (kurban).  Barangsiapa  melakukannya,  maka  dia  telah 
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mengerjakan  sesuai  sunnah  kita,  dan  barangsiapa  menyembelih 
(kurban)  sebelum  itu  (shalat),  maka  ia  merupakan  daging  yang  dia 
berikan  kepada  keluarganya,  ia  tidak  termasuk  sembelihan  [kurban] 
Abu  Burdah  bin  Niyar  berdiri  — dan  ia  telah  menyembelih  (kurban) 
sebelum  shalat —  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memiliki 
kambing’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sembelihlah  ia,  dan  sekali-kali  tidak 
akan  mencukupi  bagi  seorang  pun  sesudahmu  ’.  ” 

Mutharrif  berkata  dari  Amir,  dari  Al  Bara',  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  menyembelih  setelah  shalat,  maka 
sempurnalah  kurbannya  dan  sesuai  sunnah  kaum  muslimin  ’.  ” 

^11  Jli  : Jli  aIp  4jI  dJJC.  J 

aSL-J  Jjii  Juij  j 

'U**  i—jL/sl j 

5546.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  menyembelih  (kurban)  sebelum  shalat,  maka 
sesungguhnya  ia  menyembelih  untuk  dirinya.  Barangsiapa 
menyembelih  (kurban)  sesudah  shalat,  maka  telah  sempurna 
sembelihannya  dan  sesuai  dengan  sunnah  kaum  muslimin.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Kitab  kurban.  Bab  Sunnah  kurban).  Demikian  dikutip  Abu 
Dzar  dan  An-Nasafi,  dengan  kalimat  ‘ sunnatul  udhhiyah’.  Adapun 
selain  keduanya  menyebutkan  ‘ sunnatul  adhaahif .  Kata  adhaahii 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  udhhiyah.  Kata  udhhiyah  boleh  dibaca 
idhhiyah  atau  dhahiyyah.  Bentuk  jamak  dhahiyyah  adalah  dhahaayaa. 
Ia  juga  disebut  adhhaat  yang  bentuk  jamaknya  adalah  adhhaa.  Dari 
sini  diambil  nama  ‘ idul  adhha’ .  Kata  ini  bisa  dimasukkan  sebagai  kata 
kerja  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  dan  bisa  juga  mu'annats  (jenis 
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perempuan).  Seakan-akan  nama  itu  diambil  dari  nama  waktu  yang 
disyariatkan  untuk  menyembelih  kurban. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  dengan  kata 
‘sunnah’  sebagai  isyarat  untuk  menyelisihi  mereka  yang 
mewajibkannya.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Tidak  dinukil  melalui  jalur 
shahih  dari  seorang  sahabat  pun  pendapat  yang  mewajibkannya. 
Dinukil  dari  jumhur  bahwa  hukumnya  tidak  wajib.  Namun,  mereka 
tidak  berbeda  bahwa  kurban  merupakan  syariat  agama.  Menurut 
ulama  madzhab  Syafi’i  dan  jumhur,  ia  termasuk  sunnah  mu’akkadah 
(sangat  ditekankan)  bagi  yang  mampu.  Sementara  dalam  salah  satu 
pendapat  ulama  madzhab  Syafi’i,  ia  termasuk  fardhu  kifayah.  Menurut 
ulama  madzhab  Hanafi,  hukumnya  wajib  bagi  yang  mukim  dan 
mampu.  Pendapat  serupa  dinukil  juga  dari  para  ulama  madzhab 
Maliki,  tetapi  tidak  dikaitkan  bagi  yang  mukim.  Dinukil  dari  Al 
Auza’i  dan  Al-Laits  seperti  itu,  tetapi  Abu  Yusuf  (dari  ulama  madzhab 
Hanafi)  dan  Asyhab  (dari  ulama  madzhab  Maliki)  berbeda  dengan 
pendapat  madzhab  mereka,  bahkan  menyetujui  pendapat  jumhur 
ulama.  Imam  Ahmad  berkata,  ‘Tidak  disukai  meninggalkannya 
selama  mampu  melakukan.”  Dinukil  pendapat  lain  darinya  yang 
mewajibkannya.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Hasan  bahwa 
hukumnya  sunnah  dan  tidak  diberi  keringanan  untuk 
meninggalkannya.  Ath-Thahawi  berkata,  “Inilah  yang  menjadi 
pendapat  kami,  tetapi  tidak  ada  atsar  yang  mewajibkannya.” 

Dalil  yang  paling  kuat  bagi  pendapat  yang  mewajibkannya 
adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'J» 
jtju  'M  Jirj  ( Barangsiapa  mendapatkan  keluasaan, 

tetapi  tidak  berkurban,  maka  janganlah  dia  mendekati  tempat  shalat 
kami).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  melalui  para 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya).  Namun,  ada  perbedaan  tentang 
hadits  ini,  apakah  ia  langsung  berasal  dari  Nabi  SAW  atau  hanya  dari 
Abu  Hurairah.  Tampaknya  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hadits 
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tersebut  tidak  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  adalah  lebih  mendekati 
kebenaran,  seperti  pendapat  Ath-Thahawi  dan  selainnya.  Di  samping 
itu,  riwayat  tersebut  tidak  tegas  menunjukkan  bahwa  hukum  kurban 
adalah  wajib. 

.'J*  J\  Jlij  (Ibnu  Umar  berkata,  “Ia  adalah 
sunnah  dan  perkara  yang  ma  ’ruf).  Atsar  ini  disebutkan  Hammad  bin 
Salamah  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf 
melalui  jalur  jayyid  hingga  Ibnu  Umar.  At-Tirmidzi  menyebutkan  juga 
— disertai  pernyataan  yang  menggolongkannya  sebagai  hadits 
hasan —  dari  Jabalah  bin  Suhaim,  :oOs>^|i  J*  'J*  'J)  of 

d’JJJji'j  j +L>j  J)*  J-p  4»t  Jjlj  J^p  :  JUi  (Seorang  laki- 
laki  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  kurban;  apakah  ia  wajib? 
Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  melakukan  kurban  dan  begitu  pula 
kaum  muslimin  sesudahnya”.).  At-Tirmidzi  berkata,  “Demikianlah 
praktek  yang  berlaku  di  kalangan  ahli  ilmu,  bahwa  kurban  bukan 
sesuatu  yang  wajib.”  Seakan-akan  dia  memahami  dari  sikap  Ibnu 
Umar  yang  tidak  menjawab  “ya”  bahwa  dia  tidak  menganggapnya 
wajib.  Seakan-akan  perkataan  Ibnu  Umar,  “dan  kaum  muslimin” 
mengisyaratkan  bahwa  perkara  itu  bukan  termasuk  kekhususan  Nabi 
SAW.  Sementara  Ibnu  Umar  sangat  antusias  dalam  mengikuti 
perbuatan-perbuatan  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu  pula,  dia  tidak 
menegaskan  bahwa  kurban  itu  wajib. 

Adapun  ulama  yang  menganggapnya  wajib  berdalil  dengan 
hadits  Mihnaf  bin  Sulaim  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Ji!  J* 
cJj  JT  (Kurban  wajib  atas  setiap  penghuni  rumah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  penulis  Sunan  yang  empat  melalui 
sanad  yang  kuat,  tetapi  redaksinya  tidak  tegas  menunjukkan  bahwa 
kurban  adalah  wajib  secara  mutlak.  Di  samping  itu,  hadits  tersebut 
juga  menyebutkan  tentang  ‘atirah  (hewan  yang  disembelih  setelah 
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ternak  mencapai  jumlah  tertentu)  padahal  ia  tidak  wajib  bagi  mereka 
yang  mewajibkan  kurban. 

Ulama  yang  berpendapat  bahwa  kurban  adalah  tidak  wajib, 
berdalil  dengan  hadits  Ibnu  Abbas,  L jUj  ^3'  '<r4 

(diwajibkan  atasku  kurban  dan  tidak  diwajibkan  atas  kalian).  Namun, 
hadits  ini  lemah.  Ia  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Abu  Ya’ la,  Ath- 
Thabarani,  dan  Ad-Daruquthni.  Al  Hakim  menganggapnya  shahih, 
tetapi  dia  keliru  dalam  hal  itu.  Saya  telah  mengumpulkan  semua 
jalurnya  serta  para  periwayatnya  dalam  kitab  Al  Khasha'ish  ketika 
melakukan  takhrij  (menyebutkan  sumber  dan  status)  hadits-hadits  Ar- 
Rafi’i.  Pembahasan  tentang  kewajiban  kurban  akan  disebutkan  ketika 
menjelaskan  hadits  Al  Bara'  yang  berkenaan  dengan  hadits  Burdah 
bin  Niyar  setelah  beberapa  bab.  Selanjutnya,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Al  Bara'  dan  Anas  tentang  perintah  bagi  yang 
menyembelih  sebelum  shalat  agar  mengulanginya  kembali.  Hal  ini 
akan  disebutkan  lebih  detail  setelah  beberapa  bab. 

£* rj  *(J  'J4j  Ol  iJia  G'jj  ^  Jji  0]  ( Sesungguhnya 

yang  pertama  kita  lakukan  pada  hari  kita  ini  adalah  hendaknya  kita 
shalat,  kemudian  kita  pulang  dan  menyembelih).  Dalam  sebagian 
riwayat  disebutkan,  i JLa  (pada  hari  kita  ini  adalah  kita 

shalat).  Ia  termasuk  menempatkan  kata  keija  pada  posisi  mashdar 
(kata  dasar). 

Maksud  kata  ‘ sunnah ’  pada  kedua  hadits  ini  adalah  tata  cara 
yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  bukan  ‘ sunnah'  dalam  pengertian 
syariat  yang  setelah  'wajib*.  Tata  cara  itu  lebih  umum  dan  mencakup 
wajib  maupun  nadb  (anjuran).  Jika  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan 
wajib,  maka  tetap  berstatus  nadb  (anjuran).  Ini  juga  merupakan  alasan 
penyebutannya  pada  judul  bab  ini. 

Ulama  yang  berpendapat  bahwa  kurban  adalah  wajib  berdalil 
dengan  perintah  —pada  kedua  hadits  itu—  untuk  mengulangi 
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penyembelihan.  Namun,  hal  ini  dijawab  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
penjelasan  syarat  kurban  yang  disyariatkan.  Ini  seperti  dikatakan 
kepada  orang  yang  shalat  Dhuha  sebelum  matahari  terbit,  “Apabila 
matahari  telah  terbit,  maka  ulangi  shalatmu.” 

^  dllill  'ja  (Ia  tidak  termasuk  kurban).  Kata  nusuk 
artinya  sembelihan  (kurban),  dan  digunakan  dalam  arti  jenis  khusus 
dari  darah  yang  dikucurkan.  Kata  ini  juga  digunakan  dengan  arti 
‘ibadah’,  dan  arti  ini  lebih  luas  pengertiannya.  Dikatakan  ‘fulan 
naasik’  artinya  si  fulan  ahli  ibadah.  Pada  hadits  Al  Bara',  kata  itu 
digunakan  untuk  makna  yang  ketiga.  Sedangkan  makna  yang  pertama 
sesuai  dengan  hadits  Al  Bara'  melalui  jalur  lain,  ^  Jj  di—J 
aJ  vllU  (barangsiapa  menyembelih  [kurban]  sebelum  shalat,  maka 
tidak  ada  kurban  baginya).  Maksudnya,  sembelihan  itu  tidak  dapat 
menempati  posisi  kurban. 

(Mutharrif  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Tharif. 
Sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi.  Riwayat  Mutharrif  ini  sudah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  dua 
hari  raya  dan  akan  disebutkan  setelah  delapan  bab. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Musaddad,  dari  Ismail,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Anas  bin 
Malik  RA.  Ismail  adalah  Ibnu  Ulayyah.  Ayyub  yang  dimaksud  adalah 
As-Sikhtiyani,  dan  Muhammad  adalah  Ibnu  Sirin.  Sanad  hadits  ini 
adalah  ulama  Bashrah. 
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2.  Imam  Membagi  Kurban  di  antara  Manusia 


j  :  (^4^'  (j.  ^  o* 

^  OjC*  J  L  icJLtti  tApJbf  <CbJ  Ojlya)  clA>w»  4jUx^( 

.l^j  :JU  t<P.ipr 

5547.  Dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  membagi  hewan  kurban  di  antara  sahabat-sahabatnya,  maka 
Uqbah  mendapatkan  kambing  jadza’ah.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  mendapatkan  jadza’ah ’.  Beliau  bersabda, 
‘ Berkurbanlah  dengannya  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Imam  membagi  kurban  di  antara  manusia).  Maksudnya, 
baik  beliau  lakukan  secara  langsung  maupun  melalui  perintahnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  di  bab  ini  dari  Mu’adz  bin 
Fadhalah,  dari  Hisyam,  dari  Yahya,  dari  Ba’jah  Al  Juhani,  dari  Uqbah 
bin  Amir  Al  Juhani.  Hisyam  adalah  Ad-Dastuwa'i.  Sedangkan  Yahya 
adalah  Ibnu  Abi  Katsir.  Pada  sanad  ini  disebutkan  ‘dari  Yahya’. 
Sementara  dalam  riwayat  Muslim  dari  Muawiyah  bin  Salam  dari 
Yahya  disebutkan,  “Ba’jah  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku.” 
Nama  kakek  Ba’jah  adalah  Badr.  Dia  seorang  tabi’in  yang  terkenal. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 
Riwayat  Imam  Muslim  telah  menghapus  keraguan  adanya  tadlis 
(pengaburan)  yang  dilakukan  Yahya  bin  Abi  Katsir. 

up  jp  (Dari  Uqbah).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  “Sesungguhnya  Uqbah  bin  Amir  mengabarkan 
kepadanya.” 
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'Jj  j thij  aIIp  4)1  Jb>  l  j*lj  (Nabi  SA  W  membagi 
kurban  di  antara  sahabat-sahabatnya).  Setelah  empat  bab  akan 
disebutkan  bahwa  yang  melakukan  pembagian  itu  adalah  Uqbah 
sendiri.  Pada  pembahasan  tentang  persekutuan  telah  disebutkan  bab 
“Seseorang  Mewakilkan  kepada  Sekutunya  dalam  Hal  Pembagian.” 
Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  ini.  Dia  mengisyaratkan 
bahwa  Uqbah  memiliki  bagian  dalam  rampasan  itu,  berdasarkan 
bahwa  ia  adalah  rampasan  perang,  dan  Nabi  SAW  juga  memiliki 
bagian  dalam  harta  itu.  Meski  demikian,  Nabi  SAW  mewakilkan 
kepada  Uqbah  untuk  membaginya.  Namun,  di  tempat  itu  saya  telah 
menyebutkan  cara  pandang  lain  yang  juga  cukup  bagus.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Mungkin  hewan-hewan  itu  disebut  kurban 
berdasarkan  apa  yang  terjadi  sesudahnya,  tetapi  mungkin  juga  hewan 
tersebut  adalah  hewan  kurban  dan  Nabi  SAW  membaginya  agar 
masing-masing  mereka  menguasai  bagiannya.  Kesimpulannya,  boleh 
membagi  daging  kurban  di  antara  para  ahli  waris  dan  tidak  dianggap 
sebagai  jual-beli.  Masalah  ini  menjadi  perbedaan  pendapat  dalam 
madzhab  Maliki.”  Dia  berkata,  “Saya  kira.  Imam  Bukhari  tidak 
memiliki  maksud  lain  selain  apa  yang  saya  katakan,  dan  dia  adalah 
seorang  yang  sangat  cermat  dalam  pendapatnya.” 

4pJbr  iliil  cj'jCai  (Maka  Uqbah  mendapatkan  jadza  ’ah).  Uqbah 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Amir.  Jadza  ’ah  adalah  hewan  ternak  yang 
mencapai  usia  tertentu.  Jika  berasal  dari  jenis  kambing,  maka  ia  genap 
berusia  satu  tahun  menurut  jumhur  ulama.  Sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  jadza'ah  adalah  yang  belum  genap  satu  tahun. 
Mereka  berbeda  pendapat  dalam  menentukannya  secara  tepat. 
Dikatakan  bahwa  ia  berusia  6  bulan,  atau  8  bulan,  atau  10  bulan.  At- 
Tirmidzi  menyebutkan  dari  Waki’  bahwa  ia  adalah  kambing  yang 
berumur  6  atau  7  bulan.  Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan  bahwa  anak 
kambing  yang  muda  dianggap  jadza  ’ah  pada  umur  6  hingga  7  bulan. 
Sedangkan  anak  kambing  tua  dianggap  jadza’ah  pada  umur  8  hingga 
10  bulan.  Dia  berkata,  “Domba  lebih  cepat  menjadi  jadza’ah 
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dibandingkan  ma’iz  (kambing).”  Adapun  jadza’ah  dari  jenis  ma’iz 
adalah  yang  telah  masuk  tahun  kedua.  Sedangkan  dari  jenis  sapi 
adalah  yang  telah  genap  berumur  3  tahun.  Sementara  dari  jenis  onta 
adalah  yang  telah  genap  berumur  5  tahun.  Sedangkan  yang  dimaksud 
di  tempat  ini  adalah  dari  jenis  ma  ’iz  (kambing)  seperti  akan  dijelaskan 
setelah  empat  bab. 


3.  Kurban  bagi  Musafir  dan  Perempuan 

^JS\  01  ^ j  j*  A-d  jp  ^U3l  0^ 

jl  <— 3  J  j  L^JlP  jJL-j  aII^  ^ 

ja\  lOi  01  I(jl5  ‘viJli  'JLa4 

.C-jJb  S/  01  ^P  C*  t(*3T  o£  (JLp  Uli 

Uli  <1^13  L«  I  ola*  t J/L)  C.-«7l  L*JLs 

Aj>rljjl  A~lp  Uli 

5548.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk  kepadanya  dan  dia  telah 
mengalami  haid  di  Sarif  sebelum  masuk  Makkah,  maka  dia  menangis. 
Beliau  SAW  bertanya,  “. Ada  apa  denganmu,  apakah  engkau  nifas 
(haid).  ”  Dia  menjawab,  “Benar.”  Beliau  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ini  adalah  perkara  yang  dituliskan  (ditetapkan)  Allah 
kepada  anak-anak  perempuan  Adam.  Lakukanlah  apa  yang  dilakukan 
orang  yang  haji,  hanya  saja  jangan  thawaf  di  Ka  ’bah.  ”  Ketika  kami 
berada  di  Mina,  didatangkan  daging  sapi  kepadaku.  Aku  berkata, 
“Apakah  ini?”  Mereka  menjawab,  “Rasulullah  SAW  berkurban  untuk 
para  istrinya  dengan  menyembelih  sapi.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  kurban  bagi  musafir  dan  perempuan).  Dalam  bab  ini 
terdapat  isyarat  yang  menyelisihi  mereka  yang  berpendapat  tentang 
tidak  adanya  syariat  kurban  bagi  musafir.  Hal  itu  sudah  disitir  pada 
bab  pertama.  Selain  itu  juga  menyelisihi  mereka  yang  berpendapat 
tidak  adanya  syariat  kurban  bagi  perempuan.  Namun,  mungkin  juga 
bantahan  bagi  mereka  yang  melarang  perempuan  menyembelih 
langsung  hewan  kurbannya.  Telah  dinukil  dari  Imam  Malik  pendapat 
yang  tidak  menyukai  perempuan  yang  sedang  haid  untuk 
menyembelih  hewan  kurban. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  irii  dari  Musaddad, 
dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah,  sebab 
Musaddad  tidak  mendengar  riwayat  dari  Sufyan  Ats-Tsauri. 

J  J^*J  f*  'J*  (Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim). 
Dalam  riwayat  Ali  bin  Abdullah  dari  Sufyan  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Abdurrahman  bin  Al  Qasim.”  Riwayat  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haid. 

3 j~j  (Di  Sarif).  Suatu  tempat  yang  terkenal  di  luar  wilayah 
Makkah. 

(Apakah  engkau  nifas?).  Al  Ashili  dan  selainnya 
menyebutkan  anufistil  yang  bermakna  haid.  Namun,  boleh  juga 
dibaca  anafisti ?.  Dikatakan,  jika  yang  dimaksud  adalah  haid,  maka 
kata  yang  dipakai  adalah  nafisti.  Jika  yang  dimaksud  adalah  nifas, 
maka  boleh  menggunakan  kata  nafisti  atau  nufisti. 

Jb  CwJl  Ju  df  di:  cili  (Dia  berkata,  “Ketika  kami 

berada  di  Mina,  didatangkan  daging  sapi  kepadaku”.).  Pada 
pembahasan  tentang  haji  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah  disebutkan 
dengan  redaksi  yang  lebih  ringkas. 
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ja2\j  fsr'jj'  j*Lj  &£■  <&'  Ju  *»'  Jj-'j  (Nabi  SAW 
berkurban  untuk  para  istrinya  dengan  menyembelih  sapi).  Secara 
zhahir  penyembelihan  itu  sebagai  kurban.  Namun,  Ibnu  At-Tin 
berusaha  menakwilkannya  agar  selaras  dengan  madzhabnya.  Dia 
berkata,  “Maksudnya,  beliau  menyembelihnya  pada  waktu 
penyembelihan  kurban,  sementara  beliau  menyembelih  kurban  pada 
hari  Idul  Adha.”  Dia  juga  berkata,  “Jika  dipahami  sebagaimana  makna 
zhahimya,  maka  ini  bukan  kurban  dalam  arti  yang  sebenarnya.” 
Demikian  menurut  pendapatnya,  tetapi  ini  tidak  benar. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  jumhur  bahwa  kurban  seorang 
laki-laki  adalah  untuk  bagi  dirinya  dan  keluarganya.  Namun,  hal  ini 
tidak  disetujui  para  ulama  madzhab  Hanafi.  Ath-Thahawi  mengklaim 
hukum  tersebut  bersifat  khusus  atau  mansukh  (dihapus).  Namun,  dia 
tidak  menyebutkan  dasar  dan  dalil  pendapatnya.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Tidak  dinukil  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  setiap  istrinya  untuk 
berkurban  meskipun  momen  untuk  berkurban  terulang  setiap  tahun 
dan  jumlah  istri  beliau  lebih  dari  satu  orang.  Padahal  menurut 
kebiasaan,  hal  seperti  ini  pasti  dinukil  seandainya  terjadi,  sebagaimana 
perkara-perkara  yang  lain.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  keterangan  yang 
disebutkan  Imam  Malik,  Ibnu  Majah,  dan  At-Tirmidzi  (dan  dia 
menganggapnya  shahih )  dari  Atha'  bin  Yasar  cJlT  UI ST  :Ujjf  \j\  cJL> 
aIp  s&Jt»  «&'  W* 

ijj  UT  ^l3l  JNs  Jj-  Jit  jfij  (Aku  bertanya 

kepada  Abu  Ayyub,  “Bagaimana  kurban  pada  masa  Rasulullah 
SAW?”  Dia  menjawab,  “Biasanya  seseorang  berkurban  dengan 
menyembelih  seekor  kambing  untuk  dirinya  dan  penghuni  rumahnya, 
lalu  mereka  memakannya  dan  memberi  makan,  hingga  orang-orang 
saling  melarang  seperti  yang  engkau  lihat”). 
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4.  Disukainya  Daging  Pada  Hari  An-Nahr  (Hari  Raya  Kurban) 


Cr*  :  f  y  JlS  :  j!  cr3'  O* 

iJl»  0}  cAUl  J I Jlii  J j>rj  j»Lai  . JjJL»  sljL^ail  J-3  015^ 

^  o  ao/  ,  ^/#  ^  //  /o* 

<j*  j r*-  LS)^J  -4jl '£'sy-  A-S 

USsjl  .Sl  ^  'C**- jJl  C-*Jb  c$ idi5i  ^  J 

jU-iP  L»-gj»tjjj  .{-j^!uS'  ^J\  A-ip  Ai)l  (_5^ 

:Jl i  jf  tllfcjPjys 

5549.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda 
pada  hari  Nahr,  “ Barangsiapa  yang  menyembelih  sebelum  shalat, 
maka  hendaknya  mengulangi.  ”  Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  hari  ini  disukai  daging  — dan  dia 
menceritakan  tentang  tetangganya —  dan  aku  memiliki  jadza  'ah  yang 
lebih  baik  daripada  dua  kambing  gemuk”,  maka  dia  diberi  keringanan 
dalam  hal  ini.  Aku  tidak  tahu  apakah  keringanan  itu  berlaku  untuk 
selainnya  atau  tidak.  Kemudian  Nabi  SAW  menghampiri  dua  ekor 
kibas  (domba  jantan),  lalu  menyembelih  keduanya.  Orang-orang  pun 
berdiri  menghampiri  segerombol  kecil  kambing,  lalu  membagi- 
bagikannya,  atau  dia  mengatakan,  'Mereka  membagi  satu  sama  lain.' 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  disukainya  daging  pada  hari  An-Nahr).  Maksudnya, 
mengikuti  kebiasaan  orang  yang  bersenang-senang  menikmati  daging 
pada  hari  raya.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  28, 
fUfti  !ul$j  ja  ^  J*  (supaya  mereka 
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menyebut  nama  Allah  pada  hari  yang  telah  ditentukan  atas  rezeki 
yang  Allah  telah  berikan  kepada  mereka  berupa  binatang  ternak). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Shadaqah, 
dari  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik. 
Shadaqah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Fadhl,  dan  Ibnu  Ulayyah 
adalah  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Miqsam. 

jA-j  (Seorang  laki-laki  berdiri).  Dia  adalah  Abu  Burdah 
bin  Niyar,  seperti  disebutkan  dalam  hadits  Al  Bara'. 

j»jj  'ii  01  (Sesungguhnya  ini  adalah  hari 
disukainya  daging).  Dalam  riwayat  Daud  bin  Abi  Hind  Asy-Sya’bi 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j»ji  'i*  0t  i&\  tf  :  Jlis 
&  (Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ini  adalah 
hari  tidak  disukainya  daging”.).  Dalam  redaksi  lain  yang  dinukil 
olehnya  menggunakan  kata  “ maqruum ”.  Iyadh  berkata,  “Kami 
meriwayatkannya  dalam  Shahih  Muslim  dari  Al  Farisi  dan  As-Sajzi 
dengan  kata  ‘ makruuh ’  (tidak  disukai).  Sementara  dari  jalur  Al  Adzri 
menggunakan  kata  tmaqruum\  Sebagian  mereka  membenarkan 
riwayat  kedua  ini  seraya  berkata,  maknanya  adalah  disukainya  daging 
pada  hari  itu.  Ia  berasal  dari  kata,  “Qarimtu  ila  al-lahmi  ”,  artinya  aku 
menyukai  daging.  Dengan  demikian,  ia  sesuai  riwayat  lain  yang 
mengatakan,  “Sesungguhnya  hari  ini  disukai  daging.” 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  Syaikh  kami  mengatakan  bahwa 
riwayat,  Q  adalah  benar.  Maknanya  menyukai  daging. 

Maksudnya,  tidak  menyembelih  dan  tidak  berkurban  serta 
membiarkan  keluarganya  tidak  memiliki  daging  sehingga  mereka 
menginginkannya  adalah  hal  yang  tidak  disukai.” 

Sementara  itu  Ibnu  Al  Arabi  berlebihan  hingga  berkata, 
“Riwayat  yang  memberi  tanda  sukun  pada  huruf  ha'  di  tempat  ini 
adalah  tidak  benar,  bahkan  yang  benar  adalah  diberi  tanda  fathah 
(allaham).  Dikatakan,  ‘ lahima  ar-rajulu,  artinya  laki-laki  itu 
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menyukai  daging.”  Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  A/  Mufliim, 
“Sebagian  ulama  mengemukakan  pendapat  yang  tidak  sesuai  menurut 
riwayat  maupun  makna,  yaitu  memberi  baris  pada  huruf  ha ',  dan  ia 
adalah  pendapat  lain  yang  mengatakan  makna  ‘makruh’  disini  adalah 
menyelisihi  sunnah.”  Dia  berkata,  “Ia  adalah  perkataan  orang  yang 
tidak  mencermati  redaksi  hadits,  karena  penakwilan  ini  tidak  sesuai, 
sebab  sangat  tidak  tepat  jika  dikatakan,  ‘Ini  adalah  hari  dimana  makan 
daging  adalah  menyelisihi  sunnah,  dan  aku  terburu-buru  menyembelih 
untuk  memberi  makan  daging  kepada  keluargaku’.”  Kemudian  dia 
berkata,  “Penafsiran  yang  paling  mendekati  kebenaran  terhadap 
riwayat  ini  adalah  ‘daging  pada  hari  ini  tidak  disukai  untuk 
diakhirkan’,  lalu  kata  ‘diakhirkan’  dihapus  dari  kalimat  karena  sudah 
ditunjukkan  oleh  kata  ‘aku  terburu-buru’.” 

An-Nawawi  berkata,  “Abu  Musa  menyebutkan  bahwa 
maknanya  adalah,  ‘Ini  adalah  hari,  dimana  meminta  daging  tidak 
disukai  dan  sulit’.”  Dia  berkata,  “Ini  adalah  makna  yang  bagus.  Saya 
katakan,  ‘Artinya,  memintanya  dari  manusia  seperti  kawan  atau 
tetangga.  Maka  dia  memilih  agar  keluarganya  tidak  meminta, 
sehingga  dicukupinya  dengan  cara  menyembelihkan  untuk  mereka.” 

Dalam  riwayat  Manshur  dari  Asy-Sya’bi  seperti  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya,  ^ ^ j2i  01 

^  Sj  of  (Aku  mengetahui  bahwa  hari  ini 

adalah  hari  makan  dan  minum,  maka  aku  menyukai  kambingku  yang 
pertama  kali  disembelih  di  rumahku).  Berdasarkan  riwayat  ini,  maka 
tampak  kesesuaian  dua  riwayat  terdahulu.  Kalimat  ‘daging  disukai’ 
dan  ‘daging  tidak  disukai’  tidak  bertentangan,  karena  kedua  kalimat 
ini  dipahami  dari  dua  sudut  pandang  yang  berbeda.  Jika  ditinjau  dari 
kebiasaan  menyembelih  di  hari  itu,  maka  jiwa  mendambakannya 
sehingga  dikatakan  bahwa  ia  disukai.  Kemudian  ditinjau  dari  sisi 
bahwa  semuanya  menyembelih  pada  hari  itu,  maka  daging  menjadi 
banyak  dan  membosankan  sehingga  tidak  disukai.  Oleh  karena  itu,  dia 
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terburu-buru  menyembelih  agar  mendapatkan  sifat  yang  pertama  pada 
keluarga  dan  tetangga-tetangganya. 

Dalam  riwayat  Firas  dari  Asy-Sya’bi  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  J  jji  J*  cSU  Iri  iii  Sj)  ^  Jtii  (Pamanku 
dari  pihak  ibu  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah  berkurban  untuk 
anakku”.).  Lalu  riwayat  ini  dianggap  musykil.  Namun,  menurutku, 
maksudnya  adalah  dia  berkurban  untuk  anaknya  berdasarkan  faktor 
keluarga  dan  tetangganya  yang  dia  sebutkan,  maka  dia  menyebutkan 
anaknya  secara  khusus  untuk  menjelaskan  bahwa  anaknya  itu  lebih 
khusus  baginya  dalam  hal  tersebut,  agar  si  anak  merasa  cukup  dan 
tidak  mengangan-angankan  apa  yang  ada  pada  orang  lain. 

&jt?r  'j"* j  (Dia  menyebutkan  tetangganya).  Dalam  riwayat 
Ashim  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  aIs  j(j 

(Sesungguhnya  aku  terburu-buru 
berkurban  untuk  memberi  makan  keluargaku  dan  tetanggaku  serta 
penghuni  rumahku). 

Sl  Slj-i  J*  'Cejj  ciL'  (Aku  tidak  tahu  apakah 

keringanan  itu  berlaku  bagi  selainnya  atau  tidak).  Dalam  hadits  Al 
Bara'  disebutkan  pengkhususan  hal  itu  baginya,  seperti  akan 
disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Seakan-akan  Anas  tidak  mendengar 
masalah  itu.  Ibnu  Aun  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi  dari  hadits  Al 
Bara',  dan  Ibnu  Sirin  dari  hadits  Anas,  maka  ketika  dia  menceritakan 
hadits  Al  Bara',  dia  berhenti  pada  kalimat,  “ 'Tidak  mencukupi  bagi 
seorang  pun  sesudahmu”,  lalu  dia  menceritakan  perkataan  Anas,  “Aku 
tidak  tahu  apakah  keringanan  itu  berlaku  bagi  selainnya  atau  tidak.” 
Seakan-akan  dia  menganggap  pengkhususan  itu  sebagai  sesuatu  yang 
musykil,  karena  hal  serupa  terjadi  pula  pada  selain  Abu  Burdah. 

jU  (Kemudian  menghampiri).  Kata  inkafa'a  artinya 
condong.  Kafa'tu  al  inaa’,  artinya  aku  memiringkan  gelas. 
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Maksudnya,  beliau  SAW  kembali  dari  tempat  khutbah  menuju  tempat 
penyembelihan. 

i  j  (Orang-orang  berdiri).  Demikian  tercantum  di  tempat 
ini  dan  dalam  riwayat  pada  bab  “Barangsiapa  Menyembelih  sebelum 
Shalat,  maka  Harus  Mengulangi.”  Hal  ini  dijadikan  dasar  oleh  Ibnu 
At-Tin  untuk  mengatakan  bahwa  orang  yang  menyembelih  sebelum 
Imam  menyembelih,  maka  tidak  sah. 

:Jlj  jt  tlijpj'jsj  iilip  ^Jl  (Kepada  segerombol  kecil 
kambing,  lalu  mereka  membagi-bagikannya,  atau  dia  mengatakan, 
'Mereka  saling  berbagi  satu  sama  lain'.).  Keraguan  ini  berasal  dari 
periwayat.  Kata  yang  pertama  menggunakan  huruf  zai  dari  kata 
tauzii  ’,  artinya  memisah-misahkan.  Sedangkan  yang  kedua 
menggunakan  huruf  jim  dan  zai  dari  kata  al  jaza’  yang  berarti 
mengelompokkan.  Maksudkan,  mereka  membagi-bagikan  sesama 
mereka,  dan  bukan  berarti  mereka  membagi-baginya  setelah 
disembelih  sehingga  masing-masing  mengambil  satu  bagian  daging. 
Bahkan  maksudnya  mereka  mengambil  bagian  dari  kambing  itu 
sendiri,  sebab  kata  qith  ‘ah  (satu  bagian)  digunakan  untuk  pembagian 
segala  sesuatu.  Berdasarkan  pengertian  ini,  maka  maknanya  tetap  satu 
meskipun  secara  zhahir  ada  perbedaan. 


5.  Orang  yang  Berkata,  “AlAdhha  adalah  Hari  An-Nahr” 

01  :JlS  ^  O*'  ^  ® ^  {jZ' 

j J^jl  (jjb1-  fjJ  Ji 

J  jij  aJjtiJl  ol3l  yA 

J  J  jA-*  .OLjtij  ^  i. j  j 
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13  ijli  jJu  Ajt  liJs  .pdpl 

Lui?  .^»JLpI  ajjI  ilil5  -iL  ^1  i(Jli  ■  (_j4  -l^S 

^!Ji_fe  (_£ls  t(Jli  .^gL  lldii  ^oJULJl  : Jli  jM  A-. mmi  Aji 

; Jli  t<u_«u!  jJu  Ctowi  4jl  llit  . ^JLp-t  aJj^-jj  Aisl  illls 

ju^»  :  JlS-  j*S3lj^lj  | *5%.lJo  Oli  :J\i  .^Jj  i lliS  ? j>cS\  ^jj  ^^Jl 
^ jL  ^ji  cf^ ./*■  jt^S^  ~(%-^i «’O^'lj  •  Jl* 

!Ai  S/l  .^Jllpl  jp  j^Jtlli  0*yiiiu-j  .lii  ^ ^  iUi 
jLftCkjt  JJb  •  jj-ia*»  ‘-r’lij  jX4»  S4^vai  ^/^-4»  c£A*J 
-  ^  {Joaj  aJ  ^yPjl  dJ*J  01  AiiL  ja  Joju  Jiii  tc_Jl*Jl 

:Jl3  p  -jjL*j  a^p  a^I  ^5'  3X<»  :JlS  ®^T3  131  ju^J*  015”j 

Ji  S/f  ^cJJJ  Ji  ^ 

5550.  Dari  Abu  Bakrah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  zaman  telah  berputar  sebagaimana  keadaannya  pada 
hari  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi,  satu  tahun  terdiri  dari  dua 
belas  bulan;  di  antaranya  empat  bulan  haram.  Tiga  bulan  berturut- 
turut,  yaitu  Dzulqa’dah,  Dzulhijjah,  dan  Muharram,  serta  Rajab 
Mudhar  yang  berada  di  antara  Jumadil  dan  Sya  ’ban.  Bulan  apakah 
ini?  "  Kami  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau 
diam  hingga  kami  mangira  beliau  akan  menamainya  dengan  selain 
namanya.  Beliau  bertanya,  “ Bukankah  ini  bulan  Dzulhijjah?”  Kami 
berkata,  “Benar.”  Beliau  bersabda,  “ Negeri  apakah  ini?”  Kami 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  diam 
hingga  kami  mengira  beliau  akan  menamainya  dengan  selain 
namanya.  Beliau  bertanya,  “ Bukankah  ini  negeri  (yang  kamu  kenal)?” 
Kami  berkata,  “Benar.”  Beliau  bertanya,  “ Hari  apakah  ini?”  Kami 
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menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  diam 
hingga  kami  mengira  beliau  akan  menamainya  dengan  selain 
namanya.  Beliau  bertanya,  “ Bukankah  ini  hari  nahr?  Kami  menjawab, 
“Benar.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  darah  dan  harta  benda 
kalian  — Muhammad  berkata:  Aku  kira  beliau  mengatakan,  “Dan 
kehormatan  kalian” —  haram  atas  kalian  sebagaimana  haramnya  hari 
kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini,  di  bulan  kalian  ini.  Kalian  akan 
berjumpa  dengan  Tuhan  kalian,  dan  Dia  akan  menanyai  kalian 
tentang  amal-amal  kalian.  Ketahuilah,  janganlah  kalian  kembali  sesat 
sesudahku  dan  kalian  saling  bunuh-membunuh.  Ketahuilah, 
hendaklah  orang  yang  hadir  menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir. 
Barangkali  sebagian  orang  yang  disampaikan  kepadanya  lebih 
memahaminya  daripada  sebagian  yang  mendengarkannya ”  — maka 
Muhammad  jika  menyebutkannya,  dia  berkata,  “Sungguh  benar  Nabi 
SAW” —  Kemudian  beliau  berkata,  "Ketahuilah,  bukankah  aku  telah 
menyampaikan?  Ketahuilah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan?” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berkata,  "Al  Adhha  adalah  hari  An-Nahr”.). 
Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyimpulkan  pernyataan 
ini  dari  penisbatan  hari  kepada  kata  an-nahr,  ^3'  'fji  ^41'  ( bukahkah 
ini  hari  an-nahr?).  Huruf  alif  dan  lam  pada  kata  an-nahr  adalah  untuk 
menerangkan  jenis,  sehingga  maknanya  adalah  'tidak  ada  an-nahr 
(penyembelihan)  kecuali  pada  hari  itu  (Adhha)'.”  Dia  berkata, 
“Adapun  jawabannya  menurut  mayoritas  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ‘ an-nahr  al  kaamil'  (penyembelihan  yang  sempurna).  Huruf 
alif  dan  lam  seringkah  digunakan  untuk  menunjukkan  kesempurnaan, 
seperti  sabdanya,  uIp  tiXuj  (Orang  yang  kuat 

adalah  orang  yang  menguasai  dirinya  ketika  marah).  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengkhususan  hari  nahr  pada  hari 
kesepuluh  bulan  Zhulhijjah  merupakan  pendapat  Humaid  bin 
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Abdurrahman,  Muhammad  bin  Sirin,  dan  Daud  Azh-Zhahiri.  Dari 
Sa’id  bin  Jubair  dan  Abu  Asy-Sya’tsa'  sama  seperti  itu,  kecuali  hari- 
hari  bermalam  di  Mina,  maka  boleh  selama  tiga  hari.  Mungkin  hal  ini 
berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  aifjl  'A?  fj*>.  (Aku 

diperintah  di  hari  adhha  [menyembelih]  sebagai  hari  raya  yang  Allah 
tetapkan  bagi  umat  ini).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban.  Al  Qurthubi  berkata,  “Berpegang  kepada  penisbatan  nahr 
kepada  hari  pertama  (untuk  menunjukkan  penyembelihan  hanya  boleh 
pada  hari  kesepuluh-peneij)  adalah  lemah  ditinjau  dari  firman  Allah, 
Jf  Vi  Jfi  |»u1  J)  iit  (supaya  mereka 

menyebut  nama  Allah  pada  hari  yang  telah  ditentukan  atas  rezeki 
yang  Allah  telah  berikan  kepada  mereka  berupa  binatang  ternak). 
Mungkin  yang  dimaksud  ‘hari-hari  nahr ’  adalah  hari  yang  empat 
(tanggal  10,  11,  12,  dan  13  Zhulhijjah)  atau  hari  yang  tiga  (selain 
tanggal  10  Zhulhijjah)  bagi  setiap  hari-hari  itu  memiliki  nama  khusus. 
Sedangkan  adhha  adalah  hari  ke-10,  dan  hari  berikutnya  disebut  'al 
qarr',  lalu  hari  berikutnya  lagi  disebut  ‘ nafar  awwaV ,  serta  hari 
keempatnya  disebut  ‘ nafar  tsaanii’.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  ia  adalah  hari 
disembelihnya  kurban  di  semua  wilayah  negeri.  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah,  tidak  ada  sembelihan 
kurban,  kecuali  khusus  pada  hari  itu  sebagaimana  telah  dinukil  dari 
mereka  yang  berpendapat  demikian.  Imam  Malik  menambahkan, 
‘Disembelih  juga  pada  dua  hari  berikutnya’.  Imam  Syafi'i 
menambahkan,  ‘Hari  keempat’.”  Dia  juga  berkata,  “Sebagian 
berpendapat  diperbolehkannya  menyembelih  hewan  kurban  selama 
sepuluh  hari,  tetapi  dia  tidak  menisbatkan  hal  ini  kepada  orang  yang 
mengatakannya.  Bahkan  ada  yang  berpendapat  bolehnya 
menyembelih  hewan  kurban  hingga  akhir  bulan  Zhulhijjah.”  Pendapat 
ini  dinukil  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  Sulaiman  bin  Yasar,  dan  lainnya.  Ini  juga  yang  menjadi 
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pendapat  Ibnu  Hazm.  Dia  beralasan  bahwa  tidak  ada  nash  yang 
memberi  batasan  dalam  hal  ini. 

Dia  menukil  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sulaiman  bin  Yasar,  keduanya 
berkata,  “Dari  Nabi  SAW  sama  seperti  itu.”  Dia  berkata,  “ Sanad 
hadits  ini  shahih  sampai  kepada  keduanya,  tetapi  ia  mursal,  sehingga 
bagi  yang  berdalil  dengan  hadits  mursal  harus  berpendapat  seperti 
itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  disebutkan  sebagian  masalah  ini 
dari  Abu  Umamah  bin  Sahal  di  bab  berikutnya.  Ats-Tsauri,  Abu 
Hanifah,  dan  Imam  Ahmad  juga  berpendapat  seperti  Imam  Malik. 
Adapun  pendapat  Imam  Syafi'i  diikuti  oleh  Al  Auza’i. 

Ibnu  Baththal  berpendapat  mengikuti  Ath-Thahawi,  “Tidak 
dinukil  dari  para  sahabat  selain  kedua  pendapat  ini.  Sementara  dari 
Qatadah  membolehkan  selama  6  hari  setelah  hari  ke- 10.”  Dalil  jumhur 
adalah  hadits  Zubair  bin  Muth’im  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  jjfcji  (4  JS'  Jfj  (jalan-jalan  Mina  adalah 

tempat  penyembelihan  dan  pada  setiap  hari  Tasyriq  ada  sembelihan). 
Riwayat  ini  dikutip  Imam  Ahmad,  tetapi  dalam  sanad- nya  ada  yang 
terputus.  Dinukil  pula  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ad- 
Daraquthni  dan  para  periwayatnya  tergolong  tsigah  (terpercaya).  Para 
ulama  sepakat  bahwa  penyembelihan  kurban  disyariatkan  pada  malam 
hari  sebagaimana  disyariatkan  di  siang  hari,  kecuali  riwayat  dari  Imam 
Malik  dan  Imam  Ahmad. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Muhammad  bin 
Sirin  dari  Ibnu  Abi  Bakrah  (Abdurrahman)  seperti  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  bab  “Khuthbah  pada  Hari- 
Hari  Mina".  Sebagian  masalah  ini  disebutkan  juga  pada  pembahasan 
tentang  haji,  dan  tafsir  surah  Baraa’ah. 

Lirjj  -aJjS  Jj—  oUlljsi  i (Tiga  bulan  berturut-turut 
— hingga  perkataannya —  Rajab  Mudhar).  Inilah  yang  benar,  dan  ia 
menghitungnya  sebagai  dua  tahun.  Ada  pula  yang  menghitungnya  satu 
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tahun  dan  memulai  dengan  bulan  Muharram,  tetapi  yang  pertama 
lebih  tepat,  karena  adanya  kata  ‘berturut-turut’.  Tidak  benar  mereka 
yang  menghilangkan  bulan  Rajab  dan  menggantinya  dengan  bulan 
Syawal,  dengan  anggapan  bahwa  dengan  demikian  bulan-bulan  haram 
itu  menjadi  berturut-turut,  dan  itulah  yang  dimaksud  firman  Allah 
dalam  surah  At-Taubah  ayat  2,  Jt  (Maka 

berjalanlah  kamu  [kaum  musyrikin]  di  muka  bumi  selama  empat 
bulan),  demikian  disebutkan  Ibnu  At-Tin. 

(Dia  berkata,  “ Aku  mengira").  Dia  adalah  Ibnu 
Sirin.  Seakan-akan  dia  ragu  pada  kalimat  ini,  tetapi  ia  tercantum  pada 
riwayat  selainnya.  Demikian  juga  perkataannya,  “Biasanya 
Muhammad  jika  menyebutkannya”,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  “menyebutkan.” 

j»  Jom  i!  djfij  01  (Lebih  memahaminya  daripada 
sebagian  yang  mendengarkannya).  Demikian  disebutkan  oleh 
mayoritas  periwayat,  yaitu  dengan  kata  'au'aa',  artinya  lebih  mengerti 
dan  memahaminya.  Dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Al  Mustamli 
disebutkan  ar’aa,  yang  berasal  dari  kata  ri’aayah  (pemeliharaan),  dan 
kata  ini  yang  dikuatkan  oleh  sebagian  pensyarah.  Penulis  kitab  Al 
Mathali  ’  berkata,  “Hal  ini  tidak  benar.”  Adapun  redaksi,  “ Ketahuilah 
bukankah  aku  telah  menyampaikan ?”  bahwa  yang  mengatakannya 
adalah  Nabi  SAW,  dan  ia  termasuk  bagian  hadits,  tetapi  periwayat 
memisahkan  antara  kalimat,  ‘Sebagian  yang  mendengarkannya’  dan 
kalimat,  ‘ Ketahuilah  bukankah  aku  telah  menyampaikan?'  dengan 
perkataan  Ibnu  Sirin  tersebut. 
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6.  Menyembelih  Hewan  Kurban  di  Mushalla 


jl*  t^30-  d^®  Jl  <0)1  015"^  ijli  ^jS' 

.|JL- J  j-lp  <0)1  LS^5  (_jr^ 

5551.  Dari  Nafi’,  dia  berkata,  “Abdullah  menyembelih  di 
tempat  penyembelihan.”  Ubaidullah  berkata,  “Maksudnya,  tempat 
Nabi  SAW  menyembelih.” 

c5Cs»  <0)1  J OIS-”  :  Jl5  o ^-1  j  y**-  01  0\j 

o' s  \ 

^1 ./-?  'v  li .  ^Ju  <Qp  auI 

5552.  Dari  Nafi’,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  RA  mengabarkan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyembelih  kurban  di 
mushalla.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Menyembelih  Hewan  Kurban  di  mushalla).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Ini  merupakan  sunnah  bagi  Imam  (pemimpin)  secara  khusus 
menurut  Imam  Malik.  Imam  Malik  berkata  sebagaimana  diriwayatkan 
Ibnu  Wahab,  ‘Sesungguhnya  Imam  melakukan  itu  agar  tidak  ada 
seorang  pun  yang  menyembelih  hewan  kurban  sebelumnya’.”  Al 
Muhallab  menambahkan,  “Hendaklah  mereka  menyembelih 
sesudahnya  berdasarkan  keyakinan,  dan  mempelajari  cara 
menyembelih  darinya.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  melalui  dua 
jalur;  salah  satunya  mauquf  dan  yang  lain  marfu  o>'  <J-e  ^  OlT 

JtOiUL  {Biasanya  Nabi  SAW  menyembelih  di 
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mushalla),  dan  ini  merupakan  perbedaan  terhadap  Nafi’.  Dikatakan, 

bahkan  riwayat  yang  marfu’  mengindikasikan  kepada  riwayat  yang 

mauquf,  sebab  dalam  riwayat  mauquf  disebutkan,  j^e>  ^ 

j*L j  (Di  tempat  Nabi  SAW  menyembelih),  maksudnya  di 

mushalla,  berdasarkan  keterangan  riwayat  marfu  ’  yang  menegaskan 

demikian. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  adalah  madzhab  Imam  Malik,  bahwa 
seorang  imam  (pemimpin)  menampakkan  hewan  kurbannya  kepada 
orang-orang  yang  shalat,  lalu  dia  menyembelih  di  tempat  itu.  Salah 
seorang  sahabatnya  — Abu  Mush’ab —  berlebihan  dan  berkata, 
‘Barangsiapa  yang  tidak  melakukan  demikian,  maka  tidak  bisa 
dijadikan  panutan  (imam).”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Imam  Abu 
Hanifah  dan  Imam  Malik  berkata,  ‘Hendaknya  seseorang  tidak 
menyembelih  hewan  kurban  hingga  Imam  (pemimpin)  menyembelih 
hewan  kurbannya,  jika  dia  termasuk  orang  yang  berkurban’.”  Lalu  dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  dalil  hal  ini.” 

7.  Nabi  SAW  Berkurban  Dua  Ekor  Kibas  yang  Bertanduk,  dan 
Disebutkan  'Dua  Ekor  yang  Gemuk' 

jll J  'c/.  W  o1. 

Yahya  bin  Sa’id  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah  bin 
Sahal  berkata,  “Kami  biasa  menggemukkan  hewan  kurban  di 
Madinah,  dan  kaum  Muslimin  pun  menggemukkannya.” 
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Jl0(,  A  ^  ^  8  /  /  o  f  Ji  # 

-up  auI  ^  ^1  cju*.  :JU  J  jjjiil  aIp 

J^9'  jX*j  4lip  Jtl  lsC3  yil  015"  :Jl5 

5553.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Syuhaib,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Nabi  SAW  berkurban  dua 
ekor  kibas  dan  aku  juga  berkurban  dua  ekor  kibas.” 


— -j  U P  <&!  -3)1  J  y*' j  jl  I^l  *^P  *£AS  J  ‘Js. 

. J' 

0>  S-'j?  u*  0^  3^J  '  J-  S-Jj  *Oulj 

•cr^  D*  J' 


5554.  Dari  Ayyub,  dari  Abu  Kilabah,  dari  Anas, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menghampiri  dua  ekor  kibas 
bertanduk  yang  berwarna  putih  kehitam-hitaman,  lalu  menyembelih 
keduanya  dengan  tangannya.” 


Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Wuhaib  dari  Ayub.  Ismail  dan 
Hatim  bin  Wardan  berkata,  “Dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas.” 


&  1  J  &  Jk  o* 

o'jfSi  aiUv»  {Js'  l^L^j  lllp  oljLp! 

cJl  ^03  :  Jlai  Jp  .3)1 

5555.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  RA, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberikan  kepadanya  kambing  yang 
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beliau  bagikan  kepada  sahabat-sahabatnya  untuk  kurban,  dan  tersisa 
kambing  yang  berumur  satu  tahun  ( atuud ),  lalu  dia  menceritakannya 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Berkurbanlah  kamu 
dengan  kambing  itu  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  berkurban  dua  kibas  yang  bertanduk). 
Maksudnya,  masing-masing  memiliki  dua  tanduk.  Kibas  adalah 
domba  jantan  berapa  pun  usianya.  Namun,  teijadi  perbedaan  dalam 
permulaannya.  Ada  yang  berpendapat,  jika  sudah  dua  tahun  atau 
empat  tahun. 

(Dan  disebutkan  dua  ekor  yang  gemuk). 
Maksudnya,  tentang  sifat  kedua  kibas  itu.  Ini  terdapat  pada  sebagian 
jalur  hadits  Anas  melalui  riwayat  Syu’bah  dari  Qatadah.  Abu  Awanah 
meriwayatkan  dalam  Shahih-nya,  dari  jalur  Al  Hajjaj  bin  Muhammad, 
dari  Syu’bah.  Sementara  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  bab  ini 
dari  jalur  Syu’bah,  dari  Anas  tanpa  menyebutkan  kata  dan  ini 

yang  akurat  dinukil  dari  Syu’bah.  Ia  memiliki  jalur  lain  yang 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf- nya,  dari  Ats-Tsauri, 
dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Aisyah,  atau  dari  Abu  Hurairah,  of  i'jf  'i!  OlT  aIIp  4S11  JCe  ^3' 

yjjyry 

^yd\i  iij  jp  J''” j  (Sesungguhnya  Nabi 

SAW  jika  ingin  berkurban,  maka  beliau  membeli  dua  kibas  yang  besar 
dan  gemuk,  memiliki  tanduk  dan  berwarna  putih  kehitam-hitaman 
serta  dikebiri,  lalu  menyembelih  salah  satunya  untuk  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad,  dan  satunya  untuk  umatnya  yang  bersaksi 
untuk  Allah  dengan  tauhid  dan  untuk  beliau  dengan  penyampaian 
[risalah]).  Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dari  Abdurrazzaq,  tetapi 
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tercantum  dalam  naskah  dengan  kata  JdLA  {mahal),  tetapi  yang 
pertama  lebih  tepat.  Ibnu  Aqil  yang  disebutkan  dalam  sanad- nya, 
diperselisihkan  keakuratan  riwayatnya,  dan  terjadi  perselisihan 
terhadapnya  dalam  sanad  riwayat  itu.  Zuhair  bin  Muhammad,  Syarik, 
Ubaidullah  bin  Amr,  semuanya  mengutip  dari  Ibnu  Aqil  dari  Ali  bin 
Al  Husain  dari  Abu  Rafi’.  Namun,  Ats-Tsauri  menyelisihinya.  Ada 
kemungkinan  dia  memiliki  dua  jalur  hadits  ini,  tetapi  dalam 
riwayatnya  dari  Abu  Rafi’  tidak  disebutkan  kata  JdUJ. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Jabir, 

Jfr'yry  Jt*j&  (Nabi  SAW  menyembelih 

dua  kibas  yang  bertanduk,  berwarna  putih  kehitam-hitaman,  dan 
dikebiri).  Al  Khaththabi  berkata,  “Al  Maujuu '  artinya  adalah  manzuu  ’ 
untsayain  (diambil  kedua  buah  pelimya),  karena  kata  al  wijaa'  adalah 
al  khishaa '  (kebiri),  maka  di  sini  dibolehkan  mengebiri  hewan  yang 
akan  dijadikan  kurban.  Namun,  hal  itu  tidak  disukai  oleh  sebagian 
ulama,  karena  hal  itu  akan  mengurangi  sebagian  anggota  badannya, 
tetapi  ini  bukanlah  aib,  karena  kebiri  menghasilkan  daging  yang  bagus 
serta  menghilangkan  lemak  yang  berlebihan  dan  bau  yang  tidak  sedap. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Maksud  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan 
At-Tirmidzi,  Jij  J*de>  (Beliau  berkurban  dengan  satu  ekor 

domba  pejantan),  adalah  yang  sempurna  pisiknya  dan  tidak  dikebiri, 
dan  ini  menolak  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  hewan  itu  dikebiri.” 
Namun,  hal  itu  ditanggapi  bahwa  kemungkinan  yang  demikian  teijadi 
pada  dua  waktu  yang  berbeda. 

’JodJ  (k  :Jli  jj  tjt  J4  Jfh 

OjdodJ  Jt  JlTj  iLJuJb  (Yahya  bin  Sa’id  berkata:  Aku  mendengar 

Abu  Umamah  bin  Sahal  berkata,  “Kami  biasa  menggemukkan  hewan 
kurban  di  Madinah  dan  kaum  Muslimin  biasa  menggemukkan”.). 
Hadits  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu'aim  di 
kitab  Al  Mustakhraj,  dari  Ahmad  bin  Hambal,  dari  Abbad  bin  Al 
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Awwam,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  mengabarkan  kepadaku  dengan 
redaksi,  ^  ^ 

{salah  seorang  di  antara  kaum  muslimin  membeli  hewan  kurban,  lalu 
menggemukkannya  dan  menyembelihnya  di  akhir  bulan  Dzulhijjah). 
Tmam  Ahmad  berkata,  “Hadits  ini  sangat  aneh.”  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Biasanya  sebagian  ulama  Maliki  tidak  suka  menggemukkan  hewan 
kurban  agar  tidak  serupa  dengan  orang  Yahudi.  Namun,  pendapat  Abu 
Umamah  lebih  benar.  Demikian  menurut  Ad-Dawudi. 

j~&>.  'fL>J  4»l  jifi  OIS' 

(Biasanya  Nabi  SAW  berkurban  dengan  dua  ekor  kibas  dan  aku 
berkurban  dengan  dua  ekor  kibas).  Demikian  disebutkan  dalam  jalur 
ini.  Adapun  yang  berkata  adalah  Anas,  seperti  dijelaskan  An-Nasa'i 
dalam  riwayatnya.  Riwayat  ini  ringkas  dan  riwayat  Abu  Qilabah  yang 
disebutkan  sesudahnya  telah  menjelaskannya.  Namun,  pada  riwayat 
ini  terdapat  tambahan  perkataan  Anas  bahwa  dia  menyembelih  dua 
ekor  kibas  mengikuti  apa  yang  dilakukan  Rasulullah.  Di  dalamnya 
juga  terdapat  indikasi  bahwa  hal  itu  menjadi  kebiasan  yang  terus- 
menerus,  sehingga  dijadikan  dasar  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  hewan  yang  lebih  utama  disembelih  ketika  kurban  adalah 
domba. 

oJ-j  U4Ajii  (Menghampiri  dua  ekor  kibas 

bertanduk  dan  berwarna  putih  kehitam-hitaman  lalu  menyembelih 
keduanya  dengan  tangannya).  Kata  amlah  artinya  yang  berwarna 
hitam  dan  putih,  tetapi  warna  putihnya  lebih  banyak,  dan  kadang 
disebut  aghbar,  demikian  menurut  Al  Ashma’i.  Al  Khaththabi 
menambahkan,  “Ia  adalah  yang  putih  dan  terdapat  warna  hitam  di 
sela-sela  bulirnya.”  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  yang 
putih  bersih,  seperti  pendapat  Ibnu  Al  Arabi.  Pendapat  ini  dijadikan 
dasar  ulama  madzhab  Syafi'i  yang  mengutamakan  hewan  putih  untuk 
kurban.  Menurut  sebagian,  ia  adalah  yang  banyak  warna  merahnya. 
Ada  pula  yang  berpandapat  bahwa  ia  adalah  hewan  yang  pada  bagian 
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tertentu  dari  anggota  badannya  berwarna  hitam,  yaitu  mata,  kaki, 
mulut  dan  lututnya.  Sedangkan  anggota  badan  yang  lain  berwarna 
putih.  Hal  itu  disebutkan  Al  Mawardi  dari  Aisyah,  tetapi  ini  juga 
merupakan  pendapat  yang  ganjil.  Barangkali  yang  dia  maksud  adalah 
hadits  yang  dikutip  dari  Aisyah  yang  menyebut  ciri-ciri  seperti  itu. 
Namun,  di  dalamnya  tidak  disebutkan  kata  ‘amlah’ .  Imam  Muslim 
juga  meriwayatkannya  seperti  yang  akan  disebutkan.  Jika  riwayat 
tersebut  akurat,  barangkali  ia  terjadi  pada  kali  yang  lain. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  alasan  pemilihan  sifat 
amlah  untuk  hewan  kurban.  Dikatakan,  karena  bagus  penampilannya, 
atau  karena  banyak  lemak  dan  dagingnya.  Hal  ini  dijadikan  dalil  oleh 
mereka  yang  mengutamakan  jumlah  dalam  berkurban.  Atas  dasar  itu 
para  ulama  madzhab  Syafi'i  berkata,  “Sesungguhnya  berkurban 
dengan  tujuh  ekor  kambing  lebih  utama  daripada  seekor  unta,  karena 
darah  yang  ditumpahkan  lebih  banyak,  dan  pahalanya  bertambah 
sesuai  dengan  jumlahnya.  Barangsiapa  yang  ingin  berkurban  lebih 
dari  satu  ekor  hendaklah  ia  menyegerakannya.”  Ar-Ruyani  -salah 
seorang  ulama  madzhab  Syafi’i-  menyebutkan  tentang  disukainya 
menyembelih  kurban  secara  terpisah-pisah  pada  hari-hari  kurban.  An- 
Nawawi  berkata,  “Hal  ini  lebih  menyantuni  orang-orang  miskin,  tetapi 
menyelisihi  sunnah.”  Sementara  hadits  tersebut  menunjukkan 
disukainya  menyembelih  dua  ekor.  Ini  tidak  menjadi  kemestian  bagi 
orang  yang  ingin  berkurban  lebih  dari  satu  ekor,  lalu  dia  menyembelih 
di  hari  pertama  dua  ekor,  kemudian  menyembelih  yang  tersisa  secara 
terpisah-pisah  di  hari-hari  Nahr,  maka  dia  dianggap  menyelisihi 
sunnah.  Dalam  hadits  itu  juga  disebutkan  bahwa  hewan  yang  jantan 
lebih  utama  daripada  yang  betina  untuk  berkurban.  Ini  adalah 
pendapat  Ahmad.  Namun,  dinukil  pula  riwayat  darinya  bahwa  yang 
betina  lebih  utama.  Ar-Rafi'i  menyebutkan  dua  pendapat  dari  Imam 
Syafi'i;  salah  satunya  dia  nyatakan  secara  tekstual  dalam  kitab  Al 
Buwaithi,  bahwa  hewan  jantan  lebih  utama  karena  dagingnya  lebih 
baik,  dan  inilah  yang  lebih  benar,  sementara  pendapat  kedua 
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mengatakan  betina  lebih  utama.  Ar-Rafi'i  berkata,  “Hanya  saja  yang 
demikian  itu  disebutkan  sehubungan  dengan  kafarat  binatang  buruan 
ketika  diperhitungkan  nilainya,  dimana  betina  lebih  tinggi  nilainya, 
maka  tidak  bisa  diganti  dengan  yang  jantan,  atau  yang  dimaksud 
betina  adalah  yang  belum  melahirkan.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Pendapat  yang  lebih  benar  adalah  bahwa  jantan  lebih  utama 
dibandingkan  yang  betina  dalam  hal  kurban,  dan  sebagian  mengatakan 
bahwa  keduanya  sama.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  disukainya 
berkurban  dengan  hewan  yang  bertanduk,  dan  ini  lebih  utama 
daripada  yang  tidak  bertanduk,  meskipun  terdapat  kesepakatan  yang 
membolehkan  berkurban  dengan  yang  tidak  bertanduk.  Kemudian 
terjadi  perbedaan  tentang  hewan  yang  tanduknya  patah.  Kemudian 
dalam  hadits  ini  terdapat  juga  keterangan  disukainya  bagi  yang 
berkurban  untuk  menyembelih  langsung  hewan  kurbannya.  Ia  juga 
dijadikan  dalil  tentang  disyariatkannya  memilih  hewan  kurban  yang 
paling  baik  dari  segi  sifat  maupun  wama.  Al  Mawardi  berkata, 
“Apabila  bagusnya  fisik  dan  baiknya  daging  telah  berkumpul,  maka 
ini  lebih  utama.  Jika  tidak  maka  yang  lebih  diutamakan  yang  bagus 
dagingnya  daripada  sekadar  penampilan  luarnya.”  Ulama  madzhab 
Syafi'i  berkata,  “Hewan  yang  paling  utama  adalah  yang  putih,  lalu 
yang  agak  kekuning-kuningan,  dan  yang  putih  kehitam-hitaman, 
kemudian  yang  belang-belang,  dan  yang  hitam. 

>  OtJ#  u*  Vj?  °J>  ji  J?»*-)  (Ismail 

dan  Hatim  bin  Wardan  berkata,  “Dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Anas”).  Maksudnya,  keduanya  menyelisihi  Abdul  Wahab 
Ats-Tsaqafi  tentang  guru  Ayyub.  Menurut  Abdul  Wahhab,  dia  adalah 
Abu  Qilabah.  Namun,  menurut  keduanya,  dia  adalah  Muhammad  bin 
Sirin.  Hadits  Ismail  —yakni  Ibnu  Ulayyah—  telah  dinukil  Imam 
Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  sesudah  empat  bab.  Ini 
merupakan  pandangan  darinya  bahwa  kedua  jalur  ini  shahih.  Memang 
benar  demikian,  karena  perbedaan  redaksi  keduanya.  Sedangkan 
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hadits  Hatim  bin  Wardan  dinukil  Imam  Muslim  dengan  sanad  yang 
shahih  melalui  jalurnya. 

Lijjt  jp  iijls  (Diriwayatkan  juga  oleh  Wuhaib  dari 

Ayyub).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  yang 
lainnya  mengedepankan  riwayat  pendukung  Wuhaib  atas  dua  riwayat 
Ismail  serta  Hatim,  dan  inilah  yang  benar,  karena  Wuhaib  hanya 
meriwayatkannya  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  mengikuti  Abdul 
Wahab  Ats-Tsaqafi.  Al  Ismaili  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalurnya  seperti  itu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pada  awalnya 
dia  mengatakan,  ‘Ismail  berkata’  dan  yang  kedua  dia  berkata,  ‘Ia 
diikuti  oleh  Wuhaib’,  karena  kata  ‘berkata’  digunakan  dalam  rangka 
mudzakarah  (saling  mengingatkan).  Sedangkan  kata  ‘diikuti’ 
digunakan  ketika  menukil  dan  menerima.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
sekiranya  yang  demikian  berlaku  secara  mutlak,  tentu  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  jalur  Ismail  pada  hadits-hadits  yang  menjadi  dasar, 
dan  ta’liq  yang  ditegaskan  keakuratannya  tidak  terbatas  pada 
mudzakarah.  Bahkan  orang  yang  berkata  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
menggunakan  yang  demikian,  kecuali  dalam  konteks  mudzakarah 
tidak  memiliki  sandaran. 

Jjj»  jfi  (Al-Laits  dari  Yazid).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Ubaid. 
Demikian  dijelaskan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
perserikatan. 

odapi  (Memberinya  kambing).  Ia  lebih  umum  daripada 
dha  ’n  (domba)  dan  maa  ’iz  (kambing  kacang). 

(Kepada  sahabatnya).  Kemungkinan  maksud  kata 
ganti  ‘nya’  adalah  Nabi  SAW,  dan  kemungkinan  juga  Uqbah. 
Berdasarkan  kemungkinan  itu  bisa  saja  kambing  tersebut  milik  Nabi 
SAW  dan  beliau  memerintahkan  untuk  membaginya  di  antara  mereka 
sacara  suka  rela,  dan  mungkin  juga  berasal  dari  harta  rampasan 
perang,  dan  inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Al  Qurthubi  ketika 
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berkata  sehubungan  hadits  ini,  “Sesungguhnya  Imam  patut  untuk 
membagi-bagikan  hewan  kurban  kepada  mereka  yang  tidak  mampu 
berkurban,  dan  ia  diambil  dari  Baitul  Mal  Kaum  Muslimin.”  Ibnu 
Baththal,  berkata,  “Apabila  dibagikan  di  antara  orang-orang  yang 
kaya,  maka  ia  berasal  daripada  rampasan  perang,  dan  jika  dikhususkan 
untuk  orang-orang  miskin,  maka  ia  dari  zakat.”  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  perserikatan  pada 
bab  “Membagi  Kambing  dan  Berlaku  Adil  dalam  pembagian.” 
Seakan-akan  dia  memahami  bahwa  Nabi  SAW  menjelaskan  kepada 
Uqbah  apa  yang  harus  diberikannya  kepada  masing-masing  mereka. 
Sementara  beliau  SAW  tidak  mewakilkan  kecuali  berdasarkan 
keadilan.  Jika  tidak,  maka  sekiranya  hal  itu  diserahkan  kepada 
kebijakan  Uqbah  sendiri,  maka  dia  akan  sulitan,  sebab  anggota  badan 
kambing  tidak  bisa  dibagi-bagi.  Adapun  pembagian  secara  seimbang 
perlu  ada  yang  dikurangi  dari  satu  ekor  dan  ditambahkan  kepada  yang 
lain,  sebab  menyamakan  pembagiannya  secara  tepat  adalah  perkara 
yang  sangat  sulit.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  Nabi  SAW 
menyembelih  sebagai  kurban  mereka,  dan  dagingnya  dibagi-bagi, 
sehingga  pembagian  ini  adalah  pembagian  anggota  badan 
sebagaimana  disebutkan  dari  Ibnu  Al  Manayyar  pada  beberapa  bab 
terdahulu. 

i jsp  3  (Maka  tersisa  'atuud).  'Atuud  adalah  anak  daripada 
ma  ’iz  yang  telah  kuat  dan  merumput  serta  cukup  satu  tahun.  Bentuk 
jamaknya  adalah  a’tidah  dan  'atadaan.  Terkadang  huruf  t  a' 
dimasukkan  kepada  dai  sehingga  disebut  ad-dan.  Ibnu  Baththal 
berkata,  Atuud  adalah  kambing  jadza'ah  dan  berusia  5  bulan.  Hal  ini 
menjelaskan  maksud  jadza’ah  pada  riwayat  lain  dari  Uqbah  bahwa  ia 
adalah  ma  ’iz  (kambing).  Ibnu  Hazm  menyebutkan  bahwa  atuud  tidak 
digunakan  kecuali  untuk  kambing  jadza’ah.  Namun,  pandangan  ini 
ditanggapi  oleh  sebagian  pensyarah  berdasarkan  apa  yang  terdapat 
dalam  perkataan  penulis  Al  Muhkam  bahwa  'atuud  adalah  kambing 
jantan  yang  telah  mulai  besar  perutnya.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
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adalah  yang  sudah  bisa  kawin.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah 
hewan  yang  mencapai  tingkat  jadza 

aj  cJf  :  JUi  (Beliau  berkata,  ‘‘Berkurbanlah  engkau 

dengannya”).  Al  Baihaqi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  dari  jalur 
Yahya  bin  Bukair,  dari  Al-Laits,  '£'■&>  'i  j  (Dan  tidak 

ada  keringanan  padanya  bagi  seseorang  sesudahmu).  Saya  akan 
menyebutkan  tambahan  pembahasan  ini  pada  bab  sesudahnya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  berkurban  dengan 
seekor  kambing.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  ketika  menyebutkan 
hadits  Uqbah  di  judul  bab  — Nabi  berkurban  dengan  dua  ekor  kibas — 
ingin  berdalil  bahwa  yang  demikian  bukan  wajib.  Barangsiapa  yang 
menyembelih  seekor,  maka  telah  mencukupi,  dan  siapa  yang 
menyembelih  lebih  dari  seekor,  maka  itu  lebih  baik.  Adapun  yang 
lebih  utama  adalah  mengikuti  praktek  Nabi  SAW  dalam  berkurban, 
yaitu  menyembelih  dua  kibas.  Bagi  siapa  yang  lebih  menekankan 
banyaknya  daging  — seperti  Imam  Syafi'i —  niscaya  berkata,  “Lebih 
utama  adalah  onta,  kemudian  dha  ’n  (domba),  lalu  sapi.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pandangan  Imam  Syafi'i  disetujui  oleh 
Asyhab  dari  madzhab  Maliki.  Namun,  tidak  patut  berpaling  dari 
perbuatan  Nabi  SAW.  Hanya  saja  mungkin  berpegang  kepada 
perkataan  Ibnu  Umar  — yakni  yang  baru  saja  disebutkan —  bahwa 
beliau  biasa  menyembelih  hewan  kurban  di  mushalla,  temasuk  onta 
dan  hewan  lainnya.”  Dia  juga  berkata,  “Akan  tetapi  ini  bersifat  umum, 
dan  berpegang  kepada  nash  yang  jelas  itu  lebih  utama,  yaitu 
menyembelih  kibas.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  j*L»j  <&i  OlT 

\jj jsr  |%J  til  J&V j  dCM  jjjstdb  iLuJu  ( terkadang  Nabi  berkurban 

di  Madinah  dengan  menyembelih  onta,  dan  menyembelih  kibas 
apabila  tidak  mendapatkan  onta).  Sekiranya  hadits  ini  akurat,  maka  ia 
menjadi  nash  di  tempat  yang  diperselisihkan.  Namun,  dalam  sanad- 
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nya  terdapat  Abdullah  bin  Nafi’  yang  statusnya  masih 
diperbincangkan.  Pada  hadits  Aisyah  akan  disebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  berkurban  bagi  istri-istrinya  dengan  menyembelih  seekor  sapi, 
yaitu  pada  bab  “Barangsiapa  Menyembelih  Kurban  Orang  Lain". 
Sudah  disebutkan  juga  pada  hadits  Urwah  dari  Aisyah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  ^  thl  pyt  jdSj  aIIp  <&l  jip  O? 

ci»i  :  Jvi  JU  yj  j?'}-’  yj  a'j-* 

juf  j*  j  -uAi  JTj  alki  j*  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
memerintahkan  menyembelih  kibas  bertanduk  yang  berjalan  di  hitam, 
melihat  di  hitam,  dan  berlutut  di  hitam,  beliau  membaringkannya 
kemudian  menyembelihnya,  lalu  mengucapkan  "Dengan  nama  Allah, 
ya  Allah  terimalah  dari  Muhammad  dan  dari  keluarga  Muhammad 
serta  dari  umat  Muhammad.  ”  Kemudian  beliau  menyembelihnya).  Al 
Khaththabi  berkata,  “Maksud  kalimat  ‘beijalan  di  hitam...’,  adalah 
kukunya,  tempat-tempat  berlututnya,  dan  apa  yang  mengelilingi  kedua 
matanya  adalah  berwarna  hitam,  sementara  seluruh  badannya 
berwarna  putih.” 


8.  Perkataan  Nabi  SAW  Kepada  Abu  Burdah,  “ Berkurbanlah 
dengan  anak  kambing,  dan  tidak  Mencukupi  bagi  Seorang  pun 
Sesudahmu 


Jli»  J.  :  Ju  e'j  °Je- 

dJjLi  J  y*  j  JUi  53  y  y\  J 

:  J\i  y*  ‘S'jp-r  1-U-lS  J  j- j  'j  :  jLai  oli 

£*jjj  liiu  o*>CaJl  Jli  4^^' 

oi;  y 
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^ j  ^  o\l&  A^\3 

cf  i_r“'S?J  **sO  d^j  -t>d  (Jllp  (^-Up  :(_5?*iJ!  .ijlSj  ^Lp  d^j 

.  AS-Ssr-  (jliP  *  j  j  y?  «  *  {ys jj*-^/l  ji\  <JlSj  .  4pJl?r-  (jJJjp  I  ^jcJtJl 

•  ^  (jllp  i^jSr  (jlip  Ip^P  ^  d^*J 

5556.  Dari  Amir,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata, 
“Pamanku  dari  pihak  ibu,  yaitu  Abu  Burdah  menyembelih  hewan 
kurban  sebelum  shalat  (Idul  Adha),  maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  ‘Kambingmu  adalah  kambing  daging’.  Dia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  hewan  jinak,  yaitu 
anak  kambing  (yang  berumur  6  bulan  sampai  1  tahun  -ed.)’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Sembelihlah  ia,  dan  tidak  boleh  untuk  selainmu ’. 
Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  menyembelih  sebelum 
shalat,  maka  sesungguhnya  ia  menyembelih  untuk  dirinya,  dan 
barangsiapa  yang  menyembelih  sesudah  shalat,  maka  telah  sempurna 
kurbannya  dan  telah  sesuai  dengan  sunnah  kaum  Muslimin 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ubaidah  dari  Asy-Sya'bi  dan  Ibrahim. 
Diriwayatkan  Waki’,  dari  Huraits,  dari  Asy-Sya'bi.  Ashim  dan  Daud 
berkata  dari  Asy-Sya'bi,  “Aku  memiliki  anaaq  laban  (anak  kambing 
betina  yang  belum  berumur  satu  tahun).”  Zubaid  dan  Faras  berkata 
dari  Asy-Sya'bi,  “Aku  memiliki  jadza  'ah."  Abu  Al  Ahwash  berkata: 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  “ Anaaq  jadza  ’ah.  ”  Ibnu  Aun 
berkata,  “ Anaaq  jadza  ’,  anaaq  laban.  ” 

JUi  y  y\  l  JlS  ^p  ^p 

JIS—  3 s-js>r  ’d^*  .LjJjbl  4-Jl P  aUI  ^ 
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^  j  <X$j\£j>  LgJfcrl  ”.Jl5  —  2ju-w«  ^  ^gA  :JlS  4-~o-lj 

.dJjju  J^-l  J&  Isj^j 

&  u*  ^  'u*  D*  O*1  O* 

.ApJii-  ijilip  iJlSj  (*^j 


5557.  Dari  Salamah,  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Al  Bara',  dia 
berkata,  “Abu  Burdah  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  ‘ Gantilah  ia’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  memiliki, 
kecuali  jadza  ’ah’  — Syu’bah  berkata,  “Aku  mengira  dia  berkata,  ‘Ia 
lebih  baik  daripada  musinnah  (kambing  yang  masuk  usia  tahun  ke- 
3)’ —  beliau  bersabda,  ‘ Jadikanlah  ia  sebagai  gantinya,  dan  tidak 
mencukupi  untuk  seorang  pun  sesudahmu’ 

Hatim  bin  Wardan  berkata  dari  Ayub,  dari  Muhammad,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Anaaq jadza  ’ah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW  kepada  Abu  Burdah,  “ Berkurbanlah 
dengan  anak  kambing  dan  tidak  mencukupi  untuk  seorang  pun 
sesudahmu”.).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  hal  itu  bahwa 
kata  ganti  pada  sabda  Nabi  SAW  dalam  riwayat  yang  disebutkannya, 
“Sembelihlah  ia”,  kembali  kepada  kata  jadza’ah  yang  disebutkan 
sebelumnya  dalam  perkataan  sahabat,  '  j*  01 

( Sesungguhnya  aku  memiliki  hewan  jinak  berupa  kambing  jadza  ’ah). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musaddad,  dari 
Khalid  bin  Abdullah,  dari  Mutharrif,  dari  Amir,  dari  Al  Bara'  bin  Azib 
RA.  Mutharrif  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Tharif,  sedangkan  Amir 
adalah  Asy-Sya'bi. 
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^  ^  (Pamanku  dari  pihak  ibu  yaitu  Abu 

Burdah  berkurban).  Dalam  riwayat  Zubaid  dari  Asy-Sya'bi  pada 
pembahasan  tentang  kurban  disebutkan  “Abu  Burdah  bin  Niyar”, 
namanya  adalah  Hani'  dan  nama  kakeknya  adalah  Amr  bin  Ubaid.  Dia 
adalah  Al  Balawi  yang  termasuk  sekutu  kaum  Anshar.  Dikatakan  juga 
namanya  Al  Harits  bin  Amr.  Sebagian  mengatakan,  Malik  bin 
Hubairah.  Namun,  versi  pertama  lebih  benar.  Ibnu  Mandah 
menyebutkan  dari  jalur  Jabir  Al  Ju’fi,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al  Bara', 
dia  berkata,  U  :  JlSj  eCJ  505  jU»}  btf' 

Jm  UlCJ  Cjt  (Dahulu  nama  pamanku  daripada  pihak  ibu 
adalah  Qaliil  [sedikit],  maka  Nabi  SAW  menamainya  Katsiir 
[banyak],  dan  beliau  bersabda,  "Wahai  Katsiir,  sesungguhnya 
penyembelihan  kurban  kita  adalah  setelah  shalat  kita”).  Kemudian 
disebutkan  hadits  pada  bab  ini  dengan  redaksi  yang  cukup  panjang, 
tetapi  Jabir  adalah  lemah.  Abu  Burdah  termasuk  orang  yang  turut 
dalam  peristiwa  Aqabah  dan  Badar  serta  peristiwa-peristiwa  lain  dan 
hidup  hingga  tahun  42  H  atau  tahun  45  H.  Dia  memiliki  juga  dalam 
Shahih  Bukhari  hadits  lain  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  hukuman. 

«&  Cilili  (Kambingmu  adalah  kambing  daging). 
Maksudnya,  bukan  untuk  kurban.  Bahkan  ia  hanyalah  daging  yang 
dikonsumsi,  seperti  dalam  riwayat  Zubaid,  Jiai*  'y>  Uji 
(sesungguhnya  ia  adalah  daging  yang  dia  berikan  kepada 
keluarganya).  Akan  disebutkan  pada  bab  “Menyembelih  sesudah 
Shalat”,  dari  riwayat  Faras  yang  dikutip  Imam  Muslim,  ijit 
41^  (Itu  adalah  sesuatu  yang  engkau  segerakan  untuk  keluargamu). 
Kemudian  teijadi  kemusykilan  dalam  penisbatan  kata  ‘kambing’ 
kepada  ‘daging’,  sebab  penisbatan  itu  ada  dua,  yaitu  maknawiyah 
(berdasarkan  makna)  dan  lafzhiyah  (berdasarkan  redaksi).  Penisbatan 
maknawiyah  mungkin  diperkirakan  dengan  menyisipkan  kata  'min' 
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seperti  pada  kalimat  ‘ khaatam  hadiid’  (cincin  besi),  atau  menyisipkan 
kata  lam  seperti  kalimat  ‘ ghulaam  zaid ’  (budak  Zaid),  atau 
menyisipkan  kata  fii,  seperti  ‘dharb  yaum’  (pukulan  hari  ini), 
maknanya  adalah;  dharb  fi  al  yaum  (pukulan  pada  hari  ini).  Adapun 
secara  lafzhiyah,  maka  ia  adalah  sifat  yang  disandarkan  kepada  kata 
yang  dipengaruhinya,  seperti  kalimat,  ‘dhaaribu  zaid ’  (pemukul  si 
Zaid),  dan  lhasanul  wajhV  (bagus  wajah).  Kelima  macam  pembagian 
ini  tidak  ada  yang  bisa  diterapkan  kepada  kalimat  ‘ syaatu  lahm ’ 
(kambing  daging).  Al  Fakihi  berkata,  “Yang  tampak  bagiku  bahwa 
ketika  Abu  Burdah  berkeyakinan  bahwa  kambingnya  adalah  kambing 
untuk  kurban,  maka  Nabi  SAW  memberi  jawaban  dengan 
perkataannya  ‘kambing  daging’,  untuk  menempati  kalimat  ‘bukan 
kambing  kurban’.” 

Gr'i  i/jdp  01  (Sesungguhnya  aku  memiliki  daajin).  Ad-Daajin 
adalah  hewan  yang  jinak  serta  terbiasa  di  rumah-rumah,  dan  tidak 
khusus  pada  umur  tertentu.  Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  lain  - 
seperti  akan  disebutkan-,  'jIup  0^  (sesungguhnya  kami  memiliki 
anaaq),  dalam  riwayat  lain,  (anaaq  laban).  Anaaq  adalah 

anak  kambing  yang  betina,  menurut  para  ahli  bahasa.  Ad-Dawudi 
tidak  tepat  dalam  pendapatnya  bahwa  anaaq  adalah  yang  telah  layak 
hamil,  dan  ia  digunakan  untuk  yang  jantan  maupun  betina,  tetapi  kata 
‘laban’  pada  riwayat  ini  memperjelas  bahwa  ia  adalah  betina.  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Dia  keliru  dalam  menukil  bahasa  dan  menakwilkan 
hadits,  karena  makna  ‘ anaaq  laban ’  adalah  umurnya  masih  kecil  dan 
induknya  menyusuinya.” 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  Sahal  bin  Abi 
Khatsmah  disebutkan,  <&'  i/h  as  y  bl  ol 

*^!  tS-f*  \j>  :JUiS  cjkjai  L-iil  U  Uj}  aIIp 

yyS\  'y?  iplibr  (Sesungguhnya  Abu  Burdah  menyembelih  hewan  kurban 
menjelang  fajar,  lalu  dia  menceritakan  kepada  Nabi  SAW,  maka 
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beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya  kurban  adalah  yang  disembelih 
sesudah  shalat,  pergilah  dan  berkurbanlah.  ”  Dia  berkata,  ‘‘Aku  tidak 
memiliki,  kecuali  kambing jadza’ah”.).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal 
itu  akan  dijelaskan  ketika  menyebutkan  riwayat-riwayat  mu’allaq 
yang  dikutip  Imam  Bukhari  sesudah  riwayat  ini.  Dalam  riwayat  lain 
ditambahkan,  ^  (Ia  lebih  aku  sukai  daripada  dua 

kambing).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ^  ^ j* 
(daripada  dua  ekor  kambing  daging).  Maknanya,  ia  lebih  baik 
dagingnya  dan  lebih  bermanfaat  bagi  yang  memakannya,  karena 
gemuk  dan  baik. 

Hal  ini  dianggap  musykil  bila  dikaitkan  dengan  pandangan 
‘membebaskan  dua  jiwa  lebih  utama  daripada  satu  jiwa  meskipun  ia 
sangat  tinggi  nilainya  dibandingkan  keduanya’.  Namun,  dijawab 
dengan  mengemukakan  perbedaan  antara  kurban  dan  pembebasan 
budak,  bahwa  dalam  kurban  dibutuhkan  dagingnya,  maka  seekor  yang 
gemuk  itu  lebih  utama  daripada  dua  ekor  yang  kurus.  Adapun 
pembebasan  budak  dituntut  taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah 
dengan  membebaskan  jiwa,  maka  membebaskan  dua  jiwa  itu  lebih 
utama  daripada  satu  jiwa.  Namun,  jika  pada  satu  jiwa  itu  terdapat 
sifat-sifat  yang  mengharuskan  keutamaannya  dibanding  yang  lain, 
seperti  ilmu  dan  jenis-jenis  keutamaan  yang  berfaidah,  maka  menurut 
sebagian  peneliti  bahwa  ia  lebih  utama,  karena  manfaatnya  lebih 
banyak  untuk  kaum  Muslimin. 

Dalam  riwayat  lain  di  bagian  akhir  bab  ini  disebutkan,  ‘j»  *J)>- 
(Ia  lebih  baik  daripada  musinnah  [kambing  yang  masuk  umur 
tahun  ke-3J).  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa 
musinnah  adalah  yang  telah  tanggal  gigi-giginya  karena  berganti.  Para 
ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  musinnah  adalah  hewan  yang  telah 
tanggal  giginya.  Bagi  hewan  yang  memiliki  sepatu  (Lembu,  unta) 
musinnah  adalah  telah  masuk  pada  tahun  keenam,  dan  bagi  hewan 
yang  memiliki  kuku  dan  tapak  (kuda,  sapi)  adalah  pada  tahun  ketiga. 
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Ibnu  Faris  berkata,  “Apabila  anak  kambing  masuk  tahun  ketiga,  maka 
ia  disebut  tsaniy  atau  musinn." 

2J yj  gha  ‘J J  :Jl5  (Beliau  bersabda,  “Sembelihlah  ia 

dan  tidak  sah  bagi  selainmu  ”).  Dalam  riwayat  Faras  berikut  di  bab 
“Orang  yang  Menyembelih  sebelum  Imam”  disebutkan,  :  JlS  ? 

UuJJ  y-f  jt-  'i  JU  (Apakah  aku  menyembelihnya?  Beliau 

menjawab,  “Ya,  kemudian  tidak  mencukupi  bagi  seseorang 
sesudahmu  ’j.  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  tjjpv  jij 
jM  ...  (Dan  sekali-kali  tidak  mencukupi...).  Demikian  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Juhaifah  dari  Al  Bara'  — sebagaimana  di  bagian 
akhir  bab  ini — ,  y-f  j*  ‘Jj  (dan  sekali-kali  tidak  mencukupi 

bagi  seseorang  sesudahmu).  Sementara  dalam  hadits  Sahal  bin  Abi 
Hatsmah  disebutkan,  Q  (Dan  tidak  ada 

padanya  keringanan  bagi  seseorang  sesudahmu). 

Kata  laa  tajzii  (tidak  mencukupi)  artinya  tidak  memenuhi. 
Dikatakan,  jazaa  ’anni  fulaan  kadzaa ’  artinya  fulan  memenuhi  hal  ini 
untukku.  Dari  sini  diambil  pula  firman-Nya,  O»  o*  4 P*  ^ 

(Seseorang  tidak  dapat  menggantikan  sesorang  lain  sedikitpun),  yakni 
tidak  memenuhi.  Ibnu  Barri  berkata,  “Para  ahli  fikih  mengebutkan 
‘laa  tujzi’u ’  di  tempat  ‘ laa  taqdhii'  (tidak  mememnuhi).  Namun,  yang 
benar  adalah  tajzi Dia  berkata,  “Namun,  boleh  dengan  kata  tujzi'u 
dengan  arti  ‘cukup’.  Dikatakan,  ‘ajza’a  anka’  (mencukupimu).  Penulis 
kitab  Al  Asas  berkata,  “Bani  Tamim  mengatakan  ‘a/  budnah  tujzi  an 
sab’ah' .  Sedangkan  penduduk  Hijaz  mengatakan  'tajzi'.  Dengan  dua 
versi  ini  dibaca  firman-Nya,  &  'j*  cr&  'i.  Pada  yang 

demikian  terdapat  sanggahan  terhadap  mereka  yang  menukil 
kesepakatan  tentang  tidak  bolehnya  memberi  tanda  dhammah  di 
awalnya. 


342  —  FATHUL  BAARI 


Dalam  hadits  ini  terdapat  pengkhususan  bagi  Abu  Burdah  yang 
boleh  berkurban  dengan  kambing  jadza’ah.  Namun,  tercantum  di 
sejumlah  hadits  penegasan  bahwa  kisah  serupa  terjadi  pada  selain  Abu 
Burdah.  Dalam  hadits  Uqbah  bin  Amir  sebagaimana  telah  disebutkan, 
UjAj  (Dan  tidak  ada  keringanan  padanya  bagi 

seseorang  sesudahmu).  Al  Baihaqi  berkata,  “Sekiranya  tambahan  ini 
akurat  maka  Uqbah  mendapat  keringanan  sebagaimana  didapatkan 
oleh  Abu  Burdah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cara  penggabungan  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  pada  setiap  salah  satu  dari  keduanya 
terdapat  redaksi  yang  umum,  siapa  saja  di  antara  keduanya  lebih 
dahulu  dibanding  yang  satunya,  maka  berkonsekuensi  bahwa  kejadian 
itu  tidak  berlaku  pada  yang  kedua.  Pandangan  yang  lebih  dekat 
kepada  kebenaran  dikatakan;  Hal  itu  terjadi  pada  keduanya  dalam  satu 
waktu.  Atau  kekhususan  yang  pertama  dihapus  dengan  kekhususan 
yang  kedua.  Tidak  ada  halangan  untuk  hal  itu,  karena  dalam  redaksi 
tersebut  tidak  ada  keterangan  secara  tegas  bahwa  larangan  itu 
berlangsung  terus  untuk  selainnya. 

Ibnu  At-Tin  memberikan  jalan  keluar  — dan  diikuti  Al 
Qurthubi —  dari  kemusyilan  ini  dengan  mengemukakan  kemungkinan 
atuud  tersebut  memiliki  umur  yang  sudah  tua,  sehingga  cukup  untuk 
dijadikan  kurban,  tetapi  dia  mengatakan  hal  itu  berdasarkan  asumsi 
bahwa  tambahan  yang  tercantum  di  akhir  hadits  tidak  ada.  Namun, 
maksud  ini  tidak  tercapai  karena  tambahan  yang  dimaksud  benar- 
benar  ada.  Disamping  itu,  perkataannya  bertentangan  dengan 
pernyataan  para  pakar  bahasa  mengenai  penafsiran  'atuud’.  Sebagian 
ulama  mutakhirin  berpegang  dengan  perkataan  Ibnu  At-Tin,  dan  dia 
melemahkan  tambahan  tersebut,  tetapi  sikapnya  ini  kurang  baik, 
karena  sumber  riwayat  tersebut  adalah  shahih.  Sesungguhnya  ia 
diriwayatkan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Abdullah  Al  Busyanji,  salah 
seorang  Imam  besar  dalam  hal  hafalan  dan  fikih.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Bukair  dari  Al-Laits  melalui  sanad 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Namun,  saya  melihat  hadits  pada 
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kitab  Al  Muttafaq  karya  Al  Jauzaqi  dari  jalur  Ubaid  bin  Abdul  Wahid, 
dan  dari  jalur  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Minhal,  keduanya  dari  Yahya 
bin  Bukair,  tetapi  tidak  ada  tambahan  padanya.  Inilah  rahasia 
perkataan  Al  Baihaqi,  “Jika  ia  akurat.”  Seakan-akan  ketika  dia  melihat 
hadits  tersebut  hanya  dinukil  seorang  periwayat,  maka  dia  khawatir 
periwayatnya  telah  mencampurkan  hadits  yang  satu  kepada  hadits 
yang  lain. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  yang  mendapat  keringanan 
serupa  sekitar  empat  atau  lima  orang.  Lalu  mereka  merasa  musykil 
untuk  memadukannya  meski  sebenarnya  tidak  demikian,  sebab  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  tentang  itu  tidak  memuat  penegasan  tentang 
penafian,  kecuali  pada  kisah  Abu  Burdah  dalam  Shahihain,  dan  kisah 
Uqbah  bin  Amir  dalam  riwayat  Al  Baihaqi.  Adapun  selain  itu 
diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ahmad  serta  di-shahih-kan  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  hadits  Zaid  bin  Khalid,  'S  aIAp  i'  Of 

aj  cj ’tiu  : J\5  A  :'cja  &'•& 

(sesungguhnya  Nabi  SAW  memberikan  atuud  jadza’ah  kepadanya, 
lalu  bersabda,  “Berkurbanlah  dengannya.  ”  Aku  berkata, 
“Sesungguhnya  ia  adalah  jadza  ‘ah,  apakah  aku  berkurban 
dengannya?”  Beliau  bersabda,  "Ya,  berkurbanlah  dengannya.”  Aku 
pun  berkurban  dengannya).  Ini  adalah  redaksi  yang  dinukil  Imam 
Ahmad.  Dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  dan  Shahih  Ibnu  Majah  dari 
Abbad  bin  Tamim,  dari  Uwaimin  bin  Asyqar  disebutkan,  gs  A 

JL«  0'  <&'  f  y.  J****  ^  tP  (Dia 

menyembelih  kurbannya  sebelum  pergi  shalat  Idul  Adhha,  maka  Nabi 
SAW  memerintahkannya  untuk  mengulangi  sembelihan  yang  lain). 
Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath  dari  hadits  Ibnu 
Abbas  disebutkan,  J?  'J»  '•&*»  '<^J  P*  ^ 

aj  J\  »y\i  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberikan  kepada 

Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  kambing  jadza’ah  dan  memerintahkannya 
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untuk  berkurban  dengannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Hakim  dari 
hadits  Aisyah,  dan  sanadnya  lemah.  Abu  Ya’ la  dan  Al  Hakim 
mengutip  hadits  Abu  Hurairah,  pbaJi  ja  'i*  <&'  J^Jj  'i  :  Jtl  yJr)  <1)1 
jjS'Jl  <01 1  4j  :  J' 3  Ua jjf-  jaj  jjih  '«iij  Jjj^« 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  ini 
adalah  domba  jadza  ’ah  yang  kurus,  dan  ini  adalah  kambing  jadza  ’ah 
yang  gemuk,  dan  ia  lebih  baik  di  antara  keduanya,  apakah  aku 
berkurban  dengannya?  ”  Beliau  bersabda,  “Berkurbanlah  dengannya, 
sesungguhnya  Allah  adalah  baik”.).  Dalam  sanad- nya  juga  terdapat 
kelemahan,  sehingga  tidak  ada  pertentangan  di  antara  hadits-hadits  ini 
dengan  kedua  hadits  Abu  Burdah  dan  Uqbah,  karena  kemungkinan 
yang  demikian  berlaku  di  awal  pensyariatan.  Kemudian  syariat 
menetapkan  bahwa  kambing  jadza’ ah  tidak  mencukupi  untuk  kurban, 
dan  Abu  Burdah  serta  Uqbah  mendapatkan  keringanan  dalam  hal  itu. 
Hanya  saja  aku  mengatakan  demikian,  karena  sebagian  manusia 
mengira  mereka  itu  bersekutu  dengan  Uqbah  dan  Abu  Burdah  dalam 
hal  tersebut.  Sementara  persekutuan  itu  berkenaan  dengan  sahnya 
berkurban  dengan  kambing  jadza’ah  untuk  keduanya  secara  mutlak 
bukan  pada  khususnya  larangan  itu  bagi  selain  keduanya. 

Di  antara  mereka  ada  yang  menambahkan  Uwaimir  bin 
Asyqar.  Namun,  dalam  haditsnya  hanya  ada  pengulangan  secara 
mutlak,  karena  dia  menyembelih  sebelum  shalat.  Adapun  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Zaid  Al  Anshari  bahwa 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar, 
Jp  Apjir  isyrd  jij  Ipjil  (sembelihlah  ia,  dan  jadza’ah  itu 
sekali-kali  tidak  mencukupi  bagi  seseorang  sesudahmu).  Maka  ini 
dipahami  bahwasanya  ia  adalah  Abu  Burdah  bin  Niyar,  karena  ia 
termasuk  kaum  Anshar.  Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Ya’ la  dan 
Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu  Juhaifah,  Jji»j  J&  ftCaJi  jJ  of 

Yj  i illp  ij :  JU&  iSpJLt  U,* 0'  : J\5  liiip  'j  J^p  <oi'  j-e  <oil 
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jjy  <sy&  (Seorang  laki-laki  menyembelih  kurban  sebelum  shalat,  maka 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  "Tidak  mencukupi  bagimu.  ”  Dia  berkata, 
"Aku  memiliki  jadza’ah.”  Maka  beliau  bersabda,  "Mencukupi 
bagimu  dan  tidak  mencukupi  sesudahnya”).  Maka  tidak  ada  hadits 
yang  menetapkan  hal  itu  mencukupi  bagi  seseorang  dan  menafikan 
dari  selainnya  kecuali  dalam  kisah  Abu  Burdah  dan  Uqbah.  Jika  tidak 
mungkin  dipadukan  sesuai  apa  yang  telah  saya  paparkan,  maka  hadits 
Abu  Burdah  lebih  shahih  jalur  periwayatannya. 

Al  Fakihi  berkata,  “Seharusnya  diperhatikan  pengkhususan 
Abu  Burdah  dengan  hukum  ini  dan  rahasia  dibalik  itu.  Jawabannya, 
bahwa  Al  Mawardi  berkata,  ‘Sesungguhnya  ada  dua  hal;  salah  satunya 
bahwa  yang  demikian  teijadi  sebelum  ditetapkan,  lalu  dikecualikan. 
Lalu  yang  kedua  bahwa  beliau  SAW  mengetahui  ketaatannya  dan 
keikhlasan  niatnya  yang  membedakannya  dari  selainnya’.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  untuk  masalah  pertama  terdapat  hal  yang  perlu 
ditinjau,  karena  seandainya  kejadiannya  berlangsung  sejak  awal, 
niscaya  tidak  boleh  teijadi  pada  selainnya  setelah  ada  penegasan 
bahwa  itu  tidak  mencukupi  bagi  orang  lain.  Padahal  hal  serupa  teijadi 
pada  sejumlah  sahabat  lain. 

Dalam  hadits  disebutkan  bahwa  kambing  jazda’ah  tidak 
mencukupi  untuk  kurban  menurut  pendapat  jumhur  ulama.  Namun, 
Atha'  dan  Al  Auza’i  membolehkan  secara  mutlak,  dan  ini  merupakan 
salah  satu  pendapat  sebagian  ulama  madzhab  Syafi'i,  seperti 
disebutkan  Ar-Rafi'i.  An-Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang 
syadz  atau  salah.”  Kemudian  Iyadh  mengutip  pendapat  yang  ganjil 
bahwa  tidak  sahnya  hal  itu  berdasarkan  ijma’.  Sebagian  mengatakan 
pendapat  yang  membolehkan  adalah  sesuai  dengan  nash,  tetapi 
kemungkinan  orang  yang  berpendapat  seperti  itu  memberinya  batasan 
jika  tidak  didapatkan  hewan  selainnya.  Lalu  ‘penafian’  hal  itu  dari 
orang  lain  dipahami  untuk  mereka  yang  menemukan  selainnya. 
Adapun  domba  jadza’ah,  maka  menurut  At-Tirmidzi,  “Sesungguhnya 
ia  adalah  praktek  yang  berlaku  di  antara  sahabat-sahabat  Nabi  SAW 
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dan  selainnya.”  Namun,  ulama  selainnya  menyebutkan  dari  Ibnu 
Umar  dan  Az-Zuhri  bahwa  jadza’ah  secara  mutlak  tidak  mencukupi 
untuk  kurban,  baik  dari  jenis  domba  atau  selainnya.  Di  antara  mereka 
yang  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ibnu  Umar  adalah  Ibnu  Al 
Mundzir  dalam  kitab  Al  Isyraf.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Hazm  serta 
dinisbatkannya  kepada  sekelompok  ulama  salaf,  lalu  dia  memaparkan 
bantahan  panjang  lebar  terhadap  mereka  yang  membolehkannya. 
Kemungkinan  yang  demikian  terkait  pula  dengan  mereka  yang  tidak 
menemukan  selain  jadza'ah.  Kemungkinan  ini  bahkan  dinukil  melalui 
jalur  yang  shahih  dari  Jabir  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'i 
pball  ja  &&  Ijiuisi  01  'j!)  iLJ>  (Jangan  kamu 

menyembelih  selain  musinnah  [yang  telah  masuk  tahun  ketiga], 
kecuali  jika  kalian  sulit  mendapatkannya,  maka  kalian  boleh 
menyembelih  domba  jadza’ah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  selain  mereka.  Namun,  An- 
Nawawi  menukil  dari  jumhur  bahwasanya  mereka  memahaminya 
dengan  arti  ‘lebih  utama’.  Dengan  demikian,  makna  hadits  itu  adalah; 
disukai  bagi  kalian  untuk  tidak  menyembelih,  kecuali  musinnah,  jika 
kamu  tidak  mampu  mendapatkannya,  maka  sembelihlah  domba 
jadza’ah.  Dia  berkata,  “Dalam  hadits  itu  tidak  ada  penegasan  tentang 
larangan  berkurban  dengan  domba  jadza’ah,  dan  juga  tidak  ada 
penegasan  bahwa  itu  tidak  mencukupi.”  Dia  juga  berkata,  “Umat  telah 
sepakat  bahwa  hadits  ini  tidak  dipahami  seperti  makna  zhahimya, 
sebab  jumhur  membolehkan  berkurban  dengan  domba  jadza’ah,  baik 
ada  yang  lain  atau  tidak.”  Sementara  Ibnu  Umar  dan  Az-Zuhri 
melarang  berkurban  dengan  jadza’ah,  baik  ada  yang  lain  maupun 
tidak. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  jumhur  didukung  hadits- 
hadits  yang  telah  disebutkan.  Demikian  juga  hadits  Ummu  Hilal  binti 
Hilal  dari  bapaknya  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

pbaJl  'jj>  (Boleh  menjadikan  domba  jadza’ah  untuk  kurban). 
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Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah.  Hadits  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Sulaim  yang  disebut  Mujasyi’,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  0) 

i Ia  Jfy,  'u»  JfJ.  (Sesungguhnya  jadza  ’ah  mencukupi  apa  yang  dapat 
dicukupi  oleh  tsani).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Majah.  Kemudian  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  tetapi  tidak 
menyebutkan  nama  sahabat,  bahkan  disebutkan  bahwa  dia  seorang 
laki-laki  dari  Muzainah.  Hadits  lainnya  adalah  hadits  Mu’adz  bin 
Abdullah  bin  Habib  dari  Uqbah  bin  Amir,  £&  <01  i  Jji-j  \£di> 

obail  ja  (Kami  berkurban  bersama  Rasulullah  SAW  dengan 

menyembelih  domba  jadza’ah).  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dengan 
sanad  yang  kuat.  Hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi, 
OtjaJi  ja  c-<Ju  (Sebaik-baik  kurban  adalah  domba 

jadza  ’ah)  dinukil  At-Tirmidzi,  dan  sanadnya  lemah. 

Kemudian  mereka  yang  mengatakan  domba  jadza’ah 
mencukupi  untuk  kurban  — yaitu  jumhur —  berbeda  pendapat  tentang 
batasan  umurnya.  Salah  satunya  mengatakan  bahwa  umurnya  telah 
cukup  satu  tahun  dan  masuk  tahun  kedua.  Pendapat  inilah  yang 
dianggap  lebih  shahih  menurut  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  pendapat 
yang  masyhur  menurut  ahli  bahasa.  Kedua,  setengah  tahun  menurut 
pendapat  madzhab  Hanafi  dan  Hambali.  Ketiga,  tujuh  bulan. 
Demikian  disebutkan  penulis  kitab  Al  Hidayah  dari  kalangan  Hanafi 
dari  Az-Za’farani.  Keempat,  enam  atau  tujuh  bulan.  Demikian 
disebutkan  At-Tirmidzi  dari  Waki’.  Kelima,  Dibedakan  antara  yang 
dilahirkan  di  antara  dua  kambing  muda  maka  ia  setengah  tahun  dan 
yang  tua  maka  ia  adalah  delapan  bulan.  Keenam,  berumur  sepuluh 
bulan.  Ketujuh,  tidak  mencukupi  untuk  kurban  sampai  benar-benar 
besar.  Pendapat  ini  disebutkan  Ibnu  Al  Arabi.  Dia  berkata,  “Ia  adalah 
madzhab  yang  batil.”  Demikian  dia  katakan.  Penulis  kitab  Al  Hidayah 
berkata,  “Apabila  telah  besar  dan  bercampur  dengan  tsani  (kambing 
yang  memasuki  tahun  ke-3)  dan  tidak  tampak  jelas  bagi  yang  melihat 
dari  jauh,  maka  itu  mencukupi.”  Al  Ibadi  (salah  seorang  ulama 


348  —  FATHUL  BAARI 


madzhab  Syafi'i)  berkata,  “Jika  ia  telah  cukup  besar  sebelum  satu 
tahun  atau  giginya  telah  tanggal,  maka  mencukupi  untuk  kurban 
sebagaimana  jika  sudah  satu  tahun  dan  belum  besar.  Hal  ini  seperti 
masa  baligh,  bisa  teijadi  karena  faktor  usia  dan  bisa  pula  karena 
mimpi.”  Senada  dengannya  dikatakan  Al  Baghawi,  “Jadza’ah  adalah 
yang  telah  sempurna  satu  tahun  atau  telah  cukup  besar  sebelum  itu.” 

a%Ai!  Jjs  ’J»  :  Jli  p  (Kemudian  beliau  bersabda, 

“Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat”).  Maksudnya,  shalat  Id. 

(Maka  sesungguhnya  dia  menyembelih  untuk, 
dirinya).  Maksudnya,  bukan  untuk  kurban. 

J  lui  luj  ’J)  (Barangsiapa  yang  menyembelih 
sesudah  shalat,  maka  telah  sempurna  kurbannya).  Maksudnya, 
ibadahnya. 

Ai-u  LiCffij  (Dan  sesuai  sunnah  kaum  muslimin). 
Maksudnya,  tata  cara  mereka. 

Demikian  tercantum  dalam  riwayat  ini  bahwa  perkataan  ini 
teijadi  sesudah  kisah  Abu  Burdah  bin  Niyar.  Adapun  yang  terdapat 
pada  kebanyakan  riwayat  — sebagaimana  akan  disebutkan  tak  lama 
lagi  dari  riwayat  Zubaid  dari  Asy-Sya'bi —  bahwa  perkataan  ini 
diucapkan  Nabi  SAW  dalam  khutbah  setelah  shalat,  dan  bahwa  cerita 
Abu  Burdah  tentang  apa  yang  teijadi  berlangsung  sebelum  itu,  dan 
inilah  yang  dijadikan  dasar.  Adapun  redaksinya  adalah,  cJUl» 

’Jdli  J-’J  j*3  Oi  lii  \1»jj  J  aj  U  Jjl  01  :  Jl5$  LJajy  aIIp  411 
01  <&'  Jj-'j  ^  ’y}  J Ui*  tUsiio  LjCtff  lui  la*  J Jd  °J>i  (Aku 

mendengar  Nabi  SAW  berkhutbah  dan  bersabda,  “ Sesungguhnya 
yang  pertama  kita  mulai  pada  hari  ini  adalah  shalat,  kemudian  kita 
kembali  dan  menyembelih.  Barangsiapa  yang  melakukan  ini,  maka  ia 
telah  sesuai  sunnah  kami”.  Abu  Burdah  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah, 
aku  menyembelih  sebelum  shalat  Id”.).  telah  -  disebutkan  pada 
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pembahasan  tentang  dua  hari  raya  dari  jalur  Mansyur,  dari  Asy-Sya*bi, 
dari  Al  Bara',  dia  berkata,  'fy.  £&■  <3ii  jie  i»'  Qe*- 

JI5  ZlLJ  yj  tiU-ill  JLaS  \&U  yp  ’Ja  :  Jliis  V%a il 

iyj  jj\  JUJ  ?il  dili  i!$  (Rasulullah  SAW  berkhutbah  kepada  kami 
pada  hari  Adhha  sesudah  shalat,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
shalat  seperti  shalat  kami,  dan  berkurban  seperti  kurban  kami,  maka 
dia  telah  sesuai  ibadahnya,  dan  barangsiapa  yang  berkurban  sebelum 
shalat,  maka  tidak  ada  kurban  baginya."  Abu  Burdah  berkata). 
Disebutkan  hadits  selengkapnya.  Penjelasan  hukumnya  akan 
disebutkan  pada  bab  “Orang  yang  Menyembelih  Sebelum  Shalat  maka 
Dia  Mengulangi”. 

Hal  ini  dijadikan  dalil  tentang  wajibnya  kurban  bagi  mereka 
yang  ingin  berkurban,  lalu  merusak  apa  yang  hendak  dikurbankannya. 
Ath-Thahawi  menolak  pendapat  ini,  karena  menurutnya,  seandainya 
demikian  niscaya  harus  disamakan  dengan  nilai  hewan  kurban 
pertama.  Namun,  ketika  hal  itu  tidak  diperhitungkan,  maka 
menunjukkan  bahwa  perintah  untuk  mengulang  hanyalah  sebagai  satu 
anjuran.  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  apa  yang  terjadi 
pada  proses  kurban,  bukan  kewajiban  untuk  mengulang  kurban. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Nabi  SAW  adalah  sebagai  rujukan  dalam  masalah  hukum. 

2.  Sebagian  umat  beliau  mendapat  kekhususan  dalam  hukum  dan 
tidak  berlaku  bagi  selainnya  meskipun  tanpa  udzur. 

3.  Pembicaraan  Nabi  SAW  kepada  satu  orang  mencukupi  semua 
mukallaf  hingga  tampak  dalil  yang  mengkhususkannya,  sebab 
redaksi  hadits  mengindikasikan  bahwa  perkataannya  kepada 
Abu  Burdah,  “Berkurbanlah  dengannya”,  adalah  dengan 
menyembelih  jadza’ah’.  Sekiranya  dipahami  darinya  sebagai 
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pengkhususan,  maka  tidak  butuh  kepada  kalimat  sesudahnya, 
“Dan  tidak  cukup  atas  seseorang  sesudahmu .”  Mungkin  juga 
faidah  itu  adalah  memutus  selainnya  untuk  ikut  dengannya 
pada  hukum  tersebut,  bukan  berarti  yang  demikian  hanya 
diambil  dari  redaksinya. 

Kalimat,  “ Sembelihlah  hewan  lain  sebagai  penggantinya ”,  dan 
pada  redaksi  lain,  “ Ulangi  kurbanmu ”,  dan,  “ Berkurbanlah 
dengannya ”,  dan  redaksi  lainnya  yang  menunjukkan 
kewajiban  kurban.  Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al 
Mufhim,  “Dalam  hadits-hadits  itu  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  kewajiban  kurban,  bahkan  yang  dimaksud 
adalah  penjelasan  proses  pensyariatan  kurban  bagi  mereka 
yang  hendak  melakukannya,  atau  mengadakannya  bukan 
sebagaimana  yang  disyariatkan,  baik  karena  keliru  atau  tidak 
tahu.  Oleh  karena  itu,  diberi  penjelasan  tentang  cara  yang 
benar  agar  memperbaiki  kelalaian  yang  telah  dilakukan.  Inilah 
makna  sabdanya,  ‘ Tidak  mencukupi  bagi  seseorang 
sesudahmu ’.  Maksudnya,  tidak  didapatkan  maksud  taqarrub 
(mendekatkan  diri  pada  Allah  SWT)  dan  tidak  juga  pahala. 
Sebagaimana  dikatakan  dalam  shalat  sunah,  ‘Tidak  mencukupi 
kecuali  dengan  bersuci  dan  menutup  aurat’.”  Dia  juga  berkata, 
“Sebagian  mereka  yang  mewajibkan  kurban  berdalil  bahwa  ia 
adalah  syariat  Nabi  Ibrahim,  sementara  kita  diperintahkan 
untuk  mengikutinya.  Namun,  pernyataan  ini  tidak  dapat 
dijadikan  dalil,  karena  jika  kita  mengikuti  konsekuensinya, 
maka  mereka  harus  memberikan  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  kurban  adalah  wajib  dalam  syariat  Ibrahim,  sementara 
jalan  untuk  mengetahui  hal  itu  tidak  didapatkan.  Adapun  kisah 
tentang  penyembelihan  Ismail  AS  tidak  bisa  dijadikan  dalil, 
karena  merupakan  peristiwa  yang  khusus.” 

Imam  (pemimpin)  mengajari  orang-orang  dalam  khutbah  Id 
tentang  hukum-hukum  menyembelih  kurban.  Diperbolehkan 
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menyembelih  seekor  kambing  bagi  seorang  dan  penghuni 
rumahnya.  Demikian  perkataan  jumhur  ulama  dan  isyarat  ke 
arah  ini  sudah  disebutkan  terdahulu.  Dari  Abu  Hanifah  dan 
Ats-Tsauri  dikatakan  hal  ini  makruh.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Tidak  boleh  menyembelih  seekor  kambing  untuk  dua  orang.” 
Dia  mengklaim  terjadi  penghapusan  ( nasakh )  atas  apa  yang 
diindikasikan  hadits  Aisyah  berikut  di  bab  “orang  yang 
Menyembelih  Kurban  Milik  Orang  Lain.”  Namun,  ditanggapi 
bahwa  nasakh  tidak  bisa  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan. 
Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  “Di 
dalamnya  terdapat  keterangan  bahwa  meskipun  amal  itu  sesuai 
niat  yang  baik  tetap  tidak  sah  kecuali  jika  dilakukan  sesuai 
syariat.” 

5.  Pada  hari  raya  dibolehkan  makan  daging  selain  daging  kurban, 
berdasarkan  sabdanya,  “» Sesunguhnya  ia  adalah  daging  yang 
engkau  berikan  kepada  keluargamu Di  sini  terdapat 
kemuliaan  Allah  SWT,  karena  mensyariatkan  kurban  bagi 
hamba-hamba-Nya,  padahal  mereka  memiliki  keinginan  untuk 
makan  dan  menyimpannya.  Meski  demikian  tetap  diberikan 
pahala  berkurban  kepada  mereka,  dan  yang  mensedekahkan 
daging  kurbannya  diberi  balasan  pahala,  sedangkan  yang  tidak 
mensedekahkannya  tidak  berdosa.” 

J*  J*  o* 

(Diriwayatkan  juga  oleh  Ubaidah  dari  Asy-Sya'bi  dan  Ibrahim  dan 
diriwayatkan  Waki’  dari  Huraits  dari  Asy-Sya'bi).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bahwa  Ubaidah  adalah  Ibnu  Mu’attib  Adh-Dhabbi,  dan 
riwayatnya  dari  Asy-Sya'bi  tentang  kisah  ini  berasal  dari  Al  Bara'. 
Sedangkan  Ibrahim  adalah  An-Nakha'i  dan  jalur  riwayatnya  terputus. 
Ubaidah  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di 
tempat  ini.  Mengenai  riwayat  Huraits  — Ibnu  Abi  Mathar  yang 
bernama  Amr  Al  Asadi  Al  Kufi —  juga  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Abu  Syaikh  menyebutkannya 
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dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  kurban,  dari 
Sahal  bin  Utsman  Al  Askari,  dari  Waki’,  dari  Huraits,  dari  Asy-Sya'bi, 
dari  Al  Bara',  bahwa  pamannya  bertanya,  lalu  disebutkan  hadits  yang 
menyebutkan,  I  'ja  <^-lp  (Aku  memiliki  kambing 

jadza  ’ah  yang  lebih  bagus  darinya).  Maka  hal  ini  menjadi  sanggahan 
terhadap  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Afrad  di  mana  ia  mengklaim 
bahwa  Ubaidillah  bin  Musa  menyendiri  dalam  menukil  hadits  ini  dari 
Huraits,  dan  beliau  menyebutkan  melalui  jalurnya  dengan  redaksi, 
julgli  (Dia  berkata,  “ Maka  aku  memiliki  kambing 

jadza ’ah  yang  gemuk). 

J)  cSjb?  jp  s’/sj  'j\3j  (Ashim  dan  Daud 

berkata,  dari  Asy-Sya'bi,  “Aku  memiliki  kambing  kecil").  Adapun 
Ashim  adalah  Ibnu  Sulaiman  Al  Ahwal.  Riwayatnya  ini  dinukil  Imam 
Muslim  dengan  sanad  maushul,  dari  jalur  Abdul  Wahid  bin  Ziyad, 
dari  Daud,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al  Bara',  *IIp  *iit  <01 1  Qc£- 

J)  jUp  i^aIp  :J Jrj  J &  15-f  jZdial  *sl  J*S  j*Lj 

(Rasulullah  SA  W  berkhutbah  kepada  kami  pada  hari  nahr  [Kurban]. 
Beliau  bersabda,  “Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu 
berkurban  hingga  shalat.  ”  Seorang  laki-laki  berkata,  “Aku  memiliki 
kambing  kecil”.),  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan,  jp  ip-br  ijjrd  Yj 
£•&>.  -b-f  (Dan  jadza  ’ah  tidak  mencukupi  untuk  seorang  pun 
sesudahmu). 

Sedangkan  Daud  adalah  Ibnu  Abi  Hind.  Imam  Muslim 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul,  dari  Husyaim,  dari  Daud, 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al  Bara',  ol  J»  as’ J  ul  01 

p&j  £&■  (Sesungguhnya  pamannya,  yaitu  Abu  Burdah  bin 

Niyar  menyembelih  sebelum  Nabi  SA  W  menyembelih).  Di  dalamnya 
disebutkan,  l3Up  lSjUp  01  :  JUS  .l£U  Ltpl :  Jlii  ^ jla  Jifj 

jb-l  jp  4P.br  Slj  tii£S£LJ  ’Jjt-  :  JlS  \ j*  J) 
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(untuk  aku  beri  makan  keluargaku  dan  tetanggaku  serta  penghuni 
rumahku.  Beliau  bersabda,  "Ulangi  berkurban.  ”  Dia  berkata, 
", Sesungguhnya  aku  memiliki  anak  kambing.  Ia  lebih  baik  daripada 
dua  ekor  kambing  daging.  ”  Beliau  bersabda,  "Ia  lebih  baik  di  antara 
dua  hewan  kurbanmu,  namun  jadza’ah  tidak  mencukupi  untuk 
seseorang  sesudahmu  ”.). 

ij. lp  :  jP  JUj  Jlij  (Zubaid  dan  Faras  berkata 

dari  Asy-Sya'bi,  "Aku  memiliki  jadza’ah”.).  Riwayat  Zubaid  dinukil 
Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  kurban  seperti  di  atas.  Sedangkan  riwayat  Faras 
adalah  Ibnu  Yahya  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  di  bab  “Orang  yang  Menyembelih  sebelum  Shalat,  maka  dia 
Mengulangi.” 

iZ-jsr  jfi'y-H t  y)  Jtfj  (Abu  Al  Ahwas  berkata, 

Manshur  menceritakan  kepada  kami,  “Anaaq  jadza’ah”).  Riwayat 
Manshur  — yakni  Ibnu  Al  Mu’tamir —  ini  dinukil  Imam  Bukhari 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  atas,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Al  Bara',  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya. 

J)  jUp  Slip  :pjp  jji  Jl sj  (Ibnu  Aun  berkata,  "Anaaq 
jadza’ah,  anaaq  laban”).  Ibnu  Aun  adalah  Abdullah.  Maksudnya, 
Ibnu  Aun  menukil  riwayatnya  ini  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Al  Bara', 
dengan  dua  redaksi  di  atas  sekaligus,  yaitu  redaksi  riwayat  Ashim  dan 
redaksi  Manshur.  Imam  Bukhari  menukil  riwayatnya  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  dari  jalur 
Mu’adz,  dari  Ibnu  Aun,  dengan  redaksi  tersebut. 

jp  (Dari  Salamah).  Dia  adalah  Ibnu  Kuhail.  Imam 
Ahmad  menegaskan  demikian  dalam  riwayatnya  dari  Muhammad  bin 
Ja’far  dengan  sanad  ini.  Abu  Juhaifah  adalah  seorang  sahabat  yang 
masyhur. 
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g*  (Abu  Burdah  menyembelih).  Dia  adalah  Ibnu  Niyar 
yang  telah  disebutkan. 

(Gantilah  ia).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  ketika 
membahas  kalimat,  “ Sembelihlah  hewan  lain  sebagai  penggantinya .” 

°u?  •J'i  '■*$&  (Syu’bah  berkata,  “ Aku 

mengira  beliau  berkata,  'Ia  lebih  baik  daripada  kambing 
musinnah”.).  Dalam  riwayat  Abu  Amir  Al  Aqdi  dari  Syu’bah  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  iL «i  j*  (Ia  lebih  baik 

daripada  kambing  musinnah).  Yakni,  tanpa  ada  keraguan. 

(Jadikanlah  sebagai  gantinya).  Maksudnya, 
sembelihlah  ia.  Perintah  ini  dijadikan  dasar  oleh  orang  yang 
mengatakan  bahwa  kurban  adalah  wajib.  Namun,  tidak  ada  dalil 
tentang  hal  itu  dalam  redaksi  tersebut,  karena  meskipun  secara  zhahir 
perintah  itu  wajib,  tetapi  adanya  qarinah  (faktor  penjelas)  bahwa 
kurban  pertama  dianggap  tidak  sah,  maka  konsekuensinya  bahwa 
perintah  mengulangi  adalah  untuk  memperoleh  maksud  kurban.  Hal 
ini  lebih  umum  baik  perbuatan  yang  pertama  itu  wajib  atau  sunah. 
Imam  Syafi’i  berkata,  “Kemungkinan  perintah  mengulang  adalah 
untuk  sesuatu  yang  wajib,  dan  mungkin  pula  perintah  mengulang 
sebagai  isyarat  bahwa  menyembelih  kurban  sebelum  shalat  tidak 
dianggap  sebagai  kurban  yang  benar,  maka  beliau  memerintahkan 
untuk  mengulangi  agar  dia  termasuk  kelompok  orang-orang  yang 
berkurban.  Ketika  ada  kemungkinan  demikian,  kami  pun  mendapati 
indikasi  tidak  wajibnya  perbuatan  itu  dalam  hadits  Ummu  Salamah 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  of  jii'fe-f  aijS  lit 

(apabila  telah  masuk  sepuluh  hari  bulan  Dzulhijjah,  lalu  salah 
seorang  di  antara  kamu  ingin  berkurban...).  Dia  berkata,  “Sekiranya 
kurban  adalah  wajib,  tentu  tidak  diserahkan  kepada  keinginan  setiap 
orang.”  Namun,  mereka  yang  mewajibkan  menjawab  bahwa 
dikaitkannya  dengan  keinginan  tidak  menghalangi  bahwa  ia  adalah 
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wajib.  Sama  halnya  jika  dikatakan,  “Barangsiapa  ingin  haji,  maka 
hendaklah  ia  memperbanyak  bekal.”  Sesungguhnya  yang  demikian 
tidak  menunjukkan  bahwa  haji  itu  tidak  wajib.  Hal  ini  dijawab 
kembali,  bahwa  jika  argumentasi  itu  tidak  menafikan  kewajiban,  maka 
tidak  berarti  kurban  menjadi  wajib  sekadar  adanya  perintah  untuk 
mengulangi,  sebab  bisa  saja  perintah  ini  memiliki  kemungkinan  - 
seperti  yang  telah  dijelaskan-  untuk  mendapatkan  kesempurnaan,  dan 
inilah  yang  cukup  kuat. 

Jlij  (Hatim  bin  Wardan  berkata...).  Adapun 
mereka  yang  menukil  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  sudah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya.  Imam  Muslim  tidak  mengutip 
redaksinya,  tetapi  dia  berkata,  “Seperti  hadits  keduanya.”  Maksundya, 
sama  dengan  riwayat  Ismail  bin  Ulaiyyah  dari  Ayub,  dan  riwayat 
Hisyam  dari  Muhammad  bin  Sirin. 


9.  Orang  yang  Menyembelih  Hewan  Kurban  dengan  Tangannya 
Sendiri 


.  oJ-J  L<k_gJ>ojj 


5558.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  menyembelih  dua 
kibas  yang  berwarna  putih  campur  hitam.  Aku  melihat  beliau 
meletakkan  kakinya  di  atas  sisi  keduanya  seraya  menyebut  nama 
Allah  dan  bertakbir.  Beliau  menyembelih  keduanya  dengan  tangannya 
sendiri.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  orang  yang  menyembelih  hewan  kurban  dengan 
tangannya  sendiri).  Maksudnya,  apakah  hal  itu  disyaratkan  atau 
sekadar  lebih  utama?  Para  ulama  sepakat  membolehkan  mewakilkan 
kepada  orang  lain  untuk  menyembelih  hewan  kurban  meskipun  orang 
yang  berkurban  mampu  menyembelih  sendiri.  Namun,  dalam 
madzhab  Maliki  terdapat  riwayat  yang  tidak  membolehkannya  apabila 
orang  yang  berkurban  mampu  menyembelih  sendiri.  Adapun 
mayoritas  mengatakan  hal  itu  dianggap  makruh,  tetapi  disukai  jika  dia 
menyaksikan  langsung.  Tidak  disukai  mewakilkan  penyembelihan 
kepada  wanita  yang  haid,  anak  kecil,  dan  Ahli  Kitab. 

(Berkurban).  Demikian  dalam  riwayat  Syu’bah,  dengan 
menggunakan  kata  keija  masa  lampau.  Demikian  pula  dalam  riwayat 
berikut  dari  Qatadah.  Sementara  dalam  riwayat  dari  Qatadah 
disebutkan,  OlT  ( beliau  biasa  berkurban).”  Hal  ini  lebih  tegas 

menunjukkan  kebiasaan  yang  terus  menerus. 

(Dua  kibas  yang  berwarna  putih  campur  hitam). 
Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dan  riwayat  Hammam, 
keduanya  dari  Qatadah  dengan  kata,  JD'jA  {bertanduk).  Serupa 
dengannya  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Qilabah  pada  bab 
terdahulu. 

<ujj  (Aku  melihat  beliau  meletakkan 

kakinya  di  atas  sisi  keduanya).  Maksudnya,  di  atas  leher  kedua 
kambing  itu  ketika  menyembelihnya.  Kata  shifaah  artinya  sisi-sisi. 
Maksudnya  di  sini  adalah  salah  satu  sisi  hewan  kurban.  Hanya  saja 
disebutkan  dalam  bentuk  ganda  untuk  menyatakan  bahwa  beliau 
melakukannya  untuk  masing-masing  kedua  hewan  itu. 

(Seraya  menyebut  nama  Allah  dan  bertakbir). 
Dalam  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan,  (menyebut  nama 
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Allah  dan  takbir).  Versi  pertama  lebih  jelas  menunjukkan  kejadian  itu 
saat  menyembelih. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Disyariatkan  menyebut  nama  Allah  ketika  menyembelih.  Hal 
ini  sudah  disebutkan  mereka  yang  mensyaratkannya  ketika 
menyembelih. 

2.  Disukai  mengucapkan  takbir  dan  menyebut  nama  Allah. 

3.  Disukai  meletakkan  kaki  di  atas  sisi  leher  kanan  hewan  kurban 
ketika  menyembelih. 

4.  Para  ulama  sepakat  bahwa  dibaringkannya  hewan  di  atas  sisi 
badannya  yang  kiri  dan  yang  menyembelih  meletakkan 
kakinya  di  atas  sisi  kanan  hewan,  untuk  lebih  memudahkannya 
memegang  pisau  dengan  tangan  kanan  seraya  memegang 
kepala  hewan  dengan  tangan  kiri. 


10.  Orang  yang  Menyembelih  Hewan  Kurban  Milik  Orang  lain 


$  y^j  1 Jt  s**  D*' 


Seorang  laki-laki  pernah  membantu  Ibnu  Umar  dalam 
menyembelih  hewan  kurbannya.  Abu  Musa  pernah  memerintahkan 
anak-anak  perempuannya  untuk  menyembelih  hewan  kurban  dengan 
tangan  mereka  sendiri. 


:cJli  l ‘tes)*  ^  Ajjl  £  ^  j -Lp  ^p 

\j>  :JUa  UIj  > — } pi—  j  aUI  ^1 v5  aUI  (J j** j 
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.f3T  olL;  SjI  vT  ^.1  lli  :  JlS  .p'  :ois  ?c-lpf  ?d)J 

Aiil  ^ps»  J j~»j  .C—Jb  01  _^P  ^j,"/33-  ^ 

.jiJb  4jL-«j  Ajip 

5559.  Dari  Adurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk  menemuiku  di  Sarif 
sementara  aku  sedang  menangis.  Beliau  bertanya,  ‘Ada  apa 
denganmu,  apakah  engkau  sedang  haidV  Aku  berkata,  ‘Benar!’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Ini  adalah  hal  yang  ditetapkan  Allah  untuk  anak- 
anak  perempuan  keturunan  Adam.  Kerjakanlah  apa  yang  dikerjakan 
oleh  orang  yang  menunaikan  haji,  hanya  saja  jangan  tawaf  di 
Ka’bah’.  Rasulullah  SAW  berkurban  untuk  istri-istrinya  dengan 
menyembelih  seekor  sapi.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menyembelih  hewan  kurban  milik  orang 
lain).  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  bahwa  apa  yang  disebutkan  sebelumnya  bukan  sebagai 
syarat. 

aAj)  jji  ulP'j  (Seorang  laki-laki  pernah  membantu 

Ibnu  Umar  terhadap  hewan  kurbannya).  Maksudnya,  ketika  dia 
menyembelihnya.  Atsar  ini  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dengan  sanad 
yang  maushul,  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata, 
tSl j\j  ti'Jj  'y>*  'J>\  cJ?j 

j*Joj  'fs-  (Aku  melihat  Ibnu  Umar  menyembelih  hewan  kurban  di 
Mina,  dan  hewan  itu  dalam  keadaan  berlutut  serta  terikat,  sementara 
seorang  laki-laki  memegang  tali  di  bagian  kepala  hewan  dan  Ibnu 
Umar  menusuknya  [menyembelihnya]).” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Atsar  ini  tidak  sesuai  dengan 
judul  bab,  kecuali  dari  sisi  bahwa  jika  meminta  bantuan  disyariatkan, 
maka  mewakilkan  kepada  orang  lain  untuk  menyembelih  hewan 
kurbannya  dimasukkan  dalam  hal  ini.”  Kisah  yang  serupa  dengan 
peristiwa  Ibnu  Umar  disebutkan  pula  dalam  hadits  marfu’  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  hadits  seorang  laki-laki  Anshar,  CM 
illpU  Jifii  ^0»?  p&j  4uip  4)H 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  membaringkan  hewan  kurbannya  dan 
berkata,  “Bantulah  aku  terhadap  hewan  kurbanku.  ”  Maka  laki-laki 
itu  membantu  beliau).  Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah 
(terpercaya). 

oi  4jUj  J*  y  y\  'y\)  (Abu  Musa  pernah 
memerintahkan  anak-anak  perempuannya  untuk  menyembelih  hewan 
kurban  dengan  tangan  mereka  sendiri).  Atsar  ini  disebutkan  Al 
Hakim  di  dalam  kitab  Al  Mustadrak.  Kemudian  kami  menemukannya 
dengan  sanad  yang  ringkas  dalam  dua  riwayat  semuanya  dari  Al 
Musayyib  bin  Rafi’,  CM  ’P*-  ^ 

(i Sesungguhnya  Abu  Musa  biasa  memerintahkan  anak-anak 
perempuannya  untuk  menyembelih  hewan  kurban  mereka  dengan 
tangan  mereka  sendiri).”  Sanad- nya  shahih. 

Ibnu  Tin  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  makan  sembelihan  perempuan.  Namun,  Muhammad 
menukil  pendapat  yang  tidak  menyukainya  dari  Malik.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
binatang  sembelihan.  Kemudian  atsar  yang  disebutkan  berbeda 
dengan  judul  bab,  maka  harus  dipahami  untuk  penjelasan  bab 
sebelumnya,  atau  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  hal 
itu  berdasarkan  pilihan  orang  yang  berkurban.  Sementara  dinukil  dari 
para  ulama  madzhab  Syafi’i  bahwa  yang  lebih  utama  bagi  perempuan 
adalah  mewakilkan  penyembelihan  kurbannya  kepada  orang  lain  dan 
tidak  melakukannya  sendiri. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  ketika 
mengalami  haid  di  Sarif.  Dalam  hadits  ini  dikatakan,  ‘7w  adalah 
perkara  yang  telah  ditetapkan  Allah  untuk  anak-anak  perempuan 
keturunan  Adam  ”  lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “ Rasulullah 
SAW  berkurban  untuk  istri-istrinya  dengan  menyembelih  seekor 
sapi.  ”  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  'j>d 
£6)11  4^  o'jii  4JCJ  \ (Nabi  SAW 

menyembelih  seekor  sapi  untuk  istri-istrinya  pada  haji  Wada  ). 


11.  Menyembelih  Kurban  Sesudah  Shalat  Id 

«i  &\  yji  : jis  ilp  «oji  ^3  <-Q'  ^ 

O*3  y  Ot  lii  iLjjJ  ^  4j  lOJ  U  Jjl  01  :JUi 

CjLs  cLuL*  JlSi  IJla 

^  (Jr*  lAjil  J  y*  j  Ij  Jlii 

j'~  4^-'  ^ 

.Uai; 

5560.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  berkhutbah  seraya  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  pertama  kita 
lakukan  pada  hari  ini  adalah  shalat,  kemudian  kita  pulang  dan 
menyembelih,  barangsiapa  melakukan  ini,  maka  sungguh  ia  telah 
sesuai  sunnah  kami,  dan  barangsiapa  telah  menyembelih,  maka  ia 
hanyalah  daging  yang  diberikannya  kepada  keluarganya,  tidak 
termasuk  kurban’.  Abu  Burdah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku 
menyembelih  sebelum  shalat,  dan  aku  memiliki  kambing  jadza’ah 
yang  lebih  baik  daripada  kambing  musinnah'.  Beliau  bersabda, 
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''Jadikanlah  sebagai  gantinya,  dan  sekali-kali  tidak  mencukupi  -atau 
memenuhi-  untuk  seseorang  sesudahmu  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyembelih  sesudah  shalat).  Disebutkan  hadits  Al 
Bara'  tentang  kisah  Abu  Burdah  yang  telah  disebutkan.  Saya  akan 
menyebutkan  hal-hal  yang  berkenaan  dengan  judul  bab  ini  pada  bab 
sesudahnya.  Kalimat,  “Tidak  mencukupi  atau  tidak  memenuhi”, 
berasal  dari  keraguan  periwayat.  Makna  ‘memenuhi’  adalah 
menyempurnakan  ganjaran  pahala.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari 
Yazid  bin  Al  Bara'  dari  bapaknya  disebutkan,  °J>j  ( Dan  sekali-kali 
tidak  memenuhi)  tanpa  huruf  'wawu'  (dan)  dan  tanpa  keraguan. 
Dikatakan,  ‘ wafaa  (memenuhi)  artinya  menunaikan.  Dengan 
demikian,  ia  semakna  dengan  kata  tajzii  (mencukupi). 


12.  Orang  yang  Menyembelih  Sebelum  Shalat,  Dia  Mengulang 
(Menyembelih)  Lagi 

g*  :J^  j X*j  &  Al  jp  ‘J* 

A-i  ^jJ  ld_A  (jLSi  .  .X»uis  0*}L/sJl 

JA  Apidr  (J Jllpj  jUAj  Aip  Al  ^J3l  C4j \'J^r 

<l ya>- ^Jl  4-ip  aJ)I  (_^U^  ^  j'  .(j-jl-**1 

4l*_UP  ^Jl  ^LJl  bi^jl  dj  ^JO-~ 

.  La^>sj  di 

5561.  Dari  Muhammad,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka 
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hendaklah  mengulangi  lagi.  ”  Seorang  laki-laki  berkata,  “Ini  adalah 
hari  disukainya  daging  — dan  dia  menyebutkan  kebutuhan 
tetangganya,  maka  seakan  Nabi  SAW  memberi  udzur  kepadanya — 
dan  aku  memiliki  kambingyadza  'ah  yang  lebih  baik  daripada  dua  ekor 
kambing.”  Nabi  SAW  memberi  keringanan  untuknya.  Aku  tidak  tahu 
apakah  keringanan  itu  berlaku  (bagi  selainnya)  atau  tidak?  Kemudian 
Nabi  SAW  menghampiri  dua  kibas  — beliau  menyembelih 
keduanya —  lalu  orang-orang  menghampiri  segerombol  kambing  dan 
mereka  menyembelihnya. 

^  y,  4«lp  4W'  -J'-*  OLa»*  y>  yS’ 

^  c?* j  ybv  0'  y*  :JU »  J>* J' 

jjls 

5562.  Dari  Jundab  bin  Sufyan  Al  Bajali,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bersama  Nabi  SAW  pada  hari  Nahr  (Idul  Adha).  Beliau 
bersaba,  ‘ Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  hendaklah 
dia  mengulangi  (menyembelih)  hewan  lain  sebagai  gantinya. 
Barangsiapa  belum  menyembelih,  maka  hendaklah  menyembelih  ” 


o'i  4-Ip  4t)'  aJS'  J  y»  j  :ju  s'^3'  y&  y& 

y\  oi  .  < _ 'i y>-  tA®  tUlL®  ^L/3  y  ! jL«i 

I(jL5  .AiLs&P  f-y*  y^  !(jLa®  .cJL*®  44lS'  <J  y  j  b  !(JLaS  jLJ  y>  o  5y 

<Sy*d>  :Jl5  y;  y>-  apa*-  j  i® 

:^«Ip  J 15  .iilul  y& 

5563.  Dari  Amir,  dari  Al  Bara',  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari 
Rasulullah  SAW  shalat  dan  bersabda,  ‘ Barangsiapa  mengerjakan 
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shalat  kami  dan  menghadap  kiblat  kami,  maka  jangalah  dia 
menyembelih  hingga  pulang’.  Abu  Burdah  bin  Niyar  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  melakukannya  (menyembelih  sebelum  shalat)’. 
Beliau  bersabda,  ‘Ia  adalah  sesuatu  yang  engkau  segerakan' .  Dia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memiliki  kambing  jadza’ah  yang  lebih 
baik  daripada  dua  kambing  musinnah,  apakah  aku  menyembelihnya?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Ya,  kemudian  tidak  mencukupi  bagi  seseorang 
sesudahmu’."  Amir  berkata,  “Ia  lebih  baik  daripada  dua  kambing 
kurbannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  dia 
mengulangi).  Maksudnya,  mengulangi  menyembelih.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Ismail  bin  Ibrahim,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad. 

jS'ij  (Beliau  menyebutkan  kebutuhan).  Kata  hanah  artinya 
kebutuhan.  Maksudnya,  dia  menyebutkan  bahwa  tetangganya 
membutuhkan  daging. 

*)•&  ^1'  (Seakan  Nabi  SA  W  memberinya 

udzur).  Ia  berasal  dari  kata  'udzr.  Maksudnya,  Nabi  SAW  menerima 
alasannya.  Namun  beliau  SAW  tidak  menganggap  perbuatannya  itu 
mencukupi  (sah).  Oleh  karena  itu,  dia  diperintahkan  untuk 
menyembelih  kembali.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Di  dalamnya 
terdapat  dalil  bahwa  jika  hal-hal  yang  diperintahkan  itu  dilakukan 
menyalahi  perintah,  maka  tidak  dibenarkan  dengan  alasan  tidak  tahu. 
Perbedaan  antara  hal-hal  yang  diperintahkan  dan  yang  dilarang  adalah 
bahwa  maksud  dari  hal-hal  yang  diperintahkan  adalah  untuk 
mewujudkan  kemaslahatannya.  Sementara  hal  ini  tidak  terjadi  kecuali 
dengan  melakukannya.  Adapun  maksud  daripada  yang  dilarang  adalah 
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menahan  diri  untuk  tidak  melakukannya,  karena  mengandung 
kerusakan.  Oleh  karena  itu,  seorang  mukallaf  tidak  sengaja 
melakukannya  sebab  ketidaktahuan  atau  lupa.  Dengan  demikian,  dia 
dimaafkan. 

cf&’j  (Dan  aku  memiliki  kambing  jadza  ’ah).  Ini 
merupakan  kelanjutan  dari  perkataan  laki-laki  yang  dimaksud  oleh 
periwayat  dengan  perkataannya,  “Dia  menyebutkan  kebutuhan 
tetangganya.”  Maka  makna  selengkapnya  adalah  “Ini  adalah  hari  yang 
disukainya  daging,  sementara  tetanggaku  butuh,  maka  aku 
menyembelih  sebelum  shalat,  dan  aku  memiliki  kambing  jadza’ah. 
Hadits  ini  sudah  dipaparkan  tiga  bab  yang  lalu. 

Kedua,  hadits  Jundab  bin  Sufyan  yang  disebutkan  secara 
ringkas.  Hadits  ini  sudah  dikutip  pada  pembahasan  tentang  binatang 
sembelihan  dari  Abu  Awanah,  dari  Al  Aswad  bin  Qais  dengan  redaksi 
lebih  lengkap,  dan  pada  bagian  awal  disebutkan,  *»'  Jyij  £• 
toCftii  JIS  ijko  J- 'i  lili  tsikjsf  jJLj  4 'J*  «i)!  (Kami  menyembelih 

kurban  bersama  Rasulullah  SAW,  dan  ternyata  ada  beberapa  orang 
yang  menyembelih  hewan  kurban  mereka  sebelum  shalat). 

£j\US  jaj  (Barangsiapa  belum  menyembelih,  maka 

hendaklah  dia  menyembelih).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan,  i'  J*  jjiOS  UX»  J*  jjji  (Dan 

barangsiapa  yang  belum  menyembelih  hingga  kami  selesai  shalat, 
maka  hendaklah  dia  menyembelih  atas  nama  Allah).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  «i'  £»xli  (Hendaklah  menyembelih 
dengan  nama  Allah).  Maksudnya,  hendaklah  menyembelih  sambil 
mengucapkan  ‘ bismillah ’  atau  menyebut  nama  Allah.  Lafazh 
‘ bismillah  ’  berkaitan  dengan  bagian  yang  terhapus.  Ia  adalah  kata 
yang  menerangkan  kata  ganti  pada  kalimat,  “Fa/  yadzbah ”  (hendaklah 
dia  menyembelih).  Ini  adalah  pemahaman  yang  lebih  tepat  bagi  hadits 
tersebut  serta  dianggap  benar  oleh  An-Nawawi.  Pendapat  ini 
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dikuatkan  oleh  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Anas, 

(menyebut  nama  Allah  dan  bertakbir). 

Iyadh  berkata,  “Mungkin  juga  maknanya  adalah,  ‘hendaknya 
menyembelih  untuk  Allah’.  Sebab  huruf  ba '  terkadang  bermakna  lam. 
Namun,  mungkin  pula  maknanya  adalah,  ‘dengan  menyebut  nama 
Allah’.  Ada  juga  kemungkinan  maknanya  adalah  mencari  berkah 
dengan  nama-Nya,  seperti  dikatakan,  ‘Beijalanlah  di  atas  keberkahan 
Allah’.  Kemungkinan  lain  maknanya  adalah,  ‘hendaknya 
menyembelih  dengan  sunnah  Allah’.”  Dia  juga  berkata,  “Mengenai 
pandangan  mereka  yang  tidak  menyukai  perkataan,  ‘Kerjakan  hal  ini 
atas  nama  Allah’,  dengan  alasan  nama-Nya  atas  segala  sesuatu,  maka 
termasuk  pendapat  yang  lemah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  sana  terdapat  pendapat  kelima, 
yaitu  makna  lafazh  ‘ bismillaah ’  bersifat  izin  secara  mutlak  untuk 
menyembelih  saat  itu,  karena  konteksnya  menunjukkan  larangan 
sebelum  itu  dan  pemberian  izin  sesudahnya.  Sebagaimana  jika 
dikatakan  kepada  orang  yang  minta  izin,  'bismillaah'  maksudnya 
'masuklah'.  Kemudian  perintah  pada  kalimat,  “Sembelihlah  hewan  lain 
sebagai  penggantinya”  dijadikan  dalil  mereka  yang  mewajibkan 
kurban.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kata  W  pada  kalimat  ‘man 
dzabaha ’  bersifat  umum  bagi  setiap  yang  menyembelih  sebelum 
shalat.  Jika  demikian,  setelah  dikhususkan  untuk  orang  yang 
bemadzar  kurban  tertentu,  maka  masih  teijadi  keraguan  apakah  lebih 
utama  memahaminya  untuk  orang  yang  sudah  melakukan  kurban 
tertentu,  atau  untuk  yang  baru  berkurban  dan  tidak  melakukan 
sebelumnya?  Berdasarkan  pandangan  pertama,  maka  ia  menjadi  dalil 
bagi  yang  mewajibkan  membeli  kurban  sebagaimana  madzhab  ulama 
Maliki.  Sesungguhnya  kurban  menjadi  wajib  dengan  penetapan  lisan, 
niat  membeli,  dan  niat  menyembelih.  Adapun  berdasarkan  pandangan 
kedua,  maka  tidak  ada  dalil  bagi  yang  mewajibkan  kurban  secara 
mutlak.  Namun,  mereka  yang  tidak  mewajibkan  bisa  berlepas  dengan 
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dasar  dalil-dalil  yang  tidak  mewajibkan,  sehingga  hukum  perintah  ini 
hanya  bersifat  nadb  (anjuran). 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  bagi  yang  mensyaratkan 
Imam  untuk  lebih  dahulu  menyembelih  kurban  setelah  shalat  dan 
khutbah,  karena  sabdanya,  “ Barangsiapa  menyembelih  sebelum 
shalat,  maka  hendaklah  ia  menyembelih  hewan  lain  sebagai 
gantinya  ”,  diucapkan  Nabi  SAW  setelah  beliau  shalat,  khutbah,  dan 
menyembelih.  Seakan-akan  beliau  berkata,  “Barangsiapa 
menyembelih  sebelum  melakukan  hal-hal  ini,  maka  hendaklah  ia 
mengulangi  lagi.”  Maksudnya,  jangan  memperhitungkan  apa  yang 
telah  dia  sembelih.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  adalah  penetapan 
dalil  yang  tidak  sempurna,  karena  menyalahi  pembatasan  dengan  kata 
‘shalat’  dan  penggunaan  kata  sambung  dengan  huruf fa '. 

Ketiga,  hadits  Al  Bara'.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
melalui  jalur  Faras  bin  Yahya  dari  Asy-Sya’bi  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan. 

U-HjS  JJlLIj  e  JLp  °J»  (Barangsiapa  shalat  sebagaimana 
shalat  kami  dan  menghadap  kiblat  kami).  Maksudnya,  barangsiapa 
yang  berada  di  atas  agama  Islam. 

J*-  jvii  'M  (Janganlah  dia  menyembelih  hingga 
pulang).  Maksudnya,  jangan  menyembelih  kurban.  Pernyataan  ini 
dijadikan  dasar  ulama  madzhab  Syafi’i  bahwa  awal  waktu  kurban 
adalah  setelah  selesai  shalat  dan  khutbah.  Hanya  saja  mereka 
mensyaratkan  selesai  khutbah,  karena  kedua  khutbah  menjadi 
rangkaian  shalat  dalam  ibadah  ini,  maka  hendaklah  diperhitungkan 
kadar  minimal  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  shalat  dan  dua  khutbah 
setelah  terbit  matahari.  Jika  seseorang  menyembelih  setelah  waktu 
tersebut,  maka  telah  mencukupi  baginya  (sah),  baik  dia  telah  shalat  Id 
atau  belum,  Imam  telah  menyembelih  kurbannya  atau  belum.  Tidak 
ada  perbedaan  dalam  hal  itu  antara  penduduk  kota  maupun  pedesaan. 
Ath-Thahawi  menukil  dari  Malik,  Al  Auza’i,  dan  Syafi’i,  “Tidak 
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boleh  menyembelih  kurban  sebelum  Imam  menyembelih.”  Ini  adalah 
yang  dikenal  dari  Malik,  Al  Auza’i,  dan  Syafi’i.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Makna  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  penyembelihan  hewan 
kurban  itu  dikaitkan  dengan  shalat,  tetapi  ketika  Imam  Syafi’i  melihat 
orang  yang  tidak  diwajibkan  shalat  Id  juga  dianjurkan  berkurban, 
maka  dia  memahami  ‘shalat’  di  sini  dengan  arti  ‘waktu  shalat’.” 

Abu  Hanifah  dan  Al  Laits  berkata,  “Tidak  boleh  menyembelih 
kurban  sebelum  shalat.  Penyembelihan  diperbolehkan  setelah  shalat 
meskipun  Imam  belum  menyembelih  kurbannya.  Hal  ini  khusus  bagi 
penduduk  perkotaan.  Adapun  mereka  yang  tinggal  di  perkampungan 
dan  pedusunan,  maka  waktu  penyembelihan  mereka  adalah  setelah 
terbit  fajar  kedua.”  Imam  Malik  berkata,  “Mereka  boleh  menyembelih 
bila  Imam  (pemimpin)  negeri  terdekat  dengan  mereka  telah 
menyembelih.  Namun,  jika  mereka  menyembelih  sebelum  itu,  maka 
tetapi  dianggap  mencukupi  (sah).”  Sementara  Atha'  dan  Rabi’ah 
berkata,  “Penduduk  perkampungan  boleh  menyembelih  sesudah 
matahari  terbit.”  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Apabila  Imam 
selesai  shalat,  maka  diperbolehkan  menyembelih  kurban.”  Ini  adalah 
salah  satu  pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  Syafi’i  dari  segi  dalil 
meskipun  dianggap  lemah  oleh  sebagian  mereka.  Pendapat  Ats-Tsauri 
serupa  dengan  pendapat  tersebut,  “Diperbolehkan  menyembelih 
kurban  setelah  Imam  shalat  meskipun  belum  berkhutbah  atau  disela- 
sela  khutbah.” 

Mungkin  maksud  kalimat,  “Hingga  pulang”,  adalah  selesai 
shalat  sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat-riwayat  yang  lain.  Lebih 
tegas  lagi  apa  yang  disebutkan  Imam  Ahmad  dari  Yazid  bin  Al  Bara' 
dari  bapaknya,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ftCah  jJJ  gjjih  Uh 
(sesungguhnya  penyembelihan  itu  dilakukan  sesudah  shalat). 
Sementara  dalam  hadits  Jundab  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  iSjH  jvdii  Ol  J3  ja  (Barangsiapa 

menyembelih  sebelum  shalat,  maka  hendaklah  dia  menyembelih  yang 
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lain  sebagai  penggantinya).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Lafazh  ini 
lebih  menunjukkan  untuk  berpedoman  dengan  pelaksanaan  shalat 
daripada  hadits  Al  Bara'.”  Maksudnya,  karena  disebutkan, 
“Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat.”  Dia  berkata  pula,  “Akan 
tetapi  jika  kita  menerapkannya  sesuai  makna  zhahimya,  maka 
berkonsekuensi  bahwa  kurban  tidak  sah  bagi  siapa  yang  tidak  shalat 
Id.  Sekiranya  ada  seseorang  yang  berpendapat  demikian,  maka  ia 
adalah  orang  paling  berbahagia  dalam  mengamalkan  makna  zhahir 
hadits  tersebut.  Namun  jika  tidak,  maka  wajib  keluar  dari  makna 
zhahimya.”  Kemudian  ditanggapi  bahwa  dalam  riwayat  lain  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  y  'j-a±  <UI  (Sebelum  dia 
shalat  atau  kami  shalat),  disertai  keraguan.  Menurut  An-Nawawi, 
“Kata  pertama  menggunakan  huruf  ya '  (yushalli )  dan  kedua 
menggunakan  nun  ( nushalli ).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat.  Atas 
dasar  ini,  maka  jika  menggunakan,  “ dia  shalat"  niscaya  sama  dengan 
redaksi  hadits  Al  Bara'  yang  mengkaitkan  hukum  penyembelihan 
dengan  pelaksanaan  shalat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Imam  Bukhari  dalam 
hadits  Jundub  pada  pembahasan  tentang  binatang  sembelihan 
disebutkan  seperti  redaksi  hadits  Al  Bara'.  Ini  menyelisihi  apa  yang 
diasumsikan  oleh  redaksi  riwayat  penulis  kitab  Al  Umdah,  sebab  dia 
menyebutkannya  sesuai  redaksi  riwayat  Imam  Muslim,  yang  sangat 
jelas  menunjukkan  keharusan  berpatokan  kepada  pelaksanaan  shalat, 
sebab  penggunaan  kata  ‘shalat’  dengan  maksud  ‘waktu  shalat’ 
menyelisihi  makna  zhahir  bahasa.  Namun,  lebih  tegas  lagi  adalah 
kalimat,  Of  J3  (sebelum  kami  shalat).  Demikian  juga  kalimat,  J3 
Li  di  (sebelum  kami  pulang),  baik  kita  katakan  bahwa  maksudnya 
adalah  selesai  shalat  atau  selesai  khutbah. 

Menurut  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  bahwa  makna 
kalimat,  “ Barangsiapa  menyembelih  sebelum  dia  shalat,  maka 
hendaklah  menyembelih  yang  lain  sebagai  penggantinya”,  adalah 
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setelah  dia  pulang  dari  tempat  diucapkannya  perkataan  ini,  sebab 
beliau  SAW  menyampaikan  sabdanya  itu  kepada  mereka  yang  hadir 
di  hadapannya.  Seakan-akan  beliau  berkata,  “Barangsiapa 
menyembelih  sebelum  melakukan  shalat  dan  khutbah  ini  ,  maka 
hendaklah  ia  menyembelih  yang  lain.”  Maksudnya,  janganlah 
menganggap  sah  apa  yang  telah  dia  sembelih.  Namun,  pendapat  ini 
jauh  daripada  kebenaran. 

Ath-Thahawi  menyebutkan  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  'f  y  JCe  ph  of 

ai  phj  iSs-  t<Lj. uJb  plJl 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  shalat  pada  hari  Kurban  di 
Madinah,  lalu  beberapa  orang  segera  menyembelih  karena  mengira 
Nabi  SAW  telah  menyembelih,  maka  beliau  memerintahkan  mereka 
untuk  mengulangi).  Dia  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Hammad 
bin  Salamah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dengan  redaksi,  0? 
ftCflh  JIS  i  0'  i»'  i'  pW  (P  (di 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  menyembelih  sebelum  Rasulullah 
sA  W  shalat,  maka  beliau  melarang  seseorang  menyembelih  sebelum 
shalat).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Hal  itu 
dikuatkan  oleh  perkataannya  pada  hadits  Al  Bara',  Df  (Ioj  U  Jji  D' 
ydji  (Sesungguhnya  yang  pertama  kita  lakukan  adalah 

kita  mulai  dengan  shalat,  kemudian  kita  kembali  [pulang]  dan 
menyembelih).  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  waktu  menyembelih 
adalah  setelah  shalat  Id,  dan  tidak  disyaratkan  untuk  diakhirkan 
hingga  Imam  menyembelih.  Ini  dikuatkan  pula  — dari  segi  analogi — 
bahwa  seandainya  Imam  tidak  berkurban,  maka  hal  itu  tidak 
menggugurkan  pensyariatan  kurban  bagi  selainnya.  Seandainya  Imam 
menyembelih  sebelum  shalat,  maka  kurbannya  tidak  sah.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  waktu  meyembelih  kurban  untuk  Imam  dan 
orang-orang  lainnya  adalah  sama.  Al  Muhallab  berkata,  “Tidak 
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disukai  menyembelih  sebelum  Imam  menyembelih,  agar  orang-orang 
tidak  sibuk  menyembelih  kurban  hingga  lalai  shalat.” 

ciii  J_^j  \j  :  JUi  jUi  ji  o'SJ  y\  (Abu  Burdah  bin  Niyar 
berdiri  dan  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melakukan...”). 
Maksudnya,  aku  telah  menyembelih  sebelum  shalat.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  disebutkan,  ^  jp  c SL4  (aku 
berkurban  untuk  anakku)  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

j»  *£■  (Ia  lebih  baik  dibanding  dua  ekor  kambing 
musinnah).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  dalam  bentuk  ganda 
dengan  tujuan  mubalaghah  (untuk  menekankan).  Sementara  dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal,  jU  ja  (daripada 
seekor  kambing  musinnah). 

’Jj-  J 'i  (Amir  berkata,  "Ia  lebih  baik  daripada 

dua  kurbannya  ".).  Demikian  disebutkan  dalam  bentuk  ganda.  Dalam 
kalimat  ini  terdapat  penggabungan  kata  ‘hakikat’  kepada  ‘majaz’ 
dengan  satu  lafazh,  sebab  nasiikah  adalah  hewan  yang  telah  layak 
untuk  kurban,  yaitu  berumur  dua  tahun,  sementara  yang  pertama 
belum  cukup  untuk  dijadikan  kurban.  Disebut  nasiikah,  karena  dia 
menyembelihnya  sebagai  nasiikah  (kurban)  atau  karena  dia 
menyembelihnya  pada  waktu  ‘ nasiikah ’  (berkurban).  Ia  menjadi  yang 
terbaik  dari  keduanya,  karena  mencukupi  sebagai  kurban,  berbeda 
dengan  hewan  yang  disembelih  pertama.  Namun,  yang  pertama  lebih 
baik  berdasarkan  niat  yang  baik.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan  melalui  jalur  ini,  ^  :Jli  (Beliau 

bersabda,  “ Berkurbanlah  dengannya,  karena  sesungguhnya  ia  sebaik- 
baik  kurban  ”.).  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Asy-Syaikh  Abu  Al  Hasan 
bahwa  dia  berdalil  dengan  penamaannya  sebagai  ‘ nasiikah ’  bahwa 
tidak  boleh  menjualnya  meskipun  disembelih  sebelum  shalat.  Namun, 
pandangan  ini  tidak  kuat. 
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13.  Meletakkan  Kaki  di  atas  Sisi  Badan  Hewan  yang  Disembelih 


015"”  4-lp  LS^9  01  4-P-  LjJ^-  O-illS  ^j£- 

.0Xj  cL^I^jCs  fJs-  4i *-j  £V2JJ  tjsiyl 

5564.  Dari  Qatadah,  Anas  RA  menceritakan  kepada  kami, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  berkurban  dengan  dua  kibas  yang 
bertanduk.  Beliau  meletakkan  kakinya  di  atas  sisi  badan  kedua  hewan 
itu  dan  menyembelih  keduanya  dengan  tangannya.” 


Keterangan: 

(Bab  meletakkan  kaki  di  atas  sisi  badan  hewan  yang 
disembelih).  Disebutkan  hadits  Anas,  “Beliau  meletakkan  kakinya  di 
atas  sisi  badan  keduanya.”  Hadits  ini  sudah  dijelaskan. 


14.  Mengucapkan  Takbir  Ketika  Menyembelih 

A-U  :Jl5  UJ[  Js>  SSlis  ^p 

Js-  «d U- j  j  Jjyf 

5565.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
berkurban  dengan  dua  kibasy  yang  putih  bercampur  hitam  dan 
bertanduk.  Beliau  menyembelih  keduanya  dengan  tangannya  dan 
menyebut  nama  Allah  serta  bertakbir.  Beliau  meletakkan  kakinya  di 
atas  sisi  badan  keduanya.” 
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Keterangan; 

(Bab  mengucapkan  takbir  ketika  menyembelih).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Anas  yang  sudah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 


15.  Jika  Seseorang  Mengirim  Hadyu  (Hewan  Kurban)  untuk 
Disembelih,  maka  Tidak  Haram  Sesuatu  baginya. 


c-juj  01  ^1  \j  :L^S  jLai  <j\  ^c- 

Jljj  iASjJj  01  yjt 

f-1  j  j  0r?  :  Jl5  .^-Gl  J^y)  l>  y*u»  dUi  ^ 

aOp  aJJI  aMI  -UOta  ^Jlil  OdT*  JjsJ  tcJLfti  cc^l^t^sJl 

aL&I  L»m«  aJlP  ( i  L«3  CA-*^Jl  ^Jl  d-»..? 

5566.  Dari  Masruq,  sesungguhnya  dia  datang  kepada  Aisyah 
dan  berkata  kepadanya,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  sesungguhnya 
seorang  laki-laki  mengirim  Hadyu  (hewan  kurban)  ke  Ka’bah  dan  dia 
tinggal  di  negerinya,  dia  mewasiatkan  agar  kurbannya  itu  dikalungi, 
maka  sejak  hari  itu  dia  dalam  keadaan  ihram  hingga  orang-orang 
tahallul  (selesai  haji).”  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  tepukan 
tangannya  dari  balik  hijab.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  biasa  memilin 
kalung-kalung  hewan  kurban  milik  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  SAW 
mengirim  hewan  kurban  miliknya  ke  Ka’bah,  tetapi  tidak  haram  bagi 
beliau  sesuatu  yang  halal  bagi  laki-laki  terhadap  istrinya  hingga 
orang-orang  kembali.” 


FATHUL  BAARI  —  373 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  jika  seseorang  mengirim  hewan  kurban  untuk  disembelih, 
maka  tidak  haram  atasnya  sesuatu).  Disebutkan  hadits  Aisyah. 
Kandungan  hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Muhammad, 
dari  Abdullah,  dari  Ismail,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA.  Ahmad  bin 
Muhammad  (guru  Imam  Bukhari)  adalah  Al  Marwazi.  Abudullah 
adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Ismail  adalah  Ibnu  Abu  Khaliq. 

'jir)  01  (Sesungguhnya  seseorang  mengirim  hewan 
kurban).  Dia  adalah  Ziyad  bin  Abu  Sufyan.  Hal  ini  sudah  disebutkan 
dari  Ibnu  Abbas  dan  selainnya. 

’ja  i  (Aku  mendengar  tepukan 

tangannya  dari  balik  hijab).  Maksudnya,  dia  memukulkan  tangannya 
yang  satu  kepada  yang  lainnya  karena  merasa  heran,  atau 
menyayangkan  hal  seperti  itu  bisa  terjadi.  Ad-Dawudi  berdalih  dengan 
kata,  ( hewan  kurban  miliknya)  bahwa  hadits  yang  diriwayatkan 
Maimunah,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jii  &  'Jis-  lii 
«jUtf  ’ja  Slj  jf  ol  iiji  (Apabila  masuk  sepuluh 

Dzulhijjah,  maka  barangsiapa  ingin  berkurban  janganlah  ia 
mengambil  dari  rambutnya  dan  juga  kuku-kukunya),  telah  dihapus 
oleh  hadits  Aisyah  atau  sebagai  penghapus.  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Sesungguhnya  tidak  butuh  kepada  yang  demikian,  karena  Aisyah 
hanya  mengingkari  bila  seseorang  mengirim  hewan  kurban,  maka 
sudah  dianggap  ihram.  Namun,  dia  tidak  menyinggung  tentang 
disukainya  untuk  tidak  menghilangkan  rambut  dan  kuku  pada  sepuluh 
hari  di  bulan  Dzulhijjah.”  Dia  berkata,  “Namun,  kandungan  hadits 
menunjukkan  apa  yang  dikatakan  Ad-Dawudi.  Imam  Syafii 
menjadikannya  sebagai  dalil  untuk  membolehkan  yang  demikian  pada 
sepuluh  hari  bulan  Dzulhijjah.”  Dia  berkata,  “Hadits  tersebut 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tersebut  berasal  dari  Ummu 
Salamah  bukan  dari  Maimunah.  Ad-Dawudi  keliru  dalam  menukil  dan 
berdalil  dengan  hadits  tersebut,  karena  indikasinya  yang  tidak 
mensyaratkan  bagi  orang  berkurban  apa  yang  harus  dijauhi  oleh  orang 
yang  ihram,  tidak  berkonsekuensi  bahwa  tidak  disukai  mengerjakan 
apa  yang  disebutkan  oleh  hadits  tersebut  bagi  orang  yang  tidak  ihram. 


16.  Daging  Kurban  yang  Dimakan  dan  yang  Dijadikan  Bekal 


5 Jjr^  A^l  j  Ali!  jLP  ^  jj\s>r  I2P  ^ 

's?  .oaUl  (Jl  aIIp  Jip  *J£\  x^s. 

■Lfty *  -‘{y 

5567.  Dari  Atha',  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Kami  biasa  berbekal  daging  kurban  di  masa  Nabi  SAW  ke 
Madinah.”  Suatu  kali  dia  berkata,  “Daging  hadyu  (binatang  yang 
dipersiapkan  untuk  kurban).” 

LJIp  015""  <Jl  6^0  -L*-*  IjI  <jl  0 01  n 
^  j*j*J  'j*  loi  :1^J15  aJI 

yh  oli-l  015* j-  oSlii  bl  ^>-\  ^J\  fjj>.  oJj  p  :  JlS  .43 jif 

.  jA  oi  4J1  :  JUi  aJ  dAJi  cjJsSa  -iTjJb  OlS"j 

5568.  Dari  Al  Qasim,  sesungguhnya  Ibnu  Khabbab 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Sa’id 
menceritakan  bahwa  dia  pernah  bepergian  lalu  kembali,  maka 
dihidangkan  daging  kepadanya,  mereka  berkata,  “Ini  adalah  daging 
kurban  kami.”  Dia  berkata,  “Singkirkanlah,  aku  tidak  akan 
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mencicipinya.”  Dia  berkata,  “Kemudian  aku  berdiri  dan  keluar  hingga 
mendatangi  saudaraku  Abu  Qatadah  — dia  adalah  saudaranya  dari 
pihak  ibu  dan  termasuk  peserta  perang  Badar —  lalu  menyebutkan  hal 
itu  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  telah  terjadi  suatu 
sepeninggalmu.” 

^l*Jl  015T"  UJi  . f. 4Xa  41*1  *^9 

:<Jli  ^Ip  \l\jti  \^S'  ^juu  4A»1  Jj-*j  J-jLdl 

01  c-Ojli  ^LJU  Oir  fUJl  0JJ5  Oli  Csy^eS^ 

•4t? 


5569.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  di  antara  kamu  berkurban,  maka  janganlah 
dia  berada  di  hari  ketiga  dan  di  rumahnya  masih  tersisa  daging 
kurban  itu’.  Ketika  tahun  berikutnya,  mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  melakukan  seperti  yang  kami  lakukan  tahun  yang 
lalu?’  Beliau  bersabda,  ‘Makanlah,  berilah  makan,  dan  simpanlah: 
Sesungguhnya  tahun  itu  manusia  dalam  keadaan  sulit,  maka  aku  ingin 
membantu  mereka  ” 


Jl  :cJlS  Ig-iP  Alit  ^^p  ^  i (j p 

V  ;Jl ai  <Jp  (^l  ^  US" 

<0)1  j  4<U«  01  3(^1  cjCjJJU  ^1  \jis~\j 

. . ^  >f 
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5570.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Kami  biasa  menggarami  sebagian  daging  kurban  dan 
membawanya  kepada  Nabi  SAW  di  Madinah.  Beliau  pun  bersabda, 
‘'Jangan  kamu  makan  kecuali  tiga  hari’.  Akan  tetapi  itu  bukan 
kewajiban,  namun  beliau  ingin  agar  kami  memberi  makan  orang  dari 
daging  tersebut,  dan  Allah  lebih  mengetahui.” 

y  j'  cs?'  Jy  t ^y^'  y 

Ji  Jli  <3)1  _/1p 

Ji  pJL. J  aJLp  <0)1  aUI  Oj  b  !(JLas  ^«LJl  < _ 

f  y  jjii  °y 

. <j j!5"U  ^ 

5571.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Ubaid  maula  Ibnu 
Azhar  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  menyaksikan  Id  pada  hari 
Adhha  bersama  Umar  bin  Khaththab  RA,  maka  dia  shalat  sebelum 
khutbah,  lalu  berkhutbah  dihadapan  manusia.  Dia  berkata,  “Wahai 
sekalian  manusia,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  melarang 
kalian  berpuasa  pada  kedua  hari  raya  ini;  salah  satunya  adalah  hari 
kalian  berbuka  setelah  berpuasa  (Idul  Fithri),  dan  yang  satu  lagi 
adalah  hari  kalian  makan  daging  kurban-kurban  kalian  (Idul  Adhha).” 

^ ji  i^jJi  tOLaP  ^jj  0 !./>.. t, p  JLjJl  1  g  .h  iJl^p  yt\  <Jli 

Ji  \Xfi>  01  t  Ij  :Jloi  c 

jJ-*l  £jA  ^  1  CplJLP-  4-9 

,aJ  c-jSI  Jib  Cr* J  c 
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5572.  Abu  Ubaid  berkata,  “Kemudian  aku  menyaksikan  Id 
bersama  Utsman  bin  Affan,  dan  saat  itu  adalah  hari  Jum’at.  Dia  shalat 
sebelum  khutbah,  lalu  berkhutbah.  Dia  berkata,  ‘Wahai  sekalin 
manusia,  sesungguhnya  hari  ini  telah  terkumpul  pada  kalian  dua  hari 
raya,  barangsiapa  ingin  menunggu  shalat  Jum’at  di  antara  mereka 
yang  tinggal  di  pinggiran  kota,  maka  silahkan  menunggu,  dan 
barangsiapa  ingin  pulang,  maka  sungguh  aku  telah  mengizinkannya.” 

IjlTlJ  01  aJs-  amI  J  y»  j  0}  iJIas 

j  y  ^ 

•••  £*  J  'j*  j*y^'j*j 

5573.  Abu  Ubaid  berkata,  “Kemudian  aku  menyaksikannya 
bersama  Ali  bin  Abi  Thalib,  maka  dia  shalat  sebelum  khutbah,  lalu 
berkhutbah  dihadapan  manusia  seraya  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melarang  kalian  untuk  makan  daging-daging  kurban 
kalian  lebih  dari  tiga  hari’.” 

Dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Ubaid...  sama 
sepertinya. 


Ji  ^  h*  ’j*  (*4^  J*  Ji 1  y*  'j*  Ji*1  ^  J i'  J* 

j*  ^yj  Aiit  j 
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5574.  Dari  anak  saudara  laki-laki  Ibnu  Syihab,  dari  pamannya 
(Ibnu  Syihab),  dari  Salim,  dari  Abdullah  bin  Urnar  RA,  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Makanlah  daging  kurban  selama  tiga  hari.  ” 
Biasanya  Abdullah  makan  dengan  minyak  ketika  meninggalkan  Mina, 
karena  daging  kurban.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  daging  kurban  yang  dimakan).  Maksudnya,  tanpa 
mengaitkan  dengan  waktu  tiga  hari. 

£U  i 'JJj  Uj  (Dan  yang  dijadikan  bekal).  Maksudnya,  bagi  yang 
bepergian  dan  saat  mukim.  Penjelasan  yang  mengaitkannya  dengan 
tiga  hari  mungkin  telah  mansukh  (dihapus)  dan  mungkin  khusus  pada 
kondisi  tertentu.  Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sejumlah 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Ali  bin  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Amr,  dari  Atha'. 

(Daging  kurban).  Pada  pembahasan  terdahulu 
sudah  dijelaskan  tentang  kalimat,  “ke  Madinah”,  dalam  bab  “Apa 
yang  biasa  Disimpan  oleh  Kaum  Salaf’  pada  pembahasan  tentang 
makanan. 

'J t  Jtsj  (Beberapa  kali  beliau  mengatakan, 
“ Daging  hadyu”).  Orang  yang  mengatakan  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri. 
Adapun  yang  menceritakan  hal  itu  adalah  periwayat  darinya  (Ali  bin 
Abdullah  bin  Al  Madini).  Dia  menjelaskan  bahwa  Sufyan  suatu  kali 
mengatakan  ( daging  kurban)  dan  berkali-kali 

mengatakan,  ( daging  hadyu).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  di  tempat  ini  disebutkan,  Vjs-  Jlij  (selainnya  berkata). 
Namun,  ini  hanyalah  kesalahan  penyalinan  naskah.  Sudah  disebutkan 
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pada  bab  tersebut  melalui  riwayat  lain  dari  Sufyan,  \ yA  (daging 

hadyu). 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  melalui  Ismail, 
dari  Sulaiman,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  Qasim,  dari  Ibnu 
Khabbab.  Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal. 
Yahya  bin  Sa’id  adalah  Al  Anshari.  Al  Qasim  adalah  Ibnu 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Sedangkan  nama  Ibnu 
Khabbab  adalah  Abdullah.  Sanad  hadits  ini  semuanya  berasal  dari 
ulama  Madinah.  Dalam  sanad  ini  terdapat  tiga  tabi’in  secara  berurut, 
yaitu  Yahya  dan  Al  Qasim  serta  gurunya.  Di  dalamnya  terdapat  pula 
dua  sahabat;  Abu  Sa’id  dan  Qatadah  bin  An-Nu’man. 

f-iii  (Dia  datang).  Maksudnya,  kembali  dari  bepergian. 

(Dihidangkan).  Maksudnya,  diletakkan  di  hadapannya. 

iijii  Sl  (Dia  berkata,  “Singkirkanlah,  sungguh  aku 

tidak  akan  mencicipinya  ”).  Maksudnya,  aku  tidak  akan  memakannya. 

‘cJk'yd  cJJ  JU  :  J'i  (Dia  berkata,  “ Kemudian  aku  berdiri  dan 
keluar”.).  Sudah  disebutkan  dalam  kisah  perang  Badar  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  Al-Laits,  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
melalui  sanad  ini  redaksi,  fyl  j?  °ja  ^  bl  Oi 
jL?  J&-  ilfb  U  :  Jui  (Sesungguhnya  Abu  Sa  ’id  datang  dari 

bepergian,  lalu  keluarganya  menghidangkan  daging  kurban 
kepadanya.  Dia  berkata,  “Aku  tidak  akan  memakannya  hingga 
bertanya  ”.). 

yh  «&-i  OlS'j  -  oitsS  bl  Jy  cJk'yd  (Aku  keluar  hingga 

datang  kepada  saudaraku  Abu  Qatadah  dan  dia  adalah  saudaranya 
dari  pihak  ibu).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Lalu  riwayatnya 
disetuju  Al  Ashili  dan  Al  Qabisi  dalam  riwayat  keduanya  dari  Abu 
Zaid  Al  Marwazi  dan  Abu  Ahmad  Al  Juijani.  Namun,  hal  ini  keliru. 


380  —  FATHUL  BAARI 


Adapun  yang  lainnya  berkata,  “Hingga  aku  datang  kepada  saudaraku, 
Qatadah.”  Versi  inilah  yang  benar.  Sudah  disebutkan  pada  riwayat  Al- 
Laits,  “Dia  berangkat  menuju  saudaranya  dari  pihak  ibu  (yaitu) 
Qatadah  bin  An-Nu’man.”  Sebagian  mereka  yang  tidak  mengkaji 
persoalan  secara  cermat  mengatakan  bahwa  dalam  semua  naskah 
tercantum  “Abu  Qatadah”,  tetapi  ini  tidak  benar.  Perbedaan  periwayat 
dalam  hal  ini  sudah  disitir  Abu  Ali  Al  Jiyani  dalam  kitabnya  At- 
Taqyid  dan  diikuti  Iyadh  serta  ulama-ulama  lain.  Ibu  Abu  Sa’id  dan 
Qatadah  tersebut  adalah  Unaisah  binti  Abu  Kharijah  Amr  bin  Qais  bin 
Malik  dari  bani  Adi  bin  An-Najjar.  Demikian  disebutkan  Ibnu  Sa'ad. 

(Telah  terjadi  suatu  sepeninggalmu).  Al-Laits 
menambahkan,  sti  fytl  JT'  j?  a!p  \'J'£  UJ  'jati 

(Larangan  menyimpan  daging  kurban  sesudah  tiga  hari  telah 
dibatalkan).  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dia  berkata,  “Bapakku  dan  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Khabbab”  dengan  redaksi 
yang  lebih  lengkap.  Adapun  redaksinya  menurut  versi  Abu  Sa’id 
adalah,  JS"U  ji  ji  ptitij  aIIp  411  411  Jj-jj  otT 

jfb  -fUl»  sti  iil»-  LioS  f  jti*>  J  cJryW  : JtS 

4jI  :cJUi  j*ijl  :l$J  cJU i  °j*  lii  :cJlo3  t JU J3  aJ  c-iksr  «d  ji-H 

-aI*j  ajSMi-  puiii'  jJ  oalsS  ^lt  CJaw  JUi  tilli  Jbo  ^vtu 

illi  Jt  jljUdl  jJL-3  aIIp  411  Jue  aui  ji  (Dahulu  Rasulullah 

SAW  melarang  kami  makan  daging  kurban  kami  sesudah  tiga  hari. 
Dia  berkata,  Aku  keluar  dalam  suatu  perjalanan  dan  kemudian  aku 
datang  kepada  keluargaku  — dan  itu  tiga  hari  setelah  hari  raya 
kurban —  maka  istriku  mendatangkan  kepadaku  sayur  yang 
bercampur  dendeng.  Dia  berkata,  ‘Ini  adalah  daging  kurban  ’.  Aku 
berkata  kepadanya,  ‘Bukankah  beliau  SA  W  telah  melarang  kita?  ’  Dia 
menjawab,  ‘Sungguh  telah  diberi  keringanan  bagi  manusia  sesudah 
itu  ’.  Aku  pun  tidak  mempercayainya  hingga  mengirim  utusan  kepada 
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saudaraku  Qatadah  bin  An-Nu’man  — lalu  disebutkan  kisah 
selengkapnya,  dan  di  dalamnya  dikatakan —  Sungguh  Rasulullah  SA  W 
telah  memberi  keringanan  kepada  kaum  muslimin  dalam  hal  itu".). 
Riwayat  ini  dinukil  An-Nasa'i  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  melalui  Zainab  binti  Ka’ab  dari  Abu  Sa’id.  Namun,  di  sini 
terjadi  pembalikkan  redaksi  hadits,  dimana  dikatakan  bahwa 
periwayat  hadits  adalah  Abu  Sa’id,  dan  yang  tidak  mau  makan  adalah 
Qatadah  bin  An-Nu’man.  Namun,  apa  yang  terdapat  dalam  Shahihain 
lebih  benar. 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dan 
menjadikan  pelaku  kisah  ini  adalah  Abu  Qatadah  dan  dia  bertanya 
kepada  Qatadah  bin  An-Nu’man  tentang  hal  itu.  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  berdiri  saat  haji  Wada'  dan  bersabda,  Ji\ 

u  &  ijift  iLf  Jij  j&ua 3  ws  'Sj  ^H\  ci" 

(*^r*  (Sungguh  dahulu  aku  memerintahkan  kalian  agar  tidak  makan 
daging  kurban  sesudah  tiga  hari  agar  bisa  mencukupi  kalian,  dan 
sungguh  sekarang  aku  menghalalkannya  bagi  kalian,  makanlah  ia 
seperti  yang  kamu  sukai).  Riwayat  ini  menjelaskan  waktu 
penghalalannya,  yaitu  saat  haji  Wada'.  Seakan-akan  Abu  Sa’id  tidak 
mendengarnya.  Lalu  dijelaskan  pula  sebab  larangan  tersebut,  yaitu 
untuk  membagikan  daging  kurban  secara  merata  kepada  siapa  yang 
tidak  berkurban. 

Ketiga,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  diriwayatkan 
melalui  Abu  Ashim,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid. 

Ui*  Jifll  U  J-iuJl  fliil  dli 

(Ketiga  tahun  berikutnya  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami 
lakukan  seperti  yang  kami  lakukan  pada  tahun  yang  lalu?"). 
Kesimpulannya,  larangan  terjadi  pada  tahun  ke-9  H,  berdasarkan 
keterangan  terdahulu  bahwa  pemberian  izin  dalam  hal  ini  adalah  pada 
tahun  ke- 10  H.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pembenaran  bagi 
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perkataan  mereka,  ‘Apakah  kami  melakukan  apa  yang  dahulu  kami 
lakukan?’  Padahal  larangan  tersebut  berindikasi  terus  menerus,  karena 
mereka  memahami  larangan  tersebut  berkaitan  dengan  faktor  khusus, 
maka  ketika  ada  kemungkinan  larangan  itu  bersifat  umum  dan  bisa 
juga  bersifat  khusus,  mereka  pun  menanyakannya.  Selanjutnya,  Nabi 
SAW  menerangkan  larangan  itu  khusus  pada  tahun  sebelumnya 
karena  faktor  tersebut. 

djlT  (Makanlah  dan  berilah  makan).  Kalimat  ini 
dijadikan  dasar  oleh  mereka  yang  mewajibkan  makan  daging  hewan 
kurban.  Namun,  ini  tidak  menjadi  dalil,  karena  perintah  itu  disebutkan 
setelah  larangan  sehingga  hanya  berindikasi  mubah  (boleh).  Hadits  ini 
dijadikan  juga  sebagai  dalil  bahwa  sesuatu  yang  umum  bila 
disebutkan  karena  sebab  khusus,  maka  cakupan  umumnya  menjadi 
lemah  hingga  tidak  dapat  diberlakukan  sebagaimana  hukum  asalnya. 
Namun,  tetap  tidak  dibatasi  pada  sebab  tersebut. 

(simpanlah).  Kata  iddakhiru  berasal  dari  dzakhara , 
tetapi  dimasuki  huruf  ta\  lalu  terjadi  penggabungan.  Hal  serupa 
teijadi  pada  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  ayat  45,  &  4» 

(dia  teringat  setelah  beberapa  waktu  lamanya).  Disimpulkan  dari 
pemberian  izin  menyimpan  daging  kurban  bahwa  hukumnya  adalah 
mubah  (boleh),  berbeda  dengan  mereka  yang  tidak  menyukainya. 
Masalah  menyimpan  daging  kurban  disebutkan  juga  dalam  hadits,  OiT 
cj’ji  yf-tb  (Beliau  biasa  menyimpan  makanan  pokok  selama 
satu  tahun  untuk  keluarganya).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  Si  OlT 
&  ’yr%  (Beliau  SA  W  tidak  menyimpan  untuk  besok).  Hadits  pertama 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  dan  Muslim.  Adapun  hadits  kedua  hanya 
diriwayatkan  Imam  Muslim.  Untuk  menggabungkan  keduanya  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  menyimpan  bagi  dirinya  untuk  besok,  tetapi 
menyimpannya  untuk  keluarganya.  Atau  mungkin  yang  demikian 
berlaku  menurut  keadaan.  Beliau  SAW  tidak  menyimpan  jika  orang- 
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orang  sangat  membutuhkannya,  dan  beliau  menyimpannya  jika  tidak 
dibutuhkan. 

olSf  (Manusia  dalam  kesulitan).  Maksudnya, 
kesusahan  karena  kemarau  panjang. 

o'  oijli  (Maka  aku  ingin  agar  kalian  membantu). 
Demikian  yang  disebutkan  di  tempat  ini,  yaitu  diambil  dari  kata 
i’aanah  (bantuan).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abu  Ashim  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  ^$3  o'  cojii  (Aku  ingin  tersebar 
di  antara  mereka).  Al  Ismaili  menyebutkan  dari  Abu  Ya’ la,  dari  Abu 
Khaitsamah,  dari  Abu  Ashim,  \‘Jt  0?  £jXJ$ 

(Aku  ingin  kalian  membagikan  di  antara  mereka.  Makanlah,  berilah 
makan,  dan  simpanlah).  Menurut  Iyadh,  kata  ganti  pada  kalimat,  ' 

^  ( kalian  membantu  padanya)  kembali  kepada  kesulitan  yang 
dipahami  dari  kata,  (susah),  atau  oood'  (kesulitan),  atau 
(kemarau),  karena  ini  menjadi  sebab  adanya  kesusahan.  Sementara 
kata  ganti  pada  kalimat,  [yJa  (tersebar  di  antara  mereka), 
maksudnya  pada  manusia  yang  membutuhkannya.”  Dia  berkata  di 
kitab  Al  Masyariq,  “Riwayat  Bukhari  lebih  berdasar.”  Lalu  dia 
berkata  di  kitab  Syarh  Muslim,  “Riwayat  Muslim  lebih  dekat  kepada 
kebenaran.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  engkau  telah  mengetahui 
bahwa  sumber  hadits  itu  satu  serta  berpangkal  pada  Ashim.  Suatu  kali 
dia  mengatakan  menurut  satu  versi  dan  kali  lain  menurut  versi  yang 
lain.  Artinya,  semua  versi  itu  benar  dan  tidak  ada  alasan  untuk 
menguatkan  salah  satunya. 

Keempat,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Ismail 
bin  Abdullah,  dari  saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Amrah  binti  Abdurrahman.  Ismail  bin  Abdullah  adalah  Ibnu  Abi 
Uwais  yang  meriwayatkan  hadits  Abu  Sa’id.  Adapun  saudaranya 
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adalah  Abu  Bakr  bin  Abdul  Hamid.  Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal  dan 
Yahya  bin  Sa’id  adalah  Al  Anshari.  Ismail  dalam  hadits  Abu  Sa’id 
meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Bilal  tanpa  perantara.  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  ini  meriwayatkan  darinya  dengan 
perantara.  Hal  seperti  ini  terjadi  berulang  kali  dalam  sejumlah  hadits. 
Ini  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  melakukan  tadlis  (penyamaran 
riwayat). 

aIa  gLj  (Menggarami  sebagiannya).  Maksudnya,  sebagian 
daging  kurban.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  yang 
berarti  dari  kurban. 

(Kami  membawakan).  Kata  ini  dibaca  fanaqdam  yang 
berarti  ‘kami  membawakan’  dan  dibaca  juga  fanuqaddim  yang  berarti 
kami  meletakkan  di  hadapannya.  Versi  kedua  inilah  yang  lebih  tepat. 

'i  :JUi  (Beliau  berkata,  " Janganlah  kalian  makan"). 
Maksudnya,  jangan  memakannya.  Ini  sangat  tegas  menunjukkan 
larangan.  Dalam  rwiayat  At-Tirmidzi  dari  Abis  bin  Rabi’ ah  dari 
Aisyah  bahwa  dia  ditanya,  f jmJ  jp  OtS'f 

'i  :ciui  (Apakah  Rasulullah  SAW pernah  melarang  daging 

kurban?  Dia  menjawab,  "Tidak”).  Untuk  menyatukan  hal  ini 
dikatakan  bahwa  beliau  menafikan  larangan  yang  berkonotasi 
pengharaman.  Hal  itu  dikuatkan  oleh  perkataannya  dalam  riwayat  ini, 
(Ia  bukan  sesuatu  yang  wajib). 

(Ia  bukan  sesuatu  yang  wajib, 
tetapi  beliau  ingin  agar  kami  memberi  makan  sebagiannya). 
Maksudnya,  kami  memberi  makan  orang  selain  kami  dari  daging  itu. 
Al  Ismaili  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini  dari  Ali  bin  Al  Abbas 
dari  Bukhari  — melalui  sanadnya —  hingga  kata  ‘di  Madinah’, 
“Seakan-akan  tambahan  dari  kalimat  ‘di  Madinah...'  berasal  dari 
perkataan  Yahya  bin  Sa’id.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  ia 
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termasuk  bagian  hadits.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari 
Bukhari  secara  lengkap.  Sudah  disebutkan  pula  pada  pembahasan 
tentang  makanan  melalui  Abis  bin  Rabi’ah,  <i»'  &JU)  cJi 

V*  f'*  J*  ^  ^  <3j»  fjpJ  j* 

js^J'  j**»  Ol  iljU  c*J  berkata  kepada  Aisyah,  “Apakah 

Nabi  SA  W  melarang  memakan  daging  kurban  setelah  tiga  hari?  ”  Dia 
berkata,  “Beliau  tidak  melakukannya,  kecuali  pada  tahun  orang- 
orang  mengalami  kelaparan.  Beliau  ingin  agar  orang  kaya  memberi 
makan  orang  miskin”).  Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  ini, 
'J*  JU  <-S?  :*cJ\S  ’fJ*j  OlTl 

(*^  i>*  Cr*  (Apakah  daging  kurban  diharamkan 

setelah  tiga  hari?"  Dia  berkata,  “Tidak,  tetapi  [dahulu]  yang 
berkurban  hanya  sedikit,  maka  Nabi  SAW  melakukan  [pelarangan] 
agar  orang  yang  berkurban  memberi  makan  kepada  yang  tidak 
berkurban  ”.).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abdullah 
bin  Abi  Bakr  bin  Hazm,  dari  Amrah,  <cia  afctll  JJr»  ’j*  Ulj 
'jil-aij  tjlxi  (Hanya  saja  kami  melarang  kalian  karena  orang- 
orang  yang  datang,  maka  makanlah  dan  besedekahlah  serta 
simpanlah).  Bagian  awal  hadits  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

4»l  JCfi  *iil  OUj  ^  iodl  Jif  j* 

oi)  4t>i  U  :J3  £11>  juJ  OlT  CUi  ^  Uj 

ijl£i  tcii  ^li  JiiJih  J*-i  j*  ^£$1  U»)  :jui  j*  Ojii» 

(Sejumlah  orang  penduduk  pedusunan  datang  menghadiri 
penyembelihan  kurban  di  masa  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  “Simpanlah  untuk  tiga  hari  dan  sedekahkan  yang  tersisa.  ” 
Sesudah  masa  itu  dikatakan,  “Wahai  Rasulllah,  sungguh  orang-orang 
mengambil  mamfaat  dari  kurban-kurban  mereka.  ”  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  melarang  kalian,  karena  orang-orang  yang 
datang  itu,  maka  makanlah  dan  bersedekahlan  serta  simpanlah  ”.). 
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Al  Khaththabi  berkata:  kata  ad-daaffah  pada  hadits  ini  berasal 
dari  kata  ad-daff. \  artinya  berjalan  dengan  cepat.  Ad-Daaffah  adalah 
orang-orang  yang  datang  dalam  keadaan  butuh.”  Pemyatan  mutlak 
pada  hadits-hadits  di  atas  dijadikan  dalil  tidak  adanya  pembatasan 
jumlah  daging  yang  diberikan.  Bagi  yang  kurban  disukai  memakan 
sebagian  daging  hewan  kurbannya  serta  memberi  makan  yang  tersisa 
sebagai  sedekah  dan  hadiah.  Dari  Imam  Syafi’i  disebutkan,  “Disukai 
untuk  dibagi  tiga  bagian  berdasarkan  sabdanya,  ‘ Makanlah  dan 
bersedekahlah  serta  simpanlah  ”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ulama 
selainnya  berkata,  ‘Disukai  dimakan  seperduanya  dan  sisanya  untuk 
makan  orang  lain’.” 

Abu  Syaikh  meriwayatkan  pada  pembahasan  tentang  kurban 
melalui  Atha'  bin  Y  asar  dari  Abu  Hurairah,  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  'ja  jrdi  ‘J*  (Barangsiapa  berkurban,  maka 

hendaklah  makan  dari  daging  kurbannya).  Para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya),  tetapi  Abu  Hatim  berkomentar,  “Yang 
benar,  hadits  ini  mursal.  ”  An-Nawawi  berkata,  “Menurut  jumhur, 
tidak  wajib  makan  dari  daging  hewan  kurbannya.  Bahkan  perintah 
yang  berkenaan  dengannya  bermakna  pemberian  izin  (mubah).” 
Namun,  sebagian  ulama  salaf  berpegang  kepada  makna  zhahir 
perintah  (wajib).  Pandangan  ini  disebutkan  Al  Mawardi  dari  Abu 
Thayib  bin  Salamah  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i).  Adapun 
mensedekahkan  daging  kurban  hukumnya  adalah  wajib  sebatas  yang 
bisa  disebut  sedekah.  Namun,  yang  lebih  utama  adalah 
mensedekahkan  sebagian  besarnya. 

Kelima,  keenam,  dan  ketujuh,  hadits  Abu  Ubaid  dari  Umar, 
kemudian  dari  Utsman,  dan  kemudian  dari  Ali.  Hadits  ini 
diriwayatkan  melalui  Hibban  bin  Musa,  dari  Abdullah,  dari  Yunus, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Ubaid  maula  Ibnu  Azhar.  Abdullah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid.  Abu 
Ubaid  Maula  Ibnu  Azhar  adalah  Abdurrahman  bin  Azhar  bin  Auf 
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(anak  saudara  laki-laki  Abdurrahman  bin  Auf),  sedangkan  nama  Abu 
Ubaid  adalah  Sa'ad  bin  Ubaid. 

jJJIa  03  (Beliau  telah  melarang  kalian 

berpuasa  pada  kedua  hari  raya  ini).  Kandungan  hadits  ini  sudah 
disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  puasa.  Hal  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  larangan  terhadap  sesuatu  jika  maksudnya  sama 
maka  tidak  boleh  dikerjakan.  Misalnya,  puasa  di  hari  raya. 
Sesungguhnya  puasa  dan  hari  raya  tidak  dapat  dipisahkan  sehingga 
tidak  bisa  dipahami  dari  dua  sudut  pandang.  Berbeda  apabila  makna 
itu  bisa  dipisahkan,  seperti  shalat  di  tanah  hasil  rampasan.  Dalam  hal 
ini  shalat  tetap  sah  meskipun  dianggap  melakukan  perbuatan  haram. 

oli  y\  J is  (Abu  Ubaid  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  sanad  yang  disebutkan  pada  riwayat 
sebelumnya. 

1*J|  olgi  JU  (Kemudian  aku  menyaksikan  Id).  Di  sini  tidak 
dijelaskan  apakah  ia  Idul  Adhha  atau  Idul  Fithri.  Namun,  tampaknya 
ia  adalah  Idul  Adhha  sebagaimana  dia  keijakan  sebelumnya  bersama 
Umar. 

dili  (Hari  itu  bertepatan  dengan  hari  Jum  ’at). 
Maksudnya,  hari  raya  tersebut  jatuh  pada  hari  Jum’at. 

OIjlp  jiisJ  (Sungguh  telah  berkumpul  untuk  kalian 

padanya  dua  hari  raya).  Maksudnya,  hari  raya  Adhha  dan  hari 
Jum’at. 

JJd  j*  ( Dari  penduduk  pinggiran  kota).  Kata  awaalii 
adalah  jamak  dari  kata  aaliyah,  yaitu  desa-desa  yang  terkenal  di 
sekitar  kota  Madinah. 

(Hendaklah  dia  menunggu).  Maksudnya,  menunggu 

shalat  Jum’at. 
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<J  cJM  liii  0(  Li-t  jij  (Barangsiapa  ingin  pulang,  maka 
sungguh  aku  telah  memberi  izin  kepadanya).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  kewajiban  shalat  Jum’at  telah  gugur  bagi  mereka  yang  telah 
mengerjakan  shalat  Id,  apabila  hari  raya  tersebut  bertepatan  dengan 
hari  Jum’at.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad.  Namun, 
dijawab  bahwa  kalimat,  “Aku  telah  memberi  izin  kepadanya”  tidak 
tegas  menunjukkan  bahwa  mereka  tidak  kembali.  Disamping  itu, 
makna  zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  mereka  adalah  penduduk 
pinggiran  kota  sehingga  bukan  termasuk  orang-orang  yang  wajib 
shalat  Jum’at,  sebab  tempat  tinggal  mereka  sangat  jauh  dari  masjid. 
Sehubungan  dengan  masalah  ini  telah  disebutkan  satu  hadits  yang 
langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 

j (Kemudian  aku  menyaksikannya).  Maksudnya, 
melaksanakan  shalat  hari  raya.  Redaksi  riwayat  ini  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Idul  Adhha.  Ini  juga  menunjukkan 
kemungkinan  terdahulu  yang  disebutkan  pada  hadits  Utsman.  Lebih 
tegas  daripada  itu  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Ubaid,  bahwa  dia  mendengar  Ali 
berkata,  “Hari  Adhha.”  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ghundar,  dari 
Ma’mar,  melalui  sanadnya,  “Aku  pernah  menyaksikan  Ali  pada  hari 
raya,  dia  memulai  dengan  mengerjakan  shalat  sebelum  khutbah  tanpa 
adzan  maupun  iqamat  -kemudian  dia  berkata-  aku  mendengar. . lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya. 

jji  01  pZ’ty  (Melarang  kalian  memakan 

daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari).  Abdurrazzaq  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  li&j  1 AjiS’k  (Jangan  kalian  memakannya 

sesudah  itu).  Al  Qurthubi  berkata,  “Terjadi  perbedaan  dalam 
menentukan  permulaan  ketiga  hari  tersebut.  Dikatakan,  awalnya 
adalah  hari  Nahr  (Idul  Adhha).  Barangsiapa  menyembelih  kurban 
pada  hari  itu,  maka  dia  boleh  menyimpan  daging  kurban  untuk  dua 
hari  berikutnya.  Sementara  mereka  yang  menyembelih  sesudah  hari 
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itu,  boleh  menyimpan  selama  hari  yang  terisa  dari  tiga  hari  tersebut. 
Menurut  sebagian,  permulaanya  adalah  hari  penyembelihan  kurban. 
Seandainya  seseorang  menyembelih  hewan  kurban  di  akhir  hari-hari 
tasyriq,  dia  boleh  menyimpan  tiga  hari  sesudahnya.  Mungkin  juga  dari 
kalimat,  ‘lebih  dari  tiga  hari’,  dipahami  dengan  tidak  menghitung  hari 
penyembelihan  di  antara  tiga  hari  tersebut,  tetapi  menghitung  malam 
berikutnya  dan  yang  sesudahnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pendapat  ini  dikuatkan  oleh  keterangan  dalam  hadits  Jabir,  Ji'li  'i 
JA  P'ti  3  j»  ^  f  jf  (kami  biasa  tidak  makan  daging  kurban  lebih 
dari  tiga  hari  Mina).  Sesungguhnya  tiga  hari  Mina  mencakup  hari 
sesudah  hari  raya  bagi  kelompok  jamaah  haji  yang  melakukan  nafar 
tsani  (meninggalkan  Mina  pada  hari  ke-3). 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Barangkali  Ali  belum  mendapatkan 
berita  penghapusan  hukum  tersebut.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Kemungkinan  ketika  Ali  mengatakan  hal  itu,  orang-orang  dalam 
kondisi  membutuhkan  sebagaimana  pada  masa  Rasulullah  SAW.” 
Pandangan  ini  ditandaskan  Ibnu  Hazm  seraya  berkata,  “Hanya  saja  Ali 
berkhutbah  di  Madinah  pada  saat  Utsman  dikepung,  sementara 
penduduk-penduduk  perkampungan  dihalau  oleh  fitnah  hingga 
berkumpul  di  Madinah,  maka  mereka  mengalami  kesulitan  hidup. 
Karena  faktor  itulah,  maka  Ali  mengatakan  apa  yang  dia  katakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keberadaan  Ali  berkhutbah  saat 
Utsman  terkepung  telah  disebutkan  Ath-Thahawi  melalui  Al-Laits, 
dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri  — sehubungan  hadits  ini —  dengan  redaksi, 

OUiPj  £4  (Aku  mengerjakan  shalat  Id  bersama 

Ali  ketika  Utsman  dikepung).  Adapun  pendapat  yang  dia  sebutkan 
berdasarkan  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thahawi  dari  Mukhariq 
bin  Sulaim,  dari  Ali,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  cuf  J>\ 
^  lal  U  'Sji  (sesungguhnya  dahulu 

aku  melarang  kalian  dari  daging  kurban  sesudah  tiga  hari)  maka 
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simpanlah  sebagaimana  yang  tampak  bagi  kamu).  Kemudian  Ath- 
Thahawi  menggabungkan  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Demikian  juga  dijawab  tentang  riwayat  Ahmad  dari  Ummu 
Sulaiman,  dia  berkata,  :ciui  jp  JlSJIp  Js- 

AsjU  jiUl  ^  ^  jU  ^  ,*i-j  ilip  4ii  OlT 

03  Jfl  :cili  il'  jy  jl  :  JUi  lilhki»  j*  ^kL  (Aku  masuk 
kepada  Aisyah  dan  bertanya  kepadanya  tentang  daging  kurban,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  pernah  melarangnya  kemudian  memberi 
keringanan.  ’’  Lalu  Ali  datang  dari  bepergian,  kemudian  Fathimah 
memberikan  daging  kurban  kepadanya.  Ali  berkata,  “Bukankah  kita 
dilarang  memakannya?  ”  Fathimah  menjawab,  “Sesungguhnya  telah 
diberi  keringanan  padanya’’).  Dalam  riwayat  ini  jelas  Ali  telah 
mengetahui  keringanan  tersebut.  Meskipun  demikian,  beliau  tetap 
berkhutbah  melarangnya,  maka  cara  menggabungkannya  adalah 
seperti  yang  telah  saya  jelaskan  di  atas. 

Imam  Syafi’i  menegaskan  dalam  kitab  Ar-Risalah,  dia  berkata, 
“Apabila  ada  orang-orang  yang  membutuhkan,  maka  dilarang 
menyimpan  daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari.  Jika  tidak  ada  orang 
yang  membutuhkan,  maka  diberi  keringanan  memakan,  menyimpan, 
dan  menyedekahkan  daging  kurban.”  Dia  juga  berkata, 
“Kemungkinan  juga  larangan  menyimpan  daging  kurban  lebih  dari 
tiga  hari  telah  dihapus  dalam  segala  keadaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  kedua  ini  yang  dijadikan 
pegangan  para  ulama  muta'akhirin  dalam  madzhab  Syafi’i.  Ar-Rafi’i 
berkata,  “Pandangan  yang  lebih  kuat  bahwa  ia  tidak  haram  pada  saat 
sekarang  ini,  bagaimanapun  kondisinya.”  Pendapat  ini  diikuti  Ari- 
Nawawi  sehingga  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab, 
‘Tendapat  yang  benar  dan  dikenal  adalah  tidak  diharamkan 
menyimpan  daging  kurban  pada  saat  ini  bagaimanapun  kondisinya.” 
Lalu  dia  menyebutkan  dalam  Syarh  Muslim  dari  jumhur  ulama  bahwa 
ini  termasuk  penghapusan  sunnah  dengan  sunnah.  Kemudian  dia 
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berkata,  “Adapun  yang  benar  bahwa  larangan  itu  dihapus,  dan  tidak 
tersisa  lagi  hukum  haram  maupun  makruh,  maka  sekarang  dibolehkan 
menyimpan  daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  dan  memakannya  kapan 
saja  disukai.” 

Hanya  saja  An-Nawawi  menguatkan  pendapat  itu,  karena 
pendapat  yang  mengharamkan  menyimpan  daging  kurban  ketika  ada 
orang  yang  butuh,  berkonsekuensi  kewajiban  memberi  makan, 
sementara  ditemukan  sejumlah  dalil  dalam  madzhab  Syafi’i  yang 
menyatakan  tidak  ada  hak  yang  wajib  dikeluarkan  dari  harta  selain 
zakat.  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  keterangan  sesuai  apa  yang  disebutkan 
An-Nawawi.  Dia  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di  antara  ahli  fikih 
tentang  bolehnya  makan  daging  kurban  setelah  tiga  hari.  Adapun 
larangan  tentang  itu  telah  dihapus.”  Demikian  dia  nyatakan  secara 
tegas,  tetapi  kurang  bagus.  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  Salamah  dan 
Aisyah  merupakan  nash  (pernyataan  tekstual)  yang  melarang  bila  ada 
penyebabnya.  Ketika  sebab  itu  hilang,  maka  hukumnya  ikut  hilang 
karena  tidak  ada  faktor  yang  mengharuskannya.  Kemudian  hukum 
akan  kembali  apabila  ditemukan  penyebabnya.  Jika  ada  orang-orang 
yang  membutuhkan  pada  saat  penyembelihan  kurban  dan  di  negeri  itu 
tidak  ditemukan  keluasan  untuk  menutupi  kebutuhan  mereka  selain 
hewan  kurban,  maka  menjadi  keharusan  bagi  mereka  untuk  tidak 
menyimpan  lebih  dari  tiga  hari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dikaitkannya  larangan  menyimpan 
daging  kurban  dengan  tiga  hari  adalah  bersifat  kondisional. 
Seandainay  kebutuhan  tidak  terpenuhi,  kecuali  dengan  membagikan 
daging  kurban,  maka  menurut  pandangan  terakhir  ini,  menjadi 
keharusan  untuk  tidak  menyimpannya  walaupun  hanya  satu  malam. 
Ar-Rafi’i  menyebutkan  dari  sebagian  ulama  Syafi’i  bahwa 
pengharaman  itu  berkaitan  dengan  faktor  tertentu.  Ketika  faktor  itu 
tidak  ada,  maka  hukumnya  akan  hilang  bersamanya.  Namun,  tidak 
menjadi  kemestian  hukum  itu  berlaku  kembali  ketika  faktor  tersebut 
ditemukan  lagi.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  ulama 
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mengatakan  bahwa  pendapat  ini  terlalu  jauh  dari  kebenaran,  padahal 
sesungguhnya  cukup  berdasar,  karena  orang  yang  berpendapat 
demikian  beralasan  bahwa  kebutuhan  saat  itu  tidak  tertutupi,  kecuali 
dengan  daging  kurban.  Adapun  saat  ini,  kebutuhan  bisa  saja  ditutupi 
dengan  selain  daging  kurban,  sehingga  hukum  tidak  berlaku  kembali 
kecuali  jika  ternyata  kebutuhan  tidak  tertutupi  melainkan  dengan 
daging  kurban.  Namun  yang  demikian  sangat  jarang  terjadi. 

Al  Baihaqi  menyebutkan  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  hukum  asli 
larangan  makan  daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  adalah  tanzih 
(anjuran  meninggalkan  yang  tidak  baik).  Dia  berkata,  “Hal  ini  sama 
dengan  perintah  pada  firman  Allah,  i ji* hfj  (Makanlah 

darinya  dan  berilah  makan  orang  yang  rela  dengan  apa  yang  ada 
padanya  [tidak  meminta]).”  Kemudian  Ar-Rafi’i  menyebutkan 
pendapat  dari  Abu  Ali  Ath-Thabari  sebagai  satu  kemungkinan.  Al 
Muhallab  berkata,  “Ini  adalah  shahih  berdasarkan  perkataan  Aisyah 
RA,  ‘Bukan  menjadi  kewajiban’.” 

Hadits-hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  larangan  makan 
daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  khusus  bagi  pemilik  kurban. 
Adapun  orang  yang  diberi,  maka  larangan  itu  tidak  berlaku  baginya. 
Pandangan  ini  didasarkan  kepada  makna  implisit  sabdanya,  “ Dari 
daging  hewan  kurbannya .”  Sementara  disebutkan  dalam  hadits  A z- 
Zubair  bin  Al  Awwam  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Abu  Ya’la, 
keterangan  yang  menguatkan  hal  itu,  ^  ai  cJiji  U  :cii 

U  U!  :  JlS  <Ji  *■>' 

*  (Aku  berkata,  " Wahai  Nabi  Allah,  Engkau  telah 

mengetahui  kaum  muslimin  dilarang  makan  daging  kurban  mereka 
lebih  dari  tiga  hari,  lalu  bagaimana  yang  kami  lakukan  terhadap  apa 
yang  dihadiahkan  kepada  kami?"  Beliau  bersabda,  “Adapun  yang 
dihadiahkan  kepada  kalian,  maka  terserah  kalian”.).  Riwayat  ini 
merupakan  nash  (dalil)  dalam  masalah  hadiah.  Adapun  sedekah,  maka 
orang  miskin  tidak  dilarang  memamfaatkan  apa  yang  disedekahkan 
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kepadanya,  sebab  maksud  utama  sedekah  adalah  terjadinya 
penyantunan  dari  orang  kaya  terhadap  orang  miskin,  dan  ini  sudah 
tercapai. 

t'jpJ  . . .  oIp  jf’  U j*  j*  (Dari  Ma  'mar  dari  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Ubaid...  sama  sepertinya).  Secara  zhahir, 
dihubungkan  kepada  sanad  sebelumnya.  Dengan  demikian,  ia  berasal 
dari  riwayat  Hibban  bin  Musa,  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ma’mar. 
Ini  pula  yang  ditandaskan  Abu  Al  Abbas  Ath-Thuraqi  dalam  kitab  Al 
Athraf  dan  ini  merupakan  konsekuensi  sikap  Al  Mizzi.  Namun,  Abu 
Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Al  Hasan  bin 
Sufyan,  dari  Hibban  bin  Musa,  lalu  disebutkan  riwayat  Yunus  secara 
lengkap.  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Zurai’,  dari 
Ma’mar  seraya  berkata,  “Diriwayatkan  Imam  Bukhari  sesudah  riwayat 
Ibnu  Al  Mubarak  dari  Yunus.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atas  dasar 
ini,  maka  ada  kemungkinan  riwayat  Ma’mar  tergolong  mu  'allaq.  Hal 
ini  dikuatkan  bahwa  Al  Ismaili  mengutip  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan 
dari  Hibban  melalui  sanad- nya.  Dari  jalur  Ibnu  Wahab  dari  Yunus  dan 
Malik,  keduanya  dari  Ibnu  Syihab.  Kemudian  dia  berkata,  “Imam 
Bukhari  berkata:  Dan  diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Ubaid,  sama  sepertinya...,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  riwayat 
itu.”  Maksudnya,  dia  tidak  menyebutkan  sanad- nya  secara  lengkap. 

Kedelapan,  hadits  Abdullah  bin  Umar  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Muhammad  bin  Abdurrahim,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa’ad,  dari  anak  laki-laki  Ibnu  Syihab,  dari  pamannya  (Ibnu  Syihab), 
dari  Salim.  Muhammad  bin  Abdurrahim  dikenal  dengan  sebutan  Ash- 
Sha’iqah.  Adapun  saudara  laki-laki  Ibnu  Syihab  adalah  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Muslim.  Sedangkan  Salim  adalah  Ibnu  Abdullah  bin 
Umar. 

UbC  ja  (Makanlah  [daging]  dari  hewan  kurban 

selama  tiga  hari).  Maksudnya,  tiga  hari  saja.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  ^  (Beliau 
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melarang  makan  daging  kurban  setelah  tiga  hari),  dia  juga 
meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  j»  Jb-f  JS'l'  'i 

^  (hendaknya  seseorang  tidak  makan  daging  kurbannya  sesudah  tiga 
hari). 

cJjSU  JS'L'  *i!l  A*  O'S'j  (Adapun  Abdullah  makan  dengan 

minyak).  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Umar.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  kemudian. 

J*  Jf  (Ketika  meninggalkan  Mina).  Inilah  yang  benar. 

Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  J*-  {hingga) 
sebagai  ganti  (ketika).  Ini  adalah  kekeliruan  dalam  penyalinan 
naskah  yang  merusak  makna,  sebab  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Umar 
tidak  makan  dari  daging  kurban  setelah  tiga  har ,  maka  apabila  telah 
berlalu  tiga  hari  Mina,  dia  memakan  lauk  berupa  minyak  dan  tidak 
lagi  makan  daging  untuk  mengikuti  perintah  pada  hadits  di  atas.  Hal 
ini  ditunjukkan  oleh  lafazh  di  akhir  hadits,  “Dikarenakan  daging 
hewan  kurban.”  Seakan-akan  Ibnu  Umar  belum  juga  mendengar 
adanya  izin  dalam  hal  ini.  Adapun  menurut  riwayat  Al  Kasymihani, 
maka  persoalannya  menjadi  terbalik,  dan  maknanya  adalah  “Dia  biasa 
makan  dengan  minyak  hingga  meninggalkan  Mina,  dan  ketika  telah 
meninggalkan  Mina,  maka  dia  makan  tanpa  minyak".  Dalam  hal  ini 
termasuk  daging  hewan  kurban  dari  segi  hukum. 

Penggunaan  kata  hadyu,  mungkin  Ibnu  Umar  menyamakan 
hukum  antara  daging  hadyu  (kurban  bagi  jamaah  haji)  dengan  daging 
udhhiyah  (kurban).  Namun,  mungkin  juga  dia  menggunakan  kata 
hadyu  untuk  daging  kurban,  karena  berada  di  Mina. 


Pelajaran  vahg  dapat  diambil 

1.  Menghapus  hukum  yang  lebih  berat  dengan  yang  lebih 
ringan,  karena  larangan  menyimpan  daging  kurban  lebih  dari 
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tiga  hari  termasuk  perkara  yang  memberatkan  orang  yang 
berkurban.  Adapun  izin  menyimpan  lebih  daripada  itu  adalah 
lebih  ringan. 

2.  Bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  penghapusan 
hukum  tidak  terjadi  kecuali  dari  yang  ringan  kepada  yang 
lebih  berat.  Ibnu  Al  Arabi  membalikkan  persoalan  ini  dengan 
anggapan  izin  menyimpan  telah  dihapus  oleh  larangan 
menyimpan.  Namun,  hal  itu  ditanggapi  bahwa  menyimpan 
daging  kurban  adalah  mubah  berdasarkan  hukum  asal.  Oleh 
karena  itu,  larangan  menyimpan  tidak  termasuk  nasakh 
(penghapusan  hukum).  Seandainya  dikatakan  bahwa  ini 
termasuk  nasakh,  maka  ia  menjadi  contoh  penghapusan 
hukum  Al  Qur’an  dengan  Sunnah,  karena  dalam  Al  Qur'an 
terdapat  izin  memakannya  tanpa  batasan  waktu  berdasarkan 
firman-Nya,  Ljp  (Makanlah  daripadanya  dan 

berilah  makan).  Mungkin  dikatakan  bahwa  ini  adalah 
pengkhususan  bukan  penghapusan,  dan  ini  lebih  berdasar. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  kurban  mencakup  44  hadits  marfu’.  15 
hadits  di  antaranya  mu  'allaq  dan  yang  lainnya  maushul.  Ada  39  hadits 
yang  mengalami  pengulangan,  sedangkan  yang  tidak  diulang 
berjumlah  5  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Muslim,  kecuali  hadits  Qatadah  bin  An-Nu’man  pada  bab  yang 
terakhir.  Begitu  pula  tambahan  mu’allaq  dalam  hadits  Anas,  yaitu 
lafazh,  “Dua  kibasy  yang  gemuk”  bahwa  asal  hadits  ini  terdapat  dalam 
Shahih  Muslim  selain  kata,  “yang  gemuk.”  Dalam  pembahasan  ini 
terdapat  7  atsar  dari  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka. 
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74.  KITAB  MINUMAN 


1.  Firman  Allah,  J*p  ‘j*  CjCaS^J'j 

OjstlUj  a j^r\i  UlkltUt  “ Sesungguhnya  (meminum)  khamer, 

berjudi,  (berkorban  untuk)  berhala,  mengundi  nasib  dengan  panah, 
adalah  perbuatan  keji  termasuk  perbuatan  syetan.  Maka  jauhilah 
perbuatan-perbuatan  itu  agar  kamu  mendapat  keberuntungan  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  90) 

^Jp  aWI  aMI  (J y* j  01  Aiil  j  ^oP  ^  aUI  -LP  jP 

.0^1  ^  4-*^-  p-J  (*->  ijt  't-?> S*  °J*  • 

5575.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  minum  khamer  di  dunia,  kemudian 
tidak  bertaubat  darinya,  maka  diharamkan  (untuknya)  di  akhirat.  ” 

<UP  4jil  ®ji j *  M  ££»**  4j1  ^  -U*-*  ^3 ^»P-I  ^jP 

-^LLlj  4j  4JLJ—  j*JL0j  4jJp  <0ll  &  AUl  J yj> j  0i 
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(J j Jl  JuiJl  :Jj J&r  JUi  SlySi\  &-\  Jal»  y 

,i^Jb3i  ^^Jl  jJj  tgj)gfllJ 

i y  S31  y-  ^^S31}  3^  y°  ^^3  o!0 

5576.  Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
Rasulullah  SAW  didatangkan  — pada  malam  beliau  dipeijalankan  di 
Iliya —  dua  gelas  yang  berisi  khamer  dan  susu,  beliau  melihat 
keduanya,  kemudian  mengambil  gelas  yang  berisi  susu.  Jibril  berkata, 
“Segala  puji  bagi  Allah  yang  memberimu  petunjuk  kepada  fitrah, 
sekiranya  engkau  mengambil  khamer,  maka  umatmu  akan  sesat.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ma’mar,  Ibnu  Al  Had  dan  Utsman  bin 
Umar,  dari  Az-Zuhri. 


j*  ^  j  «j-f  J*  0* 

01  i?i  j-ii  ^  :jis 1( s  y  t* 

tUjJl  yiajj  t(J*Jl  ‘J**5-3' 

.  J  ^  ^  ol jA  1  O^^J  fr^*v*3l 


5577.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  dari  Rasulullah  SAW  hadits  yang  selainku  tidak  akan 
menceritakannya  kepada  kalian.  Beliau  bersabda,  ‘Termasuk  tanda- 
tanda  kiamat  adalah  munculnya  kebodohan,  ilmu  menjadi  sedikit, 
perzinaan  merebak,  khamer  diminum,  laki-laki  berkurang  dan  kaum 
perempuan  menjadi  banyak,  hingga  untuk  lima  puluh  perempuan 
diayomi  oleh  seorang  laki-laki 
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«A-P  Ll  :Jl5  ol  g  yt  t>?'  C/' 

: Jl5  |*-L*j  4^1p  ^  cs^3  •<'-*^'  ^1  'j  OjjjA  jj\  J 15  i p'y^JL 

4^  4*0  <^4*  0«“  </>  Jy-  v 

cJ  Jli  -cr?J^  >*_)  t3  j— j  uij-  (3  jlUl  J  j—j  N  j 
r^?  OH  i^j^1  OH  Or~^4'  ^  0«  Jn  y/  jJ  iAP'  ^Ip  ls^'j 
o4~  iJjjL  j*J  ~a J- j*  ^  {j*  OIS-  li  01 

(0 i>-  l^i  j»_«ijC^ji  4J1  ^UJi  jj  c3 ^J.  oli  aI^j  l_~$o  S/j 

-titi*  O* J  444: 

5578.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Ibnu  Al  Musayyab  berkata:  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidaklah 
seorang  pezina  berzina  ketika  berzina  dia  mukmin,  dan  tidaklah 
peminum  khamer  meminum  khamer  ketika  meminumnya  dia  mukmin, 
dan  tidaklah  seorang  pencuri  mencuri  ketika  mencuri  dia  mukmin  ’.” 
Ibnu  Syihab  berkata:  Abdul  Malik  bin  Abi  Bakr  bin  Abdurrahman  bin 
Al  Harits  bin  Hisyam  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu 
Bakar  biasa  menceritakannya  dari  Abu  Hurairah  kemudian  berkata, 
“Biasanya  Abu  Bakar  mengikutkan  kepada  hal-hal  itu,  ‘Dan  tidaklah 
seorang  merampas  satu  rampasan  terhormat  yang  orang-orang 
mengangkat  pandangan  mereka  kepadanya  ketika  merampasnya  dia 
mukmin’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Kitab  minuman  dan  firman  Allah,  “Sesungguhnya  [minum] 
khamer,  berjudi,  [berkorban  untuk]  berhala,  mengundi  nasib  dengan 
panah,  adalah  perbuatan  keji").  Demikian  disebutkan  Abu  Dzar. 
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Adapun  selainnya  mengutip  ayat  hingga,  “ Orang-orang  yang 
beruntung .”  Demikianlah  Imam  Bukhari  menyebutkan  ayat  ini  dan 
empat  hadits  yang  berkaitan  dengan  pengharaman  khamer,  sebab 
minuman  itu  ada  yang  halal  dan  ada  yang  haram,  maka  perlu 
diperhatikan  hukumnya  dan  adab  yang  berkaitan  dengannya.  Imam 
Bukhari  memulai  dengan  penjelasan  yang  haram,  karena  jenis  ini 
relatif  lebih  sedikit  dibandingkan  yang  halal.  Apabila  diketahui  yang 
haram,  maka  yang  lain  adalah  halal.  Saya  sudah  menjelaskan  pada 
pembahasan  tafsir  surah  Al  Maa'idah  waktu  turunnya  ayat  tersebut, 
yaitu  pada  tahun  pembebasan  kota  Makkah  sebelum  kota  Makkah 
dikuasai.  Kemudian  aku  melihat  Ad-Dimyathi  dalam  kitab  Sirah-nya 
menegaskan  bahwa  pengharaman  khamer  teijadi  pada  peristiwa 
Hudaibiyah,  sementara  peristiwa  Hudaibiyah  teijadi  pada  tahun  ke-6 
H.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  khamer  diharamkan  pada  perang 
Bani  Nadhir,  yang  teijadi  sesudah  perang  Uhud,  tepatnya  pada  tahun 
ke-4  H  menurut  pendapat  yang  lebih  kuat.  Namun,  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  Anas  — seperti  akan  disebutkan  pada  bab 
sesudahnya —  adalah  yang  memberi  minum  pada  saat  diharamkan. 
Ketika  mendengar  seseorang  berseru  tentang  pengharamannya,  dia 
segera  menumpahkannya.  Sekiranya  peristiwa  ini  teijadi  pada  tahun 
ke-4  H  tentu  Anas  masih  terlalu  kecil  untuk  melakukan  hal  itu. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  ayat  ini  sebagai  isyarat 
tentang  turunnya  ayat  tersebut  dan  penjelasannya  telah  berlalu  pada 
tafsir  surah  Al  Maa'idah  dari  hadits  Umar  dan  Abu  Hurairah  serta 
lainnya. 

An-Nasa'i  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  pengharaman  khamer  turun  berkenaan 
dengan  dua  kabilah  Anshar  yang  minum  minuman  memabukkan. 
Ketika  mereka  mabuk,  maka  sebagian  mereka  melakukan  perbuatan 
yang  tidak  layak  kepada  yang  lain.  Ketika  mereka  sadar,  maka 
seseorang  melihat  pada  wajah  dan  kepalanya  ada  bekas  sesuatu.  Dia 
berkata,  “Hal  ini  dilakukan  saudaraku  fulan.”  Mereka  adalah  orang- 
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orang  yang  bersaudara,  tidak  ada  kebencian  dalam  hati  mereka,  tetapi 
setelah  kejadian  itu,  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  sekiranya  ia  sayang 
kepadaku,  niscaya  tidak  melakukan  hal  ini  kepadaku’,  hingga 
terjadilah  kebencian  di  hati  mereka,  maka  Allah  menurunkan  ayat,  'j 
j— &?!  t  jJlll  t^jf  (Wahai  orang-orang  yang 
beriman,  sesungguhnya  khamer  dan  judi  -hingga  firman-Nya-  kalian 
berhenti).  Dia  berkata,  “Sekelompok  orang  yang  berlebihan, 
mengatakan  ia  najis  dan  ia  berada  di  perut  fiilan  sementara  dia  telah 
dibunuh  pada  perang  Uhud,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  93,  IjUpj  jjjJ\  Js- 

-  j!-  U J  £  &  (Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang 

beriman  dan  mengerjakan  amalan  yang  saleh  karena  memakan 
makanan  yang  telah  mereka  makan  dahulu  -hingga  firman-Nya- 
orang-orang  yang  berbuat  kebajikan.).  Tambahan  ini  terdapat  pada 
hadits  Anas  dalam  Shahih  Bukhari  sebagaimana  disebutkan  dalam 
tafsir  surah  Al  Maa'idah.  Tercantum  juga  dalam  hadits  Al  Bara'  yang 
disebutkan  At-Tirmidzi  dan  dianggapnya  Shahih. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  'yU  jj«U'  <j&'  'j  :^Ij  JlS  UJ 

(Ketika  khamer  diharamkan,  maka  orang-orang  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  sahabat-sahabat  kita  telah  meninggal  sementara 
mereka  meminumnya".).  Sanad-nya.  shahih.  Al  Bazzar  menyebutkan 
dari  hadits  Jabir  bahwa  yang  bertanya  tentang  itu  adalah  orang-orang 
Yahudi.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  pada  tafsir  surah 
Al  Maa'idah  sama  seperti  yang  pertama.  Hanya  saja  pada  bagian  akhir 
disebutkan,  ££  J  (Nabi 

SA  W  bersabda,  “ Sekiranya  diharamkan  atas  mereka,  niscaya  mereka 
akan  meninggalkannya  sebagaimana  kalian  meninggalkannya”.). 
Abu  Bakar  Ar-Razi  menyebutkan  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur’an, 
“Pengharaman  khamer  pada  ayat  ini  disimpulkan  dari  berbagai  sisi, 
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yaitu:  Pertama,  penamaannya  sebagai  najis.  Kedua,  penyebutannya 
bersama  perkara  yang  disepakati  keharamannya,  yaitu  daging  babi. 
Ketiga,  adanya  kalimat,  ‘Termasuk  perbuatan  syetan’,  karena  ketika  ia 
termasuk  perbuatan  syetan,  maka  diharamkan  mengkonsumsinya. 
Keempat,  perintah  menjauhinya  yang  berindikasi  wajib,  dan  apa  yang 
wajib  dijauhi,  maka  haram  dikonsumsi.  Kelima,  keberuntungan  yang 
didapatkan  bagi  yang  menjauhinya.  Keenam,  keberadaan  minuman  itu 
sebagai  sebab  permusuhan  dan  kebencian  di  antara  orang-orang 
beriman,  sementara  melakukan  apa  yang  menimbulkan  hal  itu  adalah 
haram.  Ketujuh,  keberadaannya  yang  menghalangi  untuk  berdzikir 
kepada  Allah  dan  shalat.  Kedelapan,  dari  penutup  ayat,  ‘Apakah  kamu 
mau  berhenti’,  merupakan  pertanyaan  yang  bermakna  pencegahan  dan 
penolakan.  Oleh  karena  itu,  Umar  berkata  ketika  mendengarnya, 
‘Kami  telah  berhenti...  kami  telah  berhenti...’.”  Pernyataan  senada 
dengan  ini  sebelumnya  telah  disitir  pula  oleh  Ath-Thabari. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dan  Ibnu  Mardawaih 
— dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim —  dari  jalur  Thalhah  bin 
Musharrif,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  JjJ  & 

piy-  rljJtii  Je*).  4 'J*  4)!  Jp/>  plsw>i  j ’tijjJ 

d'JzM  'iJs-  cJfsrj  ydfti  t  ( Ketika  turun  pengharaman  khamer,  sahabat- 
sahabat  Rasulullah  SAW  berjalan  kepada  sebagian  mereka  dan 
berkata,  ‘Diharamkan  khamer  dan  disetarakan  dengan  kesyirikan’ .). 
Dikatakan  bahwa  dia  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah,  "Wahai 
orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (minum)  khamer...",  sebab 
berkorban  untuk  berhala  dan  mengundi  nasib  dengan  anak  panah 
termasuk  perbuatan  orang-orang  musyrik  karena  ulah  syetan  yang 
menghiasinya,  maka  perbuatan  itu  dinisbatkan  kepadanya.  Abu  Al- 
Laits  As-Samarqandi  berkata,  “Maknanya,  ketika  turun  keterangan 
bahwa  ia  adalah  najis  dan  termasuk  perbuatan  syetan  serta 
diperintahkan  untuk  menjauhinya,  maka  setara  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hajj  ayat  30,  OtijSli  j?  (Jauhilah  olehmu 


FATHUL  BAARI  —  403 


berhala-berhala  yang  najis)”  Abu  Ja’far  An-Nahhas  menyebutkan 
bahwa  sebagian  mereka  berdalil  tentang  pengharaman  khamer  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  A'raaf  ayat  33,  U  ijih  Uh  Ji 

jh  ^  (Katakanlah,  "Tuhanku  hanya 

mengharamkan  perbuatan  yang  keji,  baik  yang  nampak  ataupun  yang 
tersembunyi,  dan  perbuatan  dosa,  melanggar  hak  manusia  tanpa 
alasan  yang  benar.").  Sementara  Allah  telah  berfirman  tentang 
khamer  dan  judi  bahwa  dalam  keduanya  ada  dosa  yang  besar  dan 
manfaat  bagi  manusia.  Ketika  diberitahu  bahwa  pada  khamer  ada  dosa 
besar,  kemudian  ditegaskan  tentang  pengharaman  dosa,  maka  jelaslah 
bahwa  khamer  itu  diharamkan  karena  hal  itu.  Dia  berkata,  “Pendapat 
mereka  bahwa  penamaan  khamer  dengan  dosa  tidak  kami  temukan 
dalam  hadits  maupun  bahasa,  dan  perkataan  syair: 

Aku  meminum  dosa  kemudian  sesatlah  akalku. 

Demikianlah  dosa  menghilangkan  akal. 
tidak  ada  indikasi  kearah  itu,  karena  penyair  menggunakan  kata 
Tchamer’  dengan  arti  ‘dosa’  dalam  konteks  majaz.  Maksudnya,  ia 
menimbulkan  dosa.” 

Bahasa  Arab  menggolongkan  kata  ‘khamer’  sebagai  kata 
mu  ’annats  (bentuk  perempuan).  Abu  Hatim  As-Sijistani  bersama  Ibnu 
Qutaibah  dan  selain  keduanya  menetapkan  tentang  bolehnya 
memasukkannya  sebagai  kata  mudzakkar  (bentuk  laki-laki).  Ia  biasa 
disebut  ‘khamrah' ,  seperti  dinyatakan  sebagian  ahli  bahasa,  di 
antaranya  Al  Jauhari.  Ibnu  Malik  berkata  di  kitab  Al  Mutsallats, 
“ Khamrah  adalah  khamer  dalam  tinjauan  bahasa.  Dikatakan,  dinamai 
khamer  karena  dia  menutupi  akal  dan  mencampurinya,  atau  karena  ia 
menutupi  hingga  mendidih,  atau  karena  ia  menggoncang  akal, 
sebagaimana  pembuat  adonan  disebut  ikhtamar  (karena  menggoncang 
adonannya-peneij).  Pendapat-pendapat  ini  akan  dijelaskan  ketika 
memparkan  perkataan  Umar  RA,  “Khamer  adalah  yang  menutupi 
akal.” 
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Hadits  pertama,  hadits  Ibnu  Umar  dari  jalur  Malik  dari  Nafi’ 
dari  Ibnu  Umar  dan  ia  merupakan  sanad  yang  paling  shahih. 

4*A  ^  Ufdt  Jt  (Barangsiapa 

minum  khamer  di  dunia  kemudian  tidak  bertaubat  darinya,  maka 
diharamkan  baginya  di  akhirat).  Kata  hurrima  (diharamkan)  berasal 
dari  kata  hirmaan  (larangan).  Imam  Muslim  menambahkan  dari  Al 
Qa’nabi  dari  Malik  dan  di  bagian  akhirnya  ditambahkan,  4f~* 
(tidak  diberi  minum).  Dia  mengutip  pula  melalui  jalur  Ayyub  dari 
Nafi’  dengan  redaksi,  t  4£r*  4^4*  J*J  oUi  (Lalu  dia 

meninggal  sementara  dia  kecanduan,  niscaya  dia  tidak  akan 
meminumnya  di  akhirat).  Imam  Muslim  menambahkan  di  bagian  awal 
hadits  yang  marfu’,  j»' jf. Ji'j  J?  (Semua  yang 

memabukkan  adalah  khamer  dan  semua  yang  memabukkan  adalah 
haram).  Disebutkan  tambahan  ini  secara  tersendiri  dari  riwayat  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  keduanya  dari  Nafi’  yang  akan 
dijelaskan  pada  bab  "Khamer  dari  Madu”,  yang  akan  dijelaskan  Ibnu 
Baththal  di  akhir  bab  ini. 

4^*  ^  p*  (Kemudian  tidak  bertobat  darinya).  Maksudnya, 

tidak  bertaubat  dari  meminumnya.  Kata  yang  disandarkan  dihapus, 
lalu  kata  yang  disandari  ditempatkan  pada  posisinya.  Al  Khaththabi 
dan  Al  Baghawi  berkata  dalam  kitab  Syarah  Sunnah,  “Makna  hadits 
adalah  tidak  masuk  surga,  karena  khamer  adalah  minuman  penghuni 
surga,  apabila  diharamkan  bagi  seseorang  meminumnya,  maka 
menunjukkan  bahwa  orang  itu  tidak  masuk  surga.  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  “Ini  adalah  ancaman  keras  yang  menunjukkan  pengharaman 
masuk  surga,  karena  Allah  mengabarkan  bahwa  di  surga  ada  sungai- 
sungai  khamer  yang  lezat  bagi  orang-orang  yang  meminumnya,  dan 
mereka  tidak  merasa  pusing  dan  tidak  pula  mabuk  karenanya. 
Kalaupun  mereka  memasukinya  -sementara  diketahui  di  dalamnya 
terdapat  khamer-  lalu  diharamkan  meminumnya  sebagai  hukuman 
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baginya,  tentu  konsekuensinya  terjadi  kegundahan  dan  kesedihan  di 
dalam  surga,  padahal  dalam  surga  itu  tidak  ada  kegundahan  dan 
kesedihan.  Kalau  dia  tidak  mengetahui  keberadaan  khamer  di  surga 
atau  tidak  diharamkan  sebagai  hukuman  baginya,  niscaya  tidak  ada 
kesedihan  karena  hilangnya  hal  itu.  Oleh  karena  itu,  sebagian  orang 
berkata,  ‘Peminum  khamer  tidak  akan  masuk  surga’.”  Lalu  dia 
berkata,  “Ini  adalah  madzhab  yang  tidak  diridhai.”  Dia  berkata, 
“Hadits  ini  dipahami  — menurut  Ahlussunnah —  bahwa  peminum 
khamer  tidak  akan  masuk  surga  dan  tidak  akan  meminum  khamer 
dalam  surga,  kecuali  jika  Allah  memaafkannya  seperti  dosa-dosa 
besar  lainnya.  Inilah  yang  disebut  kehendak  Allah.  Atas  dasar  ini, 
maka  makna  hadits  itu  adalah  "balasan  bagi  pemabuk  di  akhirat  adalah 
diharamkan  meminum  khamer,  karena  tidak  bisa  memasuki  surga, 
kecuali  jika  Allah  memaafkannya.”  Dia  berkata,  “Mungkin  juga  dia 
masuk  surga  karena  diberi  maaf,  kemudian  tidak  meminum  khamer  di 
dalamnya  dan  jiwanya  tidak  menginginkannya  meskipun  dia 
mengetahui  adanya  khamer.”  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Abu  Sa'id 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j  ’J» 

<u*h  Jif  iLJ  OJ j  A'jf' ili  (Barangsiapa  memakai 

sutra  di  dunia,  niscaya  tidak  akan  memakainya  di  akhirat,  kalaupun 
dia  masuk  surga,  maka  penghuni  surga  memakai  sutra  sementara  dia 
tidak  memakainya)”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thayalisi  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 
Senada  dengannya  hadits  Abdullah  bin  Amr  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  <•&'  't»  J’  J  oli  ’J 

(Barangsiapa  di  antara  umatku  yang  meninggal  dan  minum  khamer, 
maka  Allah  mengharamkan  baginya  untuk  meminumnya  di  surga). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dengan  sanad  yang  hasan. 
Iyadh  telah  meringkas  perkataan  Ibnu  Abdil  Barr  dan  menambahkan 
kemungkinan  lain,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  ‘diharamkan 
meminumnya’  adalah  peminumnya  ditahan  masuk  surga  selama 
waktu  tertentu  jika  Allah  ingin  menyiksanya.  Serupa  dengannya  hadits 
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lain,  ZkJJj  (Tidak  akan  mencium  aroma  surga).  Iyadh 

berkata,  “Mereka  yang  berpendapat  bahwa  peminum  khamer  tidak 
meminumnya  di  dalam  surga  baik  dijadikan  lupa  atau  tidak 
menyukainya,  maka  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  yang  demikian 
tidak  menimbulkan  kerugian  dan  dia  tidak  memenuhi  kebutuhan 
syahwatnya  terhadap  khamer  tidak  menjadi  siksaan  baginya,  bahkan 
ini  hanya  kekurangan  nikmat  dibandingkan  mereka  yang  mendapatkan 
nikmat  lebih  sempurna  darinya,  sebagaimana  halnya  derajat  mereka 
yang  berbeda-beda  di  surga.  Pada  kondisi  demikian,  orang  yang  lebih 
rendah  derajatnya  tidak  digabungkan  kepada  yang  lebih  tinggi,  karena 
dia  telah  merasa  cukup  dengan  apa  yang  diberikan,  dan  menginginkan 
apa  yang  diberikan  kepada  selainnya  tanpa  mengharapkan  hilangnya 
nikmat  itu  dari  mereka’.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Makna  zhahir  kedua  hadits  bahwa 
orang  itu  tidak  minum  khamer  di  surga  dan  tidak  memakai  sutra, 
sebab  dia  telah  merasakan  lebih  dahulu  apa  yang  dijanjikan  di  akhirat. 
Untuk  itu,  dia  dihalangi  untuk  mendapatkannya  ketika  datang 
waktunya.  Hal  itu  seperti  ahli  waris  yang  membunuh  orang  yang 
diwarisinya,  maka  dia  diharamkan  untuk  mendapatkan  warisan, 
karena  dia  telah  menyegerakannya.  Inilah  pendapat  sekelompok 
sahabat  dan  ulama.  Persoalan  ini  memiliki  berbagai  kemungkinan  dan 
merupakan  masalah  yang  musykil.  Hanya  Allah  yang  mengetahui 
bagaimana  keadaan  yang  sebenarnya.” 

Kemudian  sebagian  ulama  memisahkan  antara  mereka  yang 
meminumnya  dengan  keyakinan  bahwa  ia  halal,  maka  inilah  yang 
tidak  akan  meminumnya  sama  sekali,  karena  dia  tidak  masuk  surga. 
Tidak  masuk  surga  berarti  tidak  akan  mendapatkannya.  Adapun  orang 
yang  meminumnya  disertai  kesadaran  bahwa  ia  haram,  maka  inilah 
yang  menjadi  perselisihan.  Dialah  orang  yang  tidak  meminumnya 
beberapa  saat  meskipun  saat  disiksa  — jika  dia  disiksa — ,  atau 
maknanya  bahwa  itu  sebagai  balasan  baginya  jika  dia  diberi  balasan. 
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Dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  taubat  menghapuskan 
kemaksiatan  dan  dosa-dosa  besar.  Taubat  dari  kekufuran  dipastikan 
akan  diterima,  tetapi  taubat  dari  dosa-dosa  selain  itu  masih 
diperselisihan  di  antara  ahli  sunnah,  apakah  ia  adalah  sesuatu  yang 
pasti  diterima  atau  sesuatu  yang  zhanni  (tidak  pasti)?  An-Nawawi 
berkata,  “Pandangan  yang  lebih  kuat  bahwa  ia  bersifat  zhanni Al 
Qurthubi  berkata,  “Barangsiapa  yang  mencermati  syariat,  niscaya 
mengetahui  bahwa  Allah  menerima  taubat  orang-orang  yang  benar.” 
Sementara  bagi  taubat  yang  benar  memiliki  syarat-syarat  seperti  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Mungkin  hadits 
di  bab  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  taubat  dari  sebagian  dosa 
tanpa  dosa  yang  lain.  Penjelasan  lebih  detail  mengenai  hal  ini  akan 
dijelaskan. 

Faidah  lainnya  adalah  bahwa  ancaman  itu  mencakup  mereka 
yang  meminum  khamer  meskipun  tidak  mabuk,  karena  ancaman 
dalam  hadits  dikaitkan  dengan  meminumnya  tanpa  ada  batasan.  Hal 
ini  disepakati  untuk  khamer  yang  dibuat  dari  anggur  dan  minuman 
memabukkan  selainnya.  Adapun  yang  tidak  memabukkan  dari  bahan 
selain  anggur,  maka  sama  seperti  itu  menurut  jumhur.  Dari  lafazh, 
“Kemudian  dia  tidak  bertaubat  darinya”,  disimpulkan  bahwa  taubat 
disyariatkan  sepanjang  usia  selama  nafas  belum  sampai 
ditenggorokan,  berdasarkan  kata  ‘ tsumma ’  (kemudian)  yang 
mengindikasikan  adanya  interval  waktu.  Segera  taubat  bukan  menjadi 
syarat  diterimanya  taubat. 

Hadits  kedua,  adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 
melalui  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al 
Musayyab. 

(Di  Iliya ').  Ia  adalah  kota  di  Baitul  Maqdis.  Secara  /hahir 
hal  itu  ditampakkan  kepada  beliau  SAW  ketika  berada  di  Baitul 
Maqdis.  Namun,  dalam  riwayat  Al-Laits  — sebagaimana  akan  disitir 
kemudian —  disebutkan,  *■□*!  J\  (ke  Iliya').  Namun,  kata  ini  tidak 
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tegas  menunjukkan  bahwa  beliau  SAW  datang  langsung  ke  Iliya', 
karena  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  penetapan  malam  kedatangan 
bukan  tempatnya.  Pada  pembahasan  terdahulu  masalah  ini  sudah 
dijelaskan  di  akhir  hadits  Isra'  sebelum  pembahasan  hijrah  ke 
Madinah. 

asf  Ojp  oJ&i  jJj  (Sekiranya  engkau  mengambil 

khamer,  niscaya  umatmu  akan  sesat).  Inilah  letak  hubungan  hadits 
dengan  judul  bab.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Kemungkinan  beliau 
SAW  menghindari  khamer,  karena  memiliki  firasat  hal  itu  akan 
diharamkan,  sebab  saat  itu  khamer  masih  mubah.  Tidak  ada  halangan 
jika  dua  hal  sama-sama  mubah,  lalu  salah  satunya  akan  diharamkan 
dan  yang  lain  tetap  mubah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga 
beliau  menghindarinya,  karena  beliau  tidak  biasa  meminumnya,  maka 
tabiat  itu  bersesuaian  dengan  pengharaman  yang  akan  teijadi 
sesudahnya  sebagai  bentuk  pemeliharaan  dari  Allah  dan  pengawasan- 
Nya  terhadap  beliau.  Beliau  SAW  memilih  susu,  karena  itu  sesuatu 
yang  biasa  beliau  minum,  mudah,  baik,  suci  serta  enak  bagi  orang- 
orang  yang  meminumnya.  Ia  tidak  memiliki  dampak  negatif.  Berbeda 
halnya  dengan  khamer. 

Maksud  fitrah  di  sini  adalah  kelurusan  dalam  beragama  yang 
benar.  Kemudian  dalam  hadits  terdapat  syariat  memuji  ketika  teijadi 
apa  yang  harus  dipuji.  Kalimat  ‘sesatlah  umatmu’  kemungkinan 
dikatakan  berdasarkan  optimisme,  atau  Jibril  telah  mengetahui  tentang 
akibat  dari  dua  benda  itu  (susu  dan  khamer).  Inilah  yang  lebih  kuat. 

j*  'fje-  OUiPj  i*j\s  (Hadits  ini 

diriwayatkan  Ma  ’mar,  Ibnu  Al  Had,  dan  Utsman  bin  Umar,  dari  Az- 
Zuhri).  Maksudnya,  melalui  sanad  seperti  sebelumnya.  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  ditambahkan  ‘Az-Zubaidi’  bersama  orang-orang 
yang  disebutkan,  sesudah  Utsman  bin  Umar.  Riwayat  Ma’mar  dinukil 
Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kisah  Musa  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Pada  awal  hadits  disebutkan 
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Musa  dan  Isa  serta  sifat  keduanya,  tanpa  menyebutkan  ’Iliya' Dalam 
riwayat  ini  disebutkan,  j£s  U$j1  (Minumlah 

mana  di  antara  keduanya  yang  engkau  sukai,  maka  aku  mengambil 
susu,  lalu  meminumnya). 

Riwayat  Ibnu  Al  Had  — Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin 
Al  Had  Al-Laitsi  dinisbatkan  kepada  kakek  bapaknya —  dinukil  An- 
Nasa'i,  Abu  Awanah,  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Al-Laits,  darinya,  dari  Abdul  Wahab  bin 
Baht,  dari  Ibnu  Syihab  (Az-Zuhri).  Ath-Thabarani  berkata,  “Hadits  ini 
diriwayatkan  sendirian  oleh  Yazid  bin  Al  Had  dari  Abdul  Wahab.” 
Atas  dasar  ini,  maka  gugurlah  penyebutan  Abdul  Wahab  dari  naskah 
sumber,  antara  Ibnu  Al  Had  dan  Ibnu  Syihab,  berdasarkan  pandangan 
bahwa  Ibnu  Al  Had  telah  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  hadits-hadits 
selain  ini  tanpa  perantara,  di  antaranya  apa  yang  disebutkan  pada  tafsir 
surah  Al  Maa'idah,  Al  Bukhari  berkata,  “Yazid  bin  Al  Had  berkata, 
dari  Az-Zuhri...  lalu  disebutkan  hadits.”  Imam  Ahmad  dan  selainnya 
menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Az-Zuhri 
tanpa  perantara. 

Adapun  riwayat  Az-Zubaidi  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  serta  Ath-Thabarani  di 
dalam  kitab  Musnad  Asy-Syamiyyin  dari  Muhammad  bin  Harb, 
darinya,  tetapi  tidak  disebutkan  kata  'Iliya  '.  Sedangkan  riwayat 
Utsman  bin  Umar  dinukil  Tamam  Ar-Razi  dengan  sanad  yang 
maushul  di  kitab  Al  Fawa  ’id  dari  jalur  Ibrahim  bin  Al  Mundzir,  dari 
Umar  bin  Utsman,  dari  bapaknya,  dari  Az-Zuhri.  Sedangkan  apa  yang 
disebutkan  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  dari  Al  Hakim  bahwa  dia 
berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya  ‘Diriwayatkan 
juga  oleh  Ibnu  Al  Had  dan  Utsman  bin  Umar,  dari  Az-Zuhri’. 
Maksudnya,  hadits  Ibnu  Al  Had  dinukil  dari  Abdul  Wahab,  dan  hadits 
Utsman  bin  Umar  bin  Faris  dinukil  dari  Yunus,  keduanya  dari  Az- 
Zuhri.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Sebenarnya  tidak  seperti  yang 
diklaim  Al  Hakim  serta  dinyatakan  Al  Mizzi  tentang  Utsman  bin 
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Umar,  karena  sesungguhnya  dia  mengira  Utsman  bin  Umar  bin  Faris 
adalah  periwayat  dari  Yunus  bin  Yazid.  Padahal  tidak  demikian. 
Bahkan  dia  adalah  Utsman  bin  Umar  bin  Musa  bin  Abdullah  bin 
Umar  At-Taimi.  Utsman  bin  Umar  bin  Faris  tidak  memiliki  anak 
bernama  Umar  yang  menerima  riwayat  darinya.  Bahkan  Umar  adalah 
anak  Utsman  At-Taimi  seperti  saya  sebutkan  dalam  kitab  Fawaid 
Tamam,  dan  dia  adalah  Al  Madani.  Utsman  Ad-Darimi  telah 
menyebutkan  bahwa  dia  bertanya  kepada  Yahya  bin  Ma’in  tentang 
riwayat  Umar  bin  Utsman  bin  Umar  Al  Madani,  dari  bapaknya,  dari 
Az-Zuhri.  Maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  dan  tidak 
mengetahui  bapaknya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  keduanya 
telah  diketahui  oleh  selainnya.  Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan 
dalam  kitab  An-Nasab  tentang  Utsman  yang  dimaksud.  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  sebagai  hakim  di  Madinah  pada  masa  Marwan  bin 
Muhammad.  Kemudian  memegang  jabatan  hakim  untuk  Manshur  dan 
meninggal  bersamanya  di  Irak.  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam 
kitab  Ats-Tsiqaat  (kitab  kumpulan  para  periwayat  yang  tsiqah).  Ad- 
Daruquthni  sangat  banyak  menyebutkannya  di  kitab  Al  Ilal  ketika 
mengutip  hadits-hadits  yang  berselisih  periwayatnya  dari  Az-Zuhri. 
Kemudian  dia  seringkah  mengunggulkan  riwayatnya  dari  Az-Zuhri 
dibanding  periwayat  yang  menyelisihinya. 

Hadits  ketiga,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Muslim  bin  Ibrahim,  dari  Hisyam,  dari  Qatadah.  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ad-Dustuwa’i. 

9-  ‘t&Asv  'i  (Selain  aku  tidak  akan  menceritakannya 
kepada  kalian).  Seakan-akan  Anas  menceritakan  hal  ini  pada  akhir 
usianya  sehingga  berkata  demikian.  Atau  mungkin  dia  mengetahui 
tidak  ada  yang  mendengarnya  dari  Nabi  SAW,  kecuali  mereka  yang 
telah  meninggal. 

(Dan  khamer  diminum).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  (dan  minuman  khamer),  yakni 
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kata  ‘minum’  disandarkan  kepada  kata  ‘khamer’.  Namun,  riwayat 
mayoritas  lebih  tepat  karena  sesuai  dengan  redaksi  sebelumnya. 

J»-  (Hingga  untuk  lima  puluh  orang).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan.  Jirj  0 J*- 

(Hingga  lima  puluh  perempuan  diayomi  oleh  seorang  laki-laki). 
Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 
Maksudnya,  tanda-tanda  kiamat  adalah  banyak  orang  yang  minum 
khamer  sebagaimana  perkara-perkara  lain  yang  disebutkan  dalam 
hadits. 

Hadits  keempat,  hadits  Abu  Hurairah,  “Seorang  pezina  tidak 
berzina  ketika  berzina  dia  mukmin.”  Dalam  kebanyakan  riwayat  di 
tempat  ini  disebutkan,  “Tidak  berzina  ketika  berzina”,  yakni  tanpa 
menyebut  pelaku.  Maka  sebagian  pensyarah  memperkirakan  kata  yang 
dihapus  itu  mungkin,  ‘laki-laki’,  atau  ‘mukmin’,  atau  ‘pezina’. 
Sementara  riwayat  di  tempat  ini  menunjukkan  kemungkinan  yang 
ketiga  (pezina). 

ji’P  J* J  tar  ‘PPi  'l  J  (Dan  tidak  meminum  khamer 

ketika  meminumnya  dia  mukmin).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Inilah 
ancaman  paling  keras  yang  diriwayatkan  tentang  minum  khamer,  dan 
inilah  yang  dijadikan  pegangan  oleh  kaum  Khawarij  sehingga  mereka 
mengafirkan  pelaku  dosa  besar  secara  sengaja  dan  dia  mengetahui 
keharamannya.  Adapun  Ahlussunnah  memahami  ‘iman’  di  sini 
dengan  makna  ‘iman  yang  sempurna’,  karena  orang  bermaksiat 
imannya  lebih  rendah  dibanding  yang  tidak  bermaksiat.  Mungkin  juga 
yang  dimaksud  pelaku  perbuatan  itu  pada  akhirnya  akan  hilang 
keimanannya  seperti  tercantum  dalam  hadits  Utsman  yang  bagian 
awalnya,  f'  \p£r\  (Jauhilah  oleh  kalian  khamer, 

sesungguhnya  ia  adalah  induk  kejahatan).  Di  dalamnya  disebutkan, 
j  *i'  j  H  1$jIj  (Dan 

sesungguhnya  tidaklah  ia  berkumpu 1  bersama  iman  kecuali  hampir- 
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hampir  salah  satunya  mengeluarkan  pemiliknya  [iman]).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  marfu’  dan  mauquf. 
Namun,  Ibnu  Hibban  menyatakan  shahih  dan  marfu 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hanya  saja  dalam  bab  ini,  Imam 
Bukhari  memasukkan  hadits-hadits  yang  mengandung  ancaman  keras 
bagi  peminum  khamer  sebagai  pengganti  hadits  Ibnu  Umar,  "Semua 
yang  memabukkan  adalah  haram".  Dia  tidak  menyebutkan  hadits 
Umar  tersebut  di  bab  ini  karena  mauquf  (hanya  sampai  kepada  Ibnu 
Umar).”  Demikian  yang  dia  katakan,  tetapi  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  dalam  ancaman  tidak  hanya  sekadar  pengharaman.  Imam 
Bukhari  telah  menyebutkan  riwayat  yang  sesuai  makna  hadits  Ibnu 
Umar  tersebut. 

(Ibnu  Syihab  berkata).  Bagian  ini  maushul 
berdasarkan  sanad  sebelumnya. 

$  of  ( Sesungguhnya  Abu  Bakar  mengabarkan 
kepadanya).  Dia  adalah  bapak  dari  Abdul  Malik,  guru  Imam  Ibnu 
Syihab  dalam  riwayat  ini. 

Jn  y)  :  J yk  (Kemudian  dia  berkata,  “Abu  Bakar’’).  Dia 

adalah  Ibnu  Abdurrahman  yang  telah  disebutkan.  Maknanya,  dia 
menambahkan  hal  itu  dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  ketika  menjelaskan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang 
perbuatan  aniaya,  dan  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
hukuman. 


2.  Khamer  yang  Terbuat  dari  Anggur  dan  Selainnya 


J>-  oli  :Jli  yjl  J*  'j* 


.s-^i  LgL» 
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5579.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Sungguh 
khamer  telah  diharamkan  dan  tidak  ada  khamer  di  Madinah.” 


<L«lpj  l^Ll*  *^}  ^Lp^i  j-»-?1-  —  OJuJb  —  Jbtti 

5580.  Dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas,  dia  berkata, 
“Diharamkan  bagi  kami  khamer  ketika  diharamkan  dan  tidak 
didapatkan  — yakni  di  Madinah—  khamer  dari  anggur  kecuali  sedikit. 
Kebanyakan  khamer  kita  adalah  (dari)  busr  (kurma  muda)  dan  tamr 
(kurma  kering).” 

L«l  :  JUi  I  ^Js-  :Jli  L»_g_iP  ^ ’oj  ^«-p 

l?*J  j ^  J  'y 

5581.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Umar  berdiri  di  atas 
mimbar  dan  berkata,  4 Amma  ba  ’du,  telah  turun  pengharaman  khamer 
dan  ia  terdiri  dari  lima  jenis;  anggur,  kurma,  madu,  hinthah  (gandum), 
serta  sya’ir  (gandum),  dan  khamer  adalah  apa  yang  dapat  menutupi 
akal’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  khamer  yang  terbuat  dari  anggur  dan  selainnya). 
Demikian  terdapat  dalam  syarah  Ibnu  Baththal.  Namun,  saya  tidak 
melihat  kata,  “selainnya”  pada  satu  pun  naskah  kitab  Shahih  Bukhari 
dan  tidak  pula  di  kitab-kitab  Mustakhraj  serta  syarah-syarah  lainnya. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud  membantah 
para  ulama  Kufah  ketika  mereka  membedakan  antara  air  anggur  dan 
selainnya.  Mereka  tidak  mengharamkan  minuman  yang  dibuat  dari 
selain  anggur,  kecuali  kadar  yang  memabukkan  saja.  Mereka 
mengklaim  bahwa  khamer  adalah  air  anggur  secara  khusus.”  Dia 
berkata,  “Akan  tetapi  sikap  Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan 
perkataan  Ibnu  Umar  -yakni  yang  disebutkan  di  bab  di  atas-, 
‘Diharamkan  khamer  dan  di  Madinah  tidak  ada  sesuatu  darinya’, 
bahwa  nabidz  (air  rendaman  sesuatu)  yang  ada  saat  itu  disebut 
‘khamer’  perlu  ditinjau  kembali,  bahkan  menjadikan  perkataan  ini 
sebagai  dalil  untuk  menunjukkan  khamer  hanya  yang  terbuat  dari 
anggur  adalah  lebih  tepat,  karena  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Dan  tidak  ada 
di  Madinah  sesuatu’,  yakni  khamer.  Sementara  nabidz  dari  selain 
anggur  ketika  itu  didapatkan  di  Madinah,  maka  ini  menunjukkan 
bahwa  nabidz  bukan  khamer,  kecuali  dikatakan  bahwa  perkataan  Ibnu 
Umar  ditujukan  sebagai  jawaban  pernyataan  mereka  yang 
mengatakan,  ‘Tidak  ada  khamer  kecuali  anggur’,  maka  dijawab, 
‘Telah  diharamkan  khamer  dan  tidak  ada  di  Madinah  khamer  anggur 
sedikit  pun.  Bahkan  yang  ada  adalah  minuman-minuman  yang  dibuat 
dari  busr  (kurma  muda)  dan  tamr  (kurma  kering),  lalu  para  sahabat 
memahami  dari  pengharaman  khamer  sebagai  pengharaman  bagi 
semua  itu.  Kalau  tidak  demikian,  maka  mereka  tidak  segera 
menumpahkannya.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  Imam  Bukhari 
memaksudkan  judul  bab  ini  dan  yang  sesudahnya  bahwa  kata 
‘khamer’  digunakan  untuk  semua  minuman  yang  dibuat  dari  anggur, 
dan  digunakan  juga  untuk  nabidz  busr  (air  rendaman  kurma  muda) 
dan  nabidz  tamr  (air  rendaman  kurma  kering),  serta  digunakan  pula 
untuk  minuman  keras  yang  dibuat  dari  madu.  Untuk  itu,  dia  membuat 
bab  tersendiri  untuk  masing-masing.  Dia  tidak  bermaksud  membatasi 
penggunaan  kata  ‘khamer’  pada  anggur  berdasarkan  dalil  yang 
disebutkan  sesudahnya.  Mungkin  pula  maksudnya  dengan  judul  bab 
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pertama  adalah  sesuai  makna  yang  sebenarnya  dan  yang  sesudahnya 
dalam  konteks  majaz.  Namun,  yang  pertama  lebih  kuat  berdasarkan 
sikapnya. 

Kesimpulannya,  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  hal- 
hal  yang  dapat  dijadikan  khamer  sebagaimana  yang  disebutkan  hadits- 
hadits  yang  memenuhi  kriterianya.  Oleh  karena  itu,  dia  memulai 
dengan  minuman  dari  anggur,  karena  inilah  yang  disepakati, 
kemudian  busr  serta  tamr.  Hadits  yang  dia  sebutkan  dari  Anas  jelas 
menunjukkan  maksud  tersebut.  Setelah  itu,  dia  menyebutkan 
minuman  ketiga,  yaitu  madu,  sebagai  isyarat  bahwa  yang  demikian 
tidak  khusus  pada  tamr  dan  busr.  Akhirnya  disebutkan  bab  yang 
mencakup  semua  itu  dan  selainnya.  Bab  ini  beijudul,  “Khamer  adalah 
apa  yang  menutupi  akal". 

Dalam  keterangan  ini  terdapat  isyarat  tentang  lemahnya  hadits 
yang  disebutkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  jlili  ja 

(Khamer  itu  berasal  dari  kedua  pohon  ini;  yaitu 
kurma  dan  anggur).  Atau  barangkali  maksud  hadits  ini  tidak  ingin 
membatasi  khamer  pada  keduanya.  Adapun  yang  disepakati 
keharamannya  adalah  air  rendaman  anggur  yang  sudah  bergolak  dan 
dapat  memabukkan.  Pada  kondisi  demikian  diharamkan 
mengonsumsinya  sedikit  maupun  banyak.  Ibnu  Qutaibah 
menyebutkan  dari  sebagian  kaum  di  antara  ahli  kalam  yang  sesat 
bahwa  larangan  minum  khamer  hanya  makruh.  Sementara  Abu  Ja’far 
An-Nahhas  menyebutkan  dari  sebagian  kelompok  bahwa  yang  haram 
adalah  yang  disepakati.  Sedangkan  yang  diperselisihkan  tidak  haram. 
Dia  berkata,  “Konsekuensinya  adalah  menghalalkan  segala  sesuatu 
yang  diperselisihkan  tentang  pengharamannya,  meskipun  landasan 
perselisihan  itu  lemah. 

Ath-Thahawi  menukil  di  kitab  Ikhtilaf  Al  Ulama  dari  Abu 
Hanifah,  “Khamer  adalah  haram,  sedikit  maupun  banyak.  Adapun 
yang  memabukkan  dari  selain  khamer  juga  haram,  tetapi  tidak  seperti 
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haramnya  khamer.  Nabidz  yang  dimasak  tidak  dilarang  apapun 
bahannya.  Hanya  saja  yang  diharamkan  adalah  kadar  yang  bisa 
memabukkan.”  Kemudian  dari  Abu  Yusuf  dikatakan,  “Tidak  mengapa 
dengan  naqi  ’  (air  rendaman)  segala  sesuatu  meskipun  melebihi  kadar 
yang  wajar,  kecuali  anggur  dan  kurma’.”  Dia  berkata,  “Demikian 
pula  dinukil  Muhammad  dari  Abu  Hanifah.  Sementara  dari 
Muhammad  disebutkan,  ‘Apa  yang  memabukkan  dalam  kadar  yang 
banyak,  maka  pandangan  paling  saya  sukai  adalah  tidak  meminumnya 
dan  tidak  pula  mengharamkannya’.  Ats-Tsauri  berkata,  ‘Aku  tidak 
menyukai  naqi’  kurma  dan  naqi'  anggur  apabila  melewati  batasan 
yang  wajar.  Sedangkan  naqi '  madu  tidak  mengapa’.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Al 
Hasan  bin  Shabbah,  dari  Muhammad  bin  Sabiq,  dari  Malik  (Ibnu 
Mighwal),  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA.  Al  Hasan  bin  Shabbah 
adalah  Al  Bazzar.  Muhammad  bin  Sabiq  termasuk  guru  Imam 
Bukhari.  Namun,  terkadang  Imam  Bukhari  menukil  dari  gurunya  ini 
melalui  perantara.  Kemudian  dikatakan,  “Malik  -Ibnu  Mighwal- 
menceritakan  kepada  kami”.  Seakan-akan  guru  Imam  Bukhari 
menceritakan  hadits  ini  seraya  berkata,  “Malik  menceritakan  kepada 
kami”,  tanpa  menyebutkan  nasabnya,  lalu  Imam  Bukhari 
menyebutkan  nasabnya  agar  tidak  samar  dengan  Malik  bin  Anas. 
Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  Al  Ismaili  melalui  Muhammad 
bin  Ishaq  Ash-Shaghani,  dari  Muhammad  bin  Sabiq,  dia  berkata, 
“Dari  Malik  bin  Mighwal.” 

ik&b.  tij  (Dan  tidak  ada  sesuatu  dari  khamer  di 
Madinah).  Kemungkinan  Ibnu  Umar  menafikan  hal  itu  sesuai  apa 
yang  dia  ketahui,  atau  dia  bermaksud  memberi  penekanan  karena 
keberadaannya  yang  relatif  sedikit.  Kemungkinan  ini  dikuatkan 
perkataan  Anas  pada  bab  di  atas,  “Kami  tidak  mendapati  khamer 
anggur,  kecuali  sedikit.”  Mungkin  juga  maksud  Ibnu  Umar  dengan 
perkataannya,  “Tidak  ada  khamer  di  Madinah”,  adalah  tidak  ada  yang 
dibuat  di  Madinah.  Pada  pembahasan  tafsir  surah  Al  Maa'idah 
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disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
“Pengharaman  Khamer  diturunkan  dan  di  Madinah  terdapat  lima  jenis 
minuman,  dan  tidak  ada  di  antaranya  minuman  anggur.”  Oleh  karen 
itu,  dipahami  dengan  arti  ‘minuman  yang  dibuat  di  Madinah’,  tidak 
termasuk  minuman  yang  berasal  dari  negeri  lain.” 

Mengenai  perkataan  Ibnu  Umar  dalam  hadits  ketiga, 
“Diturunkan  pengharaman  khamer  dan  ia  terdiri  dari  lima  jenis”, 
maknanya  khamer  saat  itu  dibuat  dari  lima  jenis  tersebut  yang  ada  di 
berbagai  negeri,  bukan  khusus  di  Madinah,  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ahmad  bin 
Yunus,  dari  Abu  Syihab  bin  Rabbih  bin  Nafi’,  dari  Yunus,  dari  Tsabit 
Al  Bunani,  dari  Anas  RA.  Yunus  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaid 
Al  Bashri. 

'y* S'j  ydr  (Kebanyakan  khamer  kami  adalah  busr 

[kurma  muda]  dan  tamr  [kurma  kering]).  Maksudnya,  nabidz  (air 
rendaman)  yang  kemudian  menjadi  khamer  kebanyakan  berasal  dari 
jenis  kurma  muda  dan  kurma  kering.  Al  Karmani  berkata,  “Kata  'busr 
dan  tamr'  merupakan  kata  majaz  untuk  minuman  yang  terbuat  dari 
keduanya.  Hal  ini  kebalikan  kalimat  dalam  firman-Nya  dalamsurah 
Yuusuf  ayat  36,  1  (Sesungguhnya  aku  mimpi  memeras 

khamer).  Atau  dalam  kalimat  itu  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  yang  seharusnya  adalah,  “Kebanyakan  asal  atau 
bahan  khamer  kami  adalah  busr  dan  tamr.”  Pada  bab  berikutnya  akan 
disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Anas,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
khamer  diharamkan  dan  khamer  saat  itu  adalah  busr.”  Adanya  bagian 
yang  tidak  disebutkan  dalam  redaksi  cukup  jelas. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim —  dari  riwayat  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  y*  ’J^\j  Ll»  jli  (Zabib  [kismis]  dan  tamr  [kurma 
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kering]  adalah  khamer).  Sanad  riwayat  ini  shahih.  Secara  zhahir 
bermakna  hashr  (pembatasan)  tapi  maksud  yang  sesungguhnya  adalah 
mubalaghah.  Maksudnya,  khamer  dari  jenis  ini  sangat  banyak 
dibandingkan  khamer  jenis  lain  yang  ada  di  Madinah  saat  itu,  seperti 
tercantum  dalam  hadits  Anas.  Sebagian  mengatakan,  “Maksud  Anas 
adalah  membantah  mereka  yang  mengkhususkan  khamer  untuk 
minuman  yang  dibuat  dari  anggur.”  Sebagian  lagi  berkata,  “Bahkan 
maksudnya  adalah  pengharaman  itu  tidak  khusus  pada  khamer  yang 
dibuat  dari  anggur,  tetapi  termasuk  semua  minuman  yang 
memabukkan.”  Pendapat  terakhir  ini  tampaknya  lebih  kuat. 

Hadits  ketiga,  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Musaddad, 
dari  Yahya,  dari  Abu  Hayyan,  dari  Amir,  dari  Ibnu  Umar  RA.  Yahya 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Qaththan.  Abu  Hayyan  adalah 
Yahya  bin  Sa'id  At-Taimi.  Sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi. 

S  f  W  jrUJ'  j*  ’yJs-  (Umar  berdiri  di 
atas  mimbar  dan  berkata,  “Amma  ba  'du,  telah  turun  pengharaman 
khamer”).  Imam  Bukhari  mengutipnya  melalui  jalur  ini  secara  ringkas 
dan  akan  disebutkan  tidak  lama  lagi  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap.  Ibnu  Malik  berkata,  “Pada  kalimat  ini  terdapat  keterangan 
yang  membolehkan  menghapus  huruf fa '  pada  kata  pelengkap  sesudah 
kalimat  ‘ amma  ba  ’du\ ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  kalimat  atersebut  tidak  ada 
dalil  yang  menunjukkan  hal  itu,  karena  yang  terdapat  di  tempat  ini 
adalah  riwayat  Musaddad.  Sementara  akan  disebutkan  dari  Ahmad  bin 
Abi  Raja',  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dengan  redaksi,  Jt p  LA& 

jrd  Jjj  ai  :JUi»  (Umar  berkhutbah  di  atas  mimbar  seraya 
berkata,  "Sesungguhnya  telah  turun  pengharaman  khamer".),  tanpa 
menyebutkan,  ‘ amma  ba’du' .  Al  Ismaili  meriwayatkannya  di  tempat 
ini  melalui  Muhammad  bin  Abi  Bakr  Al  Maqdami,  dari  Yahya  bin 
Sa'id  Al  Qaththan  (guru  Musaddad  dalam  riwayat  ini),  dengan  redaksi. 
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oi  'jm  C\  (Amma  ba  ’du,  sesungguhnya  khamer).  Tampak  bahwa 
penghapusan  huruf  fa'  dari  kalimat  itu  hanya  berasal  dari  para 
periwayat. 


3.  Pengharaman  Khamer  Diturunkan  Sementara  Ia  Terbuat  dari 
Busr  (Kurma  Muda)  dan  Tamr  (Kurma  Kering). 

aIp  -Uli  'j*  j>  olp  j>  jp 

y*j  .ya*  j*  CA  IjIj  ^  ijli 

\j  pj  :Wi>  y>\  JULi  .o~* j>-  -ti  0}  \ JUi  oT  t j-Jj 

li  ‘45 y*t s  [jJ\ 

5582.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik  RA,  dia  berkata,  “Aku  sedang  memberi  minum  Abu  Ubaidah, 
Abu  Thalhah,  dan  Ubay  bin  Ka’ab,  dari  khamer  zahw  (kurma  tua)  dan 
tamr  (kurma  kering).  Lalu  seseorang  datang  kepada  mereka  dan 
berkata,  ‘Sesungguhnya  khamer  telah  diharamkan’.  Abu  Thalhah 
berkata,  ‘Berdirilah  wahai  Anas  dan  tumpahkanlah  ia’.  Aku  pun 
menumpahkannya.” 

^ CJ*  j?*** 

.J*£i Jl  ' j>~  IjIj—  ^J+AyS- 

j>  Jlii  J  ^  . L^jU5n3 
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p-* y^-  :J yti  dbil*  y  ^ t  4)1  (_/2*j  ^ j^-j 

5583.  Dari  Mu’tamir,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Anas  berkata,  “Aku  pernah  berdiri  di  sekelompok  orang 
memberi  paman-pamanku  minum  khamer  — dan  aku  orang  paling 
muda  di  antara  mereka — .  Tiba-tiba  dikatakan,  ‘Khamer  telah 
diharamkan’.  Mereka  berkata,  ‘Tumpahkan  ia’  maka  aku 
menumpahkannya.”  Aku  berkata  kepada  Anas,  “Apakah  minuman 
mereka?”  Beliau  berkata,  “ Ruthab  (kurma  matang)  dan  busr  (kurma 
muda).”  Abu  Bakr  bin  Anas  berkata,  “Itulah  khamer  mereka.”  Maka 
Anas  tidak  mengingkarinya. 

Salah  seorang  sahabatku  menceritakan  kepadaku, 
sesungguhnya  Anas  bin  Malik  berkata,  “Ia  adalah  khamer  mereka  saat 
itu.” 

j£j  .u Ip  ^  :jis  $.1^31  ^5***  jj\  Uu-jj 

*y,  J' J  O-*  j>-  01  y!  (j-jl  <l)f  <5)1  J-P  ^yj 

5584.  Yusuf  Abu  Ma’syar  Al  Barra'  berkata:  Aku  mendengar 
Sa'id  bin  Ubaidillah  berkata:  Bakr  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  khamer  diharamkan  dan  khamer  saat  itu  adalah  busr 
dan  tamr." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pengharaman  khamer  diturunkan  sementara  ia  terbuat 
dari  busr  dan  tamr).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  melalui 
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riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap 
dibandingkan  riwayat  Tsabit  dari  Anas  yang  telah  disebutkan  pada 
bab  terdahulu. 

'jj  ikli»  \jf j  U'l  cJT  (Aku  sedang  memberi 

minum  Abu  Ubaidah,  Abu  Thalhah,  dan  Ubay  bin  Ka'ab).  Abu 
Ubaidah  adalah  Ibnu  Al  Jarrah.  Sementara  Abu  Thalhah  adalah  Zaid 
bin  Sahal,  suami  ummu  Sulaim,  ibu  daripada  Anas.  Demikianlah  pada 
riwayat  ini  hanya  disebutkan  ketiga  orang  itu.  Penyebutan  Abu 
Thalhah  dikarenakan  kejadian  itu  berlangsung  di  rumahnya,  seperti 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  melalui  Tsabit  dari 
Anas,  Jjii  ^  £yill  cJ?  (Aku  sedang  memberi  minum 

sekelompok  orang  di  rumah  Abu  Thalhah).  Sedangkan  penyebutan 
Abu  Ubaidah,  karena  Nabi  SAW  mempersaudarakannya  dengan  Abu 
Thalhah,  seperti  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain 
dari  Anas  RA.  Penyebutan  Ubay  bin  Ka'ab,  karena  dia  sebagai 
pemuka  kaum  Anshar  dan  orang  yang  berilmu  di  antara  mereka. 
Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dari  Anas  pada  tafsir  surah  Al 
Maa'idah  disebutkan,  l&ij  t bhj  bi  J\  (Sesungguhnya 

aku  sedang  berdiri  memberi  minum  Abu  Thalhah,  fulan,  dan  fulan). 
Demikian  disebutkan  tanpa  penjelasan  lebih  rinci.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan  salah  satu  di  antaranya,  yaitu  Abu  Ayyub. 
Pada  beberapa  bab  berikut  akan  dinukil  dari  riwayat  Hisyam,  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  ^  J\ 

(Sesungguhnya  aku  pernah  sedang  memberi  minum  Abu  Thalhah,  Abu 
Dujanah,  dan  Suhail  Ibnu  Baidha).  Nama  Abu  Dujanah  adalah 
Simak  bin  Kharasyah.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari 
Qatadah  sama  sepertinya  dan  disebutkan  di  antara  mereka  Mu’adz  bin 
Jabal.  Sementara  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Yahya  Al 
Qaththan,  dari  Humaid,  dari  Anas,  v**"  4 

^1  JLP  itewaJl  JA  (-Oalj  jjl  (Aku  pernah  memberi  minum  Abu 
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Ubaidah,  Ubay  bin  Ka'ab,  Suhail  Ibnu  Baidha,  dan  beberapa 
sahabat  di  rumah  Abu  Thalhah).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq,  dari 
Ma’mar  bin  Tsabit  dan  Abu  Qatadah  serta  selain  keduanya,  dari  Anas, 
bahwa  kelompok  tersebut  beijumlah  sebelas  orang.  Dari  jalur-jalur 
yang  sudah  saya  paparkan  telah  diketahui  tujuh  orang  di  antara 
mereka.  Namun,  dalam  riwayat  At-Taimi  dari  Anas  — seperti 
disebutkan  pada  bab  ini —  tidak  satupun  di  antara  mereka  yang 
disebutkan  namanya.  Adapun  redaksi  riwayat  ini,  cdS" 

(aku  sedang  berdiri  dihadapan  sekelompok  orang 
memberi  minum  paman-pamanku).  Kata  ‘paman-pamanku’  sebagai 
pengganti  dari  kata  ‘sekelompok  orang’.  Anas  menyebut  mereka 
sebagai  paman-pamannya,  karena  usia  mereka  lebih  tua  dan 
kebanyakan  mereka  berasal  dari  kaum  Anshar. 

Di  antara  yang  cukup  mengherankan  adalah  nukilan  Ibnu 
Mardawaih  dalam  tafsirnya  melalui  Isa  bin  Thahman,  dari  Anas, 
bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  berada  di  antara  mereka.  Namun, 
pernyataan  ini  munkar  meskipun  dari  segi  sanad  cukup  bagus,  tetapi 
saya  mengira  telah  teijadi  kesalahan.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Hilyah  pada  biografi  Syu’bah,  dari  hadits  Aisyah,  dia 
berkata,  'i)  ^  l&Ii*  jUi  J*  ’y)  fa  (Abu 

Bakar  mengharamkan  khamer  atas  dirinya  dan  tidak  meminumnya 
baik  pada  masa  jahiliyah  maupun  Islam).  Mungkin  — jika  riwayat  itu 
akurat —  Abu  Bakar  dan  Umar  sedang  mengunjungi  Abu  Thalhah  di 
rumahnya  pada  hari  itu,  tapi  keduanya  tidak  minum  khamer  bersama 
mereka.  Kemudian  saya  menemukan  dalam  riwayat  Al  Bazzar  melalui 
jalur  lain  dari  Anas,  dia  berkata,  iJ  Jl*  J*-j  fa\  OlSTj  i'fa\  cJT 

ja  fa)  'fate  lO^l  .j&t  fad  :Jl5  Lj fa  &s  ifa»  ’y) 

fas  J  'j  Ji  :JUs  'JL Jl~Ut  (Aku  sedang  memberi  minum 
sekelompok  orang,  sementara  di  antara  orang-orang  itu  terddpat 
seorang  laki-laki  yang  biasa  dipanggil  Abu  Bakar,  maka  ketika  minum 


FATHUL  BAARI  —  423 


khamer  dia  berkata,  "Engkau  akan  hidup  dalam  kesejahteraan  wahai 
Ummu  Bakar.  ”  Lalu  dia  melantunkan  beberapa  bait  sya  ’ir.  Tiba-tiba 
seorang  laki-laki  di  antara  kaum  muslimin  masuk  kepada  kami  dan 
berkata,  "Telah  turun  pengharaman  khamer”).  Abu  Bakar  yang 
dimaksud  dalam  riwayat  ini  biasa  disebut  Ibnu  Syaghub.  Sebagian 
periwayat  mengira  dia  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  padahal  tidak. 
Namun,  penyebutan  Umar  bersamanya  memperkecil  kemungkinan 
terjadi  kesalahan  yang  dimaksud.  Dengan  demikian,  kita  telah  berhasil 
menemukan  nama  sepuluh  orang  di  antara  kelompok  itu.  Kemudian 
saya  sudah  sebutkan  dalam  perang  Badar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  biografi  Abu  Bakar  bin  Syaghub  di  atas.  Dalam  kitab 
Makkah  karya  Al  Fakihi  terdapat  indikasi  yang  mendukung  hal 
tersebut. 

Jd'j  J* j  £s*Jai  j*  ( Dari  khamer  zahw  maupun  tamr).  Fadhikh 
adalah  nama  untuk  busr  (kurma  muda)  yang  telah  dilembutkan  dan 
direndam.  Sedangkan  ‘zahw’  adalah  busr  yang  telah  berwarna 
kemerah-merahan  atau  kekuning-kuningan  sebelum  menjadi  ruthab 
(kurma  matang).  Terkadang  fadhikh  digunakan  untuk  nama  campuran 
busr  dan  ruthab,  sebagaimana  digunakan  juga  untuk  campuran  busr 
dan  tamr.  Begitu  pula  ia  digunakan  untuk  busr  saja  atau  tamr  saja, 
seperti  dalam  riwayat  terakhir  pada  bab  di  atas.  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  Qatadah  dari  Anas  disebutkan,  ^1)  Juiji  Uj 
yj)\ 'j  (tidaklah  khamer  mereka  pada  saat  itu,  kecuali 

busr  dan  tamr  yang  dicampur).  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat 
Muslim  melalui  Qatadah  dari  Anas,  Jdj  fojf  # 

(Aku  memberi  mereka  minum  dari  wadah  yang  berisi  campuran  busr 
dan  tamr). 

oT  (Tiba-tiba  seseorang  datang  kepada  mereka).  $aya 

belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Dalam  riwayat 
Humaid  dari  Anas  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  sesudah  kalimat 
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‘memberi  minum  mereka’  disebutkan,  J&ti  alT  J*-  (hingga 

hampir-hampir  minuman  itu  menguasai  mereka).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mardawaih  disebutkan,  J&-  (hingga  aku  buru-buru 

kepada  mereka).  Ibnu  Ashim  meriwayatkan,  J cJU  j»- 
Jf-'a  (Sampai  kepala-kepala  mereka  telah  miring,  tiba-tiba  seseorang 
masuk).  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutakn 
melalui  jalur  Tsabit  dari  Anas,  cSali  baui  (JLj  dlp  «fiil 

(Rasulullah  SA  W  memerintahkan  seseorang  untuk  menyerukan). 
Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  o  i  ^aU/  adi  laU 

(ternyata  seseorang  berseru  bahwa  khamer  telah  diharamkan). 
Dia  mengutip  pula  melalui  jalur  Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Anas  — sama 
sepertinya —  disertai  tambahan,  tui  U  yt  Jiii 

(Abu  Thalhah  berkata,  “ Keluarlah  dan  lihat  suara  apakah  ini".). 
Pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dari 
Anas  disebutan,  :Jll  ?2Jij  Uj  :ijJli  ^*Jb'  ji  :jUi  Jjrj  i! 

c~» (Tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang  dan  berkata,  ‘‘Apakah 
telah  sampai  berita  kepada  kalian?”  Mereka  berkata,  “Apakah  itu?” 
Laki-laki  itu  berkata,  “Khamer  telah  diharamkan").  Mungkin  laki- 
laki  ini  adalah  orang  yang  disuruh  mengumumkan  dan  mungkin  juga 
orang  lain  yang  mendengar  pengumuman,  lalu  masuk  kepada  mereka 
dan  mengabarkan  berita  itu. 

Kemungkinan  Anas  keluar,  lalu  mendapatkan  berita  dari  laki- 
laki  yang  mengumumkan  itu.  Namun,  dia  menyebutkan  melalui  jalur 
lain  bahwa  laki-laki  tersebut  berdiri  di  depan  pintu  dan  menyebutkan 
kepada  mereka  pengharamannya.  Melalui  jalur  lain  disebutkan,  ilil 
j*  t*  :Ul 5  lu  :Jb&  lili  «Uf  'j*  Cfite 

«.Lf  ja)  tipCJl  pLjj  allp  <uil  (Fulan  datang  kepada  kami  dari  sisi 
Nabi  kami  dan  berkata,  “Khamer  telah  diharamkan.  ”  Kami  berkata. 
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"Apa  yang  engkau  katakan?”  Dia  berkata,  “ Aku  mendengarnya  dari 
Nabi  SA  W  sesaat  yang  lalu.  Dari  sisinya  aku  datang  kepada  kamu  ”.). 

'i  ^  y\  Jtii  ( Abu  Thalhah  berkata,  Berdirilah 

wahai  Anas,  dan  tumpahkanlah" .) .  Asal  kata  faharriqhaa  adalah 
arriqhaa,  lalu  huruf  hamzah  diganti  menjadi  ha'.  Demikian  pula  kata 
faharaqaha.  Terkadang  kata  ini  dilafalkan  menggunakan  huruf 
hamzah  dan  alif  sekaligus,  tetapi  sangat  jarang.  Hal  ini  sudah 
dipaparkan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Dalam 
riwayat  Anas  pada  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan  fa  ariqhaa\ 
Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  disebutkan,  3j' 

U  (Mereka  berkata,  “ Tumpahkan  wadah-wadah  ini  wahai 
Anas  Hal  ini  dipahami  bahwa  yang  berbicara  adalah  Abu  Thalhah 
dan  yang  lain  menyetujuinya,  maka  perintah  untuk  menumpahkan  itu 
dinisbatkan  kepada  mereka  semuanya.  Pada  riwayat  kedua  di  bab  ini 
disebutkan  dengan  kata  ’ akfi’ha ’  ( balikkanlah ),  dan  ini  semakna 
dengan  ‘tumpahkan’.  Asal  kata  al  ikfaa’  adalah  memiringkan. 
Kemudian  dalam  bab  "Boleh  Menerima  Berita  Satu  Orang” 
disebutkan  melalui  riwayat  lain  dari  Malik  -sehubungan  hadits  ini-, 

J*  4&(t  U5  J\  c-Ui  Jtf  «ii  J\ 

(Berdirilah  kepada  bejana  ini  dan  pecahkan.  Anas  berkata, 
‘‘Aku  berdiri  menuju  bejana  yang  terbuat  dari  batu  milik  kami,  lalu 
aku  memukulnya  dengan  bagian  bawahnya  hingga  pecah).  Hal  ini 
tidak  menafikan  riwayat-riwayat  yang  lain,  bahkan  mungkin 
dipadukan  bahwa  dia  menumpahkan  isinya  dan  sekaligus 
memecahkan  bejananya.  Atau  dia  menumpahkan  sebagian  dan 
memecahkan  sebagian  yang  lain. 

Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  bahwa  Ishaq  bin  Abu  Thalhah 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  dari  Anas  tentang  pemecahan 
bejana.  Sementara  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  Humaid,  dan  sejumlah 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  meriwayatkan  hadits  secara 
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lengkap  dari  Anas.  Sebagian  mengutipnya  dengan  redaksi  yang 
panjang  dan  sebagian  lagi  meringkasnya,  tetapi  mereka  tidak 
menyebutkan,  kecuali  menumpahkan  saja.  Adapun  Mihras  adalah 
bejana  yang  terbuat  dari  batu  dan  dilubangi.  Terkadang  bejana  ini 
besar  dan  terkadang  pula  kecil,  sehingga  mudah  digunakan 
memecahkan  yang  lain.  Seakan-akan  dia  tidak  menemukan  alat  lain 
untuk  memecahkan,  kecuali  bejana  tersebut.  Atau  dipecahkan 
menggunakan  alat  untuk  menumbuk,  seperti  alu  dan  disebut  sebagai 
mihras  dalam  konteks  majaz. 

Dalam  riwayat  Humaid  dari  Anas  yang  dikutip  Imam 
Ahmad,  J'CJj  'jiui  J*-  djJli  U  (Demi  Allah,  mereka  tidak 
mengatakan,  “ Hingga  kita  melihat  dan  bertanya”.).  Dalam  riwayat 
Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  pada  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan, 
Tj  u  <6i'y  (Demi  Allah,  mereka  tidak 

bertanya  tentangnya  dan  tidak  pula  mengecek  kembali  setelah  berita 
laki-laki  tersebut).  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya 
disebutkan,  jjukuh  diSL.  ^  (Maka  ia  mengalir  di  jalan-jalan 

Madinah).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  semua  kaum  muslimin  yang 
memiliki  khamer  menumpahkan  khamer  miliknya  hingga  mengalir  di 
parit-parit  Madinah  karena  banyaknya.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Keterangan  tambahan  ini  dijadikan  pegangan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  khamer  terbuat  dari  selain  anggur  tidak  najis, 
sebab  beliau  SAW  melarang  buang  hajat  di  jalan-jalan,  sekiranya 
khamer  tersebut  najis  tentu  beliau  SAW  tidak  akan  menyetujui 
perbuatan  mereka  menumpahkannya  di  jalan-jalan  hingga  mengalir. 
Sebagai  jawabannya,  maksud  menumpahkan  adalah  memasyarakatkan 
pengharamannya.  Apabila  hal  itu  tersebar,  maka  akan  lebih  berkesan. 
Oleh  karena  itu,  ditempuh  kerusakan  yang  paling  ringan  untuk 
mendapatkan  maslahat  yang  besar.  Mungkin  juga  khamer  itu  hanya 
ditumpahkan  pada  jalan  yang  miring  sehingga  mengalir  ke  tempat- 
tempat  berkumpulnya  air,  rerumputan,  atau  tanah  rendah.  Hal  ini 
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diperkuat  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Jabir 
dengan  sanad  yang  jayyid  (bagus)  tentang  kisah  penumpahan  khamer, 
i/  c-iil 'iL>\  J*-  (Ia  mengalir  hingga  terkumpul  di 

lubuk  lembah).  Berpegang  kepada  makna  umum  perintah  menjauhinya 
sudah  cukup  menjadi  dalil  tentang  kenajisannya.” 

jJi  cis  (Aku  berkata  kepada  Anas).  Orang  yang  berkata  di 
sini  adalah  Sulaiman  At-Taimi,  bapak  daripada  Mu ’tamir.  Kalimat, 
“Abu  Bakar  bin  Anas  berkata,  ‘Ia  adalah  khamer  mereka’” 
ditambahkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain,  “Pada  saat  itu.” 
Sedangkan  kalimat,  “Anas  tidak  mengingkari”,  ditambahkan  Imam 
Muslim,  “Tentang  itu.”  Maksudnya,  Abu  Bakr  bin  Anas  hadir  saat 
Anas  menceritakan  hadits  itu.  Seakan-akan  Anas  ketika  itu  tidak 
menceritakan  kalimat  tambahan  ini,  baik  karena  lupa  atau  sengaja 
untuk  meringkas.  Oleh  karena  itu,  anaknya  (Abu  Bakar) 
menyebutkannya  dan  Anas  pun  menyetujuinya.  Sementara  telah 
dinukil  keterangan  yang  menyatakan  Anas  menyebutkannya  pula 
seperti  akan  disebutkan. 

(Sebagian  sahabatku  menceritakan 
kepadaku).  Orang  yang  berkata  adalah  Sulaiman  At-Taimi.  Bagian  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  sanad  di  awal  hadits. 
Imam  Muslim  telah  mengutip  jalur  ini  secara  tersendiri  dari 
Muhammad  bin  Abdul  A’ la,  dari  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Sebagian  orang  yang  bersamaku  menceritakan 
kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Anas  berkata,  ‘Ia  adalah  khamer 
mereka  saat  itu’.”  Kemungkinan  Anas  menyebutkan  kalimat  itu,  tetapi 
tidak  didengar  oleh  Sulaiman.  Atau  Anas  menyebutkannya  di 
pertemuan  lain  dan  dihapal  oleh  laki-laki  yang  menceritakannya 
kepada  Sulaiman.  Kemungkinan  laki-laki  yang  dimaksud  adalah 
Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  sebab  riwayatnya  pada  akhir  bab  di 
atas  mengindikasikan  ke  arah  itu.  Namun,  mungkin  juga  yang 
dimaksud  adalah  Qatadah.  Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan 
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melalui  jalurnya  dari  Anas  dengan  redaksi,  f?  y 

(sesungguhnya  kami  saat  itu  menganggapnya  sebagai  khamer j.  Hal 
ini  menjadi  dalil  paling  kuat  yang  menunjukkan  bahwa  khamer  adalah 
nama  semua  yang  memabukkan,  baik  terbuat  dari  anggur,  air 
rendaman  anggur,  kurma,  madu,  maupun  yang  lainnya.  Adapun  klaim 
sebagian  orang  bahwa  khamer  pada  hakikatnya  adalah  air  anggur  dan 
jika  digunakan  untuk  selainnya  hanya  dalam  arti  majaz.  Jika  diterima 
dari  segi  bahasa,  maka  menjadi  konsekuensi  yang  berpendapat 
demikian  untuk  membolehkan  menggunakan  satu  kata  untuk  makna 
hakikat  dan  majaz.  Sementara  para  ulama  Kufah  tidak 
memperbolehkan  yang  demikian.  Adapun  dalam  tinjauan  syariat, 
khamer  adalah  makna  yang  sebenarnya  (hakikat)  pada  segala  sesuatu 
berdasarkan  hadits,  “ Semua  yang  memabukkan  adalah  khamer .” 
Barangsiapa  berpendapat  bahwa  dalam  kalimat  ini  terkumpul  makna 
yang  sebenarnya  dan  makna  majaz,  maka  konsekuensinya  dia 
membolehkannya. 

’ju>y_  (Yusuf  menceritakan  kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu 
Abu  Mi’syar  Al  Bara'.  Dia  lebih  diikenal  dengan  nama  panggilannya 
daripada  nama  aslinya.  Dia  juga  dipanggil  Al  Qaththan.  Namun,  Al 
Barra'  lebih  masyhur  dibanding  yang  lainnya.  Profesinya  sebagai 
pembuat  anak  panah  sehingga  disebut  barra'  (pembuat  anak  panah  dan 
lainnya).  Dia  berasal  dari  Bashrah  dan  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  serta  satu  hadits  lain  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan.  Kedua  riwayat  itu  hanya  sebagai 
riwayat  pendukung.  Dia  dianggap  lemah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  Abu 
Daud,  tetapi  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al  Maqdami.  Sa'id 
bin  Ubaidillah  adalah  nama  kakeknya  Jubair  bin  Hayyah,  dan 
dinyatakan  tsiqah  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Ma’in.  Al  Hakim 
menyebutkan  dari  Ad-Daruquthni,  “Ia  tidak  kuat.”  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  pula  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  hadits 
lain  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti). 


FATHUL  BAARI  —  429 


'JJ)\  c~»y-  ii\  (Sesungguhnya  khamer 

diharamkan  dan  khamer  saat  itu  adalah  busr).  Demikian 
diriwayatkan  Abu  Mi’syar  secara  ringkas.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Rauh  bin  Ubadah,  dari  Sa'id  bin 
Ubaidillah  melalui  sanad  ini  dengan  redaksi  yang  panjang.  Adapun 
lafazhnya  dari  Anas,  'Jd  j*  J*  t  ^  J>J  J  y 

pj '\j*S  d'}  J-fli  'jidal!  :cJi3 

^s!'j  (Pengharaman  khamer  diturunkan,  maka  aku  masuk  kepada 
beberapa  orang  sahabatku  sementara  khamer  itu  berada  di  hadapan 
mereka,  aku  pun  memukulnya  [menendangnya]  dengan  kakiku  seraya 
berkata,  “Pergilah,  sungguh  telah  turun  pengharaman  khamer",  dan 
minuman  mereka  saat  itu  adalah  busr  dan  tamr).  Seakan-akan 
perbuatan  ini  dilakukan  Anas  setelah  dia  keluar  dan  mendengar 
pengumuman  tentang  pengharaman  khamer,  maka  dia  kembali  dan 
mengabarkannya  kepada  mereka. 

Dalam  riwayat  Abu  Ashim  melalui  jalur  lain  dari  Anas,  ' 

' jfij  ff  v*!?  ’o*  djOM  fct>y 3 j 

CJt)  \'j£j  ja  tj iJL»}  (Mereka  menumpahkan  minuman, 

lalu  sebagian  berwudhu  dan  sebagian  mandi.  Setelah  itu  mereka 
menggunakan  minyak  wangi  Ummu  Salamah,  lalu  datang  kepada 
Nabi  SA  W.  Ternyata  saat  itu  beliau  sedang  membaca  ayat, 
“Sesungguhnya  khamer  dan  judi".).  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
dahulu  minum  khamer  halal  tanpa  ada  batasan  waktu,  lalu 
diharamkan.  Sebagian  mengatakan  yang  mubah  (boleh)  adalah  minum 
dan  bukan  mabuk  yang  menghilangkan  akal.  Abu  Nashr  bin  Qusyairi 
menyebutkan  hal  dalam  tafsirnya  dari  Qaffal,  tetapi  ‘dia 
menyanggahnya.  An-Nawawi  tampak  berlebihan  dalam  kitab  Syarh 
Muslim  seraya  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  sebagian  orang  yang 
dangkal  ilmunya  bahwa  mabuk  senantiasa  diharamkan  adalah 
pernyataan  batil  tidak  berdasar.  Allah  berfirman  dalam  surah  An- 
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Nisaa'  ayat  43,  OjJj#  U  \jJk  J»-  5,>Cait  Sy'jti  Sl  (janganlah 

kamu  shalat,  sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk,  sehingga  kamu 
mengerti  apa  yang  kamu  ucapkan),  sebab  konsekuensinya  adalah 
mabuk  hingga  batas  tersebut.  Mereka  pun  dilarang  melakukan  shalat 
dalam  kondisi  demikian  dan  tidak  pada  kondisi  lainnya.  Hal  ini 
menunjukkan  yang  demikian  benar-benar  teijadi.  Ini  dikuatkan  kisah 
Hamzah  dengan  dua  ekor  onta,  seperti  yang  telah  disebutkan.” 

Atas  dasar  ini,  apakah  ia  mubah  menurut  hukum  asalnya  atau 
diperbolehkan  syara’  lalu  dilarang?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
ulama.  Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  yang  pertama.  Kemudian 
hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  minuman  yang  terbuat  dari  selain 
anggur  disebut  juga  khamer.  Pembahasan  tentang  ini  akan  dijelaskan 
pada  bab  "Khamer  adalah  yang  Menutupi  Akal.”  Faidah  lain  dari 
hadits  itu  bahwa  khamer  yang  dibuat  dari  selain  anggur  tetap  haram 
diminum  meskipun  sedikit  sebagaimana  minuman  yang  terbuat  dari 
anggur  juga  diharamkan  selama  minuman  itu  memabukkan  jika 
diminum  dalam  kadar  yang  banyak,  karena  dari  perintah  menjauhi 
khamer,  para  sahabat  memahami  pengharaman  semua  jenis  yang 
dibuat  untuk  mabuk-mabukan.  Inilah  yang  menjadi  pendapat  jumhur 
ulama  di  kalangan  sahabat  maupun  tabi’in.  Namun,  para  ulama 
madzhab  Hanafi  dan  yang  sependapat  menyelisihi  hal  ini.  Mereka 
berkata,  “Minuman  yang  terbuat  dari  anggur  diharamkan  baik  sedikit 
maupun  banyak,  kecuali  bila  dimasak  — menurut  perincian  seperti 
yang  akan  dijelaskan  pada  bab  tersendiri —  sesungguhnya  ia  halal.” 
Ijma'  menyebutkan  bahwa  khamer  yang  terbuat  dari  anggur  hukumnya 
haram,  baik  sedikit  maupun  banyak.  Adapun  illat  (alasan  hukum) 
pengharaman  yang  sedikit,  karena  yang  sedikit  itu  dapat  mendorong 
untuk  minum  lebih  banyak.  Ini  menjadi  konsekuensi  logis  bagi 
mereka  yang  membedakan  hukum  antara  minuman  (khamer)  terbuat 
dari  anggur  dengan  yang  terbuat  dari  selainnya.  Dimana  mereka 
berkata  tentang  minuman  yang  terbuat  dari  anggur,  “Diharamkan  baik 
yang  sedikit  maupun  banyak  — seperti  akan  dijelaskan — dan  yang 
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terbuat  dari  selain  anggur  tidak  diharamkan,  kecuali  kadar  yang  bisa 
memabukkan.  Adapun  yang  kurang  daripada  itu,  maka  tidak  haram.” 
Mereka  membedakan  hukum  keduanya,  karena  namanya  berbeda 
meskipun  illat-nya.  sama-sama  ditemukan  pada  keduanya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  termasuk  qiyas  (analogi)  yang  paling 
tinggi,  karena  terjadi  kesamaan  antara  hukum  cabang  dan  hukum  asal 
dalam  semua  sifat-sifatnya.  Ditambah  lagi  kesesuainnya  dengan 
makna  zhahir  nash-nash  yang  shahih 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Sebagian  orang  berkata  kepadaku, 
‘Khamer  adalah  haram  dan  semua  minuman  yang  memabukkan 
adalah  haram,  dan  yang  memabukkan  itu  tidak  diharamkan  hingga 
membuat  mabuk,  dan  orang  yang  meminumnya  tidak  dijatuhi 
hukuman’.  Saya  berkata,  ‘Bagaimana  engkau  menyelisihi  keterangan 
dari  Nabi  SAW,  dari  Umar,  dari  Ali,  dan  tidak  seorang  pun  di  antara 
sahabat  yang  menyelisihinya?’  Dia  berkata,  ‘Kami  telah 
meriwayatkannya  dari  Umar’.  Aku  berkata,  ‘Dalam  sanad- nya 
terdapat  periwayat  yang  majhul  (tidak  diketahui)  sehingga  tidak  dapat 
dijadikan  dalil.”  Al  Baihaqi  berkata,  “Maksudnya  adalah  riwayat  Sa'id 
bin  Dzi  La'wah,  bahwa  dia  minum  dari  tempat  minum  yang  terbut  dari 
kulit  milik  Umar,  lalu  dia  mabuk,  maka  Umar  mencambuknya.  Orang 
itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  minum  dari  tempat  minum  milikmu’. 
Umar  berkata,  ‘Aku  memukulmu  karena  engkau  mabuk’.  Namun, 
Sa'id  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini  dikatakan  oleh  Imam  Bukhari 
dan  selainnya  sebagai  periwayat  yang  tidak  dikenal.”  Al  Baihaqi  juga 
berkata,  “Sebagian  mengatakan  dia  adalah  Sa'id  bin  Haddan.  Namun, 
ini  tidak  benar.”  Al  Baihaqi  menyebutkan  hadits-hadits  tentang 
menghilangkan  pengaruh  nabidz  (rendaman  sesuatu)  dengan 
menambahkan  air.  Di  antaranya  hadits  Hammam  bin  Al  Harits  dari 
Umar,  “Sesungguhnya  dia  berada  dalam  suatu  peijalanan,  lalu 
didatangkan  nabidz  dan  dia  meminumnya  hingga  raut  mukanya 
berkerut,  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  nabidz  Tha'if  memiliki 
campuran’,  maka  dia  minta  dibawakan  air  dan  menuangkan 
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kepadanya,  lalu  meminumnya."  Sanad  riwayat  ini  cukup  kuat  serta 
merupakan  riwayat  paling  shahih  yang  dinukil  tentang  itu.  Namun, 
tidak  ada  keterangan  tegas  bahwa  ia  mencapai  tingkat  yang 
memabukkan.  Seandainya  telah  mencapai  tingkat  memabukkan,  maka 
menuangkan  air  kepadanya  tidak  akan  menghilangkan  keharamannya. 

Ath-Thahawi  mengakui  hal  ini  dan  berkata,  “Sekiranya  telah 
mencapai  tingkat  haram,  maka  tidak  akan  berubah  meskipun 
pengaruhnya  hilang  dengan  ditambahkan  air.  Dengan  demikian, 
sebelum  minuman  itu  ditambah  air,  maka  statusnya  tidak  haram.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  tidak  mencapai  kadar  yang 
memabukkan,  maka  tidak  ada  perbedaan  tentang  diperbolehkannya 
meminum  baik  sedikit  maupun  banyak.  Hal  ini  menunjukkan  kerutan 
wajah  Umar  disebabkan  selain  perkara  yang  memabukkan.  Al  Baihaqi 
berkata,  “Memahami  bahwa  mereka  khawatir  jika  minuman  tersebut 
berubah  dan  semakin  kuat  pengaruhnya,  maka  mereka 
memperbolehkan  menuangkan  air  agar  tidak  semakin  keras,  adalah 
lebih  baik  daripada  memahami  bahwa  minuman  itu  telah  mencapai 
tingkat  yang  memabukkan  sehingga  ditambah  air.  Hal  ini  karena 
percampurannya  dengan  air  tidak  akan  menghilangkan  statusnya  yang 
memabukkan  selama  ia  telah  mencapai  tingkat  yang  memabukkan.” 
Mungkin  alasan  penuangan  air  adalah  karena  minuman  itu  terasa 
masam,  maka  Umar  mengerutkan  wajahnya  ketika  meminumnya. 
Nafi’  berkata,  “Demi  Allah,  Umar  tidak  mengerutkan  wajahnya 
karena  unsur  yang  memabukkan  dalam  minuman  ketika  mencicipinya, 
tetapi  minuman  itu  terasa  seperti  cuka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  kedua  ini  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  melalui  sanad  yang  shahih.  Al  Atsram  meriwayatkan  dari  Al 
Auza’i  dan  Al  Umari,  bahwa  Umar  menambahkan  air  dalam  minuman 
itu,  karena  terlalu  manis.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  kedua 
riwayat  ini  dipahami  dalam  dua  kondisi  berbeda.  Kejadian  ini  adalah 
saat  Umar  tidak  mengerutkan  wajahnya  ketika  meminumnya.  Adapun 
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ketika  dia  mengerutkan  wajahnya  adalah  disebabkan  rasa  masam 
minuman  itu. 

Ath-Thahawi  menguatkan  madzhab  mereka  dengan  riwayat 
yang  dia  kutip  dari  An-Nakha’i,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
tentang  sabdanya,  “ Semua  yang  memabukkan  adalah  haram ”,  dia 
berkata,  “Ia  adalah  minuman  yang  memabukkan.”  Namun,  ditanggapi 
bahwa  riwayat  itu  lemah  karena  hanya  diriwayatkan  oleh  Hajjaj  bin 
Arthah  dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari  An-Nakha’i,  sementara 
Hajjaj  adalah  seorang  periwayat  yang  lemah  dan  mudallis.  Al  Baihaqi 
berkata,  “Riwayat  ini  disebutkan  kepada  Abdullah  bin  Al  Mubarak, 
maka  dia  berkata,  ‘Ini  batil’.”  Kemudian  dia  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  shahih  dari  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Apabila  seseorang 
mabuk  karena*  suatu  minuman,  maka  tidak  boleh  meminumnya 
kembali  selamanya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  juga 
dikutip  An-Nasa'i  melalui  sanad  yang  shahih.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
mendapatkan  keringanan  dalam  hal  ini  melalui  jalur  yang  shahih, 
kecuali  dari  An-Nakha’i  yang  berasal  dari  perkataannya.”  ,, 

An-Nasa'i  dan  Al  Atsram  meriwayatkan  dari  Khalid  bin  Sa’ad 
dari  Abu  Mas’ud,  dia  berkata,  Cijk  jij  aIIp  illt  'j&z 
JU  aIIp  L^ai  JA  iSl  :  Jti  fj*  i-Saii  iililjl  'ja  SJj 

i-jjr1  ( Nabi  SAW  merasakan  haus  saat  thawaf,  maka  diberikan 
kepadanya  nabidz  di  wadah  dan  wajah  beliau  SAW  berkerut,  maka 
dikatakan,  'Apakah  ia  haram?’  Beliau  bersabda,  ‘Tidak,  berikan 
kepadaku  wadah  yang  berisi  air  zamzam  Lalu  beliau  menuangkan 
kepadanya  dan  meminumnya). 

Al  Atsram  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  ulama  Kufah 
untuk  mendukung  madzhab  mereka,  tetapi  sesungguhnya  tidak  ada 
dalil  di  dalamnya,  karena  mereka  sepakat  bahwa  nabidz  yang  sangat 
keras  rasanya  dan  belum  dimasak,  maka  tidak  halal  diminum.  Apabila 
mereka  mengatakan  bahwa  yang  diminum  Nabi  SAW  termasuk 
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bagian  ini  berarti  mereka  menisbatkan  kepada  Nabi  SAW  telah 
minum  minuman  yang  memabukkan.  Kita  berlindung  kepada  Allah 
dari  hal  itu.  Adapun  jika  mereka  mengatakan  bahwa  beliau  SAW 
mengerutkan  wajahnya,  karena  rasanya  yang  masam,  maka  tidak  ada 
dalil  bagi  mereka  dalam  riwayat  itu,  sebab  naqi  ’  (air  rendaman  kurma) 
bila  tidak  terasa  keras,  maka  yang  sedikit  maupun  yang  banyak  adalah 
halal  menurut  kesepakatan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Abu 
Mas’ud  tersebut  telah  dinyatakan  lemah  oleh  An-Nasa'i,  Ahmad, 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  dan  selain  mereka,  karena  hanya 
diriwayatkan  Yahya  bin  Yaman,  seorang  periwayat  yang  lemah. 
Kemudian  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dia 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendapatkan  keringanan  padanya  melalui 
jalur  yang  shahih,  kecuali  dari  An-Nakha’i  yang  berasal  dari 
perkataannya.” 


4.  Khamer  yang  Terbuat  dari  Madu,  yaitu  Bit’u 

yj  :JUf  y&  y>  liJJC.  cJlI*  'y**  Jl i  j 

.4j  V  y  UL*  y>\  (JlSj  ,4j 

Ma’an  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Malik  bin  Anas  tentang 
Al  Fuqqa’,  dia  berkata,  “Apabila  tidak  memabukkan  maka  tidak 
mengapa.”  Ibnu  Ad-Darawardi  berkata,  “Kami  bertanya  tentangnya, 
maka  mereka  menjawab,  ‘Ia  tidak  memabukkan,  tidak  apa-apa’.” 

(3^  dM  y*^~ yi  y&  y> I  y& 

,  y'  e  t  ,  ,  1  *  '  "  ,  •  ,  ,  t',  \  *  *,  \  *  y 

j-fri  jZt  J5"  y&  ^  J  y*j 
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5585.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
sesungguhnya  Aisyah  berkata,  “Rasulullah  SAW  ditanya  tentang 
bit ’u,  maka  beliau  bersabda,  1  Semua  minuman  yang  memabukkan, 
maka  ia  adalah  haram  ’.  ” 


aMI  01  J -P  ijj  kPP»  1  ^ 

JlJ  jJ&j—  £--“Jl  (O^-  aJlP  AlSl  J 

aJLp  amI  awI  J  y-»  j  (jL5i  Ol5"j  CjJ— ^*Jl 

•  f t-r,'ri  P' 

5586.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  bit  ’u  — yaitu  nabidz  madu 
yang  biasa  diminum  penduduk  Yaman —  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Semua  minuman  yang  memabukkan,  maka  ia  adalah 
haram  ’.  ” 

aJp  a&I  A»1  J  y*  j  0^  ^  <_^>1  -P*  e Cpj 

Oji'j»  0l5”j  ^  Yj  «.IjuJI  ^  IjU-zJ  ’V  :Jl5  j 

5587.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  kamu  membuat  nabidz  di  dubba',  dan  jangan  pula  di 
muzaffat."  Adapun  Abu  Hurairah  biasa  mengikutkan  kepadanya 
hantam  dan  naqir .” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  khamer  yang  terbuat  dari  madu,  yaitu  bit  ’u).  Bit  ’u/Bat'u 
adalah  khamer  yang  terbuat  dari  madu  dalam  bahasa  Yaman. 

"Jt-  J  dilU  cJ*L  JtSj  (Ma’an  berkata,  ‘‘Aku 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang  Fuqqa”).  Ma’an  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Isa.  Fuqqa’  adalah  salah  satu  jenis  minuman, 
yang  kadang  terbuat  dari  madu,  tetapi  lebih  sering  dibuat  dari  zabib 
(anggur  kering).  Hukumnya  sama  seperti  hukum  minuman  lain,  yaitu 
diperbolehkan  selama  rasanya  belum  berubah  menjadi  keras. 

y,  JAj  jj  lit  :  Jlii  (Beliau  berkata,  “Jika  tidak 

memabukkan,  maka  tidak  apa-apa  ”.).  Maksudnya,  apabila 
memabukkan,  maka  haram  hukumnya,  baik  sedikit  maupun  banyak. 

(Ibnu  Ad-Darawardi  berkata).  Dia  adalah 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad.  Riwayat  ini  berasal  dari  Ma’an  bin  Isa 
dari  Malik. 

^  (Mereka  berkata,  “Ia  tidak 

memabukkan,  tidak  apa-apa”.).  Saya  tidak  mengetahui  siapa  yang 
ditanya  Ad-Darawardi  tentang  hal  itu.  Namun,  secara  zhahir  mereka 
adalah  para  ahli  fikih  kota  Madinah  di  zamannya.  Dia  sempat 
bersama-sama  Malik  dalam  menimba  ilmu  dari  sejumlah  guru  Imam 
Malik  di  Madinah.  Hukum  fuqqa  ’  adalah  seperti  jawaban  yang  mereka 
berikan,  karena  ia  tidak  disebut  fuqqa’  melainkan  sebelum  rasanya 
menjadi  keras.  Atsar  ini  disebutkan  Ma’an  bin  Isa  Al  Qazzaz  dalam 
kitab  Al  Muwatha '  sebagai  salah  satu  pendapat  Imam  Malik.  Ia  telah 
sampai  kepada  kami  melalui  ijazah  (izin  untuk  diriwayatkan). 
Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  melakukan  kelalaian  ketika 
mengatakan,  “Sesungguhnya  Ma’an  bin  Isa  termasuk  guru  Imam 
Bukhari.  Dengan  demikian,  ia  memiliki  hukum  maushul.  Padahal 
Imam  Bukhari  tidak  bertemu  Ma’an  bin  Isa,  sebab  Ma’an  meninggal 
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di  Madinah  saat  Imam  Bukhari  masih  berada  di  Bukhara  dalam  usia  4 
tahun. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  bermaksud  menyebutkan  atsar  ini 
pada  judul  bab  untuk  menjelaskan  bahwa  ‘sesuatu  yang  memabukkan 
dalam  kadar  yang  banyak,  maka  sedikitnya  juga  tetap  haram’,  jika 
minuman  itu  asalnya  adalah  minuman  yang  memabukkan.  Apabila 
kadar  yang  banyak  pada  kondisi  tersebut  tidak  memabukkan,  maka 
tidak  haram,  baik  yang  sedikit  maupun  yang  banyak.  Sebagaimana 
apabila  seseorang  membuat  jus  anggur  dan  meminumnya  saat  itu  juga. 

J*  (Ditanya  tentang  bit ’u).  Syu’aib  menambahkan  dari 
Az-Zuhri  — yakni  hadits  kedua  pada  bab  di  atas—,  “Ia  adalah  nabidz 
madu,  dan  penduduk  Yaman  biasa  meminumnya.”  Serupa  dengannya 
dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri.  Secara 
zhahir  penafsiran  ini  berasal  dari  perkataan  Aisyah  RA.  Namun, 
kemungkinan  juga  berasal  dari  para  periwayat  sesudahnya.  Dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Ahmad  sama 
seperti  riwayat  Malik,  tetapi  dia  berkata  di  bagian  akhirnya, 

(Bit ’u  adalah  nabidz  madu).  Hal  ini  sangat  jelas  menunjukkan 
kemungkinan  bahwa  kalimat  itu  berasal  dari  para  periwayat,  karena 
kebanyakan  ada  di  akhir  hadits. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ma’mar,  tetapi 
tidak  mengutip  redaksinya.  Saya  tidak  juga  menemukan  keterangan 
tegas  tentang  nama  orang  yang  bertanya  dalam  hadits  Aisyah  RA, 
tetapi  saya  mengira  ia  adalah  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Pada  pembahasan 
tentang  peperangan  disebutkan  dari  jalur  Sa'id  bin  Abi  Burdah,  dari 
bapaknya,  *i !j&f  j*  tiLS  J\  k*  j*L>)  aIIp  Al  j-e  of  ^  jp 

£  cii  JS*  : ‘j i4'j  £=4*  ^  ^ 

JUJl  JlJ  : Jti  (Dari  Abu  Musa,  sesungguhnya  Nabi  SAW 

mengutusnya  ke  Yaman,  maka  dia  bertanya  kepadanya  tentang 
minuman  yang  dibuat  di  sana,  beliau  bertanya,  “Apakah  minuman 
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itu?”  Dia  menjawab,  "Bit ’u  dan  Mizru.”  Beliau  pun  bersabda, 
" Semua  yang  memabukkan  adalah  haram.  ”  Aku  berkata  kepada  Abu 
Qatadah,  “Apakah  bit ’u  itu?”  Dia  menjawab,  “Nabidz  madu”). 
Riwayat  ini  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Sa'id 
bin  Abi  Burdah  dengan  redaksi,  uT  Jjffb  bjif  <011  Jpj  U  :cili 

?>d'j  Jz&h  j*  j!P'j  ^ 

:Jtf*  ckjlj^-j  pl&l  £.1^  ^lapf  j»L)  Al  ^  ^ill  OlSj  :  Jl5  tialiJ 

j*  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  berilah  kami  fatwa 
tentang  dua  minuman  yang  biasa  kami  buat  di  Yaman;  Bit ’u  yang 
terbuat  dari  madu  direndam  hingga  rasanya  terasa  keras,  dan  mizru 
yang  terbuat  daripada  gandum  dan  jagung  direndam  hingga  rasanya 
terasa  keras.  ”  Dia  berkata,  "Adapun  Nabi  SA  W  diberi  kemampuan 
mengucapkan  kalimat  yang  singkat  namun  padat  maknanya  dan 
intisarinya.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  melarang  semua  yang 
memabukkan  ’.  ’’).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  terdapat  penegasan  bahwa 
penafsiran  kata  bit  ’u  berasal  dari  Nabi  SAW,  p*  Al  jj>  iiii  Jpj  cJL 
2)li  : J\5  tSjjjlj  :cii  t^sjl  21li  :J&  <JLill  'ja  ^l  'fit  ‘J,  ^uj 

fCP  ^  JU  oj*i>  (Aku  bertanya  kepada 

Rasulullah  SAW  tentang  minuman  yang  terbuat  dari  madu,  beliau 
bersabda,  “Ia  adalah  bit ’u",  aku  berkata,  "Dan  minuman  yang 
terbuat  dari  gandum  dan  jagung",  beliau  bersabda,  “Itu  adalah 
mizru.  ”  Kemudian  beliau  bersabda,  “Beritahukan  kepada  kaummu 
bahwa  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram  ”).  Lalu  Abu  Wahb  Al 
Jisyani  bertanya  tentang  sesuatu  yang  tidak  ditanyakan  Abu  Musa. 
Imam  Syafi’i  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  haditsnya  bahwa  ia 
bertanya  kepada  kepada  Nabi  SAW  tentang  mizru,  maka  beliau 
menjawab  dengan  sabdanya,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah 
haram.  ”  Riwayat  ini  merupakan  penafsiran  maksud  perkataannya 
dalam  hadits  pada  bab  di  atas,  yaitu  setiap  minuman  yang  membuat 
mabuk.  Maksudnya,  bukan  pengkhususan  pengharaman  pada  saat 


FATHUL  BAARI  —  439 


mabuk  saja,  tetapi  jika  ada  unsur  yang  memabukkan  maka  haram 
meminumnya  meskipun  yang  meminum  tidak  mabuk.  Dari  kalimat 
tersebut  diketahui  bahwa  pertanyaan  itu  berkenaan  dengan  hukum 
bit ’u  bukan  tentang  kadar  yang  memabukkan,  karena  sekiranya 
penanya  maksudkan  hal  itu  niscaya  dia  akan  berkata,  “Beritahukan 
kepadaku  apa  yang  halal  darinya  dan  apa  yang  diharamkan.”  Inilah 
yang  dikenal  dari  lisan  bangsa  Arab  ketika  mereka  bertanya  tentang 
jenis,  maka  mereka  berkata  misalnya,  “Apakah  ini  bermamfaat  atau 
mendatangkan  mudharat?”  Adapun  jika  bertanya  tentang  kadar 
niscaya  berkata,  “Berapa  yang  diambil  darinya?” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  seorang  mufti 
menjawab  melebihi  apa  yang  ditanyakan  selama  hal  itu  dibutuhkan 
oleh  sipenanya.  Faidah  lainnya  adalah  pengharaman  semua  yang 
memabukkan,  baik  dibuat  dari  anggur  atau  selainnya.  Al  Maziri 
berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  jus  anggur  sebelum  rasanya  menjadi 
keras,  maka  halal  hukumnya,  tetapi  apabila  rasanya  menjadi  keras  dan 
melampaui  batas  wajar  serta  tampak  seperti  mentega,  maka  haram 
hukumnya,  baik  sedikit  ataupun  banyak.  Adapun  jika  ia  berubah 
dengan  sendirinya,  maka  halal  diminum  menurut  ijma’.  Patut 
diperhatikan  tentang  pergantian  hukum-hukum  ini  dalam  minuman- 
minuman  tersebut.  Tampak  adanya  indikasi  keterkaitan  satu  sama  lain. 
Hal  itu  menunjukkan  pula  bahwa  Ulat  (alasan  penetapan  hukum) 
pengharaman  adalah  sifat  memabukkan,  maka  setiap  minuman  yang 
memiliki  pengaruh  memabukkan,  maka  haram  diminum,  baik  sedikit 
maupun  banyak.” 

Kesimpulan  hukum  ( istimbath )  yang  disebutkan  Al  Maziri 
telah  disebutkan  secara  tegas  pada  sebagian  jalur  hadits.  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  ibnu 
Hibban  dari  Jabir,  dia  berkata,  ^  &  *#'  <&'  J'* 

Y  f-  ihis  o^sST  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apa  yang  banyaknya 
memabukkan,  maka  sedikitnya  juga  haram”.).  An-Nasa'i 
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meriwayatkan  seperti  itu  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya.  Sanad- nya  hingga  Amr  adalah  shahih.  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  dari  hadits  Aisyah  — dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW — , 

?'>  il»  U  j  (setiap  yang  memabukkan 

adalah  haram,  dan  apa  yang  memabukkan  satu  faraq  darinya,  maka 
segenggam  tangan  pun  tetap  haram).  Ibnu  Hibban  dan  Ath-Thahawi 
meriwayatkan  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dari  bapaknya, 
dari  Nabi  SAW,  U  Jlli  jp  (aku  melarang  kalian  [minum] 
yang  memabukkan  meskipun  sedikit).  Ath-Thahawi  mengakui 
keakuratan  hadits-hadits  di  atas,  tetapi  dia  berkata,  “Para  ulama 
berbeda  dalam  memahami  hadits-hadits  tersebut.  Sebagian  berkata, 
‘Maksudnya,  adalah  jenis  yang  memabukkan’.  Sebagian  lagi  berkata, 
‘Maksudnya,  adalah  apa  yang  membuat  mabuk’.  Pandangan  ini 
dikuatkan  bahwa  pembunuh  tidak  dinamakan  pembunuh  hingga  dia 
melakukan  pembunuhan.”  Lalu  dia  berkata,  “Hal  ini  didukung  pula 
oleh  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

v’G*5’  (aku  mengharamkan  khamer 

yang  sedikit  maupun  yang  banyak,  dan  sifat  memabukkan  dari  semua 
minuman).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  para  periwayatnya  tsiqah.  Hanya  saja 
teijadi  perbedaan  tentang  apakah  ia  memiliki  sanad  yang  lengkap  atau 
terputus,  dan  apakah  ia  marfu  ’  (langsung  kepada  Nabi  SAW)  ataukah 
mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW).  Kalaupun  hadits  itu 
dikatakan  shahih.  Imam  Ahmad  dan  selainnya  telah  mengukuhkan 
bahwa  redaksinya  yang  benar  adalah  (yang  memabukkan ) 

bukan  JC-J'.  Jika  dikatakan  bahwa  kata  juga  akurat,  maka 

dikatakan  bahwa  ia  adalah  saatu  hadits  dengan  makna  yang  memiliki 
beberapa  kemungkinan.  Bagaimana  ia  bisa  menentang  cakupan  umum 
hadits-hadits  di  atas  yang  shahih  dalam  jumlah  yang  banyak? 


FATHUL  BAARI  —  441 


Disebutkan  juga  dari  Ali  yang  dikutip  Ad-Daruquthni,  dari 
Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  dan  Ath-Thabarani,  dari 
Khawwath  bin  Jubair  yang  dinukil  Ad-Daruquthni,  Al  Hakim,  dan 
Ath-Thabarani,  dan  dari  Zaid  bin  Tsabit  yang  disebutkan  Ath- 
Thabarani,  tetapi  sanadnya.  masih  diperbincangan.  Hanya  saja  hadits- 
hadits  ini  menambah  kuat  hadits-hadits  terdahulu.  Abu  Al  Muzhaffar 
bin  As-Sam’ani  — dahulu  ulama  madzhab  Hanafi,  lalu  berpindah  ke 
madzhab  Syafi’i —  berkata,  “Telah  disebutkan  riwayat-riwayat  dari 
Nabi  SAW  yang  mengharamkan  sesuatu  yang  memabukkan 
— kemudian  dia  mengutip  hadits-hadits  tersebut —  dan  riwayat- 
riwayat  tentang  itu  cukup  banyak  dan  tidak  ada  legitimasi  bagi 
seseorang  berpaling  darinya  dan  berpendapat  yang  menyelisihinya. 
Sesungguhnya  ia  adalah  dalil-dalil  qath’i.”  Dia  melanjutkan,  “Para 
ulama  Kufah  telah  tergelincir  dalam  masalah  ini.  Mereka  mengutip 
riwayat-riwayat  yang  memiliki  cacat  dan  tidak  bisa  menentang 
riwayat-riwayat  tersebut  dari  sisi  manapun.  Barangsiapa  menduga 
Rasulullah  SAW  telah  minum  sesuatu  yang  memabukkan,  maka  ia 
telah  menanggung  dosa  besar.  Hanya  saja  yang  diminum  Nabi  SAW 
sesuatu  yang  manis  dan  tidak  memabukkan.  Tsumamah  bin  Hazn  Al 
Qusyairi  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  RA  tentang  nabidz,  maka 
Nabi  SAW  memanggil  seorang  perempuan  Habasyah  dan  berkata, 
‘Tanyalah  perempuan  ini,  karena  dia  yang  biasa  membuat  nabidz 
untuk  Rasulullah  SAW’.  Perempuan  itu  berkata,  ‘Aku  biasa 
membuatkan  nabidz  untuknya  di  wadah  pada  malam  hari,  lalu  aku 
menutupnya.  Apabila  pagi  hari,  maka  beliau  SAW  meminumnya’. 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Begitu  pula  Al  Hasan  Al 
Bashri  meriwayatkan  dari  ibunya,  dari  Aisyah,  sama  seperti  itu.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Menganalogikan  nabidz  kepada  khamer 
dengan  Ulat  ‘memabukkan  dan  mengacaukan  akal’  merupakan  analogi 
yang  paling  tinggi  dan  kuat.  Kerusakan-kerusakan  yang  ditemukan 
pada  khamer  ditemukan  juga  pada  nabidz,  sebab  tujuannya  adalah 
untuk  mabuk,  sementara  nabidz  bagi  mereka  diminum  jika  tidak  ada 
khamer  untuk  menggantikan  fungsinya,  karena  rasa  senang  dan 
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hilangnya  kesadaran  ditemukan  pada  kedua  minuman  itu,  meskipun 
nabidz  agak  kental  dan  keruh  sementara  khamer  lebih  cair  dan  jernih. 
Dia  berkata,  “Ringkasnya,  nash-nash  yang  menegaskan  pengharaman 
semua  yang  memabukkan  sedikit  atau  banyak,  sudah  mencukupi 
daripada  analogi.” 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkata,  “Tidak  ada  riwayat  shahih 
yang  menghalalkan  nabidz  yang  memabukkan  dalam  jumlah  banyak, 
baik  dari  sahabat  maupun  tabi’in,  kecuali  dari  Ibrahim  An-Nakha’i.” 
Dia  berkata,  “Telah  disebutkan  hadits  Aisyah,  ‘Semua  minuman  yang 
memabukkan  adalah  haram’.  Adapun  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Abu  Wa’il,  ‘Kami  biasa  masuk  kepada  Ibnu  Mas’ud,  lalu 
dia  memberi  kami  minum  nabidz  yang  keras’.  Lalu  dari  jalur  Alqamah 
disebutkan,  ‘Aku  makan  bersama  Ibnu  Mas’ud,  lalu  didatangkan 
kepada  kami  nabidz  yang  keras  yang  dibuat  oleh  Sirin,  lalu  mereka 
meminumnya’.  Semua  ini  dapat  dijawab  dengan  tiga  hal:  Pertama, 
seandainya  dipahami  secara  zhahir,  maka  tidak  bisa  menentang  hadits- 
hadits  shahih  yang  mengharamkan  semua  minuman  yang 
memabukkan.  Kedua,  sudah  disebutkan  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang 
haramnya  minuman  memabukkan,  baik  sedikit  maupun  banyak.  Bila 
terjadi  perbedaan  nukilan  darinya,  maka  apa  yang  sesuai  dengan 
hadits-hadits  shahih  lagi  marfu’  lebih  utama  dijadikan  pegangan. 
Ketiga,  mungkin  yang  dimaksud  ‘keras’  di  sini  adalah  rasa  manis  atau 
rasa  masam.  Dengan  demikian,  riwayat  ini  tidak  dapat  dijadikan 
dalil.” 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  menyebutkan  dari  Yahya  bin  Ma’in, 
bahwa  hadits  Aisyah,  “ Semua  minuman  yang  memabukkan  adalah 
haram ",  merupakan  riwayat  paling  shahih  dalam  masalah  ini. 
Keterangan  ini  menjadi  bantahan  terhadap  mereka  yang  menukil  dari 
Ibnu  Ma’in  bahwa  dia  berkata,  “Hadits  itu  tidak  memiliki  sumber.” 
Az-Zaila’i  menyebutkan  dalam  kitab  Takhrij  Ahadits  Al  Hidayah 
bahwa  dalam  kitab  hadits  tidak  ada  satu  pun  yang  mencantumkan 
pernyataan  Ibnu  Ma’in  tersebut.  Bagaimana  ada  pernyataan  yang 
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melemahkannya  padahal  ditemukan  sejumlah  sumber  yang  shahih 
serta  banyak  jalur-jalurnya?  Bahkan  Imam  Ahmad  berkata,  “Hadits  itu 
dinukil  dari  dua  puluh  orang  sahabat.”  Dia  menyebutkan  hadits-hadits 
itu  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Di  antaranya  apa  yang  telah 
disebutkan  dan  hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  di  awal  bab  ini. 
Begitu  pula  hadits  Umar,  “Semua  yang  memabukkan  adalah  haram”, 
tetapi  dalam  sanad- nya  terdapat  Al  Ifriqi.  Hadits-hadits  lainnya 
adalah;  Hadits  Ali,  “Jauhilah  apa  yang  memabukkan.”  Diriwayatkan 
Imam  Ahmad  dengan  derajat  hasan.  Hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Majah  melalui  jalur  yang  lemah  sama  seperti 
redaksi  riwayat  Umar.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  lain, 
seperti  redaksi  riwayat  Ali.  Hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  melalui  sanad  yang  shahih,  “Apa  yang  memabukkan,  maka  ia 
adalah  haram.”  Hadits  Abu  Sa'id  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  melalui 
sanad  yang  shahih  sama  seperti  riwayat  Umar.  Hadits  Al  Asyaj  Al 
Ashri  yang  diriwayatkan  Abu  Ya’la  sama  seperti  itu  dan  sanadnya 
jayyid  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Hadits  Dulaim  Al 
Himyari  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  sanad  yang  hasan, 
“Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  memabukkan ?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’ 
Beliau  berkata,  ‘ Jauhilah  ia'.”  Hadits  Maimunah  yang  diriwayatkan 
Ahmad  melalui  sanad  yang  hasan,  “Semua  minuman  memabukkan, 
maka  ia  adalah  haram.”  Hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Abu 
Daud  melalui  jalur  jayyid  (bagus)  sama  seperti  lafazh  riwayat  Umar. 
Lalu  dinukil  pula  oleh  Al  Bazzar  melalui  sanad  yang  lemah,  “Jauhi 
semua  yang  memabukkan.”  Hadits  Qais  bin  Sa'ad  yang  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  seperti  redaksi  riwayat  Ibnu  Umar.  Sementara  Imam 
Ahmad  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain,  seperti  redaksi  riwayat 
Umar.  Hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  yang  diriwayatkan  Abu  Daud 
melalui  sanad  yang  hasan,  “Sesungguhnya  aku  melarang  kamu  dari 
semua  yang  memabukkan.”  Hadits  Muawiyah  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Majah  dengan  sanad  yang  hasan  sama  seperti  riwayat  Umar.  Hadits 
Wa'il  bin  Hujr  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Ashim.  Hadits  Qurrah  bin 
Iyas  Al  Muzanni  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  seperti  riwayat  Umar, 
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tetapi  sanad- nya  lemah.  Hadits  Abdullah  bin  Al  Mughaffal  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad,  “Jauhilah  yang  memabukkan.”  Hadits 
Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  melalui  sanad  yang 
hasan,  “Beliau  melarang  setiap  yang  memabukkan  dan 
menghilangkan  kesadaran.”  Hadits  Buraidah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  di  sela-sela  hadits  dan  redaksinya  sama  seperti  riwayat  Umar. 
Hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  dengan  sanad 
yang  hasan  sama  seperti  itu.  Hadits-hadits  mereka  itu  disebutkan  pula 
oleh  Imam  At-Tirmidzi  dalam  satu  bab.  Sehubungan  dengan  ini 
diriwayatkan  pula  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya 
yang  dikutip  An-Nasa'i  seperti  riwayat  Umar.  Dari  Zaid  bin  Al 
Khaththab  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  seperti  riwayat  Ali, 
“Jauhilah  setiap  yang  memabukkan.”  Dari  Ar-Rasim  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad,  “Minumlah  apa  yang  kamu  sukai  dan 
jangan  minum  yang  memabukkan.”  Dari  Abu  Burdah  bin  Niyar  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  sama  seperti  redaksi  ini.  Dari  Thalq 
bin  Ali  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah,  “Wahai  orang  yang 
bertanya  tentang  minuman  yang  memabukkan,  jangan  engkau 
meminumnya  dan  jangan  memberinya  minum  seseorang  dari  kaum 
muslimin.”  Dari  Shihar  Al  Abdi  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani 
sama  seperti  ini.  Dari  Ummu  Habibah  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  pada  pembahasan  tentang  minuman,  dan  dari  Adh-Dhahhak 
bin  An-Nu’man  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Ashim  pada  pembahasan 
tentang  minuman.  Demikian  pula  yang  dia  nukil  dari  Khawwat  bin 
Jubair.  Apabila  hadits-hadits  ini  digabungkan  dengan  hadits  Ibnu 
Umar,  Abu  Musa,  dan  Aisyah,  maka  akan  lebih  dari  30  sahabat. 
Kebanyakan  hadits-hadits  yang  dinukil  dari  mereka  memiliki  derajat 
jayyid,  dan  kandungannya  bahwa  sesuatu  yang  memabukkan  tidak 
halal  diminum  bahkan  wajib  dijauhi. 

Sementara  itu,  Anas  telah  menolak  kemungkinan  yang  menjadi 
kecenderungan  Ath-Thahawi.  Imam  Ahmad  berkata,  'Abdullah  bin 
Idris  menceritkaan  kepada  kami,  aku  mendengar  Al  Mukhtar  bin 
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Fulful  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Anas,  maka  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  muzaffat  dan  bersabda,  ‘Semua  minuman 
yang  memabukkan  adalah  haram’.”  Dia  berkata,  “Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Engkau  benar,  yang  memabukkan  adalah  haram,  tetapi 
bagaimana  dengan  satu  atau  dua  kali  minuman  saat  makan?’  Dia 
berkata,  ‘Apa  yang  kadar  banyaknya  dapat  memabukkan,  maka 
sedikitnya  tetap  haram’.”  Sanad  riwayat  ini  shahih  sesuai  kriteria 
Muslim.  Sahabat  lebih  nengetahui  maksud  hadits  daripada  mereka 
yang  datang  kemudian.  Oleh  karena  itu,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
mengatakan  apa  yang  dia  katakan. 

Pernyataan  mutlak  dari  kalimat,  ‘Semua  yang  memabukkan 
adalah  haram’,  dijadikan  dalil  pengharaman  semua  yang 
memabukkan,  meskipun  bukan  minuman,  termasuk  ganja  dan  lainnya. 
An-Nawawi  dan  selainnya  menegaskan  bahwa  ia  memabukkan. 
Adapun  selainnya  menandaskan  bahwa  ia  dapat  membius.  Dalam 
realita  ia  menimbulkan  apa  yanag  ditimbulkan  oleh  khamer  berupa 
kesenangan  akibat  hilangnya  kesadaran,  kecanduan,  dan 
ketergantungan.  Kalaupun  diterima  ia  tidak  memabukkan,  sungguh 
telah  ada  keterangan  dari  Abu  Daud  yang  melarang  meminum  semua 
yang  memabukkan  dan  menghilangkan  kesadaran. 

U  j*  jl'  j*  j  (Dan  dari  Az-Zuhri).  Ini  juga  termasuk  riwayat 
Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Ia  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui 
sanad  yang  disebutkan  sebelumnya.  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dalam  Musnad  Syamiyyin  dan  menyebutkannya  secara  tersendiri  dari 
Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi,  dari  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini).  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  di  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  Ath-Thabarani. 

jsfiJ'j  jail  y\  OlTj  (Abu  Hurairah  mengikutkan 

hantam  dan  naqir  kepada  keduanya).  Orang  yang  mengatakan  hal  ini 
adalah  Az-Zuhri  sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat  Syu’aib 
darinya  melalui  jalur  mur  sal.  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
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meriwayatkan  melalui  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  “Jangalah  kamu 
membuat  nabidz  dalam  dubba'  dan  muzaffat .”  Kemudian  Abu 
Hurairah  berkata,  “Dan  jauhilah  bejana-bejana  hantam .”  Namun, 
semua  ini  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dalam  riwayat  Suhail  bin 
Abi  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  disertai  tambahan,  “Dan 
dubba'.'1'  Cara  pelafalan  semua  kata  ini  sudash  dibahas  ketika 
membicarakan  hadits  utusan  Abdul  Qais  di  bagian  awal  Shahih 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Zadzan,  dia  berkata, 
“Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  bejana-bejana.  Aku  berkata, 
‘Beritahukan  kepada  kami  dengan  bahasa  kamu  dan  tafsirkan  kepada 
kami’.  Beliau  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  melarang  ‘ hantam ',  yaitu 
bejana  yang  terbuat  dari  tanah,  dan  dubba',  yaitu  qar’ah  (bejana 
sejenis  tempayan),  dan  naqir  yaitu  batang  pohon  kurma  yang 
dilubangi,  dan  muzaffat  yaitu  muqayyar  (bejana  untuk  membuat 
khamer  yang  dicat  dengan  ter)’.” 

Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  Ibnu  Abi  Ashim,  dan  Ath-Thabarani, 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Bakar,  “Kami  dilarang  daripada 
dubba',  naqir,  hantam,  dan  muzaffat.  Adapun  dubba',  sesungguhnya 
orang-orang  di  Tsaqif  di  Tha'if  biasa  mengambil  dubba',  lalu 
menaruh  di  dalamnya  tandan-tandan  kurma,  lalu  membiarkannya 
hingga  larut.  Sedangkan  naqir,  maka  penduduk  Yamamah  biasa 
melubangi  batang  pohon  kurma,  lalu  menaruh  ruthab  (kurma  basah) 
dan  busr  (kurma  muda),  lalu  membiarkannya  hingga  larut.  Sementara 
hantam  adalah  bejana  tanah  yang  berisi  khamer  dan  biasa  dibawa 
kepada  kami.  Kemudian  muzaffat  adalah  bejana  yang  dicat  dengan 
ter.”  Penghapusan  larangan  menggunakan  bejana-bejana  ini  akan 
dijelaskan  setelah  tiga  bab. 
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Catatan 


Al  Muhallab  berkata,  “Alasan  penyebutan  hadits  Anas  tentang 
larangan  membuat  nabidz  (minuman  manis  yang  biasanya  terbuat  dari 
kurma)  di  dalam  bejana-bejana  tersebut  di  bab  "Khamer  yang  Terbuat 
dari  Madu",  adalah  bahwa  madu  tidak  memabukkan  melainkan  setelah 
direndam.  Adapun  sebelum  itu,  maka  hukumnya  mubah.  Oleh  karena 
itu,  diisyaratkan  untuk  berhati-hati  dengan  tempat  membuat  minuman 
tersebut,  karena  dapat  memproses  dengan  cepat  unsur  yang  dapat 
memabukkan. 


5.  Khamer  adalah  Minuman  yang  Menutupi  Akal 

y**  i^°j  j**  dri'  J* 

'J*  I  Jji  Ail  :Jlai  pil- J  ^  J  y*  J 

ll  yJsi Ji J  t(Jl«*Jlj  IJ* uiJlj  4 K— *l*Jl 

llijlaj  pil*  j  4-lp  AUl  aJ)1  J  j— j  l)1  C»05j  j  .  JiuJl 
:Jli  ^  Uji  {j^>~ 

J *  jJ  :  Jtf  ^  ^  :c-^ 

.^1p  j4p  (Jlp  Jii  ji  tjJi-j  aIIp  <3ii  JL&  j^iii  ^4^ 

•  OlSsl  Oli?-  Jlij 

5588.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Umar  berkhutbah  di  atas  mimbar  Rasulullah  SAW  seraya  berkata, 
‘Sesungguhnya  telah  turun  pengharaman  khamer  dan  ia  berasal  dari 
lima;  anggur,  kurma,  hinthah,  sya'ir,  dan  madu.  Khamer  adalah  apa 
yang  menutupi  akal.  Tiga  yang  aku  berharap  Rasulullah  SAW  tidak 
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meninggalkan  kami  hingga  berpesan  kepada  kami;  kakek,  kalalah, 
dan  masalah-masalah  riba’.”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Amr,  bagaimana  dengan  apa  yang  dibuat  dari  beras  di  Sind?’  Dia 
berkata,  ‘Itu  adalah  sesuatu  yang  belum  ada  pada  masa  Rasulullah 
SAW’  atau  dia  berkata,  ‘Pada  masa  Umar’.” 

Hajjaj  berkata  dari  Hammad,  dari  Abu  Hayyan,  kata  ‘anggur’ 
digantikan  dengan  ‘ zabib'  (kismis). 

ja  *ja  ; Jli  ji\  jt- 

5589.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar  dia  berkata, 
“Khamer  dibuat  dari  lima;  zabib  (kismis),  tamr  (kurma  kering), 
hinthah  (gandum),  sya  ’ir  (gandum),  dan  madu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keterangan  bahwa  khamer  adalah  minuman  yang 
menutupi  akal).  Demikianlah  Imam  Bukhari  mengaitkan  dengan 
minuman.  Ini  merupakan  perkara  yang  sudah  disepakati.  Namun,  ini 
tidak  menolak  bahwa  selain  minuman  ada  yang  memabukkan. 
Masalahnya  apakah  dinamakan  khamer  atau  tidak? 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Ahmad  bin  Abi  Raja',  dari  Yahya,  dari  Abu  Hayyan  At-Taimi,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Umar  RA.  Ahmad  bin  Abi  Raja  adalah  Abu  Al 
Walid  Al  Harawi.  Nama  bapaknya  adalah  Abdullah  bin  Ayyub. 
Sedangkan  Yahya  adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Qaththan.  Abu  Hayyan  adalah 
Yahya  bin  Sa'id  At-Taimi. 


FATHUL  BAARI  —  449 


(Dari  Asy-Sya  ’bi).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ulayyah  dari 
Abu  Hayyan  disebutkan,  “Asy-Sya’bi  menceritakan  kepada  kami”. 
Riwayat  ini  dinukil  An-Nasa'i. 

Li» (Umar  berkhutbah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Idris  dari 
Abu  Hayan  dengan  sanad- nya  disebutkan,  “Aku  mendengar  Umar 
berkhutbah.”  Sementara  pada  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan 
disertai  tambahan,  “Wahai  sekalian  manusia.” 

Jjj  jj  Z\  : JUi  (Dia  berkata,  “Sesungguhnya  telah  turun...”). 
Musaddad  menambahkan  dari  Al  Qaththan,  “ Amma  ba  ’du ”. 
Tambahan  ini  juga  sudah  disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  minuman.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  melalui  jalur  lain  dari 
Musaddad  disebutkan,  aIL p  Jti)  di'  ( Beliau  memuji  Allah  dan 

menyanjungnya). 

f.y>d  SJ  (Pengharaman  khamer  turun 
sementara  ia  terdiri  dari  lima  macam).  Kalimat  ini  berkedudukan 
menerangkan  keadaan.  Maksudnya,  pengharaman  khamer  diturunkan 
saat  keadaannya  dibuat  dari  lima  macam.  Mungkin  juga  kalimat  ini 
sebagai  kalimat  baru  atau  dihubungkan  dengan  kalimat  sebelumnya. 
Maksudnya,  khamer  dibuat  dari  bahan-bahan  ini,  bukan  berarti  yang 
demikian  khusus  pada  waktu  turunnya  pengharaman.  Namun, 
pengertian  pertama  lebih  tepat  karena  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim,  'CZdf-  j»  Jjl  \'y_  yd  Jjl  dlj  'i  i  (Ketahuilah, 
sungguh  pengharaman  khamer  turun  dan  saat  itu  khamer  terbuat  dari 
lima).  Benar,  disebutkan  pada  bagian  akhir  bab  ini  melalui  jalur  lain, 
2u ddf-  j»  giat  Ojj  ( Sesungguhnya  khamer  dibuat  dari  lima 

macam). 

■M  ...  ja  (Dari  anggur...).  Hadits  ini  disebutkan  para 
penulis  kitab-kitab  Musnad  dalam  deretan  hadits-hadits  marfu  \  karena 
menurut  mereka  ia  memiliki  hukum  marfu  ’,  sebab  ia  adalah  herita  dari 
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sahabat  yang  menyaksikan  saat-saat  wahyu  turun,  lalu  dia 
mengabarkan  tentang  sebab  turunnya  wahtu  itu.  Kemudian  Umar 
menyampaikannya  dalam  khutbah  di  hadapan  sahabat-sahabat  senior 
dan  selain  mereka,  tetapi  tidak  dinukil  pengingkaran  dari  satu  pun  di 
antara  mereka.  Maksud  Umar  dengan  perkataannya  ‘pengharaman 
khamer  turun’,  adalah  ayat  yang  disebutkan  pada  awal  pembahasan 
tentang  minuman,  yaitu  ayat  dalam  surah  Al  Maai'dah,  \yj> T  juli  l#'  U 
Ia UjI  (Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
sesungguhnya  [meminum]  khamer,  berjudi...  dan  seterusnya).  Umar 
berkeinginan  mengingatkan  bahwa  khamer  pada  ayat  ini  tidak  khusus 
yang  dibuat  dari  anggur,  bahkan  mencakup  juga  yang  dibuat  dari 
selain  anggur.  Hal  ini  sesuai  dengan  hadits  Anas  terdahulu,  dimana 
indikasinya  bahwa  para  sahabat  memahami  ayat  pengharaman  khamer 
sebagai  pengharaman  semua  yang  memabukkan,  baik  terbuat  dari 
anggur  maupun  selainnya. 

Apa  yang  dikatakan  Umar  ini  disebutkan  juga  secara  tegas  dari 
Nabi  SAW.  Para  penulis  kitab-kitab  Sunan  yang  empat  — dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  menyebutkan  melalui  dua  jalur 
dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  An-Nu’man  bin  Basyir  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^3')  j* 

(sesungguhnya  khamer 
terbuat  dari  ashir  [jus],  zabib  [kismis],  tamr  [kurma  kering],  hinthah 
[gandum]  sya  ’ir  [gandum],  dan  jagung.  Sesungguhnya  aku  melarang 
kalian  dari  semua  yang  memabukkan).  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Abu 
Daud.  Senada  dengannya  riwayat  Ibnu  Hibban,  tetapi  dia 
menambahkan  bahwa  An-Nu’man  menyampaikannya  dalam 
khutbahnya  di  hadapan  orang-orang  di  Kufah.  Abu  Daud 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  An-Nu’man,  OJ 
'j»  0!j  d'Jdf-  'j»  Otj  il 'Jdf-  'j»  OIj  SJ»*-  'j»  C)(j  Sydf-  'j» 

iJ'  (Sesungguhnya  khamer  itu  dari  anggur,  sesungguhnya 


FATHUL  BAARI  —  451 


khamer  itu  dari  tamr,  sesungguhnya  khamer  itu  dari  madu, 
sesungguhnya  khamer  itu  dari  burr  [gandum]  ada,  dan  sesungguhnya 
khamer  itu  dari  syair  [gandum]).  Dari  jalur  inilah  kemudian  dikutip 
para  penulis  kitab-kitab  Sunan.  Pada  riwayat  sebelumnya  disebutkan 
‘ zabib ’  (kismis)  namun  tidak  mencantumkan  'madu'. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  dengan  sanad 
yang  shahih  darinya,  J— il'j  'u*  (Khamer  terbuat  dari 

anggur,  tamr,  dan  madu).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  dari  Anas 
dengan  sanad  yang  shahih,  'u* 
ijiltj  (Khamer  terbuat  dari  anggur,  tamr,  madu,  hinthah,  sya  ’ir,  dan 
jagung).  Abu  Ya’la  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan  redaksi, 
...^a j  'r** f’  (Khamer  diharamkan  pada  hari 

diharamkan  sementara  ia...).  Disebutkan  seperti  di  atas  disertai 
tambahan  ‘jagung’.  Al  Khal’i  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al 
Fawa  ’id,  dari  Khallad  bin  As-Sa'ib  dari  bapaknya,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW  sama  seperti  riwayat  kedua.  Namun,  disebutkan  ‘ zabib ’ 
sebagai  ganti  ‘ sya’ir\  Ia  selaras  dengan  keterangan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  dari  hadits  Ibnu  Umar,  “Pengharaman  khamer  turun  dan 
sesungguhnya  di  Madinah  saat  itu  ada  lima  macam  minuman,  dan 
tidak  ada  minuman  anggur  di  Madinah.” 

3jjJ'  (Jagung).  Ia  adalah  biji-bijian  yang  cukup  terkenal.  Hal 
ini  sudah  disebutkan  juga  pada  hadits  Abu  Musa  pada  bab 
sebelumnya. 

JiiJi  C»  (Dan  khamer  adalah  apa  yang  menutupi 

akal).  Maksudnya,  menutupi  dan  mencampurinya  tanpa 
meninggalkannya  sebagaimana  keadaannya.  Ini  termasuk  ungkapan 
majaz  tasybih  (penyerupaan).  Akal  adalah  alat  untuk  membedakan 
(baik  dan  buruk).  Oleh  karena  itu,  diharamkan  apa  yang  menutupinya 
atau  selainnya,  sebab  yang  demikian  menghilangkan  pengetahuan 
yang  dituntut  oleh  Allah  dari  hamba-hamba-Nya  agar  mereka  dapat 
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melakukan  hak-hak-Nya.  Al  Karmani  berkata,  “Ini  adalah  definisi 
menurut  makna  bahasa.  Adapun  menurut  urf,  adalah  air  perasan 
anggur  (secara  khusus)  yang  menutupi  akal.”  Namun,  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  Umar  tidak  dalam  kondisi  menjelaskan 
definisi  bahasa,  bahkan  menjelaskan  hukum  syar’i.  Seakan-akan  dia 
berkata,  “Khamer  yang  diharamkan  menurut  syariat  adalah  apa  yang 
menutupi  akal.” 

Disamping  itu  para  pakar  bahasa  berbeda  pendapat  mengenai 
hal  itu  seperti  yang  telah  saya  paparkan.  Sekiranya  diterima  bahwa 
khamer  dalam  bahasa  khusus  untuk  yang  terbuat  dari  anggur,  maka 
yang  dijadikan  pegangan  adalah  makna  syar’i,  sementara  telah 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  bahwa  selain  anggur  yang 
memabukkan  juga  dinamakan  khamer.  Makna  syar’i  lebih 
dikedepankan  daripada  makna  bahasa.  Dalam  Shahih  Muslim  dari 
Abu  Hurairah,  ja  :J ’ju  ,*L)  -di  cJuL 

^«Jij  aklli  (Aku  mendengar  Rasululullah  SAW  bersabda, 

“Khamer  adalah  dari  kedua  pohon  ini;  kurma  dan  anggur).  Menurut 
Al  Baihaqi,  maksudnya  bukan  membatasi  pada  dua  jenis  ini,  karena 
telah  disebutkan  bahwa  khamer  juga  dibuat  dari  selain  keduanya, 
seperti  dalam  hadits  Umar  dan  selainnya.  Bahkan  di  dalamnya 
terdapat  isyarat  bahwa  khamer  menurut  syariat  tidak  khusus  bagi 
minuman  yang  dibuat  dari  anggur. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ath-Thahawi  memposisikan 
hadits-hadits  ini  saling  bertentangan.  Maksudnya,  hadits  Abu  Hurairah 
bahwa  khamer  dari  dua  jenis,  dengan  hadits  Umar  dan  yang  sepertinya 
bahwa  khamer  dibuat  dari  selain  keduanya.  Demikian  pula  hadits  Ibnu 
Umar,  “Sungguh  khamer  telah  diharamkan  dan  minuman  mereka 
adalah  fadhikh  (khamer  yang  dibuat  dari  buah  kurma).”  Dalam  redaksi 
lain  dari  Ibnu  Umar  disebutkan,  “Sungguh  kami  menganggapnya  saat 
itu  sebagai  khamer.”  Lalu  dalam  redaksi  lain,  “Sesungguhnya  khamer 
pada  hari  diharamkan  adalah  busr  dan  tamr.”  Dia  berkata,  “Ketika 
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sahabat  berbeda  dalam  hal  itu,  kami  dapati  kesepakatan  umat  bahwa 
air  perasaan  anggur  apabila  terasa  keras  dan  memanas  serta  tampak 
seperti  mentega,  maka  ia  adalah  khamer,  dan  orang  yang 
menghalalkannya  adalah  kafir.  Hal  ini  membuktikan  mereka  tidak 
mengamalkan  hadits  Abu  Hurairah.  Sekiranya  mereka 
mengamalkannya,  niscaya  mereka  akan  mengafirkan  orang  yang 
menghalalkan  nabidz  tamr  (air  rendaman  kurma  kering).  Maka 
jelaslah  tidak  masuk  kategori  khamer  selain  yang  dibuat  dari  anggur. 
Namun,  sikap  mereka  yang  tidak  mengafirkan  orang  yang 
menghalalkan  nabidz  tamr  tidak  mesti  menghalangi  mereka 
menamakan  minuman  itu  sebagai  khamer.  Bisa  saja  dua  hal  bersekutu 
dari  segi  penamaan,  tetapi  berbeda  sebagian  sifatnya.  Apalagi  Ath- 
Thahawi  setuju  bahwa  hukum  yang  memabukkan  dari  nabidz  tamr 
sama  seperti  haramnya  minuman  dari  anggur  meskipun  sedikit.  Oleh 
karena  itu,  perbedaan  dalam  masalah  ini  hanya  dari  segi  penamaan. 

Menyatukan  hadits  Abu  Hurairah  dan  selainnya  adalah  dengan 
memahami  hadits  Abu  Hurairah  dalam  arti  yang  umum.  Maksudnya, 
pada  umumnya  khamer  dibuat  dari  anggur  dan  kurma.  Sementara 
hadits  Umar  dan  yang  sepertinya  dipahami  dengan  arti  menyebut 
semua  yang  diketahui  saat  itu  sebagai  bahan  membuat  khamer. 
Adapun  perkataan  Ibnu  Umar  adalah  untuk  menetapkan  bahwa 
khamer  digunakan  juga  untuk  selain  minuman  yang  dibuat  dari 
anggur,  karena  pengharaman  khamer  diturunkan  dan  tidak  ada  pada 
mereka  yang  diajak  berbicara  saat  itu,  kecuali  minuman  yang  terbuat 
dari  selain  anggur.  Atau  mungkin  Ibnu  Umar  mengatakannya  untuk 
memberi  penekanan.  Oleh  karena  itu,  dia  menafikan  keberadaan 
minuman  anggur  di  Madinah  secara  mutlak  padahal  minuman  itu  ada, 
meskipun  sangat  sedikit,  sebab  jumlah  yang  sedikit  itu  seperti  tidak 
ada  jika  dibandingkan  dengan  minuman  yang  dibuat  dari  bahan  yang 
lain. 

Ar-Raghib  berkata  dalam  kitab  Mufradat  Al  Qur'an, 
“Dinamakan  khamer,  karena  menutupi  dan  menghalangi  akal. 
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Menurut  sebagian  orang,  khamer  adalah  nama  setiap  yang 
memabukkan.  Sebagian  lagi  mengatakan,  nama  khusus  minuman  yang 
dibuat  dari  anggur.  Ada  pula  yang  berpendapat  ia  adalah  nama 
minuman  yang  dibuat  dari  anggur  dan  kurma.  Sebagian  mengatakan, 
nama  minuman  keras  yang  tidak  dimasak.  Oleh  karena  itu,  pada 
hakikatnya  semua  yang  menutupi  akal  disebut  khamer.”  Senada 
dengannya  perkataan  Abu  Nashr  bin  Al  Qusyairi  dalam  tafsirnya, 
“Dinamai  khamer,  karena  ia  menutupi  akal.”  Demikian  pula  dikatakan 
sejumlah  pakar  bahasa,  seperti  Abu  Hanifah  Ad-Dainuri  dan  Abu 
Nashr  Al  Jauhari.  Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Al  Arabi,  dia  berkata, 
“Dinamakan  khamer,  karena  dibiarkan  hingga  menjadi  arak,  yaitu 
ketika  aromanya  berubah."  Sebagian  mengatakan,  dinamakan 
demikian,  karena  dapat  mentupi  akal.  Benar,  Ibnu  Sayyidih 
menandaskan  dalam  kitab  Al  Muhkam  bahwa  khamer  secara  hakikat 
hanya  digunakan  untuk  minuman  dari  anggur.  Adapun  minuman 
lainnya  yang  memabukkan  dinamai  khamer  hanya  dalam  konteks 
majaz. 

Penulis  kitab  Al  Hidayah  dari  ulama  madzhab  Hanafi  berkata, 
“Khamer  menurut  kami  adalah  minuman  yang  dibuat  dari  anggur  jika 
rasanya  menjadi  keras.  Inilah  yang  dikenal  di  kalangan  pakar  bahasa 
dan  ahli  ilmu.”  Dia  berkata  pula,  “Dikatakan,  ia  adalah  nama  semua 
yang  memabukkan,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  ''Semua  yang 
memabukkan  adalah  khamer ’.  Begitu  pula  sabdanya,  ‘ Khamer  adalah 
dari  dua  pohon  inV .  Alasan  lainnya,  karena  pemanaan  khamer  diambil 
dari  kata  ‘mukhaamarat  al  aql'  (menutupi  akal).  Sementara  hal  ini 
ditemukan  pada  semua  minuman  yang  memabukkan.”  Dia  berkata, 
“Adapun  alasan  kami  adalah  kesepakatan  para  pakar  bahasa  yang 
mengkhususkan  khamer  sebagai  nama  minuman  yang  terbuat  dari 
anggur.  Disamping  itu,  pengharaman  khamer  adalah  qath  ’i  (pasti)  dan 
pengharaman  yang  dibuat  dari  selain  anggur  bersifat  zhanni  (tidak 
pasti).”  Dia  berkata,  “Hanya  saja  disebut  khamer  karena  sifat  araknya, 
bukan  karena  ia  dapat  menutup  akal.”  Dia  melanjutkan,  “Hal  itu  tidak 
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menafikan  penamaan  khusus  untuknya.  Sebagaimana  kata  an-najm 
(bintang)  yang  diambil  dari  kata  zhuhuur  (muncul  dan  tampak). 
Namun,  kemudian  ia  digunakan  secara  khusus  untuk  bintang  di 
langit.” 

Jawaban  untuk  argumentasi  pertama  adalah  penukilan  yang 
akurat  dari  sebagian  ahli  bahasa  bahwa  yang  dibuat  dari  selain  anggur 
dinamakan  juga  khamer.  Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  kaum 
mengklaim  bahwa  bangsa  Arab  tidak  mengetahui  khamer,  kecuali 
yang  terbuat  dari  anggur.  Oleh  karena  itu,  dikatakan  kepada  mereka, 
‘Sesungguhnya  sahabatlah  yang  menamai  minuman  yang  terbuat  dari 
selain  anggur  dengan  nama  khamer.  Mereka  adalah  pemilik  bahasa 
Arab  yang  baku.  Seandainya  penamaan  ini  tidak  benar,  tentu  mereka 
tidak  akan  menggunakannya.”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurut 
ulama  Kufah  bahwa  khamer  adalah  yang  terbuat  dari  anggur 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  ayat  36,  (Aku 

memeras  anggur).  Mereka  mengatakan,  ‘Ayat  ini  menunjukkan 
bahwa  khamer  adalah  yang  diperas  bukan  yang  direndam’.”  Dia 
berkata,  “Ayat  itu  tidak  menjadi  dalil  yang  menunjukkan  pembatasan. 
Menurut  penduduk  Madinah  dan  penduduk  Hijaz  lainya  serta  ahli 
hadits  bahwa  semua  yang  memabukkan  adalah  khamer,  dan 
hukumnya  sama  seperti  hukum  minuman  yang  dibuat  dari  anggur.  Di 
antara  dalil  mereka  adalah  bahwa  ketika  turun  pengharaman  khamer 
dalam  Al  Qur’an,  maka  para  sahabat  —sebagai  ahli  bahasa — 
memahami  bahwa  segala  sesuatu  yang  dinamai  khamer  masuk  dalam 
larangan  itu.  Oleh  karena  itu,  mereka  menumpahkan  minuman  yang 
terbuat  dari  tamr  (kurma  kering)  dan  ruthab  (kurma  matang).  Mereka 
tidak  mengkhususkan  larangan  itu  untuk  minuman  yang  terbuat  dari 
anggur  saja.  Kalaupun  kesepakatan  ahli  bahasa  ini  diterima,  tetapi  jika 
syariat  telah  menamakan  setiap  yang  memabukkan  adalah  khamer, 
maka  ia  menjadi  makna  syar’i  yang  sebenarnya,  dan  ini  lebih 
diutamakan  daripada  makna  dalam  tinjauan  bahasa. 
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Jawaban  untuk  argumentasi  kedua  adalah  apa  yang  telah 
disebutkan  bahwa  perbedaan  tingkatan  perkara-perkara  yang 
bersekutu  dalam  suatu  hukum  tidak  berkonsekuensi  perbedaan 
keduanya  dari  segi  penamaan,  misalnya  zina.  Ia  digunakan  untuk 
hubungan  intim  dengan  perempuan  yang  tidak  terikat  pernikahan,  dan 
digunakan  juga  untuk  hubungan  intim  dengan  istri  tetangga.  Hukum 
perbuatan  kedua  melebihi  yang  pertama.  Begitu  pula  digunakan  untuk 
hubungan  intim  dengan  perempuan  yang  memiliki  hubungan  mahram, 
dan  ini  melebihi  yang  tersebut.  Sementara  nama  'zina'  mencakup 
ketiga  perbuatan  itu.  Di  samping  itu,  hukum-hukum  cabang  tidak 
disyaratkan  dalil-dalil  qath’i.  Jika  pengharaman  minuman  yang  terbuat 
dari  anggur  ditetapkan  berdasarkan  dalil  qath  ’i,  sementara 
pengharaman  selainnya  tidak  berdasarkan  dalil  qath’i,  maka  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  minuman  yang  terbuat  dari  selain  anggur 
adalah  tidak  haram,  bahkan  dinyatakan  haram  selama 
pengharamannya  telah  diketahui  melalui  jalur  zhanni.  Demikian  pula 
penamaannya  sebagai  khamer. 

Jawaban  untuk  argumentasi  ketiga  adalah  penukilan  akurat 
dari  manusia  paling  tahu  tentang  bahasa  Arab  menyelisih  apa  yang  dia 
(penulis  kitab  Al  Hidayah-  peneij)  nafikan.  Bagaimana  mungkin 
dikatakan  penamaan  khamer  bukan  karena  ia  menutupi  akal, 
sementara  Umar  telah  mengatakan  dihadapan  para  sahabat  bahwa 
khamer  adalah  apa  yang  menutupi  akal.  Seakan-akan  dasarnya  adalah 
klaimnya  tentang  kesepakatan  para  pakar  bahasa,  maka  dia  memahami 
perkataan  Umar  dalam  konteks  majaz.  Namun,  para  pakar  bahasa  juga 
berbeda  pendapat  tentang  sebab  penamaannya  sebagai  khamer.  Abu 
Bakar  bin  Al  Anbari  berkata,  “Dinamakan  khamer,  karena  ia 
mencampuri  akal.”  Ada  pula  yang  berkata,  ‘Dinamai  khamer  karena  ia 
menutupi  akal.  Contoh  penggunaannya  dengan  arti  ini  adalah  hadits, 
i  ‘/J**-  (Tutuplah  bejana-bejana  kamu).  Atas  dasar  ini  pula 
sehingga  kerudung  perempuan  dinamai  khimaar,  karena  menutupi 
wajahnya.  Makna  ini  lebih  khusus  daripada  penafsiran  pertama,  sebab 
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percampuran  tidak  selamanya  berkonsekuensi  menutupi.  Sebagian 
mengatakan,  ‘Dinamakan  khamer,  karena  ia  dibiarkan  hingga 
berkembang’,  seperti  dikatakan  ‘ khammartu  al  ajiin\  artinya  aku 
memberi  ragi  pada  adonan  dan  membiarkannya  hingga  mengembang. 
Dari  sini  pula  perkataan  ‘ khammartu  ar-ra’ya' ,  artinya  aku 
meninggalkan  pandangan  itu  hingga  tampak  dan  jelas  kebenarannya. 
Ada  yang  mengatakan,  ‘Dinamakan  khamer,  karena  ditutup  hingga 
bergolak’,  misalnya  hadits  Al  Mukhtar  bin  Fulful,  j*  cJ5 

CiJJi  ja  U  :Jl5  j»  (Aku  berkata  kepada 

Anas,  “Khamer  terbuat  dari  anggur  atau  selainnya?"  Dia  berkata, 
“ Apa  yang  engkau  tutupi  dari  hal  itu,  maka  itulah  khamer”).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih.  Tidak 
ada  halangan  bila  semua  perkataan  ini  benar,  karena  semuanya  dinukil 
secara  akurat  dari  pakar  bahasa  Arab.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Semua  makna  yang  disebutkan  itu 
terdapat  pada  khamer,  sebab  ia  ditinggalkan  hingga  mengembang. 
Apabila  diminum  maka  akan  bercampur  dengan  akal  hingga 
mendominasi  dan  menutupinya.”  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits-hadits 
yang  disebutkan  dari  Anas  dan  selainnya  — berstatus  shahih  lagi 
banyak —  membatalkan  madzhab  para  ulama  Kufah  yang  mengatakan 
khamer  hanyalah  yang  terbuat  dari  anggur,  dan  yang  terbuat  dari 
selainnya  tidak  diamakan  khamer,  serta  tidak  termasuk  dalam  nama 
‘khamer’.  Ia  adalah  pendapat  yang  menyelisihi  bahasa  Arab  dan 
sunnah  yang  shahih  serta  para  sahabat,  karena  ketika  turun 
pengharmaan  khamer,  maka  para  sahabat  memahami  perintah 
menjauhi  khamer  sebagai  pengharaman  semua  yang  memabukkan. 
Mereka  tidak  membedakan  antara  yang  terbuat  dari  anggur  dan 
lainnya.  Bahkan  mereka  menyamakan  antara  keduanya  dan 
mengharamkan  semua  yang  memabukkan  dari  jenisnya.  Bahkan 
mereka  segera  membuang  minuman-minuman  yang  terbuat  dari  selain 
anggur.  Seandainya  mereka  masih  memiliki  keraguan  dalam  hal  itu 
tentu  tidak  langsung  menumpahkannya  hingga  minta  penjelasan  serta 
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memastikan  pengharaman.  Ketika  mereka  tidak  melakukan  ini  dan 
bahkan  langsung  membinasakannya,  maka  kita  mengetahui  bahwa 
mereka  memahami  pengharaman  itu  sebagai  nash.  Mereka  yang 
membedakan  (antara  minuman  terbuat  dari  anggur  dan  selainnya) 
telah  menempuh  selain  jalan  mereka.  Selain  itu  khutbah  Umar  selaras 
dengan  keterangan  di  atas.  Sementara  dia  adalah  orang  yang  dijadikan 
Allah  kebenaran  melalui  lisan  dan  hatinya.  Pernyataannya  didengar 
para  sahabat  dan  selain  mereka,  tetapi  tidak  dinukil  dari  seorang  pun 
di  antara  mereka  yang  mengingkarinya.  Setelah  jelas  bahwa  semua  itu 
dinamakan  khamer,  maka  kadar  sedikit  maupun  banyaknya  adalah 
haram.  Sementara  telah  dinukil  hadits-hadits  shahih  mengenai  hal  itu.” 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits-hadits  yang  dimaksud,  lalu 
berkata,  “Adapun  hadits-hadits  dari  para  sahabat  yang  dijadikan  dasar 
oleh  mereka  yang  menyelisihi  pendapat  kami,  tidak  ada  satupun  yang 
shahih,  sesuai  pernyataan  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan 
selainnya.  Kalaupun  ada  yang  akurat,  maka  dipahami  untuk  air 
rendaman  zabib  (kismis)  atau  tamr  (kurma  kering)  sebelum  memasuki 
taraf  memabukkan.  Hal  ini  untuk  menyatukan  dengan  hadits-hadits 
yang  mengharamkannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  dikuatkan  oleh 
keterangan  dari  Nabi  SAW  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  'Naqi  ’ 
dari  tamr.”  Tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  kehalalan  antara  air  kurma 
dengan  air  perasaan  anggur  pada  awal  diperas.  Hanya  saja  yang 
diperselisihkan  adalah  apabila  rasa  khamemya  keduanya  menjadi 
kuat;  apakah  dibedakan  dari  segi  hukum  atau  tidak?  Sebagaian  ulama 
madzhab  Syafi’i  menyetujui  pendapat  ulama  Kufah  atas  klaim  mereka 
bahwa  kata  ‘khamer’  khusus  untuk  minuman  yang  dibuat  dari  anggur, 
meskipun  mereka  menyelishi  para  ulama  Kufah  dalam  membedakan 
hukumnya  dan  dalam  mengharamkan  yang  sedikit  dari  semua 
minuman  yang  memabukkan  dalam  jumlah  yang  banyak. 

Ar-Raffi  berkata,  “Kebanyakan  ulama  madzhab  SyafTi 
berpendapat  bahwa  khamer  adalah  minuman  yang  dibuat  dari  anggur 
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berdasarkan  makna  haqiqi  (yang  sebenarnya),  dan  minuman  yang 
dibuat  dari  selain  anggur  berdasarkan  makna  majazi  (majaz).  Namun, 
Ibnu  Ar-Rif  ah  menyelisihinya,  dia  menukil  dari  Al  Muzani  dan  Ibnu 
Abu  Hurairah  serta  kebanyakan  ulama  madzhab  bahwa  berdasarkan 
makna  haqiqi  minuman  yang  terbuat  dari  anggur  dan  lainnya 
dinamakan  khamer.  Dia  berkata,  “Di  antara  mereka  yang  menukilnya 
dari  kebanyakan  ulama  madzhab  adalah  dua  orang  qadhi;  Abu  Thayib 
dan  Ar-Ruyani.”  Ibnu  Rif  ah  mengisyaratkan  bahwa  nukilan  yang 
dinisbatkan  Ar-Rafi’i  kepada  kebanyakan  ulama  madzhab  tidak 
ditemukan  dari  kebanyakan  mereka,  kecuali  dalam  perkataan  Ar- 
Rafi’i.  Sementara  An-Nawawi  tidak  menanggapi  masalah  ini  dalam 
kitab  Ar-Raudhah.  Hanya  saja  perkataannya  dalam  kitab  Syarh 
Muslim  menyetujuinya  dan  perkataannya  dalam  kitab  Tahdzib  Al 
Asma'  menyelishinya.  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  Imam  Syafi’i 
pernyataan  menyetujui  apa  yang  dinukil  dari  Al  Muzani.  Dia  berkata, 
“Penyebutan  khamer  untuk  air  anggur  dan  selainnya  dinukil  dari 
Umar,  Ali,  Sa'id,  Ibnu  Umar,  Abu  Musa,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas, 
dan  Aisyah.  Sementara  dari  kalangan  tabi’in  adalah  Sa'id  bin  Al 
Musayyib,  Urwah,  Al  Hasan,  Sa'id  bin  Jubair,  dan  lainnya.  Ia  juga 
merupakan  pendapat  Imam  Malik,  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al 
Mubarak,  Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad,  Ishaq,  dan  seluruh  ahli 
hadits.  Mungkin  dipadukan  bahwa  mereka  yang  menggunakan  kata 
‘khamer’  untuk  minuman  selain  anggur,  maka  yang  dimaksud  adalah 
hakikat  syar’i.  Sementara  maksud  yang  menafikannya  adalah 
berdasarkan  hakikat  bahasa.  Jawaban  ini  pernah  dikemukakan  Ibnu 
Abdil  Barr.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  hukum  hanya  berkaitan 
dengan  penamaan  syar’i,  bukan  penamaan  bahasa.” 

Saya  sudah  sebutkan  pada  bab  "Pengharaman  Khamer  turun 
dan  ia  adalah  busr"  konsekunsi  bagi  mereka  yang  mengatakan  seperti 
pendapat  ulama  Kufah,  yaitu  khamer  secara  hakikat  adalah  air  anggur, 
dan  selainnya  secara  majaz,  berarti  mereka  membolehkan  satu ‘kata 
untuk  digunakan  dalam  makna  haqiqi  dan  majazi  sekaligs.  Jika 
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mereka  tidak  membolehkan,  maka  semuanya  adalah  khamer. 
Kalaupun  kita  mau  turun  ke  taraf  mereka  dan  menerima  pernyataan 
mereka,  bahwa  khamer  berdasarkan  makna  haqiqi  hanya  untuk  air 
anggur,  maka  yang  demikian  hanya  berdasarkan  hakikat  bahasa. 
Adapun  berdasarkan  hakikat  syar’i,  maka  semuanya  adalah  khamer, 
berdasarkan  hadits,  ji”  (semua  yang  memabukkan  adalah 

khamer).  Dengan  demikian,  semua  minuman  keras  adalah  khamer. 
Lalu  semua  khamer  diharamkan  baik  sedikit  mapun  banyak.  Tentu 
saja,  hal  ini  menyelisihi  pendapat  mereka. 

(Tiga).  Ia  berkedudukan  sebagai  sifat,  dan  kata  yang 
disifati  mungkin,  ‘perkara-perkara’  atau  ‘hukum-hukum’. 

oiij  (Aku  menginginkan).  Maksudnya,  aku  berharap.  Hanya 
saja  dia  mengharapkan  demikian  karena  lebih  jauh  dari  perkara  yang 
dikhawatirkan  dalam  berijtihad,  yaitu  kesalahan,  karena  meskipun 
ijtihad  yang  tidak  benar  diberi  pahala,  tetapi  tetap  tidak  mendapatkan 
pahala  yang  kedua.  Sementara  mengamalkan  nash  adalah  kebenaran 
yang  mutlak. 

'*4*  J*~  tijl*  j^J  (Tidak  menginggalkan  kami  hingga 

berpesan  kepada  kami).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 

$  1  (Pesan  yang  dijadikan  pegangan).  Hal  ini  menunjukkan  dia 

tidak  memiliki  nash  dari  Nabi  SAW  dalam  masalah  itu.  Ini  memberi 
asumsi  bahwa  dia  memiliki  keterangan  dari  Nabi  SAW  tentang 
khamer  sehingga  tidak  butuh  lagi  kepada  sesuatu  selainnya  hingga 
menyampaikannya  dalam  khutbah  secara  tegas. 

j*  (Kakek,  kalalah,  dan  sebagian 

masalah  riba).  Mengenai  ‘kakek’  maksudnya  adalah  kadar  warisan 
yang  dia  terima,  karena  sahabat  berselisih  hingga  melahirkan  pendapat 
sangat  banyak  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
warisan  dari  Umar  bahwa  dia  memutuskan  dalam  masalah  ini  dengan 
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keputusan  yang  berbeda-beda.  Mengenai  ‘ kalalah’  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  warisan.  Sedangkan  masalah-masalah  riba 
barangkali  dia  mengisyaratkan  kepada  riba  fadhl,  karena  riba  nasi  ’ah 
telah  disepakati  di  kalangan  sahabat.  Penuturan  Umar  menunjukkan 
bahwa  dia  memiliki  nash  pada  sebagia  masalah  riba  dan  tidak 
memiliki  nash  pada  sebagiannya.  Oleh  karena  itu,  dia  berharap 
mengetahui  yang  belum  ada  itu. 

jjip  U'i  b'  :cii  (Aku  berkata,  “ Wahai  Abu  Amr”).  Orang  yang 
berkata  adalah  Abu  Hayyan  At-Taimi.  Sedangkan  Abu  Amr  adalah 
Asy-Sya’bi. 

jjfit  j*  JiliJb  (Sesuatu  yang  dibuat  dari  beras  di 

Sind).  Al  Ismaili  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Ia  disebut 
sadiyah.  Orang  awam  mengatakan,  ia  meminum  satu  teguk  darinya 
hingga  membuatnya  pusing.”  Saya  katakan,  kata  ini  tidak  disebutkan 
penulis  kitab  An-Nihayah  baik  dalam  bagian  huruf  ‘sin’  maupun  huruf 
*syin\  Saya  tidak  melihatnya  pula  dalam  kitab  Ash-Shihah  karya  Al 
Jauhari  dan  saya  tidak  tahu  cara  pelafalannya  hingga  saat  ini. 
Barangkali  ia  adalah  bahasa  Persia.  Jika  ia  bahasa  Arab  barangkali 
lsyadzibah\  Dalam  kitab  Ash-Shihah  disebutkan,  “ Asy-Syadzib  adalah 
yang  jauh  dari  negerinya.”  Barangkali  ‘ syadzibah'  adalah  jenis 
perempuan  dari  kata  ‘ syadzib Khamer  dinamai  demikian,  karena  bila 
bercampur  dengan  akal,  maka  akan  menjauhkannya  dari  negerinya 
(kesadarannya). 

j*L»)  jlIp  4»1  JUf  Jip  ( Yang  demikian  bslum 

ada  di  masa  Nabi  SAW).  Maksudnya,  membuat  khamer  dari  urz 
(beras)  belum  ada  pada  masa  Nabi  SAW.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  Slt  aIIp  avii  JLp  ^3 i  u^p  J*  toi 

ji*5l  'yfe  U  2j  ^  J4  ij'J  (Hal  ini  tidak  ada  pada 

masa  Nabi  SA  W,  sekiranya  ada  niscaya  beliau  melarangnya,  tidakkah 
engkau  perhatikan  beliau  telah  menyebutkan  minuman  secara 
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keseluruhan?  Beliau  bersabda,  “Khamer  adalah  yang  menutupi 
akal’’.).  Al  Ismaili  berkata,  Perkataan  terakhir  ini  terdapat  indikasi 
bahwa  kalimat,  ‘Khamer  adalah  apa  yang  menutupi  akal’,  berasal  dari 
Nabi  S  A  W.  Al  Khaththabi  berkata,  “Hanya  saja  Umar  menyebuktan 
lima  macam  minuman  tersebut,  pada  saat  itu  nama-namanya  sangat 
masyhur.  Namun,  tidak  semuanya  ditemukan  di  Madinah  dalam 
jumlah  yang  banyak,  sebab  hinthah  sangat  langka  di  sana.  Demikian 
pula  halnya  dengan  madu,  bahkan  lebih  langka.  Oleh  karena  itu,  Umar 
menyebutkan  apa  yang  dia  ketahui,  lalu  dia  menjadikan  apa  yang 
semakna  dengannya  — seperti  yang  dibuat  dari  urz — sebagai  khamer 
apabila  menutupi  akal  (menghilangkan  kesadaran). 

Dalam  keterangan  ini  terdapat  dalil  yang  membolehkan 
membentuk  ‘nama’  berdasarkan  analogi  dan  diambil  dari  pecahan 
kata.  Demikian  yang  dia  katakan.  Namun,  hal  itu  ditolak  oleh  Ibnu  Al 
Arabi  dalam  jawabannya  terhadap  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
makna  sabda  Nabi  SAW,  “ Setiap  yang  memabukan  adalah  haram ”, 
adalah  'sama  seperti  khamer',  karena  penghapusan  satu  kata  pada 
kalimat  seperti  itu  banyak  ditemukan  dalam  percakapan  Arab.  Dia 
berkata,  “Bahkan  hukum  asalnya  adalah  tidak  ada  yang  disisipkan. 
Tidak  boleh  mengatakan  ada  yang  disisipkan  (dalam  suatu  kalimat) 
kecuali  dibutuhkan.  Jika  dikatakan,  ‘Kita  butuh  kepadanya  karena 
Nabi  SAW  tidak  diutus  untuk  menjelaskan  nama-nama’,  maka  kami 
berkata,  ‘Bahkan  penjelasan  nama-nama  termasuk  bagian  dari  hukum 
bagi  siapa  yang  tidak  mengetahuinya.  Terutama  untuk  memutuskan 
kerterkaitan  keinginan  dengannya’.”  Dia  berkata  pula,  “Disamping 
itu,  sekiranya  fadhikh  (arak)  bukan  khamer,  lalu  ada  yang  berseru, 
‘Khamer  telah  diharamkan’,  tentu  mereka  tidak  segera  membuangnya 
dan  mereka  tidak  akan  memahami  bahwa  ia  masuk  kategori  khamer. 
Sementara  mereka  adalah  pemilik  bahasa  baku.  Jika  dikatakan,  ‘Ini 
menetapkan  nama  berdasarkan  analogi’.  Kami  katakan,  ‘Hanya  saja 
ini  merupakan  penetapan  bahasa  dari  para  ahlinya’,  sebab  sahabat 
adalah  orang-orang  Arab  asli.  Mereka  memahami  dari  syariat  apa 
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yang  mereka  pahami  dari  bahasa,  dan  memahami  dari  bahasa  apa 
yang  mereka  pahami  dari  syara’.” 

Ibnu  Hazm  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  Kufah 
berdalil  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Umar 
melalui  sanad  yang  jayyid,  dia  berkata,  “Adapun  khamer,  maka  haram 
dan  tak  ada  jalan  kepadanya.  Sedangkan  minuman  lainnya,  maka 
semua  yang  memabukkan  adalah  haram.”  Dia  berkata,  “Jawabannya, 
telah  disebutkan  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  ‘Setiap  yang 
memabukkan  adalah  khamer’.  Oleh  karena  itu,  penamaan  khamer 
untuk  minuman  yang  dibuat  dari  anggur  tidak  berarti  membatasi 
penamaan  khamer  hanya  pada  anggur  saja.  Demikian  pula  mereka 
berhujjah  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  ‘Khamer  diharamkan  dan  tidak 
ada  di  Madinah  sesuatu  darinya’.  Maksudnya,  khamer  yang  terbuat 
dari  anggur.  Bukan  berarti  yang  selainnya  tidak  disebut  khamer. 
Berdasarkan  haditsnya  yang  lain,  “Pengharaman  khamer  turun  dan  di 
Madinah  ada  lima  macam  minuman,  semuanya  disebut  khamer,  dan 
tidak  ada  khamer  anggur.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Menyebutkan  hukum  di  atas  mimbar  untuk  dimasyhurkan  di 
antara  orang-orang  yang  mendengar. 

2.  Penyebutan  ‘ amma  ba  ’du ’  dalam  khutbah. 

3.  Menarik  perhatian  pendengar  dengan  seruan. 

4.  Peringatan  tentang  keumuliaan  akal  dan  keutamaannya. 

5 .  Boleh  mengharapkan  kebaikan. 

6.  Mengharapkan  penjelasan  hukum-hukum. 

7.  Boleh  tidak  menggunakan  pengecualian  dalam  pembicaraan. 
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-rlsv-  JlSj  (Hajjaj  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Minhal. 
Sedangkan  Hammad  adalah  Ibnu  Salamah. 

u4«jjl  dCj  'J*  (Dari  Abu  Hayyan,  kata  ‘anggur’ 

diganti  dengan  ‘zabib  ’).  Maksudnya,  Hammad  bin  Salamah 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hayyan  dengan  sanad  dan  matan 
tersebut,  tetapi  dia  menyebutkan  ‘zabib'  (kismis)  sebagai  ganti 
‘anggur’.  Riwayat  mu’allaq  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi  dalam  Musnad- nya  dari 
Hajjaj  bin  Minhal,  tetapi  tidak  ada  pertanyaan  Abu  Hayyan  yang 
terakhir  dan  jawaban  dari  Asy-Sya’bi. 


6.  Orang  yang  Menghalalkan  Khamer  dan  Memberinya  Nama 
dengan  Nama  Lain 

Jyjj  ^  J  A«P  llj Jj>-  !  jJj*-  ^1^-*  J 15  y 

J*  jt  ^  orA  J  ’&?*-  Jt*  J 

Ct  <uily  Is yJiSl'  yj  y'-  jt y*' 

0yl?*£4  flyf  ja  :Jyi  jX<y  -i' 

Jl  r'y' 

bJl  £*rj\  ~  (> 
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5590.  Hisyam  bin  Ammar  berkata:  Shadaqah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir 
menceritakan  kepada  kami,  Athiyah  bin  Qais  Al  Kilabi  menceritakan 
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kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ghanm  Al  Asy’ari  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Amir  — atau  Abu  Malik —  Al  Asy’ari 
menceritakan  kepadaku,  demi  Allah,  dia  tidak  berdusta  kepadaku,  dia 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sungguh  akan  ada  di  antara 
umatku  orang-orang  yang  menghalalkan  zina,  sutera,  khamer,  dan 
musik.  Sungguh  akan  ada  orang-orang  yang  tinggal  di  lereng  gunung, 
lalu  datang  kepada  mereka  membawa  hewan  ternak  mereka,  dan 
datang  kepada  mereka  — orang  miskin —  untuk  suatu  keperluan. 
Mereka  berkata,  ‘Kembalilah  kepada  kami  besok’.  Maka  Allah 
menimpakan  [hukuman-NyaJ  kepada  mereka  malam  itu, 
menghancurkan  gunung  tersebut  serta  mengubah  yang  lainnya 
menjadi  kera  dan  babi  hingga  hari  Kiamat.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menghalalkan  khamer  dan  memberinya 
nama  dengan  nama  lain).  Al  Karmani  berkata,  “Digunakan  kata  ganti 
mudzakkar  (bentuk  laki-laki)  untuk  kata  ‘khamer’  berdasarkan 
kedudukannya  sebagai  minuman,  karena  Tchamer'  adalah  kata 
mu’annats  (jenis  perempuan)  berdasarkan  yang  didengar  dari  lisan 
Arab.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  kata  ‘khamer’  digolongkan 
sebagai  kata  mudzakkar  dalam  sebagian  dialek. 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi,  “Seakan-akan 
maksud  ‘umat’  di  sini  adalah  yang  mengaku  demikian,  dan 
menghalalkan  apa  yang  diharamkan  Allah.  Mereka  dianggap  kafir  jika 
menampakkan  perbuatan  itu  dan  dikategorikan  munafik  jika 
merahasiakannya.  Mungkin  juga  masuk  kelompok  mereka  yang 
melakukan  apa  yang  diharamkan  dengan  terang-terangan  dan 
meremehkannya.  Mereka  mendekati  kafir  meskipun  mengklaim 
sebagai  muslim,  sebab  Allah  tidak  akan  menenggelamkan  ke  dalam 
bumi  mereka  yang  akan  mendapatkan  rahmat-Nya  di  akhirat.” 
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Demikian  yang  dia  katakan  dan  perlu  ditinjau  kembali,  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  sesuai  dengan  hadits, 
kecuali  pada  kalimat  ‘memberinya  nama  dengan  nama  lain’.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  merasa  cukup  berdalil  untuk  hal  ini  dengan 
redaksi  dalam  hadits,  ‘di  antara  umatku’,  sebab  siapa  yang  menjadi 
umat  Muhammad  SAW  sangat  jauh  kemungkinan  menghalalkan 
khamer  tanpa  menkawilkannya,  sebab  jika  dia  menentang  dan  angkuh 
niscaya  keluar  dari  umat  Islam.  Hal  itu,  karena  dalam  pengharaman 
khamer  tidak  ada  alasan  untuk  tidak  mengetahuinya.”  Dia  juga 
berkata,  “Sementara  itu  disebutkan  pada  hadits  lain  penegasan  tentang 
kandungan  judul  bab.  Namun,  ia  tidak  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari. 
Oleh  karena  itu,  dia  merasa  cukup  dengan  isyarat  dalam  riwayat  yang 
dikutipnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dia  sitir  itu 
dinukil  Abu  Daud  melalui  jalur  Malik  bin  Abu  Maryam,  dari  Abu 
Malik  Al  Asy’ari,  dari  Nabi  SAW,  J* 

(Sungguh  sebagian  manusia  benar-benar  akan  minum  khamer  dan 
menamakannya  dengan  selain  namanya).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban.  Ia  memiliki  banyak  pendukung  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  Ibnu 
Muhairiz,  dari  Tsabit  bin  As-Samth,  dari  Ubadah  bin  Shamit, 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  JJu  tyydJ  ’ja 

(sebagian  manusia  dari  umatku  akan  minum  khamer  dan  menamainya 
dengan  selain  namanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Ahmad  dengan  redaksi,  ja  U tU»  jUsli  (sungguh 

sekelompok  umatku  akan  menghalalkan  khamer).  Sanad  hadits  ini 
jayyid.  Namun,  An-Nasa’i  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Muhairiz,  dia  berkata,  “Dari  seorang  laki-laki  dikalangan  sahabat.” 

Kedua,  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  pula  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  dari  Abu  Umamah,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  *i 
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Jju  l$jjil«j  'y&A l  j*  Siili»  ^Oi'j  ^IjS|'  L-aii  (Tidak 

akan  berlalu  hari-hari  dan  malam-malam  hingga  sekelompok  umatku 
minum  khamer  dan  menamakannya  dengan  selain  namanya). 

Ketiga,  hadits  yang  diriwayatkan  Ad-Darimi  dengan  sanad 
yang  lemah  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA,  «i'  «i'  J cuj 

\j  Jtlli  ±XS)  ‘ li^o  U5"  li£j  U  Jj'  0)  :  Jjflj  j«Jl l»j 
jlii  :Jts  ?«il  Jjl»j  mendengar  Rasulullah 

SA  W  bersabda,  “Sesungguhnya  yang  pertama  kali  membalikkan  Islam 
sebagaimana  membalikkan  bejana  adalah  masalah  khamer.  ” 
Ditanyakan,  “Bagaimana  demikian  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
bersabda,  “Mereka  menamakannya  dengan  selain  namanya  dan 
menghalalkannya”).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi 
Ashim  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah  RA. 

Keempat,  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Wahab,  dari  Sa'id  bin 
Abi  Hilal,  dari  Muhammad  bin  Abdullah,  sesungguhnya  Abu  Muslim  Al 
Khaulani  menunaikan  haji,  lalu  masuk  ke  tempat  Aisyah,  maka  Aisyah 
bertanya  kepadanya  tentang  Syam  dan  cuacanya  yang  dingin.  Dia 
berkata,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  sesungguhnya  mereka  meminum 
minuman  yang  mereka  namai  thila'  (air  perasan  anggur  sampai  menjadi 
sirup).”  Aisyah  berkata,  “Sungguh  benar  Rasulullah  SAW  dan  dia  telah 
menyampaikan  hingga  aku  mendengar  beliau  bersabda,  ^  j*  <1>i 
Jm  \4jyd~J  ykAji  (Sesungguhnya  sekelompok  manusia  dari 

umatku  meminum  khamer  dan  menamakannya  dengan  selain  namanya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Baihaqi. 

Abu  Ubaid  berkata,  ‘Telah  disebutkan  atsar-atsar  yang  sangat 
banyak  dengan  nama-nama  yang  beragam  dalam  masalah  khamer.” 
Dia  menyebutkan  sebagiannya.  Dia  berkata,  “Di  antaranya  adalah  ‘as- 
sakar' ,  yaitu  air  rendaman  kurma  jika  bergolak  tanpa  dimasak;  lal 
ji’ah\  yaitu  air  rendaman  sya’ir  (gandum);  ‘ as-sakarkah'  yaitu 
khamer  Habasyah  yang  terbuat  dari  jagung.”  Hingga  dia  berkata. 
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“Semua  nama-nama  ini  menurut  hemat  saya  adalah  nama  kiasan  untuk 
khamer.  Ia  masuk  dalam  cakupan  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Mereka 
meminum  khamer  dan  menamakannya  dengan  selain  namanya  Hal 
itu  dikuatkan  dengan  perkataan  Umar,  ‘Khamer  adalah  yang  menutupi 
akal’.” 

CA  ji  f&A  JlSj  (Hisyam  bin  Ammar 

berkata,  Shadaqah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami).  Demikian 
tercantum  dalam  semua  naskah  Shahih  Bukhari  dari  seluruh  riwayat 
dari  Al  Farabri.  Demikian  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Hammad 
bin  Syakir.  Sungguh  Az-Zarkasyi  melakukan  kelalaian  dalam  kitabnya 
At-Taudhih,  dia  berkata,  “Kebanyakan  riwayat  menyebutkan  hadits  ini 
dalam  Shahih  Bukhari  melalui  jalur  mu’allaq  (tanpa  sanad  lengkap). 
Abu  Dzar  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  lengkap  dari  sebagian 
gurunya  seraya  berkata,  ‘Imam  Bukhari  berkata:  Al  Husain  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami’.”  Dia  berkata,  “Atas  dasar  ini,  maka  hadits  yang  dimaksud 
adalah  shahih  memenuhi  kriteria  Imam  Bukhari.  Ini  menjadi  bantahan 
terhadap  Ibnu  Hazm  atas  klaimnya  bahwa  hadits  ini  munqathi’ 
(terputus).”  Apa  yang  dia  katakan  adalah  suatu  kekeliruan  akibat  tidak 
melakukan  penelitian  yang  mendalam,  sebab  orang  yang 
mengucapkan,  “Al  Husain  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami” 
adalah  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  (guru  Abu  Dzar)  bukan  Imam  Bukhari. 
Dia  adalah  Husain  Al  Harawi  yang  memiliki  gelar  'Khurram'  dan 
termasuk  orang  yang  banyak  meriwayatkan  hadits.  Hanya  saja  faidah 
yang  mungkin  ditemukan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  adalah  dia 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  jalurnya  sendiri  selain  jalur  Imam 
Bukhari  hingga  Hisyam.  Sesuai  kebiasan  para  ahli  hadits,  apabila 
mereka  mendapatkan  hadits  yang  lebih  ringkas  sanad-nya 
dibandingkan  sanad  dalam  kitab  yang  mereka  riwayatkan,  maka 
mereka  akan  menyebutkan  sanad  yang  ringkas  itu  setelah  sanad  yang 
panjang.  Demikian  pula  bila  teijadi  cacat  dalam  sanad,  baik  karena 
terputus  atau  selainnya,  lalu  mereka  mendapatkan  hadits  itu  tanpa 
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cacat,  maka  mereka  juga  menyebutkannya.  Disini  Abu  Dzar 
menempuh  metode  tersebut.  Dia  meriwayatkan  hadits  dari  tiga  orang 
gurunya  dari  Al  Farabri,  dari  Bukhari,  dia  berkata,  “Hisyam  bin 
Ammar  berkata.”  Setelah  selesai  menyebutkan  hadits  itu,  maka  Abu 
Dzar  berkata,  “Abu  Manshur  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  An-Nadhrawi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami...  sama  seperti 
di  atas.” 

Mengenai  klaim  Ibnu  Hazm  yang  dia  sitir  telah  didahului  oleh 
Ibnu  Ash-Shalah  di  kitab  Ulum  Al  Hadits,  dia  berkata,  “Riwayat 
mu’allaq  dalam  hadits-hadits  di  kitab  Shahih  Bukhari  adalah 
pemutusan  sanad- nya,  bentuknya  seperti  hadits  munqathi  ’  (terputus), 
tetapi  hukumnya  tidak  seperti  hadits  munqathi’,  bahkan  ia  — jika 
ditemukan —  tidak  keluar  dari  kategori  shahih  kepada  dha’if.  Tidak 
boleh  menggubris  Abu  Muhammad  Hazm  Azh-Zhahiri  atas 
penolakannya  terhadap  riwayat  Bukhari  dari  Abu  Amir  dan  Abu 
Malik  Al  Asy’ari  dari  Rasulullah  SAW,  ^slf 

(Akan  ada  pada  umatku  orang-orang  yang 
menghalalkan  sutera,  khamer,  dan  musik),  karena  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  seraya  berkata,  “Hisyam  bin  Ammar  berkata”  lalu 
dia  menyebutkan  melalui  sanad- nya.  Ibnu  Hazm  mengklaim  hadits  ini 
terputus  antara  Imam  Bukhari  dan  Hisyam.  Alasan  ini  dia  jadikan 
sebagai  jawaban  bagi  mereka  yang  berhujjah  dengan  hadits  itu  untuk 
mengharamkan  musik.  Namun,  dia  keliru  dalam  hal  itu  dari  berbagai 
segi.  Hadits  ini  shahih  dikenal  memiliki  sanad  bersambung  sesuai 
kriteria  Shahih  Bukhari.  Imam  Bukhari  terkadang  melakukan  hal 
seperti  ini,  karena  dia  telah  menyebutkan  hadits  yang  sama  di  tempat 
lain  dengan  sanad  yang  maushul.  Terkadang  juga  dia  melakukan  hal 
itu,  karena  sebab-sebab  lain  yang  tidak  dimasuki  unsur  cacat,  yaitu 
sanad  terputus.” 
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Ibnu  Hazm  di  kitab  Al  Muhalla  mengatakan,  “Tidak  ada 
kesinambungan  sanad  antara  Bukhari  dan  Shadaqah  bin  Khalid.” 
Kemudian  Ibnu  Shalah  menyebutkan  di  tempat  lain  bahwa  apa  yang 
dikatakan  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya,  ‘qaala  fulaan’  (fulan  telah 
berkata)  seraya  menyebutkan  salah  satu  di  antara  gurunya,  maka  ia 
masuk  kategori  hadits  mu’an’an  (hadits  yang  diriwayatkan  dengan 
kata  ‘an).  Sementara  sebagian  pakar  menyebutkan  Imam  Bukhari 
melakukan  hal  itu  dalam  riwayat  yang  dia  terima  dari  gurunya  melalui 
metode  mudzaakarah.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia  adalah  hadits  yang 
dia  riwayatkan  melalui  metode  munaawalah  (guru  memberikan  satu 
kitab  untuk  diriwayatkan  oleh  muridnya).” 

Syaikh  kami,  Al  Hafizh  Abu  Fadhl  telah  menanggapi 
perkataan  Ibnu  Shalah  bahwa  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dia 
menemukan  sejumlah  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari 
sebagian  gurunya  seraya  mengatakan  kepadanya  ‘fulan  berkata’,  lalu 
dia  menyebutkannya  di  tempat  lain  disertai  perantara  antara  dirinya 
dengan  syaikh  fulan  tersebut.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat- 
riwayat  yang  dikutip  Imam  Bukhari  melalui  jalur  ini  ada  beberapa 
macam,  di  antaranya:  Pertama,  apa  yang  dia  tegaskan  telah 
mendengar  langsung  dari  syaikh  fulan  tersebut,  baik  dalam  kitab 
Shahihnya  maupun  yang  lain.  Adapun  penyebabnya  untuk  yang 
pertama  adalah,  mungkin  dia  telah  menyebutkan  hadits  itu  pada 
sejumlah  tempat  dan  tidak  berhasil  menemukan  jalur  lain,  maka 
disebutkan  seperti  itu  agar  tidak  mengulang  bentuk  yang  sama  pada 
dua  tempat.  Kedua,  terkadang  tidak  sesuai  kriterianya,  baik  karena 
kekurangan  pada  sebagian  periwayatnya  dan  mungkin  juga  karena 
mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW).  Ketiga,  apa  yang  dia 
sebutkan  melalui  perantara  syaikh  tersebut  dan  sebabnya,  seperti  yang 
pertama.  Namun,  umumnya  yang  demikian  dia  tidak  banyak  menukil 
riwayat  dari  syaikh  tersebut.  Keempat,  apa  yang  dia  sebutkan  di 
tempat  lain  dalam  kitab  Shahih-nya  sama  seperti  hadits  pada  bab  di 
atas.  Inilah  yang  terasa  musykil  (rumit)  bagi  saya.  Adapun  yang 
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tampak  sekarang,  penyebabnya  adalah  kekurangan  pada  sebagian 
penuturannya,  dan  di  tempat  ini  adalah  keraguan  Hisyam  tentang 
nama  sahabat  yang  meriwayatkannya.  Pada  pembahasan  mendatang 
akan  disebutkan  perkataan  Imam  Bukhari  yang  mengisyaratkan  hal 
itu,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  riwayat  mahfuzh  (yang  akurat), 
berasal  dari  Abdurrahman  bin  Ghanm  dari  Abu  Malik.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  di  kitabnya  At-Tarikh  dari  riwayat  Malik  bin  Abi 
Maryam,  dari  Abdurrahman  bin  Ghanm  sama  seperti  itu.  Al  Muhallab 
juga  telah  menyitir  sebagian  masalah  itu.  Mengenai  keberadaannya, 
dia  mendengar  dari  Hisyam  tanpa  perantara  atau  melalui  perantara, 
maka  tidak  ada  pengaruh  baginya,  karena  dia  tidak  menukil  riwayat 
dengan  lafazh  yang  mengindikasikan  riwayat  itu  shahih,  kecuali  jika 
riwayatnya  layak  diterima.  Terutama  jika  dia  mengutipnya  untuk  dalil. 

Sedangkan  perkataan  Ibnu  Shalah,  “Apa  yang  dia  sebutkan 
dengan  kata  qaala  (berkata)  hukumnya  sama  dengan  hukum  sanad 
mu  ’an  ’an,  sementara  riwayat  mu  ’an  ’an  dari  selain  mudallis  dipahami 
sebagai  riwayat  muttashil  (memiliki  sanad  yang  bersambung), 
sementara  Imam  Bukhari  bukan  seorang  mudallis.  Dengan  demikian, 
riwayat  itu  adalah  muttashil. ”  Ini  adalah  pembahasan  yang  disetujui 
Ibnu  Mandah  dan  menjadi  komitmen  baginya.  Dia  berkata,  “Imam 
Bukhari  meriwayatkan  dengan  kata  qaala  (berkata)  dan  ini  adalah 
tadlis.”  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi  syaikh  kami  bahwa  tidak 
seorang  pun  yang  mensifati  Imam  Bukhari  sebagai  mudallis. 
Tampaknya  maksud  Ibnu  Mandah  adalah  bentuknya  sama  seperti 
bentuk  tadlis,  bukan  berarti  riwayat  itu  mudallas.  Namun,  yang  patut 
diterima,  kata  seperti  ini  bila  berasal  dari  selian  mudallis,  maka 
memiliki  hukum  riwayat  ‘mu  ’an  ’an  ’.  Al  Khathib  berkata,  “Inilah  yang 
dijadikan  pedoman  dalam  disiplin  ilmu  hadits.  Maksudnya,  kata 
‘ qaala ’  (telah  berkata)  tidak  dipahami  dalam  konteks  mendengar 
langsung,  kecuali  dari  mereka  yang  diketahui  kebiasaannya 
menggunakan  kata  tersebut  pada  riwayat  yang  dia  dengar  langsung, 
seperti  Hajjaj  bin  Muhammad  Al  A’war.”  Atas  dasar  ini,  maka  ia 
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berbeda  dengan  riwayat  ‘mu’an’an’,  maka  tidak  boleh  diberi  hukum 
yang  sama,  serta  tidak  diterapkan  konsekuensi  tadlis,  terutama  jika 
berasal  dari  mereka  yang  diketahui  biasa  melakukannya  bukan  untuk 
tujuan  tadlis  (mengaburkan  riwayat). 

Sudah  maklum  di  kalangan  ahli  hadits,  bahwa  riwayat-riwayat 
mu  ’allaq  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dan  menggunakan  kata  yang 
tegas  menunjukkan  keakuratannya,  maka  riwayat  itu  shahih  hingga 
periwayat  yang  dia  sebutkan,  meskipun  periwayat  itu  bukan  termasuk 
gurunya.  Namun,  jika  ditemukan  hadits  mu  ’allaq  dari  riwayat 
sebagian  ahli  hadits  memiliki  sanad  yang  maushul  (bersambung) 
kepada  orang  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  sesuai  kriteria  shahih, 
maka  tidak  ada  kemusykilan.  Demikianlah  yang  saya  pilih  dan  atas 
dasar  ini  saya  menulis  kitab  Ta  'liq  At-Ta  ’liq. 

Syaikh  kami  menyebutkan  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi 
ketika  membahas  ilmu  Musthalah  Hadits,  bahwa  hadits  Hisyam  bin 
Ammar  diriwayatkan  darinya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam 
kitab  Mustakhraj  Al  Ismaili,  dia  berkata,  “Al  Hasan  bin  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami.”  Ath-Thabarani  meriwayatkan  juga  dalam  Musnad  Asy- 
Syamiyin,  dia  berkata,  “Muhammad  bin  Yazid  bin  Abdushamad 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami.”  Dia  berkata,  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dalam  kitabnya 
As-Sunan,  dia  berkata,  “Abdul  Wahhab  bin  Najdah  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami. . .”.  Dari 
pernyataan  ini,  maka  kami  ingin  menggarisbawahi  dua  hal. 

Pertama,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  hadits  yang  dimaksud 
dalam  kitabnya  Al  Mu’jam  Al  Kabir  dari  Musa  bin  Sahal  Al  Juwaini 
dan  dari  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Firyabi,  keduanya  dari  Hisyam. 
Sementara  Al  Mu’jam  Al  Kabir  lebih  masyhur  daripada  Musnad  Asy- 
Syamiyin,  maka  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Al  Mu’jam  Al  Kabir 
tentu  lebih  utama.  Disamping  itu,  hadits  tersebut  diriwayatkan  Abu 
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Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  Ala  Al  Bukhari,  dari  Abdan  bin 
Muhammad  Al  Marwazi  dan  dari  Abu  Bakar  Al  Baghindi,  keduanya 
dari  Hisyam.  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  dalam  kitab  Shahihnya 
dari  Al  Husain  bin  Abdullah  Al  Qaththan,  dari  Hisyam. 

Kedua,  perkataannya  ‘sesungguhnya  Abu  Daud 
meriwayatkannya’  memberi  asumsi  bahwa  ia  dalam  riwayat  Abu 
Daud  mencantumkan  lafazh  yang  menjadi  perselisihan,  yaitu  al 
ma  ’aazif  (musik).  Padahal  tidak  demikian,  bahkan  tidak  disebutkan 
kata  ‘khamer’  yang  karenanya  Imam  Bukhari  mengutipnya  di  bab  ini. 
Sesungguhnya  lafazh  riwayat  tersebut  dalam  kutipan  Abu  Daud 
melalui  sanad  di  atas  hingga  Abdurrahman  bin  Yazid  adalah,  Athiyah 
bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Abdurrahman  bin 
Ghanm  Al  Asy’ari  dia  berkata.  Abu  Amir  atau  Abu  Malik  Al  Asy’ari 
menceritakan  kepadaku,  demi  Allah,  dia  tidak  mendustaiku,  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  > J» 

Jl  jljte-j  “J'*  J- 

(sungguh  akan  ada  di  antara  umatku  kaum  yang  menghalalkan  zina, 
sutera,  dan  khamer  -lalu  dia  menyebutkan  perkataan  lain-  di  antara 
mereka  ada  yang  dirubah  menjadi  kera  dan  babi  hingga  hari  kiamat). 
Benar,  Al  Ismaili  menukil  hadits  melalui  jalur  ini  dari  riwayat 
Duhaim,  dari  Bisyr  bin  Bakr,  melalui  sanad  ini,  dia  berkata, 

Lij&Jlj  'j*l\  (Mereka  menghalalkan  zina,  sutera, 

khamer,  dan  musik). 

j!  (Shadaqah  bin  Khalid  menceritakan  kepada 

kami).  Dia  adalah  Ad-Dimasyqi,  dan  berasal  dari  maula  keluarga  Abu 
Sufyan.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini  dan  satu  hadits  terdahulu  dalam  pembahasan  keutamaan 
Abu  Bakar.  Ia  juga  berasal  dari  Hisyam  bin  Ammar  dari  Zaid  bin 
Waqid.  Shadaqah  yang  disebutkan  ini  adalah  seorang  periwayat  yang 
tsiqah  (terpercaya)  menurut  semua  ahli  hadits.  Abdullah  bin  Ahmad 
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mengutip  dari  bapaknya,  “Seorang  yang  tsiqah  anak  orang  yang 
tsiqah.  Riwayatnya  lebih  akurat  dibandingkan  riwayat  Al  Walid  bin 
Muslim.”  Sementara  itu  syaikh  kami  — Ibnu  Al  Mulaqqin — 
melakukan  kelalaian,  karena  mengikuti  selainnya.  Dia  berkata, 
“Seandainya  dia  — Ibnu  Hazm —  mengkritik  hadits  ini  dari  sisi 
Shadaqah  (niscaya  lebih  tepat),  sebab  Ibnu  Al  Junaid  meriwayatkan 
pernyataan  dari  Yahya  bin  Ma’in  tentang  dia,  “Ia  bukan  sesuatu.”  Al 
Marwazi  meriwayatkan  pula  dari  Ahmad,  “Ia  tidak  lurus  dan  tidak 
diridhai.”  Namun,  apa  yang  dikatakan  syaikh  kami  adalah  tidak  benar, 
karena  Yahya  dan  Ahmad  mengatakan  demikian  sehubungan  dengan 
Shadaqah  bin  Abdullah  As-Samin.  Periwayat  ini  lebih  dahulu 
daripada  Shadaqah  bin  Khalid.  Hanya  saja  keduanya  sama-sama 
berasal  dari  Damaskus  serta  dalam  menukil  riwayat  dari  sebagian 
syaikh  seperti  Zaid  bin  Waqid.  Adapun  Shadaqah  bin  Khalid,  maka 
saya  telah  sebutkan  perkataan  Imam  Ahmad  tentangnya.  Sedangkan 
Yahya  bin  Ma’in,  maka  yang  dinukil  darinya  bahwa  dia  berkata, 
“Adapun  Shadaqah  bin  Khalid  lebih  disukai  oleh  Abu  Mishar 
dibanding  Al  Walid  bin  Muslim.”  Dia  berkata,  “Dia  lebih  aku  sukai 
daripada  Yahya  bin  Hamzah.”  Muawiyah  bin  Shaleh  menukil  dari 
Ibnu  Ma’in  bahwa  Shadaqah  bin  Khalid  seorang  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Kemudian  Shadaqah  tidak  menyendiri  dalam  menukil 
riwayat  ini  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  sebagaimana  dalam 
catatan  Bisyr  bin  Bakr. 

tr*3  J?  'O*  (Athiyah  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami). 
Dia  adalah  Syami  (berasal  dari  Syam)  dan  seorang  tabi’in.  Riwayatnya 
dinyatakan  kuat  oleh  Abu  Hatim  dan  selainnya.  Dia  meninggal  pada 
tahun  110  H.  Sebagian  lagi  mengatakan  sesudah  itu.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini,  dan 
demikian  pula  gurunya.  Sanad  riwayat  ini  semuanya  berasal  dari 
Syam. 
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(Abdurrahman  bin  Ghanm).  Dia  adalah  Ibnu 
Kuraib  bin  Hani’,  lalu  teijadi  perselisihan  tentang  statusnya  sebagai 
sahabat.  Ibnu  Sa'ad  berkata,  “Bapaknya  termasuk  orang  yang  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  bersama  Abu  Musa.  Menurut  Ibnu  Yunus, 
Abdurrahman  bersama  bapaknya  ketika  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  saat  itu.  Adapun  Abu  Zur’ah  dan  pakar  hadits  Syam  lainnya 
berkata,  ‘Dia  hidup  di  masa  Nabi  SAW  namun  tidak  sempat  bertemu’. 
Duhaim  mengedepankannya  atas  Ash-Shunabihi.”  Ibnu  Sa'ad  berkata, 
“Dia  pernah  diutus  oleh  Umar  untuk  mengajari  penduduk  Syam. 
Dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al  Ijli  dan  ulama  lainnya.  Dia 
meninggal  pada  tahun  78  H.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Athiyah 
bin  Qais  terdapat  tambahan,  “Rabi’ah  Al  Jarsyi  berdiri  di  antara 
manusia  — lalu  beliau  menyebutkan  hadits  yang  cukup  panjang —  dan 
ternyata  Abdurrahman  bin  Ghanm  berkata,  ‘Aku  bersumpah,  Abu 
Amir  atau  Abu  Malik  Al  Asy’ari  menceritakan  kepadaku,  demi  Allah 
aku  bersumpah  sekali  lagi,  dia  menceritakan  kepadaku  telah 
mendengar...’”  Sementara  dalam  riwayat  Malik  bin  Abi  Maryam, 
“Kami  berada  di  sisi  Abdurrahman  bin  Ghanm  dan  bersama  kami 
Rabi’ah  Al  Jirsyi,  lalu  mereka  menyebutkan  tentang  minuman.” 
Disebutkan  hadits  selengkapnya. 

-dUU  /\  ja\*  y\  (Abu  Amir  —atau  Abu 
Malik—  Al  Asy  'ari  menceritakan  kepadaku).  Demikian  diriwayatkan 
kebanyakan  pakar  hadits  dari  Hisyam  bin  Ammar,  yakni  disertai 
keraguan.  Demikian  pula  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
riwayat  Bisyr  bin  Bakr.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Bisyr  bin  Bakr 
disebutkan,  “Abu  Malik  menceritakan  kepadaku”,  yakni  tanpa  ada 
keraguan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  Al  Husain  bin  Abdullah 
dari  Hisyam  melalui  sanad  ini  hingga  Abdurrahman  bin  Ghanm, 
“Sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Amir  Al  Asy’ari  dan  Abu  Malik 
Al  Asy’ari  berkata...”  disebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Demikian 
yang  dia  katakan.  Kalaupun  dikatakan  yang  akurat  adalah  riwayat 
mengandung  keraguan,  maka  keraguan  terhadap  nama  sahabat  tidak 
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mengurangi  derajat  hadits.  Meski  demikian,  hal  ini  dijadikan  alasan 
oleh  Ibnu  Hazm  untuk  menolak  hadits  ini,  namun  argumentasinya 
tertolak.  Lebih  mengherankan  darinya,  Ibnu  Baththal  menyebutkan 
dari  Al  Muhallab,  bahwa  sebab  Imam  Bukhari  tidak  mengatakan, 
“Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami”,  karena  adanya 
keraguan  pada  nama  sahabat.  Namun,  ini  sesuatu  yang  tidak 
disepakati.  Adapun  yang  akurat  adalah  riwayat  mayoritas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkannya  di  kitab  At-Tarikh  melalui 
jalur  Malim  bin  Abi  Maryam,  “Dari  Abdurrahman  bin  Ghunm,  dari 
Abu  Malik  Al  Asy’ari,  dari  Rasulullah  SAW,  'y*A\  ^  j»  jydi 

OCiJl  Lfwi  (Sungguh  sebagian 

manusia  daripada  umatku  akan  minum  khamer,  mereka  menamainya 
dengan  selain  namanya,  pagi  hari  penyanyi  datang  kepada  mereka, 
dan  sore  hari  datang  kepada  mereka  musik).  Tampak  bahwa  keraguan 
itu  berasal  dari  Athiyah  bin  Qais,  karena  Malik  bin  Abi  Maryam  - 
sahabatnya  dalam  menerima  riwayat  itu  dari  guru  mereka-  tidak  ragu 
dalam  menyebutkan  Abu  Malik.  Disamping  keraguan  tentang  nama 
sahabat  tidak  mengurangi  derajat  hadits,  maka  tidak  perlu  menggubris 
mereka  yang  mengkritik  hadits  ini  dengan  sebab  keraguan  tersebut. 
Apalagi  telah  diketahui  bahwa  yang  kuat  adalah  dari  Abu  Malik  Al 
Asy  ’  ari  salah  seorang  sahabat  yang  masyhur. 

U  i  j  (Demi  Allah,  dia  tidak  berdusta  kepadaku).  Hal  ini 
menguatkan  riwayat  mayoritas  bahwa  ia  berasal  lebih  dari  satu  orang 
bukan  hanya  dari  dua  orang. 

OjJbrsLj  (Mereka  menghalalkan  zina).  Ibnu  Nashir 
membacanya  'hira',  artinya  kemaluan.  Demikian  juga  dalam 
kebanyakan  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari.  Iyadh  dan  ulama  yang 
mengikutinya  tidak  menyebutkan  versi  lain.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan 
pendapat  yang  ganjil,  dia  berkata,  “Kata  ini  dalam  Shahih  Bukhari 
dibaca  ‘a/  khiz' . ”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kata  ‘ al  k.hiz'  merupakan 
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kesalahan  dalam  penulisan  naskah,  bahkan  yang  benar  adalah  ‘al  hir', 
artinya  kemaluan.  Artinya  mereka  menghalalkan  zina.”  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Maksudnya,  mengambil  kemaluan  perempuan  dengan  cara 
tidak  halal.  Meskipun  para  ahli  bahasa  tidak  menyebutkan  kata  ini 
dengan  makna  demikian,  tetapi  masyarakat  umum  menyebutkannya 
seperti  pada  riwayat  di  atas  (al  hira ).” 

Iyadh  menukil  versi  yang  memberi  tanda  ‘ tasydid ’  pada  huruf 
r  a'  (al  hirra).  Namun,  versi  yang  tidak  memakai  ‘ tasydid ’  lebih  benar. 
Dikatakan,  asalnya  menggunakan  huruf  ya '  sesudah  humf  ra ',  tetapi 
kemudian  dihapus.  Abu  Musa  menyebutkan  kata  ini  dalam  kitab  Dzail 
Al  Gharib  bagian  huruf  ha'  dan  r  a'  seraya  mengatakan  huruf  ra '  tidak 
diberi  tasydid.  Asalnya  adalah  ‘ hiraha ’  dan  bentuk  jamaknya  ahraah. 
Dia  juga  berkata,  “Di  antara  mereka  ada  yang  memberi  tanda  tasydid 
pada  huruf  ra ',  tetapi  ini  kurang  tepat.” 

Abu  Daud  menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang 
pakaian  pada  bab  berjudul  “Apa  yang  Disebutkan  tentang  Al  Hir 
(zina).”  Dalam  riwayatnya  disebutkan  dengan  kata  ‘jizz\  namun  yang 
benar  adalah  ‘hir’.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  tercantum  dalam 
kitab  Az-Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  hadits  Ali,  JjuU  0(  tiiSJ. 

(Hampir-hampir  umatku  menghalalkan 
kemaluan  perempuan  dan  sutera).  Dalam  riwayat  Ad-Dawudi 
disebutkan  dengan  kata  ‘ al  haziz\  lalu  dia  mengatakan  bahwa  ini 
tidak  akurat,  karena  kebanyakan  sahabat  mengenakannya.  Ibnu  Atsir 
berkata,  “Kata  yang  masyhur  dalam  hadits  ini  adalah  menggunakan 
titik  dan  harakat,  dan  ia  jenis  daripada  ‘ibrisim’  (sutera).”  Demikian 
yang  dia  katakan.  Sementara  telah  diketahui  bahwa  yang  masyhur 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  tanpa  titik  (al  hir).  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Al  Khizz  diperselisihkan  hukumnya  dan  yang  paling  kuat 
adalah  halal.  Tidak  ada  ancaman  dan  juga  hukuman  menurut  ijma’. 
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Catatan 

Kata  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan  tidak 
ditemukan  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Hisyam.  Bahkan 
dalam  riwayat  keduanya  disebutkan,  LSj&Jlj  'JjJi  bjLzj 

(Mereka  menghalalkan  sutera,  khamer,  dan  musik).  Kata 
‘yastahilluuna'  (menghalalkan)  dikomentari  Ibnu  Al  Arabi, 
“Kemungkinan  maknanya  adalah  mereka  meyakini  bawha  hukumnya 
adalah  halal.  Namun,  mungkin  juga  sebagai  majaz  atas  sikap  mereka 
yang  tanpa  batas.  Maksudnya,  mereka  meminumnya  tanpa  merasa  ada 
batasan  apapun  sebagaimana  mereka  melakukannya  terhadap  sesuatu 
yang  halal.  Sungguh  kami  telah  mendengar  dan  melihat  orang-orang 
yang  berbuat  demikian.” 

Lij&Ji)  (Musik).  Kata  ma’aazif  adalah  jamak  dari  ma’zafah, 
artinya  alat-alat  permainan  untuk  bersenang-senang.  Al  Qurthubi 
menukil  dari  Al  Jauhari  bahwa  al  ma  ’aazif  adalah  nyanyian.  Namun 
yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shihah  karyanya  dikatakan  bahwa  ia 
adalah  alat  permainan  untuk  bersenang-senang.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  artinya  adalah  suara  alat-alat  permainan  itu. 
Sementara  dalam  kitab  Al  Hawasyi  Ad-Dimyathi  disebutkan,  “Al 
Ma  ’aazif  adalah  sejenis  rebana  dan  selainnya  yang  dipukul.  Nyanyian 
biasa  juga  disebut  luzf  dan  semua  permainan  disebut  luzf."  Dalam 
riwayat  Malik  bin  Abu  Maryam  disebutkan,  p  'pjfj  ijaii 

CijUkJt  (para  penyanyi  datang  pada  pagi  hari  kepada  mereka  dan 
musik  datang  di  sore  hari). 

p’  J\  f 'j*'  ^  j9j  (Sungguh  akan  ada  kaum  yang  tinggal 
di  lereng  gunung).  ’Alam  adalah  jamak  dari  kata  a’laam,  artinya 
gunung  yang  tinggi.  Sebagian  lagi  mengatakan,  puncak  gunung. 

CJJ-  (Datang  kepada  mereka  di  sore  hari).  Demikian 
disebutkan  dengan  menghapus  pelakunya,  yaitu  ‘penggembala’ 
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berdasarkan  konteks  pembicaraan,  karena  hewan  ternak  itu  harus  ada 
yang  mengawasinya. 

(Membawa  hewan  ternak).  Ia  adalah  hewan  ternak 
yang  digembalakan  pagi  hari  ke  tempat  penggembalaannya,  lalu 
kembali  pada  sore  hari  ke  tempatnya.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  ‘ saarihah ’  (hewan  ternak).  Atas  dasar  ini,  maka  tidak  ada 
yang  dihapus. 

<£■1*4  (Datang  kepada  mereka  untuk  suatu  keperluan). 
Demikian  yang  disebutkan  dengan  menghapus  subjek  (pelaku).  Al 
Karmani  berkata,  “Subjek  (pelaku)  yang  dihapus  mungkin  kata  ‘yang 
datang’  atau  ‘penggembala’  atau  ‘orang  butuh’  atau  ‘seseorang’.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dengan 
kalimat,  <£■£■  LJU»  j  (datang  kepada  mereka  peminta  suatu 
keperluan).  Oleh  karena  itu,  ia  menjelaskan  sebagian  kemungkinan 
yang  disebutkan  di  atas. 

*>>'  (Allah  menimpakan  hukumnnya  kepada  mereka  di 

malam  hari).  Maksudnya,  membinasakan  mereka  di  malam  hari.  Kata 
‘al  bayaat'  artinya  serangan  musuh  di  malam  hari. 

(Menghancurkan  gunung  itu).  Maksudnya, 
merobohkan  gunung  tersebut  kepada  mereka.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Jika  kata  ‘alam  di  sini  ditafsirkan  sebagai  gunung,  maka  artinya 
Allah  menghancurkan  gunung  dan  menimpakan  kepada  mereka,  dan 
jika  ditafsirkan  dengan  arti  bangunan,  maka  Allah  meruntuhkannya 
kepada  mereka.”  Ibnu  Al  Arabi  mengemukakan  pendapat  yang  aneh, 
dia  menjelaskan  hadits  ini  berdasarkan  asumsi  bahwa  kata  ’alam 
dibaca  ‘ilm.  Dia  berkata,  “Menghilangkan  ilmu  mungkin  dengan  cara 
meninggalnya  para  ulama,  seperti  akan  disebutkan  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Amr,  dan  mungkin  juga  dengan  menghinakan  para 
ahlinya,  karena  dikuasai  orang-orang  durhaka.” 
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fj»  ^J\  'jijte-j  is'ji  jjy'-T  (Merubah  yang  lain 

menjadi  kera  dan  babi  hingga  hari  Kiamat).  Maksudnya,  mereka  yang 
tidak  binasa  saat  ditimpa  di  malam  hari  itu,  atau  mungkin  juga  kaum 
lain  yang  termasuk  kaum  tersebut.  Kemungkinan  pertama  didukung 
riwayat  Al  Ismaili,  ji \Jf- T  £~~vj  ( Sebagian  yang  lain  dari  mereka 

ada  yang  dirubah).  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kemungkinan  dirubah 
fisiknya,  seperti  teijadi  pada  umat-umat  terdahulu,  dan  kemungkinan 
juga  sebagai  kiasan  atas  perubahan  perilaku  mereka.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kemungkinan  pertama  lebih  tepat  dengan  konteks 
kalimat. 

Pada  hadits  ini  terdapat  ancaman  keras  bagi  mereka  yang 
melakukan  muslihat  terhadap  apa  yang  diharamkan  Allah  dengan  cara 
merubah  namanya.  Faidah  lainnya  adalah  hukum  selalu  mengikuti 
illat  (sebabnya).  Adapun  illat  pengharaman  khamer  adalah  adanya 
unsur  memabukkan.  Manakala  suatu  minuman  mengandung  unsur 
memabukkan,  maka  diharamkan,  meskipun  diberi  nama  lain.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Pada  dasarnya  hukum  itu  berkaitan  dengan  makna 
namanya  bukan  dengan  kata-katanya  (redaksinya).”  Hal  ini  menjadi 
bantahan  terhadap  mereka  yang  memahaminya  dari  segi  lafazh  (kata). 


7.  Membuat  Nabidz  di  Wadah  dan  Taur  (Bejana  Kecil) 

Lpjj  !<J jAj  C— *  !<JlS  ^>\ 

_  »  *  's'  „  *,  ,  S,  \  *,  v  "  y  „ 

aJIp  awI  aw!  J — 

■jy  ^  dr?  p'  's* 

5591.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahal 
berkata,  “Abu  Usaid  As-Sa’idi  datang  dan  memanggil  Rasulullah 
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SAW  untuk  walimah  nikahnya.  Saat  itu  istrinya  sebagai  pelayan 
mereka  — dan  dia  adalah  pengantin —  lalu  dia  berkata,  ‘Apakah  kamu 
tahu  apa  yang  aku  beri  minum  kepada  Rasulullah  SAW?  Aku 
merendam  beberapa  kurma  kering  pada  malam  hari  di  dalam  taur 
untuk  beliau’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membuat  nabidz  di  wadah  dan  taur).  Ini  termasuk  gaya 
bahasa  menyebut  yang  khusus  sesudah  kata  yang  umum,  karena  taur 
termasuk  jenis  wadah.  Taur  adalah  bejana  kecil  yang  terbuat  dari  batu 
atau  tembaga  atau  kayu.  Dikatakan,  “Ia  tidak  disebut  ‘taur’,  kecuali 
apabila  bentuknya  kecil.  Dikatakan  pula  ia  adalah  gelas  besar  hampir 
sama  dengan  periuk.  Ada  pula  yang  mengatakan  sama  seperti  ‘thasf 
(bejana  besar  yang  terbuat  dari  tembaga).  Sebagian  lagi  mengatakan 
seperti  ijjanah  (bejana  untuk  mencuci  pakaian). 

‘j P  (►!*•>  J  O*  if  y\  (Abu 

Sa'id  As-Sa’idi  datang,  lalu  memanggil  Rasulullah  SAW  untuk 
walimah  nikahnya).  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  walimah 
melalui  jalur  ini,  aIIp  <iul  ^Jji  Ipa  (dia  mengundang  Nabi 

SAW  untuk  walimahnya).  Kemudian  dinukil  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Hazim,  j»Lij  aIIp  *ui  ^JDi  ipa  (dia  mengundang  Nabi 

SA  W  dan  para  sahabatnya). 

Ojjlut  : «Jt5  (Dia  berkata,  “Apakah  kamu  tahu...  ”).  Orang  yang 
berkata  di  sini  adalah  Sahal.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  c»X«>  cJis  (Perempuan  itu  berkata,  “Aku  memberi 
minum.”)  .  Demikian  juga  perbedaan  pada  naqa’tu\  Kata  naqa’a 
dalam  suatu  dialek  dibaca  anqa  ’a.  Pada  pembahasan  tentang  walimah 
disebutkan,  cii  (Dia  membasahi  beberapa  kurma). 
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SJ  (Di  Taur).  Dalam  riwayat  pada  pembahasan  walimah 
diberi  tambahan,  j*  (terbuat  dari  batu).  Diberi  penjelasan 

demikian,  karena  bisa  saja  wadah  itu  terbuat  dari  selainnya,  seperti 
yang  telah  disebutkan.  Dalam  riwayat  Asy’ats  dari  Abu  Az-Zubair 
dari  Jabir  disebutkan,  'als  <■«■ il  Ju/  ZIp  4»i  OlT 

jjJ  ^  i!  j*u  s.l4-<  (Biasanya  Nabi  SAW  dibuatkan  nabidz  di  wadah 
tempat  minum.  Apabila  tidak  ada  wadah  tempat  minum,  maka 
dibuatkan  di  taur).  Asy’ats  berkata,  “ Taur  terbuat  dari  kulit  kayu.” 
Riwayat  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah. 

Imam  Bukhari  menggunakan  kata  intibaadz  (membuat  nabidz ) 
pada  judul  bab  sebagai  isyarat  bahwa  naqi’  (minuman  rendaman 
kurma)  juga  dinamakan  nabidz.  Oleh  karena  itu,  apa  yang  disebutkan 
dalam  hadits  dengan  kata  nabidz  dipahami  dengan  arti  naqi  Imam 
Bukhari  kembali  membuatkan  bab  dengan  judul,  “Naqi  ’  kurma  selama 
belum  memabukkan.”  Al  Muhallab  berkata,  “Naqi  ’  adalah  halal 
selama  rasanya  belum  keras.  Apabila  keras  dan  bergolak,  maka 
hukumnya  haram.  Sementara  para  ulama  madzhab  Hanafi 
mempersyaratkan  yang  haram  adalah  yang  dicampur  keju.”  Dia 
berkata  pula,  “Apabila  dibuat  pada  malam  hari  dan  diminum  siang 
hari  atau  sebaliknya  maka  rasanya  belum  keras.  Sehubungan  dengan 
ini  disebutkan  dari  hadits  Aisyah  RA.”  Dia  menyitir  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Aisyah,  «5»'  c-ftS' 

ijJS’  i'd**  4-Mj  is-Ci*  o'te-i  «.U-j  Jt  (biasanya 

dibuat  nabidz  untuk  Rasulullah  SAW  di  tempat  minum  yang  ditutup 
bagian  atasnya,  lalu  beliau  meminumnya  menjelang  Isya ',  lalu  dibuat 
saat  Isya'  dan  beliau  meminumnya  di  pagi  hari).  Abu  Daud 
meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  «i'  ^44  j-J  cJuf 

Jjai  J*  j*  OlT  lal*  tfljU*  Zit 

alipj  ajj ip  s.lLjl  J~Ju  :cJl3  ijl II JiP  Jfc  Jj  «M’ 

(Sesungguhnya  dia  biasa  membuat  nabidz  untuk  Nabi  SA  W  di  pagi 
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hari.  Apabila  malam  hari,  beliau  makan  malam,  lalu  meminumnya 
saat  makan  tersebut.  Apabila  tersisa  sesuatu  beliau 
menumpahkannya,  kemudian  dibuat  nabidz  untuk  beliau  pada  malam 
hari,  apabila  pagi  hari  dan  beliau  sarapan,  maka  diminumnya  saat 
sarapan  tersebut.  Dia  [Aisyah]  berkata:  Kami  mencuci  tempat  minum 
itu  pagi  dan  sore  hari).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Ad-Dailami  dari 
bapaknya  disebutkan,  :Jll  U  aIIp  Al 

^Js-  iy'JStfj  Js.  fljOjt  (Kami  berkata  kepada  Nabi  SAW, 

“Apa  yang  kami  lakukan  dengan  zabib  [kismis]?  ”  Beliau  bersabda, 
“Buatlah  nabidz  saat  malam  dan  minumlah  ketika  kamu  sarapan  ”.). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Pada  hadits-hadits 
ini  terdapat  pengaitan  satu  hari  dan  satu  malam. 

Adapun  riwayat  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan, 
(4  tf-ulii  j  j^ii  jf  ii  ij  jJL)  ^11  btr 

Aljf  s.^  JjaS  <^.lsxJl  Sial »  jf  ijjb  Oli*  4  J*)  dalil}  «Uji 

(Biasanya  Rasulullah  SAW  dibuatkan  nabidz  dari  zabib  di  malam  hari 
dalam  tempat  minum.  Apabila  pagi  hari,  beliau  meminumnya  hari  itu 
dan  malamnya  hingga  besok  harinya.  Jika  sore  [di  keesokan  harinya] 
beliau  meminumnya  atau  memberi  minum  kepada  pelayannya.  Jika 
masih  tersisa,  maka  beliau  menumpahkannya).  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata,  “Minuman  pada  masa  yang  disebutkan  Aisyah  adalah 
minuman  yang  manis.  Adapun  sifat  yang  disebutkan  Ibnu  Abbas  telah 
sampai  kepada  rasa  keras  dan  beijolak.  Namun,  apa  yang  disebutkan 
tentang  perintah  kepada  pelayan  untuk  meminumnya  dipahami  bahwa 
ia  belum  mencapai  sifat  tersebut,  sebab  bila  mencapai  sifat  itu,  maka 
akan  memabukkan,  dan  jika  memabukkan  maka  haram  dikonsumsi 
secara  mutlak.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  membolehkan 
meminum  sedikit  dari  minuman  yang  memabukkan  jika  dokonsumsi 
dalam  jumlah  yang  banyak.  Namun,  tentu  saja  tidak  ada  dalil  yang 
mendukung  pandangan  ini,  karena  telah  jelas  teijadi  perubahan 
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rasanya,  seperti  masam  atau  seliannya,  lalu  beliau  SAW  pun 
memberinya  minum  kepada  pelayan.  Inilah  yang  disinyalir  Abu  Daud, 
dimana  dia  berkata  setelah  mengutipnya,  “Kalimat  ‘beliau 
memberinya  minum  kepada  pelayan’  maksudnya  telah  mulai  rusak.” 
Mungkin  juga  kata  lau'  (atau)  dalam  hadits  ini  menunjukkan  macam- 
macamnya,  karena  dia  berkata,  “Beliau  memberinya  minum  kepada 
pelayan  atau  memerintahkan  agar  ditumpahkan.”  Maksudnya,  apabila 
rasanya  sedikit  berubah,  tetapi  belum  keras,  maka  diberikan  kepada 
pembantu.  Namun,  jika  sudah  keras,  maka  diperintahkan  untuk 
dibuang.  Olehk  aren  itu,  An-Nawawi  berkata,  “Ia  adalah  perbedaan 
dalam  dua  keadaan.  Apabila  rasanya  terasa  keras,  maka  beliau  SAW 
menumpahkannya,  tetap  jika  belum,  maka  diberikan  kepada  pelayan, 
hanya  saja  beliau  SAW  tidak  meminumnya  karena  memilih  yang  lebih 
utama.”  Hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits  Aisyah  dipadukan  bahwa 
minum  naqi’  pada  hari  dibuat  tidak  menafikan  beliau  meminumnya 
lebih  dari  hari  itu.  Mungkin  juga  ditinjau  dari  perbedaan  keadaan  dan 
waktu.  Apa  yang  diminum  sehari  dipahami  jika  minuman  itu  hanya 
sedikit.  Sedangkan  yang  diminum  lebih  dari  satu  hari  dipahami  jika 
minuman  itu  banyak,  sehingga  lebih  dan  diminum  keesokan  harinya. 
Atau  yang  diminum  satu  hari  saja  adalah  saat  musim  panas,  karena 
lebih  cepat  rusak.  Kemudian  yang  diminum  lebih  dari  satu  hari  adalah 
saat  musim  dingin,  karena  lebih  tahan  lama. 


8.  Nabi  SAW  Memberi  Keringanan  Menggunakan  Bejana  dan 
Zhuruf  (Wadah  dari  kulit)  setelah  Dilarang 


S'  \  *'  *  ,  '  '  A 

Up  Al  Al  J  ^  Al  J  jt&  J*  J* 

.13)  : Jli  ijCaiV!  cJlii  ^  j 
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5592.  Dari  Salim,  dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  menggunakan  zhuruf,  maka  orang-orang  Anshar  berkata, 
‘Sesungguhnya  ia  tidak  dapat  kami  hindari’,  beliau  bersabda, 
‘  Janganlah  jika  begitu  ” 

Khalifah  berkata  kepadaku,  Yahya  bin  bin  Sa'id  menceritakan 
kepadaku,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari 
Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Jabir,  sama  seperti  ini.” 

Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata  kepadanya,  “Ketika  Nabi 
SAW  melarang  bejana-bejana.” 

:Jl3  u4Ip  4)1  jJS  J>  <5)1  oIp  jp Cp  J\  xs^a 

Js?  '^H\  j*  j  aIIp  4)1  Jip  ^i!l  ili 

^  ^  ^  W  JS" 

5593.  Dari  Mujahid,  dari  Abu  Iyadh,  dari  Abdullah  bin  Amr 
RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  melarang  menggunakan  tempat- 
tempat  minum,  maka  dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  ‘Tidak  setiap 
orang  mendapatkan  tempat  minum’.  Akhirnya  mereka  diberi 
keringanan  menggunakan  jarrah  (bejana  terbuat  dari  tanah)  selain 
muzaffat  (bejana  yang  biasa  digunakan  membuat  khamer).” 
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:JlS  <up  <Al  ^oj  ^ip  ‘Je-  ji  djjUJl 

J*'  (*-^J  <&'  <_^'  4^ 

".  ^  ,  .  i  „  a  ,.  ,.  '  „'s „ 

1  wX^j  ^j+t+S*  jt  ^P  j?r  UJ«A>-  tl)L*JLP  UjU^- 

5594.  Dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari 
Ali  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  menggunakan  dubba '  dan 
muzaffat .” 

Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  A’masy,  sama  seperti  ini. 

01  o^o  L*p  ^1  «uiilp  ojC-  iJj>  J  c-ii  j*-jaI jj|  Or^- 

4-Ip  dill  4_5^s  f'  ^  'vl~l3  :  JUi  J-Ii) 

s-ljjJl  -Lu  01  o*Jl  ^J-*l  0»Ui  Ijl^j  ioJli  01  j%JLuhj 

l»*  oJj-^-I  L*h  :Jl3  ^s«Jl  o UI  :cJ5 


5595.  Dari  Ibrahim,  aku  berkata  kepada  Al  Aswad,  “Apakah 
engkau  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  Ummul  Mukminin  tentang 
sesuatu  yang  tidak  disukai  untuk  membuat  nabidzT'  Dia  berkata, 
“Benar,  aku  berkata,  ‘Wahai  Ummul  Mukminin,  apa  saja  yang 
dilarang  digunakan  membuat  nabidzT  Dia  menjawab,  ‘Kami  ahli  bait 
dilarang  dalam  hal  itu  untuk  membuat  nabidz  dalam  dubba'  dan 
muzaffaf .  Aku  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  menyebutkan  jarrah  dan 
hantamT  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  menceritakan  apa  yang  aku 
dengar,  maka  haruskah  aku  ceritakan  kepadamu  apa  yang  aku  tidak 
dengar?’” 


FATHUL  BAARI  —  487 


:Jli  J  'cf.  ^  ^  y^C^' 

^  :ois  . J^h\  }* Ji  jp  (4^- j  ^lip  <&!  ^14  ^ll  ^ 

:  Jl5 

5596.  Dari  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melarang 
menggunakan  jarrah  yang  hijau.”  Aku  berkata,  “Apakah  boleh  kita 
minum  menggunakan  yang  putih?”  Beliau  berkata,  “ Tidak  boleh.” 


Keterangan  Hadits 

(Bab  Nabi  SAW  memberi  keringanan  menggunakan  bejana 
dan  zhuruf  [wadah  dari  kulit]  setelah  dilarang).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  lima  hadits,  yaitu:  Pertama,  hadits  Jabir  yang  bersifat 
umum  dalam  memberikan  keringanan.  Kedua,  hadits  Abdullah  bin 
Amr  yang  mengecualikan  muzaffat.  Ketiga,  hadits  Ali  RA  yang 
melarang  menggunakan  dubba '  dan  muzaffat.  Keempat,  hadits  Aisyah 
sama  seperti  itu.  Kelima,  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  tentang 
larangan  menggunakan  jarrah  yang  hijau. 

Dari  sikap  Imam  Bukhari  menunjukkan  bahwa'  dia 
berpendapat,  pemberian  keringanan  yang  bersifat  umum  khusus  pada 
perkara-perkara  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  berikutnya. 
Namun,  ini  adalah  masalah  yang  masih  diperselisihkan.  Menurut 
Imam  Syafi’i,  Ats-Tsauri,  dan  Ibnu  Habib  (dari  kalangan  madzhab 
Maliki)  bahwa  bejana-bejana  tersebut  makruh  digunakan  dan  tidak 
mencapai  derajat  haram.  Sementara  menurut  semua  ulama  Kufah, 
“Semuanya  mubah  digunakan.”  Kemudian  dari  Imam  Ahmad  dinukil 
dua  pendapat.  Ath-Thabari  menukil  melalui  sanad- nya  dari  Umar 
pernyataan  yang  menguatkan  pendapat  Imam  Malik.  Maksudnya, 
perkataan  Umar,  “Aku  minum  dari  qumqum  (bejana  tembaga  atau 
perak)  yang  dipanaskan,  lalu  ia  membakar  apa  yang  terbakar  dan 
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tersisa  apa  yang  tersisa,  lebih  aku  sukai  daripada  aku  minum  nabidz 
ipada.  jarrah.”  Lalu  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  “ Nabidz  pada  jarrah 
tidak  diminum  meskipun  lebih  manis  daripada  madu.”  Larangan  ini 
disandarkan  juga  kepada  beberapa  sahabat.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Larangan  menggunakan  bejana 
bertujuan  menutup  jalan  menuju  kerusakan,  maka  ketika  mereka 
mengatakan,  'Kami  tidak  bisa  menghindari  membuat  nabidz  di  dalam 
bejana',  beliau  pun  berkata,  ‘Buatlah  nabidz  di  dalam  bejana,  tetapi 
semua  yang  memabukkan  adalah  haram’.  Demikian  pula  hukum 
segala  sesuatu  yang  diharamkan  karena  faktor  luar,  maka  hukumnya 
dinyatakan  tidak  berlaku  dalam  kondisi  darurat,  seperti  larangan 
duduk-duduk  di  jalanan.  Ketika  mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  bisa 
menghindarinya’,  maka  beliau  SAW  pun  bersabda,  ‘ Berikan  hak 
jalan’ ” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Menurut  jumhur,  larangan  itu  berlaku 
pada  awal  penetapan  syariat,  dan  setelah  itu  dihapus.  Sejumlah  ulama 
berpendapat  larangan  membuat  nabidz  di  dalam  bejana-bejana 
tersebut  masih  berlaku.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas.  Ini  pula  pendapat  Imam  Malik, 
Ahmad,  dan  Ishaq.”  Dia  berkata,  “Pendapat  yang  pertama  lebih  tepat. 
Adapun  hikmah  larangan  tesebut  adalah  dekatnya  masa 
diperbolehkannya  minum  khamer.  Setelah  pengharaman  itu  telah 
dikenal  luas,  maka  diharamkan  membuat  nabidz  dalam  semua  bejana 
dengan  syarat  tidak  minum  yang  memabukkan.  Seakan-akan  mereka 
yang  tetap  melarangnya  belum  menemukan  dalil  yang  menghapus 
larangan  itu.”  Al  Hazimi  berkata,  “Bagi  mereka  yang  mendukung 
pendapat  Imam  Malik  bisa  mengatakan,  ‘Telah  disebutkan  larangan 
menggunakan  semua  zhuruf,  lalu  dihapus  darinya  larangan 
menggunakan  zhuruf  dari  kulit  yang  disamak  dan  begitu  pula  jarrah 
(bejana  dari  tanah)  yang  tidak  dilapisi  dengan  bahan  sejenis  ter,  dan 
jenis-jenis  bejana  lainnya  tetap  terlarang’.  Namun,  alasan  ini  dapat 
dibantah  berdasarkan  keterangan  tegas  dalam  hadits  Buraidah  yang 
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dikutip  Imam  Muslim,  JT  i ph\  Jt- 

fjijrJ  Si  Of  'Js-  t-tej  (Dahulu  aku  melarang  kalian  dari  minuman, 
kecuali  di  dalam  wadah  dari  kulit  yang  disamak.  Namun,  sekarang 
minumlah  dalam  semua  bejana,  tetapi  jangan  minum  yang 
memabukkan).  ”  Dia  berkata,  “Cara  mengompromikan  kedua 
keterangan  di  atas  adalah,  ‘Ketika  ada  larangan  yang  bersifat  umum, 
mereka  mengeluhkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  mereka 
membutuhkan  bejana-bejana  itu,  maka  mereka  diberi  keringanan 
menggunakan  wadah  dari  kulit,  lalu  mereka  mengeluhkan  lagi  bahwa 
tidak  semua  mereka  memilikinya,  maka  mereka  diberi  keringanan 
menggunakan  semua  jenis  wadah  dari  kulit’.” 

Hadits  pertama ,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  yang  diriwayatkan 
melalui  Yusuf  bin  Musa,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Salim.  Sufyan  yang 
dimaksud  adalah  Ats-Tsauri  dan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir. 

(*■!&  cf  (Dari  Salim).  Pada  jalur  selainnya  disebutkan  disertai 
penjelasan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d. 
Adapun  kata  zhuruuf  berasal  dari  kata  zharf  artinya  wadah  (dari 
kulit). 

J*  ^  «&*  j-*  <&'  (Rasulullah  SAW 

melarang  menggunakan  wadah  dari  kulit).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  disebutkan,  s-ljili 

(Beliau  melarang  menggunakan  dubba'  dan  muzaffat). 
Seakan-akan  ketika  jalur  ini  tidak  sesuai  kriterianya,  maka  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin  Amr,  hadits  Ali,  dan  hadits 
Aisyah  RA  yang  menunjukkan  hal  tersebut  setelah  hadits  Jabir. 

Jj  'i  (Kami  tidak  bisa  menghindarinya).  Dalam  riwayat 
Al  Haffi  dari  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  12 

(kami  tidak  memiliki  bejana).  Dalam  riwayat  Ahmad  tentang 
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kisah  utusan  Abdul  Qais  disebutkan,  01  *ui  \j  :^\  #  Jtfj 
«jjdi  tL»lk  lij  :  Jlii  U'jJe>  'i  (seorang  laki-laki 

di  antara  kaum  itu  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
manusia  tidak  memiliki  wadah  dari  kulit. "  Beliau  bersabda, 
" Minumlah  ia  jika  bagus  dan  bila  busuk  maka  tinggalkan  Abu 
Ya’ la  meriwayatkan  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban— 
dari  hadits  Al  Asyaj  Al  Ashri,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
mereka,  eu*  j*  uTj  JpJ*.  :'jb5  jj  U 

^  </di'  y*  j>  oukhi  gLi;  u  oJlsV' 

jt  ‘jfjj  'ij  'i  01  : jJLj  iii  JL*  j^Si  Jui 

fO*"  (Mengapa  aku  melihat  wajah-wajah  kalian  berubah? 

Mereka  berkata,  "Kami  berada  di  negeri  yang  cuacanya  tidak  cocok, 
kami  biasa  memamfaatlkan  nabidz  untuk  memutuskan  daging 
[mencairkan  lemak]  dalam  perut-perut  kami,  ketika  engkau  melarang 
kami  menggunakan  wadah  dari  kulit,  maka  itulah  yang  tampak  di 
wajah-wajah  kami.  "  Nabi  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  wadah  dari 
kulit  tidak  dihalalkan  dan  tidak  pula  diharamkan,  tetapi  semua  yang 
memabukkan  adalah  haram  ’j. 

li!  (Janganlah  jika  demikian).  Ini  adalah  kalimat  pelengkap 
untuk  kata  bersyarat  dan  sekaligus  penjelasannya.  Maksudnya,  jika 
demikian  keadaannya,  dan  kamu  tidak  bisa  menghindarinya,  maka 
janganlah  meninggalkannya.  Ringkasnya,  larangan  dikeluarkan 
berdasarkan  tidak  adanya  kebutuhan  yang  mendesak,  atau  wahyu 
turun  saat  itu  juga  untuk  membatalkan  hukum  sebelumnya,  atau 
hukum  dalam  persoalan  itu  diserahkan  kepada  pendapat  beliau  SAW. 
Kemungkinan-kemungkinan  ini  menolak  mereka  yang  menegaskan 
bahwa  hadits  tersebut  menjadi  dalil  yang  menyatakan  Nabi  SAW 
memutuskan  hukum  berdasarkan  ijtihad. 
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J.  (Khalifah  berkata  kepadaku).  Dia  adalah  Khalifah 
bin  Khayyath,  guru  Imam  Bukhari.  Adapun  Yahya  bin  Sa'id  yang 
disebutkan  dalam  sanad  ini  adalah  Al  Qaththan. 

Hadits  kedua,  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  diriwayatkan 
melalui  Ali  bin  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman  bin  Abi  Muslim 
Al  Ahwal,  dari  Mujahid,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Iyadh.  Ali  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Madini,  dan  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah. 
Adapun  Abu  Iyadh  adalah  Al  Ansi.  Namanya  adalah  Amr  bin  Al 
Aswad.  Sebagian  mengatakan,  namanya  adalah  Qais  bin  Tsa’labah. 
Pendapat  ini  yang  ditandaskan  Abu  Nashr  Al  Kullabadzi  dalam 
deretan  para  periwayat  Shahih  Bukhari.  Seakan-akan  dia  mengikuti 
apa  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dari  Ali  bin  Al  Madini.  An-Nasa’i 
berkata  di  kitab  Al  Kuna,  “Dia  adalah  Abu  Iyash  bin  Amr  Al  Ansi.” 
Kemudian  dia  menukil  dari  jalur  Syurahbil  bin  Amr  bin  Muslim  dari 
Amr  bin  Al  Aswad  Al  Himshi  Abu  Iyadh. 

Dia  meriwayatkan  pula  dari  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Yahya 
bin  Ma’in,  dari  Amr  bin  Al  Aswad  Al  Ansi  (dipanggil  Abu  Iyadh). 
Lalu  dari  jalur  Imam  Bukhari  disebutkan,  Ali  Ibnu  Al  Madini  berkata 
kepadaku,  “Sekiranya  nama  Abu  Iyadh  bukan  Qais  bin  Tsa’labah, 
maka  aku  tidak  tahu  siapa  dia.”  Imam  Bukhari  berkata,  “Ulama 
selainnya  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Amr  bin  Al  Aswad.” 
An-Nasa'i  berkata,  “Dikatakan,  nama  panggilan  Amr  bin  Al  Aswad 
adalah  Abu  Abdurrahman.”  Dia  berkata,  “Al  Hakim  Abu  Ahmad 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Kuna  hampir  sama  dengan  apa  yang 
dikutip  An-Nasa'i,  kecuali  perkataan  Yahya  bin  Ma’in.”  Dia 
menyebutkan  bahwa  dia  telah  mendengar  riwayat  dari  Umar  dan 
Muawiyah.  Kemudian  Mujahid,  Khalid  bin  Ma’dan,  Arthah  bin 
Mundzir,  dan  selain  mereka,  pernah  menerima  riwayat  darinya.  Dalam 
riwayat  Syurahbil  bin  Muslim  dari  Amr  bin  Al  Aswad  disebutkan 
bahwa  dia  pernah  lewat  di  suatu  majlis,  lalu  memberi  salam.  Mereka 
berkata,  “Sekiranya  engkau  duduk  dengan  kami  wahai  Abu  Iyadh.” 
Lalu  dinukil  dari  Musa  bin  Katsir,  dari  Mujahid,  “Abu  Iyadh 
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menceritakan  kepada  kami  di  masa  khilafah  Muawiyah.”  Imam 
Ahmad  menyebutkan  dalam  kitab  Az-Zuhd  bahwa  Umar  pernah 
memberi  pujian  kepada  Abu  Iyadh.  Sementara  Abu  Musa 
menyebutkannya  dalam  kitab  Dzail  Ash-Shahabah  seraya 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Abu  Ashim.  Menurut  saya,  dia 
menyebutkannya  karena  sempat  hidup  di  masa  Nabi  SAW,  tetapi  tidak 
ada  keterangan  akurat  bahwa  dia  tergolong  sahabat.  Ibnu  Sa'ad 
berkata,  “Dia  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  sedikit 
meriwayatkan  hadits.”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Mereka  sepakat 
bahwa  dia  tergolong  ulama  yang  tsigah.  ”  Apabila  semua  ini  sudah 
jelas,  maka  pandangan  yang  kuat  tentang  Abu  Iyadh  yang  dikutip 
riwayatnya  oleh  Mujahid,  bahwa  namanya  adalah  Amr  bin  Al  Aswad, 
yang  berasal  dari  Syam.  Sedangkan  Qais  bin  Tsa’labah,  maka  dia 
adalah  Abu  Iyadh  yang  berasal  dari  Kufah.  Dia  disebutkan  Ibnu 
Hibban  dalam  kelompok  para  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  di 
kalangan  tabi’in.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Dia  meriwayatkan  dari  Umar, 
Ali,  Ibnu  Mas’ud,  dan  selain  mereka,  lalu  riwayatnya  banyak  dinukil 
para  ulama  Kufah.”  Hanya  saja  saya  memaparkan  identitasnya  dengan 
panjang  lebar,  karena  Al  Mizzi  tidak  menyebutkannya  secara  detail. 
Bahkan  dia  mencampurkan  identitas  dirinya  dengan  periwayat  lain 
dan  menamainya  Umair  bin  Al  Aswad  Asy-Syami  Al  Ansi,  sahabat 
Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Namun,  yang  tampak  bagiku  dia  adalah 
periwayat  yang  lain.  Jika  demikian  halnya,  maka  dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Namun,  jika  seperti 
yang  dikatakan  Al  Mizzi  berarti  dia  memiliki  satu  hadits  lain  yang 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  melalui  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Umair  bin  Al  Aswad,  dari  Ummu  Haram  binti  Milhan. 
Seakan-akan  dasar  dia  dalam  hal  itu  bahwa  Khalid  bin  Ma’dan 
meriwayatkan  dari  Amr  bin  Al  Aswad.  Namun,  Ibnu  Hibban  dalam 
kitab  Ats-Tsiqat  telah  membedakan  antara  Umair  bin  Al  Aswad  yang 
memiliki  nama  panggilan  Abu  Iyadh  dengan  Umair  bin  Al  Aswad 
yang  meriwayatkan  hadits  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Dia  berkata, 
“Masing-masing  dari  keduanya  bernama  Umair.”  Jika  keterangan  ini 
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akurat,  barangkali  Abu  Iyadh  biasa  dipanggil  Amr  dan  Umair.  Namun, 
dia  adalah  selain  sahabat  Ubadah. 

j?  &  je  (Dari  Abdullah  bin  Amr).  Maksudnya,  Ibnu 
Al  Ash.  Demikian  tercantum  dalam  semua  naskah  Imam  Bukhari. 
Pada  sebagian  naskah  Imam  Muslim  disebutkan  ‘Abdullah  bin  Umar’, 
tetapi  ini  adalah  kesalahan  dalam  penulisan  naskah,  seperti  disinyalir 
oleh  Abu  Ali  Al  Jiyani. 

SJL.'i!!  Jt.  6*  &\  Jj>  J0  CJ  (Ketika  Nabi  SAW 
melarang  [menggunakan]  tempat-tempat  minum).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  ini.  Namun,  Imam  Bukhari  mengerti 
kesalahan  yang  ada,  maka  setelah  mengutip  hadits  itu,  dia  berkata, 
“Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  seperti  ini  seraya  berkata,  ‘bejana-bejana’.” 
Versi  inilah  yang  tepat.  Ini  pula  yang  diriwayatkan  kebanyakan  murid 
Ibnu  Uyainah  darinya,  seperti  Ahmad  dan  Al  Humaidi  dalam  Musnad 
masing-masing,  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Umar  dalam 
riwayat  Imam  Muslim,  Ahmad  bin  Abdah  dalam  riwayat  Al  Ismaili, 
dan  selain  mereka. 

Iyadh  berkata,  “Penyebutan  kata  asqiyah  (tempat-tempat 
minum)  merupakan  kesalahan  dari  periwayat.  Bahkan  yang  benar 
adalah  au’iyah  (bejana-bejana),  karena  Nabi  SAW  tidak  pernah 
melarang  menggunakan  asqiyah.  Bahkan  beliau  hanya  melarang 
menggunakan  zhuruf  (wadah  dari  kulit)  dan  membolehkan  membuat 
nabidz  di  dalam  tempat  minum  ( asqiyah ).  Lalu  dikatakan  kepada 
beliau  SAW,  ‘Tidak  semua  orang  memiliki  tempat  minum,  maka 
beliau  mengecualikan  yang  memabukkan.  Demikian  pula  yang  beliau 
katakan  kepada  utusan  Abdul  Qais  ketika  melarang  mereka  membuat 
nabidz  di  dalam  dubba',  dan  selainnya.  Mereka  berkata,  ‘Apa  yang 
bisa  kami  gunakan  minum?’  Beliau  bersabda,  ‘Di  dalam  asqiyah 
(tempat  minum)  yang  terbuat  dari  kulit  yang  disamak’.”  Dia  berkata 
pula,  “Mungkin  juga  riwayat  ini  pada  asalnya  adalah  larangan 
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membuat  nabidz  kecuali  di  dalam  asqiyah ,  tetapi  kemudian  ada 
sebagian  lafazh  yang  terhapus  dari  kalimat.” 

Pernyataan  serupa  telah  diungkapkan  juga  oleh  Al  Humaidi 
dalam  kitab  Al  Jam'.  Dia  berkata,  “Barangkali  teijadi  pengurangan 
dalam  redaksi  hadits.  Pada  mulanya  adalah  ‘ketika  beliau  SAW 
melarang  membuat  nabidz,  kecuali  di  dalam  tempat  minum.”  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Jika  makna  hadits  itu  adalah;  ketika  Nabi  SAW 
melarang  menggunakan  wadah  dari  kulit  (zhuruf)  kecuali  tempat 
minum  ( asqiyah ),  terasa  sangat  ganjil,  maka  apa  yang  dikatakan  Al 
Humaidi  lebih  dekat  kepada  kebenaran,  sebab  menghapus  istitsna' 
(kata  yang  menunjukkan  pengecualian)  dan  menyebutkan  mustatsna 
minhu  (kata  yang  dikecualikan)  adalah  tidak  diperbolehkan,  kecuali 
jika  dikatakan  seperti  pernyataan  Al  Humaidi  bahwa  ia  terhapus 
dalam  nukilan  periwayat.”  Menurut  Al  Karmani,  kemungkinan 
maknanya  adalah;  ketika  beliau  SAW  melarang  dalam  masalah 
nabidz,  kecuali  di  dalam  jarrah  (bejana  terbuat  dari  tanah)  karena 
asqiyah.  Dia  berkata,  “Penggunakan  kata  ‘an  dengan  arti  ‘sebab’ 
adalah  hal  yang  biasa,  seperti  kalimat  lyasminuuna  ’anil  akV  (mereka 
kenyang  [gemuk]  dari  makan),  maksudnya,  dengan  sebab  makan. 
Demikian  pula  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  36, 

(Syetan  menggelincirkan  keduanya  dari  surga  itu), 
maksudnya,  dengan  sebabnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  kelemahan  pendapat  ini 
cukup  jelas.  Tampaknya  tidak  ada  kekeliruan  dan  tidak  ada  pula  kata 
yang  hilang  dari  kalimat.  Penggunaan  kata  lasqiyah ’  untuk  semua 
yang  dipakai  minum  adalah  hal  yang  biasa.  Oleh  karena  itu,  kalimat, 
“Beliau  melarang  (menggunakan)  asqiyah”,  artinya,  melarang 
menggunakan  au  ’iyah  (wadah),  karena  yang  dimaksud  dengan  wadah 
di  sini  adalah  yang  digunakan  menyimpan  air  untuk  minum.  Adapun 
pengkhususan  kata  asqiyah  untuk  tempat  minum  yang  terbuat  dari 
kulit  hanya  berdasarkan  ‘ urf  (kebiasaan).  Ibnu  As-Sikkit  berkata, 
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“Adapun  siqaa  ’  (bentuk  tunggal  dari  kata  asqiyah )  digunakan  sebagai 
nama  wadah  untuk  susu  dan  air.  Sedangkan  wathb  (wadah  dari  kulit) 
khusus  digunakan  untuk  wadah  susu.  Sedangkan  nihaa  digunakan 
untuk  nama  wadah  samin.  Kemudian  qirbah  digunakan  untuk  nama 
wadah  air.  Jika  tidak,  maka  siapa  yang  memperbolehkan  penggunaan 
analogi  dalam  bahasa,  niscaya  akan  mentolelir  apa  yang  dilakukan 
Sufyan.  Seakan-akan  dia  berpandangan  bahwa  kedua  kata  itu  sama. 
Oleh  karena  itu,  suatu  kali  dia  meriwayatkan  satu  kata  dan  kali  lain 
dengan  kata  yang  lain.  Atas  dasar  inilah  Imam  Bukhari  tidak 
menganggapnya  sebagai  suatu  kesalahan.” 

cijiJt  Js-  ^  (Diberi  keringanan  bagi  mereka 

pada  jarrah  selain  muzaffat).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar 
menggunakan  kata  ‘ arkhasha' .  Bisa  dikatakan  larkhasha'  atau 
‘rakhkhasha’ .  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan, 
V  ^  ^  (Diberi  izin  bagi  mereka  untuk  menggunakan 

sesuatu  darinya).  Dalam  riwayat  ini  terdapat  indikasi  bahwa 
keringanan  tidak  dilakukan  sekaligus.  Bahkan  terjadi  larangan 
membuat  nabidz  kecuali  di  dalam  ,'asqiyah'‘  (tempat-tempat  minum). 
Ketika  mereka  mengeluhkan  hal  itu,  maka  beliau  SAW  memberi 
keringanan  menggunakan  sebagian  jenis  bejana/wadah  dan  tetap 
melarang  sebagiannya.  Setelah  itu  datang  lagi  keringanan  secara 
umum.  Namun,  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ada  keringanan 
sesudah  itu,  perlu  mengemukakan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
hadits  Buraidah  mengenai  hal  tersebut  lebih  akhir  daripada  hadits 
Abdullah  bin  Amr  ini. 

4»i  alp  (Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan 
kepadaku).  Dia  adalah  Al  Ju’fi  dan  bukan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah, 
meskipun  namanya  juga  adalah  Abdullah  bin  Muhammad,  sebab 
perkataan  Imam  Bukhari  ini  memberi  asumsi  bahwa  redaksinya  sama 
seperti  riwayat  Ali  bin  Al  Madini,  kecuali  pada  kalimat  yang  mereka 
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berbeda.  Sementara  redaksi  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  tidak  memiliki 
kemiripan  dengan  riwayat  Ali  bin  Al  Madini. 

ti#  (Seperti  ini).  Maksudnya,  sama  seperti  sanad  dan  matan 
riwayat  Ali  bin  Al  Madini.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  Imran 
bin  Musa,  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Jarir,  dari  Al  A’masy, 
dia  berkata,  “Dengan  sanad  yang  serupa.” 

(Dari  bejana-bejana).  Di  sini  terdapat  bagian  yang 
dihapus,  yang  seharusnya  adalah,  “Melarang  membuat  nabidz  di 
dalam  bejana-bejana.”  Kemudian  hal  ini  dinyatakan  secara  tegas 
dalam  riwayat  Ziyad  bin  Fayyadh  dari  Abu  Iyadh  seperti  dikutip  Abu 
Daud,  ^  H  (Jangan  kalian  membuat  nabidz  di 

dalam  dubba ',  hantam,  dan  naqir).  Perbedaan  antara  asqiyah  (tempat- 
tempat  minum)  yang  terbuat  dari  kulit  dengan  wadah-wadah  lainnya, 
bahwa  lasqiyah'  bisa  dimasuki  udara  dari  celah-celahnya  sehingga 
minuman  tidak  cepat  rusak,  seperti  yang  terjadi  pada  wadah  lainnya, 
misalnya  jarrah  atau  wadah-wadah  lain  yang  dilarang  membuat 
nabidz.  Di  samping  itu,  asqiyah  jika  dipakai  untuk  membuat  nabidz, 
lalu  diikat  mulutnya,  maka  tidak  akan  membuat  mabuk,  karena 
manakala  terjadi  perubahan  yang  memabukkan,  maka  kulit  itu  akan 
terbelah.  Jika  belum  terbelah,  berarti  minuman  itu  belum 
memabukkan.  Berbeda  dengan  bejana-bejana  lain,  karena  nabidz  yang 
dibuat  di  dalamnya  bisa  saja  memabukkan  tanpa  disadari. 

Adapun  pemberian  keringanan  menggunakan  sebagian  bejana 
tanpa  sebagian  yang  lain  ditujukan  untuk  memelihara  keutuhan  harta 
karena  telah  ada  larangan  menyia-nyiakannya,  sebab  jenis-jenis 
bejana  yang  dilarang  digunakan  membuat  nabidz  adalah  bejana-bejana 
yang  isinya  cepat  berubah.  Berbeda  dengan  bejana-bejana  yang 
diperbolehkan  untuk  digunakan  membuat  nabidz,  dimana  isinya  tidak 
cepat  berubah.  Namun,  hadits  Buraidah  secara  zhahir  mengizinkan 
menggunakan  semua  jenis  bejana  dengan  syarat  tidak  boleh  meminum 
yang  memabukkan.  Seakan-akan  kekhawatiran  itu  hilang  dengan 
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adanya  anjuran  untuk  tidak  minum  dari  bejana-bejana  itu  hingga 
diteliti  terlebih  dahulu  apakah  minuman  yang  ada  di  dalamnya  telah 
berubah  atau  belum.  Penelitian  ini  tidak  mesti  dengan  meminumnya 
bahkan  bisa  saja  dengan  cara  lain  seperti  memperhatikan  gejolaknya 
atau  busanya  yang  tampak  seperti  mentega  atau  yang  sepertinya. 

^  ^  o*  Sl  aj)  :  Ijllii  (Mereka  berkata,  "Kami  tidak  dapat 
menghindarinya’’.).  Dalam  riwayat  Ziyad  bin  Fayyadh  disebutkan 
bahwa  yang  mengatakannya  adalah  seorang  Arab  badui. 

Hadits  ketiga,  hadits  Ali  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid.  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  Al 
A’masy.  Adapun  Ibrahim  At-Taimi  dalah  Ibnu  Yazid  bin  Syarik. 

cijjij  «.UJlt  jp  (Dari  Dubba'  dan  Muzaffat).  Ditambahkan 

dalam  riwayat  Malik  bin  Umair,  dari  Ali  yang  dikutip  Abu  Daud, 
“ Hantam  dan  naqir.” 

Hadits  keempat,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Utsman,  dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad. 
Utsman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Syaibah.  Sedangkan  Jarir 
adalah  Ibnu  Abdil  Hamid. 

^  a*  (Dari  Ibrahim,  aku  berkata  kepada  Al 

Aswad).  Ibrahim  yang  dimaksud  adalah  An-Nakha’i.  Adapun  Al 
Aswad  adalah  Ibnu  Yazid  An-Nakha’i.  Dia  adalah  paman  dari  pihak 
ibu  bagi  Ibrahim  (periwayat  hadits  ini  darinya). 

X£j  i>\  o£  Cs-  (Apa  yang  tidak  disukai  Nabi  SAW  untuk 
digunakan  membuat  nabidz?).  Maksudnya,  beritahukan  kepadaku 
mana  bejana-bejana  itu  yang  dilarang.  Kata  lamma  asalnya  adalah  ‘an 
maa  (tentang  apa),  lalu  digabungkan  menjadi  ‘amma.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  ‘ maa  nahaa’,  dengan  menghapus 
kata  ‘an. 
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Ut  (Tidakkah  dia  menyebut).  Orang  yang  berkata 
demikian  adalah  Ibrahim,  dan  lawan  bicaranya  adalah  Al  Aswad.  Kata 
‘ afanuhadditsu'  (apakah  kami  menceritakan)  dalam  riwayat  Al 
Kasymihami  menggunakan  kata  ‘ afa'uhadditsu ’  dalam  bentuk  tunggal 
yang  maksudnya  adalah  pertanyaan  pengingkaran.  Kemudian  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  U  (Apakah  aku 

menceritakan  apa  yang  tidak  aku  dengar).  Hanya  saja  Ibrahim 
menanyakan  jarrah  dan  hantam,  karena  masyhurnya  hadits  yang 
melarang  membuat  nabidz  pada  empat  macam  wadah.  Barangkali 
inilah  rahasia  dikaitkannya  dengan  ahli  bait,  sebab  dubba’  dan 
muzaffat  adalah  sesuatu  yang  mudah  mereka  dapatkan.  Oleh  karena 
itu,  mereka  dilarang  menggunakannya  secara  khusus. 

Hadits  kelima,  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  yang 
diriwayatkan  melalui  Musa  bin  Ismail,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Asy- 
Syaibani.  Abdul  Wahid  adalah  Ibnu  Ziyad,  sedangkan  Asy-Syaibani 
adalah  Abu  Ishaq  Sulaiman  bin  Fairuz.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  “Sulaiman  Asy-Syaibani  menceritakan  kepadaku.” 

.P3^'  pJl  J*  (Dari  jarrah  hijau).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili, 
y* j*  (Dari  nabidz  di  dalam  jarrah  hijau). 

cis  (Aku  berkata).  Orang  yang  berkata  adalah  Asy-Syaibani. 

Sl  :  Jd  (Beliau  berkata,  “ Tidak  boleh").  Maksudnya, 
hukumnya  sama  seperti  hukum  jarrah  (bejana)  hijau.  Maka  diketahui 
pengkaitan  dengan  warna  hijau  tidak  memiliki  makna  implisit  (tidak 
membatasi  pada  bejana  seperti  itu).  Adapun  jarrah  berwarna  hijau 
saat  itu  sangat  memasyarakat  di  antara  mereka,  maka  penyebutan  kata 
‘hijau’  untuk  menjelaskan  keadaan  yang  terjadi  bukan  untuk 
membatasi.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurutku,  pernyataan  ini 
dikeluarkan  dalam  rangka  untuk  menjawab  pertanyaan.  Seakan-akan 
ketika  ditanyakan  tentang  hukum  jarrah  hijau,  maka  dijawab,  ‘Jangan 
kalian  membuat  nabidz  di  dalamnya'.  Lalu  periwayat  mendengarnya 
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dan  berkata,  ‘Beliau  SAW  melarang  dari  jarrah  hijau’.”  Ibnu  Abbas 
meriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  melarang 
(mengkonsumsi)  nabidz  yang  dibuat  di  dalam  jarrah ’.  Dia  berkata, 
“Begitu  pula  semua  yang  dibuat  di  dalam  madar  (bejana-bejana  dari 
tanah  liat).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Syafi’i  meriwayatkan  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ibnu  Abi  Aufa’,  aIIp  J-e  .&1 

l  ili  °jt-  j*L>j  (Rasulullah  SAW  melarang 
[meminum]  nabidz  [yang  dibuat  di  dalam]  jarrah  hijau,  putih,  dan 
merah).  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  pada  riwayat  pertama  terdapat 
bagian  yang  diringkas.  Hadits  yang  disebutkan  Ibnu  Abdil  Barr 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  selain  keduanya.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Dia  tidak  mengaitkan  hukum  dalam  masalah  itu 
dengan  warna  hijau  dan  putih.  Bahkan  hukum  itu  dikaitkan  dengan 
sifat  memabukkan.  Hal  itu  karena  nabidz  yang  dibuat  di  dalam  jarrah 
pada  umumnya  lebih  cepat  berubah  rasanya.  Bisa  saja  ia  berubah 
tanpa  disadari,  sehingga  mereka  dilarang.”  Kemudian  diberi 
keringanan  sehingga  mereka  diizinkan  membuat  nabidz  di  dalam 
bejana-bejana  dengan  syarat  tidak  minum  yang  memabukkan. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abi  Aufa  bahwa  dia  biasa  minum  nabidz  yang  dibuat  didalam  jarrah 
hijau.  Dia  mengutip  pula  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud 
bahwa  dia  dibuatkan  nabidz  di  dalam  jarrah  hijau.  Dari  jalur  Ma’qil 
ibn  Yasar  dari  sejumlah  sahabat,  juga  disebutkan  seperti  itu. 
Sekelompok  ulama  mengkhususkan  larangan  untuk  jarrah  yang  hijau, 
seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah.  An-Nawawi 
berkata,  “Ini  pula  yang  dikatakan  kebanyakan  -atau  sejumlah  besar- 
pakar  bahasa,  ahli  hadits,  dan  fikih.  Ia  adalah  pendapat  yang  paling 
kuat.”  Dikatakan,  ia  adalah  jarrah  (bejana  dari  tanah)  yang  cekung 
bagian  tengahnya  dan  didatangkan  dari  Mesir  sebagaimana 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Anas.  Pernyataan  serupa  dinukil 
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juga  dari  Aisyah  dan  disertai  tambahan,  “Bagian  lehernya  di  sisinya.” 
Lalu  dinukil  dari  Ibnu  Abi  Laila,  “ Jarrah  yang  mulutnya  di  bagian 
sisinya  serta  berisi  khamer  dan  didatangkan  dari  Tha'if.  Mereka  pun 
biasa  memakainya  membuat  nabidz  untuk  menyamai  khamer.”  Dari 
Atha'  dikatakan,  “ Jarrah  biasa  dibuat  dari  tanah  liat,  kulit,  dan  bulu.” 
Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  menafsirkan  jarrah  dengan  segala  sesuatu  yang  terbuat  dari  madar 
(tanah  liat).  Serupa  denganya  penafsiran  Ibnu  Umar  dan  Sa'id  bin 
Jubair  serta  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman. 


9.  Naqi’  (Air  Rendaman)  Kurma  Selama  belum  Memabukkan 

llf  01  LJl  JL.  J  :Jli  ji  J. 

<^0^  ‘ty'sl  (*-^j  ^  J*9 

Al  Jip  4)1  J  y*' J  oj«i3l  C.  Ojjlu  Ci  :cJUi  s£>°J_ 

‘jy  J  dr?  ^  «lip 

5597.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahal  bin 
Sa'ad  As-Sa’idi,  bahwa  Abu  Usaid  As-Sa’idi  mengundang  Nabi  SAW 
untuk  walimah  nikahnya,  dan  istrinya  adalah  pelayan  mereka 
sementara  dia  menjadi  pengantin  saat  itu.  Dia  berkata,  “Tahukah 
kamu  naqi’  apa  yang  aku  beri  minum  Rasulullah  SAW?  Aku 
membuat  naqi’  untuknya  dari  tamr  (kurma  kering)  di  malam  hari 
dalam  taur  (bejana  yang  terbuat  dari  batu  dan  sepertinya).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  naqi  kurma  selama  belum  memabukkan).  Disebutkan 
hadits  Sahal  bin  Sa'ad  tentang  kisah  istri  Abu  Usaid.  Dalam  riwayat 
ini  disebutkan,  “Aku  membuat  naqi’  untuknya  dari  kurma”. 
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sebagaimana  telah  disebutkan.  Ia  telah  disebutkan  juga  dengan  sanad 
dan  matan  yang  sama  pada  pembahasan  tentang  walimah.  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  bahwa  apa  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abdurrahman  bin  Ma’qil  dan 
selainnya  tentang  tidak  disukainya  naqi  ’  zabib  (kismis)  dipahami 
untuk  yang  berubah  dan  hampir  mencapai  batasan  memabukkan.  Atau 
orang  yang  mengatakannya  ingin  menutup  jalan  menuju  kerusakan, 
seperti  akan  disebutkan  dari  Abu  Ubaidah  As-Salmani,  bahwa  dia 
berkata,  ol ^  Ui  U  Sl  J&\  ^Alil  i  ( orang- 

orang  telah  membuat  berbagai  minuman  yang  aku  tidak  tahu  ada  apa 
dalam  minuman  itu.  Tidak  ada  bagiku  minuman,  kecuali  air  dan 
susu). 

Pernyataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab  yang  mengaitkan 
pengharaman  dengan  yang  belum  memabukkan  — padahal  hadits 
tidak  menyinggung  hal  ini  baik  menetapkan  ataupun  menafikan — 
mungkin  ditinjau  dari  sisi  bahwa  waktu  yang  disebutkan  Sahal  — dari 
awal  malam  hingga  siangnya —  tidak  teijadi  perubahan.  Mungkin  pula 
dikhususkan  pada  minuman  yang  belum  memabukkan,  berdasarkan 
kedudukan  yang  meminumnya  saat  itu. 


10.  Baadzaq,  dan  Orang  yang  Melarang  Semua  Minuman  yang 
Memabukkan 

f-l I  y*  SwLIp  j**’ 

.b L»  j,, /ini I  ^1  (JlSj  . y.0 ^jlj 

015"  Oli  c  <up  JjUO  UI  j  j*  0j  Alit  -LjIp  {j*  OJjfj  : Jl Sj 

,4jjJU>r 
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Umar,  Abu  Ubaidah,  dan  Mu’adz  menganggap  boleh  minum 
thila'  (air  perasan  anggur  sampai  menjadi  hitam)  sepertiga  yang 
tersisa.  Al  Bara'  dan  Abu  Juhaifah  pemah  meminum  seperdua  yang 
tersisa.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Minumlah  ‘ ashir  (air  perasan  anggur) 
selama  masih  segar.”  Umar  berkata,  “Aku  mendapati  pada  Ubaidillah 
bau  minuman  dan  aku  akan  menanyakan  tentang  minuman  itu.  Jika  ia 
memabukkan,  niscaya  aku  mencambuknya.” 

Jir'-*'  I(JtS 

t_jl j* i-Jl  :  Jli  L*j  aJp  <uil  U<9 

V)  >—  «Aju  :  Jli  c i»_ CJjo i I 

5598.  Dari  Abu  Al  Juwairiyah,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas  tentang  baadzaq,  maka  dia  berkata,  ‘Muhammad 
SAW  telah  mendahului  dalam  perkara  baadzaq,  apa  yang 
memabukkan,  maka  ia  adalah  haram.  Dia  berkata,  “Minuman  adalah 
yang  halal  dan  baik.”  Dia  berkata,  “Tidak  ada  setelah  yang  halal  dan 
baik,  kecuali  haram  dan  buruk.” 


015"  ic-Jli  l  ^  «p  aiJi  J  C/- 

5599.  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  menyukai 
halwaa '  (minuman  manis)  dan  madu.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Baadzaq).  Ibnu  At-Tin  menyebutkannya  baadzaq. 
Dinukil  dari  Syaikh  Abu  Al  Hasan  — Al  Qabisi —  bahwa  dia 
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menyebutkannya  dengan  memberi  tanda  ‘ kasrah ’  pada  huruf  dzal 
(baadziq).  Lalu  ditanya  tentang  kata  baadzaq,  maka  dia  menjawab, 
‘Kami  tidak  mengetahui  itu’.”  Dia  berkata,  “Abu  Abdul  Malik 
menyebutkan  baadzaq  adalah  khamer  yang  dimasak.”  Sementara  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Ia  berasal  dari  bahasa  Persia,  lalu  disadur  ke  dalam 
bahasa  Arab.”  Al  Jawaliqi  berkata,  “Asalnya  adalah  baadzih,  yaitu 
thila yaitu  air  perasan  anggur  yang  dimasak  hingga  seperti  thilaa' 
onta.”  Lalu  Ibnu  Al  Qurqul  berkata,  “Al  Baadzaq  adalah  ashir  anggur 
yang  dimasak  setelah  memabukkan,  atau  dimasak  setelah  rasanya 
keras.”  Kemudian  Ibnu  Sayyidih  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Muhkam  bahwa  ia  termasuk  nama  khamer.  Sementara  Ad-Dawudi 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ia 
menyerupai  fuqqa  ’  hanya  saja  lebih  keras  dan  lebih  memabukkan.” 
Namun,  perkataan  mereka  yang  lebih  tahu  dalam  masalah  ini 
menyelisihi  pernyataannya.  Al  Baadzaq  biasa  juga  disebut  mutsallats 
(sepertiga)  sebagai  isyarat  bahwa  hilang  darinya  sepertiga  ketika 
dimasak.  Begitu  pula  disebut  munashshaf  (separoh),  yaitu  yang  hilang 
darinya  setengahnya. 

JT  'J>  ’J*J  (B>an  orang  yang  melarang 
semua  minuman  yang  memabukkan).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
menyimpulkan  pernyataan  ini  dari  perkataan  Umar,  "Jika  ia 
memabukkan,  maka  aku  mencambuknya",  disamping  nukilan  darinya 
yang  membolehkan  minum  thila '  setelah  dua  pertiganya  hilang  karena 
dimasak.  Seakan-akan  dari  kedua  riwayat  ini  disimpulkan  bahwa  yang 
diperbolehkan  adalah  minuman  yang  belum  memabukkan  sama  sekali. 
Lalu  perkataannya  "dari  minuman"  dikarenakan  atsar-atsar  yang  dia 
sebutkan  baik  marfu’  maupun  mauquf  berkaitan  dengan  minuman. 
Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dikumpulkan  jalur-jalur  hadits, 
"Semua  yang  memabukkan  adalah  haram"  pada  bab  "Khamer  dari 
Madu". 
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dJsJl  Js’  s-tAUl  L>‘j&  oX£  j/fj  ^  cS'jJ  (Umar,  Abu 

Ubaidah,  dan  Mu'adz  berpandangan  boleh  minum  thila'  sepertiga 
yang  tersisa).  Maksudnya,  mereka  melihat  bolehnya  minum  thila ' 
bila  dimasak  dan  tersisa  sepertiganya.  Hal  itu  tampak  jelas  dari 
redaksi  atsar-atsar  ini.  Adapun  atsar  Umar  diriwayatkan  Imam  Malik 
dalam  kitabnya  Al  Muwaththa'  melalui  jalur  Mahmud  bin  Labid  Al 
Anshari,  "Sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  ketika  datang  ke  Syam, 
maka  penduduk  Syam  mengadu  kepadanya  akan  wabah  di  negeri 
mereka  dan  beratnya  hal  itu.  Mereka  berkata,  'Tidak  ada  yang  bisa 
memperbaiki  kami,  kecuali  minuman  ini'.  Umar  berkata,  'Minumlah 
madu'.  Mereka  berkata,  'Madu  tidak  dapat  memperbaiki  keadaan 
kami'.  Lalu  beberapa  orang  penduduk  negeri  itu  berkata,  'Maukah 
engkau  menjadikan  untuk  kami  dari  minuman  ini  sesuatu  yang  tidak 
memabukkan?'  Umar  berkata,  'Baiklah,  masaklah  hingga  hilang  dua 
pertiganya  dan  tersisa  sepertiga'.  Setelah  itu  mereka  mendatangkannya 
dan  Umar  memasukkan  jarinya  di  dalamnya,  lalu  mengangkat 
tangannya  dan  menjilatinya.  Dia  berkata,  'Ini  adalah  thila'  seperti 
thila '  untuk  onta'.  Umar  memerintahkan  mereka  untuk  meminumnya. 
Umar  berkata,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  tidak  menghalalkan  untuk 
mereka  sesuatu  yang  Engkau  haramkan  untuk  mereka'."  Sa'id  bin 
Manshur  meriwayatkan  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Amir  bin  Abdullah,  dia 
berkata,  "Umar  mengirim  surat  kepada  Ammar,  'Amma  ba'du, 
sesungguhnya  telah  datang  kepadaku  suatu  rombongan  yang 
membawa  minuman  hitam  seperti  thila '  untuk  onta.  Mereka 
mengatakan  telah  memasaknya  hingga  hilang  sepertiganya  yang  tidak 
baik.  Sepertiga  dengan  baunya  dan  sepertiga  dengan  dampaknya. 
Perintahkan  orang-orang  untuk  meminumnya'."  Kemudian  dari  Sa'id 
bin  Al  Musayyab  disebutkan,  "Sesungguhnya  Umar  menghalalkan 
minuman  yang  dimasak,  lalu  hilang  dua  pertiganya  dan  tersisa 
sepertinya."  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Khathmi,  dia  berkata,  "Umar  menulis  surat,  'Masaklah  minuman 
kalian  hingga  hilang  yang  menjadi  bagian  syetan.  Sesungguhnya 
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syetan  memiliki  dua  bagian  dan  kamu  memiliki  satu  bagian'."  Sanad- 
sanad  hadits  ini  shahih.  Sebagian  riwayat  itu  menegaskan  bahwa  yang 
terlarang  adalah  yang  memabukkan.  Jika  memabukkan,  maka  tidak 
halal.  Seakan-akan  Umar  mengisyaratkan  dengan  perkataannya 
'bagian  syetan'  kepada  apa  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  Ibnu 
Sirin  dalam  kisah  Nuh  AS.  Dia  berkata,  "Ketika  Nuh  menumpang  di 
dalam  perahu,  maka  dia  kehilangan  anggur,  lalu  malaikat  berkata 
kepadanya,  'Sesungguhnya  syetan  mengambilnya'.  Kemudian  tali  itu 
didatangkan  kepadanya  dan  bersamanya  syetan.  Malaikat  berkata 
kepadanya,  'Sesungguhnya  ia  sekutumu  padanya,  maka  berbuat 
baiklah  dalam  persekutuan'.  Dia  berkata.  Untukku  seperdua'.  Malaikat 
berkata,  'Berbuat  baiklah'.  Beliau  berkata.  Untuknya  dua  pertiga  dan 
untukku  sepertiga'.  Malaikat  berkata,  'Engkau  telah  berbuat  baik, 
hendaknya  engkau  berlaku  baik  dalam  memakannya  baik  masih  dalam 
bentuk  buah  maupun  air  perasannya.  Apa  yang  dimasak  dan  tersisa 
sepertiganya,  maka  ia  untukmu  dan  keturunanmu.  Sedangkan  apa 
yang  lebih  daripada  sepertiga,  maka  ia  bagian  syetan'."  Diriwayatkan 
pula  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Sirin  dari  Anas  bin  Malik,  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Perkara  seperti  ini  tentu  tidak  dikatakan 
berdasarkan  pendapat  sehingga  memiliki  hukum  marfu'.  Adapun  Ibnu 
Hazm  berkata,  "Anas  bin  Malik  tidak  sempat  bertemu  Nuh  sehingga 
hadits  ini  munqathi'  (terputus). 

Mengenai  Atsar  Abu  Ubaidah  -Ibnu  Al  Jarrah-  dan  Mu'adz  bin 
Jabal,  telah  diriwayatkan  Abu  Muslim  Al  Kujji,  Sa'id  bin  Manshur, 
dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Qatadah,  dari  Anas,  "Sesungguhnya  Abu 
Ubaidah  dan  Mu'adz  bin  Jabal  serta  Abu  Thalhah  biasa  minum  thila ' 
yang  dimasak  hingga  tersisa  sepertiganya  dan  hilang  dua  pertiganya. 

Thila'  adalah  serupa  dengan  thila '  bagi  onta,  yakni  cairan 
sejenis  aspal  panas  yang  digunakan  mengoles  unta.  Apabila  perasan 
anggur  dimasak  hingga  mengental,  maka  serupa  dengan  thila '  untuk 
onta.  Pada  kondisi  demikian  umumnya  tidak  lagi  memabukkan.  Abu 
Musa  dan  Abu  Darda'  juga  sependapat  dengan  Umar  dan  sahabat- 
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sahabatnya  tentang  hukum  tersebut,  sebagaimana  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  dari  keduanya.  Begitu  pula  Abu  Umamah  dan  Khalid  bin  Al 
Walid  serta  selain  mereka,  seperti  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
selainnya.  Dari  kalangan  tabi'in  adalah  Ibnu  Al  Musayyab,  Al  Hasan, 
dan  Ikrimah.  Sementara  di  kalangan  fuqaha  (ahli  fikih)  adalah  Ats- 
Tsauri,  Al-Laits,  Malik,  Ahmad,  dan  jumhur  ulama.  Syarat  dibolehkan 
meminumnya  menurut  mereka  adalah  selama  tidak  memabukkan. 
Akan  tetapi  sekelompok  ulama  tidak  menyukainya  sebagai  sikap 
wara 

uuatll  Js-  jfij  «-'P'  s-> (Al  Bara '  dan  Abu  Juhaifah 

minum  seperdua  yang  tersisa).  Atsar  Al  Bara'  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Adi  bin  Tsabit  bahwa  Al  Bara'  biasa  minum  seperdua 
thila '  yang  tersisa.  Maksudnya,  jika  dimasak  dan  tersisa  seperduanya. 
Sedangkan  atsar  Abu  Juhaifah  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  pula 
dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Abu 
Juhaifah...”  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Pendapat  Al  Bara'  dan 
Abu  Juhaifah  disetujui  Jarir  dan  Anas.  Sedangkan  dari  kalangan 
tabi’in  adalah  Ibnu  Hanafiyah  dan  Syuraih.  Namun,  semua  ulama 
sepakat  bahwa  jika  memabukkan,  maka  diharamkan.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Telah  sampai  berita  kepadaku  jika  yang  hilang  hanya 
seperduanya,  maka  masih  bisa  memabukkan.  Apabila  benar  demikian 
berarti  hukumnya  haram.  Namun,  tampaknya  yang  demikian  itu 
berbeda  sesuai  iklim  suatu  negeri.”  Ibnu  Hazm  menceritakan  dirinya 
pernah  menyaksikan  'ashir  (air  perasan  anggur)  jika  dimasak  hingga 
tersisa  seperti ganya,  maka  akan  mengental  dan  tidak  bisa  menjadi 
khamer.  Ada  pula  yang  jika  dimasak  hingga  tersisa  setengahnya,  maka 
sama  seperti  itu.  Ada  pula  yang  kondisinya  seperti  itu  setelah  dimasak 
dan  hilang  seperempatnya.  Bahkan  katanya  dia  melihat  langsung 
sebagian  'ashir  yang  membeku  dan  tidak  memabukkan.  Namun,  ada 
yang  jika  dimasak  hingga  tersisa  seperempatnya  tetap  tidak  mengental 
dan  masih  saja  memabukkan.  Dia  berkata,  “Menjadi  keharusan 
memahami  keterangan  dari  para  sahabat  tentang  perintah  minum  thila ' 


FATHUL  BAARI  —  507 


sebagai  sesuatu  yang  tidak  memabukkan  setelah  dimasak.”  Sementara 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  shahih,  “Sesungguhnya 
api  tidak  menghalalkan  sesuatu  dan  tidak  pula  mengharamkannya.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  Atha'  dari  Ibnu  Abbas.  Dia 
berkata  pula,  “Maksud  Ibnu  Abbas  dengan  pernyataan  ini  adalah 
menjelaskan  apa  yang  dikutip  darinya  mengenai  thila.”  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Thawus,  dia  berkata,  “Ia  menjadi  seperti 
madu,  dimakan  dan  dicampur  air,  lalu  diminum.” 

\j jo  U  ■.jfe’  'y»)  Jlij  ( Ibnu  Abbas  berkata, 

“Minumlah  'ashir  selama  masih  segar’’.).  Hadits  ini  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Tsabit  Ats-Tsa’labi,  dia 
berkata,  “Aku  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas,  tiba-tiba  seorang  laki-laki 
datang  kepadanya  bertanya  tentang  'ashir,  maka  dia  berkata, 
‘Minumlah  ia  selama  masih  segar’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  pemah 
masak  suatu  minuman  sementara  dalam  hatiku  ada  ganjalan 
tentangnya’.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Apakah  engkau  meminumnya 
sebelum  memasaknya’.  Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Tidak’.  Ibnu 
Abbas  berkata,  ‘Sesungguhnya  api  tidak  menghalalkan  sesuatu  yang 
telah  diharamkan’.”  Riwayat  ini  membatasi  pernyataan-  mutlak  dalam 
atsar-atsar  terdahulu.  Maksudnya,  apa  yang  dimasak  hendaknya 
minuman  segar  sebelum  berubah  menjadi  khamer.  Adapun  kalau 
menjadi  khamer,  lalu  dimasak,  maka  ia  tidak  mensucikannya  dan 
tidak  pula  menghalalkannya,  kecuali  menurut  pendapat  yang 
memperbolehkan  mengubah  khamer  menjadi  cuka.  Namun,  jumhur 
menyelisihi  pendapat  ini.  Adapun  hujjah  jumhur  hadits  shahih  dari 
Anas  dan  Abu  Thalhah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
Asy-Sya’bi,  dan  An-Nakha’i,  “Minumlah  'ashir  selama  belum 
bergolak.”  Dari  Hasan  Al  Bashri  disebutkan,  “Selama  belum 
berubah.”  Ini  merupakan  pendapat  kebanyakan  ulama  salaf,  yaitu  bila 
berubah  maka  dilarang  meminumnya.  Tandanya  adalah  mulai 
bergolak.  Inilah  pendapat  yang  dikatakan  Abu  Yusuf.  Ada  pula  yang 
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mengatakan  keharamannya  dimulai  ketika  selesai  bergolak  dan  mulai 
tenang.  Sebagian  lagi  mengatakan  jika  telah  tenang  setelah  bergolak 
(mendidih).  Abu  Hanifah  berkata,  “'Ashir  (air  perasan)  anggur  mentah 
tidak  haram  hingga  bergolak  dan  mengeluarkan  busa.  Apabila 
kondisinya  demikian  maka  diharamkan  untuk  meminumnya.  Adapun 
yang  dimasak  hingga  hilang  sepertiganya  dan  tersisa  sepertiganya 
maka  tidak  terlarang.  Meskipun  ia  bergolak  dan  mengeluarkan  busa 
setelah  dimasak.”  Imam  Malik,  Syafi’i,  dan  jumhur  berkata,  “Apabila 
sudah  memabukkan,  maka  dilarang  untuk  diminum,  baik  sedikit 
maupun  banyak,  bergolak  atau  belum,  karena  bisa  saja  ia 
memabukkan  setelah  bergolak,  kemudian  tenang.”  Inilah  maksud 
mereka  yang  berkata,  “Batasan  larangan  meminumnya  adalah  terjadi 
perubahan.” 

jC-j  01T  c&  JiCi  tffj  jvtj  «II  j*  ousrj  ’yJe-  JlS) 

(Umar  berkata,  "Aku  mendapati  bau  minuman  dari  Ubaidillah, 
dan  aku  akan  menanyakan  tentang  minuman  itu,  apabila 
memabukkan,  maka  aku  mencambuknya".).  Umar  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Khaththab.  Sementara  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Umar. 
Atsar  ini  disebutkan  Malik  dengan  sanad  yang  maushul,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab 
keluar  menemui  mereka  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mendapati 
bau  minuman  pada  fulan,  lalu  dia  mengaku  telah  minum  thila dan 
aku  menanyakan  tentang  minuman  yang  dia  minum  itu,  jika  ternyata 
memabukkan,  maka  aku  akan  mencambuknya’.  Lalu  Umar 
melaksanakan  hukuman  peminum  khamer  kepadanya.”  Sanad  riwayat 
ini  shahih.  Hanya  saja  dalam  redaksi  riwayat  itu  terdapat  kalimat  yang 
dihapus,  yaitu  'beliau  menanyakannya  dan  mendapati  bahwa  ia 
memabukkan,  maka  dia  pun  mencambuknya*.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dia  mendengar  As- 
Sa'ib  Ibnu  Yazid  berkata,  “Umar  berdiri  di  atas  mimbar  dan  berkata, 
‘Diceritakan  kepadaku  bahwa  Ubaidillah  bin  Umar  serta  sahabat- 
sahabatnya  telah  meminum  suatu  minuman,  maka  aku  bertanya 
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tentang  minuman  itu.  Jika  ternyata  memabukkan,  maka  aku  akan 
menegakkan  hukuman  terhadap  mereka’.”  Ibnu  Uyainah  berkata, 
Ma’mar  mengabarkan  kepadaku  dari  Az-Zuhn,  dari  As-Sa  ib,  dia 
berkata,  “Aku  pun  melihat  Umar  mencambuk  mereka.” 

Atsar  ini  menguatkan  penjelasan  terdahulu  bahwa  yang 
rliVialalVan  Umar  adalah  yang  dimasak  dan  dimanakan  thila'  selama 
belum  sampai  memabukkan.  Namun,  bila  sudah  memabukkan,  maka 
menurutnya  tidak  halal  meminumnya.  Oleh  karena  itu,  dia 
mencambuk  mereka  tanpa  minta  penjelasan  apakah  mereka  minum 
sedikit  atau  banyak.  Hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  yang  berdalil 
dengan  pernyataan  Umar  yang  membolehkan  meminum  'ashir  setelah 
dimasak  jika  hilang  sepertiganya  meskipun  memabukkan.  Alasan 
mereka,  Umar  mengizinkan  meminumnya  tanpa  memberi  perincian. 
Namun,  ditanggapi  bahwa  mengumpulkan  kedua  atsar  ini  darinya 
mengharuskan  adanya  perincian.  Apalagi  telah  dinukil  secara  akurat 
darinya  bahwa  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.  Dengan 
adanya  nukilan  ini,  maka  tidak  perlu  lagi  perincian  yang  mereka 
maksudkan.  Mungkin  juga  Umar  menanyai  anaknya  dan  si  anak 
mengaku  telah  meminum  suatu  minuman,  lalu  Umar  menanyakan 
kepada  orang  lain  dan  mereka  mengatakan  bahwa  minuman  itu 
memabukkan.  Atau  Umar  menanyakan  kepada  yang  bersangkutan  dan 
dia  mengaku  bahwa  minuman  yang  diminumnya  adalah  memabukkan. 
Perkara  ini  telah  dijelaskan  Abdurrazzaq  dalam  riwayatnya  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  As-Sa'ib,  J3'  f  j j&r  J*  j-*  y*  ^-4^ 
££  t/  ijij  iol £dj  'j**  J>  *»'  -h*  J\ 

4 3X^i3  :Jl3  .  OlT  0^  O ijj. Ji  j* 

eoJ*J  iAJi  ( Aku  pernah  bersama  Umar  menshalati  jenazah,  lalu  dia 
menghadap  kepada  kami  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mendapati 
bau  minuman  pada  Ubaidillah  bin  Umar,  lalu  aku  bertanya 
kepadanya  tentang  itu  dan  dia  mengatakan  minuman  tersebut  adalah 
thila',  maka  aku  bertanya  tentang  minuman  yang  dia  minum  itu. 
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Apabila  minuman  itu  memabukkan,  maka  aku  akan  mencambuknya 
Dia  berkata,  ’ Setelah  itu,  aku  menyaksikan  Umar  mencambuknya 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Redaksi  ini  menjelaskan  bahwa  riwayat 
Ibnu  Juraij  yang  dinukil  Abdurrazzaq  dari  Az-Zuhri  — sehubungan 
kisah  ini —  dengan  redaksi,  Ji»  osrj  yJrj  il**  'y*  'Ja if\  i  jp 

UIj  jAJi  (Dan  As-Sa'ib,  sesungguhnya  dia  hadir  saat 

Umar  mencambuk  seorang  laki-laki  yang  dia  dapati  bau  minuman 
dari  dirinya,  lalu  dia  [Umar]  mencambuknya  secara  sempurna ), 
secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  Umar  mencambuknya  hanya 
karena  mencium  bau  minuman  darinya.  Namun,  yang  benar  tidak 
demikian  berdasarkan  keterangan  hadits  Ma’mar.  Demikian  pula 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  Ibnu  Abu  Dzi’b,  dari  Az-Zuhri,  dari 
As-Sa'ib,  ^  otST"  ^p  ( Umar  biasa  memukul  dengan 

sebab  [mencium]  bau  [minuman  memabukkan]),  sesungguhnya  ini 
sangat  ringkas  dan  lebih  tidak  jelas.  Dari  riwayat  Ma’mar  jelas  bahwa 
ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang  membolehkan 
menegakkan  hukuman  (Jiadd)  hanya  karena  mencium  bau  minuman 
yang  memabukkan. 

An-Nasa'i  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa  apa  yang 
dinukil  dari  Umar  tentang  perbuatannya  yang  mencampur  nabidz 
dengan  air  setelah  meminumnya,  lalu  wajahnya  berkerut,  adalah 
dikarenakan  rasanya  yang  masam.  Dalil  yang  dapat  disimupulkan 
darinya  bahwa  dia  mewajibkan  menegakan  hukuman  secara  umum 
bagi  yang  meminum  minuman  yang  memabukkan,  baik  yang 
diminum  itu  banyak  atau  sedikit.  Dengan  demikian  diketahui,  bahwa 
nabidz  yang  dia  minum  tidak  mencapai  batasan  memabukkan.  Hadits 
ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  yang  membolehkan  seorang  Imam 
(pemimpin)  untuk  menegakkan  hukuman  (hadd)  dengan  sebab  adanya 
bau  minuman  keras.  Pada  pembahasan  keutamaan  Al  Qur'an  dinukil 
dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  dia  mempraktekkannya.  Dinukil  juga  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  Malik,  sama  seperti 
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itu.  Imam  Malik  berkata,  “Apabila  dua  orang  yang  adil  dan  biasa 
minum  khamer  bertaubat  dan  memberi  kesaksian  bahwa  minuman  itu 
adalah  khamer,  maka  bagi  yang  meminumnya  wajib  dihukum. 
Namun,  jumhur  ulama  menyelisihi  pendapat  ini.  Menurut  mereka, 
tidak  wajib  dihukum,  kecuali  melalui  pengakuan,  atau  bukti,  atau 
saksi  yang  menunjukkan  bahwa  dia  telah  minum  khamer,  sebab  bau 
sesuatu  terkadang  sama  dengan  yang  lain.  Sementara  hukuman  ( hadd) 
tidak  dapat  ditegakkan  dengan  adanya  syubhat  (faktor  yang  bisa 
dijadikan  alasan  untuk  menolak  hukuman  tersebut-peneij).  Dalam 
kisah  Umar  juga  tidak  ditemukan  penegasan  bahwa  dia  mencambuk 
hanya  berdasarkan  bau  minuman  memabukkan.  Bahkan  makna  zhahir 
redaksinya  menunjukkan  bahwa  Umar  mencambuknya  berdasarkan 
pengakuan  atau  bukti,  sebab  dia  tidak  mencambuk  mereka  hingga 
bertanya  terlebih  dahulu.  Dalam  perkataan  Umar,  “Ya  Allah,  aku  tidak 
menghalalkan  kepada  mereka  sesuatu  yang  Engkau  haramkan  atas 
mereka”,  terdapat  bantahan  bagi  yang  berdalil  dengan  pernyataannya 
yang  membolehkan  minum  minuman  keras  yang  dimasak  meskipun 
memabukkan,  sebab  dia  tidak  minta  penjelasan  apakah  mereka 
minum  dalam  kadar  yang  memabukkan  atau  tidak,  karena  atsar  lain 
dari  Umar  yang  saya  sebutkan  menunjukkan  bawha  dia  minta 
penjelasan  mengenai  hal  itu.  Berbeda  dengan  pendapat  Ath-Ath- 
Thahawi  dan  selainnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Katsir,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Al  Juwairiyah,  dari  Ibnu 
Abbas.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri. 

jp  (Dari  Abu  Al  Juwairiyah).  Namanya  adalah 
Haththan,  dan  statusnya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tafsir 
surah  Al  Maa'idah.  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ats-Tsauri 
disebutkan,  "Abu  Al  Juwairiyah  menceritakan  kepadaku." 

Ui  jJLj  4lip  4»t  jip  j Z*  (Muhammad 

SAW  telah  mendahului  dalam  perkara  baadzaq,  "Apa  yang 
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memabukkan,  maka  ia  adalah  haram". ).  Al  Muhallab  berkata, 
"Maksudnya,  Muhammad  telah  lebih  dahulu  mengharamkan  khamer 
yang  kamu  beri  nama  baadzaq. "  Ibnu  Baththal  berkata,  "Maksudnya, 
sabda  Nabi  SAW  'Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram'.  Baadzaq 
adalah  minuman  yang  terbuat  dari  madu.  Mungkin  juga  maknanya; 
telah  terdahulu  hukum  Muhammad  SAW  tentang  pengharaman 
khamer  yang  kamu  beri  nama  dengan  nama  lain.  Sementara  usaha 
mereka  merubah  namanya  tidak  dapat  menghalalkannya  selama 
minuman  itu  memabukkan."  Dia  berkata,  "Seakan-akan  Ibnu  Abbas 
memahami  si  penanya  berpandangan  bahwa  hukum  baadzaq  adalah 
halal,  maka  dia  menutup  pintu  ke  arah  itu  dan  memutuskan  harapan 
untuknya  serta  menjauhkan  sumbernya.  Dia  mengabarkan  pula  bahwa 
yang  memabukkan  adalah  haram,  sedangkan  mengenai  nama  tidak 
dapat  dijadikan  dasar.  Seakan-akan  Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa 
baadzaq  tidak  ada  pada  masa  Rasulullah  SAW."  Saya  katakan,  redaksi 
kisah  Umar  yang  pertama  menguatkan  hal  ini. 

Abu  Al-Laits  As-Samarqandi  berkata,  "Dosa  orang  yang 
minum  minuman  yang  dimasak  dan  memabukkan  lebih  besar  daripada 
dosa  orang  yang  minum  khamer,  karena  orang  yang  minum  khamer, 
dia  mengetahui  dirinya  telah  berbuat  maksiat  dengan  meminumnya, 
sedangkan  orang  yang  minum  minuman  yang  dimasak,  dia 
meminumnya  dan  beranggapan  minuman  itu  halal.  Sementara 
menurut  ijma'  ulama  bahwa  khamer  adalah  haram,  baik  sedikit  atau 
banyak.  Rasulullah  bersabda,  'Semua  yang  memabukkan  adalah 
haram'.  Barangsiapa  menghalalkan  sesuatu  yang  haram,  maka  dia 
menjadi  kafir  berdasarkan  ijma'.''  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkara 
seperti  ini  telah  ada  pada  sebagian  tokoh-tokoh  penyair  di  awal  abad 
ke-3  H.  Dia  berkata  menyindir  sebagian  orang  yang  memfatwakan 
tentang  diperbolehkannya  minum  'ashir  yang  dimasak. 

Aku  meminumnya  dan  menyadari  ia  haram, 

lalu  aku  mengharap  pengampunan  Tuhan  pemilik  keutamaan. 
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Sedang  dia  meminumnya  dan  menganggapnya  halal, 
sungguh  itu  adalah  dua  kesalahan  [dosa]  bagi  yang 
melakukannya. 

fl>jl  *il  all  J%Jl  J*  jJ  :  Jtf  iLjiJt  oljll'  :  Jtf 
(Dia  berkata,  "Minuman  yang  halal  dan  baik. "  Dia  berkata,  "Tidak 
ada  setelah  yang  halal  dan  baik,  kecuali  yang  haram  yang  buruk".). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  semua  naskah  Shahih  Bukhari.  Tidak 
dijelaskan  orang  yang  berkata;  apakah  Ibnu  Abbas  atau  periwayat 
sesudahnya.  Namun,  kemungkinan  lebih  kuat  ia  berasal  dari  perkataan 
Ibnu  Abbas.  Pandangan  ini  ditegaskan  Al  Qadhi  Ismail  dalam  kitab 
Ahkam  pada  riwayat  Abdurrazzaq.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  pula 
hadits  ini  dari  jalur  Muhammad  bin  Ayyub,  dari  Muhammad  bin 
Katsir  (guru  Imam  Bukhari)  dalam  riwayat  ini  dengan  redaksi, 
d-lAJ'  f'yd'  Sl  J%d'  ( minuman  yang  halal  dan  baik,  bukan  yang 
haram  dan  buruk).  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abi  Khaitsamah 
— Zuhair  bin  Muawiyah —  dari  Abu  Al  Juwairiyah,  dia  berkata,  "Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  Berilah  fatwa  kepadaku  tentang 
baadzaq', "  lalu  disebutkan  hadits  yang  pada  bagian  akhirnya,  J W)  Jlii 
iiuil  {Jp-  Y^ajci  ^jJl  ja 

d-lsd'  f'S’d'  *^!  <-4bh  aij  'jd)  LjLjl  JbW'  ‘dl'  4)1 
( Seorang  laki-laki  di  antara  orang-orang  itu  berkata,  'Sesungguhnya 
kami  biasa  mengambil  anggur,  lalu  memerasnya  dan  memasaknya 
hingga  menjadi  halal  dan  baik'.  Dia  berkata,  'Maha  suci  Allah... 
Maha  suci  Allah...  Minumlah  yang  halal  dan  baik,  sesungguhnya 
tidak  ada  setelah  yang  halal  dan  baik,  kecuali  yang  haram  dan 
buruk'.).  Kemudian  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu 
Awanah,  dari  Abu  Al  Juwairiyah,  dia  berkata,  j?  cit- 

ji£Jl  :  JtS  Ya  Y/pYs  Yyfi. m*  Lid'  (Aku  bertanya  kepada 

Ibnu  Abbas  seraya  berkata,  'Kami  mengambil  anggur  dan 
memerasnya,  lalu  meminumnya  saat  manis  lagi  halal?'  Dia  berkata, 
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'Minumlah  yang  manis'.).  Adapun  redaksi  selanjutnya  sama  seperti  di 
atas.  Maknanya,  hal-hal  yang  syubhat  terkadang  masuk  kategori 
haram,  yaitu  yang  buruk.  Sedangkan  yang  tidak  mengandung  syubhat, 
niscaya  halal  dan  baik.  Ismail  Al  Qadhi  berkata  dalam  kitab  Ahkam  Al 
Qur'an,  "Atsar  dari  Ibnu  Abbas  ini  melemahkan  atsar  yang  dikutip 
darinya,  'Diharamkan  khamer  karena  wujudnya  [zatnya]). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bab  "Khamer  dari  Madu." 
Kemudian  diriwayatkan  melalui  sanad-nya  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  Y  f  {Apa  yang  banyaknya  dapat 

memabukkan,  maka  sedikitpun  tetap  haram).  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dengan  sanad  yang  shahih 
hingga  Yahya  bin  Ubaid  (salah  seorang  periwayat  tsiqah)  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  'i)  Uli  'i  0'  {Sesungguhnya  api  tidak 
menghalalkan  sesuatu  dan  tidak  pula  mengharamkannya).  Dalam 
riwayat  lain  dari  Yahya  bin  Ubaid  terdapat  tambahan,  JlS  jJ'  jp 
Y  f  :  ii?  'Jtf  'M  :j$  {Dari  Ibnu  Abbas, 

dia  berkata  kepada  mereka,  'Apakah  memabukkan?'  Mereka  berkata, 
'Apabila  dia  minum  dalam  kadar  yang  banyak,  maka  memabukkan'. 
Dia  berkata,  'Semua  yang  memabukkan  adalah  haram'.). 

Hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Aisyah  RA,  j-e  OiT 
J— YY.  «&'  {Biasanya  Nabi  SAW  menyukai 
minuman  manis  [halwaa]  dan  madu).  Hadits  ini  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  makanan.  Halwaa'  dibuat  dari  gula. 
Penyebutan  madu  setelah  halwaa'  termasuk  gaya  bahasa  menyebut 
yang  umum  setelah  yang  khusus.  Terkadang  halwaa'  dibuat  dari  gula 
sehingga  keduanya  hampir  sama.  Alasan  penyebutannya  di  bab  ini 
adalah  bahwa  yang  halal  dimasak  semakna  dengan  halwaa '. 
Sedangkan  yang  boleh  diminum  dari  perasan  anggur  tanpa  dimasak 
adalah  yang  semakna  dengan  madu.  Sesungguhnya  mereka  biasa 
mencampurinya  dengan  air  dan  meminumnya  saat  itu  juga. 
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11.  Orang  yang  Berpendapat  Tidak  Boleh  Mencampur  Busr 
(Kurma  Muda)  dan  Tamr  (Kurma  Kering)  apabila  Memabukkan, 
dan  tidak  Menjadikan  Dua  (Bahan)  Lauk  pada  Satu  Lauk 

Ulj  U  ^ \  : Jli  aJ)I  jP 

l Ilj  Ji  51  frUalJl 

.^a>Jl  UI  J  Ij 

.L~Jl  jt>Jl  ^  j^p  cJl-sj 

5600.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
memberi  minum  Abu  Thalhah,  Abu  Dujanah,  dan  Suhail  bin  Al 
Baidha'  campuran  busr  dan  tamr,  tiba-tiba  khamer  diharamkan,  maka 
aku  melemparkannya  sementara  aku  sedang  memberi  minum  mereka 
dan  aku  paling  kecil  di  antara  mereka.  Sesungguhnya  kami 
menganggapnya  sebagai  khamer  pada  hari  itu." 

Amr  bin  Al  Harits  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  mendengar  Anas. . . 

Jv  :  Jjij  aIp  &\  4J1  frip  fHj*-  Cf)  C?' 

.  U*  LS^' 

5601.  Dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  RA  berkata,  "Nabi  SAW  melarang 
zabib  (kismis),  tamr  (kurma  kering),  busr  (kurma  muda),  dan  ruthab 
(kurma  matang). 
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of  j aIIp  <&!  ^  :  JlS  «J  ^p  5Sl£i  ^  <&l  jIp  ^p 

^jip  1, *.,$  *a  (J^  ijPjJlj  _/®“^  {jz> 

.flJL?- 

5602.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  "Nabi  SAW  melarang  mengumpulkan  (mencampur)  antara 
tamr  dan  zakw  (kurma  tua),  tamr  dan  zabib,  tetapi  hendaklah  masing- 
masing  dibuat  nabidz  secara  tersendiri." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpendapat  tidak  boleh  mencampur  busr 
dan  tamr  apabila  memabukkan  dan  tidak  menjadikan  dua  lauk  pada 
satu  lauk).  Ibnu  Baththal  berkata,  "Kalimat  'apabila  memabukkan' 
tidak  benar,  karena  larangan  mencampur  bersifat  umum  meskipun 
tidak  memabukkan  ketika  diminum  dalam  kadar  yang  banyak,  sebab 
ia  akan  cepat  berubah  menjadi  minuman  memabukkan  tanpa  disadari 
pemiliknya.  Oleh  karena  itu,  larangan  mencampur  dua  bahan  dasar 
tersebut  bukan  karena  keduanya  memabukkan  saat  dicampur,  tetapi 
karena  keduanya  memabukkan  pada  proses  selanjutnya,  sebab  jika 
keduanya  memabukkan  saat  dicampur,  maka  tidak  ada  perbedaan 
tentang  larangan  mengonsumsinya.  Al  Karmani  berkata,  "Atas  dasar 
ini,  maka  ia  tidak  salah,  tetapi  masuk  kategori  majaz."  Sementara  Ibnu 
Al  Manayyar  memberi  jawaban  bahwa  yang  demikian  tidak  bisa 
dijadikan  bantahan  terhadap  Imam  Bukhari.  Bisa  saja  dia 
membolehkan  mencampur  dua  bahan  dasar  minuman  sebelum 
memabukkan,  atau  mungkin  juga  memberi  judul  yang  sesuai  hadits 
pertama,  yaitu  hadits  Anas,  karena  minuman  yang  dia  berikan  saat  itu 
kepada  orang-orang  tersebut  adalah  minuman  yang  memabukkan, 
hingga  Anas  berkata,  "Sungguh  kami  saat  itu  menganggapnya  sebagai 
khamer."  Dia  berkata,  "Adapun  kalimat  'tidak  menjadikan  dua  lauk 
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pada  satu  lauk',  sesuai  hadits  Jabir  dan  Abu  Qatadah,  dan  larangan  itu 
diberi  Ulat  (dasar  penetapan  hukum)  tersendiri.  Bisa  saja  illatnya 
adalah  karena  minuman  itu  pasti  akan  memabukkan  jika  diminum 
dalam  kadar  yang  banyak,  atau  jika  dicampur  maka  akan  cepat 
memabukkan,  atau  karena  hal  itu  termasuk  menghamburkan  harta. 
Illat  karena  menghamburkan  harta  dan  pemborosan  dijelaskan  dalam 
hadits  tentang  larangan  mengambil  dua  kurma  sekaligus." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa 
maksud  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  ini  adalah  menolak  mereka 
yang  menakwilan  larangan  mencampur  dua  bahan  dasar  minuman 
dengan  dua  penakwilan: 

Pertama,  memahami  kata  mencampur  dengan  arti  yang 
dicampur.  Misalnya,  nabidz  kurma  yang  telah  keras  dan  nabidz  kismis 
yang  telah  keras  pula,  lalu  keduanya  dicampur  untuk  menghasilkan 
cuka,  maka  larangan  itu  berkenaan  dengan  kesengajaan  membuat  cuka 
dari  kedua  bahan  itu.  Hal  ini  sesuai  judul  bab. 

Kedua,  illat  larangan  mencampur  itu  adalah  pemborosan, 
maka  sama  seperti  larangan  mengumpulkan  dua  lauk.  Kemungkinan 
kedua  ini  dikuatkan  oleh  perkataannya  pada  judul  bab  "Janganlah 
menjadikan  dua  lauk  pada  satu  lauk."  Abu  Bakar  Al  Atsram  menukil 
bahwa  mereka  memahami  larangan  mencampur  sesuai  makna  yang 
kedua.  Mereka  menjadikannya  seperti  larangan  mengambil  dua  kurma 
sekaligus  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
makanan.  Mereka  berkata,  "Apabila  telah  ada  larangan  mengambil 
dua  kurma  sekaligus  padahal  hanya  satu  jenis,  lalu  bagaimana  jika 
yang  diambil  tersebut  berasal  dari  dua  jenis  yang  berbeda?  Oleh 
karena  itu,  Imam  Bukhari  mengungkapkan  dengan  perkataannya, 
"Orang  yang  berpendapat"  tanpa  menetapkan  hukumnya  secara  tegas. 
Ath-Thahawi  mendukung  mereka  yang  memahami  larangan  tersebut 
dengan  alasan  pemborosan.  Dia  berkata,  "Hal  itu  terjadi  karena 
kondisi  kehidupan  mereka  yang  sulit."  Selanjutnya,  dia  menyebutkan 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  mengambil  dua  kurma  sekaligus. 
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Namun,  hal  itu  ditanggapi  bahwa  Ibnu  Umar  termasuk  salah  seorang 
yang  meriwayatkan  larangan  mencampur  dua  minuman.  Dia  biasa 
membuat  nabidz  busr,  jika  ia  melihat  tandan  busr  yang  sudah  ada 
ruthab- nya,  maka  dia  memotongnya  karena  khawatir  teijerumus 
dalam  larangan.  Hal  ini  menurut  kaidah  mereka  dijadikan  pegangan, 
karena  sekiranya  dia  memahami  larangan  mencampur  dua  bahan 
minuman  seperti  larangan  mengambil  dua  kurma  sekaligus  tentu  dia 
tidak  akan  menyelisihinya.  Hal  ini  menunjukkan  illat  larangan  itu 
menurutnya  adalah  masalah  lain. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  yang  telah 
dijelaskan  pada  awal  bab.  Di  sini  disebutkan,  dia  memberinya 
minuman  campuran  busr  (kurma  muda)  dan  tamr  (kurma  kering).  Ini 
menunjukkan  bahwa  maksud  larangan  mencampur  dua  bahan 
minuman  adalah  apa  yang  mereka  lakukan  sebelum  itu,  seperti 
mencampur  busr  dan  tamr,  atau  yang  sepertinya,  karena  biasanya 
yang  demikian  lebih  cepat  menyebabkan  mabuk.  Tidak  mungkin 
memahami  hadits  Anas  ini  untuk  minuman  yang  dicampur  menurut 
penakwilan  pertama.  Memahami  illat  larangan  karena  cepat 
memabukkan  lebih  tepat  daripada  dikatakan  karena  pemborosan, 
sebab  tidak  ada  perbedaan  antara  setengah  liter  tamr  dan  setengah  liter 
busr  setelah  dicampur,  dengan  satu  liter  zabib  (kismis)  saja,  bahkan 
ini  lebih  tepat  dikatakan  pemborosan  karena  sedikitnya  zabib  saat  itu 
dibanding  tamr  dan  ruthab.  Sementara  telah  diizinkan  membuat 
nabidz  dari  masing-masing  bahan  itu  secara  tersendiri  tanpa 
membedakan  antara  yang  sedikit  dan  banyak.  Sekiranya  illat  larangan 
adalah  pemborosan  tentu  tidak  akan  diizinkan  secara  mutlak.  Ath- 
Thahawi  menyebutkan  dalam  kitab  Ikhtilaf  Ulama  dari  Al-Laits,  dia 
berkata,  "Menurut  saya,  tidak  mengapa  mencampur  nabidz  tamr  dan 
nabidz  zabib,  lalu  diminum  sekaligus.  Larangan  itu  berkenaan  dengan 
membuat  keduanya  (nabidz,  tamr,  dan  nabidz  zabib)  secara  sekaligus, 
sebab  masing-masing  dapat  membuat  salah  satu  unsur  tersebut 
menjadi  lebih  memabukkan." 
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CJ  k\3  rdjjlkit  jj  J  ’J»*  Jl5j  (d/wr  bin  Al  Harits 
berkata,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dia  mendengar  Anas). 
Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  mu'allaq  ini  adalah 
menjelaskan  bahwa  Qatadah  mendengarnya  langsung  dari  gurunya, 
sebab  pada  riwayat  sebelumnya  dia  sebutkan  menggunakan  kata  ’an 
(kata  yang  tidak  tegas  menunjukkan  mendengar  langsung).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahb,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  <1M 

OtS'  iUi  d\j  iLi'JZj  JU  jajJ'j  jisl'  (Beliau  melarang 
mencampur  tamr  dan  zahw  kemudian  diminum,  dan  ia  adalah 
kebanyakan  minuman  mereka  saat  itu).  Redaksi  ini  lebih  tegas 
menunjukkan  maksud  daripada  judul  bab.  Redaksi  pada  sanad 
pertama  "Muslim  menceritakan  kepada  kami",  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  disebutkan,  "Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami." 
Adapun  Hisyam  adalah  Ad-Dustuwa'i. 

Selanjutnya,  disebutkan  hadits  Jabir  dengan  redaksi,  "Beliau 
melarang  zabib,  tamr,  busr,  dan  ruthab".  Ia  tidak  tegas  menunjukkan 
larangan  mencampurnya.  Namun,  Imam  Muslim  menjelaskan  dalam 
riwayatnya  dari  Abdurrazzaq  dan  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Juraij,  *il 
liy  J*  'j****  (Jangan  kalian 

mengumpulkan  antara  ruthab  dan  busr  serta  antara  zabib  dan  tamr 
untuk  dibuat  nabidz).  Dia  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Al-Laits  dari 
Atha\  Vil Jr  Ol  ^  (Beliau  melarang 

membuat  nabidz  dari  zabib  dan  tamr  serta  ruthab  dan  busr). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  terakhir  di  bab  ini  dari 
Muslim,  dari  Hisyam,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Qatadah,  dari  bapaknya.  Muslim  yang  dimaksud  Ibnu  Ibrahim, 
sedangkan  Hisyam  adalah  Ad-Dustuwa'i. 

aJ  ‘J.  ii\3  ^  Jl  &  'J*  (Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah, 
dari  bapaknya).  Dia  adalah  Al  Anshari  salah  seorang  sahabat 
masyhur. 
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Jb j  (Beliau  melarang).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Ismail 
Ibnu  Ulayyah,  dari  Hisyam,  melalui  sanad  ini,  }ijli  I jJus  'i 

(Jangan  kamu  membuat  nabidz  dari  zahw  dan  ruthab  sekaligus). 

^  (Hendaklah  masing-masing  dari  keduanya 

dibuat  nabidz).  Maksudnya,  setiap  salah  satunya  dibuat  nabidz  secara 
tersendiri.  Dengan  demikian,  mengumpulkan  lebih  dari  dua  bahan 
dasar  lebih  terlarang  lagi. 

j*  (Secara  tersendiri).  Huruf  ta '  pada  kata  hidat  adalah 
bentuk  mu'annats  (kata  jenis  perempuan).  Maksudnya,  tersendiri. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  J&.  Hal  ini 

menguatkan  penolakan  terhadap  penakwilan  yang  telah  disebutkan, 
seperti  telah  saya  jelaskan.  Imam  Muslim  mengutip  dari  hadits  Abu 
Sa'id,  \'J~j  jf  \'Jt3  jl  C) 

(Barangsiapan  diantara  kalian  minum  nabidz,  maka  hendaklah  dia 
meminumnya  zabib  tersendiri,  atau  tamr  tersendiri,  atau  busr 
tersendiri).  Ibnu  Abi  Syaibah,  Ahmad,  dan  An-Nasa'i  meriwaytkan 
sebab  larangan  dari  Al  Harrani  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  J 
‘VriJJ  j*  -O  J***  0*  jU  iiyai  J*,)  il p  iil  Jj, 

'J’  'i  :j*L)  4^p  %\  Jp  Jtsi 

(Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  orang  yang  mabuk,  lalu  beliau 
memukulnya.  Kemudian  beliau  menanyakan  apa  yang  dia  minum. 
Orang  itu  berkata,  "Aku  minum  nabidz  tamr  dan  zabib".  Nabi  SAW 
bersabda,  "Jangan  kalian  mencampur  keduanya,  sesungguhnya 
masing-masing  dari  keduanya  sudah  mencukupi  secara  tersendiri".). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  "Para  ulama  madzhab  kami  dan 
selain  mereka  berpendapat  bahwa  larangan  mencampur  minuman  itu 
adalah  karena  cepat  membuat  mabuk  sebelum  rasanya  menjadi  keras. 
Oleh  karena  itu,  orang  yang  meminumnya  mengira  ia  belum  mencapai 
batasan  yang  memabukkan,  padahal  sudah  memabukkan."  Dia  juga 
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berkata,  "Madzhab  jumhur  mengatakan,  larangan  itu  dalam  konteks 
tanzih,  hanya  saja  dilarang  jika  telah  memabukkan  dan  tampak  tanda- 
tandanya  secara  jelas.  Namun,  menurut  sekelompok  ulama  madzhab 
Maliki,  larangan  itu  berkonsekuensi  pengharaman.  Lalu  terjadi 
perbedaan  tentang  mencampur  nabidz  busr  yang  belum  terasa  keras 
dengan  nabidz  tamr  yang  belum  terasa  keras  saat  akan  minum,  apakah 
hal  ini  terlarang  pula  atau  larangan  mencampur  itu  khusus  ketika  akan 
membuat  saja?  Jumhur  berkata,  'Tidak  ada  perbedaan'.  Namun, 
menurut  Al-Laits  hal  itu  tidak  dilarang."  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad- 
Dawudi  bahwa  sehab  larangan  adalah  bahwa  biasanya  nabidz  itu 
manis.  Apabila  ditambahkan  minuman  lain,  maka  sangat  cepat  proses 
memabukkannya.  Namun,  ini  adalah  bentuk  lain.  Seakan-akan  dia 
mengkhususkan  larangan  untuk  keadaan  dimana  salah  satunya  dibuat 
nabidz,  lalu  ditambahkan  kepadanya  yang  lain,  bukan  dibuat  nabidz 
secara  bersamaan. 

Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  tentang  campuran  minuman 
selain  nabidz.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  sebagian  ahli  fikih 
bahwa  orang  yang  sakit  tidak  disukai  diberi  minuman  campuran. 
Namun,  dia  menolak  hal  ini  dengan  alasan  minuman  selain  nabidz 
tidak  cepat  rusak  baik  dicampur  atau  tidak.  Alasan  ini  ditanggapi 
bahwa  mungkin  yang  mengatakan  itu  berpendapat  Ulat  larangan 
tersebut  adalah  sikap  pemborosan  seperti  yang  sudah  disebutkan. 
Namun,  hal  ini  tidak  menjadi  kemestian  bagi  orang  yang  sakit,  sebab 
jika  satu  macam  minuman  tidak  bisa  mengobati  penyakit  tersebut, 
maka  boleh  diberi  minuman  campuran.  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
"Pengharaman  khamer  adalah  karena  unsur  memabukkan  yang 
ditimbulkan  keduanya.  Dibolehkan  juga  mengonsumsi  nabidz  manis 
yang  tidak  memabukkan.  Disebutkan  larangan  membuat  nabidz  di 
wadah-wadah,  lalu  larangan  ini  dihapus.  Begitu  pula  disebutkan  pula 
larangan  mencampur  dua  minuman.  Ulama  berbeda  pendapat. 
Menurut  Imam  Ahmad,  Ishaq,  dan  mayoritas  ulama  madzhab  Syafi'i, 
larangan  itu  bermakna  haram  meskipun  tidak  sampai  memabukkan. 
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Sementara  menurut  para  ulama  Kufah  halal."  Dia  berkata  pula,  "Para 
ulama  kami  sepakat  ia  adalah  makruh,  tetapi  mereka  berbeda  pendapat 
apakah  bermakna  haram  atau  sekadar  tanzihl  Mereka  juga  berbeda 
pendapat  tentang  illat  (sebab)  larangan  itu.  Dikatakan,  karena 
keduanya  saling  menguatkan  membuat  mabuk.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  karena  keduanya  akan  sangat  cepat  berubah  menjadi 
minuman  memabukkan."  Dia  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  bahwa 
madu  yang  dicampur  susu  tidak  masuk  dalam  larangan  mencampur 
minuman,  karena  madu  bukan  bahan  yang  dibuat  nabidz.  Dia  berkata, 
"Terjadi  perbedaan  tentang  mencampur  minuman  untuk  dijadikan 
cuka."  Kemudian  dia  berkata,  "Dengan  demikian,  kita  memperoleh 
empat  bentuk;  kedua  minuman  yang  dicampur  disebutkan 
pengharamannya  dalam  nash,  maka  hukumnya  haram,  atau  salah 
satunya  disebutkan  pengharamannya  dan  yang  satunya  tidak 
disebutkan,  jika  salah  satunya  bisa  memabukkan,  maka  hukumnya 
haram,  atau  keduanya  tidak  disebutkan  dalam  nash  dan  setiap  salah 
satunya  jika  diminum  tersendiri  tidak  memabukkan,  maka  hukumnya 
boleh."  Dia  melanjutkan,  "Di  sini  terdapat  bentuk  keempat,  yaitu  bila 
dua  minuman  dicampur,  lalu  ditambahkan  obat  pencegah  mabuk, 
maka  dibolehkan  untuk  minuman  yang  tidak  disebutkan  dalam  nash 
dan  makruh  untuk  minuman  yang  disebutkan  dalam  nash."  Apa  yang 
dia  nukil  dari  mayoritas  ulama  madzhab  Syafi'i,  telah  ditemukan  nash 
dari  Imam  Syafi'i  yang  sesuai  dengannya.  Imam  Syafi'i  berkata, 
"Telah  disebutkan  larangan  dari  Nabi  SAW  untuk  mencampur 
minuman,  maka  hal  ini  tidak  boleh  dilakukan  dalam  kondisi  apapun." 
Sementara  dari  Imam  Malik,  dia  berkata,  "Aku  mendapati  ahli  ilmu  di 
negeri  kami  berpendapat  seperti  itu."  Al  Khaththabi  berkata, 
"Sekelompok  ulama  mengharamkan  dua  minuman  yang  dicampur 
meskipun  tidak  memabukkan,  untuk  mengamalkan  makna  zhahir 
hadits.  Ini  juga  pendapat  Imam  Malik,  Ahmad,  dan  Ishaq,  serta  makna 
zhahir  madzhab  Syafi'i.  Mereka  berkata,  'Barangsiapa  minum 
minuman  yang  dicampur,  dia  berdosa  dari  satu  sisi'.  Jika  rasa 
minuman  itu  telah  keras,  maka  dia  berdosa  dari  dua  sisi.  Adapun  Al- 
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Laits  mengkhususkan  larangan  jika  minuman  itu  dicampur  ketika 
membuatnya."  Di  satu  pihak,  Ibnu  Hazm  mengkhususkan  larangan 
mencampur  minuman  pada  lima  macam,  yaitu  tamr  (kurma  kering), 
ruthab  (kurma  basah),  zahw  (kurma  tua),  busr  (kurma  muda),  dan 
zabib  (kismis).  Maksudnya,  jika  dicampur  satu  sama  lain  atau 
dicampur  dengan  selainnya.  Seandainya  minuman  lain  dicampur, 
maka  tidak  dilarang,  seperti  susu  dan  madu.  Namun,  pendapat  ini 
ditolak  riwayat  yang  disebutkan  Imam  Ahmad  dalam  pembahasan 
tentang  minuman  dari  Al  Mukhtar  bin  Fulful,  dari  Anas  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  melarang  mengumpulkan  dua  bahan  untuk  dibuat 
nabidz  selama  salah  satunya  mendominasi  yang  lain." 

Al  Qurthubi  berkata,  "Larangan  mencampur  dua  minuman 
sangat  jelas  menunjukkan  pengharaman.  Ia  adalah  pendapat  mayoritas 
ahli  fikih.  Sementara  dari  Imam  Malik  disebutkan  bahwa  hukumnya 
adalah  makruh.  Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  hal  itu  tidak 
dilarang  dengan  alasan  masing-masing  minuman  itu  dihalalkan  secara 
tersendiri  sehingga  tidak  dilarang  untuk  dicampur."  Dia  berkata, 
"Pendapat  ini  menyelisihi  nash  serta  analogi  yang  tidak  sama,  maka 
tidak  dapat  dibenarkan  ditinjau  dari  dua  sisi.  Kemudian  pendapat  itu 
tertolak  oleh  hukum  yang  membolehkan  menikahi  dua  perempuan 
bersaudara  secara  sendiri-sendiri  dan  diharamkan  jika  menikahi 
keduanya  sekaligus."  Dia  berkata,  "Lebih  ganjil  lagi,  penakwilan 
mereka  yang  mengatakan  larangan  hanya  ditinjau  dari  segi 
pemborosan."  Dia  melanjutkan,  "Ini  adalah  penggantian  bukan 
penakwilan.  Ketidakbenaran  itu  dibuktikan  oleh  sejumlah  hadits 
shahih."  Dia  berkata,  "Penamaan  minuman  sebagai  lauk  adalah 
perkataan  mereka  yang  lalai  terhadap  syariat,  bahasa,  dan  ’urf."  Dia 
berkata,  "Adapun  yang  dipahami  dari  hadits-hadits  adalah 
kekhawatiran  akan  cepat  terasa  keras  apabila  dicampur.  Inilah  yang 
menjadi  batasan  dalam  larangan  itu,  yaitu  jika  cepat  berpengaruh  dan 
menjadikannya  keras."  Dia  berkata,  "Sebagian  ulama  madzhab  kami 
berlebihan  sehingga  melarang  minuman  yang  dicampur  meskipun 
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tidak  ditemukan  illat  tersebut.  Konsekuensinya  melarang  mencampur 
madu  dengan  susu,  dan  cuka  dengan  madu." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  seperti  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Al  Arabi  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam.  Ibnu 
Al  Arabi  berkata,  "Dia  memahami  larangan  mencampur  minuman 
secara  umum."  Namun,  kemudian  dia  menganggap  pendapat  ini 
ganjil. 


12.  Minum  Susu 

&&  CM  Of  '•  Syj 

Firman  Allah,  "Daripada  apa  yang  berada  dalam  perutnya 
(berupa)  susu  yang  bersih  antara  kotoran  dan  darah,  yang  mudah 
ditelan  bagi  orang-orang  yang  meminumnya. "  (Qs.  An-Nahl  [16]:  66) 

Aill  J  <UP  Oji'j*  jp  jj  ^P 

. £- JliL  Aj  Is aJIP  <5)1 

5603.  Dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA  dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  — pada  malam  dipeijalankan  [Isra'] — 
diberi  satu  wadah  (gelas)  berisi  susu  dan  satu  wadah  berisi  khamer." 

^1  ^jP  yA  I  ^w»«P  ^4-*»  Aji  J)\  U 

fji  a-Ip  ^  {j a»I  J  J-"  J 

A*i  j.  U  U  aJI  cAi  j& 
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aJ|  C-JLwjjLs  aOp  auI  l?^5  ^  (Jj^j  fW^9  i_j? 

.^«/3^)1  ^1  jp-  jJ*>  I(JL5  a*Lp  i—j^j  bis  .^.pa\\ 

5604.  Salim  Abu  An-Nadhr  mengabarkan  kepada  kami, 
sesungguhnya  dia  mendengar  Umair  maula  Ummu  Al  Fadhl 
menceritakan  dari  Ummu  Al  Fadhl,  bahwa  dia  berkata,  "Orang-orang 
ragu  tentang  puasa  Nabi  SAW  hari  Arafah,  maka  aku  mengirim 
kepadanya  satu  bejana  berisi  susu  dan  beliau  meminumnya."  Sufyan 
terkadang  berkata,  "Orang-orang  ragu  tentang  puasa  Rasulullah  SAW 
hari  Arafah,  maka  Ummu  Al  Fadhl  mengirim  kepadanya."  Apabila 
hanya  disandarkan  kepadanya,  maka  dia  berkata,  "Ia  dari  Ummu  Al 
Fadhl." 

y\  5-Ur  : Jli  4&I  XS-  J)  j)\^r  Jp  Jp 

IjJLOj  4-Ip  Attl  AJll  J  J~>J  aJ  JUi  tj*  J^  {j*  p-Ob 

.b ^p  aIIp  Jp j*j  01  iaJ j*>- 

5605.  Dari  Abu  Shalih  dan  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  berkata,  "Abu  Humaid  datang  membawa  wadah  berisi 
susu  dari  Naqi',  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
'Mengapa  engkau  tidak  menutupinya  meskipun  hanya  melintangkan 
sepotong  ranting  kayu'." 

<UP  <0tll  ^  CU*^-**’  jp 

,_Ji  j$  j?  s-lolj  j»  -JipH  1  j» 

tAJ y>P-  Ij* JCOj  A-ip  ^  LS^3  (.5^  <Jba3  ^ 

.is^p  ^  >>  01  y  j 
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j »-11«  j  a-Ip  anI  {j&  yS^  (J&  OLi**  ^jI 

5606.  Dari  Al  A'masy,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Shalih  menyebutkan  -aku  kira  ia  berasal  dari  Jabir  RA-  dia  berkata, 
"Abu  Humaid  -seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar-  datang  dari 
Naqi'  membawa  bejana  berisi  susu  kepada  Nabi  SAW,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  'Mengapa  engkau  tidak  menutupinya  meskipun  hanya 
melintangkan  sepotong  ranting  kayu'." 

Sufyan  menceritakan  kepadaku,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW 
tentang  ini. 

3* ‘J*  :  Jli  4JP  A)dl  o  j  f.\ jJl  j  I(Jl3 

Jij—  •jAj»  \j jj*  : j>*>  ji\  JlS  lAjla  jSv»  jj\j  aSC»  {j*  'e-  Aid 

’.^S’  Aiil  j  jj\  (Jl5  —  4» a»I  Ali!  J  y*  j  jjlJaP 

c/.  W'J*  J*-  Ji  O?  *&>’ 

Otj  A-ii-  4*1 aJ|  C A-ip  li-jj  ^3  (_s^  j*-“**Sf 

•(i- J  S*** 

5607.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara' 
RA  berkata,  "Nabi  SAW  datang  dari  Makkah  dan  Abu  Bakar 
bersamanya.  Abu  Bakar  berkata,  'Kami  melewati  penggembala  - 
sementara  Rasulullah  SAW  telah  kehausan-  Abu  Bakar  berkata,  'Aku 
memerah  sedikit  susu  di  wadah,  lalu  beliau  SAW  minum  hingga  aku 
ridha.  Suraqah  bin  Ju'syum  menyusul  kami  sambil  menunggang  kuda, 
maka  beliau  mendoakan  kecelakaan  baginya.  Lalu  Suraqah  memohon 
agar  tidak  didoakan  kecelakaan  dan  dia  akan  pulang.  Nabi  SAW  pun 
melakukannya." 
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4&I  J j-x j  01  aip  awI  ®jO*  (^  0^  Cr^-r  ^  u* 

t As-JL«  ^fly»ll  S&Jlj  A^*~«  4^tiUi  Ai-CaJl  j*-*j  :  Jli  (*-^J  5-1p 
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5608.  Dari  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
sesimgguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sebaik-baik  sedekah 
adalah  hewan  yang  mendekati  masa  kelahiran  dan  banyak  air 
susunya  dengan  status  dipinjamkan,  dan  kambing  yang  banyak  air 
susunya  dengan  status  dipinjamkan.  Di  pagi  hari  ia  memberikan  satu 
bejana  (susu)  dan  di  sore  hari  memberikan  satu  bejana  yang  lain. " 

aJjI  Jj-x j  Ot  au!  j  ahI  au! 

.1*1*0  <J  01  :  Jt»j  U3  v 4~Lp 

5609.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  minum  susu,  lalu  berkumur-kumur 
dan  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  berlemak." 

ijJL»  j  a-1p  auI  C&  au!  J  y*  j  Jli  :  JVS  ^  (_/*■>  1 

Loli  cpLii»L)  pi j&J  cpl j aUs»  pl cSj-uJl 
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\j^jj  j*Jj  iOjS-tj  jLgj^/l  ^jS  jjL-J  4-ip  4»l  A««i<3*«/g 
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5610.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Aku  dinaikkan  ke  Sidrah,  ternyata  ada 
empat  sungai;  dua  sungai  zhahir  dan  dua  sungai  batin.  Adapun  dua 
sungai  zhahir  adalah  Nil  dan  Euphrat.  Sedangkan  dua  yang  batin 
adalah  sungai  di  surga.  Kemudian  aku  diberi  tiga  wadah  (gelas), 
wadah  berisi  susu,  wadah  berisi  madu,  dan  wadah  berisi  khamer.  Aku 
pun  mengambil  wadah  yang  berisi  susu  dan  meminumnya.  Dikatakan 
kepadaku,  'Engkau  dan  umatmu  sesuai  fitrah'. " 

Hisyam,  Sa'id,  dan  Hammam  berkata  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha'sha'ah,  dari  Nabi  SAW  tentang  sungai- 
sungai  sama  sepertinya,  tetapi  mereka  tidak  menyebutkan  "tiga 
wadah". 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  susu).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Imam  Bukhari 
membahas  masalah  ini  dari  berbagai  segi  untuk  menolak  pendapat 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  susu  dapat  memabukkan  jika  dalam 
kadar  yang  banyak.  Oleh  karena  itu,  dia  menolak  anggapan  tersebut 
dengan  sejumlah  nash.  Ini  adalah  pendapat  yang  kurang  baik,  karena 
susu  tidak  memabukkan  meskipun  banyak.  Hanya  saja  sesekali  teijadi 
karena  faktor  lain."  Menurut  ulama  selainnya,  sebagian  orang 
mengklaim  bahwa  apabila  susu  dibiarkan  dalam  waktu  yang  lama  dan 
berubah  rasanya,  maka  bisa  memabukkan,  tetapi  mungkin  yang 
demikian  jarang  teijadi  jika  benar  ada.  Hal  ini  tidak  menjadikan  orang 
meminumnya  dianggap  berdosa,  kecuali  dia  mengetahui  kesadarannya 
hilang  karenanya,  lalu  dia  meminumnya  untuk  tujuan  itu.  Diakui,  susu 
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bisa  saja  memabukkan  jika  dicampur  bahan  lain,  dan  hukumnya 
menjadi  haram  diminum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Sirin,  bahwa  dia  mendengar 
Umar  ditanya  tentang  minuman.  Dia  berkata,  "Sesungguhnya 
penduduk  negeri  ini  membuat  minuman  dari  ini  dan  ini  sebagai 
khamer",  hingga  dia  menyebutkan  lima  macam  minuman  dan  saya 
tidak  menghapalnya,  kecuali  madu,  sya'ir,  dan  susu.  Dia  berkata, 
"Tadinya  aku  segan  bercerita  tentang  susu  hingga  dikabarkan 
kepadaku  bahwa  di  Armenia  ada  minuman  yang  dibuat  dari  susu  dan 
orang  yang  meminumnya  bisa  mabuk."  Lalu  dia  berdalil  dengan  ayat 
yang  disebutkan  pada  awal  bab  bahwa  air  apabila  dibiarkan  lama 
hingga  perubahan  hilang  dengan  sendirinya  dan  kembali  kepada 
keadaan  semula,  maka  akan  menjadi  suci.  Hal  ini  disepakati  pada  air 
dalam  kadar  yang  banyak  dan  juga  air  sedikit  yang  tidak  terkena  najis. 
Adapun  air  yang  sedikit  dan  berubah  sifatnya  karena  najis,  jika 
perubahan  itu  hilang  dengan  sendirinya  para  ulama  berbeda 
tentangnya,  yakni  apakah  ia  menjadi  suci  atau  tidak?  Pendapat  yang 
masyhur  di  kalangan  madzhab  Maliki,  ia  menjadi  suci.  Secara  zhahir 
dari  penetapan  dalil  menguatkan  pendapat  yang  mengatakan  suci. 
Namun,  menjadikan  hal  ini  sebagai  dalil  masalah  tersebut  di  atas  perlu 
ditinjau  kembali.  Mirip  dengannya  — dari  segi  ketidaktepatan  dalam 
menetapkan  dalil —  adalah  mereka  yang  menjadikan  dasar  tadi 
sebagai  dalil  yang  menunjukkan  kesucian  air  mani.  Mereka 
mengatakan,  air  susu  bercampur  kotoran  dan  darah,  kemudian  ia 
mengalami  perubahan  dan  keluar  dalam  keadaan  bersih  dan  suci. 
Demikian  pula  air  mani  yang  telah  disarikan  dari  darah  dan  keluar 
berbeda  dengan  sifat  darah  sehingga  tidak  dianggap  najis. 

fYj  Jj  ja  iJUj  4»l  Sjj  (Firman  Allah,  "Keluar  di 
antara  kotoran  dan  darah").  Selainnya  menambahkan,  CaJ&-  (susu 
yang  mumi).  Lalu  periwayat  selainnya  dan  juga  selain  An-Nasafi 
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menambahkan  sisa  terusan  ayat  tersebut.  Kebanyakan  naskah 
menyebutkan,  (keluar)  di  bagian  awal  ayat.  Adapun  kalimat 
dalam  ayat  adalah,  fz'j  jl*  j*  ti'JaJ  ^  &a  (Kami  memberimu 

minum  daripada  apa  yang  berada  dalam  perutnya  (berupa)  susu  yang 
bersih  antara  kotoran  dan  darah).  Kata  (keluar)  terdapat  ayat 
lain  di  dalam  surah  ini,  yaitu  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16] 
ayat  69,  Liiski  IfijW  jf  &y*i  (Dari  perut  lebah  itu  keluar 
minuman  (madu)  yang  bermacam-macam  warnanya).  Dalam  sebagian 
naskah  yang  dijadikan  pegangan  Al  Ismaili,  Ibnu  Baththal,  dan  selain 
keduanya  tidak  mencantumkan  kata  (keluar)  di  bagian  awal. 

Maka  bagian  awal  bab  menurut  versi  mereka  adalah,  "Dan  firman 
Allah  'Dari  antara  kotoran  dan  darah'."  Seakan-akan  penambahan 
kata  (keluar)  berasal  dari  periwayat  setelah  Imam  Bukhari. 

Ayat  ini  sangat  tegas  menunjukkan  halalnya  minum  susu 
hewan  ternak  dari  segala  jenisnya,  karena  Allah  menyebutkannya 
dalam  rangka  mengingatkan  nikmat-Nya.  Ini  mencakup  semua  jenis 
susu  hewan  ternak  saat  masih  hidup.  Kata  farts  (kotoran)  artinya 
ampas  makanan  yang  terkumpul  dalam  perut  sebelum  keluar  menjadi 
kotoran.  Al  Qazzaz  berkata,  "Ia  adalah  apa  yang  telah  dikeluarkan  dari 
kantong  tempat  terkumpulnya  ampas  makanan. 
Dikatakan,  'faratstu  asy-syai’a',  artinya  aku  mengeluarkan  sesuatu  dari 
tempatnya,  lalu  meminumnya.  Adapun  setelah  dikeluarkan  oleh 
hewan,  maka  disebut  sampah/kotoran  binatang."  Kemudian  Al  Qazzaz 
menukil  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  jika  hewan  itu  makan  makanannya 
dan  tinggal  di  perutnya  lalu  diolah,  maka  bagian  bawahnya  menjadi 
farts  (kotoran),  bagian  tengahnya  menjadi  susu,  dan  bagian  atasnya 
menjadi  darah.  Selanjutnya  hati  mengatur  semua  ini,  ia  mengeluarkan 
darah  dan  mengalirkannya  di  dalam  urat-urat,  susu  dialirkan  ke 
kantong  susu,  dan  tinggallah  farats  di  dalam  perutnya. 
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CaJ£-  (Susu  mumi).  Maksudnya,  mumi  dari  merah  darah 
dan  kotoran  ampas  makanan. 

(Enak).  Maksudnya,  lezat  dan  menyegarkan  dan  tidak 
menyekat  bagi  yang  meminumnya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Abdan,  dari  Abdullah,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al 
Musayyab. 

jdt-  J)  pt*  ( Satu  wadah  susu  dan  satu  wah  khamer). 
Pembahasan  tentang  ini  bara  saja  disebutkan.  Hikmah  pemberian 
pilihan  antara  khamer  yang  haram  dan  susu  yang  halal,  mungkin 
khamer  saat  itu  belum  diharamkan,  atau  ia  berasal  dari  surga,  dan 
khamer  surga  tidak  haram. 

Kedua,  hadits  Ummu  Al  Fadhl  tentang  minum  susu  di  Arafah. 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Kalimat  pada  bagian  akhir,  "Adapun  Sufyan  biasa  berkata,  'Orang- 
orang  ragu  tentang  puasa  Rasulullah  S  A  W,  maka  Ummu  Al  Fadhl 
mengirim  utusan  kepadanya1,  apabila  dinyatakan  mauquf,  maka  dia 
berkata,  'Ia  berasal  dari  Ummu  Al  Fadhal'."  Maksudnya,  Sufyan 
terkadang  menceritakan  hadits  ini  melalui  jalur  mursal  tanpa 
menyebutkan  Ummu  Al  Fadhl  dalam  sanad- nya.  Ketika  ditanyakan 
apakah  hadits  itu  maushul  atau  mursal,  maka  dia  berkata,  "Ia  berasal 
dari  Ummu  Al  Fadhl."  Pernyataan  ini  sama  kedudukannya  dengan 
perkataannya,  "Ia  maushul."  Ini  pula  makna  dari  kalimat, 
yakni  diberi  tanda  dhammah  pada  huruf  wawu  dan  kasrah  pada  huruf 
qaf.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  Laijj  .  Adapun 
yang  mengucapkan  kalimat  "Biasanya  Sufyan..."  adalah  periwayat 
darinya,  yaitu  Al  Humaidi.  Pada  pembahasan  tentang  haji  sudah 
disebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah  dari  Sufyan  tanpa  tambahan  ini. 
Adapun  Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  dia 
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berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  antara  kedua  riwayat,  karena  bisa  saja 
Ummu  Al  Fadhl  menceritakan  tentang  dirinya  seraya  berkata,  'Unimu 
Al  Fadhl  mengirim...'  yakni  tidak  memasukkan  pembicara  dalam 
cerita." 

Ketiga,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Qutaibah,  dari  Jarir,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Shalih  dan  Abu 
Sufyan. 

OGilj  pJO  jp  (Dari  Abu  Shalih  dan  Abu  Sufyan). 
Demikian  diriwayatkan  kebanyakan  murid  Al  A'masy  darinya  dari 
Jabir  RA.  Abu  Muawiyah  meriwayatkannya  dari  Al  A'masy  dari  Abu 
Shalih  sebagaimana  dikutip  Imam  Muslim.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Hafsh  bin  Ghiyats  dari  Al 
A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dan  dari  Abu  Shalih  dari  Abu 
Hurairah.  Namun,  riwayat  ini  syadz,  dan  yang  akurat  adalah  dari 
Jabir. 

j*  (Dari  An-Naqi).  Dikatakan,  Naqi'  adalah  wilayah 
milik  pemerintah  yang  dikhususkan  sebagai  tempat  menggembalakan 
onta.  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan,  ia  adalah  tempat  selain  itu. 
Pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum'at  disebutkan  juga  kata  Naqi’, 
yaitu  Naqi'  Khadhamat,  maka  ini  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  nama 
beberapa  tempat.  Ia  adalah  dataran  rendah  tempat  berkumpulnya  air. 
Sebagian  mengatakan,  tempat  ini  biasa  digunakan  membuat  bejana. 
Sementara  Al  Khaththabi  menyebutkan  bahwa  ia  adalah  tanah  lapang. 
Dari  Al  Khalil  disebutkan,  "Ia  adalah  lembah  yang  dipenuhi 
pepohonan."  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Abu  Al  Hasan  -  Al  Qabisi- 
meriwayatkan  dengan  kata  "Baqi"\  Demikian  juga  dinukil  Iyadh  dari 
Abu  Bahr  bin  Al  Ash.  Namun,  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah,  sebab  Baqi'  adalah  kuburan  di  Madinah.  Al  Qurthubi  berkata, 
"Kebanyakan  meriwayatkan  dengan  kata  Naqi',  yaitu  tempat  yang 
terletak  di  arah  'Aqiq,  sekitar  dua  puluh  farsakh  dari  Madinah." 
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*5lf  (Tidakkah).  Artinya  hallaa  (apakah  tidak). 

(Engkau  menutupinya).  Dari  sini  diambil  kata  khimaar 
untuk  kerudung  perempuan,  karena  ia  menutupinya. 

'jt>ys  (Melintangkan).  Demikian  dikatakan  Al  Ashma'i,  dan  ia 
adalah  riwayat  jumhur.  Namun,  Abu  Ubaid  memperbolehkan 
membacanya  ta'ridha  yang  diambil  dari  kata  'ardh,  artinya  engkau 
menjadikan  sepotong  ranting  kayu  dengan  melintang.  Maknanya,  jika 
engkau  tidak  menutupinya  maka  minimal  engkau  menaruh  sesuatu  di 
atasnya.  Menurut  saya,  rahasia  menaruh  sepotong  kayu,  adalah 
menutup  atau  meletakkan  sepotong  kayu  beriringan  dengan  tasmiyah 
(penyebutan  nama  Allah).  Dengan  demikian,  menaruh  kayu  itu 
sebagai  pertanda  tasmiyah  sehingga  syetan  tidak  dapat  mendekatinya. 
Tentang  hukum  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  "Menutup  Bejana" 
setelah  beberapa  bab. 


Catatan 

Disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Muawiyah  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Jabir,  <&'  J  & 
: JlS  Sll  ■&'  Sjr*'j  'i  Alip  ill 

nf  £) p  JiI  iJU>  A'  Sy*)  Q 

(Kami  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  minta  minum.  Seorang 
laki-laki  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  maukah  engkau  kami  beri 
minum  nabidz?"  Beliau  bersabda,  "Tentu."  Maka  seorang  laki-laki 
keluar  berjalan  dan  membawakan  wadah  yang  berisi  nabidz. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidakkah  engkau  menutupinya".).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  berkata, 
"Abu  Humaid  As-Sa’idi  berkata,  j*  J)  £&.  j AA  JA>  ^3'  cAi 
'jA  0i\  ( Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  membawa  satu  wadah 
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berisi  susu  dari  Naqi'  yang  tidak  ditutupi).  Tampaknya,  kisah  susu 
teijadi  pada  Abu  Humaid,  dan  Jabir  meringkasnya.  Sedangkan  kisah 
nabidz  diterima  oleh  Jabir  dari  Abu  Humaid,  dan  Abu  Humaid  tidak 
menyebutkan  pelakunya  secara  jelas.  Mungkin  saja  dia  adalah  Abu 
Humaid  sendiri  (pembawa  kisah  itu),  hanya  saja  dia  menyamarkan 
dirinya  dan  mungkin  juga  orang  lain.  Kemungkinan  terakhir  inilah 
yang  lebih  kuat  menurut  pandangan  saya. 

Keempat,  hadits  Al  Bara',  "Nabi  SAW  datang  dari  Makkah 
dan  Abu  Bakar  bersamanya."  Demikian  dia  sebutkan  secara  ringkas. 
Al  Bara"  mengatakan  bahwa  bagian  inilah  yang  diriwayatkan  Syu’bah 
dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  "Diriwayatkan  juga  oleh  Israil  dan 
selainnya  dari  Abu  Ishaq  secara  panjang  lebar."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hijrah  dan  bagian 
awalnya  disebutkan,  "Sesungguhnya  ’Azib  menjual  pelana  milik  Abu 
Bakar  dan  dia  bertanya  kepadanya  tentang  kisahnya  bersama  Nabi 
SAW  ketika  hijrah." 

(Aku  memerah).  Sudah  disebutkan  di  tempat  itu, 

LAAi  (Aku  memerintahkan  penggembala,  lalu  dia  memerah). 

Dengan  demikian,  penisbatan  'memerah'  kepada  dirinya  di  tempat  ini 
adalah  majaz.  Kata  kutsbah  (sedikit)  dikatakan  Al  Khalil  bahwa 
maknanya  adalah  segala  sesuatu  yang  sedikit,  lalu  dikumpulkan. 
Sementara  menurut  Ibnu  Faris,  maknanya  adalah  satu  bagian  kecil 
dari  susu  atau  kurma.  Lalu  Abu  Zaid  berkata,  "Apabila  susu,  maka 
ukurannya  satu  wadah  (gelas).  Ada  juga  yang  mengatakan  sebanyak 
susu  yang  diperah  sekali  dari  seekor  onta." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  gurunya  yang 
bernama  Mahmud,  dan  ia  adalah  Ibnu  Ghailan.  Sedangkan  An-Nadhr 
yang  disebutkan  dalam  sanadnya  adalah  Ibnu  Syumail.  Adapun 
jawaban  paling  baik  atas  perbuatan  Nabi  SAW  meminum  air  susu 


'  Demikian  tercantum  dalam  naskah  sumber. 
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tersebut  padahal  penggembala  telah  memberitahu  bahwa  kambing  itu 
bukan  miliknya  bahwa  dalam  kebiasaan  mereka  bersifat  toleran 
dalam  masalah  ini,  atau  pemilik  kambing  telah  memberi  izin  kepada 
penggembala  untuk  memberi  minum  orang  yang  lewat  bila 
memintanya.  Lalu  dikatakan  pula  kemungkinan-kemungkinan  lain 
yang  telah  disebutkan  terdahulu. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah,  "Sebaik-baik  sedekah  adalah 
hewan  yang  mendekati  masa  melahirkan."  Kalimat,  "Ia  memberikan 
satu  wadah  susu  di  pagi  hari  dan  di  sore  hari  satu  wadah  yang  lain" 
memberi  isyarat  bahwa  yang  meminjam  hewan  itu  tidak  memerah  air 
susunya  hingga  habis.  Pembahasan  tentang  ini  sudah  disebutkan 
secara  detail  pada  pembahasan  tentang  memberi  pinjaman. 

Keenam,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  berkumur-kumur,  karena 
minum  susu.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci.  Abu  Ja'far  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Uqail  dari 
Ibnu  Syihab  dengan  kalimat  perintah,  jib  j*  (berkumur- 

kumurlah  karena  minum  susu). 

Ketujuh,  hadits  Anas  bin  Malik  tentang  beberapa  wadah  yang 
ditawarkan  pada  Nabi  SAW  ketika  Isra'.  Imam  Bukhari  mengutip 
riwayat  ini  secara  mu'allaq  dari  Ibrahim  bin  Thahman —  Lalu  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Awanah,  Al  Ismaili,  dan  Ath- 
Thabrani  di  dalam  Al  Mu'jam  Ash-Shaghir  melalui  jalurnya.  Kami 
menemukannya  melalui  jalur  lebih  ringkas  di  kitab  Ghara'ib  Syu'bah 
karya  Ibnu  Mandah.  Ath-Thabarani  berkata,  "Tidak  ada  yang 
meriwayatkannya  dari  Syu'bah  selain  Ibrahim  bin  Thahman,  ia  hanya 
diriwayatkan  sendirian  oleh  Hafsh  bin  Abdullah  An-Naisaburi, 
darinya. 

Ojlu  ^1  c«*jj  (Diangkat  kepadaku  Sidratul  Muntaha). 
Demikian  dinukil  mayoritas,  yakni  dalam  bentuk  kata  pasif  ( rufi'at ). 
Sedangkan  kata  ' as-sidrah '  berada  pada  posisi  marfu'.  Dalam  riwayat 
Al  Mustamli  disebutkan,  dufi'tu  (aku  dibawa). 
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j»U*j  Jli  (Hisyam,  Sa'id,  dan  Hammam  berkata). 

Hisyam  adalah  Ad-Dustuwa'i.  Sa'id  adalah  Ibnu  Abi  Arubah,  dan 
Hammam  adalah  Ibnu  Yahya.  Maksudnya,  mereka  semua 
meriwayatkan  hadits  dari  Qatadah,  lalu  menambahkan  dalam  sanad 
setelah  Anas  bin  Malik,  "Malik  bin  Sha'sha'ah",  dan  ini  tidak 
disebutkan  oleh  Syu'bah.  Adapun  maksud  kalimat,  "tentang  sungai- 
sungai  sama  sepertinya",  adalah  mereka  sepakat  menyebutkan  'sungai- 
sungai'  dalam  matan  hadits,  lalu  mereka  menambahkan  kisah  Isra' 
secara  panjang  lebar  dan  ini  tidak  tercantum  pula  dalam  riwayat 
Syu'bah.  Dalam  riwayat  mereka  di  tempat  ini  sesudah  lafazh  'Sidratul 
Muntaha'  disebutkan,  oliT  LgjtsT  \$jjj  t  iltT  \s\i 

2iT)f  \^&>\  (Ternyata  buah  bidaranya  seperti  qullah  [bejana] 
hajar,  daun-daunnya  seperti  telinga  gajah,  dan  di  dasarnya  terdapat 
empat  sungai).  Adapun  Syu'bah  hanya  menyebutkan,  "Ternyata  di 
sana  terdapat  empat  sungai." 

plijf  3&U  jjj  (Mereka  tidak  menyebut  tiga  wadah). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  pj  (Tidak  menyebut), 
dalam  bentuk  tunggal.  Makna  zhahir  penafian  ini  adalah  penyebutan 
wadah  tidak  terdapat  pada  riwayat  ketiganya,  tetapi  hal  ini 
bertentangan  dengan  keterangan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  melalui  Hudbah,  dari  Hammam,  j*  yd>-  j*  s.Uu  cJjf 

J*  j?  (Kemudian  didatangkan  padaku  bejana  berisi  khamer, 
dan  bejana  berisi  susu,  dan  bejana  berisi  madu).  Kemungkinan  yang 
dinafikan  adalah  penyebutan  kata  qadah  (wadah/gelas)  secara  khusus. 
Mungkin  juga  riwayat  Al  Kasymihani  yang  menyebutkan  dalam 
bentuk  tunggal  adalah  yang  akurat.  Adapun  pelakunya  adalah  Hisyam 
Ad-Dustuwa'i,  karena  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan 
telah  disebutkan  melalui  Yazid  bin  Zurai',  dari  Sa'id  dan  Hisyam, 
keduanya  dari  Qatadah  tanpa  menyebutkan  'wadah'.  Namun,  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Abdul  A’la  dari  Hisyam,  cJjf 
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ijs-  Oj  (Kemudian  didatangkan  kepadaku  dua 

wadah;  salah  satunya  berisi  khamer  dan  satunya  lagi  berisi  susu. 
Keduanya  ditawarkan  kepadaku).  Dia  meriwayatkannya  dari  Mu'adz 
bin  Hisyam,  dari  bapaknya,  sama  seperti  itu  tanpa  menyebutkan 
redaksinya.  Namun,  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Yahya  Al 
Qaththan,  dari  Hisyam,  tanpa  menyebutkan  "wadah/bejana".  Oleh 
karena  itu,  jelaslah  bahwa  ketiganya  disebutkan  dalam  riwayat 
Hammam,  meskipun  tidak  ditegaskan  tentang  jumlah  dan  sifatnya. 
Sedangkan  riwayat  Sa'id  hanya  menyebutkan  dua  wadah  dan  riwayat 
Hisyam  tidak  menyebutkannya  sama  sekali.  Sementara  itu  Al  Ismaili 
menguatkan  riwayat  yang  menyebutkan  dua  wadah.  Dia  berkata 
setelah  hadits  Syuhah  di  tempat  ini,  "Inilah  hadits  Syuhah. 
Sedangkan  sanad  hadits  Az-Zuhri  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari 
Abu  Hurairah  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  bab,  lebih  shahih 
daripada  hadits  ini,  dan  ia  lebih  patut  dijadikan  pegangan  daripada 
riwayat  ini."  Padahal  hadits  Hammam  dia  nukil  pula  dari  sejumlah 
periwayat  dari  Hudbah  seperti  dikutip  Imam  Bukhari.  Sementara 
keterangan  tambahan  dari  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  diterima 
apalagi  ada  periwayat  lain  yang  mendukungnya.  Penyebutan  dua 
wadah  tentu  saja  tidak  menafikan  adanya  wadah  yang  ketiga.  Apalagi 
saya  sudah  jelaskan  ketika  membicarakan  hadits  Isra'  bahwa 
penawaran  wadah  kepada  Nabi  SAW  teijadi  dua  kali,  yaitu  sebelum 
beliau  naik  ke  langit,  yakni  saat  di  Baitul  Maqdis,  dan  setelah  beliau 
sampai  di  Sidratul  Muntaha.  Berdasarkan  pendapat  ini,  maka 
hilanglah  semua  kemusykilan  tersebut. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Belum  ada  yang  menyebutkan 
rahasia  mengapa  Nabi  SAW  lebih  memilih  susu  daripada  madu, 
sebagaimana  disebutkan  rahasia  beliau  lebih  memilih  susu  daripada 
khamer.  Mungkin  rahasianya  adalah  bahwa  susu  itu  lebih  bermamfaat, 
ia  dapat  menguatkan  tulang-tulang  dan  menumbuhkan  daging.  Susu 
dapat  juga  dijadikan  bahan  makanan  secara  tersendiri  serta 
mengonsumsinya  tidak  masuk  dalam  kategori  berlebihan  dan  bahkan 
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lebih  dekat  kepada  sikap  zuhud.  Tidak  ada  pula  pertentangan  antara 
mengonsumsi  susu  dengan  sifat  wara'.  Adapun  madu  meskipun  halal, 
tetapi  termasuk  makanan  mewah  yang  dikhawatirkan  bagi  yang 
mengkonsumsinya  akan  masuk  dalam  ayat  20  surah  Al  Ahqaaf, 
j»5qQ»  (Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik). "  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  mungkin  juga  rahasianya  adalah  yang  tercantum  pada 
sebagian  jalur  hadits  Isra'  bahwa  beliau  SAW  merasa  haus  — seperti 
sudah  disebutkan  di  sebagian  jalurnya —  lalu  didatangkan  beberapa 
wadah  (gelas),  maka  beliau  memilih  susu,  karena  ia  dapat  memenuhi 
kebutuhannya.  Berbeda  halnya  dengan  madu  dan  khamer. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Apa  yang  telah  saya  sebutkan 
tidak  bertentangan  dengan  keterangan  bahwa  Nabi  menyukai 
minuman  manis  dan  madu."  Kemudian  dari  perkataan  Jibril  AS 
tentang  khamer,  "Umatmu  akan  tersesat"  bahwa  khamer  dapat 
menimbulkan  kesesatan.  Faidah  ditawarkannya  wadah  berisi  minuman 
kepada  Nabi  SAW  menunjukkan  keinginan  memberi  kemudahan 
kepada  beliau  dan  isyarat  penyerahan  urusan  kepadanya. 


13.  Mencari  Minum  Air  yang  Segar 

^jl  015"  iji  (j-dl  > j  <ut  Ai)l  -LP  ^jP 

tf.U- j-j  aJi  01 5"j  j*  ojJUb  ^iS"! 

LjjLs-Ju  a-Ip  ci  j**  j  01 S' j  cJl5"j 

jJl  tjJUtf  j})  hsJjj  CSi  Jl5  .4-^  1^  s-1^  j* 
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5611.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  "Abu  Thalhah  adalah  orang  Anshar  di 
Madinah  yang  paling  banyak  hartanya  berupa  kebun  kurma.  Adapun 
harta  yang  paling  dia  cintai  adalah  Bairuha'.  Letaknya  berhadapan 
dengan  masjid  (nabawi).  Biasanya  Rasulullah  SAW  memasukinya  dan 
minum  air  yang  segar  di  dalamnya."  Anas  berkata,  "Ketika  turun 
'Sekali-kali  kamu  tidak  akan  mencapai  kebaikan  [yang  sempurna] 
sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai',  Abu 
Thalhah  berdiri  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah 
berfirman;  sekali-kali  kamu  tidak  akan  mencapai  kebaikan  [yang 
sempurna]  sebelum  kamu  menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu 
cintai,  dan  sesungguhnya  hartaku  yang  paling  aku  cintai  adalah 
Bairuha',  sungguh  ia  menjadi  sedekah  untuk  Allah,  aku 
mengharapkan  kebaikannya  dan  perbendaharaannya  di  sisi  Allah, 
gunakanlah  wahai  Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang  diperlihatkan 
Allah  kepadamu’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sungguh  itu  adalah 
harta  yang  menyenangkan  -atau  mengalir-  (Abdullah  ragu)  dan  aku 
telah  mendengar  apa  yang  engkau  katakan.  Sungguh  aku  berpendapat 
agar  engkau  gunakan  untuk  kerabatmu’.  Abu  Thalhah  berkata,  'Aku 
akan  lakukan  wahai  Rasulullah’.  Lalu  Abu  Thalhah  membagikannya 
kepada  kerabat-kerabatnya  dan  anak-anak  pamannya." 

Ismail  dan  Yahya  bin  Yahya  berkata,  "Menyenangkan." 
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Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  sedekah  Abu 
Thalhah,  karena  adanya  kalimat,  "Minum  air  yang  segar  di  dalamnya." 
Kalimat  ini  disebutkan  juga  secara  khusus  dalam  hadits  Aisyah  RA, 
Oiji  c/jj  ja  «.UJi  ii  LijjcLS  iit  SjL>j  OlT  (Biasanya  Rasulullah  SAW 
dimintakan  air  yang  segar  dari  rumah-rumah  suqya  [tempat-tempat 
air  minum]).  Kata  suqya  menurut  Qutaibah  adalah  mata  air  yang 
terletak  sejauh  peijalanan  dua  hari  dari  Madinah.  Demikian 
diriwayatkan  Abu  Daud  dari  Aisayah  setelah  menyebutkan  hadits  di 
atas  dengan  sanad  yang  jayyid  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 
Kemudian  dalam  kisah  Abu  Al  Haitsam  bin  At-Taihan  bahwa  istrinya 
berkata  kepada  Nabi  SAW  ketika  datang  kepada  mereka  menanyakan 
Abu  Al  Haitsam,  «.UJl  ja  UI  oJuslJ  L-ii  (Dia  pergi  mencarikan  air 
segar  untuk  kami).  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Muslim  seperti  yang 
akan  saya  sebutkan.  Al  Waqidi  menyebutkan  dari  hadits  Salma  (istri 
Abu  Rafi'),  ftUli  ii  oiisl*  jlIp  i>i  jle  S)  'J-r 

cH*  ))'j  )  'r))  j*,  jf  (biasanya  Abu  Ayyub  ketika  Nabi  SAW 

singgah  di  tempatnya,  dia  mencarikan  air  segar  untuk  beliau  dari 
sumur  Malik  bin  An-Nadhr,  bapaknya  Anas)."  Lalu  Anas,  Hindun,  dan 
Haritsah  (anak-anak  Asma')  biasa  membawa  air  ke  rumah  istri-istri 
Nabi  SAW  dari  tempat-tempat  air  minum.  Sedangkan  Rabah  Al 
Aswad  memiliki  budak  yang  biasa  memberi  minum  air  kepadanya 
dari  sumur  Ars  dan  pada  kali  lain  dari  tempat  air  minum. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Mencari  air  segar  untuk  minum  tidak 
menafikan  sifat  zuhud  serta  tidak  masuk  kategori  bermewahan  yang 
tercela.  Berbeda  dengan  mengubah  aroma  air  dengan  minyak  wangi 
dan  yang  sepertinya.  Hal  ini  tidak  disukai  oleh  Imam  Malik,  karena 
mengandung  unsur  berlebihan.  Adapun  minum  air  yang  manis  dan 
membuatnya  adalah  hal  yang  diperbolehkan.  Ini  telah  dilakukan  oleh 
orang-orang  shalih.  Meminum  air  asin  tidak  memiliki  keutamaan 
apapun."  Dia  berkata,  "Di  dalamnya  terdapat  dalil  bahwa  membuat 


FATHUL  BAARI  —  541 


makanan  menjadi  lezat  adalah  diperbolehkan  dan  termasuk  perbuatan 
orang-orang  baik.  Sementara  telah  diketahui  bahwa  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  87,  t»  ^  ^ 

4I1'  (Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  haramkan 
apa-apa  yang  baik  yang  telah  Allah  halalkan  bagi  kamu),  turun 
berkenaan  mereka  yang  hendak  menahan  diri  dari  makanan-makanan 
yang  lezat."  Dia  berkata,  "Sekiranya  bukan  sesuatu  yang  dikehendaki 
Allah  untuk  dikonsumsi  tentu  Allah  tidak  akan  memberikannya 
kepada  hamba-hamba-Nya.  Bahkan  larangan  kepada  mereka  yang 
mengharamkannya  menunjukkan  bahwa  Allah  menginginkan  mereka 
untuk  mengonsumsinya  agar  mereka  dapat  mensyukuri  nikmat  yang 
diberikan  kepada  mereka.  Meskipun  nikmat  Allah  tidak  pernah 
terbalas  dengan  kesyukuran  para  hamba-Nya."  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  "Tentang  mencari  air  yang  segar  tidak  menafikan  sifat  wara' 
merupakan  hal  yang  jelas.  Namun,  berdalil  dengan  itu  untuk  makanan 
yang  lezat  merupakan  hal  yang  jauh." 

Ibnu  At-Tin  berkata,  "Hadits  ini  merupakan  dasar  yang 
membolehkan  minum  air  dari  kebun  tanpa  bayaran."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bagi  orang  yang  diizinkan  masuk  kebun,  maka  hal  itu 
berlaku  baginya.  Adapun  selainnya,  maka  berdasarkan  toleransi  yang 
biasa  diterapkan.  Namun  menetapkan  hal  ini  berdasarkan  perbuatan 
dalam  hadits  di  atas  perlu  ditinjau  kembali. 

^-0  ^  ^  @tu  harta  menSaIir  atau  menguntungkan). 
Kata  raayih  (mengalir)  artinya  datang  kepada  pemiliknya. 
Maksudnya,  pahalanya  sampai  kepada  pemiliknya  dan  tidak  pernah 
berhenti.  Adapun  raabih,  artinya  banyak  keuntungannya.  Ini 
berdasarkan  sifat  pemiliknya  yang  mensedekahkannya.  Abdullah  bin 
Maslamah  yang  dimaksud  adalah  Al  Qa’nabi.  Sedangkan  Ismail 
adalah  Ibnu  Abi  Uwais,  dan  Yahya  adalah  Ibnu  Yahya.  Kata  raayih 
dalam  riwayat  keduanya  menggunakan  huruf  ya \  Sudah  disebutkan 
riwayat  Ismail  yang  tegas  menunjukkan  penerimaan  langsung  dari 
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gurunya  dalam  tafsir  surah  Aali  Imraan.  Demikian  pula  riwayat  Yahya 
bin  Yahya  pada  pembahasan  tentang  perwakilan.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  perwakilan. 


14.  Minum  Susu  dengan  Air 

J  j  d j  4&I  dUb»  j>  'Jbi  J* 

*  -  ■ ;  - "  ♦  c  obi  ‘  *  ^  b.  .J  aUI  ^ ivs  aMI 

j£j~  V Jjbs#  t _/Jl  ^  **Jl  ls^*  4Jl 

:JlS  jw  -^*y'  **?•*  jb  y\  OjC~> 

•ii&u 

5612.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  melihat  Rasulullah  SAW 
minum  susu,  dan  beliau  datang  ke  rumahnya  dan  aku  memerah  seekor 
kambing,  lalu  mencampurnya  -untuk  Rasulullah  SAW-  dari  sumur. 
Beliau  mengambil  gelas  dan  minum.  Di  samping  kirinya  ada  Abu 
Bakar  dan  di  samping  kanannya  ada  orang  Arab  badui.  Beliau 
memberikan  sisanya  kepada  orang  Arab  badui  seraya  bersabda, 
" Bagian  kanan,  lalu  bagian  kanan. " 

01  b*^P  aJ)!  j  <0)1  -L P  j>  j)\0t  jf-  £-> jUdl  j)  J-*—»  j& 
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5613.  Dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk  kepada  seorang  laki-laki  Anshar  dan 
bersama  sahabatnya.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Apabila  kamu 
memiliki  air  semalaman  dalam  wadah,  jika  tidak  kami  akan  minum 
langsung. "  Dia  berkata:  Sementara  laki-laki  itu  memindahkan  air  di 
kebunnya.  Dia  berkata:  laki-laki  itu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku 
mempunyai  air  yang  ada  dalamwadah  sejak  tadi  malam.  Pergilah  ke 
’Arisy."  Dia  berkata:  Dia  pergi  bersama  keduanya,  lalu  menuangkan  di 
gelas  kemudian  memerah  susu  dari  hewan  piaraannya  ke  gelas  itu.  Dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  minum  kemudian  laki-laki  yang  datang 
bersamanya  juga  minum. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  susu  dengan  air).  Maksudnya,  mencampur 
keduanya.  Dibatasinya  dengan  kata  'minum’  adalah  agar  berhati-hati 
dan  tidak  mencampurinya  ketika  dijual,  karena  perbuatan  ini  termasuk 
penipuan.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
syaub  sebagai  ganti  kata  syurb  (minum).  Syaub  artinya  mencampur. 
Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Maksudnya,  yang  demikian  tidak  masuk 
dalam  larangan  mencampur  dua  minuman.  Ini  mendukung  keterangan 
terdahulu  bahwa  yang  dilarang  untuk  dicampur  hanyalah  minuman 
yang  memabukkan.  Maksudnya,  larangan  mencampur  dua  minuman 
apabila  masing-masing  berasal  dari  jenis  yang  memabukkan.  Hanya 
saja  mereka  mencampur  susu  dengan  air,  karena  susu  ketika  diperah 
masih  panas,  dan  pada  umumnya  negeri  mereka  adalah  panas,  maka 
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mereka  menetralisir  suhu  panas  susu  dengan  air  yang  dingin. 
Selanjutnya,  disebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  bin  Malik  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Abdan,  dari  Abdullah,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri.  Abdan 
adalah  Abdullah  bin  Utsman,  sedangakan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al 
Mubarak,  dan  Yunus  adalah  Ibnu  Yazid. 

4j'^  aIIp  iii  J ajt  (sesungguhnya 

dia  melihat  Rasulullah  SAW  minum  susu  dan  beliau  datang  ke 
rumahnya).  Maksudnya,  Rasulullah  datang  ke  rumah  Anas.  Artinya, 
dia  melihat  Rasulullah  SAW  minum  susu  ketika  datang  ke  rumahnya. 
Pada  pembahasan  tentang  hibah  sudah  disebutkan  dari  Abu  Thiwalah, 
dari  Anas  dengan  redaksi,  ai*  tfjla  J>  j aui  4»l 

li)  elii  uliki  (Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami  di  rumah 

kami  ini  dan  minta  minum,  lalu  kami  pun  memerah  seekor  kambing 
milik  kami). 

(Aku  memerah).  Pada  riwayat  ini  ditentukan  bahwa  dia 
(Anas)  yang  memerah.  Begitu  pula  kebanyakan  periwayat  menukil 
riwayat  ini  dengan  kata  'fasyubtu'  dalam  bentuk  orang  pertama  tunggal 
yang  berasal  dari  kata  syaub  (mencampur).  Namun,  dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan  dengan  kata  fasyubita  (lalu  diperah),  yakni  dalam 
bentuk  kata  pasif. 

Jn  (Abu  Bakar  di  bagian  kirinya).  Dalam  riwayat 

Abu  Thilawah  dan  Umar  diberi  tambahan,  aa^:  (dan  Umar  di 

hadapannya).  Cara  pelafalannya  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  hibah.  Kemudian  pada  pembahasan  tentang  minuman 
disebutkan  melalui  Syu'aib  dari  Az-Zuhri  sehubungan  hadits  ini,  J& 
Jh  $  Japf  of  (Umar  berkata  — dan  dia  khawatir 

akan  diberikan  kepada  Arab  badui — ,  "Berikan  kepada  Abu  Bakar"). 
Dalam  riwayat  Abu  Thiwalah  disebutkan,  jif  (Jla  Jlii  (Umar 
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berkata,  "Ini  Abu  Bakar").  Al  Khaththabi  dan  selainnya  berkata, 
"Kebiasaan  para  raja  dan  pemimpin  di  masa  jahiliyah  adalah 
mendahulukan  orang  yang  berada  disebelah  kanan  ketika  minum. 
Hingga  Amr  bin  Kultsum  berkata  dalam  bait  sya'imya,  'Gelas  pun 
beredar  dari  bagian  kanan'.  Oleh  karena  itu,  Umar  khawatir  jika  Nabi 
SAW  mendahulukan  orang  Arab  badui  daripada  Abu  Bakar  untuk 
minum  sisa  minumannya,  maka  Umar  mengingatkan  keberadaan  Abu 
Bakar  karena  dia  menduga  bahwa  Nabi  SAW  akan  mengutamakan 
Abu  Bakar  daripada  kebiasaan  tersebut  sehingga  menjadi  sunnah 
ketika  minum  untuk  mendahulukan  yang  lebih  utama.  Namun,  Nabi 
SAW  menjelaskan  melalui  perbuatannya  bahwa  kebiasaan  tersebut 
tidak  dirubah  oleh  sunnah,  bahkan  ia  tetap  berlangsung,  dimana  orang 
yang  berada  dibagian  kanan  lebih  didahulukan  daripada  orang  yang 
utama,  tetapi  hal  ini  tidak  menurunkan  derajat  orang  yang  utama.  Hal 
itu  dilakukan,  karena  kanan  lebih  utama  daripada  kiri. 

ifcai  Jaifo  (Beliau  memberikan  sisanya  kepada  orang 

Arab  badui).  Maksudnya,  beliau  memberikan  susu  yang  tersisa  setelah 
diminum.  Pada  pembahasan  tentang  hibah  sudah  disebutkan  pendapat 
yang  mengatakan  nama  orang  Arab  badui  ini  adalah  Khalid  bin  Al 
Walid,  dan  dijelaskan  pula  kesalahannya.  Ath-Thabarani  menyebutkan 
dari  Abdullah  bin  Abu  Habibah,  ^ 

L (**  ‘«j'-*  Cf  &  $  j* 

yiJ  jfi  ^j\!j  (Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami  di  masjid  Quba\ 
maka  aku  datang,  lalu  duduk  di  sebelah  kanannya  dan  Abu  Bakar 
duduk  di  sebelah  kirinya,  kemudian  beliau  minta  dibawakan 
minuman,  maka  beliau  minum,  lalu  memberikan  kepadaku  di  sebelah 
kanannya).  Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Imam  Ahmad,  tetapi  dia 
tidak  menyebutkan  nama  sahabat.  Tidak  mungkin  orang  Arab  badui 
dalam  riwayat  Anas  adalah  sahabat  tersebut,  sebab  kisah  ini  teijadi  di 
masjid  Quba\  sedangkan  kisah  sebelumnya  teijadi  di  rumah  Anas. 
Disamping  itu,  dia  adalah  sahabat  Anshar  sehingga  tidak  mungkin 
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disebut  Arab  badui  sebagaimana  hal  itu  dinafikan  untuk  dinisbatkan 
kepada  Khalid  bin  Al  Walid. 

:ji  p  (Kemudian  beliau  berkata,  "Bagian  kanan, 
lalu  bagian  kanan").  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Jl ij 
(dan  berkata),  yakni  menggimakan  kata  sambung  wawu  (dan)  sebagai 
ganti  tsumma  (kemudian).  Dalam  riwayat  Abu  Thiwalah  disebutkan, 
Ojii (Orang-orang  di  bagian  kanan,  maka  orang-orang  di 
bagian  kanan).  Pada  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  yang 
seharusnya,  "Orang-orang  bagian  kanan  lebih  didahulukan"  atau 
"lebih  berhak"  atau  "didahulukan  orang  di  bagian  kanan."  Adapun 
riwayat  pada  bab  di  atas  boleh  dalam  posisi  marfu'  sesuai  makna  di 
atas,  dan  boleh  pula  dalam  posisi  nashab  dengan  menyisipkan  kata 
berilah'  atau  'dahulukanlah'  di  bagian  awal  kalimat.  Pada  pembahasan 
tentang  hibah  disebutkan,  Srf  (Ketahuilah,  hendaklah  kalian 
mendahulukan  yang  kanan)  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di 
tempat  itu.  Sebagian  ulama  menyimpulkan  dari  pengulangan  kata 
'kanan'  dalam  hadits  bahwa  sunnah  Nabi  adalah  memberi  orang  di 
bagian  kanan,  lalu  orang  sesudahnya,  dan  demikian  seterusnya.  Oleh 
karena  itu,  berdasarkan  gambaran  dalam  hadits  itu  — menurut 
konsekuensi  pandangan  ini —  Umar  minum  sesudah  orang  Arab 
badui,  lalu  Abu  Bakar.  Namun,  yang  tampak  dari  sikap  Umar  adalah 
mengutamakan  Abu  Bakar  daripada  dirinya  sendiri. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Orang  yang  lebih  dahulu  mengambil  tempat  di  majlis,  maka 
tidak  dipindahkan  untuk  di  tempati  orang  yang  lebih  utama 
darinya.  Bahkan  orang  yang  baru  datang  duduk  di  tempat  yang 
masih  kosong  dalam  majlis.  Tetapi  jika  orang  yang  lebih 
dahulu  mengutamakannya,  maka  diperbolehkan. 
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2. 


Orang  yang  berhak  atas  sesuatu  tidak  boleh  disingkirkan  tanpa 
izinnya,  selama  dia  adalah  orang  yang  berhak  mengeluarkan 
izin. 

3.  Orang-orang  yang  berada  dalam  majlis  bersekutu  dalam  apa 
yang  dekat  kepada  mereka  berdasarkan  keutamaan,  dan 
berdasarkan  ijma'  bahwa  menuntut  hal  itu  tidaklah  wajib. 
Demikian  dikatakan  Ibnu  Abdil  Barr.  Hal  ini  berlaku  jika  tidak 
ada  Imam  (pemimpin)  atau  orang  yang  menggantikan 
posisinya.  Jika  ada,  maka  urusan  itu  diserahkan  kepadanya. 

4.  Pemimpin  atau  tokoh  masuk  ke  rumah  pelayannya  atau 
sahabatnya  meskipun  masih  muda  usianya,  lalu  mengambil 
apa  yang  ada  di  dalamnya,  baik  berupa  makanan  maupun 
minuman  tanpa  mencari-cari. 

Kedua,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Ju'fi,  dari  Abu  Amir  Al  Aqdi, 
dari  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Sa'id  bin  Al  Harits  Al  Anshari. 

jCaJVi  j»  (Masuk  kepada  seorang  laki-laki  dari 

kalangan  Anshar).  Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  sebutkan  bahwa  dia  adalah 
Abu  Al  Haitsam  bin  At-Taihan  Al  Anshari.  Kemudian  saya  kembali 
menahan  diri  berpendapat  demikian,  karena  apa  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad,  dari  Ishaq  bin  Isa,  dari  Fulaih,  sehubungan  hadits  awal 
di  bab  ini,  bahwa  Nabi  SAW  datang  kepada  suatu  kaum  Anshar 
menjenguk  orang  yang  sakit  di  antara  mereka,  sementara  kisah  Abu 
Al  Haitsam  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Ibnu 
Mardawaih  mengumpulkan  semua  jalurnya  dalam  tafsir  surah  At- 
Takaatsur,  dan  dia  menambahkan  dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Asib,  dan 
Abu  Sa'id,  tetapi  tidak  menyebutkan  Ubadah  pada  satu  pun  di  antara 
jalurnya,  sehingga  tampaknya  ia  adalah  kisah  yang  lain.  Kemudian 
saya  menemukan  dasar  hal  itu,  yaitu  apa  yang  disebutkan  Al  Waqidi 
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dari  hadits  Al  Haitsam  bin  Nashr  Al  Aslami,  dia  berkata, 

jH  j*r’^  jri  Jf  *&i\t  4jT  jij\j  c«i jj j  'pL>j  *lip  <011  JLf 
; Jui  (jip  JC'  my\  iii)  tl'Co  j>o  jjiij  -CS  lijU  oif}  jt 

JlS  (*J  <J  jlp  ^jip  giill  iftT  f.U  4J  *•£  j*  j* 

Jjf  ‘ y*j  tdoip  <il  J’jUij  U  4J  jii  iSjU'  Cij^p  \i  oj  :SJ 
o?  £4&w  melayani  Nabi  SAW  dan  senantiasa  menjaga 
pintunya,  aku  pun  biasa  membawakan  air  kepadanya  dari  sumur 
Jasyim  -ia  adalah  sumur  Abu  Al  Haitsam  bin  At-Taihan  dan  airnya 
sangat  segar-  suatu  hari  beliau  masuk  bersama  Abu  Bakar  sebagai 
tamu  kepada  Abu  Al  Haitsam.  Beliau  bertanya,  "Apakah  ada  air 
dingin?"  Dia  pun  membawakan  kepadanya  wadah  yang  berisi  air 
seperti  es,  lalu  dia  menuangkannya  ke  air  susu  kambing  miliknya,  lalu 
memberikannya  kepada  beliau  SAW.  Lalu  dia  berkata  kepada  beliau, 
"Sesungguhnya  kami  memiliki  tempat  yang  sejuk,  istrahatlah  siang  di 
sana  di  sisi  kami. "  Beliau  SA  W  dan  Abu  Bakar  memasukinya,  lalu  Abu 
Al  Haitsam  membawakan  bermacam-macam  kurma  matang). 

iJ  L-s-Cp  iiij  (Bersamanya  sahabatnya).  Maksudnya,  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq. 

il  Jtii  (Beliau  berkata  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
sebelum  ini  disebutkan,  "Di  sisinya  ada  air  dalam  sumur."  Lalu 
ditambahkan  dalam  riwayat  yang  akan  datang  setelah  lima  bab,  jjli 
-U^p  ’J-  £p  Jj,  ^3i  (Nabi  SAW  dan 

sahabatnya  memberi  salam  dan  laki-laki  itu  menjawab  —yakni 
kepada  keduanya —  salam). 

j  (Apabila  ada  padamu  air 

sejak  semalam  di  wadah).  Syannah  adalah  wadah  kulit  yang  sudah 
lama.  Menurut  Ad-Dawudi,  ia  adalah  wadah  kulit  yang  telah  hilang 
bulunya  karena  sudah  lama.  Al  Muhallab  berkata,  "Hikmah  meminta 
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air  yang  ada  sejak  semalam  adalah  karena  lebih  dingin  dan  jernih. 
Barangkali  mencampur  susu  dengan  air  terjadi  saat  cuaca  panas, 
seperti  pada  kisah  Abu  Bakar  bersama  seorang  penggembala."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  kedua  kisah  itu  berbeda;  perbuatan  Abu 
Bakar  mencampur  susu  karena  cuaca  panas,  sedangkan  perbuatan 
sahabat  Anshar  ini  dikarenakan  tidak  ingin  memberi  minum  Nabi 
SAW  berupa  air  saja.  Oleh  karena  itu,  dia  menambahkan  susu. 
Dengan  demikian,  dia  telah  menghidangkan  apa  yang  diminta  Nabi 
SAW  disertai  tambahan  apa  yang  memang  disukai.  Hal  ini  dikuatkan 
oleh  riwayat  Al  Haitsam  bin  Nashr  terdahulu  bahwa  air  tersebut 
seperti  es. 

(Jika  tidak,  kami  akan  minum  langsung).  Pada 
kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana  seharusnya  adalah, 
"Berilah  kami  minum,  dan  jika  tidak  ada  padamu,  maka  kami  akan 
minum  langsung."  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  permintaan 
minum.  Adapun  kata  kara'a  artinya  mengambil  air  dengan  mulut 
tanpa  menggunakan  bejana  atau  tangan.  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Abu 
Abdul  Malik  menyebutkan  bahwa  artinya  adalah  minum 
menggunakan  kedua  telapak  tangan."  Dia  berkata,  "Tetapi  ahli  bahasa 
menyelisihinya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  tersebut 
tertolak  oleh  riwayat  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  J* 

i jLj>i  s  Si  *»' 

l#  (Kami  melewati  kolam  dan  kami  pun  minum  airnya. 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  minum  langsung, 
tetapi  cucilah  tangan  kalian,  kemudian  minumlah 
menggunakannya. ").  Namun,  sanad  hadits  ini  lemah.  Jika  hadits  ini 
akurat,  maka  larangan  itu  hanya  dalam  konteks  tanzih,  sedangkan 
perbuatan  beliau  SAW  menunjukkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan, 
atau  kisah  Jabir  terjadi  sebelum  ada  larangan,  atau  larangan  itu 
berkenaan  dengan  kondisi  tidak  darurat.  Perbuatan  seperti  ini 
dilakukan  karena  rasa  haus  yang  sangat  agar  jiwa  tidak  merasa  enggan 
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setelah  meneguk  berulang  kali,  bahkan  terkadang  tujuan 
menghilangkan  rasa  haus  tidak  tercapai.  Bagian  akhir  ini  disinyalir 
Ibnu  Baththal.  Hanya  saja  minum  langsung  dengan  mulut  disebut 
kara'a,  karena  itulah  yang  dilakukan  binatang  saat  minum  air  dengan 
mulutnya,  dimana  saat  itu  ia  memasukkan  kakinya  ke  dalam  air. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  J*  £-0*^  4»  i  411  Sy*) 

(Rasulullah  SAW  melarang  kami  minum  di  atas  perut-perut  kami). 
Sanad  hadits  ini  juga  lemah.  Seandainya  shahih,  maka  mungkin 
larangan  itu  khusus  dalam  bentuk  seperti  ini.  Maksudnya,  minum 
dengan  posisi  tiarap  di  atas  perutnya.  Sedangkan  hadits  Jabir  dipahami 
untuk  orang  yang  minum  dari  tempat  yang  tinggi  sehingga  tidak  perlu 
tiarap.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  t Vij  (Jika  tidak, 
kami  akan  meneguk).  Maksudnya,  kami  minum  seteguk  demi  seteguk. 
Riwayat  ini  menggoyahkan  kemungkinan  di  atas. 

^  (Laki-laki  itu  memindahkan  air  di 

kebunnya).  Maksudnya,  membawa  air  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain 
dalam  kebunnya  supaya  merata  ke  semua  tanaman.  Setelah  empat  bab 
akan  disebutkan  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi,  ii  JaJ6-  ^  JyJ 
(Dia  memindahkan  dalam  kebun  miliknya),  tanpa  menyebutkan  'air'. 
Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  JaltSJt  Syn  (Memindahkan  air 

di  kebun).  Kemungkinan  yang  terjadi  adalah  dia  memindahkan  air  dari 
sumur  ke  bagian  atasnya  kemudian  dipindahkan  lagi  ke  tempat  lain. 

,Ji  (Ke  Arisy).  Yaitu  kemah  yang  terbuat  dari  kayu. 
Terkadang  terbuat  dari  pelepah  kurma  dan  dijadikan  atap  untuk 
berlindung,  seperti  kubah. 

p03  ^  L SLA  (Dituangkan  di  gelas).  Dalam  riwayat  Ahmad 
disebutkan,  ^  LSLJ  (ia  menuangkan  air  di  gelas). 
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ai  j*'*  j*  (Kemudian  memerah  susu  dari  hewan 

piaraannya  ke  gelas  itu).  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Majah 
disebutkan,  J>  oU  aIIp  Lw»  jU  5&  iS  LJJ*3  (dia  memerah  seekor 
kambing,  lalu  menuangkan  air  yang  berada  di  wadah  [dari  kulit] 
semalaman). 

jU  (Kemudian  laki-laki  itu  minum).  Dalam  riwayat 
Ahmad  disebutkan,  iO-Ce  jjdj  aIIp  JLp  ‘-Lr’j  (Nabi  SA  W 
minum  dan  memberi  minum  sahabatnya).  Secara  zhahir,  laki-laki  itu 
minum  sisa  Nabi  SAW,  tetapi  dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Majah 
disebutkan,  Cllij  jL  4-fCal  jU  ^  (Kemudian  beliau 

memberinya  minum,  lalu  dia  melakukan  seperti  itu  untuk  sahabatnya). 
Maksudnya,  dia  memerahkan  untuk  sahabat  Nabi  SAW  itu  dan 
menuangkan  pula  air  yang  sejak  semalam.  Inilah  yang  lebih  kuat. 

Al  Muhallab  berkata,  "Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
diperbolehkannya  minum  air  dingin  pada  hari  yang  panas.  Ia  termasuk 
bagian  nikmat  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  *Uh  j*  Cilljjfj  tiUl 'fy  9.  ^  Jj' 

?3jdi  (Pertama  yang  dihisab  pada  seorang  hamba  di  hari  kiamat; 
bukanlah  Aku  telah  menyehatkan  jasmanimu  dan  memberimu  minum 
air  yang  dingin?). 

15.  Minuman  Halwaa'  (Manis)  dan  Madu 

4Jll  Jl#  cjjii  ^ 

JJ  dil  01  :  JCJI  fjZLS  y  J 15}  .(bcijl  J*4)  :J\m 

.jUCip 
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Az-Zuhri  berkata,  "Tidak  boleh  minum  kencing  manusia 
karena  kesulitan  yang  menimpa,  sebab  ia  adalah  najis.  Allah 
berfirman,  'Dihalalkan  kepada  kamu  yang  baik-baik'. "  Ibnu  Mas'ud 
berkata  tentang  yang  memabukkan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak 
menjadikan  kesembuhan  kamu  pada  apa  yang  diharamkan  atas  kamu." 

*J}\  isk  :cJll  l -oil  ^ 'j Z4 

j  f.\ <Us soy  jJCj  aJLp  &\ 

5614.  Hisyam  mengabarkan  padaku,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Biasanya  Nabi  SAW  senang  halwaa'  dan 
madu." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Minuman  halwaa'  dan  madu).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan  dengan  kata  halwaa '  dan  selainnya 
menyebutkan  halwaa.  Pelafalannya  memang  memiliki  dua  bentuk 
yang  berbeda.  Al  Khaththabi  berkata,  "Ia  adalah  minuman  yang  dibuat 
dari  madu  dan  selainnya."  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi, 
"Ia  adalah  naqi'  (air  rendaman  sesuatu)  yang  manis.  Ini  pula  yang 
diindikasikan  judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  yaitu  'Minum 
Halwaa'."  Adapun  yang  dikatakan  Al  Khaththabi  merupakan 
konsekuensi  dari  'urf  (kebiasaan).  Menurut  Ibnu  Baththal,  halwaa' 
adalah  semua  yang  manis.  Namun,  kebiasaan  telah  menggunakan  kata 
halwaa'  untuk  hal-hal  manis  yang  tidak  diminum.  Sedangkan  apa 
yang  diminum  disebut  'masyruub'  (minuman),  naqi’  (air  rendaman), 
dan  lain-lain.  Adapun  yang  dia  katakan  itu  tidak  mengharuskan 
pengkhususan  kata  halwaa '  untuk  sesuatu  yang  diminum. 

4)il  JlS  ij\i  i  J  ys  o!uJ  ^il3l  Jji  Ij’Jii  Jsti  S/  JlSj 
i  (Az-Zuhri  berkata,  "Tidak  halal  minum  air  kencing 
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manusia  karena  kesulitan  yang  terjadi  sebab  ia  adalah  najis.  Allah 
berfirman,  'Dihalalkan  bagi  kamu  yang  baik-baik'").  Riwayat  ini 
dinukil  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ma'mar,  dari 
Az-Zuhri.  Ibnu  At-Tin  mendudukkannya  bahwa  Nabi  SAW  menamai 
air  kencing  sebagai  rijs  (najis),  sementara  Allah  berfirman  dalam 
surah  Al  A'raaf  ayat  157,  (Dan  Allah 

mengharamkan  semua  yang  buruk  bagi  mereka),  sementara  rijs  (najis) 
termasuk  khaba'its  (yang  buruk).  Namun,  cara  penetapan  dalil  Az- 
Zuhri  dapat  ditolak  oleh  pembolehan  makan  bangkai  dalam  kondisi 
yang  sulit,  mengingat  bangkai  juga  termasuk  rijs  (najis).  Oleh  karena 
itu,  Ibnu  Baththal  berkata,  "Pendapat  ahli  fikih  menyelisihi  perkataan 
Az-Zuhri.  Tingkat  tertinggi  bagi  air  kencing  dalam  hal  kenajisan  dan 
pengharaman  sama  seperti  bangkai,  darah,  dan  daging  babi.  Namun, 
para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  membolehkan  memakannya 
saat  darurat."  Sebagian  ulama  membela  pandangan  Az-Zuhri  dengan 
mengemukakan  kemungkinan  jika  dia  berpandangan  bahwa  analogi 
tidak  masuk  dalam  rukhshah  (keringanan).  Sementara  rukshash  hanya 
berkenaan  dengan  bangkai  bukan  dalam  air  kencing.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kemungkinan  ini  tidak  terlalu  jauh  dari  madzhab  Az- 
Zuhri.  Al  Baihaqi  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu'ab  dari 
riwayat  anak  laki-laki  saudara  Az-Zuhri,  dia  berkata,  "Biasanya  Az- 
Zuhri  berpuasa  hari  Asyura'  saat  bepergian.  Dikatakan,  'Engkau  biasa 
tidak  puasa  Ramadhan  saat  safar'.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya  Allah 
berfirman  tentang  puasa  Ramadhan,  jr\  j*  (Diganti pada  hari- 

hari  yang  lain),  dan  hal  itu  tidak  untuk  puasa  Asyura'."  Ibnu  At-Tin 
berkata,  "Bisa  dikatakan  bahwa  bangkai  dimakan  untuk  menahan  rasa 
lapar,  sementara  air  kencing  tidak  bisa  menghilangkan  haus.  Apabila 
hal  ini  benar,  maka  benarlah  apa  yanag  dikatakan  Az-Zuhri,  karena 
tidak  ada  manfaat  dalam  meminumnya."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
hal  serupa  akan  disebutkan  pada  atsar  sesudahnya. 
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f>  UJ  jU  2i)  01  :  J  iyLU  #  Jjj  (Ibnu 

Mas'ud  berkata  tentang  yang  memabukkan,  "Sesungguhnya  Allah 
tidak  menjadikan  kesembuhan  kamu  pada  apa  yang  Dia  haramkan 
bagi  kamu".).  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Teijadi  perbedaan  tentang  makna 
'sakar' .  Dikatakan,  ia  adalah  khamer.  Sebagian  mengatakan,  ia  adalah 
hal-hal  yang  boleh  diminum  seperti  naqi'  kurma  sebelum  terasa  keras 
dan  juga  seperti  cuka.  Ada  pula  yang  berkata  bahwa  ia  adalah  nabidz 
kurma  apabila  rasanya  sudah  keras.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada 
tafsir  surah  An-Nahl  sudah  disebutkan  dari  sejumlah  ulama  bahwa 
'sakar'  pada  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  67,  &  £>jj 1*3 

Ll**-  iSjjj  ijSCli  (Kamu  buat  minuman  yang  memabukkan  dan  rezeki 
yang  baik),  bahwa  ia  adalah  yang  diharamkan,  dan  rezeki  yang  baik 
adalah  yang  halal.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalu  Abu  Razin 
(salah  seorang  tokoh  tabi'in)  dia  berkata,  "Ayat  ini  turun  sebelum 
pengharaman  khamer."  Dinukil  pula  dari  jalur  An-Nakha'i  sama 
sepertinya.  Hal  serupa  diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan  Al  Bashri. 
Kemudian  dia  meriwayatkan  melalui  jalur  Asy-Syahi,  dia  berkata, 
" Sakar  adalah  naqi'  (air  rendaman)  anggur  kering  -sebelum  rasanya 
berubah  menjadi  keras-  dan  cuka."  Pendapat  ini  dipilih  Ath-Thabari 
dan  dia  mendukungnya,  karena  ia  tidak  berkonsekuensi  adanya 
penghapusan  ayat.  Berbeda  dengan  pendapat  pertama  yang 
berkonsekuensi  adanya  nasakh  (penghapusan),  padahal  tidak  ada 
penghapusan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  mungkin  ada 
dalam  ayat,  tetapi  dalam  atsar  dipahami  untuk  yang  memabukkan. 
An-Nasa  i  telah  meriwayatkan  melalui  sanad-sanad  yang  shahih  dari 
An-Nakha'i,  Asy-Sya'bi,  dan  Sa'id  bin  Jubair,  mereka  berkata,  "Sakar 
adalah  khamer."  Mungkin  dipadukan  bahwa  sakar  menurut  bahasa 
Ajam  (non-Arab)  adalah  khamer,  sedangkan  dalam  bahasa  Arab 
artinya  air  rendaman  sesuatu  sebelum  rasanya  menjadi  keras/kuat. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ath-Thabrani  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  "Sakar  adalah  khamer  bangsa  Ajam."  Atas  dasar  ini  dipahami 
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pernyataan  Ibnu  Mas'ud,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan 
kesembuhan  kamu  pada  apa  yang  Dia  haramkan  bagi  kamu." 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Syaikh  Abu  Al  Hasan,  "Jika  yang 
dimaksud  adalah  minuman  yang  memabukkan,  maka  barangkali  telah 
hilang  'pertanyaan'  yang  disebutkan.  Namun,  jika  yang  dimaksud 
adalah  'sukr'  (mabuk),  maka  tidak  ada  kata  yang  hilang  dalam 
kalimat."  Dia  berkata,  "Menurut  saya,  inilah  yang  dia  maksudkan, 
karena  saya  mengira  sebagian  ahli  tafsir  mengutip  bahwa  Ibnu  Mas'ud 
ditanya  tentang  berobat  dengan  sesuatu  yang  diharamkan,  lalu  dia 
menjawab  dengan  pernyataan  itu."  Dalam  kitab  Fawa'id  Ali  bin  Harb 
At-Tha'i  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dia 
berkata,  "Seorang  laki-laki  di  antara  kami  yang  biasa  dipanggil 
Khutsaim  bin  Al  Ada'  mengeluhkan  penyakit  di  perutnya  yang 
disebut  shafr,  lalu  dia  diberitahu  bahwa  obatnya  adalah  'sakar'  (yang 
memabukkan),  maka  dia  mengirim  utusan  kepada  Ibnu  Mas'ud  untuk 
menanyakannya,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas."  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Jarir,  dari  Manshur  — dengan  sanad  yang  shahih — 
sesuai  kriteria  syaikhain  (Bukhari  Muslim).  Imam  Ahmad 
menyebutkan  dalam  pada  pembahaan  tentang  minuman  dan  Ath- 
Thabarani  dalam  kitan  Al  Mu'jam  Al  Kabir  melalui  Abu  Wa'il  sama 
sepertinya.  Kami  riwayatkan  dalam  Naskah  Abu  Daud  bin  Nushair 
Ath-Tha'i  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Masruq,  dia  berkata, 
"Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  Jip  'jJJj  Si 

fj>-  U J  j JisrJ  f  OJj  {Jangan  kamu  memberi 

anak-anak  kamu  minum  khamer,  sesungguhnya  mereka  dilahirkan  di 
atas  fithrah,  dan  Allah  tidak  menjadikan  kesembuhan  kamu  pada  apa 
yang  Dia  haramkan  bagi  kamu).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas'ud,  sama  seperti  itu.  Ia  menguatkan 
apa  yang  telah  kami  katakan  tentang  penafsiran  'sakar'.  Ibnu  Ibrahim 
Al  Harbi  meriwayatkan  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  melalui  jalur 
ini,  dia  berkata,  "Kami  datang  kepada  Abdullah  di  Majdarin  atau 
Mahsabin  dan  disebutkan  kepada  mereka  sifat-sifat  'sakar",  lalu 
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disebutkan  seperti  di  atas.  Jawaban  Ibnu  Mas'ud  memiliki  pendukung 
lain  yang  dinukil  Abu  Ya'la  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  hadits  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  t  jjT  ^  tgi  ^ 

4»  01  :  Jlii  t ?lJLi  \j>  :  Jtii  jij  j  4lAp  4)1 
^  Uli  (Seorang  anak  perempuanku  menderita  sakit, 

maka  aku  membuatkan  nabidz  untuknya  di  guci,  lalu  Nabi  SA  W  masuk 
di  saat  nabidz  itu  mendidih.  Beliau  bertanya,  "Apa  ini?"  Aku  pun 
mengabarkan  kepadanya.  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
tidak  menjadikan  kesembuhan  kalian  pada  apa  yang  Dia  haramkan 
bagi  kalian".).  Kemudian  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi, 
dia  berkata,  "Perkataan  Ibnu  Mas'ud  adalah  benar,  karena  Allah 
mengharamkan  khamer  tanpa  menyebutkan  kondisi  darurat,  tetapi  Dia 
memperbolehkan  bangkai  dan  yang  sejenisnya  saat  darurat."  Dia  juga 
berkata,  "Ad-Dawudi  memahami  bahwa  Ibnu  Mas'ud  berbicara  dalam 
konteks  penggunaan  khamer  saat  darurat,  tetapi  sesungguhnya  tidak 
demikian,  bahkan  Ibnu  Mas'ud  berbicara  tentang  berobat  dengan 
khamer,  dan  Nabi  melarangnya,  sebab  seseorang  masih  memiliki 
pilihan  berobat  dengan  obat  lain.  Berbeda  halnya  ketika  makan 
bangkai  untuk  menegakkan  tulang  belakang."  Demikian  juga 
pandangan  An-Nawawi  ketika  membedakan  antara  meminum  seteguk 
khamer  bagi  orang  tersekat  makanan  di  tenggorokan,  dengan  berobat 
menggunakan  khamer.  Dia  membolehkan  bagi  yang  tersekat  makanan 
di  tenggorokan  untuk  minum  seteguk  khamer,  dan  tidak 
memperbolehkannya  untuk  obat,  sebab  hilangnya  apa  yang  menyekat 
ditenggorokan  bisa  dipastikan  tercapai.  Berbeda  dengan  kesembuhan 
yang  tidak  pasti. 

Ath-Thahawi  menukil  dari  Asy-Syafi'i,  "Tidak  boleh 
menegakkan  tulang  belakang  karena  lapar  atau  haus  dengan  minum 
khamer,  sebab  khamer  hanya  akan  menambah  lapar  dan  haus. 
Disamping  itu,  ia  bisa  menghilangkan  akal."  Ath-Thahawi 
menanggapi,  bahwa  seandainya  khamer  tidak  dapat  menghilangkan 
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lapar  dan  haus,  niscaya  tidak  akan  ada  pertanyaan  tentang  itu. 
Mengenai  pengaruhnya  menghilangkan  kesadaran,  maka  pembahasan 
ini  tidak  berkenaan  dengan  itu.  Bahkan  ia  hanya  berkenaan  dengan 
kadar  yang  dapat  menegakkan  tulang  punggung  dan  tidak  sampai 
menghilangkan  akal. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  tampak  bagiku 
bahwa  Imam  Syafi'i  ingin  menjelaskan  secara  rinci  persoalan  itu. 
Seakan-akan  dia  mengatakan,  apabila  diminum  sedikit,  maka  tidak 
menghilangkan  lapar  dan  tidak  pula  haus,  tetapi  jika  banyak,  maka 
akan  menghilangkan  akal.  Tidak  mungkin  dia  membolehkan  berobat 
dengan  apa  yang  dapat  menghilangkan  akal,  sebab  hal  itu  hanya  akan 
menejerumuskan  kepada  perkara  yang  lebih  bahaya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  minum  khamer 
untuk  pengobatan  dan  menghilangkan  rasa  haus.  Imam  Malik  berkata, 
"Tidak  boleh,  karena  ia  hanya  akan  menambah  haus.  Inilah  pendapat 
yang  lebih  kuat  dalam  madzhab  Syafi'i.  Namun,  alasan  ini 
berkonsekuensi  bahwa  larangan  itu  khusus  bagi  yang  dibuat  dari 
sesuatu  yang  secara  tabiatnnya  adalah  panas,  seperti  zabib  (kismis) 
atau  anggur.  Adapun  yang  dibuat  dari  sesuatu  yang  dingin  -seperti 
sya'ir-  maka  tidak  terlarang."  Mengenai  berobat  dengan  khamer,  maka 
menurut  sebagian  mereka  bahwa  manfaat  yang  ada  dalam  khamer 
sebelum  diharamkan  telah  dicabut  setelah  diharamkannya  berdasarkan 
hadits  terdahulu.  Disamping  itu,  pengharamannya  adalah  pasti, 
sementara  keberadaannya  sebagai  obat  masih  diragukan,  bahkan  lebih 
kuat  jika  dikatakan  ia  bukan  obat  menurut  hadits  tersebut. 

Kemudian  perbedaan  ini  berkenaan  dengan  minuman  yang 
memabukkan.  Minuman  yang  memabukkan  tidak  boleh  dikonsumsi 
sebagai  obat,  kecuali  dalam  satu  keadaan,  yaitu  orang  yang  terpaksa 
dihilangkan  kesadarannya  untuk  dipotong  salah  satu  anggota 
badannya.  Ar-Rafi'i  telah  menyebutkan  masalah  ini  sama  dengan 
perselisihan  dalam  masalah  berobat  dengan  yang  memabukkan. 
Sementara  An-Nawawi  di  tempat  ini  menguatkan  pendapat  yang 
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membolehkan.  Namun,  hal  ini  pun  hanya  diperbolehkan  jika  ia  adalah 
jalan  untuk  menyelamatkan  anggota  badan  lain  dan  tidak  ditemukan 
cara  lain.  Mereka  yang  memperbolehkan  berobat  telah  menegaskan 
yang  kedua.  Adapun  para  ulama  madzhab  Hanafi  membolehkan 
secara  mutlak,  karena  kondisi  darurat  telah  membolehkan  makan 
bangkai.  Sementara  tidak  mungkin  ia  berubah  kepada  keadaan  yang 
menjadikannya  halal,  maka  khamer  yang  bisa  berubah  menjadi  cuka 
tentu  lebih  dihalalkan  lagi.  Dinukil  juga  dari  sebagian  ulama  madzhab 
Maliki,  apabila  diduga  kuat  meminum  khamer  dapat  menyelamatkan 
seseorang  dari  kondisi  darurat,  maka  boleh  menggunakan  khamer, 
sebagaimana  apabila  makanan  tersekat  di  tenggorokan.  Adapun 
pendapat  paling  shahih  dalam  madzhab  Syafi'i  tentang  orang  yang 
tersekat  makanan  di  tenggorokan  adalah  boleh  mengkonsumsi 
khamer.  Ini  bukan  termasuk  kategori  berobat.  Pada  akhir  pembahasan 
tentang  pengobatan  akan  di  sebutan  keterangan  yang  menunjukkan 
larangan  berobat  dengan  khamer  dan  ini  mendukung  pendapat  yang 
shahih. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  RA, 
j*Lj  aIIp  4>i  olT  (Biasanya  Nabi  SAW suka 

halwaa'  [minuman  manis]  dan  madu).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
"Dia  memberi  judul  tentang  sesuatu,  lalu  diikuti  dengan  lawannya, 
sebab  dengan  lawan,  maka  sesuatu  menjadi  jelas,  lalu  dia  kembali 
kepada  nash  yang  sesuai  judul  bab.  Mungkin  juga  maksud  dia 
mengutip  perkataan  Az-Zuhri  adalah  untuk  mengisyaratkan  kepada 
firman  Allah,  jff  (Dihalalkan  bagi  kamu  yang  baik-baik), 

bahwa  hahvaa '  dan  madu  termasuk  yang  baik-baik  dan  halal. 
Sedangkan  perkataan  Ibnu  Mas'ud  mengisyaratkan  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nahl  ayat  69,  j&l  $  (Di  dalamnya  terdapat 
obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia),  maka  penyebutannya 
sebagai  nikmat  telah  menunjukkan  kehalalannya,  karena  Allah  tidak 
menjadikan  penyembuhan  pada  apa  yang  Dia  haramkan. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Dia  menyitir  dengan  ucapannya, 

' minuman  halwaa'  bahwa  ia  bukan  halwaa'  yang  dikenal  dan  biasa 
dikonsumsi  orang-orang  yang  bermewah-mewahan  saat  ini.  Hanya 
saja  ia  adalah  manisan  yang  diminum,  baik  madu  yang  dicampur  air 
atau  yang  sepertinya."  Mungkin  juga  halwaa'  lebih  umum  dan 
mencakup  apa  yang  dibuat,  dimakan,  dan  diminum.  Sebagaimana 
madu  biasa  dimakan  apabila  beku  dan  terkadang  diminum  bila  cair. 
Biasa  pula  dicampur  air  dan  dilarutkan,  lalu  diminum.  Pada 
pembahasan  tentang  peceraian  sudah  disebutkan  melalui  jalur  Ali  bin 
Mishar  dari  Hisyam  bin  Urwah  — sehubungan  hadits  di  bab  ini — 
terdapat  tambahan,  o L$J  oaif  f  j*  Jf  '*? 

&  *»t  JLo  ( Sesungguhnya  seorang  perempuan  dari  kaum 
Hafshah  menghadiahkan  kepadanya  satu  kantong  madu,  maka  Nabi 
SAW minum  satu  tegukan  darinya).  Hadits  ini  disebutkan  sehubungan 
dengan  kasus  maghafir,  maka  perkataannya,  j*  S=£l<  (Aku 
memberinya  minum  madu).  Ada  kemungkinan  madu  ini  mumi  serta 
cair  dan  mungkin  juga  dicampur.  An-Nawawi  berkata,  "Maksud 
halwaa'  pada  hadits  ini  adalah  segala  sesuatu  yang  manis.  Adapun 
penyebutan  madu  sesudah  halwaa'  untuk  menyitir  kelebihan  dan 
keistimewaannya.  Ia  termasuk  menyebut  yang  khusus  sesudah  yang 
umum.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
makan  makanan  lezat  serta  rezeki  yang  baik.  Hal  ini  tidak  menafikan 
kezuhudan  dan  muraqabah  (pengawasan  Allah).  Terlebih  lagi  jika 
didapatkan  secara  spontanitas.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab 
Asy-Syu’ab  dari  Abu  Sulaiman  Ad-Darani,  dia  berkata,  "Perkataan 
Aisyah,  'Beliau  menyukai  halwaa'  bukan  bermakna  hobi  dan  jiwa 
terpaut  olehnya  sehingga  senantiasa  berusaha  mendapatkannya  seperti 
perbuatan  orang-orang  yang  kaya  dan  mewah.  Hanya  saja  apabila 
diberikan  kepadanya,  maka  dia  mengambilnya  dengan  senang  hati  dan 
diketahui  bahwa  beliau  menyukai  rasanya.  Di  sini  pula  terdapat  dalil 
tentang  bolehnya  membuat  makanan  manis  serta  makanan  campuran. 
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16.  Minum  dalam  Keadaan  Berdiri 


Js-  -up  amI  ^  jf\  :Jli  JljiJl  o jj  dUDl  ;Lp  ^p 

01  LjjU  01  ijlis  LJli  t-A jJLs  4»r>- 

.c-1^5  j  ll5^  Jii  aOp  a1)I  ojI j  ^Ij 

5615.  Dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah,  dari  An-Nazzal,  dia 
berkata,  Ali  RA  datang  di  pintu  Rahabah,  lalu  minum  sambil  berdiri. 
Dia  berkata,  "Sesungguhnya  sebagian  orang  ada  yang  tidak  suka 
minum  dalam  keadaan  berdiri.  Sungguh  aku  melihat  Nabi  SAW 
melakukan  sebagaimana  kamu  melihat  aku  melakukan." 

® j?**  (j i  C-fctt-v»  !© j— w»  yj  AjP 

4Aj$^\  <G- j  ^  ^j\y-  ^  ^  <c'\  aIp  aS>I  J 

~  jiAlJ  J**»* J  V >*«■»  j*->  c ©!>Ca>  O 

L-U  0}  JlS  j*->  4j»0li  aIvu  «--> ^15  j*j  —  AJUrjj  aIOj  ^5”"5j 

<Jr?  ^  cs^3  (_$3  ^ij  tUdlS  jJJ\  d 


5616.  Abdul  Malik  bin  Maisarah  menceritakan  kepada  kami, 
aku  mendengar  An-Nazzal  bin  Sabrah  menceritakan  dari  Ali  RA, 
sesungguhnya  dia  shalat  Zhuhur,  kemudian  duduk  melayani 
kebutuhan  manusia  di  Rahabah  (satu  tempat  terbuka)  di  Kufah  hingga 
tiba  waktu  shalat  Ashar.  Kemudian  dibawakan  air,  maka  dia  minum, 
mencuci  wajahnya,  dan  kedua  tangannya.  Lalu  dia  menyebutkan 
kepalanya  dan  kedua  kakinya.  Kemudian  dia  berdiri  dan  minum 
sisanya  dalam  keadaan  berdiri.  Setelah  itu  berkata,  "Sesungguhnya 
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sebagian  orang  tidak  menyukai  minum  berdiri  dan  sesungguhnya  Nabi 
SAW  melakukan  seperti  yang  aku  lakukan." 


“y*  llfti  j  &S-  <Ujl  ^i\  :  J 15  yjl  y^-Jl  ^ 

-}'yj 

5617.  Dari  Asy-Syabi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Nabi 
SAW  minum  air  zamzam  dalam  keadaan  berdiri." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  dalam  keadaan  berdiri).  Ibnu  Baththal  berkata, 
"Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  bahwa  tidak  ada 
satu  pun  hadits  shahih  dalam  pandangannya  tentang  tidak  disukainya 
minum  dengan  berdiri."  Namun,  pernyataan  ini  kurang  tepat.  Bahkan 
yang  sesuai  dengan  sikap  Imam  Bukhari,  jika  teijadi  pertentangan 
antara  hadits-hadits  yang  ada,  maka  dia  tidak  menetapkan  hukumnya. 

JijiJi  jp  (Dari  An-Nazzal).  Pada  riwayat  kedua  disebutkan, 
"Aku  mendengar  An-Nazzal  bin  Sabrah."  Riwayatnya  telah 
disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  dan 
selainnya.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
dua  hadits  ini.  Mis'ar  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Maisarah  secara  ringkas.  Syu'bah  meriwayatkan  darinya  dan  riwayat 
itu  dinukil  Imam  Bukhari  pada  bab  di  atas.  Al  A'masy  menyetujui 
Syubah  dalam  meriwayatkan  dengan  redaksi  yang  panjang.  Mis'ar 
bersama  gurunya  dan  juga  guru  daripada  gurunya  berasal  dari  suku 
Hilal  di  Kufah.  Adapun  Abu  Nu'aim  juga  seorang  ulama  Kufah. 
Sedangkan  Ali  menetap  dan  meninggal  di  Kufah.  Sanad  pertama 
adalah  orang-orang  Kufah. 
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(Ali  datang).  Pada  riwayat  berikutnya  disebutkan,  jp 
^ip  (dari  Ali).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  &p  cJ'j 
melihat  Ali).  Dia  mengutip  riwayat  ini  dari  Bahz  bin  Asad,  dari 
Syu’bah. 

tj*  (Di  pintu  Rahabah).  Ditambahkan  dalam  riwayat 
Syu’bah  bahwa  dia  shalat  Zhuhur,  kemudian  duduk  melayani 
kebutuhan  manusia  di  Rahabah  Kufah.  Rahabah  adalah  tempat  yang 
luas.  Al  Jauhari  berkata,  "Di  antara  penggunaannya  dengan  makna 
demikian  adalah  kalimat  'ardh  rahbah',  artinya  tanah  yang  luas. 
Adapun  'rahabah  masjid  artinya  halaman  masjid.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  "Atas  dasar  ini,  maka  dalam  hadits  ini  dibaca  'rahbah'. 
Namun,  mungkin  rahbah  Kufah  telah  menjadi  rahbah  masjid 
sehingga  tetap  dibaca  rahabah.  Pandangan  inilah  yang  lebih  shahih." 

Dia  juga  berkata,  "Adapun  kata  hawaa  'ij  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  haajah  (kebutuhan)."  Menurut  Al  Ashma’i,  bentuk  jamaknya 
adalah  haajaat  dan  haajj.  Ibnu  Wallad  berkata,  "Haujaa'  adalah 
haajah  bentuk  jamaknya  adalah  haajjah  atau  haajah."  Dia  berkata, 
"Barangkali  kata  hawa'ij  adalah  perubahan  dari  kata  hawajii  sama 
seperti  kata  sawa'i  yang  berasal  dari  kata  sawa'ii.  Abu  Ubaid  Al 
Harawi  berkata,  "Dikatakan,  kata  dasarnya  adalah  haa'ijah,  maka 
bentuk  jamaknya  adalah  hawa  'ij. 

(Kemudian  dibawakan  air).  Dalam  Amr  bin  Marzuq 
dari  Syuhah  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  i’ye'y  (Beliau 
minta  dibawakan  air  wudhu).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Al 
A'masy  dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah,  j* 

(Kemudian  didatangkan  kepada  Ali  satu  wadah  [kendi]  air).  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Bahz  bin  Asad  dari  SyuT?ah  yang  dikutip 
An-Nasa'i.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dalam  Musnadnya  dari  SyuTsah. 
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4&r/j  ZJj  '/i j  ~  jZijj  *£rj  Jli'j  I-Jp'*  (Beliau  minum  dan 
mencuci  wajahnya  serta  kedua  tangannya,  dan  disebutkan  kepalanya 
dan  kedua  kakinya).  Dalam  riwayat  Bahz  disebutkann,  &  && 

&Jr/j  iltijj  i £rj  (Beliau  mengambil  satu  ceduk  tangan 

dan  mengusap  wajahnya,  kedua  lengannya,  kepalanya,  dan  kedua 
kakinya).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  J-** 

AljJrjj  JL-ij  Jip  (Beliau  mencuci  wajahnya  dan  kedua  tangannya, 
dan  mengusap  kepalanya  dan  kedua  kakinya).  Serupa  dengannya 
dalam  riwayat  Amr  bin  Marzuq  yang  dikutip  Al  Ismaili.  Disimpulkan 
bahwa  pada  asalnya  adalah,  "Dan  beliau  mengusap  kepalanya  dan 
kedua  kakinya."  Kemudian  Adam  ragu  tentang  redaksinya,  lalu 
mengungkapkan  dengan  perkataannya,  "Dan  beliau  menyebutkan 
kepalanya  dan  kedua  kakinya."  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  A’masy, 
kijj  j  (Beliau  mencuci 

kedua  tangannya,  dan  berkumur-kumur,  lalu  memasukkan  air  ke 
dalam  hidung,  dan  mengusap  wajahnya,  kedua  lengannya,  dan 
mengusap  kepalanya).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Ja'd  dari  Syu'bah 
yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  aIAStjj  (Beliau 

mengusap  wajahnya,  kepalanya,  dan  kedua  kakinya).  Kemudian 
dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  dari  Syu'bah  disebutkan  pencucian  dan 
pengulangan  tiga  kali  dalam  semua  anggota  wudhu  tersebut.  Namun, 
riwayat  ini  syadz,  menyelisihi  semua  riwayat  murid-murid  Syu'bah. 
Secara  zhahir,  kesalahan  itu  berasal  dari  periwayat  yang  bernama 
Ahmad  bin  Ibrahim  Al  Wasithi  (guru  Al  Ismaili  dalam  riwayat  ini), 
dia  dinyatakan  lemah  oleh  Ad-Daruquthni.  Sifat  yang  dia  sebutkan  itu 
adalah  sifat  wudhu  yang  sempruan.  Di  akhir  hadits  Ali  RA  dia 
berkata,  "Ini  adalah  wudhu  orang  yang  tidak  berhadats",  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

ijhai  Lj ^  (Kemudian  beliau  berdiri  dan  minum  sisanya). 
Inilah  yang  akurat  dalam  semua  riwayat.  Adapun  yang  disebutkan  di 
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tempat  ini  adalah  minum  satu  kali  sebelum  wudhu  dan  satu  kali 
sesudah  wudhu,  tidak  saya  dapatkan  pada  selain  riwayat  Adam. 
Adapun  maksud  perkataannya  'sisanya'  adalah  air  yang  tersisa  setelah 
digunakan  wudhu. 

Citf  01  :Jl5  JU  (Kemudian  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  sebagian  orang  tidak  menyukai  minum  dalam 
keadaan  berdiri".).  Demikian  yang  dikutip  kebanyakan  periwayat. 
Seakan-akan  maknanya  adalah,  sebagian  orang  tidak  menyukai 
minum  dalam  keadaan  berdiri.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  6i3,  dan  riwayat  ini  lebih  jelas.  Ath-Thayalisi  mengutip 
dengan  redaksi,  0'  (mereka  minum  sambil  berdiri). 

cJKLfi  U  Jif  (Melakukan  seperti  yang  aku  lakukan). 
Maksudnya,  minum  dalam  keadaan  berdiri.  Hal  ini  dinyatakan  dengan 
tegas  oleh  Al  Ismaili  dalam  riwayatnya.  Dia  berkata,  SioJ  L> 

UT  Cili  (Beliau  minum  sisa  air  wudhunya  dalam  keadaan 
berdiri  sebagaimana  aku  minum).  Dalam  riwayat  Ahmad  -dan  aku 
melihatnya  melalui  dua  jalur  lain-  disebutkan,  if\  ‘Je. 

ittl  Jy-fj  cJfj  i  Lr^f  of  d’/Jeu. J  U  :Jl£i 
M  ItfJ  I0P15  CJ !>  01  j  «tlni  jJL)  £p  (Dari  Ali  bahwa 

dia  minum  dalam  keadaan  berdiri,  lalu  dia  melihat  orang-orang 
seakan-akan  mengingkarinya,  maka  dia  berkata,  "Apa  yang  kalian 
lihat  dari  perbuatanku  minum  dalam  keadaan  berdiri?  Sungguh  aku 
telah  melihat  Rasulullah  SA  W  minum  dalam  keadaan  berdiri.  Jika  aku 
minum  dalamkeadaan  duduk,  maka  aku  juga  telah  melihat  beliau 
minum  dalam  keadaan  duduk).  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
dan  Al  Ismaili  terdapat  tambahan  pada  akhir  hadits  melalui  beberapa 
jalur  dari  Syu*bah,  j*  '•&)  (Ini  wudhu  orang  yang  tidak 

berhadats).  Sanad  riwayat  ini  sesuai  kriteria  Shahih  Bukhari.  Begitu 
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pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  A'masy  yang  dikutip  At- 
Tirmidzi. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  minum  dalam 
keadaan  berdiri.  Namun,  ini  bertentangan  dengan  sejumlah  hadits 
yang  sangat  tegas  melarangnya.  Di  antaranya  riwayat  Imam  Muslim 
dari  Anas,  li«i  jt.  >3  0?  (Sesungguhnya 

Nabi  SAW  mencegah  minum  dalam  keadaan  berdiri).  Senada 
dengannya  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Sa'id  dengan  kata, 
(melarang).  Hal  serupa  disebutkan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dan  dia 
nyatakan  hasan  dari  hadits  Al  Jarud.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  Abu  Ghathafan,  dari  Abu  Hurairah,  i&'S  V 

(Janganlah  salah  seorang  kalain  minum  dalam 
kedaan  berdiri,  barangsiapa  lupa,  maka  hendaklah  ia  berusaha 
memuntahkannya).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
— dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dari  Abu  Shalih, 
darinya,  'y»)  ojii  j&d  J  (Seandainya  orang  yang 

minum  berdiri  mengetahui  [akibatnya],  niscaya  dia  akan  berusaha 
memuntahkannya).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  pula  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Hurairah,  Vrd  d)  ^-0  &  ^  ^ 

ji  :  Jv5  .Sl  :  Jv5  bf  :  Jt5  ?41  :  JvS 

bda^Jt  (Sesungguhnya  beliau  SAW  melihat  seseorang  minum 
berdiri,  maka  beliau  bersabda,  "Muntakanlah."  Orang  itu  berkata, 
"Kenapa?"  Beliau  bersabda,  "Apakah  engkau  suka  anak  kucing 
minum  bersamamu?"  Orang  itu  berkata,  "Tidak."  Beliau  bersabda, 
"Telah  minum  bersamamu  yang  lebih  buruk  daripada  anak  kucing, 
yaitu  syetan".).  Ia  berasal  dari  riwayat  Syuhah  dari  Abu  Ziyad  Ath- 
Thahhan  -maula  Al  Hasan  bin  Ali-dari  Al  Hasan  bin  Ali.  Abu  Ziyad 
tidak  diketahui  namanya,  tetapi  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh 
Yahya  bin  Ma'in.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  dari 
Anas,  bi  Jy  i* 


566  —  FATHUL  BAARI 


lJi>\  2Jii  :J\S  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang 

seseorang  minum  dalam  keadaan  berdiri.  Qatadah  berkata,  "Kami 
berkata  kepada  Anas,  'Bagaimana  dengan  makan?'"  Dia  berkata,  'Itu 
lebih  buruk  dan  lebih  keji.  'j.  Dikatakan,  makan  dikatakan  lebih  buruk, 
karena  waktunya  lebih  lama  daripada  minum. 

Al  Maziri  berkata,  "Orang-orang  berbeda  dalam  masalah  ini. 
Mayoritas  ulama  membolehkannya,  tetapi  sebagian  tidak 
menyukainya  (makruh).  Sebagian  syaikh  kami  berkata,  'Barangkali 
larangan  itu  berkaitan  dengan  orang  yang  membawakan  air  minum 
untuk  sahabat-sahabatnya,  lalu  dia  segera  meminumnya  sambil  berdiri 
sebelum  mereka  untuk  memonopoli.  Ini  keluar  dari  ketentuan  pemberi 
minum  suatu  kaum  adalah  yang  paling  akhir  minum  di  antara 
mereka'."  Dia  berkata,  "Di  samping  itu,  perintah  untuk  memuntahkan 
minuman  itu  pada  hadits  Abu  Hurairah,  maka  para  ulama  tidak 
berbeda  bahwa  seseorang  tidak  harus  memuntahkan."  Dia  berkata, 
"Sebagian  syaikh  berkata,  Tandangan  lebih  kuat  bahwa  riwayat 
tersebut  hanya  sampai  kepada  Abu  Hurairah'."  Dia  juga  berkata, 
"Hadits  Anas  mencakup  pula  masalah  makan.  Sementara  tidak  ada 
perbedaan  tentang  bolehnya  makan  sambil  berdiri."  Dia  melanjutkan, 
"Adapun  yang  tampak  bagiku,  hadits-hadits  tentang  beliau  minum 
dalam  keadaan  berdiri  menunjukkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan, 
sedangkan  hadits-hadits  yang  melarang  dipahami  dalam  konteks 
istihbab  (disukai)  dan  anjuran  kepada  yang  lebih  utama  dan  sempurna. 
Atau  minum  berdiri  dapat  mendatangkan  mudharat  sehingga  Nabi 
SAW  mengingkarinya.  Namun,  beliau  SAW  melalaikannya  karena 
merasa  aman  dari  mudharat  tersebut.  Kepada  kemungkinan  kedua  ini 
dipahami  sabdanya,  'Barangsiapa  lupa,  maka  hendaklah  dia 
memuntahkannya',  dimana  cara  minum  tersebut  menimbulkan 
penyakit  dan  obatnya  adalah  memuntahkannya.  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
perkataan  An-Nakha'i,  'Hanya  saja  beliau  melarang  perbuatan  itu, 
karena  penyakit  perut'." 
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Iyadh  berkata,  "Imam  Malik  dan  Bukhari  tidak  meriwayatkan 
hadits-hadits  yang  melarang  minum  sambil  berdiri.  Namun,  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Qatadah/  dari  Anas,  dan  dari 
riwayatnya  dinukil  pula  dari  Abu  Isa  dari  Abu  Sa'id,  tetapi  lafazhnya 
tidak  tegas  menunjukkan  mendengar  langsung.  Sementara  Syu'bah 
menjaga  jarak  terhadap  hadits-hadits  Qatadah  yang  tidak  ditegaskan 
bahwa  dia  mendengar  langsung.  Apalagi  dalam  hal  ini  Abu  Isa  tidak 
masyhur.  Kontroversi  keterangan  Qatadah  dalam  riwayat  itu  termasuk 
perkara  yang  menjadi  cacat  baginya.  Terlebih  lagi  ia  bertentangan 
dengan  hadits-hadits  lain  dan  para  imam.  Mengenai  hadits  Abu 
Hurairah,  maka  dalam  sanadi iya  terdapat  Umar  bin  Hamzah. 
Periwayat  ini  tidak  bisa  diterima  jika  menyelisihi  periwayat-periwayat 
seperti  yang  menyelisihinya  di  tempat  ini.  Pendapat  yang  shahih 
adalah  bahwa  riwayat  ini  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW)." 

An-Nawawi  berkata,  "Hadits-hadits  ini  cukup  rumit  maknanya 
bagi  sebagian  ulama  hingga  mereka  mengatakan  pendapat-pendapat 
yang  batil.  Lebih  dari  itu,  mereka  bahkan  melemahkan  sebagiannya. 
Namun,  tidak  ada  alasan  untuk  menyebarkan  kesalahan.  Dalam  hadits- 
hadits  itu  tidak  ada  kemusykilan  dan  tidak  ada  juga  yang  lemah. 
Bahkan  larangan  tentang  itu  dipahami  dalam  konteks  tanzih  (anjuran 
untuk  meninggalkan  yang  tidak  baik).  Adapun  perbuatan  beliau  SAW 
minum  dalam  keadaan  berdiri  menerangkan  bahwa  hal  itu 
perbolehkan.  Barangsiapa  berpendapat  telah  terjadi  nasakh 
(penghapusan)  atau  selainnya  dalam  hal  ini,  maka  dia  salah,  sebab 
nasakh  tidak  dijadikan  alasan  selama  masih  bisa  dikompromikan  dan 
dapat  diketahui  mana  yang  lebih  dahulu.  Adapun  perbuatan  Nabi 
SAW  menjelaskan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan,  dan  tidak  makruh 
bagi  beliau,  sebab  terkadang  beliau  melakukan  sesuatu  sekali  atau 
beberapa  kali,  lalu  berkesinambungan  mengerjakan  yang  lebih  utama. 
Adapun  perintah  memuntahkan  minuman  yang  diminum  sambil 
berdiri  dipahami  dalam  konteks  istihbab  (disukai).  Artinya,  disukai 
bagi  yang  minum  sambil  berdiri  agar  memuntahkan  minumannya 
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berdasarkan  hadits  yang  shahih  dan  tegas  ini.  Suatu  perintah  bila  tidak 
mungkin  dipahami  dalam  kontek  wajib  maka  dipahami  sebagai 
perintah  yang  bersifat  mustahab  (disukai). 

Mengenai  perkataan  Iyadh,  'Tidak  ada  perbedaan  di  antara 
ulama  bahwa  seseorang  yang  minum  berdiri  tidak  diharuskan 
memuntahkan  minumannya',  sebagai  isyarat  darinya  tentang  lemahnya 
hadits  ini.  Adanya  ulama  yang  tidak  mewajibkan  untuk  memuntahkan 
minuman  yang  telah  diminum  sambil  berdiri  tidak  menghalangi 
bahwa  perbuatan  itu  dianggap  mustahab  (disukai).  Oleh  karena  itu, 
tidak  benar  orang  yang  mengklaim  adanya  ijma'  bahwa  perbuatan  ini 
tidak  mustahab.  Bagaimana  sunnah  yang  shahih  ditinggalkan  hanya 
karena  dugaan,  klaim,  dan  pernyataan  tidak  berdasar?"  Sebenarnya 
pendapat  Iyadh  tidak  menyinggung  hukum  istihbab  (disukai).  Bahkan 
dia  menukil  pernyataan  itu  dari  Al  Maziri  seperti  atelah  disebutkan. 
Argumentasi  Iyadh  yang  melemahkan  hadits  itu  tidak  mendapat 
tanggapan  memuaskan  dari  An-Nawawi.  Tentang  argumentasinya 
yang  melemahkan  hadits  Anas  karena  Qatadah  meriwayatkannya 
tanpa  menegaskan  dia  mendengar  langsung,  sementara  Qatadah 
adalah  seorang  mudallis  (periwayat  yang  menyamarkan  riwayat), 
maka  dijawab  bahwa  Qatadah  telah  menegaskan  sendiri  pada  sanad 
itu  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  Anas,  sebab  di  dalamnya 
dikatakan,  "Kami  berkata  kepada  Anas,  'Bagaimana  dengan  makan?"' 
Sementara  alasannya  melemahkan  hadits  Abu  Sa'id  karena  Abu  Isa 
tidak  masyhur.  Ini  adalah  perkataan  yang  telah  dikemukakan  lebih 
dahulu  oleh  Ibnu  Madini,  yang  sebelumnya  dia  telah  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Anas  selain 
Qatadah.  Namun,  dia  telah  dinyatakan  tsiqah  oleh  Ath-Thabari  dan 
Ibnu  Hibban.  Periwayat  dengan  status  seperti  ini  boleh  disebutkan 
sebagai  pendukung.  Klaimnya  bahwa  hadits  ini  bertentangan  tidak 
dapat  diterima,  karena  Qatadah  memiliki  dua  sanad,  sementara  dia 
seorang  hafizh.  Kemudian  pendapatnya  yang  melemahkan  hadits  Abu 
Hurairah  dengan  alasan  Amr  bin  Hamzah  diperselisihkan  statusnya, 
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maka  sesungguhnya  yang  seperti  ini  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim 
sebagai  pendukung.  Sementara  dalam  riwayat  ini  dia  diikuti  Al 
A'masy  dalam  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah 
seperti  saya  sebutkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban. 
Hadits  ini  dengan  seluruh  jalur  periwayatannya  adalah  shahih. 

Imam  An-Nawawi  — dan  diikuti  Syaikh  kami  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi —  berkata,  "Sabda  beliau,  'Barangsiapa  lupa'  tidak 
memiliki  makna  implisit,  bahkan  hal  seperti  itu  lebih  disukai  bagi 
yang  sengaja.  Dikhususkannya  untuk  orang  lupa,  karena  seorang 
mukmin  umumnya  tidak  melakukan  yang  demikian  setelah  ada 
larangan,  kecuali  karena  lupa."  Saya  (Ibnu  Hajar),  terkadang  kata 
nisyaan  (lupa)  digunakan  dengan  maksud  'meninggalkan'.  Dengan 
demikian,  mencakup  lupa  dan  sengaja.  Seakan-akan  dikatakan  bahwa 
barangsiapa  yang  tidak  berpegang  kepada  perintah,  dan  minum  sambil 
berdiri,  maka  hendaklah  memuntahkannya. 

Al  Qurthubi  berkata  di  kitab  Al  Mufhim,  "Tidak  ada  seorang 
pun  yang  berpandangan  bahwa  larangan  di  tempat  ini  dalam  konteks 
tahrim  (pengharaman),  meskipun  selaras  dengan  kaidah-kaidah  dasar 
madzhab  Azh-Zhahiri."  Namun,  pernyataan  ini  disanggah,  karena 
Ibnu  Hazm  (salah  seorang  madzhab  Azh-Zhahiri)  menegaskan  bahwa 
hukumnya  adalah  haram.  Adapun  mereka  yang  tidak  mengharamkan, 
berpegang  kepada  hadits  Ali  yang  disebutkan  pada  bab  ini.  At- 
Tirmidzi  juga  menshahihkan  hadits  Ibnu  Umar,  J*  & 

j»l3  j dlip  4>l  (Kami  makan  di  masa 

Rasulullah  SAW  sementara  kami  berjalan,  dan  kami  minum 
sementara  kami  berdiri).  Sehubungan  dengan  ini  diriwayatkan  pula 
dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  yang  dinukil  At-Tirmidzi,  dan  dari 
Abdullah  bin  Unais  yang  dinukil  Ath-Thabarani,  dan  dari  Anas 
dinukil  Al  Bazzar  dan  Atsram,  dan  dari  Amr  bin  Syu'aib  dari 
bapaknya  dari  kakeknya  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  dari 
Kabsyah,  dia  berkata,  O?  J* 
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(Aku  masuk  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  minum  dari  wadah  yang 
tergantung).  Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  dia  menyatakan 
shahih.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  dari  Kultsum  sebagaimana 
diriwayatkan  Abu  Musa  melalui  sanad  yang  hasan.  Minum  dalam 
keadaan  berdiri  dilakukan  juga  oleh  Umar  seperti  diriwayatkan  Ath- 
Thabari.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan,  "Sesungguhnya 
Umar,  Utsman,  dan  Ali  biasa  minum  dalamkeadaan  berdiri,  sementara 
Sa'ad  dan  Aisyah  menganggap  bahwa  hal  itu  diperbolehkan. 
Keringanan  dalam  masalah  ini  disebutkan  juga  dari  sekelompok  ulama 
tabi’in." 

Para  ulama  menyikapi  persoalan  ini  dengan  beberapa  cara: 

Pertama,  tarjih  (menguatkan  salah  satunya).  Hadits-hadits 
yang  membolehkan  minum  dalam  keadaan  berdiri  lebih  kuat 
dibandingkan  yang  melarang.  Ini  adalah  teori  yang  ditempuh  Abu 
Bakar  Al  Atsram.  Dia  berkata,  "Sanad  hadits  Anas  — yang  melarang 
minum  dalam  keadaan  berdiri —  adalah  baik,  tetapi  telah  disebutkan 
darinya  keterangan  yang  menyelisihinya  (yang  membolehkannya)." 
Dia  berkata,  "Keberadaan  jalur  riwayat  yang  melarang  lebih  akurat 
daripada  yang  membolehkannya  tidak  berkonsekuensi  bahwa  riwayat 
yang  menyelisihinya  tidak  lebih  kuat,  sebab  periwayat  yang  akurat 
terkadang  meriwayatkan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  periwayat  yang 
lebih  rendah  darinya,  tetapi  riwayat  periwayat  yang  lebih  rendah  ini 
dinyatakan  lebih  unggul.  Sungguh  Nafi'  terkadang  dinyatakan  lebih 
unggul  daripada  Salim  pada  sebagian  hadits  dari  Ibnu  Umar, 
sementara  Salim  lebih  diutamakan  daripada  Nafi'  dari  segi  akurasi 
riwayat.  Begitu  pula  Syarik  diunggulkan  daripada  Ats-Tsauri  pada  dua 
hadits,  padahal  Ats-Tsauri  lebih  didahulukan  darinya  dalam  penilaian 
hadits  secara  global."  Kemudian  dia  mengutip  melalui  sanadnya  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Tidak  mengapa  minum  dalam  keadaan 
berdiri."  Al  Atsram  berkata,  "Hal  ini  menunjukkan  bahwa  riwayat 
darinya  yang  melarang  minum  dalamkeadaan  berdiri  tidak  akurat. 
Seandainya  tidak  demikian,  tentu  dia  tidak  akan  mengatakan  tidak 
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mengapa  dengannya."  Dia  juga  berkata,  "Perkara  lain  yang 
menunjukkan  lemahnya  hadits-hadits  yang  melarang  minum  dalam 
kedaan  berdiri  adalah  kesepakatan  ulama  bahwa  tidak  ada  keharusan 
bagi  orang  yang  minum  dalam  keadaan  berdiri  untuk  memuntahkan 
minumannya." 

Kedua,  klaim  adanya  nasakh  (penghapusan).  Inilah  yang 
menjadi  kecenderungan  Al  Atsram  dan  Ibnu  Syahin.  Keduanya 
menetapkan  hadits-hadits  yang  melarangan  — kalau  pun  dikatakan 
akurat —  telah  dihapus  oleh  hadits-hadits  yang  membolehkan 
berdasarkan  pengamalan  para  Khulafa  Ar-Rasyidin  dan  mayoritas 
sahabat  serta  tabi'in  yang  membolehkan.  Namun,  Ibnu  Hazm 
membalikkan  masalah  ini  dengan  mengklaim  bahwa  hadits-hadits 
yang  membolehkan  telah  dihapus  oleh  hadits-hadits  yang  melarang. 
Alasannya,  bahwa  hukum  mubah  (boleh)  itu  sesuai  dengan  hukum 
asal.  Sementara  hadits-hadits  yang  melarang  ditetapkan  berdasarkan 
hukum  syara'.  Barangsiapa  yang  berpendapat  adanya  pembolehan 
setelah  ada  larangan,  maka  hendaklah  mengemukakan  bukti  dan  dalil. 
Sesungguhnya  nasakh  (penghapusan)  tidak  bisa  ditetapkan 
berdasarkan  kemungkinan.  Sebagian  ulama  menjawab  bahwa  hadits- 
hadits  yang  membolehkan  disebutkan  lebih  akhir  berdasarkan 
perbuatan  beliau  SAW  saat  haji  Wada',  sebagaimana  akan  disebutkan 
juga  di  bab  ini  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Apabila  perbuatan  ini  lebih 
akhir  dari  beliau  SAW,  maka  ia  menunjukkan  pembolehan,  lalu 
diperkuat  lagi  oleh  perbuatan  Khulafa'  Ar-Rasyidin  sesudahnya. 

Ketiga,  menyatukan  kedua  riwayat  dengan  melakukan 
penakwilan.  Abu  Al  Faraj  Ats-Tsaqafi  berkata,  "Maksud  berdiri  di  sini 
adalah  beijalan.  Dikatakan,  'qaama  fil  amr'  (berdiri  dalam  suatu 
urusan),  artinya  berjalan  padanya.  Begitu  pula  perkataan,  'qumtu  fil 
amr',  artinya  aku  melakukan  urusan  ini  dan  menunaikannya.  Di 
antaranya  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  75,  cJ>a  U  \J| 
lifli  (Kecuali  jika  kamu  menagihnya),  maksudnya,  terus-menerus 
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beijalan  melakukannya.  Ath-Thahawi  mengemukakan  pendapat  yang 
lain.  Dia  memahami  larangan  itu  untuk  mereka  yang  tidak  membaca 
'basmalah'  ketika  minum.  Namun,  meskipun  pendapat  ini  selamat 
pada  sebagian  lafazh  hadits  namun  tidak  selamat  pada  yang  selainnya. 
Sebagian  lagi  menggabungkan  dengan  cara  memahami  hadits-hadits 
larangan  dalam  konteks  makruh  (tidak  disukai)  dan  hadits-hadits  yang 
membolehkan  dalam  konteks  mubah  (boleh).  Inilah  cara  yang 
ditempuh  Al  Khaththabi,  Ibnu  Baththal,  dan  lainnya.  Ini  merupakan 
cara  yang  paling  bagus,  lebih  selamat,  dan  lebih  terhindar  dari 
kritikan.  Hal  ini  juga  disinyalir  oleh  Al  Atsram  di  akhir 
pembahasannya.  Dia  berkata,  "Jika  terbukti  perbuatan  ini  makruh, 
maka  dipahami  sebagai  bimbingan  dan  pengajaran  adab  bukan 
pengharaman."  Demikian  yang  ditandaskan  Ath-Thabari  bahwa 
sekiranya  hal  itu  diperbolehkan  kemudian  diharamkan  atau  dahulunya 
haram  kemudian  diperbolehkan,  tentu  Nabi  SAW  akan 
menerangkannya.  Ketika  riwayat-riwayat  tentang  itu  saling 
bertentangan,  maka  kami  menggabungkan  dengan  cara  ini."  Sebagian 
mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  ditinjau  dari  segi  kesehatan, 
karena  khawatir  akan  menimbulkan  mudharat.  Minum  sambil  duduk 
lebih  memungkinkan  terhindar  dari  tersedak  dan  jauh  dari  rasa  sakit 
yang  bisa  timbul  pada  hati  atau  tenggorokan.  Sementara  semua  ini 
sangat  rawan  terjadi  bagi  yang  minum  sambil  berdiri. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Jika  orang  yang  berilmu  melihat  orang-orang  menjauhi 
sesuatu,  sementara  dia  mengetahui  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan,  maka  hendaklah  segera  memberitahukan  yang 
benar  kepada  mereka,  karena  dikhawatirkan  jika  kondisi 
seperti  itu  berlangsung  lama,  maka  orang-orang  akan 
menyangka  bahwa  ia  haram.  Manakala  ada  kekhawatiran 
seperti  ini,  maka  seorang  alim  harus  segera  memberitahukan 
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hukumnya  meskipun  tidak  ditanya.  Apabila  ditanya,  maka 
lebih  ditekankan  untuk  memberitahukannya. 

2.  Apabila  ada  suatu  perbuatan  yang  tidak  disukai  dari  seseorang, 
maka  tidak  boleh  disebut  namanya,  bahkan  nama  samarannya, 
sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  Rasulullah  SAW. 

Pada  sanad  hadits  terakhir  di  bab  ini  Imam  Bukhari  berkata, 
"Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dai  Asy-SyaTri,  dari  Ibnu  Abbas."  Al 
Karmani  berkata,  "Al  Kullabadzi  menyebutkan  bahwa  Abu  Nu'aim 
mendengar  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  dari  Sufyan  bin  Uyainah, 
masing-masing  dari  keduanya  meriwayatkan  dari  Ashim  Al  Ahwal. 
Keduanya  sama-sama  memiliki  kemungkinan  sebagai  orang  yang 
disebut  sebagai  'Sufyan'  dalam  sanad  ini.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
kedua  kemungkinan  ini  tidak  berada  pada  tingkat  yang  sama,  karena 
Abu  Nu'aim  masyhur  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dan  dikenal  lama 
menyertainya,  sementara  riwayatnya  dari  Ibnu  Uyainah  relatif  sedikit. 
Jika  dia  menyebutkan  nama  syaikhnya  tanpa  mengaitkan  dengan 
sesuatu,  maka  dipahami  sebagai  syaikh  yang  paling  lama  ditemaninya. 
Oleh  karena  itu,  Al  Mizzi  menegaskan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa 
Sufyan  yang  dimaksud  pada  sanad  ini  adalah  Ats-Tsauri.  Kaidah  ini 
berlaku  di  kalangan  ahli  hadits  dalam  masalah  serupa.  Al  Khathib 
bahkan  memiliki  tulisan  tersendiri  berkenaan  dengannya  yang  diberi 
judul  Al  Mukmil  Libayan  Al  Muhmil.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan 
pula  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Ashim  Al  Ahwal  sebagaimana 
dikutip  Imam  Ahmad.  Demikian  juga  dikutip  Imam  Muslim  dari 
riwayat  Ibnu  Uyainah.  Kemudian  Imam  Ahmad  mengutip  pula  dari 
jalur  lain  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Ashim  Al  Ahwal.  Namun, 
riwayat  Abu  Nu'aim  terhadap  hadits  ini  berasal  dari  Ats-Tsauri  seperti 
yang  dijelaskan. 

j?  &t3  <oit  L> jZ>  (Nabi  SAW  minum  air 

zamzam  dalam  keadaan  berdiri).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  melalui 
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jalur  lain  dari  Ashim  sehubungan  hadits  ini  disebutkan,  "Dia  -Ashim- 
berkata:  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Ikrimah,  maka  dia 
bersumpah  bahwa  sesungguhnya  Nabi  SAW  saat  itu  sedang  berada  di 
atas  hewan."  Penjelasan  tentang  itu  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  jU  o  J»  J*  Lilk  jJL)  pt-  iii  Jip  ^Ji  of 

J-**  PP  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  thawaf  di  atas 

ontanya,  kemudian  beliau  mengistrahatkan  ontanya  setelah  thawaf, 
lalu  shalat  dua  rakaat).  Barangkali  saat  itu  beliau  SAW  minum  air 
zamzam  sebelum  kembali  menaiki  ontanya  untuk  keluar  menuju 
Shafa.  Bahkan  inilah  yang  harus  dijadikan  pegangan,  karena  landasan 
Ikrimah  mengingkari  keberadaan  beliau  SAW  minum  sambil  berdiri 
hanyalah  riwayat  yang  ada  padanya  bahwa  Nabi  SAW  thawaf  di  atas 
ontanya  dan  keluar  menuju  Shafa,  lalu  sa'i  dalam  kondisi  demikian. 
Namun,  mesti  diselingi  dua  rakaat  thawaf  dan  telah  diketahui  bahwa 
beliau  SAW  mengeijakannya  di  atas  tanah,  maka  apa  yang 
menghalangi  jika  saat  turun  itu  beliau  SAW  minum  air  zamzam 
sambil  berdiri  seperti  yang  dinukil  Asy-Syabi  dari  Ibnu  Abbas  RA. 


17.  Orang  yang  Minum  Ketika  Berada  di  atas  Ontanya 

Jl  f'  jp  Jy  y 

oJl>  ii-li  Asjz-  «Jia'j  'y  j  ^3  ^JJL  aIIp  aSiI  L$IP  ^Jl!I 

'y?.  Jp  Jy  o*  sij 

5618.  Dari  Umair  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ummu  Al  Fadhl 
binti  Al  Harits,  "Sesungguhnya  dia  mengirim  satu  wadah  (gelas) 
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bersisi  susu  kepada  Nabi  SAW  ketika  beliau  sedang  wukuf  sore  hari 
Arafah.  Beliau  mengambil  dengan  tangannya,  lalu  meminumnya." 
Malik  menambahkan  dari  An-Nadhr,  "Di  atas  ontanya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  minum  ketika  berada  di  atas  ontanya).  Ibnu 
Al  Arabi  berkata,  "Ini  tidak  menjadi  dalil  tentang  bolehnya  minum 
sambil  berdiri,  karena  orang  yang  berada  di  atas  kendaraan  dalam 
posisi  duduk  bukan  berdiri."  Tampaknya  Imam  Bukhari  bermaksud 
menjelaskan  hukum  kondisi  ini.  Apakah  ia  masuk  dalam  cakupan 
larangan  atau  tidak?  Kemudian  sikap  dia  menyebutkan  hadits  tentang 
perbuatan  beliau  SAW  menunjukkan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan  dan 
tidak  termasuk  yang  dilarang.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
kepada  apa  yang  dikatakan  Ikrimah  bahwa  maksud  perkataan  Ibnu 
Abbas  yang  dikutip  Asy-Sya'bi  di  bab  terdahulu  bahwa  Nabi  SAW 
minum  dalam  keadaam  berdiri,  adalah  saat  beliau  sedang  menunggang 
hewan.  Orang  yang  menunggang  hewan  mirip  dengan  orang  yang 
berdiri  dan  menyerupai  orang  yang  duduk  jika  dilihat  dari  posisinya  di 
atas  hewan  tunggangan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Malik  bin 
Ismail,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari 
Umair  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ummu  Al  Fadhl  binti  Al  Harits.  Malik 
bin  Ismail  adalah  Abu  Ghassan  An-Nahdi  Al  Kufi,  salah  seorang 
pemuka  para  syaikh  Imam  Bukhari.  Imam  Malik  yang  maksud  dalam 
kalimat,  "Imam  Malik  menambahkan..."  adalah  anak  daripada  Anas. 
Maksudnya,  Malik  mendukung  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  dalam 
mengutip  hadits  ini  dari  Abu  An-Nadhr,  dan  dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  "Beliau  minum  saat  berada  di  atas  ontanya."  Riwayat  ini 
sudah  disebutkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  puasa 
disertai  penjelasannya. 


576  —  FATHUL  BAARI 


18.  Bagian  Kanan  lebih  Didahulukan  ketika  Memberi  Minum 


-  i  ,  \  J,  '  f  „  *  i  \  „  „  .  J  O 

t J >)  ^ILp  ^  ls^5  J *-h  *ip  aw!  kj^j  C?-  t_r° 

j*J  c-» c jjI  4JllJ<  ^Pj  (^0^  ^  jji 

ir$' :  3«} 


5619.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  diberi  susu  yang  telah  dicampur  air,  dan  di  bagian  kanannya  ada 
seorang  Arab  badui  dan  di  bagian  kirinya  ada  Abu  Bakar.  Beliau 
minum  kemudian  memberikan  kepada  orang  Arab  badui  dan  berkata, 
"Bagian  kanan,  lalu  bagian  kanan." 


Keterangan  Hadits: 

(Bagian  kanan  lebih  didahulukan  ketika  memberi  minum). 
Disebutkan  hadits  Anas  pada  bab  "Minum  Susu"  dan  kandungannya 
sudah  disebutkan  di  tempat  itu.  Isma'il  yang  disebutkan  dalam  sanad 
hadits  ini  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Demikian  juga  dalam  hadits  di  bab 
sesudahnya.  Maksud  "Bagian  kanan,  lalu  bagian  kanan",  adalah 
mendahulukan  atau  mengutamkan  orang  yang  berada  di  bagian  kanan 
orang  yang  minum,  kemudian  yang  berada  di  bagian  kanan  orang 
kedua,  dan  seterusnya.  Menurut  jumhur,  hal  ini  lebih  disukai. 
Sementara  menurut  Ibnu  Hazm,  hukumnya  wajib.  Sedangkan  kalimat 
pada  judul  bab  "saat  memberi  minum",  mencakup  air  dan  minuman- 
minuman  lain.  Tetapi  dinukil  dari  Malik  bahwa  dia  mengkhususkan 
air.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Pernyataan  ini  tidak  benar  dinukil  dari 
Malik."  Sementara  Iyadh  berkata,  "Mungkin,  sunnah  menyatakan 
secara  tekstual  berkenaan  dengan  air.  Sedangkan  mendahulukan  orang 
bagian  kanan  ketika  minum  selain  air  ditetapkan  berdasarkan  analogi." 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  "Seakan-akan  dikhususkannya  air  dalam  hal 
itu,  karena  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  air  itu  tidak 
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dimiliki.  Berbeda  dengan  minuman-minuman  lainnya."  Atas  dasar  ini, 
maka  teijadi  perbedaan  apakah  hukum  riba  berlaku  padanya,  dan 
apakah  seseorang  dipotong  tangannya  karena  mencurinya? 

Selain  itu,  makna  zhahir,  "saat  memberi  minum"  tidak  berlaku 
pada  makan.  Namun,  disebutkan  dalam  hadits  Anas  keterangan  yang 
menyelisihinya  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 


19.  Apakah  Seseorang  ketika  Minum  Minta  Izin  kepada  Orang 
yang  Ada  Di  Bagian  Kanannya  Untuk  Memberikannya  Kepada 
Orang  yang  Lebih  Tua 

iS>l  J j~>j  of  aIp  j*  ^  j* 

,  s  s  *,  -  *  '  „  f  \  •„ 

o*' y~  ^  ^ j***  <— {J?) 

jLii  ^  {Jl  JU»i  — OjCmj 

'JL#  (J  y*  j  aIi*  :Jl5  .U>-f  (iL •  ^  J  y*  j  ^ 

^  (Ul-J  aIIp  4i)l 

5620.  Dari  Abu  Hazim  bin  Dinar,  dari  Sahal  bin  Sa'ad  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  dibawakan  minuman  dan  beliau  pun 
meminumnya,  sementara  di  bagian  kanannya  ada  seorang  pemuda  dan 
di  bagian  kirinya  ada  orang-orang  tua.  Beliau  SAW  bersabda  kepada 
pemuda  itu,  "Apakah  engkau  mengizinkan  kepadaku  untuk 
memberikan  kepada  mereka ?"  Pemuda  itu  berkata,  "Demi  Allah  wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  akan  mengutamakan  seorang  pun  daripada 
engkau  pada  bagianku."  Dia  berkata,  "Maka  Rasulullah  SAW  j 

meletakkan  minuman  itu  di  tangan  pemuda  tersebut." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  seseorang  ketika  minum  minta  izin  kepada  orang 
yang  ada  di  bagian  kanannya  untuk  memberikannya  kepada  orang 
yang  lebih  tua).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan  hukum 
masalah  ini,  karena  termasuk  peristiwa  individu  sehingga 
dimungkinan  hanya  khusus  untuk  orang  tertentu,  dan  hukumnya  tidak 
berlaku  untuk  semua  orang  yang  mengalami  hal  serupa. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad  mengenai 
hal  itu  dan  telah  disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  minuman. 
Di  dalamnya  terdapat  keterangan  nama  pemuda  yang  dimaksud  dan 
orang-orang  tua  tersebut. 

Ji  Oitfl  (Apakah  engkau  memberi  izin  kepadaku).  Dalam  hadits 
Anas  tidak  disebutkan  bahwa  beliau  minta  izin  kepada  orang  Arab 
badui  yang  berada  di  bagian  kanannya.  An-Nawawi  dan  selainnya 
menjawab  bahwa  hal  itu  disebabkan  pemuda  tersebut  adalah  anak 
pamannya,  maka  beliau  ingin  membujuknya.  Apalagi  orang-orang 
yang  berada  di  sebelah  kiri  masih  termasuk  kerabat  pemuda  itu  juga. 
Meskipun  demikian,  beliau  menyenangkan  hatinya  dengan  meminta 
izinnya  sekaligus  menjelaskan  sunnah  mendahulukan  bagian  kanan 
meskipun  keutamaannya  tidak  lebih  tinggi  daripada  orang  yang  ada  di 
bagian  kiri.  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  sehubungan  kisah  ini  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  bersikap  lemah-lembut  kepadanya  seraya  bersabda, 

cj'JB  ca*  01)  tCilS  Ji  (minum  itu  adalah  hakmu,  tetapi  jika 
engkau  mau  aku  mengutamakan  Khalid).  Demikian  juga  dalam  kitab- 
kitab  As-Sunan.  Dalam  lafazh  riwayat  Ahmad  disebutkan,  caA  Oij 
aj  cj'jST  (Jika  engkau  mau,  aku  mengutamakan  pamanmu).  Hanya 
saja  orang  itu  disebut  sebagai  paman  si  pemuda,  karena  usianya  yang 
lebih  tua.  Barangkali  usia  Khalid  hampir  sama  dengan  usia  Al  Abbas. 
Meskipun  dari  sisi  lain  termasuk  rekan  sejawatnya,  karena  masih 
termasuk  anak  laki-laki  bibinya.  Adapun  Khalid,  meskipun  memiliki 
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kepemimpinan  yang  diakui  serta  kemuliaan  di  masa  jahiliyah,  tetapi 
dia  masuk  Islam  lebih  akhir.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  minta  izin 
kepada  pemuda  itu  untuk  mendahulukannya.  Berbeda  halnya  dengan 
Abu  Bakar  yang  telah  mantap  dalam  Islam  serta  lebih  awal 
memeluknya  sehingga  apapun  yang  dilakukan  Nabi  SAW  terhadapnya 
tidak  berpengaruh  kepadanya.  Itulah  sebabnya  Nabi  SAW  tidak  minta 
izin  kepada  orang  Arab  badui  itu  untuk  mendahulukan  Abu  Bakar. 
Barangkali  Nabi  SAW  juga  khawatir  jika  minta  izin,  maka  orang  Arab 
badui  itu  menyangka  akan  memalingkan  minuman  darinya  kepada 
orang-orang  yang  hadir  setelah  giliran  Abu  Bakar.  Bisa  saja  timbul 
sesuatu  dalam  hatinya  dikarenakan  kondisinya  yang  baru  saja  masuk 
Islam,  maka  Rasulullah  SAW  ingin  membujuknya.  Tidak  tertutup 
kemungkinan  orang  Arab  badui  itu  termasuk  pembesar  kaumnya. 
Oleh  karena  itu,  dia  duduk  di  sebelah  kanan  Nabi  SAW  dan  beliau 
pun  menyetujuinya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  sunnah  dalam 
minum  di  tempat  umum  adalah  mendahulukan  bagian  kanan. 
Mendahulukan  orang  yang  berada  di  bagian  kanan  bukan  karena 
kedudukan  orang  itu,  tapi  karena  keutamaan  yang  kanan.  Saya  telah 
mengutip  perkataan  Al  Khaththabi  tentang  ini  pada  tiga  bab  yang  lalu. 
Hadits  Sahal  ini  dan  hadits  Anas  di  bab  sebelumnya  tampak 
bertentangan  dengan  hadits  Sahal  bin  Abi  Khaitsamah  berikut  dalam 
pembahasan  tentang  qasamah,  "Berikan  kepada  yang  tua. . .  berikan 
kepada  yang  tua..."  Begitu  pula  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci  hadits  Ibnu  Umar  tentang  perintah  memberikan  siwak 
kepada  yang  lebih  tua.  Lebih  khusus  daripada  itu  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  Abu  Ya'la  melalui  sanad  yang  kuat,  dia  berkata, 

ijs-jjl  :Jl5  {JL>  tit  j aIIp  <011  tjl(>  <01 1  JjLj  OlT  (Biasanya 
Rasulullah  SAW  apabila  memberi  minum,  maka  beliau  bersabda, 
"Mulailah  dari  yang  lebih  tua".).  Oleh  karena  itu,  dapat  disatukan 
bahwa  hadits-hadits  ini  dipahami  untuk  kondisi  dimana  semuanya 
dalam  keadaan  duduk,  baik  di  hadapan  pemimpin  atau  di  sebelah 
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kirinya,  atau  di  belakangnya,  atau  di  saat  tidak  ada  pemimpin. 
Kondisi-kondisi  ini  dikhususkan  dari  konteks  umum  mendahulukan 
yang  kanan,  atau  perintah  memulai  dari  yang  lebih  tua  apabila 
sebagian  duduk  di  bagian  kanan  pemimpin  dan  sebagian  lagi  duduk  di 
bagian  kirinya.  Pada  kondisi  demikian,  didahulukan  yang  lebih  muda 
dari  yang  lebih  tua,  dan  orang  yang  rendah  keutamaannya  atas  yang 
lebih  tinggi  keutamaanya.  Dari  sini  diketahui  pula  bahwa  orang  yang 
berada  di  bagian  kanan  tidak  menjadi  lebih  utama  hanya  dengan 
sekadar  duduk  di  sebelah  kanan,  tetapi  karena  tempat  itu  adalah 
bagian  kanan  pemimpin,  maka  keutamaan  yang  didapatkannya  berasal 
dari  orang  yang  lebih  utama. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Mengutamakan  yang  kanan 
adalah  berdasarkan  syara’,  sementara  mengutamakan  yang  kiri  adalah 
tabiat,  tetapi  mengutamakan  yang  kanan  termasuk  ta  ’abbud  (memiliki 
nilai  ibadah).  Disimpulkan  pula  dari  hadits  tersebut  bahwa  apabila 
terjadi  pertentangan  antara  keutamaan  pelaku  dan  keutamaan 
tugas/kewajiban,  maka  yang  dijadikan  dasar  adalah  keutamaan 
tugas/kewajiban.  Sebagaimana  apabila  ada  dua  jenazah;  laki-laki  dan 
perempuan,  sementara  wali  jenazah  perempuan  lebih  utama  daripada 
wali  jenazah  laki-laki,  maka  yang  didahulukan  adalah  wali  jenazah 
laki-laki,  karena  yang  menjadi  patokan  di  sini  adalah  jenazahnya 
bukan  orang  yang  akan  menshalatinya.”  Dia  berkata,  “Barangkali 
rahasianya  adalah  bahwa  'laki-laki'  dan  'kanan'  adalah  masalah  yang 
diketahui  pasti  oleh  setiap  orang,  berbeda  dengan  'keutamaan  pelaku' 
yang  hanya  bersifat  dugaan.  Meskipun  pada  sebagian  keadaan 
dipastikan  ada,  namun  tetap  bisa  tidak  diketahui  oleh  sebagian  yang 
lain.  Sebagaimana  keutamaan  Abu  Bakar  jika  dibangdingkan  dengan 
pengetahuan  orang  Arab  badui  tersebut.” 

0?  ^  (Apakah  engkau  mengizinkan  kepadaku 
untuk  memberikan  kepada  mereka?).  Secara  zhahir  jika  diberi  izin, 
maka  beliau  akan  memberikan  kepada  mereka.  Kesimpulannya,  boleh 
mengutamakan  orang  lain  pada  masalah  seperti  itu.  Namun,  hal  ini 
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musykil  jika  dikaitkan  dengan  pendapat  yang  tidak  membolehkan 
mengutamakan  orang  lain  dalam  taqarrub  (mendekatkan  diri  kepada 
Allah).  Imam  Al  Haramain  mengungkapkan  hal  ini  dengan 
perkataannya,  “Tidak  boleh  berderma  dalam  masalah  ibadah  dan 
boleh  pada  selainnya.”  Sementara  dikatakan  bahwa  ‘taqarrub’  lebih 
luas  daripada  ibadah.  Mungkin  kaidah  ini  dijadikan  dasar  bolehnya 
menarik  seseorang  dari  shaf  pertama  untuk  shalat  bersama  di  shaf 
kedua  untuk  menghindari  shalat  sendirian  di  belakang  shaf,  mengingat 
adanya  larangan  shalat  sendirian  di  belakang  shaf.  Perbuatan  orang 
yang  ditarik  membantu  orang  yang  menarik  merupakan  perbuatan 
mendahulukan  orang  lain  dalam  ‘ taqarrub\  dimana  dia  meninggalkan 
keutamaan  shaf  pertama  untuk  memberikan  keutamaan  pada  orang 
yang  menarik  agar  dia  keluar  dari  perselisihan  tentang  batalnya 
shalatnya.  Namun,  hal  ini  mungkin  dijawab  bahwa  di  sini  tidak  ada 
unsur  pengutamaan,  sebab  hakikat  mengutamakan  adalah  memberikan 
apa  yang  menjadi  hak  kepada  orang  lain.  Sementara  pada  kejadian  ini 
orang  yang  ditarik  tidak  memberikan  apa-apa  kepada  yang  menarik. 
Hanya  saja  orang  yang  ditarik  lebih  mengedepankan  maslahat  orang 
yang  menarik  dibanding  maslahatnya  sendiri,  sebab  membantu  orang 
yang  menarik  untuk  mendapatkan  maksudnya  tidak  berarti 
memberikan  apa  yang  seharusnya  didapatkan  orang  yang  ditarik 
seandainya  dia  tidak  menuruti  kemauan  orang  yang  menariknya. 

Fatallahu  artinya  meletakkannya.  Menurut  Al  Khaththabi, 
maknanya  adalah  meletakkan  dengan  keras.  Asal  katanya  adalah 
melempar  di  atas  tempat  yang  tinggi.  Kemudian  digunakan  untuk 
sesuatu  yang  dilemparkan  dan  juga  digunakan  dengan  makna 
menjatuhkan.”  Dikatakan  pula,  ia  berasal  dari  kata  taltal  artinya  leher, 
seperti  kalimat,  "tallahu  lil  jabiin",  artinya  membaringkannya  dan 
merapatkan  lehernya  serta  sisi  badannya  ke  tanah.  Namun,  makna 
pertama  lebih  sesuai  dengan  maksud  hadits. 
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20.  Minum  Langsung  dengan  Mulut  dari  Kolam 


01  Aiii  j  amI  j>S>r  'jt'  O-’jliOl  ^  J-*-*  <j£" 
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5621.  Dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dari  Jabir  RA,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  masuk  kepada  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
bersama  sahabatnya.  Nabi  SAW  dan  sahabatnya  memberi  salam. 
Laki-laki  tersebut  menjawab  salam  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu’,  saat  itu  cuaca  sangat  panas  dan 
dia  sedang  memindahkan  — yakni  air —  di  kebun  miliknya,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Seandainya  engkau  memiliki  air  yang  berada  dalam 
wadah  semalaman,  jika  tidak,  kami  akan  minum  langsung  dengan 
mulut'.  Laki-laki  itu  memindahkan  air  di  kebun.  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki  air  yang  berada  dalam  wadah 
semalaman’.  Dia  berangkat  ke  arisy  (tempat  istirahat)  dan 
menuangkan  air  di  gelas,  lalu  memerah  susu  hewan  piaraan  miliknya 
untuk  beliau.  Setelah  itu  Nabi  SAW  minum  dan  mengembalikan  lagi, 
lalu  laki-laki  yang  datang  bersamanya  juga  ikut  minum.” 
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Keterangan: 


(Bab  minum  langsung  dengan  mulut  dari  kolam).  Disebutkan 
hadits  Jabir  yang  telah  dijelaskan  secara  detail  pada  lima  bab  yang 
lalu.  Hanya  saja  pada  judul  bab  ini  dikaitkan  dengan  kolam,  karena 
apa  yang  saya  jelaskan  di  tempat  itu  bahwa  Jabir  mengulangi 
perkataannya,  “dan  dia  memindahkan  air”,  di  sela-sela  Nabi  SAW 
berbicara  dengan  laki-laki  itu.  Secara  zhahir,  dia  memindahkan  air 
dari  bagian  bawah  sumur  ke  atasnya  sehingga  seakan-akan  di  sana  ada 
kolam  tempat  dia  mengumpulkan  air.  Setelah  itu,  dia 
memindahkannya  ke  bagian  lain  di  kebun. 


21.  Yang  Muda  Melayani  yang  Tua 


Cfi  :Jli  aIp  4>l  :Jli 

J1  —  1 ifj-  J* 
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5622.  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Anas  RA  berkata,  “Aku  membantu 
memberi  paman-pamanku  — dan  aku  yang  paling  muda  di  antara 
mereka —  minum  fadhikh  (khamer  yang  dibuat  dari  kurma). 
Dikatakan,  ‘Khamer  telah  diharamkan’.  Mereka  berkata,  ‘Balikkan 
ia’,  maka  kami  membalikkannya.”  Aku  berkata  kepada  Anas, 
“Apakah  minuman  mereka?  Dia  berkata,  lRuthab  (kurma  matang)  dan 
busr  (kurma  muda)’.”  Abu  Bakar  bin  Anas  berkata,  ‘Itu  adalah 
khamer  mereka’.  Anas  tidak  mengingkarinya.” 
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Sebagian  sahabatku  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Anas  berkata,  “Ia  adalah  khamer  mereka  saat  itu.” 


Keterangan: 

( Yang  muda  melayani  yang  tua).  Disebutkan  hadits  Anas,  yang 
sangat  jelas  mendukung  judul  bab.  Adapun  penjelasannya  secara 
detail  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
minuman. 


22.  Menutup  Bejana 


J  y*  J  'J  J*i  4)1  J  4)1  -L P  J>\ i-  Ajf  ^ 
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5623.  Dari  Atha',  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Apabila  malam 
telah  menjelang  — atau  kalian  berada  di  sore  hari —  maka  tahanlah 
anak-anak  kalian,  sesungguhnya  syetan  berpencar  pada  saat  itu. 
Apabila  waktu  malam  telah  berlalu  sesaat,  maka  lepaskanlah  mereka, 
tutuplah  pintu-pintu  dan  sebutlah  nama  Allah,  sesungguhnya  syetan 
tidak  membuka  pintu  yang  tertutup.  Ikatlah  wadah  minuman  kamu 
serta  sebutlah  nama  Allah.  Tutuplah  bejana  kalian  dan  sebutlah  nama 
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Allah,  meskipun  kalian  hanya  melintangkan  sesuatu,  dan  padamkan 
lampu-lampu  kalian.  ’’ 

lyiLl  :  Jli  jJlJj  4ill  JiLp  AUl  J  y*  J  0'  j>S»r  J* 

aJL-o^I  IjiLpj  151 

.aJLp  yj  ijJU  jJj  —Jli  (—jI ^r^Jlj 

5624.  Dari  Atha',  dari  Jabir,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Padamkan  lampu  jika  kalian  tidur,  tutuplah  pintu,  ikatlah 
wadah  minuman,  dan  tutuplah  makanan  dan  minuman  — dan  aku 
mengira  beliau  mengatakan —  meskipun  dengan  sepotong  kayu  yang 
engkau  lintangkan  di  atasnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menutup  bejana).  Disebutkan  hadits  Jabir  tentang 
perintah  menutup  pintu-pintu  dan  adab-adab  yang  lain.  Di  dalamnya 
disebutkan,  “ Tutuplah  bejana-bejana  kalian .”  Sementara  para  riwayat 
kedua  disebutkan,  “ Tutuplah  makanan  dan  minuman .”  Sebagian 
penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan,  dan  penjelasannya  lebih  lengkap  akan  disebutkan 
pada  pemabahasan  tentang  minta  izin.  Pada  ‘bab  minum  susu’  telah 
dijelaskan  pula  makna,  “Meskipun  engkau  melintangkan  sepotong 
kayu  di  atasnya.” 
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23.  Melipat  Mulut  Wadah  Minuman 
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5625.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah, 
dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang 
melipat  mulut  wadah  minuman.  Maksudnya,  merusak  mulurnya  dan 
minum  darinya.” 


b!  <11  a))I  XS-  ^  <0)1  JlIp  :jd  tf>j»  & 

t  '  o  -  ******  *  A  *b  \  '»*»*'*  ^ 

j*  ls^j  *-£<_}  ^Ilp  <oil  <0)1  J y^j  : JjiJ 

.l^lyf  ^  :o^Ip  jf  Jli  :<0)l  oIp  Jli 

5626.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdillah 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Sa'id  Al 
Khudri  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  melarang  melipat 
mulut  wadah  minuman.” 

Abdullah  berkata,  Ma’mar  dan  selainnya  berkata,  “Ia  adalah 
minum  dari  mulut  wadahnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melipat  mulut  wadah  minuman).  Kata  ikhtinaats  berasal 
dari  kata  khunts,  artinya  melipat  dan  menyobek.  Kata  asqiyah  adalah 
jamak  dari  kata  siqaa'  artinya  wadah  yang  terbuat  dari  kulit  yang 
disamak,  baik  kecil  maupun  besar.  Sebagian  berkata,  “Qirbah  adalah 
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wadah  minuman  dari  kulit,  baik  besar  maupun  kecil.  Adapun  siqaa ' 
khusus  untuk  wadah  yang  kecil.” 

i£p  <&i  &  Ji  «i'  -0-  jp  (Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Utbah).  Maksudnya,  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud. 

jp  (Dari  Abu  Sa’id).  Pada  riwayat  berikutnya 
ditegaskan  bahwa  dia  mendengar  langsung. 

jJL. j  aIIp  jin  JLf  «il  J  (Rasulullah  SA  W  melarang).  Pada 

riwayat  berikutnya  disebutkan,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
melarang.” 

tfU  'J*&3  of  (Maksudnya,  dirusak  mulutnya 
dan  minum  darinya).  Maksud  dirusak  di  sini  adalah  dilipat,  bukan 
dirusak  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Orang  yang  mengucapkan  kata 
‘maksudnya’  tidak  diterangkan  pada  jalur  ini.  Sementara  dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Ibnu  Abu  Dzi’b,  dihapus 
kata  ‘maksudnya’  sehingga  penafsiran  ini  disisipkan  langsung  dalam 
hadits.  Kemudian  pada  riwayat  kedua  disebutkan,  “Abdullah  berkata”, 
maksudnya,  Abdulah  bin  Al  Mubarak.  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
“Ma’mar  berkata”  adalah  Ma’mar  bin  Rasyid. 

ja  yt  :«^p  jf  (Atau  selainnya,  “Ia  adalah  minum 
dari  mulut  wadah  minuman  ”).  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
meriwayatkan  bagian  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dari  Yunus, 
dari  Az-Zuhri.  Dia  meriwayatkan  pula  penafsiran  itu  dari  Ma’mar 
disertai  keraguan.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab  dari 
Yunus,  dan  Ibnu  Abi  Dzi’b  disertai  penyisipan  penafsiran  yang 
dimaksud  dalam  hadits.  Adapun  redaksinya  adalah,  jp 

Of  j'  ( Beliau  melarang  melipat  wadah 

minuman  atau  minum  dan  minum  dari  mulut  wadah  tersebut). 
Demikian  tercantum  di  sini  menggunakan  kata  yang  menunjukkan 
keraguan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu  Wahab  dari 
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Yunus  disebutkan,  of  SXAIl  jp  (melipat  wadah 

minuman  dan  minum  dari  mulutnya).  Ini  lebih  dekat  kepada 
pengertian  yang  benar.  Maksudnya,  adalah  penafsiran  ikhtinaats 
(melipat)  bukan  sebagai  keraguan  dari  periwayat  tentang  mana  di 
antara  kedua  kata  itu  yang  terdapat  dalam  hadits.  Namun,  secara 
zhahir  penafsiran  itu  langsung  disebutkan  dalam  riwayat  tersebut. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  tanpa  menyebutkan  redaksinya,  hanya  saja  dia 
mengatakan,  “Sama  sepertinya.”  Lalu  dia  berkata,  “Dia  mengatakan, 
‘Maksud  ikhtinaats  adalah  membalik  kepalanya  kemudian  minum’.” 
Penafsiran  ini  juga  disisipkan  dalam  hadits.  Kemudian  Al  Khaththabi 
menegaskan  penafsiran  ‘  ikhtinaats'  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri, 
maka  penafsiran  yang  mutlak  dipahami  dengan  pengertian  yang 
khusus,  yaitu  merusak  mulutnya  atau  membalik  kepalanya.  Dalam 
Musnad  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah  dari  Yazid  bin  Harun,  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b,  pada  bagian  awal  hadits  disebutkan,  ^  j*  J*-j  L> 
aIAp  iiii  *ii l  Jipi  tO yJaj  J)  (seseorang  minum 

dari  wadah  minuman,  lalu  ular  masuk  ke  dalam  perutnya,  maka 
Rasulullah  SAW  melarang  perbuatan  itu),  lalu  disebutkan  seperti  di 
atas.  Demikian  pula  dinukil  Al  Ismaili  melalui  jalur  Abu  Bakr  dan 
Utsman  bin  Abi  Syaibah  — dengan  memisahkan  riwayat  keduanya — 
dari  Yazid. 

(Mulutnya).  Kata  afwaah  jamak  dari  kata  fam  (mulut). 
Bentuk  jamak  ini  dikembalikan  kepada  asal  kata  fam,  yaitu  fuuh. 
Kemudian  huruf  ha'  dihilangkan,  karena  terasa  berat  mengucapkan 
dua  huruf  ha '  yang  berdekataan  apabila  disambung  dengan  kata  ganti, 
yaitu  fuuhahu.  Ketika  huruf  wawu  tidak  mungkin  dihapus,  maka 
diganti  dengan  huruf  mim  sehingga  menjadi  fam.  Demikian  apabila 
disebutkan  dalam  bentuk  tunggal.  Boleh  juga  dengan  huruf  fa '  ketika 
disambung  dengan  kata  lain,  tetapi  ditambahkan  huruf  yang  sesuai 
kalimat.  Apabila  disambung  dengan  kata  ganti,  maka  huruf  mim  tidak 
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disebutkan,  kecuali  dalam  sya’ir.  Seperti  perkataan  penya  ir, 
“Yushbihu  athsyaan  wa  fil  bahri  famuhu"  (dia  kehausan  sementara 
mulutnya  ada  di  lautan).  Apabila  disebutkan  dalam  bentuk  jamak  atau 
‘tashghir’  maka  dikembalikan  kepada  kata  dasar.  Mereka  mengatakan 
‘ fuwaihi ’  dan  ‘ afwaah ’,  dan  tidak  mengatakan  'fumaim'  atau 
‘ afmaam ’. 


24.  Minum  dari  Mulut  Wadah  Minuman 

yt,  y\  jLyaJ  ^ ^ 

jf  lAj yi\  'J*  c_-> Jl  aJp  Attl  J 

.OjlS  ^  jJu  0'  ® jli-  Otj  .S-UlLJI 

5627.  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ikrimah 
berkata  kepada  kami,  “Maukah  kamu  aku  beritahu  perkara-perkara 
ringkas  yang  diceritakan  Abu  Hurairah  kepada  kami?  Rasulullah 
SAW  melarang  kami  minum  dari  mulut  qirbah  atau  siqaa'  (wadah 
minuman),  dan  melarang  tetangganya  menyandarkan  kayunya  di 
rumahnya.” 

j i- j  aIAp  J b  [^S\  Jv  :a!p  &\  *}'J*  o* 


5628.  Dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  “Nabi  SAW 
melarang  minum  dari  mulut  wadah  minuman.” 
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<llp  <&!  9  ^  :  Jl5  L-$1p  u-C^  tl^'  O^-  l!^- 

.«.ulJt  ^  ^  f-^-J 

5629.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  melarang  minum  dari  mulut  wadah  minuman.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  dari  mulut  wadah  minuman).  Dalam  riwayat 
tersebut  ada  yang  menggunakan  kata  fam'  dan  ada  yang  menggunakan 
kata  fii'  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Imam  Bukhari  merasa  belum  puas  dengan  judul  bab 
terdahulu,  agar  tidak  timbul  dugaan  bahwa  larangan  itu  khusus  dalam 
bentuk  melipat  mulut  wadah,  maka  dia  menjelaskan  bahwa  larangan 
itu  mencakup  wadah  yang  mungkin  dilipat  dan  yang  tidak  mungkin 
dilipat,  seperti  wadah  yang  terbuat  dari  batu  dan  sebagainya. 

IaJ  Jli  j*  (Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Ikrimah  berkata  kepada  kami’’.).  Dalam  riwayat  Al 
Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  “Ayyub  As-Sikhtiyani  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ikrimah.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dari 
jalurnya. 

y)  l#  jCaj  frUil  Si?  (Maukah  kamu  aku 

beritahu  perkara-perkara  ringkas  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh 
Abu  Hurairah).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus, 
mungkin  selengkapnya  adalah,  “Kami  berkata,  ‘Baiklah’”  atau  “Kami 
berkata,  ‘Ceritakan  kepada  kami’”  atau  yang  sepertinya,  lalu  dia 
berkata,  “Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami...”  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Amr  yang  dia  kutip  disebutkan,  “Dari  mulut  qirbah  (wadah 
minuman  dari  kulit).” 
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■M  ...«jl *r  'gd.  Olj  (Dan  melarang  tetangganya...). 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  terdahulu  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  perbuatan  aniaya.  Al  Karmani  berkata,  “Dikatakan,  ‘maukah 
kamu  aku  beritahu  perkara-perkara’,  tetapi  tidak  disebutkan  kecuali 
dua  perkara,  barangkali  dikabarkan  beberapa  perkara,  namun 
periwayat  meringkasnya,  atau  mungkin  jumlah  jamak  yang  paling 
sedikit  adalah  dua.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  peringkasan  ini 
mungkin  disengaja  dan  mungkin  karena  lupa.  Hadits  yang  dimaksud 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  lalu 
disebutkan  dua  perkara  di  atas  dan  ditambahkan  tentang  larangan 
minum  sambil  berdiri.  Kemudian  dalam  Musnad  Al  Humaidi 
disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  perkara  tersebut 
tiga.  Sesungguhnya  dia  menyebutkan  larangan  minum  dari  mulut 
wadah,  dan  berkata,  “Inilah  yang  terakhir.” 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  melalui  Musaddad,  dari 
Ismail,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Ismail  yang 
dimaksud  adalah  yang  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Ulayyah. 

^  j!  ’Sjtd.  (Minum  dari  mulut  wadah).  Imam  Ahmad 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Ismail  melalui  sanad  dan 
matan  ini,  O-  «.UilJi  ‘j»  L> d  :L>’yi  Jii  (Ayyub 

berkata,  diberitahukan  kepadaku  bahwa  seorang  laki-laki  minum  dari 
mulut  wadah  minuman,  tiba-tiba  keluar  seekor  ular  darinya). 
Demikian  pula  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Abbad  bin  Musa,  dari 
Ismail.  Al  Hakim  keliru  ketika  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  disertai  tambahannya  dan  juga  tambahan  di  atas,  tetapi 
tidak  sesuai  dengan  kriteria  Shahih  Bukhari,  sebab  periwayatnya  tidak 
disebutkan  namanya  dan  juga  tidak  maushul  (bersambung).  Namun, 
Ibnu  Majah  mengutipnya  melalui  riwayat  Salamah  bin  Wahram  dari 
Ikrimah  sama  seperti  riwayat  yang  marfu’,  dan  di  bagian  akhir 
disebutkan,  &  A*  i J\  Jlili  j* 
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O’  ( setelah  larang  itu,  seorang  laki-laki  berdiri  di  malam  hari 
menghampiri  wadah  minuman,  lalu  melipat  mulutnya  dan  tiba-tiba 
keluar  seekor  ular  darinya ).  Keterangan  ini  tegas  menyatakan 
kejadiannya  berlangsung  setelah  larangan  itu  ditetapkan.  Berbeda 
dengan  riwayat  terdahulu  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  yang  menyatakan 
bahwa  kejadian  ini  menjadi  sebab  adanya  larangan.  Namun,  mungkin 
dipadukan  bahwa  peristiwa  itu  teijadi  sebelum  adanya  larangan 
sehingga  menjadi  sebab  ditetapkannya  larangan  tersebut.  Kemudian 
peristiwa  itu  teijadi  pula  sesudah  adanya  larangan  sebagai  penguat. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  larangan 
di  sini  berindikasi  tanzih  bukan  tahrim  (pengharaman).”  namun, 
nukilan  kesepakatan  di  sini  perlu  ditinjau  kembali  berdasarkan 
keterangan  yang  akan  saya  sebutkan.  Ibnu  At-Tin  dan  selainnya 
menukil  dari  Malik  bahwa  dia  membolehkan  minum  dari  mulut  wadah 
minuman  dan  berkata,  “Belum  sampai  kepadaku  larangan  tentang  itu.” 
Lalu  Ibnu  Baththal  menolak  pendapat  ini  dengan  keras.  Ibnu  Al 
Manayyar  mengemukakan  legitimasi  dengan  mengatakan  bahwa  dia 
memahami  larangan  itu  bukan  sebagai  pengharaman.  Demikian  dia 
katakan  disertai  nukilan  dari  Malik  bahwa  larangan  itu  belum  sampai 
kepadanya,  maka  melegitimasi  pendapatnya  dengan  pernyataan  ini 
adalah  lebih  utama,  dan  dalil  berlaku  bagi  siapa  yang  telah  sampai 
larangan  kepadanya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  bahwa  larangan  ini 
dalam  konteks  tanzih  dikuatkan  oleh  hadits-hadits  yang  memberi 
keringanan  dalam  hal  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak 
menemukan  satu  pun  hadits  marfu’  yang  membolehkannya,  kecuali 
dari  perbuatan  Nabi  SAW.  Sementara  hadits-hadits  tentang  larangan 
berasal  dari  perkataan  beliau,  maka  hadits-hadits  ini  lebih  kuat 
kedudukannya  bila  ditinjau  dari  illat  (sebab)  adanya  larangan  itu, 
sebab  semua  yang  disebutkan  ulama  dalam  masalah  ini  menunjukkan 
bahwa  beliau  SAW  terpelihara  darinya.  Pertama,  kerena  Allah 
memelihara  beliau  dan  aroma  tubuhnya  yang  wangi.  Kedua, 
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kelembutannya  dalam  menuangkan  air.  Penjelasan  tentang  itu  dapat 
ditemukan  dalam  redaksi  riwayat  tentang  illat  larangan.  Di  antaranya 
apa  yang  disebutkan  terdahulu,  bahwa  sangat  dikhawatirkan  jika  ada 
binatang  atau  serangga  yang  masuk  ke  dalam  wadah  mnuman,  maka 
jika  diminum  langsung  dari  wadahnya  niscaya  binatang  atau  serangga 
itu  dapat  masuk  ke  mulut  tanpa  disadari.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
apabila  seseorang  mengisi  wadah  minumannya  dan  mengikat  dengan 
baik  serta  ketika  hendak  minum  dia  membukanya  dan  meminum 
darinya,  maka  ini  tidak  termasuk  dalam  larangan  tersebut.  Di 
antaranya  pula  apa  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  dari  hadits  Aisyah 
melalui  sanad  yang  kuat,  iUi  ih  «•'ilJi  j?  <DI  (Beliau 
melarang  minum  dari  mulut  wadah  minuman,  karena  yang  demikian 
membuatnya  busuk).  Ini  hanya  berlaku  khusus  bagi  yang  bernafas 
dalam  wadah  atau  menyentuhkan  mulutnya  langsung  ke  bagian 
dalamnya.  Adapun  orang  yang  menuangkan  air  dari  wadah  minuman 
ke  dalam  mulutnya  tanpa  menyentuhnya,  maka  diperbolehkan.  Di 
antaranya  lagi,  orang  yang  minum  langsung  dari  mulut  wadah 
minuman  terkadang  tidak  dapat  menguasai  air,  kadang  air  tumpah 
melebihi  kebutuhannya  sehingga  membuatnya  kesedak,  atau 
membasahi  bajunya.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Satu  saja  di  antara  ketiga 
sebab  itu  sudah  cukup  untuk  menyatakan  tidak  disukainya  (makruh) 
minum  langsung  dari  mulut  wadah  minuman,  apalagi  jika  semua 
sebab  itu  ada,  maka  lebih  tidak  disukai.” 

Syaikh  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata  yang  secara 
ringkasnya,  “Terjadi  perbedaan  tentang  illat  larangan  itu.  Menurut 
satu  pendapat,  dikhawatirkan  dalam  wadah  itu  ada  binatang,  atau 
airnya  tertumpah  sehingga  yang  minum  tersedak,  atau  dapat 
memutuskan  urat  halus  dekat  hati  sehingga  bisa  mengakibatkan 
kematian,  atau  karena  uap  nafas  orang  yang  minum  dapat  menempel 
di  mulut  wadah  itu  atau  air  yang  ada  di  dalamnya  bercampur  dengan 
air  liurnya  sehingga  membuat  orang  lain  merasa  jijik,  atau  cara  seperti 
itu  dapat  merusak  wadah  minuman  itu  sehingga  termasuk  menyia- 
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nyiakan  harta.”  Dia  juga  berkata,  “Adapun  yang  menjadi  konsekuensi 
fikih,  tidak  tertutup  kemungkinan  bila  larangan  itu  dikarenakan  semua 
hal-hal  yang  disebutkan  ini,  sebagiannya  menjurus  kepada 
pengharaman  dan  sebagiannya  kepada  makruh.  Kaidah  yang  berlaku 
dalam  masalah  seperti  ini  adalah  menguatkan  pendapat  yang 
mengharamkan. 

Ibnu  Hazm  telah  menegaskan  tentang  pengharaman  itu,  karena 
adanya  larangan  dan  dia  memahami  hadits-hadits  tentang  pemberian 
keringanan  dalam  konteks  hukum  asal,  yaitu  mubah  (boleh).  Abu 
Bakar  Al  Atsram  (sahabat  Imam  Ahmad)  menyatakan  secara  mutlak 
bahwa  hadits-hadits  yang  melarang  telah  menghapus  hadits  yang 
membolehkan,  sebab  pada  awalnya  mereka  melakukan  itu  hingga  ada 
ular  yang  masuk  di  perut  salah  seorang  mereka.  Akhirnya,  hukum 
yang  membolehkan  pun  dihapus. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara  hadits  yang  membolehkan 
adalah  riwayat  At-Tirmidzi  -dia  nyatakan  shahih-  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Amrah,  dari  neneknya  (Kabsyah),  dia  berkata, 

j*  'r'.r’J  j-o  {Aku  masuk  kepada 

Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  minum  dari  mulut  wadah  yang 
tergantung).  Sehubungan  dengan  ini  diriwayatkan  juga  dari  Abdullah 
bin  Unais  yang  dikutip  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  dari  Ummu 
Salamah  di  kitab  Asy-Syama’il  serta  dalam  Musnad  Ahmad,  Ath- 
Thabarani,  dan  kitab  Al  Ma  'ani  karya  Ath-Thahawi. 

Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi, 
“Seandainya  diberikan  antara  kondisi  ada  udzur,  seperti  jika  wadah  itu 
tergantung  dan  orang  yang  akan  minum  tidak  menemukan  wadah  lain 
dan  tidak  bisa  menceduk  dengan  tangannya,  maka  dalam  kondisi 
seperti  itu  tidak  makruh  — berdasarkan  inilah  dipahami  hadits-hadits 
yang  disebutkan —  dengan  kondisi  tanpa  ada  udzur,  maka 
diberlakukan  hadits-hadits  yang  melarang.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Pandangan  ini  dikuatkan  bahwa 
hadits-hadits  yang  membolehkan  mengatakan  bahwa  wadah  itu 
tergantung,  sementara  minum  dari  wadah  yang  tergantung  lebih 
khusus  dibanding  minum  dari  wadah  secara  mutlak.  Dalam  riwayat- 
riwayat  yang  membolehkan  tidak  ada  indikasi  adanya  rukhshah 
(keringanan)  secara  mutlak,  bahkan  dalam  kondisi  seperti  itu. 
Memahaminya  untuk  kondisi  darurat  dalam  rangka  mengompromikan 
dua  riwayat  yang  berbeda  adalah  lebih  utama  daripada  mengatakan 
terjadi  nasakh  (penghapusan). 

Sebelumnya,  Ibnu  Al  Arabi  telah  mensinyalir  apa  yang 
dikatakan  syaikh  kami.  Dia  berkata,  “Mungkin  perbuatan  beliau  SAW 
minum  dari  mulut  wadah  minuman  saat  darurat,  mungkin  saat  perang, 
mungkin  tidak  ada  gelas,  atau  ada  gelas  tapi  beliau  sibuk  dengan 
urusan  lain  sehingga  tidak  sempat  menuangkannya.”  Dia  berkata, 
“Mungkin  juga  Nabi  SAW  minum  dari  wadah  kecil,  sementara 
larangan  dipahami  untuk  wadah  yang  besar,  karena  dalam  wadah  yang 
besar  rawan  dimasuki  serangga.”  Namun,  wadah  kecil  pun  tetap  ada 
kemungkinan  dimasuki  serangga  dan  mudharatnya  tetap  ada  meskipun 
sedikit. 


25.  Larangan  Bernafas  dalam  Wadah  Minuman 


4il  4)1  J Jli  : Jli  4u A  'J*  oS&  4)1  oIp  ^ 

Jj>-I  JL  ISIj  '—J y*  b) 


5630.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian 
minum,  maka  janganlah  bernafas  di  dalam  wadah,  dan  jika  salah 
seorang  kalian  buang  air  kecil  maka  jangan  menyentuh  kemaluannya 
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dengan  tangan  kanannya,  dan  jika  salah  seorang  kalian  bersuci  dari 
buang  air  besar  maka  jangan  bersuci  dengan  tangan  kanannya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  bernafas  dalam  wadah  minuman).  Disebutkan 
hadits  Abu  Qatadah  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci. 

Ir&i  'ji  (Janganlah  bernafas  di  dalam  wadah 
minuman).  Ibnu  Abi  Syaibah  menambahkan  melalui  jalur  lain  dari 
Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya  tentang  larangan  bernafas  di 
dalam  wadah  minuman.  Ia  memiliki  pendukung  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  dinukil  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  0?  aIIp  *bi  Ju>  U 

‘rfyi  (Sesungguhnya  Nabi  SAW melarang  bernafas 

dan  meniup  di  dalam  wadah  minuman).  Disebutkan  juga  sejumlah 
hadits  tentang  larangan  meniup  di  dalam  wadah  minuman.  Demikian 
pula  larangan  bernafas,  karena  bisa  mengakibatkan  ketidaksenangan 
mungkin  akibat  mulut  orang  bernafas  kurang  sedap  karena  makanan 
tertentu,  atau  karena  telah  lama  tidak  sikat  gigi  dan  berkumur,  atau 
karena  nafas  mengeluarkan  uap  dari  usus.  Dalam  hal  ini  meniup 
melebihi  bernafas. 


26.  Minum  dengan  Dua  Kali  atau  Tiga  Kali  Nafas 


OlS""  : JlS  ajj!  xs-  'j)  1  :JlS  ojC  jj  ojjp  j& 

015*  pbj  abI  01  j*  J 

.\j% 


FATHUL  BAARI  —  597 


5631.  Dari  Azrah  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Tsumamah  bin 
Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Biasanya  Anas 
bernafas  di  dalam  wadah  minuman  dua  atau  tiga  kali.  Dia  mengatakan 
bahwa  Nabi  SAW  biasa  bernafas  tiga  kali.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  dengan  dua  kali  atau  tiga  kali  nafas).  Demikian 
judul  bab  yang  dia  sebutkan.  Padahal  redaksi  hadits  yang  dia  sebutkan 
di  bab  ini  adalah  ‘beliau  bernafas’.  Seakan-akan  dia  ingin 
mengumpulkan  antara  hadits  di  bab  ini  dengan  hadits  sebelumnya, 
karena  makna  zhahir  keduanya  tampak  bertentangan.  Hadits  pertama 
tegas  menunjukkan  larangan  bernafas  di  dalam  wadah  minuman  dan 
hadits  kedua  menetapkannya,  maka  dia  memahami  keduanya  dalam 
dua  keadaan  yang  berbeda.  Keadaan  yang  dilarang  adalah  ketika 
bernafas  di  dalam  wadah.  Sedangkan  keadaan  yang  diperbolehkan 
adalah  bernafas  diluamya.  Hadits  pertama  dipahami  sebagaimana 
makna  zhahimya  dan  hadits  keduanya  dipahami  bahwa  beliau 
bernafas  saat  minum  dari  wadah  minuman. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ibnu  Baththal  menyebutkan 
pertanyaan  tentang  pertentangan  kedua  hadits  itu.  Dia  menjawab 
keduanya  dengan  panjang  lebar.  Sementara  Imam  Bukhari  dapat 
merangkum  hal  itu  hanya  dengan  redaksi  dalam  judul  bab.  Pada 
bagian  pertama,  dia  menjadikan  bejana  sebagai  keterangan  tempat 
bernafas  dan  larangan  itu  dikarenakan  kotor.  Dia  berkata  pada  yang 
kedua,  ‘Minum  dengan  dua  kali  nafas’.  Maksudnya,  tidak  boleh 
minnm  dengan  sekali  tarikan  napas,  tetapi  hendaknya  memisahkannya 
dengan  satu  atau  dua  kali  bernafas  diluar  tampat  minum.  Dari  sini 
diketahui  bahwa  keduanya  tidak  bertentangan.” 

Al  Ismaili  berkata,  “Makna  ‘beliau  biasa  bernafas’,  adalah 
ketika  minnm,  bukan  bernafas  di  dalam  wadah  minuman.”  Dia  juga 
berkata,  “Jika  tidak  dipahami  demikian,  maka  kedua  hadits  ini 
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menjadi  bertentangan  dan  tidak  ada  pilihan,  kecuali  mengatakan 
bahwa  salah  satunya  mansukh  (dihapus).  Padahal  hukum  asal  adalah 
tidak  ada  penghapusan.  Menyatukan  versi  yang  berbeda  -selama 
memungkinkan-  adalah  lebih  utama.”  Kemudian  dia  mensinyalir 
hadits  Abu  Sa'id  yang  diriwayatkan  At-At-Tirmidzi  -dan  dia  nyatakan 
shahih-serta  Al  Hakim  melalui  jalurnya,  Js>  0? 

tfjjf  'i  : J\5  liljf  SlJtfll  :J^-j  Jl&  ^  £& 

dlli  'J*  lil  Jt5  ijb-lj  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

melarang  meniup  di  dalam  minuman.  Seorang  laki-laki  berkata,  "Aku 
melihat  kotoran  di  dalam  wadah.  ”  Beliau  berkata,  "Tumpahkanlah. " 
Dia  berkata,  " Sesungguhnya  aku  tidak  minum  dengan  sekali 
bernafas.  ”  Beliau  berkata,  "Kalau  begitu  jauhkan  gelas  dari 
mulutmu  ’j.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  £-*. r»  'M 

Jbji  ClT  01  Idul  juii  aji*  0t  (apabila  salah  seorang  kalian 

minum,  maka  janganlah  bernafas  di  dalam  wadah,  apabila  ingin 
kembali  minum  maka  hendaklah  menjauhkan  wadah,  kemudian 
kembalilah  jika  mau).  Al  Atsram  berkata,  “Perbedaan  riwayat 
mengenai  hal  ini  menunjukkan  bolehnya  hal  itu,  dan  yang  lebih  baik 
adalah  dilakukan  dengan  tiga  kali  bernafas.  Adapun  maksud  larangan 
bernafas  di  dalam  wadah  minuman  adalah  menghembuskan  napas  di 
dalamnya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  mendukung  pendapat  Imam 
Malik  tentang  bolehnya  minum  dengan  satu  kali  tarikan  nafas.  Ibnu 
Abi  Syaibah  meriwayatkan  keterangan  yang  membolehkan  hal  ini  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  sekelompok  ulama.  Umar  bin  Abdul  Aziz 
berkata,  “Dilarang  bernafas  di  dalam  wadah  minuman.  Adapun  yang 
tidak  bernafas,  maka  jika  mau  dia  boleh  minum  dengan  satu  kali 
nafas.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  perincian  yang  bagus.  Al 
Hakim  meriwayatkan  perintah  minum  dengan  satu  tarikan  nafas  dari 
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hadits  Abu  Qatadah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Ia  dipahami 
sesuai  perincian  di  atas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Ashim 
dan  Abu  Nu’aim,  dari  Azrah  bin  Tsabit,  dari  Tsumamah  bin  Abdullah. 
Azrah  adalah  Ibnu  Tsabit,  seorang  tabi’in  dari  kalangan  Anshar.  Dia 
berasal  dari  Madinah,  lalu  tinggal  di  Bashrah.  Dia  sempat  mendengar 
riwayat  kakeknya  dari  pihak  ibu  — yaitu  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Khathmi —  dan  Abdullah  bin  Abi  Aufa  serta  selain  keduanya. 

t&J  ji  JfJ»  Ahli  ^  OlT  (Biasa  bernafas  di  wadah 

minum  dua  atau  tiga  kali).  Mungkin  kata  ‘atau’  menunjukkan 
macamnya,  yaitu  beliau  SAW  tidak  mencukupkan  pada  satu  bentuk, 
bahkan  apabila  telah  puas  dengan  dua  kali  bernafas  maka  beliau 
mencukupkan,  tetapi  bila  belum  maka  hingga  tiga  kali  bernafas. 
Namun,  kemungkinan  pula  kata  ‘atau’  menunjukkan  keraguan.  Ishaq 
bin  Rahawaih  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abdurrahman  bin 
Mahdi  dari  Azrah  dengan  redaksi,  tibti  [j-mu  OiSf  (Beliau  biasa 
bernafas  tiga  kali),  tanpa  mencantumkan  kata  ‘atau’.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas,  dan 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  £-0%  US'  ok-lj  l jfftd  'i 

t (jangan  kamu  minum  satu  kali  sebagaimana  halnya 
onta,  tetapi  minulah  dua  atau  tiga  kali).  Apabila  riwayat  ini  akurat, 
maka  ia  menguatkan  kemungkinan  pertama.  Lalu  dia  meriwayatkan 
lagi  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas,  aIIp  auI  of 

JjJa  fJiZ  L»  fii  lil  OlT  jJLj  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  apabila  minum, 
belaiu  biasa  bernafas  dua  kali).  Namun,  hal  ini  tidak  menjadi 
pernyataan  tekstual  mencukupkan  dua  kali.  Bahkan  mungkin  yang 
dimaksud  adalah  bernafas  saat  minum.  Dengan  demikian,  dia  minum 
tiga  kali.  Hanya  saja  nafas  terakhir  tidak  disebutkan,  karena  hal  itu 
sudah  pasti  terjadi. 
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Imam  Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan  menyebutkan  dari 
Ashim,  dari  Anas,  :  Jj2jj  OlT  jJLj  4lip  <fiil  JLp  O? 

'y!' j  'yfj  cSjjf  j*  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  biasa  bernafas  di  wadah 
minum  tiga  kali  dan  berkata,  "Ia  lebih  memuaskan,  lebih  enak/segar, 
dan  lebih  bermanfaat".).  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Imam  Muslim. 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dengan  kata,  &>'  (lebih 
menyenangkan)  sebagai  ganti  lafazh,  ts'ff  (lebih  memuaskan).  Dari 
sini  disimpulkan  bahwa  minum  dengan  tiga  kali  bernafas  lebih  dapat 
menghilangkan  haus,  mudah  dicerna,  dan  sedikit  dampaknya  terhadap 
anggota  badan  dan  usus.  Dari  sini  dipahami  bahwa  larangan  minum 
satu  kali  bernafas  adalah  bersifat  tanzih  (menjauhi  yang  tidak  baik). 

Al  Muhallab  berkata,  “Larangan  bernafas  pada  minuman  sama 
seperti  larangan  meniup  pada  makanan  dan  minuman,  karena  bisa  saja 
air  liurnya  jatuh  sehingga  menghilangkan  selera  orang  yang  minum. 
Tentu  saja  yang  seperti  ini  berlaku  jika  seseorang  makan  dan  minum 
bersama  orang  lain.  Adapun  bila  seseorang  makan  sendirian,  atau 
bersama  istrinya,  atau  orang  yang  diketahui  tidak  merasa  jijik,  maka 
perbuatan  itu  tidak  dilarang.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  baik 
lagi  apabila  larangan  itu  diberlakukan  secara  umum,  karena  bisa  saja 
ada  yang  tersisa  atau  ada  kekotoran  dalam  bejana. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  larangan  bernafas  di  bejana 
adalah  agar  bejana  tidak  menjadi  kotor  akibat  air  liur,  atau  bau  air 
menjadi  tidak  sedap.  Atas  dasar  ini,  apabila  seseorang  tidak  bernafas, 
maka  diperbolehkan  minum  satu  kali  bernafas.  Dikatakan  juga,  bahwa 
cara  seperti  itu  dilarang  secara  mutlak,  karena  termasuk  cara  minum 
syetan.”  Dia  berkata,  “Perkataan  Anas,  ‘bernafas  pada  minuman  tiga 
kali’  dipahami  sebagian  ulama  bertentangan  dengan  hadits  yang 
melarangnya.  Lalu  sebagian  mereka  memahaminya  sebagai  penjelasan 
yang  membolehkannya.  Sebagian  lagi  mensinyalir  bahwa  ia  termasuk 
kekhususan  Nabi  SAW,  karena  tidak  seorang  pun  yang  merasa  enggan 
terhadapnya. 
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Catatan 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath  melalui 
sanad  yang  hasan  dari  Abu  Hurairah,  oytJ  aIIp  0 f 

w»  jii;  c*bi  :us-  bi  tiai  ^  Ji  j>\  \l\  4t/ujf  a^j  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  biasa  minum  dalam  tiga  kali  nafas,  apabila 
beliau  mendekatkan  bejana  ke  mulutnya  beliau  menyebut  Allah, 
apabila  menjauhkannya  maka  beliau  memuji  Allah,  beliau  melakukan 
yang  demikian  tiga  kali).  Asal  hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Majah.  Ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip 
Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  baru  saja  disebutkan,  bt  f*  b)  I 

j»sJf  (sebutlah  nama  Allah  apabila  kamu  minum,  dan  pujilah  Dia 
apaibla  kamu  mengangkatnya).  Hal  ini  memiliki  kemungkinan 
sebagai  pendukung  hadits  Abu  Hurairah  di  atas.  Namun,  mungkin 
juga  yang  dimaksud  adalah  pada  awal  minum  dan  ketika  selesai. 

27.  Minum  dalam  Wadah  Emas 

OliAi  aljti  OIS'  : JlS 

Ojj  jjlj  ^ 1  ^1  <aj\  ^j|  ijlii  4j  o\)a'jS  £-JJL 

k A JJl  <LjT  ^3  £-L>jdl j  jt j  4-lp  aJ)I 

5632.  Dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata:  Hudzaifah  pemah 
berada  di  Mada'in,  lalu  dia  minta  minum,  maka  dihqan  (pembesar 
desa)  membawakan  wadah  perak.  Dia  pun  melemparnya  dengan 
bejana  itu.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak  melemparnya 
kecuali  aku  telah  melarangnya,  tetapi  dia  tidak  mau  berhenti.  Sungguh 
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Nabi  SAW  melarang  kami  dari  harir  (sutra  biasa),  diibaaj  (sutra 
bagus),  serta  minum  di  bejana  emas  dan  perak.  Beliau  bersabda,  ‘ Ia 
untuk  mereka  di  dunia  dan  untuk  kamu  di  akhirat  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  dalam  wadah  emas).  Demikian  dia  sebutkan  judul 
bab  secara  mutlak.  Seakan-akan  dia  merasa  tidak  perlu  menyebutkan 
hukumnya  mengingat  apa  yang  akan  dia  tegaskan  pada  pembahasan 
tentang  hukum,  bahwa  larangan  Nabi  SAW  menunjukkan 
pengharaman  hingga  ada  dalil  yang  membolehkan.  Sementara  pada 
hadits  di  bab  ini  sudah  ditegaskan  larangan  dan  isyarat  mengenai 
ancaman  bagi  yang  melanggarnya.  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  ijma' 
yang  mengharamkan  minum  di  bejana  emas  dan  perak,  kecuali  dari 
Muawiyah  bin  Qurrah  (salah  seorang  tabi’in).  Mungkin  larangan  ini 
tidak  sampai  kepadanya.  Diriwayatkan  dari  Imam  Syafi’i  dalam 
pendapatnya  yang  lama  dan  dinukil  dari  pernyataannya  secara  tekstual 
di  kitab  Harmalah  bahwa  larangan  ini  berkonotasi  tanzih,  sebab  illat 
larangan  adalah  tasyabbuh  (menyerupai)  kaum  ajam  (non-Arab). 
Namun,  dalam  pendapatnya  yang  baru,  dia  menyatakan  secara  tekstual 
tentang  pengharamannya.  Di  antara  sahabatnya  ada  yang  menetapkan 
hal  ini  sebagai  pendapatnya.  Ini  pula  yang  paling  tepat,  karena  adanya 
ancaman  bagi  pelakunya  seperti  akan  disebutkan  di  bab  berikutnya. 
Apabila  terbukti  apa  yang  dinukil  darinya,  maka  mungkin  hal  itu 
dikatakannya  sebelum  hadits  yang  dimaksud  sampai  kepadanya. 
Menguatkan  asumsi  kekeliruan  nukilan  pernyataan  beliau  di  kitab 
Harmalah,  bahwa  penulis  kitab  At-Taqrib  menyebutkan  di  kitab  zakat 
dari  pernyataan  Asy-Syafi’i  di  Harmalah  tentang  pengharaman 
mengambil  bejana  daripada  emas  atau  perak.  Jika  diharamkan 
membuatnya  tentu  menggunakannya  lebih  diharamkan  lagi.  Adapun 
illat  yang  disebutkan  itu  tidaklah  disepakati.  Bahkan  para  ulama 
menyebutkan  sejumlah  illat  bagi  larangan  ini,  di  antaranya; 
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menyakitkan  hati  orang  miskin,  pemborosan  dan  keangkuhan,  dan 
mempersulit  keberadaan  alat  tukar. 

Jb  jll  jp  (Dari  Ibnu  Abi  Laila).  Dia  adalah  Abdurrahman. 
Dalam  riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah  dari  Al  Hakam,  “Aku 
mendengar  Ibnu  Abi  Laila.”  Diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  At- 
Tirmidzi. 

jjiluJU  «JJb-  OUf  (Hudzaifah  Pernah  berada  di  Mada'in). 
Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Yazid,  dari  Ibnu  Abi  Laila  disebutkan, 
jtioJb  «JJb-  cJT  (Aku  pernah  bersama  Hudzaifah  di  Mada'in). 
Mada'in  adalah  nama  suatu  negeri,  dan  jamak  dari  kata  ‘madinah’ 
(kota).  Ia  adalah  negeri  besar  di  Dajlah  sekitar  tujuh  farsakh  dari 
Baghdad  dan  menjadi  basis  raja-raja  Persia.  Di  sinilah  iwaan  (istana) 
Kisra  yang  masyhur.  Kota  ini  ditaklukkan  dibawah  komando  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash  di  masa  khilafah  Umar  pada  tahun  16  H.  Sebagian  lagi 
mengatakan  sebelum  itu.  Hudzaifah  menjadi  pemimpinnya  di  masa 
khilafah  Umar,  lalu  Utsman  hingga  wafat. 

OUlo  «lili  (Dia  minta  minum,  lalu  dibawakan  oleh 

dihqan).  Dihqan  adalah  kepala  desa  dalam  bahasa  Persia.  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Waqi’  dari  Syu’bah  disebutkan,  ’j* 
plf  pliia  (Hudzaifah  minta  minum  dari  dihqan  atau  Ilj).  Pada 
pembahasan  tentang  makanan  disebutkan  melalui  Yusuf  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abi  Laila,  .jLZA  olf  \ 

(Sesungguhnya  mereka  pernah  berada  di  sisi  Hudzaifah,  lalu  dia 
minta  minum,  maka  dia  diberi  minum  oleh  seorang  Majusi).  Namun, 
saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

pai  pjA  (Gelas  perak).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Hafsh 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  pai  j*  (satu 
wadah  dari  perak).  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur 
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Abdullah  bin  Ukaim,  j&ai  Otfia  «U?-  1lp  (2 

(kami  pernah  berada  di  sisi  Hudzaifah,  lalu  datang  Dihqan  membawa 
minuman  dalam  wadah  dari  perak).  Pada  pembahasan  tentang 
pakaian  akan  disebutkan  dari  Sulaiman  bin  Harb  dari  Syu’bah,  ^ 
(membawa  air  dalam  wadah). 

aj  (Beliau  melemparkannya).  Akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya,  a»  J>'j  (dia  melemparkannya  di  wajahnya).  Imam 

Ahmad  menyebutkan  dari  Yazid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  aj  0'  yltf  U 
(dia  tidak  peduli  bila  bejana  itu  menimpa  wajahnya).  Al  Ismaili 
menambahkan,  aj  c  Uji  (dia  melemparnya  dengan  bejana  itu 

sehingga  pecah).  Riwayat  ini  ada  dalam  Shahih  Muslim. 

asu  ^  (J  J>1  (Dia  berkata,  "Sesungguhnya 

aku  tidak  melemparnya  melainkan  sungguh  aku  telah  melarangnya, 
tetapi  dia  tidak  mau  berhenti”).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
*j|l  6j~S\  (Aku  tidak  memecahkannya  melainkan 
setelah  aku  melarangnya  dan  dia  tidak  menerimanya).  Waki' 
menambahkan,  j-isPli  fjill  Js-  JJi  JU  (Kemudian  dia  menghadap 
orang-orang  dan  mengemukakan  alasannya).  Sementara  dalam 
riwayat  Yazid  disebutkan,  'Ui  *j  JU  J? J»  j'  o  j»  *$\  ciiil  Uji 
(Kalau  bukan  aku  sudah  sampaikan  padanya  satu  atau  dua  kali 
niscaya  aku  tidak  melakukan  hal  ini  kepadanya).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Ukaim,  aj  ^  «j*'  <J\  (sesungguhnya 

aku  memerintahkannya  untuk  tidak  memberiku  minum  dalam  wadah 
itu). 

jiyj\  jp  j*Lj  aOp  -01'  \£\  0'j  (Sesungguhnya 

Nabi  SAW  melarang  kami  daripada  harir  dan  dibaj).  Pada 
pembahasan  tentang  pakaian  akan  disebutkan  penegasan  larangan 
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memakai  keduanya.  Di  tempat  itu  akan  di  jelaskan  pula  maksud 
daripada  ‘ dibaf . 

j&aiJlj  ajT  (Minum  di  wadah  emas  dan  perak). 

Disebutkan  pada  riwayat  berikut,  'i)  *i  (Jangan  kamu 

minum  dan  jangan  kamu  memakai).  Demikian  pula  dalam  riwayat 
Ahmad  melalui  jalur  lain  dari  Al  Hakam.  Sementara  dalam 
kebanyakan  riwayat  dari  Hudzaifah  hanya  menyebutkan  larangan 
minum.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi 
Laila,  JS’jj  Olj  t-uuJij  SliT  Di  (Beliau  melarang 

minum  dan  minum  di  bejana  emas  dan  perak).  Senada  dengannya 
akan  disebutkan  dalam  hadits  Ummu  Salamah  pada  bab  berikutnya. 

5>U‘t  [j*)  ^  ‘J*  :  JlSj  (Beliau  bersabda,  “Ia 

bagi  mereka  di  dunia  dan  ia  bagi  kalian  di  akhirat").  Demikian 
disebutkan  dengan  kata  ‘ hunna ’  (kata  ganti  jamak  untuk  jenis 
perempuan).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Hafsh  bin  Umar 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  menggunakan  lafazh  ‘ hiya ’ 
(kata  ganti  tunggal  untuk  jenis  perempuan).  Demikian  pula  dalam 
riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
diseutakn  dengan  kata  ‘hawa’  (kata  ganti  tunggal  untuk  jenis  laki- 
laki). 

Al  Ismaili  berkata,  “Perkataannya  ‘di  dunia’  bukan  berarti 
boleh  bagi  mereka  menggunakannya.  Namun,  maksud  ‘untuk  mereka’ 
adalah  mereka  yang  mempergunakannya  menyelisihi  pakaian  kaum 
muslimin.  Demikian  juga  maksud  ‘untuk  kamu  di  akhirat adalah 
kamu  memakainya  sebagai  balasan  atas  perbuatan  kamu 
meninggalkannya  di  dunia.  Mereka  itu  dicegah  memakainya  di  akhirat 
sebagai  balasan  kemaksiatan  mereka  karena  memakainya  di  dunia.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
orang  yang  memakainya  di  dunia  tidak  memkainya  di  akhirat  seperti 
disebutkan  tentang  peminum  khamer,  dan  sebagaimana  akan 
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disebutkan  pula  tentang  memakai  sutera.  Bahkan  disebutkan  tentang 
ini  secara  khusus  seperti  akan  saya  jelaskan  di  bab  berikutnya. 


28.  Bejana/Wadah  Perak 


'J  yj'  'j*  o* 

cCaii'j  ajT  ^  i  y  Js-j  ^  :Jls  jillij  Ulp  aSj! 

t^s?  j  iLJjJi  j»_^j  jj j>Ji\ 

5633.  Dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata:  Kami 
keluar  bersama  Hudzaifah  dan  beliau  menyebutkan  Nabi  SAW 
bersabda,  “Janganlah  kamu  minum  pada  bejana  emas  dan  perak,  dan 
jangan  kamu  memakai  harir  (sutera  biasa)  dan  diibaj  (sutera  halus), 
sesungguhnya  ia  untuk  mereka  di  dunia  dan  untuk  kamu  di  akhirat.  ” 

J?  J)  J-  M  J  M  J  &  J  aJj  J* 

aS)I  J  y*  J  of  pi-j  Uip  Jip  ^ I  di-  |»i  J&  JjlCaJl 

jb"  <jaj  ^3  J>r Uil  A^aijl  s-lfl  ^  jJl  :  Jli  jUUj  UI P  4)! 

•(*■**■ 

5634.  Dari  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin 
Abdurahman  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Ummu  Salamah  (istri 
Nabi  SAW)  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang  minum 
dalam  bejana  perak,  sesungguhnya  dia  menuangkan  di  perutnya  api 
jahannam.  ” 
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iul  J if^l  :Jl5  vjlp  o*  ji  j5  j* 

^yj\j  C,_y2j o.iL*j  ^ _/d  O ^  (4-^J  ^  LS^5 

^ ../»'■  j  t^AlJl  s.Liilj  Ajlilj  cojlI?tJi 

yj  s-b^1  <j*0  p^j»5-  o*  ^4"J  j'A? 

tjjCJl  -3^4!'  3^T  J 15  jf-  4*ai^ 

5635.  Dari  Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin,  dari  Al  Bara' 
bin  Azib,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  tujuh 
perkara  dan  melarang  kami  tujuh  perkara.  Beliau  memerintahkan  kami 
menjenguk  orang  sakit,  mengantarkan  jenazah,  mendoakan  orang 
bersin,  memenuhi  undangan,  menyebarkan  salam,  menolong  orang 
yang  dizhalimi,  dan  menunaikan  sumpah.  Beliau  melarang  kami  dari 
cincin  emas,  minum  di  wadah  perak  -atau  beliau  mengatakan  di 
bejana  perak-,  mayatsir  (bejana  tempat  membuat  arak),  qassiy 
(pakaian  yang  bergaris  sutra),  memakai  harir  (sutra  biasa),  dibaaj 
(sutra  bagus),  istabrag  (sutra  kasar).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bejana/wadah  perak).  Disebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Hudzaifah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Ibnu  Aun,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila. 

jJLj  aIIp  «BI  ju>  <L*  (Kami  keluar  bersama 

Hudzaifah  dan  dia  menyebutkan  Nabi  SAW).  Demikian  dia  sebutkan 
secara  ringkas.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Adi 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  atas.  Lalu  diriwayatkan  Al  Ismaili  - 
dan  kandungannya  ada  dalam  Shahih  Muslim-  dari  Mu’adz  bin 
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Mu’adz,  keduanya  dari  Abdullah  bin  Aun,  'i*  Jeuo  £*  cJr'Jt- 

:Ulai  J 13  ^  4j  /^3  c  jus, J  /  «.dU  OloAJLlt  s  lili 

tJL^j  cJL*j  Ojjjil  :Jl5  dJJi  UJ  Dli*  uii  .  :Jli  tUJj^u  sUitli  <1)1  Vj^3 

ijf  jJLj  Sil  Jw?  ^4Sl  /’di  :  JvS  .S%I  eJT  ^  iU>  :J\3  .Si  :&5  / 

XS\  /  //i  *j|  :JtS  ^4fcu  keluar  bersama  Hudzaifah  ke 
sebagian  negeri  ini,  lalu  dia  minta  minum,  maka  kepada  desa 
membawakan  kepadanya  satu  bejana  perak,  dia  pun  melemparkan 
bejana  itu  ke  wajahnya.  Kami  berkata,  "Diamlah,  sesungguhnya  jika 
kita  bertanya  kepadanya  niscaya  tidak  akan  menceritakan  hadits 
kepada  kita.  ”  Dia  berkata,  "Maka  kami  pun  diam.  ”  Beberapa  saat 
setelah  itu  dia  bertanya,  "Tahukah  kamu  kenapa  aku  melemparkan 
bejana  ini  ke  wajahnya?"  Kami  berkata,  "Tidak. "  Dia  berkata,  "Hal 
itu  karena  aku  telah  melarangnya.  ”  Dia  berkata,  "Dia  pun 
menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Janganlah  kamu  minum 
pada  bejana  emas  dan  perak").  Ahmad  berkata,  “Dalam  riwayat 
Mu’adz  disebutkan,  -CaiJi  'i  j  (Dan  tidak  pula  pada  wadah  perak). 

Kedua,  hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  melalui 
Ismail,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Nafi’,  dari  Zaid  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Zaid  bin  Abdulah  bin 
Umar  adalah  seorang  tabi’in  tsiqah  (terpercaya).  Riwayatnya  yang 
lain  dari  bapaknya  sudah  disebutkan  berkenaan  kisah  Umar  masuk 
Islam.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  dua 
hadits  ini.  Sanad  hadits  ini  semua  adalah  ulama  Madinah.  Turut 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nafi’  -selain  Imam  Malik-  adalah  Musa 
bin  Uqbah  dan  Ayyub  serta  selain  keduanya,  seperti  dikutip  Imam 
Muslim.  Namun,  mereka  diselisihi  Ismail  bin  Umayyah  dari  Nafi' 
yang  tidak  menyebutkan  Zaid  dalam  sanad- nya.  Dia  menjadikan 
riwayat  itu  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  dan 
riwayatnya  ini  disebutkan  An-Nasa’i.  Namun,  yang  menjadi  pegangan 
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adalah  mereka  yang  memberi  tambahan  selama  statusnya  tsiqah 
(terpercaya). 

Apalagi  dalam  kasus  ini  mereka  tergolong  pakar  dan 
jumlahnya  banyak,  sementara  Ismail  hanya  sendirian.  Muhammad  bin 
Ishaq  berkata,  dari  Nafi’,  dari  Shafiyyah  binti  Abi  Ubaid,  dari  Ummu 
Salamah.  Dia  disetujui  oleh  Sa’ad  bin  Ibrahim  dalam  menyebutkan 
Shafiyyah,  tetapi  dia  mengutipnya  dari  Aisyah  sebagai  ganti  Ummu 
Salamah.  Perkataan  Muhammad  bin  Ishaq  lebih  dekat  kepada 
kebenaran.  Sekiranya  riwayat  ini  akurat,  maka  mungkin  Nafi’ 
meriwayatkan  hadits  ini  melalui  dua  jalur.  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Ruwwad  mengemukakan  pandangan  ganjil,  dia  berkata,  “Dari  Nafi’ 
dari  Abu  Hurairah.”  Adapun  Bard  bin  Sinan  dan  Hisyam  bin  Al  Ghaz 
telah  menempuh  jalan  yang  benar.  Keduanya  berkata,  “Dari  Nafi’  dari 
Ibnu  Umar.”  Jalur-jalur  ini  semuanya  diriwayatkan  An-Nasa’i,  dan  dia 
berkata,  “Adapun  yang  benar  di  antara  semua  tu  adalah  riwayat 
Ayyub  dan  yang  mengikutinya.” 

(3i-U<aJt  Jy  yt)  Jt  J»  *»'  &  'J>  (Dari  Abdullah  bin 

Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq).  Ia  adalah  putra  saudara 
perempuan  Ummu  Salamah  yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya. 
Ibunya  adalah  Qaribah  binti  Abi  Umayyah  bin  Al  Mughirah  Al 
Makhzumiyah.  Dia  seorang  yang  tsigah  (terpercaya)  dan  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

^  v'ri  (Orang  yang  minum  di  bejana  perak). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Utsman  bin  Murrah,  dari  Abdullah 
bin  Abdurrahman,  j&ai  ji  v— s-Ul  L>  Jii  (Barangsiapa  minum  dari 

bejana  emas  atau  perak).  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Ali  bin  Mishar, 
dari  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari,  dari  Nafi’,  JS'i*  01 

t-iijJl  XS\  (Sesungguhnya  yang  makan  dan  minum  di  bejana 
emas  dan  perak).  Imam  Muslim  mengisyaratkan  bahwa  Ali  bin 
Mishar  menyendiri  menukil  lafazh  ini,  yakni  lafazh  ‘makan’. 
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jr'Jv-  UjJ  (sesungguhnya  dia  menuangkan).  Kata  ‘ yujarjir ’ 
berasal  dari  ‘ jarjarah ’,  yaitu  suara  air  yang  digerakkan  onta  dalam 
tenggorokannya  jika  bergerak,  mirip  suara  kekang  di  mulut  kuda.  An- 
Nawawi  berkata,  “Para  ulama  sepakat  memberi  tanda  ‘ kasrah ’  pada 
huruf  ‘jim’  di  lafazh  'yujarjir  Namun,  pernyataan  ini  disanggah 
karena  Al  Muwaffiq  bin  Hamzah  menukil  dengan  tanda  ‘ fathah ’ 
( yujarjar ).  Sementara  Ibnu  Al  Farkah  menyebutkan  dari  bapaknya 
bahwa  dia  berkata,  “Kata  yujarjir  diriwayatkan  dalam  bentuk  aktif 
(butuh  pelaku)  dan  pasif  (tidak  butuh  pelaku).”  Demikian  pula 
diperbolehkan  Ibnu  Malik  dalam  kitab  Syawahid  At-Taudhih.  Hanya 
saja  pernyataannya  ditolak  muridnya  Ibnu  Abi  Al  Fath.  Dia  berkata 
ketika  menjelaskan  matan  kitab  tersebut,  “Sungguh  aku  telah  lama 
meneliti  untuk  menemukan  seseorang  yang  menukilnya  dalam  bentuk 
pasif,  tetapi  tidak  mendapatkannya  dari  seorang  pun  di  antara  ahli 
hadits.  Hanya  saja  kami  mendengarnya  dari  para  ahli  fikih  yang  tidak 
memiliki  perhatian  serius  tentang  riwayat.  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Abu  Al  Husain  dan  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah 
membacakannya  kepada  bapakku  dan  tidak  pula  syaikh  kami  Al 
Mundzir  melainkan  dalam  bentuk  aktif.”  Lalu  beliau  berkata,  “Sangat 
jauh  kemungkinan  para  ahli  hadits  dari  dahulu  sampai  sekarang 
sepakat  meninggalkan  versi  riwayat  yang  akurat.”  Dia  berkata  pula, 
“Disamping  itu,  menisbatkan  kata  keija  kepada  pelaku  adalah  pokok 
sedangkan  kata  keija  tanpa  pelaku  adalah  cabang,  maka  tidak  boleh 
diarahkan  kepadanya  tanpa  ada  keperluan.  Begitu  pula,  sesungguhnya 
para  ahli  bahasa  Arab  telah  berkata,  ‘Pelaku  boleh  dihapus  dari 
kalimat  baik  karena  beberapa  sebab,  yaitu  telah  diketahui,  tidak 
diketahui,  ditakuti,  ditakutkan  atasnya,  kemuliaannya,  kehinaannya, 
atau  untuk  menyesuaikan  bait  syair.  Namun,  dalam  kalimat  ini  tidak 
ditemukan  satupun  di  antara  sebab-sebab  itu.” 

(H£-  J*  (Di  perutnya  api  jahannam).  Kebanyakan 

periwayat  memberi  tanda  ‘ fathah ’  pada  kata  ‘ naar\  dimana  arti  kata 
yujarjir  disani  adalah  menuangkan,  sehingga  kata  ‘ naar ’  (api)  sebagai 
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objek  dan  pelakunya  adalah  ‘orang  minum’.  Kemudian  disebutkan 
juga  dengan  tanda  dhammah  atas  dasar  arti  kata  yujarjir  adalah  yang 
bersuara  di  dalam  perut.  An-Nawawi  berkata,  “Tanda  fathah'  lebih 
masyhur.  Hal  ini  dikuatkan  riwayat  Utsman  bin  Murrah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  'pZpr  J  ^  ^ 

(sesungguhnya  dia  menuangkan  dalam  perutnya  api  dari  jahannam). 
Al  Azhari  memperbolehkan  tanda  ‘ fahthah ’  karena  kata  keija  telah 
mempengaruhinya.  Menurut  Ibnu  As-Sayyid,  bisa  saja  diberi  tanda 
‘ dhammah ’  sebagai  khabar  (predikat)  dari  kata  ‘ inna ’  dan  ‘moa’  yang 
dianggap  sebagai  kata  sambung.  Dia  berkata,  “Mereka  yang  memberi 
tanda  fathah  memposisikan  kata  maa  sebagai  tambahan  yang 
menghalangi  pengaruh  bagi  kata  inna.  Ia  sama  seperti  firman  Allah, 
jy£>  IlT  \yZfi  Uh.  Huruf  akhir  kata  ‘kaid'  pada  ayat  ini  dibaca 
fathah ’  dan  bisa  pula  ‘ dhammah ’.  Namun,  pandangan  ini  tertolak 
karena  tidak  ditemukan  dalam  satu  naskah  pun  pemisahan  ‘maa’  dari 
‘inna'."  Kemudian  pernyataannya  bahwa  kalimat  ‘api  mengeluarkan 
suara  di  perutnya  sebagaimana  suara  onta  menggerakkan  air  di  rongga 
tenggorokannya’  adalah  kalimat  majaz,  sebab  api  tidak  memiliki 
suara,  tampaknya  perlu  ditinjau  kembali  sebagaimana  sangat  jelas 
bagi  yang  mencermatinya. 

Ketiga,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  “Rasulullah  SAW  melarang 
kami  dari  tujuh  perkara.”  Hadits  ini  diriwayatkan  melalui  Musa  bin 
Ismail,  dari  Abu  Awanah,  dari  Al  Asy’ats  bin  Sulaim,  dari  Muawiyah 
bin  Suwaid  bin  Muqarrin. 

<&aih  SjT  JlS  jf  -  jf’j  (Dan  dari  minum  di  perak 

atau  beliau  berkata  di  bejana  perak).  Ini  adalah  keraguan  periwayat. 
Imam  Muslim  menambahkan  melalui  jalur  lain  dari  Al  Bara',  ’J» 

j)  Q  Ulldl  J  o fi>  (Sesungguhnya  orang  yang 

minum  di  dunia  dengan  menggunakannya,  niscaya  tidak  akan  minum 
di  akhirat  dengan  menggunakannya).  Serupa  dengannya  dalam  hadits 
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Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Zj\  J* 
iiaillj  LiilSt  t  Jil  &Tj  ^  Lj^sJ  Ulih  Ji  j&aill 

(Barangsiapa  minum  di  bejana  perak  dan  emas  di  dunia  tidak  akan 
minum  padanya  di  akhirat.  Bejana  penghuni  surga  adalah  emas  dan 
perak).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa’i  dengan  sanad  yang  bagus. 
Penjelasan  hadits  Al  Bara'  ini  akan  diulas  pada  pembahasan  tentang 
adab.  Adapun  pembahasan  yang  berkenaan  dengan  pakaian  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Pada  hadits  ini  terdapat  pengharaman  makan  dan  minum  di 
bejana  emas  dan  perak  bagi  setiap  mukallaf  baik  laki-laki  maupun 
perempuan.  Hal  itu  tidak  diikutkan  kepada  bolehnya  berhias  dengan 
emas  dan  perak  bagi  perempuan,  sebab  ia  tidak  termasuk  kategori 
berhias.  Al  Qurthubi  dan  selainnya  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat 
pengharaman  menggunakan  wadah-wadah  emas  dan  perak  ketika 
makan  dan  minum.  Lalu  diikutkan  kepada  keduanya  apa  yang 
semakna  dengannya,  seperti  tempat  berhias,  tempat  bercelak,  dan 
lainnya.  Inilah  pendpaat  jumhur  ulama.  Namun,  sekelompok  ulama 
mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  ketika  membolehkannya  secara 
mutlak.  Di  antara  mereka  ada  yang  membatasi  pengharaman  pada 
makan  dan  minum.  Sebagian  lagi  membatasi  pada  minum,  karena 
tidak  menemukan  riwayat  yang  memberi  tambahan  kata  ‘makan’.” 
Dia  berkata,  “Terjadi  perbedaan  tentang  illat  (sebab)  larangan  itu. 
Dikatakan,  ia  kembali  kepada  wujud  zat  keduanya.  Hal  ini  dikuatkan 
redaksi  hadits,  “Ia  untuk  mereka ”  dan  “ Sesungguhnya  ia  untuk 
mereka .”  Sebagian  lagi  berkata,  karena  keduanya  adalah  alat  tukar  dan 
standar  nilai  untuk  barang.  Sekiranya  penggunaan  keduanya 
diperbolehkan  niscaya  boleh  membuat  alat-alat  dari  keduanya.  Hal  ini 
mengakibatkan  keduanya  akan  berkurang  dan  menjadi  sesuatu  yang 
langka.  Al  Ghazali  memberi  permisalan  seperti  para  hakim  yang  tugas 
mereka  mengambil  berbagai  kebijakan  untuk  menampakkan  keadilan. 
Sekiranya  mereka  dilarang  mengambil  kebijakan  itu,  niscaya  akan 
berdampak  buruk  bagi  keadilan.  Demikian  juga  membuat  bejana  dan 
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wadah  dari  dua  alat  tukar  termasuk  menahan  keduanya  untuk 
keperluan  lain  yang  sangat  bermamfaat  bagi  manusia.  Pendapat  ini 
ditolak  oleh  pembolehan  menggunakan  keduanya  sebagai  perhiasan 
perempuan.  Namun,  mungkin  saja  kita  membedakan  kedua  perkara 
ini.  Illat  inilah  yang  dianggap  kuat  oleh  para  ulama  madzhab  Syafi’i 
dan  ditegaskan  Abu  Ali  As-Sanji  dan  Abu  Muhammad  Al  Juwaim. 
Ada  pula  yang  mengatakan  illat  larangan  adalah  pemborosan  dan 
keangkuhan,  atau  menyakitkan  hati  orang-orang  miskin.  Namun,  hal 
ini  tertolak  oleh  pembolehan  menggunakan  batu-batu  mulia  yang  lebih 
mahal  dan  indah  dibandingkan  emas  dan  perak.  Tidak  ada  yang 
melarang  menggunakannya.  Ibnu  Ash-Shabbagh  bahkan  mengutip 
dalam  kitab  Asy-Syamil  tentang  ijma’  yang  membolehkannya.  Lalu  ia 
diikuti  Ar-Rafi’i  serta  orang-orang  sesudahnya.  Namun,  dalam  kitab 
Zawa  'id  Al  Umrani  disebutkan  dua  pandangan  itu  sekaligus.  Sebagian 
mengatakan  illat  larangan  adalah  tasyabbuh  (meniru)  non  muslim. 
Namun,  yang  demikian  perlu  ditinjau  kembali,  karena  ada  ancaman 
bagi  yang  melakukannya.  Padahal  sekedar  tasyabbuh  tidak  mencapai 
tingkatan  seperti  ini.  Pendapat  paling  masyhur  adalah  melarang 
menggunakan  keduanya,  dan  ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama,  tetapi 
sebagian  ulama  membolehkannya.  Perbedaan  ini  dibangun  di  atas 
perbedaan  illat  (sebab)  larangan  menggunakannya. 


29.  Minum  di  Qadah  (Gelas  yang  ada  Tiang  di  Bagian  Bawahnya) 

J.  : f'  o*  r'  Jy  f**  ’o * 
X»  Jzj  PH  { ji 

5636.  Dari  Umair  maula  Ummu  Al  Fadhl,  dari  Ummu  Al 
Fadhl,  “Sesungguhnya  mereka  ragu  tentang  puasa  Nabi  SAW  di  hari 
Arafah,  maka  dia  mengirim  kepadanya  qadah  yang  berisi  susu  dan 
beliau  meminumnya.” 
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Keterangan  Hadits; 

(Bab  minum  di  qadah).  Maksudnya,  apakah  diperbolehkan 
atau  dilarang,  karena  ia  adalah  kebiasaan  orang-orang  fasik?  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  minum  menggunakannya 
meski  termasuk  kebiasaan  orang-orang  fasik,  tetapi  ditinjau  dari 
minumannya  dan  gaya  mereka,  maka  tidak  disukai  meniru  mereka 
dalam  perkara  tersebut.  Hal  ini  tidak  berarti  tidak  disukai  minum  di 
qadah  apabila  terbebas  dari  hal-hal  tersebut. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Amr  bin 
Abbas,  dari  Abdurrahman,  dari  Sufyan,  dari  Salim,  dari  Abu  An- 
Nadhr,  dari  Umair  maula  Ummu  Al  Fadhl,  dari  Ummu  Al  Fadhl. 
Abdurrahman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Mahdi.  Hadits  Ummu  Al 
Fadhl  ini  baru  saja  disitir  terdahulu.  Sudah  disebutkan  pula  bahwa  ia 
dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  puasa. 


30.  Minum  Menggunakan  Qadah  (gelas)  dan  Bejana  Nabi  SAW 

pk  ^  V?  &  X*  j 

,  *,  ,  K  *, 

(JL- j  <JU  4>l  JU* 

Abu  Burdah  berkata,  Abdullah  bin  Salam  berkata  padaku, 
“Maukah  engkau  aku  beri  minum  di  qadah  yang  Nabi  SAW  pernah 
minum  padanya?” 

S,  \  **  *  6  \  „  ,,  ,  ,  ,  .  , 

***  £***  (ji  J*-"  J* 

J— i}yji  ^  jJ  Ijf  ydl  ^  51  ja\ 

4lip  4&I  (^!ll  £ j**  iSApC*  ^  cJjIi  i 
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LJ»  ilgl-l j  31  lili  ri-fcjlp  lis-li-  ^jis- 

dJj*^!  -tS  ijlli  .iiJ-^  aMIj  i^jpl  :cJli  ^  ls^9 

a&I  Aibi  J  j— j  l-ii  lljJli  :oJli  ?l*ii  {j*  ,j jj'IjI  tl^J  IjjLai 
^-lil  Jlsli  .iUi  ^  ^yLi-l  l3l  CLsS'  :cJli  .clipa^cJ  f.lir  <-Ip 
jJk  oJlP-C-  AjLJL-  ^£*JJ  (*^J  ^JLp  aMI  ^^1*9 

^  (<~_a  -'«  ^Jlljl  IJl^j  gl  C~9r J^l*  Ia  Ui— 1  ; (JlS  tAjb^slj 

jjj  a»a ji^l  ;  Jt5  . AJLa  Lu £■  JJill  uiJJi  jj  g  -*1  Lil  ^^p“li  *5s5 
.aJ  AJfcy  JjJ  JJjJtll  -A-P 


5637.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Diceritakan 
kepada  Nabi  SAW  tentang  seorang  perempuan  Arab,  maka  beliau 
mengutus  Abu  Usaid  As-Sa’idi  untuk  mengirim  utusan  kepada 
perempuan  itu,  lalu  dikirimlah  utusan  kepadanya.  Maka  perempuan  itu 
datang,  lalu  tinggal  di  Ujum  bani  Sa’idah.  Nabi  SAW  keluar  hingga 
datang  kepadanya  dan  masuk  menemuinya.  Ternyata  perempuan  itu 
sedang  menundukkan  kepalanya.  Ketika  Nabi  SAW  berbicara 
dengannya,  maka  dia  berkata,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah  darimu’. 
Beliau  bersabda,  ‘Aku  telah  melindungimu  dariku’.  Mereka  berkata 
kepadanya,  ‘Apakah  engkau  tahu  siapa  ini?’  Dia  berkata,  ‘Tidak’. 
Mereka  berkata,  ‘Ini  Rasulullah  SAW  datang  untuk  meminangmu’. 
Dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  lebih  celaka  daripada  itu’.  Hari  itu  juga 
Nabi  SAW  kembali  hingga  duduk  di  Saqifah  bani  Sa’idah  dan 
sahabat-sahabatnya.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Berilah  aku  minum 
wahai  Sahal’.  Aku  mengeluarkan  qadah  (gelas)  ini  dan  memberi 
mereka  minum  padanya.  Sahal  pun  mengeluarkan  qadah  tersebut 
kepada  kami  dan  kami  minum  padanya.  Dia  berkata,  ‘Kemudian 
Umar  bin  Abdul  Aziz  meminta  dihibahkan  kepadanya  setelah  itu,  dan 
dia  pun  menghibahkannya  kepadanya’.” 
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xs-  4-Ip  Aiii  cujl j  :Jli  J_y?-Sn  or^ 

wL?r  £-ui  :  JlS  .  4  y?  k  i  aL-L— j  '<>^\.p  i  t  ji  015"  j  -  oJJL»  ^ 

A-ip  Ai)l  ^1*3  Aill  J  j-* j  C.~JL«  .L5J  <Jli  !(Jl*  .jLa)  ^ 

.1  is"3  ilr  °^.  jiiii  ul*  ^ 

Jistij  Oi  ,j»Jl  Sljli  cJjJii-  ^  2Jii>-  Aji  015"  Ail  'fjij^  JlSj  ijli 
4*I^s  Itwi  0 _^»*J  ^  :3j>JLis  y\  4i  jLai  A^^ai  jl  (^Jso  ^  Ajil>-  IgJlSC» 
.a5"^3  ^lip  <&'  <U)I  J J^J 


5638.  Dari  Ashim  bin  Al  Ahwal,  dia  berkata:  Aku  melihat 
qadah  (galas)  Nabi  SAW  di  sisi  Anas  bin  Malik  -ia  telah  retak  lalu 
ditambal  dengan  perak-  dia  berkata:  Ia  adalah  qadah  yang  bagus  dan 
lebar  serta  asli.  Dia  berkata:  Anas  berkata:  Sungguh  aku  telah 
memberi  minum  Rasulullah  SAW  di  wadah  ini  lebih  banyak  daripada 
ini  dan  ini. 


Dia  berkata:  Ibnu  Sirin  berkata,  “Sesungguhnya  padanya 
terdapat  lingkaran  besi.  Lalu  Anas  ingin  menggantikannya  dengan 
lingkaran  emas  atau  perak.  Maka  Abu  Thalhah  berkata,  ‘Jangan 
engkau  merubah  sesuatu  yang  dibuat  Rasulullah  SAW’,  maka  beliau 
pun  meninggalkannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minum  menggunakan  gelas  Nabi  SAW).  Maksudnya, 
mencari  berkah  padanya.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Seakan-akan 
maksud  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  ini  menolak  anggapan 
khayalan  orang  bahwa  minum  di  gelas  Nabi  SAW  setelah  wafat 
termasuk  menggunakan  milik  orang  lain  tanpa  izin,  maka  dia 
menjelaskan  bahwa  kaum  salaf  melakukan  hal  ini  sebab  Nabi  SAW 
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tidak  diwarisi  dan  apa  yang  ditinggalkannya  adalah  sedekah.  Tidak 
boleh  pula  dikatakan  bahwa  orang-orang  kaya  biasa  melakukan  hal 
itu,  dan  sedekah  tidak  halal  bagi  orang  kaya,  sebab  jawabannya  bahwa 
yang  terlarang  diterima  orang  kaya  adalah  sedekah  yang  wajib  (zakat), 
sementara  ini  bukan  sedekah  wajib. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  ini  tidak  memuaskan. 
Adapun  yang  tampak,  sedekah  tersebut  berasal  dari  jenis  wakaf 
mutlak,  boleh  dimamfaatkan  oleh  siapa  yang  membutuhkan,  lalu 
dititipkan  dalam  kekuasaan  seseorang  yang  amanah.  Oleh  karena  itu, 
pada  Sahal  terdapat  satu  gelas,  pada  Abdullah  bin  Salam  ada  gelas 
lain,  di  pada  Asma'  binti  Abu  Bakar  ada  Jubah  beliau,  dan  lain-lain. 

‘J  jjl  J  i  j  (Abu  Burdah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Musa 
Al  Asy’ari. 

’Jt  ^  Jvi  (Abdullah  bin  Salam  berkata  kepadaku). 

Dia  adalah  seorang  sahabat  masyhur. 

Sl?  (Maukah).  Lafazh  ‘alaa’  berarti  penawaran.  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan 
sunnah  dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abi  Burdah,  dari  kakeknya,  dari 
Abdullah  bin  Salam.  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abdullah 
bin  Salam  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Burdah. 

Kemudian  disebutkan  hadits  Sahal  bin  Saad  tentang  kisah 
perempuan  Al  Jauniyah  ketika  dia  berlindung  kepada  Allah  saat  Nabi 
SAW  datang  meminangnya.  Kisahnya  sudah  dipaparkan  di  awal 
pembahasan  tentang  talak.  Adapun  lafazh  di  awal  hadits  ini,  “Singgah 
di  ujum”,  yaitu  bangunan  yang  menyerupai  istana,  dan  termasuk  salah 
satu  benteng  Madinah.  Bentuk  jamaknya  adalah  ‘ aajaam ’  sama 
seperti  kata  ‘ uthum ’  yang  bentuk  jamaknya  adalah  ‘aathaam’.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Kata  uthum  dan  ujum  adalah  semakna.”  Ad- 
Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil.  Dia  berkata,  “ Aajaam 
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adalah  pepohonan  dan  kebun-kebun.”  Serupa  dengannya  pernyataan 
Al  Karmani,  “Ajam  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ajmah,  artinya 
ghaidhah  (semak  belukar).” 

‘j*  $  cdf  (Dia  berkata,  "Aku  lebih  celaka 

daripada  itu”).  Pola  kata  af  al  (perbandingan)  di  sini  bukan  dipahami 
dalam  arti  zhahimya.  Bahkan  maksudnya  adalah  menetapkan 
kecelakaan  baginya  atas  pernikahan  dengan  Rasulullah  SAW  yang 
luput  darinya. 

juJu  Jt  J*- . i  Jlfi  jJU  (Nabi 
SAW  kembali  hingga  duduk  di  Saqifah  bani  Sa  ’idah).  Ia  adalah  tempat 
bai’at  untuk  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menjadi  khalifah. 

J#->  'i  :Jli  (*i  (Kemudian  beliau  bersabda,  "Berilah  kami 
minum  wahai  Sahi”).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini, 
(Berilah  kami  minum  kepada  Sahal),  yakni  beliau  bersabda 
kepada  Sahi,  “ Berilah  kami  minum.”  Kemudian  dalam  riwayat  Abu 
Nu’aim  disebutkan,  ul  £  tfalil  Jlii  (Beliau  bersabda,  “ Berilah 
kami  minum  wahai  Abu  Sa'ad”).  Namun,  yang  saya  ketahui  tentang 
nama  panggilang  Sahal  bin  Sa'ad  adalah  Abu  Al  Abbas.  Boleh  jadi  dia 
memiliki  dua  nama  panggilan.  Atau  mungkin  asalnya  adalah  ‘Wahai 
Ibnu  Sa’ad’,  tetapi  kemudian  terjadi  perubahan  penulisan  naskah. 

j-ltill  li#  (Aku  mengeluarkan  kepada  mereka  gelas 

ini).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  'd#  cJr'J^(Aku 
keluar  kepada  mereka  membawa  gelas  ini). 

J4-*  &  (Sahal  mengeluarkan  kepada  kami).  Orang  yang 
mengatakan  hal  ini  adalah  Abu  Hazim,  periwayat  dari  Sahal.  Hal  ini 
ditegaskan  Imam  Muslim  dalam  riwayatnya. 

Jl  tCili i  dil  jU  (Kemudian  Umar  bin 

Abdul  Aziz  minta  dihibahkan  kepadanya  setelah  itu,  lalu  dia 
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menghibahkan  kepadanya).  Adapun  Umar  bin  Abdul  Aziz  saat  itu 
telah  memegang  pemerintahan  di  Madinah.  Hibah  di  sini  bukan  dalam 
arti  yang  sebenarnya,  tetapi  merupakan  pengkhususan. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  menganjurkan 
bermuka  ceria  terhadap  sahabat  serta  meminta  makanan  atau  minuman 
yang  dimiliki,  mengagungkan  sahabat  dengan  cara  menyebut  nama 
panggilannya,  mencari  berkah  melalui  bekas-bekas  orang-orang 
Shalih,2  meminta  kepada  sahabat  memberikan  sesuatu  sebagai  hibah 
dan  hal  itu  tidak  memberatkan  baginya.  Barangkali  Sahal  mendengar 
hal  itu  karena  ada  penggantinya.  Atau  dia  memiliki  kebutuhan,  lalu 
yang  meminta  hibah  itu  menggantikan  apa  yang  bisa  menutupi 
kebutuhannya. 

Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas  dari  sisi 
keinginan  mereka  yang  meminta  pada  Sahal  agar  mengeluarkan 
wadah  atau  gelas  tersebut  kepada  mereka  untuk  mereka  gunakan 
minum  demi  mencari  keberkahan  darinya. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Al  Hasan  bin 
Mudrik,  dari  Yahya  bin  Hammad,  dari  Abu  Awanah,  dari  Ashim  Al 
Ahwal.  Pada  sanad  di  tempat  ini  dikatakan,  “Al  Hasan  bin  Mudrik 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami...”,  sementara  di  tempat  lain  disebutkan  dari  Yahya  bin 
Hammad  melalui  perantara.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada 
pembahasan  Hijrah  ke  Habasyah  dari  Yahya  tanpa  perantara.  Al 
Hasan  bin  Mudrik  adalah  menantu  bagi  Yahya  bin  Hammad.  Oleh 
karena  itu,  Al  Hasan  bin  Mudrik  mendapatkan  riwayat  dari  Yahya 
yang  tidak  didapatkan  oleh  selainnya.  Atas  dasar  itu  pula  Al  Ismaili 
tidak  menyebutkannya  melalui  jalur  Abu  Awanah.  Abu  Nu’aim  tidak 
juga  menemukan  sanad  selain  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  maka 
dia  mengutipnya  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  melalui  Al  Farabri 

2  Pandangan  yang  kuat  dalam  madzhab  ahlu  sunnah  mengatakan  hal  ini  khusus  bagi 
peninggalan  Nabi  SAW  saja,  dan  tidak  berlaku  bagi  selainnya.  Wallahu  A’lam. 
Peneij. 
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dari  Al  Bukhari,  lalu  berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari 
Al  Hasan  bin  Mudrik  dan  dikatakan  ia  adalah  haditsnya.  Maksudnya, 
dia  menyendiri  dalam  riwayatnya  itu.” 

dJJU  J>  jJs  jlp  4 ’Js-  <oii  JLp  cJtj  (Aku  melihat 

gelas  Nabi  SAW  ada  pada  Anas  bin  Malik).  Sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang  dari  Abu 
Hamzah  As-Sukra,  dari  Ashim,  dia  berkata,  “Aku  melihat  gelas  dan 
aku  minum  padanya.”  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Al 
Hasan  bin  Syaqiq  dari  Abu  Hamzah  kemudian  berkata,  “Ali  bin  Al 
Hasan  berkata,  ‘Aku  melihat  gelas  dan  aku  minum  padanya’.”  Al 
Qurthubi  menyebutkan  dalam  kitab  Mukhstashar  Al  Bukhari  bahwa 
dia  melihat  pada  sebagian  naskah  lama  daripada  Shahih  Bukhari, 
“Abdullah  Al  Bukhari  berkata,  ‘Aku  melihat  gelas  itu  di  Bashrah  dan 
aku  minum  padanya.  Ia  dibeli  dari  warisan  An-Nadhr  bin  Anas 
dengan  harga  delapan  ratus  ribu’.” 

gXpj\  ai  otTj  (Ia  sudah  retak).  Maksudnya,  pecah, 
ioai  (Beliau  menambalnya/mengikatnya  dengan  perak). 

Maksudnya,  bagian-bagiannya  disambung  satu  sama  lain.  Secara 
zhahir  yang  menyambung  adalah  Anas.  Namun,  ada  juga 
kemungkinan  yang  melakukannya  adalah  Nabi  SAW.  Inilah  makna 
zhahir  riwayat  Abu  Hamzah,  oAlb  aIIp  <o>i  jio  ^os  dij 

j&si  ja  iLL.  (Sesungguhnya  gelas  Nabi  SAW  pecah,  lalu 

tempat  itu  ditempeli  untaian  perak).  Namun,  dalam  riwayat  Al 
Baihaqi  melalui  jalur  ini  disebutkan,  j*  aL~L> 

dUi  Jii  j»  -  CJ t  -  J \i  .  2Jja3  (retak  dan  aku  menjadikan  pada 
tempat  itu  untaian  perak.  Dia  berkata  -Anas-  Dialah  yang  melakukan 
hal  itu).  Al  Baihaqi  berkata,  “Demikian  dalam  redaksi  hadits.  Saya 
tidak  tahu  siapa  yang  berkata  demikian  di  antara  periwayat  hadits  itu, 
apakah  Musa  bin  Harun  atau  selainnya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ‘Tidak  ada  keterangan  jelas  dari 
riwayat  ini  siapa  yang  mengatakannya.  Bahkan  bila  dibaca  lja  ’altu ’ 
(aku  menjadikan)  berarti  yang  mengatakannya  adalah  Anas.  Namun, 
mungkin  juga  dibaca  ‘ju  ’iltu’  (dijadikan),  maka  sama  dengan  riwayat 
dalam  kitab  Ash-Shahih.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Syarik,  dari 
Ashim  disebutkan,  “Aku  melihat  gelas  Nabi  SAW  ada  pada  Anas  dan 
terdapat  tambalan  dari  perak.”  Hal  ini  juga  mengandung 
kemungkinan-kemungkinan  di  atas. 

ja  jaijfi  (Ia  adalah  gelas  yang  bagus  dan 

lebar  serta  asli).  Orang  yang  mengatakannya  adalah  Ashim 
(periwayat  hadits  ini).  Kata  ‘ ariadh '  (lebar)  artinya  tidak  tinggi. 
Bahkan  tingginya  lebih  pendek  dibandingkan  garis  tengahnya. 
Sedangkan  ‘ nuddhaar ’  adalah  yang  mumi  dari  kayu  atau  selainnya 
Dikatakan  asal  gelas  tersebut  dari  kayu  An-Nab’.  Sebagian  lagi 
mengatakan  dari  Atsal.  Warnanya  agak  kekuning-kuningan.  Abu 
Hanifah  Ad-Dainuri  berkata,  “Ia  adalah  kayu  terbaik  yang  dibuat 
wadah.”  Dalam  kitab  Al  Muhkam  disebutkan,  “ An-Nudhaar  adalah 
emas  batangan  dan  kayu.” 

JlS  (Dia  berkata).  Maksudnya,  Ashim. 

bf  A'  p*»  &  J  j*L j  JL*  iii  JjL)  c4L  ’jfi  Jv5 

\jS"j  liT  (Anas  berkata,  “ Sungguh  aku  telah  memberi  minum 
Rasulullah  SAW  pada  gelas  ini  lebih  banyak  daripada  ini  dan  ini). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Tsabit,  dari  Anas  disebutkan,  ‘jJi 
*UJlj  ulillj  Jlill  Slr  <lii  A>j  *#>  J-e  SA) 

'A'J  (sungguh  aku  telah  memberi  minum  Rasulullah  SAW  pada 
gelasku  ini  semua  minuman;  madu,  nabidz,  air,  dan  susu).  Pada 
pembahasan  yang  lalu  sudah  disebutkan  sifat  nabidz  yang  biasa  beliau 
minum,  yaitu  terbuat  dari  naqi  ’  (rendaman)  tamr  (kurma  kering)  atau 
zabib  (anggur  kering). 
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'cji-j??  u?*  (Ibnu  Sirin  berkata).  Dia  adalah  Muhammad. 
Abu  Awanah  dalam  riwayatnya  ini  memisahkan  antara  keterangan 
yang  diterima  Ashim  dari  Anas  dengan  riwayat  yang  dia  terima  dari 
Ibnu  Sirin.  Namun,  hal  itu  tidak  ditemukan  dalam  riwayat  Abu 
Hamzah. 

jf  c-ii  ja  JAli-  l J?  ?e*  OlT 

(Sesungguhnya  padanya  terdapat  lingkaran  besi,  maka  Anas  hendak 
menggantinya  dengan  lingkaran  emas  atau  perak).  Ini  adalah 
keraguan  dari  periwayat.  Namun,  kemungkinan  juga  keraguan  itu 
berasal  dari  Anas  ketika  hendak  melakukan  pekerjaan  itu,  atau  ketika 
dia  minta  saran  Abu  Thalhah. 

y\  ii  Jiii  (Abu  Thalhah  berkata  kepadanya).  Dia  adalah 
Al  Anshari  istri  Ummu  Sulaim  yang  merupakan  ibu  dari  Anas. 

*l( Jangan  sekali-kali  engkau  merubah).  Demikian 
dikutip  mayoritas  dengan  memberi  penekanan.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'i  (jangan  merubah),  dalam 
bentuk  larangan  tanpa  penekanan.  Perkataan  Abu  Thalhah  ini 
mungkin  didengar  Ibnu  Sirin  dari  Anas.  Jila  tidak  demikian  berarti 
mursal,  karena  Ibnu  Sirin  tidak  bertemu  Abu  Thalhah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
menambal  sesuatu  dengan  untaian  perak  dan  demikian  pula  lingkaran 
perak,  tetepi  masalah  ini  termasuk  perkara  yang  juga  diperselisihkan. 
Al  Khaththabi  berkata,  “Perbuatan  itu  dilarang  secara  mutlak  oleh 
sekelompok  sahabat  dan  tabi’in.  Ia  juga  adalah  perkataan  Malik  dan 
Al-Laits.  Diriwayatkan  juga  dari  Malik  yang  membolehkan  menambal 
dengan  perak  bila  sedikit.  Imam  Syafi’i  tidak  menyukainya  seraya 
berkata,  “Agar  tidak  termasuk  minum  di  atas  perak.”  Pernyataan  ini 
dipahami  sebagian  ulama  bahwa  hukum  makruh  tersebut  khusus 
apabila  perak  berada  di  tempat  yang  bersentuhan  dengan  bibir  ketika 
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minum.  Lalu  pendapat  ini  ditandaskan  para  ulama  madzhab  Hanafi, 
Ahmad,  Ishaq,  serta  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata  mengikuti  Abu  Ubaid,  “Bejana  yang 
disepuh  perak  tidak  dianggap  bejana  perak.”  Yang  baku  dalam 
madzhab  Syafi’i  apabila  tambalan  perak  itu  besar  untuk  hiasan,  maka 
diharamkan,  tetapi  bila  diperlukan  maka  diperbolehkan.  Adapun 
tambalan  dari  emas  diharamkan  secara  mutlak.  Sebagian  mereka  ada 
yang  menyamakan  antara  keduanya.  Mengenai  hadits  yang 
diriwayatkan  Ad-Daruquthni,  Al  Hakim,  dan  Al  Baihaqi  dari  Zakariya 
bin  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Muthi’,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Umar 
sama  dengan  hadits  Ummu  Salamah  disertai  tambahan,  aJ  ^9  jf 
ihi  j*  (atau  pada  bejana  yang  terdapat  sesuatu  dari  itu),  ia 

memiliki  cacat  karena  keadaan  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Muthi’  dan 
bapaknya  tidak  diketahui.  Al  Baihaqi  berkata,  “Adapun  yang  benar 
adalah  riwayat  Abdullah  Al  Umari  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dengan 
jalur  mauquf,  dia  berkata,  ‘Dia  tidak  minum  pada  gelas  yang  terdapat 
tambalan  perak’.”  Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath 
dari  hadits  Ummu  Athiyah,  ^  j*  p&j  ife  <1>'  of 

jU  |t  jaLaJtij  (sesungguhnya  Nabi  SAW 
melarang  memakai  emas  dan  menambal  gelas  dengan  perak, 
kemudian  beliau  memberi  keringanan  menambal  gelas  dengan  perak). 
Sekiranya  hadits  ini  akurat,  maka  ia  menjadi  dalil  yang  membolehkan. 
Akan  tetapi  dalam  sanadnya  terdapat  periwayat  yang  tidak  diketahui. 

Kalimat  ‘atau  bejana  terdapat  padanya  sesuatu  daripada  itu’ 
dijadikan  dalil  pengharaman  bejana-bejana  tembaga  dan  besi  yang 
disepuh  dengan  emas  atau  perak.  Namun,  pendapat  shahih  dalam 
madzhab  Syafi’i  jika  pembuatannya  menggunakan  api,  maka 
diharamkan,  dan  bila  tidak  demikian  terdapat  dua  pandangan;  paling 
shahih  di  antara  keduanya  adalah  tidak  terlarang.  Sementara 
kebalikannya  terdapat  dua  pandangan  pula.  Apabila  seseorang 
membungkus  bejana  emas  dan  perak  dengan  tembaga  di  luar  dan 
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dalam  maka  sama  seperti  itu.  Imam  Al  Haramain  menegaskan  ia  tidak 
diharamkan  ama  seperti  mengisi  jubah  katun  dengan  sutera. 

Bolehnya  menggunakan  untaian  dan  lingkaran  dijadikan  dalil 
tentang  bolehnya  membuat  kepala  yang  terpisah  dari  wadah.  Pendapat 
ini  dinukil  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi,  dan  Al  Khawarizmi.  Ar-Rafi’i 
berkata,  “Pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali.”  An-Nawawi  berkata 
dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzab,  “Semestinya  diposisikan  seperti 
menambal  dan  berlaku  padanya  perbedaan  pandangan  serta 
perincian.”  Selanjutnya,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  batasan 
kecil  tambalan  itu.  Dikatakan  batasannya  adalah  kebiasaan  dan  inilah 
yang  lebih  benar.  Sebagian  mengatakan  apabila  tampak  berkilau  dari 
kejauhan,  maka  ia  dianggap  besar  dan  bila  tidak  demikian  dianggap 
kecil.  Sebagian  lagi  mengatakan  apa  yang  memenuhi  satu  bagian 
bejana  seperti  bagian  bawah,  bagian  atas,  atau  bagian  bibirnya  maka 
dianggap  besar  dan  selain  itu  dianggap  kecil.  Manakal  teijadi 
keraguan  maka  hukum  asalnya  adalah  mubah  (boleh). 

31.  Minuman  Berkah  dan  Air  yang  Diberkahi 

g tfj  jM"  CA  ‘u*  ^  ji  gr^  :  <j* 

a-Ip  iiii  :Jl3  Uia  <oj| 

jS-  f.C>  ll*^  I  o j^>- 

:JL5  AjuCtfjl  jSj  Auj  oJb  Aj  jJLwj  aJIp  dS)l 

.  AjoLv^I  JujJlS  .  aUI  aS' y«Jl  f. ^)l 

Aji  AJ>  h*  I jJT  ^  cJjwtti  . I jJ j'*  J  ^hJl  W3 

.ajL*  La3i  i Jis  ?  cis  .aS"^ 
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•  o3-  jJ**  ^ 

.XI»  l'Jzs-  ^  (Jp  *S  y.  Cs^- 

,j)\s>r  ^  >— J-*-*" 

5639.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Salim  Muhammad  bin  Abi 
Al  Ja’d  menceritakan  kepadaku,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA  tentang 
hadits  ini,  dia  berkata,  “Aku  melihat  diriku  bersama  Nabi  SAW  saat 
shalat  Ashar  telah  masuk  dan  tidak  ada  air  kecuali  sedikit.  Air  itu 
ditaruh  di  bejana,  lalu  didatangkan  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau 
memasukkan  tangannya  seraya  merenggangkan  jari-jari  tangannya 
kemudian  berdoa,  ‘Datanglah  keberkahan  dari  Allah  untuk  orang- 
orang  berwudhu  ’.  Sungguh  aku  melihat  air  memancar  dari  sela-sela 
jari-jari  tangannya.  Orang-orang  pun  berwudhu  dan  minum.  Maka  aku 
tidak  peduli  dengan  air  itu  yang  aku  masukkan  ke  dalam  perutku  dan 
aku  mengetahui  itu  adalah  berkah.”  Aku  berkata  kepada  Jabir, 
“Berapa  jumlah  kamu  saat  itu?”  dia  menjawab,  “Seribu  empat  ratus 
orang.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Amr  bin  Dinar  dari  Jabir. 

Hushain  dan  Amr  bin  Murrah  berkata,  dari  Salim,  dari  Jabir, 
“Seribu  lima  ratus  orang”.  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Sa'id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Jabir  RA. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  minuman  berkah  dan  air  yang  diberkahi).  Al  Muhallab 
berkata,  “Air  dinamai  berkah  karena  sesuatu  yang  ada  berkah 
padanya,  maka  disebut  berkah.” 

<0)1  xs-  J>  ji\*r  j*  (Dari  Jabir  bin  Abdullah).  Dalam  riwayat 
Hushain  disebutkan,  “Dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  aku  mendengar 
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Jabir.”  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

1  (Shalat  Ashar  telah  masuk).  Maksdunya,  waktu 

shalat  Ashar  telah  masuk.  Kalimat  ini  menunjukkan  keadaan. 

s-jisjll  Jif  :  Jt5  (Kemudian  beliau  berdoa, 

“ Datanglah  kepada  orang  berwudhu").  Demikian  yang  dikutip 
mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  Js- 

(Datanglah  kepada  wudhu)  tidak  mencantumkan  kata  'ahl',  dan 
inilah  yang  benar.  Namun,  saya  telah  menjelaskan  alasan  bagi  riwayat 
yang  mencantumkan  kata  'ahl'  yang  diberi  tanda  ‘ fathah ’  sebagai  kata 
yang  diseru,  dan  kata  serunya  dihapus.  Seakan-akan  dikatakan, 
“Datanglah  kepada  wudhu  yang  berkah  wahai  orang  yang  berwudhu.” 
Demikian  dikatakan  oleh  Iyadh.  Namun,  ditanggapi  bahwa  kata  yang 
dipengaruhi  oleh  kata  'ala'  tidak  disebutkan.  Ulama  selainnya  berkata, 
“Adapun  yang  benar,  Jil  ti  Jip  ly- 

( Datanglah/marilah  bersegera  kepada  wudhu  yang  berkah),  lalu 
lafazh  'halia'  (bersegera)  mengalami  perubahan  menjadi  'ahl'  lalu 
dipindahkan  dari  tempatnya. 

IjJT  U  (Maka  aku  tidak  peduli).  Maksudnya,  tidak 

mencukupkan.  Artinya  dia  memperbanyak  meminum  air  itu  karena 
keberkahan  yang  ada  padanya.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Disimpulkan 
darinya  bahwa  tidak  ada  istilah  pemborosan  dan  kerakusan  pada 
makanan  atau  minuman  yang  tampak  padanya  keberkahan  dengan 
sebab  mukjizat.  Bahkan  disukai  memperbanyak  mengonsumsinya.” 
Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pada  judul  bab  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  terdapat  isyarat  disukai  memperbanyak 
minum  minuman  seperti  itu  melebihi  kebiasaan  yang  disebutkan 
dalam  hadits,  yaitu  sepertiga  daripada  perut.  Begitu  pula  agar  tidak 
timbul  dugaan  bahwa  minum  sebelum  haus  sesuatu  yang  terlarang, 
sebab  perbuatan  Jabir  tersebut  menunjukkan  kebutuhannya  terhadap 
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sesuatu  yang  berkah  lebih  besar  daripada  kebutuhannya  untuk 
menghilangkan  haus.  Secara  zhahir  Nabi  SAW  mengetahui  hal  itu. 
Seandainya  hal  itu  tidak  boleh  tentu  beliau  SAW  melarangnya. 

J>\* J  C-Ii  (Aku  berkata  kepada  Jabir).  Orang  yang  berkata  ini 
adalah  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  periwayat  hadits  ini  dari  Jabir  RA. 

iSlt  'g  J  j  tfjf  :  Jli  (Berapa  jumlah  kamu  saat  itu? 

Dia  menjawab,  "Seribu  empat  ratus  orang").  Mengenai  perbedaan 
riwayat  Jabir  RA  tentng  jumlah  mereka  pada  peristiwa  Hudaibiyah 
sudah  dipaparkan  pada  bab  "Perang  Hudaibiyah”,  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Saya  sudah  jelaskan  pula  di  tempat  itu  bahwa 
kisah  ini  terjadi  pada  peristiwa  tersebut.  Sebagian  kandungan  hadits 
sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

°Jt-  jUo  jj  /JJz  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Amr 
bin  Dinar  dari  Jabir).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  tafsir  surah  Al  Fath  secara  ringkas,  'fjt  w 

SJUiTjfj  Ulf  (saat  peristiwa  Hudaibiyah  kami  berjumlah  seribu  empat 
ratus  orang).  Bagian  inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Amr  bin  Dinar, 
bukan  seluruh  kandungan  hadits. 

yu  l'pjz  'jJo*  :  jfc  jp  jp  JvSj  (Hushain 

dan  Amr  bin  Murrah  berkata  dari  Salim,  “ Seribu  lima  ratus  orang"). 
Salim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Al  Ja’d.  Riwayat  Hushain 
dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  Riwayat  Amr  bin  Murrah  dinukil  Imam 
Muslim  dan  Ahmad  melalui  sanad  yang  maushul  dengan  redaksi, 

(seribu  lima  ratus  orang).  Untuk  menggabungkan 
keterangan  Jabir  ini  adalah  bahwa  jumlah  mereka  lebih  dari  seribu 
empat  ratus  orang.  Barangsiapa  mengatakan  seribu  empat  ratus  berarti 
membulatkan  kepada  bilangan  lebih  kecil.  Sedangkan  yang 
mengatakan  seribu  lima  ratus  berarti  menggenapkan  kepada  bilangan 
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lebih  besar.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  disertai  alasan  bagi  mereka  yang  mengatakan  jumlahnya 
seribu  tiga  ratus  orang. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  minuman  memuat  91  hadits  marfu’. 
Hadits  yang  mu’allaq  di  antaranya  beijumlah  19  hadits,  dan  sisanya 
memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  mengalami  pengulangan 
baik  pada  pembahasan  ini  maupun  pembahasan  sebelumnya 
beijumlah  70  hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Muslim  kecuali  hadits  Anas  bin  Malik  dan  Abu  Amir  tentang  ma  ’aazif 
(musik),  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  jarrah  akhdhar  (bejana  hijau), 
hadits  Anas  tentang  bejana-bejana  di  malam  Isra'  dan  statusnya 
mu'allaq,  hadits  Jabir  tentang  minum  langsung  dari  kolam 
menggunakan  mulut,  hadits  Ah  tentang  minum  sambil  berdiri,  hadits 
Abu  Hurairah  tentang  larangan  minum  dari  mulut  tempat  minum,  dan 
hadits  Abu  Thalhah  tentang  bejana  Nabi  SAW.  Pembahasan  ini  juga 
memuat  14  atsar  dari  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka. 
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